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63. KITAB KEUTAMAAN KAUM ANSHAR 


1. Keutamaan Kaum Anshar 


p--'! j—* üUftflj j'Idl Ji^'3) 

' / / / / / ^ / / 

# A f .i «/• ,/ o ° ^ ^ . ♦ o J ^ 

.(IjJjl Uj» 4*-b- *Ajj*Ue <b Oj^äj 


“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan 
telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), 
mereka mencintai orang-orang yang hijrah kepada mereka, dan 
mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa- 
apa yang diberikan kepada mereka (kaum Muhajirin). ” (Qs. Al Hasyr 
[59]: 9) 


pr ^i p c 4 rj ^ y-> ci w* ^ 

^ * /- f y y 

P' j^jj ilr .ii uili- j; : jb ?ii pir ^ 

iJjTš ^j^l Jä-J jl jJbj jlipl 

✓ / ^ ** ✓ y y y y y y y 

y y / / y y ^ * y , q , , ) & * * y* 

.IjTj üT üT j UT dX» Jli 


3776. Dari Ghailan bin Jarir, dia berkata, “Aku berkata kepada 
Anas, ‘Bagaimana pendapatmu tentang nama ‘anshar’, apakah kamu 
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yang menamai diri-diri kamu dengan nama itu, ataukah Allah yang 
menamai kamu demikian?’ Dia berkata, ‘Bahkan Allah yang menamai 
kami.’ Kami biasa masuk ke tempat Anas dan dia menceritakan 
kepada kami tentang keutamaan atau kebaikan kaum Anshar dan 
peran mereka. Dia datang kepadaku atau kepada salah seorang dari 
suku Azd dan berkata, ‘Kaummu telah melakukan ini dan ini pada hari 
ini dan ini’.” 


ai j oIju 015"” :oJli Lgap <0)1 Aidlp 

s s S / / 

0 0 " 's A * \ * 0 S s ' ' s *s s o's A *s 

j «^1 *13 ^ Jt-L» J A.wLp’ 4^)1 J J*** _J Aül 

4-JlP <0J| Jj->- J>r J JcJlI3J jl>> 


3777. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Peristiwa Bu’ats adalah 
peristiwa yang Allah berikan kepada Rasul-Nya. Rasulullah SAW 
datang dan persatuan mereka tercerai-berai. Para pembesar mereka 
terbunuh dan mereka terluka. Maka Allah memberikannya untuk 
Rasul-Nya dengan masuknya mereka ke dalam Islam.” 


jCaj^\ cJli '.i]yu aIp <5)1 liit ll«l< :Jl5 ^l!i!' °Jf- 

j ja-flj liiCM Ülä 0} aMIj — Lij^Jtxplj~ 4^1 

jjLj <01 i)l Jl iAJi V c^J> ^ ^ 

— IjJlS^j— ^JLäJLj (jJJl \ j > ijLši jllu*i!t liii 

ij — !i p-Siüb ^üi ^ i _/ Njt • Jl* .dJlb 'jA :1 
j—! ^(*-^7j—,_Jj *Hj a-Ip <5)1 <5)1 J 

/ / / / y / / ✓ / 

.^li jl g^f, cÜJ lii jf bltj lill 
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3778. Dari Abu At-Tayyah, aku mendengar Anas RA berkata, 
“Kaum Anshar berkata pada saat pembebasan kota Makkah —dimana 
beliau memberi kaum Quraisy—, ‘Demi Allah, sungguh ini adalah 
suatu hai menakjubkan, pedang-pedang kita masih meneteskan darah- 
darah kaum Quraisy, sementara harta rampasan perang kita diberikan 
kepada mereka’. Hai itu sampai kepada Nabi SAW, maka beliau 
memanggil kaum Anshar.” Dia berkata, “Beliau bersabda, ‘ Apakah 
yang sampai kepadaku tentang kalian?' —adapun kaum Anshar 
tidaklah berdusta— mereka berkata, ‘la seperti apa yang sampai 
kepadamu’. Beliau bersabda, ‘ Apakah kalian tidak ridha, manusia 
kembali dengan rampasan perang ke rumah-rumah mereka, 
sementara kalian kembali dengan Rasulullah SAW ke rumah-rumah 
kamu? Sekiranya kaum Anshar menempuh suatu lembah atau jalan di 
perbukitan, niscaya aku akan menempuh lembah Anshar atau jalan 
mereka " 


Keterangan Hadits : 

(Bab keutamaan kaum Anshar). Ini adalah nama Islami. Nama 
ini disematkan Nabi SAW kepada suku Aus dan Khazraj serta sekutu- 
sekutu mereka, seperti yang tampak pada hadits Anas. Suku Aus 
dinisbatkan kepada Aus bin Haritsah. Sedangkan suku Khazraj 
dinisbatkan kepada Al Khazraj bin Haritsah. Keduanya adalah putra 
Qailah, yakni ibu mereka. Adapun bapak mereka adalah Haritsah bin 
Amr bin Amir yang menjadi pertemuan nasab suku Azd. 

j»$l- J j—» OUJtyij jüJl ijs -(Dan orang-orang yang telah 

menempati kota Madinah dan telah beriman [Anshar] sebelum 
[kedatangan] mereka [Muhajirin]). Ayat ini sudah dijelaskan pada 
awal bab “Keutamaan Utsman”. Sementara itu, Muhammad bin Al 
Hasan bin Zabalah mengklaim bahwa ‘Iman’ adalah salah satu nama 
kota Madinah. Dia menguatkan klaimnya dengan ayat di atas. Namun, 
ayat tersebut tidak mendukung klaim yang dikemukakannya. 
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jt yr jt o%e- (Ghailan bin Jarir). Dia adalah Ghailan bin Jarir Al 

* - ' 

Mi’wali. Adapun Mi'wal adalah salah satu marga dalam suku Azd. 
Ibnu Hibban menasabkan Ghailan kepada Habyun. Tapi sikap ini 
keliru. Dia adalah seorang tabi’in yang tsiqah (terpercaya) dan sangat 
sedikit menukil hadits. Riwayatnya dari Anas hanya ditemukan dalam 
Shahih Bukhari. Pada pembahasan tentang shalat telah dikutip satu 
hadits darinya dan akan disebutkan satu lagi pada akhir pembahasan 
tentang kelembutan hati. 






w r-—A c.—Li (Aku berkata kepada Anas, 


“Bagaimana pendapatmu tentang penamaan Anshar”). Maksudnya, 
beritahukan kepadaku mengapa Aus dan Khazraj dinamakan Anshar. 


> j ^ 

—< I —£ (Kami biasa masuk). Dalam riwayat ini disebutkan 


tanpa menggunakan kata sambung. Padahal ia adalah perkataan 
Ghailan bukan perkataan Anas. Kemudian akan disebutkan —sebelum 
bab “Sumpah di Masa Jahiliyah”— melalui jalur lain dari Mahdi bin 
Maimun dari Ghailan, dia berkata, dLJti j-J JJi jiti ( Kami biasa 

datang kepada Anas bin Malik). Namun, tidak disebutkan apa yang 
sebelumnya. 

j »—»' u —Lp —> \—{Kami biasa masuk menemui Anas). 

Maksudnya, ketika berada di Bashrah. 

J-ijj {Dan datang kepadaku). Yakni dia berbicara kepadaku. 

lj—T dl—»ja J—ii {Kaummu mengerjakan demikiany Yakni dia 


mengisahkan peran mereka dalam peperangan dan pembelaan mereka 
terhadap Islam. 

djl—i; fjt OlT {Peristiwa Bu ’ats). Al Askari menyebutkan bahwa 

sebagian periwayat menukil dari Al Khalil bin Ahmad dengan kata 
bughats. Menurut Al Azhari, periwayat yang melakukan perubahan itu 


1 Adapun yang terdapat dalam redaksi hadits pada bab di atas adalah; Kaummu 
mengerjakan pada hari ini dan ini begini dan begitu. 
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adalah Al-Laits, yakni periwayat hadits itu dari Al Khalil bin Ahmad. 
Al Qazzaz mengutip dalam kitab Al Jami bahwa kata itu biasa pula 
dibaca ba 'ats. Sementara Iyadh mengatakan bahwa Al Ashili 
meriwayatkan dengan dua versi, yaitu; bu ’ats dan bughats. Sedangkan 
yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar adalah bughats. Dikatakan 
pula bahwa Abu Ubaidah menyebutkan bughats. 

Bu’ats adalah nama tempat —benteng atau ladang— di wilayah 
bani Quraizhah, sekitar dua mil dari Madinah. Di tempat inilah 
berlangsung perang antara suku Aus dan Khazraj yang menelan 
banyak korban di kedua belah pihak. Pemimpin Aus saat itu adalah 
Hudhair (bapak daripada Usaid bin Hudhair) yang biasa dipanggil 
Hudhari Al Kata'ib. Dia terbunuh dalam peristiwa tersebut. 
Sedangkan pemimpin Khazraj ketika itu adalah Amr bin An-Nu’man 
Al Bayadhi yang juga terbunuh dalam peristiwa itu. 

Pada mulanya kemenangan berada di pihak suku Khazraj. 
Namun, Hudhair pantang mundur hingga Khazraj menarik diri dan 
Aus meraih kemenangan. Akan tetapi Hudhair menderita luka parah 
dan menyebabkan kematiannya. Peristiwa yang dimaksud teijadi 
sekitar 5 tahun sebelum hijrah. Menurut versi lain, sekitar 4 tahun 
atau lebih dari 5 tahun. Tapi versi pertama lebih tepat. 

Abu Al Faraj Al Ashbahani menyebutkan latar belakang 
kejadian tersebut. Menurutnya, bahwa salah satu kaidah mereka 
adalah; suku asli tidak dibunuh karena membunuh suku yang 
bersekutu. Kemudian seorang laki-laki suku Aus membunuh laki-laki 
dari suku yang bersekutu dengan Khazraj. Pihak korban ingin 
melakukan qishash tetapi suku Aus menolak. Akhimya, terjadilah 
perang di antara mereka karena masalah itu. Maka para pembesar 
mereka terbunuh dalam peristiwa itu. Sebagian lagi tetap 
mempertahankan gengsinya dan sengaja masuk Islam agar tidak 
dikuasai oleh siapapun dari kedua pihak bertikai. Di antara mereka 
yang masuk kategori ini adalah Abdullah bin Ubay bin Salul. 
Kisahnya cukup masyhur disebutkan dalam kitab ini dan selainnya. 
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(Pembesar mereka). Maksudnya, orang-orang terbaik di 

antara mereka. Kata sarawaat dalah bentuk jamak dari kata saraat. 
Kemudian saraat dibentuk dari kata sarriy, artinya orang yang mulia. 

’(Mereka terluka parah). Kebanyakan periwayat menukil 

dengan kata jurrihuu, sementara Al Ashili menukil dengan kata 
jurijuu, yang artinya perkataan yang tidak menentu dan kacau. 
Dikatakan, ‘ jurijal khatim’, artinya cincin goyang-goyang di telapak 
tangan. Ibnu Abi Shufrah menukil dengan kata harija yang berasal 
dari kata haraj, artinya kesempitan dada. Kemudian Al Mustamli, 
Abdus, dan Al Qabisi menukil dengan kata kharajuu yang berasal dari 
kata kharaja (keluar). Ibnu Atsir membenarkan versi pertama dan 
selainnya membenarkan versi yang ketiga. 

x * / 

*—^ £?* f Jt (Pada hari pembebasan Makkah). Maksudnya, pada 

tahun pembebasan kota Makkah. Karena rampasan perang yang 
diisyaratkan adalah rampasan perang Hunain. Perang ini teijadi dua 
bulan setelah pembebasan kota Makkah. 

^*-kWj (Dan beliau memberi kaum Quraisy). ini adalah 

kalimat yang menerangkan keadaan. Adapun kalimat, ‘pedang-pedang 
kita masih meneteskan darah-darah mereka’ adalah susunan kalimat 
terbalik, dimana seharusnya, ‘darah-darah mereka masih menetes dari 
pedang-pedang kita’. Penjelasan hadits ini akan dijelaskan pada kisah 
perang Hunain. 


2. Sabda Nabi SAW ‘Kalau Bukatt Karena Hijrah, Niscaya Aku 
Termasuk Seorang dari Kaum Anshar’. 


ji-j äi Jb» yii jp juj j; k j& iis 


Hadits ini diriwayatkan Abdullah bin Zaid dari Nabi SAW. 
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J -i' J* ^ <^' ü* 

' y " ✓ ✓ " / “ /■ 

l •» -'“ jl 1_Jilj I t^A. _oJ jCäJ^I (1)1 ji ’j*-^J 4-Ü Aül p-^Uil 

J Ui .jCaj^ll 1 ^*1 c~^3 ä ^"s-fSl 4 jCaj^M (S^J (_j* C-Si*J 


•<Sj^ 1 «-ds j> ojs^j °jj -^'j (^ •“ r 11 ’ ^ -v-/ ^ 


f ^ > 




3779. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, atau Abu Al 
Qasim SAW bersabda, “Sekiranya kaum Anshar menempuh suatu 
lembah atau jalan di perbukitan, niscaya aku akan menempuh lembah 
atau jalan yang ditempuh kaum Anshar. ” Abu Hurairah RA berkata, 
“Beliau tidak zhalim —ayah dan ibuku sebagai tebusannya— mereka 
melindunginya dan menolongnya” atau kalimat yang lain. 


Keterangan Hadits : 

(Bab sabda Nabi SA W, "Kalau bukan karena hijrah niscaya aku 
termasuk kaum Anshar. Hadits ini diriwayatkan Abdullah bin Zaid”). 
Ia adalah bagian hadits yang akan dijelaskan pada kisah perang 
Hunain. Al Khaththabi berkata, “Maksud Nabi SAW dengan sabdanya 
adalah untuk menentramkan hati kaum Anshar, di mana beliau ridha 
menjadi salah seorang dari mereka, seandainya tidak terhalang sifat 
yang telah melekat pada dirinya sebagai muhajir (orang yang hijrah).” 

:5^y» y\ J Ui (Abu Hurairah RA berkata, "Beliau tidak 

zhalim..."). Maksudnya, beliau SAW tidak melampaui batas dalam 
perkataannya itu dan tidak pula memberikan sesuatu diluar hak 
mereka. Kemudian Abu Hurairah menjelaskan pemyataannya ini 
dengan perkataannya, “Mereka melindunginya dan menolongnya.” 

£ * 

.<syr\ iUT (Atau kalimat yang lain). Barangkali yang dimaksud 

adalah, “Mereka menyantuninya dan menyantuni para sahabatnya 
dengan harta benda mereka”. Adapun kalimat, ‘Niscaya aku akan 
menempuh lembah Anshar’, maksudnya adalah menyetujui pilihan 
mereka, karena beliau menyaksikan kebaikan mereka dan sifat mereka 
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yang menepati peijanjian. Hai ini bukan berarti beliau menjadi 
pengikut mereka, bahkan beliau adalah orang yang diikuti dan wajib 
ditaati oleh setiap mukmin. 


3. Nabi SAW Mempersaudarakan Kaum Muhajirin dan Anshar 


u — >-T 3— Lj. Ui \y>s» di :Jli oLd- <u>i jJLL Jj J- 

0 0 / / o -• o i , o.. .. o^ ^ ' ojV f' J> . ■*( J - 

J—> J>*-«"J *J->^j 4jlP aü! Äül 

^ ✓ ✓ 

-s^aj ^Lo ^~ili i^lL _y^l ^1 J^ü Jli 

QjJ^ o~^2Äil Iili clgJüisI ^ Lgdlj dilil ll^LLdl ^JiJli Jj 

ajJji ^1 c^JJlLj tiü-*i dJJ amI Lijij :Jli .d^rjjxš 

^ ■* ^ i 0 ** ''j ^ // ✓ , s 

^ 3 -dil Cj* S^ 23 **-*j '-jJ-Sjl iLi d liui ^ <jj~< 

^1 ^jdl Jläi 8yÄv3 yl Aj J L*JJ f.ld ,*J .jJjdt 

ä'jj õjj j'- s-~®^ «'jj "J^ ?©i d-ld li” :Jli .cdrjjj :Jli 

s* 4 ' * 

-* x 0 £ . ^ ^ i o 

.(♦-^Al^jl liJ-J — 


3780. Dari Ibrahim bin Sa’ad, dari bapaknya, dari kakeknya, dia 
berkata, “Ketika mereka datang ke Madinah, Rasulullah SAW 
mempersaudarakan antara Abdurrahman bin Auf dengan Sa’ad bin 
Ar-Rabi’. Sa’ad berkata kepada Abdurrahman, ‘Sesungguhnya aku 
adalah orang Anshar yang banyak harta, maka aku akan membagi dua 
bagian hartaku. Aku juga memiliki dua istri. Lihatlah siapa yang 
paling engkau sukai, laiu sebutkan kepadaku maka aku akan 
menceraikannya, dan apabila selesai masa iddahnya maka nikahilah 
dia’. Abdurrahman berkata, ‘Semoga Allah memberkahimu pada 
istrimu dan hartamu. Dimanakah pasar kalian?’ Mereka pun 
menunjukkan kepadanya pasar bani Qainuqa’. Tidaklah dia kembali 
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hingga membawa sisa keju dan minyak samin. Kemudian dia berulang 
kali pergi. Pada suatu hari dia datang dan terlihat padanya bekas 
wama kuning. Nabi SAW bersabda, ‘Mahyam (apa kabar)V 
Abdurrahman menjawab, ‘Aku telah menikah’. Beliau bertanya, 
‘Berapa (maharj yang engkau bawa untuknya?’ Dia menjawab, 
‘Sebiji emas —atau emas seberat satu bijian—Ibrahim rägu. 


ur^j ji -r* ^ : ^ *** ^ cr°' ü* 

* * * * * 

OlTj- J j£, 'J£j 4% jj Lj A& ÄI J4 iil 
JC. 'p^JL 4c. lijSI 'ja J\ cJJ£ ji : J Ui - JtJl 

lil L^iJUblj kilJl \m-£?kS~\ Jaj\i Oljlj-*l .jji4^* 

x y y y * y 

jji .aüi ^ ai ^i a>; j ui “ci 

t ^ /• ^ v .| I -f" O y O *y. .y, . f ^ ✓ 

£ V—ji d^-i /t-*3 .Jo3lj c/ 4 '■*£’** 

s ' 4 y 4 y 0 * 

<U>1 J y*j J Jui õ yw? “y* J 4*J i - J *i Jy" J 

x 4 y y y y 

: jui jCJSli ^ sfy ^yy : Jtf ^ : ri> 4* ai jk 

y y y 

4j ■‘Jcü .i_~*i õ* õiy j' Cj* ^y <j .jj "Ü ^c$Ji c~l> 

" 4 " 4 " 4 " 

. oLJ*j 


3781. Dari Anas RA, bahwa dia berkata, “Abdurrahman bin Auf 
datang kepada kami dan Nabi SAW mempersaudarakan antara dia 
dengan Sa’ad bin Ar-Rabi’ —dia seorang yang banyak harta— maka 
Sa’ad berkata, ‘Sungguh kaum Anshar telah mengetahui bahwa aku 
termasuk orang paling banyak memiliki harta. Sungguh aku akan 
membagi hartaku antara aku dengan engkau dua bagian. Aku memiliki 
dua istri maka lihatlah siapa di antara keudanya paling engkau sukai, 
aku akan menceraikannya, hingga apabila telah halal (selesai masa 
iddah- nya) nikahilah dia’. Abdurrahman berkata, ‘Semoga Allah 
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memberkahimu pada istrimu’. Dia tidak kembali hari itu hingga 
melebihkan sesuatu dari minyak samin dan keju. Tidaklah dia tinggal 
melainkan beberapa saat hingga datang kepada Rasulullah dan ada 
bekas wama kuning (parfum) pada dirinya. Rasulullah bertanya 
kepadanya, ‘ Mahyam (apa kabarmu)T Dia berkata, ‘Aku telah 
menikahi wanita dari kaum Anshar’. Beliau bertanya, ‘ Berapa 
(mahar) yang engkau bawa kepadanyaV Dia berkata, ‘Seberat satu 
bijian dari emas —atau satu biji dari emas—’ Beliau bersabda, 
‘Adakan walimah meski dengan seekor kambing ” 


0 %S Oss ss 9 s 0 * . s OP.. O . , J OS S . s ' S „s Os J \ 9 ' 

—jj l— u-j IjWity! cJli '.JU Äüt j Ojlj* 

.Jj .Jl ÜJ jš'JšSj ÄJji .Ui l Zyšz :ju Si :Jli cjklll 




3782. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Kaum Anshar 
berkata, ‘Bagilah kebun kurma antara kami dan mereka’. Beliau 
bersabda, "Tidak’. Beliau bersabda pula, ‘ Mereka akan menanggung 
kami biaya perawatan dan mereka menyertakan kami dalam 
buahnya’. Mereka berkata, ‘Kami dengar dan kami taati’.” 


Keteranean Hadits : 


(Bab Nabi SA W mempersaudarakan antara kaum Muhajirin dan 
Anshar). Masalah ini akan dijelaskan pada bab-bab tentang hijrah, 
sebelum pembahasan tentang peperangan. 


aJ—ar J* (Dari kakeknya). Dia adalah Ibrahim bin Abdurrahman 


bin Auf. Riwayat ini mursal. Namun, pada bagian awal pembahasan 
tentang jual-beli telah dinukil melalui jalur yang maushul. 


i-ijp yj *4^ JJ <&* Jywj CS 


j—J JÄ-jj (Ketika mereka datang ke Madinah, Rasulullah SAW 
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mempersaudarakan antara Abdurrahman bin Auf dengan Sa ’ad bin 
Ar-Rabi ’). Yakni Ibnu Amr bin Abi Zuhair Al Anshari Al Khazraji. 
Dia adalah Salah seorang pemuka kaum Anshar. Dia meninggal 
sebagai syahid pada perang Uhud. Hai ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang peperangan. Adapun masalah walimah 
pemikahan Abdurrahman bin Auf akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang nikah. Demikian juga hadits Anas yang disebutkan 
sesudahnya. 

*, ^cili (Kaum Anshar berkata, “Bagilah 

kebun kurma antara kami dengan mereka Maksudnya, kaum 
Muhajirin. Hai ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
pertanian. Dalam hadits ini disebutkan tentang keutamaan kaum 
Anshar. 

j»jliij (Dan mereka menyertakan kami pada buah). 

* * / 

< • 

Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, j —* ^—* yakni hasilnya. 

Kalimat ini berasal dari perkataan mereka, *— 11* j—»' artinya hartanya 
menjadi banyak. 



4. Mencintai Kaum Anshar adalah Sebagian dari Iman 


Jis j'- tJv 5 


o ~ V f . f « ✓ f ^ VI" ^ \|i • * * * \| 

■jAj tjr** 4(3*^* *i (* $ * : i Jj ■* J ^ 

* x ✓ / x * * 





3783. Dari Adi bin Tsabit, dia berkata: Aku mendengar Al Bara 
RA berkata: Aku mendengar Nabi SAW —atau dia berkata: Nabi 
SAW bersabda—, 11 Kaum Anshar, tidaklah seseorang mencintai 
mereka kecuali dia seorang mukrnin, dan tidaklah membenci mereka 
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kecuali dia seorang munafik. Barangsiapa mencintai mereka Allah 
akan mencintainya, dan barangsiapa membenci mereka Allah akan 
membencinya. ” 


4jl :Jli p-H-j 4ip aüI ais. dilü 

. jCaj^l (jli^l 4jIj CjCaJ^I i._.>- Olijal 


3784. Dari Anas bin Malik RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Tanda keimanan adalah mencintai kaum Anshar, dan 
tanda kemunafikan adalah membenci kaum Anshar. ” 


Keterangan : 

(Bab mencintai Anshar adalah sebagain dari iman). 
Maksudnya, keutamaan mencintai kaum Anshar. Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Al Bara', “ Tidaklah seseorang mencintai mereka 
kecuali dia seorang mukmin ”, dan hadits Anas, “ Tanda iman adalah 
mencintai kaum Anshar. ” Ibnu At-Tin berkata, “Maksudnya adalah 
mencintai semuanya dan membenci semuanya. Karena yang demikian 
hanya dilakukan demi agama. Adapun orang yang membenci sebagian 
mereka karena perkara yang patut dibenci, maka tidak masuk dalam 
cakupan hadits di atas.” Menurut saya (Ibnu Hajar), penjelasan ini 
cukup bagus. Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
iman. 


5. Sabda Nabi SAW Kepada Kaum Anshar, ‘Kalian adalah 
Orang-orangyang Paling Aku CintaP. 


s.1— a1 p aüI ^Jjl j :Ju aA aSiI ( j~j l 

^ \_f'j& (j-* J li <jl : Ju- OL-JaJl J 
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3785, Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW melihat kaum 
wanita dan anak-anak datang —dia berkata, “Aku kira dia 
mengatakan, ‘Dari urus (pesta pemikahan)’— Nabi SAW berdiri 
tegak seraya bersabda, ‘Ya Allah, kalian adalah manusia yang paling 
aku cintai Beliau mengucapkannya tiga kali.” 


c->sA ä- :Jü aüI Jü 

j# ^ / * S S S 

' * * ' A ^ * t 0 s o 

tl ^ L5^ ^ Jy- - J jwaj^ll ,j-* Õly»l 

/ / O S> * s s $> / A ^ \ ^ J ^ ^ ^ ^ 

^ < xjl oJLj t^~ A ' iJULi aJLp ajj! i g .oIvj 

.£> *J\ A Uf 


3786. Dari Hisyam bin Zaid, dia berkata: Aku mendengar Anas 
bin Malik RA berkata, “Seorang wanita Anshar datang kepada 
Rasulullah SAW bersama anaknya yang masih kecil. Rasulullah SAW 
berbicara kepadanya laiu bersabda, ‘Demi Yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh kalian adalah manusia yang paling aku cintai 
dua kali.” 


Keterangan Hadlts : 

(Bab sabda Nabi SAW kepada kaum Anshar, "Kalian adalah 
manusia paling aku cintai”). Sabda ini dipahami dalam konteks ijmal 
(global). Maksudnya, kelompok kalian lebih aku sukai daripada 
kelompok yang lain. Dengan demikian hadits ini tidak bertentangan 
dengan hadits yang telah disebutkan ketika Nabi SAW menjawab 

pertanyaan, y\ :Jö fcDi ^l3i "J (Siapa manusia yang paling 

* ' " 

engkau cintai?” Beliau menjawab, "Abu Bakar”). 
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> J* 



(Aku kira dia mengatakan, 


“Dari urus”). 


Keraguan ini berasal dari periwayat. 


'ic _ jjlij klt* isi t J~f> j^ill filii (Nabi SA W berdiri tegak). Ibnu 

At-Tin berkata, “Demikian yang disebutkan di tempat ini, yaitu 
menggunakan kata ruba ’i (kata yang terdiri dari empat huruf). Adapun 
yang disebutkan oleh pakar bahasa adalah J—sr)l' J—yakni 


menggunakan kata tsulatsi (kata terdiri dari tiga huruf) yang artinya 
berdiri tegak”. 


Dalam pembahasan tentang nikah disebutkan dengan lafazh, 
‘mumatstsilan , artinya membebani dirinya melakukan hai itu. Oleh 
karena itu maka kata kerja tersebut langsung mempengaruh objek 
(muta’addi) tanpa butuh kata bantu. Demikian dikatakan Al Qadhi 
Iyadh. Kemudian pada riwayat lain pembahasan tentang nikah 
disebutkan dengan lafazh, 'mumtinan', artinya dalam waktu lama. 

Pada jalur berikutnya disebutkan, '—$1 ^—-p '—r 

(Seorang wanita datang bersama anaknya yang masih kecil). Saya 
belum menemukan keterangan tentang nama wanita tersebut. 

Äi —-p iii J (Rasulullah SAW berbicara 

kepadanya). Maksudnya, beliau menjawab pertanyaan wanita 
tersebut. Atau Rasulullah sendiri yang memulai pembicaraan sebagai 
bentuk keramahan kepadanya. 


6. Para Pengikut Anshar 


\ ' i' * i ii ti- " f 0 o ^ ' 0 ' 0 ' 

J IjUod y) cJb i~ji j> ^ j*- h' 

s ' s s s 0 

ipõi .iL iipd of äi \y\s \!\j y jö & 


Xj aii lj* J £ J! dJüi 


. 4j 
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3787. Dari Amr, aku mendengar Abu Hamzah, dari Zaid bin 
Arqam, “Kaum Anshar berkata, ‘Wahai Rasulullah, setiap Nabi 
memiliki pengikut, dan sesungguhnya kami telah mengikutimu, maka 
doakanlah kepada Allah untuk menjadikan pengikut-pengikut kami 
dari golongan kami’. Kemudian beliau pun mendoakannya.” Aku 
menyampaikan hai itu kepada Ibnu Abi Laila. Dia pun berkata, “Zaid 
telah mengatakan demikian.” 


> ' J 0 " 


' \/L * ° ° ° ' 

CS- Jj** j* 


C_iii Ijt—vaj^t y iys- IjI C. 

llpljl üJtJ üt -ült föli cJÜjJJ Ji IjIj ilpCjt ü} IjCaiSl' 

Jt—5 Jü-t p-güi J* 3 

i_Jit J li X'j 3b ^3 1x5 :Jti Jj ^t Sf£ü : 

/ b O < / 9 / 9/ 

Ji 


3788. Dari Amr bin Murrah, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Hamzah —seorang laki-laki dari Kaum Anshar— berkata, “Kaum 
Anshar berkata, ‘Sesungguhnya setiap kaum memiliki pengikut, dan 
sesungguhnya kami telah mengikutimu, maka doakanlah kepada Allah 
agar menjadikan pengikut-pengikut kami dari golongan kami’. Nabi 
SAW berdoa, Ta Allah, jadikanlah pengikut-pengikut mereka dari 
golongan mereka ” Amr berkata, “Aku menyebutkannya kepada Ibnu 
Abi Laila, maka dia berkata, ‘Zaid telah mengatakan demikian’.” 
Syu’bah berkata, “Aku kira yang dimaksud adalah Zaid bin Arqam.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab pengikut-pengikut Anshar). Maksudnya, para sekutu dan 
mantan budak mereka. 

jj- Jp (Dari Amr). Dia adalah Amr bin Murrah, seperti yang 
* 

disebutkan pada riwayat berikutnya. 
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«j—' j' (Aku mendengar Abu Hamzah). Namanya adalah 

Thalhah bin Yazid, mantan budak Qarazhah bin Ka’ab Al Anshari. 
Qarazhah adalah seorang sahabat yang masyhur. Dia adalah Ibnu 
Ka’ab bin Tsa’labah bin Amr bin Ka’ab atau Amir bin Zaid. Dia 
adalah seorang Anshar dari suku Khazraj. Dia meninggal pada masa 
Al Mughirah memerintah Kufah sebagai pembantu Muawiyah, sekitar 
tahun 50 H. 

i // /# ž / /# , ° i 

Lw» üpLiI Jvo oi ( Untuk menjadikan pengikut-pengikut kami dari 

golongan kami). Maksudnya, gelar Anshar juga disematkan pada 
mereka, agar mereka masuk dalam wasiat Rasulullah untuk berbuat 
baik kepada kaum Anshar. 


*—! Ipj— ä ( Beliau pun mendoakannya). Maksudnya, mendoakan 
seperti permintaan mereka. Hai itu dijelaskan pada riwayat berikutnya, 
^ J—iSrl ^4JÜI : JUii {Beliau berdoa, 'Ya Allah, jadikanlah 

pengikut-pengikut mereka dari golongan mereka ’). 


—ii {Aku menyampaikan hai itü). Yakni aku menukilnya. 

Jika dibaca, fanammaitu, maka artinya ‘aku menyampaikan 
kepadanya untuk tujuan merusak’. Orang yang mengucapkan 
perkataan ini adalah Amr bin Murrah, seperti tampak pada riwayat 
berikutnya. Adapun Ibnu Abi Laila adalah Abdurrahman. 


J—dj —ii (*—J—J {Zaid telah mengatakan demikian ). Dia 

menambahkan pada riwayat berikutnya, “Syu’bah berkata, ‘Aku kira 
yang dimaksud adalah Zaid bin Arqam’.” Seakan-akan dalam 
pandangan Syu’bah, ada kemungkinan Ibnu Abi Laila memaksudkan 
perkataannya, “Zaid telah mengatakan demikian”, adalah Zaid yang 
lain, bukan Zaid bin Arqam, misalnya Zaid bin Tsabit. Dugaan 
Syu’bah tersebut benar. Abu Nu’aim meriwayatkan dalam kitabnya Al 
Mustakhraj dari jalur Ali bin Al Ja’d seraya menegaskan bahwa dia 
adalah Zaid bin Arqam. Adapun kata za’ama (mengklaim) di sini 
berarti qaala (mengatakan), seperti yang kami jelaskan berulang kali 
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bahwa bahasa penduduk Hijaz menggunakan kata za ’ama dengan arti 
qaala (berkata). 


7. Keutamaan Pemukiman-pemukiman Anshar 


-äi 4—Jii : Jii aIp -äi 4-' J\ dÜC* jj ^Ji jp 

j_i: p lj#*! 4 4 ; p ,j\Ll ii 4 ; j/> > -.44 4 

Jl—s3 jCaj^l jji JS"" täJpC* ja j*J i £7 jj>- jj jl>Jl 

j_5 :J-äš cl4p Iti ^l 44 4^ ^Äl ( 3 ^ j^jll c5jl Iä :j4 

cJc,—1- õSlä IÜJÄ- 4^ £4 lAltaJl JLP Jl3j 

j—j jl« _1- Jiij iJl^j 44 aIÜp -äi 4-ä» 4^' J* j4-i 4 Jii liit 


.oli 


3789. Dari Anas bin Malik, dari Abu Usaid RA, dia berkata, 
“Nabi SAW bersabda, ‘Sebaik-baik pemukiman Anshar adalah bani 
Najjar, kemudian bani Abdul Asyhal, kemudian bani Al Harits bin Al 
Khazraj, kemudian bani Sa’idah. Pada setiap pemukiman Anshar 
terdapat kebaikan’. Sa’ad berkata, ‘Aku tidak melihat Nabi SAW 
kecuali telah mengutamakan atas kami’. Dikatakan, ‘Beliau telah 
melebihkan kalian dari kebanyakan’.” 

Abdushamad berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, 
Qatadah menceritakan kepada kami, aku mendengar Anas berkata: 
Abu Usaid meriwayatkan dari Nabi SAW seperti di atas seraya 
mengatakan, “Sa’ad bin Ubadah.” 
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j\ '.[}jH> Ullij 4-lp Aili jJLy» L5^ Ail ^X—ü~>I Jj\ ^P 

t(-i->jl—>Jl jJjj JLP _yjj tjb*JI j-J jCaj^l jji : Jli 

! J^J J 


3790. Dari Abu Usaid, bahwa dia mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Sebaik-baiJc Anshar —atau beliau mengatakan— “ Sebaik- 
baik pemukiman Anshar ” adalah bani Najjar, bani Abdul Asyhal, 
bani Al Harits, dan bani Sa ’idah. ” 


jCajNI JJ -5 jl <Jp ^1 { Jx > (C- 3 I ,jP ü-li»- (-jl 

.ä-ipl +* cõjl^Jl jli cj 4 -*^NI XS- |*j cjU*Jl jli 

y iii ju-( d:jui did j; oü i^Ji .> jCJSiI jr </, 

H« y * y 

il>U ?i>i d^J jCJ^i > 1L3 dd Jk dl J01 

✓ x ✓ 

jl_lajNI aüI JIj :Jtü «rij aJLp Aili 

✓ ’ x ^ y 

. jCp^\ 1 jj jTj oi 1 jiäs ci j>ä uLc=!tj 


3791. Dari Abu Humaid, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya sebaik-baik pemukiman Anshar adalah pemukiman 
bani Najjar, kemudian Abdul Asyhal, kemudian pemukiman bani Al 
Harits, kemudian bani Sa 'idah, dan pada setiap pemukiman Anshar 
terdapat kebaikan. ” Sa’ad bin Ubadah bertemu kami, laiu dia berkata, 
“Abu Usaid, tidakkah engkau melihat bahwa Nabi SAW telah 
mengutamakan Anshar dan menjadikan kami yang terakhir?” Sa’ad 
pun bertemu Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, pemukiman- 
pemukiman Anshar diutamakan dan kami dijadikan yang akhir.” 
Beliau bersabda, “ Tidaklah cukup bagi kalian masuk dalam kelompok 
yang terbaik? ” 
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Keterangan Hadits : 

{Bab keutamaan pemukiman-pemukiman Anshar). Maksudnya, 
tempat-tempat tinggal mereka. 

s O s 

tr _ j? o (Dari Auas). Dalam riwayat Abdushamad yang dinukil 

melalui jalur yang mu’allaq di tempat ini disebutkan, “Aku 
mendengar Anas.” Saya (Ibnu Hajar) akan menyebutkan siapa yang 
menukilnya melalui jalur yang maushul. 

ai_lii °Je- {Dari Abu Usaid). Dia adalah Usaid As-Sabdi. Dia 

masyhur dengan nama panggilannya. Ada yang mengatakan bahwa 
nama aslinya adalah Malik. 

Jj jColSli jji {Sebaik-baik pemukiman Anshar adalah 

bani Najjar). Mereka berasal dari suku Khazraj. An-Najjar adalah 
Taimullah. Dikatakan demikian, karena dia pemah memukul 
seseorang hingga roboh, maka dia dinamakan An-Najjar (orang yang 
merobohkan dengan pukulan). Dia adalah Ibnu Tsa’labah bin Amr 
dari suku Khazraj. 

o * * ii * 

Jg Vill xi- yj J {Kemudian bani Abdul Asyhal). Mereka berasal 

dari suku Aus. Dia adalah Abdul Asyhal bin Jusym bin Al Harits bin 
Al Khazraj Al Ashghar bin Amr bin Malik bin Al Aus bin Haritsah. 


Yang tercantum pada jalur ini adalah seperti di atas. Namun, 
pada riwayat Ma’mar dari Az-Zuhri dari Ubaidillah bin Abdullah bin 
Utbah dan Abu Salamah dari Abu Hurairah RA yang diriwayatkan 
Imam Ahmad disebutkan, J*j ^4^ *>>' J 1 * 

y> lj ;lj)lŠ — iii* y Jüu j JaAj jAj— Jj}«* , *Sll djlli jji 

jl*ull Jj J : J\š J ‘J*) \j {Rasulullah SAW bersabda, ‘Maukah kalian 


aku beritahukan sebaik-baik pemukiman Anshar?’ Mereka berkata, 
‘Mau ’. Beliau bersabda, ‘Bani Abdul Asyhal ’ —mereka adalah marga 
Sa’ad bin Muadz — Mereka berkata, ‘Kemudian siapa wahai 
Rasulullah?’ Beliau berkata, Kemudian bani An-Najjar’.). Laiu 
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disebutkan hadits selengkapnya, dan pada bagian akhir dikatakan, J li 

: Jl_i 4jf läi y Ju lžJJU ^ Iaw Ia^jI äiöj o~iIj J: j 

- ' * - ' ' ' * ' 

s o & ^ & 

iSl' J—£ j—£ (*—j jij {Ma mar berkata, Tsabit dan Qatadah 


mengabarkan kepadaku, keduanya mendengar Anas bin Malik 
menyebutkan hadits ini. ” Hanya saja dalam riwayat ini disebutkan, 
“Bani An-Najjar, kemudian bani Abdul Asyhal). 


Imam Muslim meriwayatkan dari Shalih bin Kaisan, dari Az- 
Zuhri —tanpa menyebutkan yang sesudahnya—- dari riwayat Ma’mar 
dari Tsabit dan Qatadah. Imam Muslim menukil juga dari jalur Abu 
Az-Zinad dari Abu Salamah dari Abu Usaid seperti riwayat Anas dari 
Abu Usaid. 


Kemudian terjadi perbedaan pada Abu Salamah dari segi sanad 
dan matan (redaksi hadits). Adapun dari segi sanad, apakah dia 
menerima riwayat itu dari Abu Usaid atau dari Abu Hurairah? 
Sedangkan dari segi matan, apakah Abdul Asyhal disebutkan lebih 
awal sebelum bani Najjar, atau sebaliknya?” 

Riwayat Anas yang mendahulukan bani An-Najjar tidak 
diperselisihkan. Bahkan didukung oleh riwayat Ibrahim bin 
Muhammad bin Thalhah bin Abi Usaid. Riwayat tersebut dikutip 
Imam Muslim yang menyebutkan bani Najjar lebih dahulu daripada 
bani Abdul Asyhal. 

Bani Najjar adalah paman-paman kakek Rasulullah SAW dari 
pihak ibu. Sebab ibu Abdul Muththalib berasal dari mereka. Di sini 
pula beliau tinggal ketika sampai di Madinah. Maka mereka memiliki 
kelebihan dibanding selainnya. Disamping itu, Anas berasal dari 
mereka, maka tentu dia lebih menaruh perhatian tentang keutamaan 
mereka yang disebutkan. 

j—\ yj {Kemudian bani Al Harits bin Khajraj). 

Yakni anak Al Harits bin Al Khazraj yang tertua, yaitu Ibnu Amr bin 
Malik bin Al Aus bin Al Haritsah. 
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õopt_J yj y (Kemudian bani Sa ’idah ). Mereka adalah Khazraj. 

Sa’idah adalah putra Ka’ab bin Al Khazraj yang tertua. 

jjs jr jUfti jji ^ ( Sebaik-baik pemukiman 

Anshar, dan pada setiap pemukiman Anshar terdapat kebaikan). Kata 
khair yang pertama artinya lebih utama. Sedangkan kata khair adalah 
isim (kata benda), artinya keutamaan terdapat pada semua kaum 
Anshar, meski tingkatan mereka berbeda-beda. 

V. 1. jL_ii (Saad berkata). Maksudnya, Sa’ad bin Ubadah 

sebagaimana dalam riwayat mu’allaq sesudahnya. Dia juga berasal 
dari bani Sa’idah, dan saat itu dia sebagai pemuka mereka. 


UJ (Aku tidak melihat). Kata ‘melihat’ di sini digunakan 


dengan arti mendengar. Ada juga kemungkinan berarti ‘yakin’. Boleh 
dibaca uraa dengan arti menduga. Dalam riwayat Abu Az-Zinad 


disebutkan, pŠ >' & Ä : J& J 'J- ^ 

^ 1p 3^-il L-iiif :J$1> 4^' o?' Jtü— iili ^ 4^ *#' Jj^J 

^ ;1 j OI 4^ “11 1 ' 


'g:'} (Sa ad bin Ubadah mendapati rasa kurang senang dalam 


dirinya. Dia berkata, ‘Kita diakhirkan dan jadilah kita yang terakhir 
dari yang empat Laiu dia bermaksud berbicara dengan Rasulullah 
mengenai masalah itu. Maka putra saudaranya Sahal berkata, 

‘Apakah engkau hendak pergi dan menolak urusan Rasulullah SAW, 
sementara Rasulullah SAW lebih mengetahui? Bukanlah cukup 
bagimu menjadi yang keempat dari yang empat? Maka dia pun 
kembali). 


*»* j_J :J-Ü (Dikatakan, l Beliau telah melebihkan käinud). 

Saya belum menemukan keterangan tentang nama orang yang 
mengatakan hai itu kepadanya. Namun, ada kemungkinan dia adalah 
putra saudaranya yang bemama Sahal, seperti di atas. 
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... JU- 


J—J J'—šj {Abdushamad berkata...). Pada bab 


“Keutamaan Sa’ad bin Ubadah” akan disebutkan dengan sanad yang 
maushul. 

Dalam riwayat Abu Salamah (yakni putra Abdurrahman bin 

Auf) disebutkan, xs- JjJ Jj (Bani Najjar dan bani Abdul 

* * * 

Asyhal), yakni menggunakan kata sambung ‘dan’. Sementara dalam 
riwayat Anas menggunakan kata sambung J—» ( kemudian ), demikian 

juga riwayat Ibnu Humaid yang dikutip sesudahnya. Pada riwayat ini 
terdapat isyarat bahwa huruf ‘waw’ terkadang menunjukkan tertib 
urutan. Namun, urutan tersebut dipahami dari ‘taqdim ’ 
(mengedepankan/mendahulukan) bukan dari huruf ‘waw’ semata. 

Hadits yang terakhir pada bab ini dinukil Imam Bukhari dari 
Khalid bin Makhlad, dari Sulaiman, dari Amr bin Yahya, dari Abbas 
bin Sahal, dari Abu Humaid, dari Nabi SAW. Adapun Sulaiman yang 
dimaksud adalah Ibnu Bilal, sedangkan Amr bin Yahya adalah Ibnu 
Umarah, dan Abbas bin Sahal adalah Ibnu Sa’ad. 

j—* (Dari Abu Humaid). Dia adalah As-Sa’idi. Dia 

masyhur dengan nama panggilannya. Ada yang mengatakan bahwa 
namanya adalah Abdurrahman. Dalam riwayat Al Ashili disebutkan, 
“Dari Abu Usaid atau Abu Humaid”, yakni disertai keraguan. Akan 
tetapi yang benar adalah dari Abu Humaid. Masalah ini akan 
disebutkan pada akhir pembahasan tentang peperangan. 

ž3i —J ai-i Uvii (Kami mendapati Sa ’ad bin Ubadah). Orang 
yang mengucapkan perkataan ini adalah Abu Humaid. 

* t , ,, 

•C—»' \—»l Jläj (Dia berkata, "Abu Usaid"). Kalimat ini sebagai 

munadaa (kalimat yang berada setelah kata nida' [kata seru/panggil]). 
Namun, kata itu tidak disebutkan secara redaksional. Seharusnya 
kalimat tersebut adalah, i_jf U : JÜö (“Dia berkata, ‘Wahai Abu 
Usaid’.)” 
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4)1 Oi j—J jjl (Apakah engkau tidak melihat bahwa Allah). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, <&' ^ J (. Apakah engkau 

tidak melihat bahwa Rasulullah ). Versi kedua ini lebih tepat. 

j'—Ä jS' j—^ (Mengutamakan kaum Anshar). Yakni beliau 
mengutamakan sebagian kaum Anshar atas sebagian yang lain. 

(*-£-——Jjt ( Tidaklah cukup bagi kamu). Kalimat ini 

bertentangan dengan riwayat Muslim yang telah disebutkan. Sebab 
dalam riwayat tersebut dikatakan Sa’ad mengurungkan niatnya 
membicarakan masalah itu dengan Nabi SAW ketika putra 
saudaranya mengatakan kalimat di atas kepadanya. Namun, ada 
kemungkinan untuk digabungkan bahwa saat itu Sa’ad mengurungkan 
niatnya untuk pergi menemui Rasulullah SAW, tetapi ketika bertemu 
Rasulullah pada kesempatan lain, maka dia pun menyebutkannya. 
Atau perkara yang diurungkan Sa’ad adalah keinginan mengingkari 
Rasulullah SAW. Sedangkan pembicaraannya dengan Rasulullah 
adalah dalam konteks celaan yang lembut. Oleh karena itu, putra 
pamannya berkata kepadanya, “Apakah engkau hendak menolak 
urusan Rasulullah SAW.” 

j'—o—* (Termasuk yang terbaik). Maksudnya, masuk dalam 

golongan yang utama. Sebab mereka lebih utama bila dibandingkan 
dengan yang dibawah mereka. Seakan-akan perbedaan keutamaan di 
antara mereka berdasarkan faktor lebih dahulu memeluk Islam serta 
usaha mereka dalam meninggikan kalimat Allah dan yang sepertinya. 


8. Sabda Nabi SAW Kepada Anshar, “Bersabarlah hingga Kallan 
Mendapatiku di Haudh (Telaga)”. 


jUÄ} ÄI Jä» ^ill J* Juj ÄI JLP aJU 


Hadits ini diriwayatkan Abdullah bin Zaid dari Nabi SAW. 
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ä* £ y X J ✓ 

(j. • y. >rj 01 j»-g - g - AÜI ^j-Ä 5 J jr^~ Ji (jP dJ-JL« JJ j^P 

: Ji_i ?\joU UsT ^Lj^j V' cAi J^j J :Jli jC^S/I 

“ / / / / 

& o o' o x ° £ Je ' * t q y ' * ' * yy 

.Jpy >*.Jl ^jIp ^_^aJj tõyl jjilL*. 


3792. Dari Anas bin Malik, dari Usaid bin Hudhair RA, bahwa 
seorang laki-laki Anshar berkata, “Wahai Rasulullah, tidakkah engkau 
mempekeijakan aku sebagaimana engkau mempekeijakan si fulan?” 
Beliau bersabda, “ Sungguh kalian akan mendapati sesudahku sifat 
mementingkan diri sendiri. Bersabarlah hingga kalian mendapatiku di 
Haudh (telaga). ” 


.-jJt (J^3 \ ^ jSü 41P LS*^ J 

* / ^ ^ * " 

_>■ \jj~p\j iij\ iJJuu 0 jii JL* j*iL J aJLp <&' {JA 

„ 9 * - ' 9 

J 0 y II 0 9 .° -1 * 

'Jpjr r 5 ^rn v-^’ 


3793. Dari Hisyam, dia berkata: Aku mendengar Anas bin Malik 
RA berkata, “Nabi SAW bersabda kepada kaum Anshar, ‘ Sungguh 
kamu akan mendapati sesudahku sifat mementingkan diri sendiri. 
Maka bersabarlah hingga kalian mendapatiku, dan tempat perjanjian 
kalian adalah Haudh ” 


& ai duc. 


cpp- *»' j> ^ J-*-* ji LS ^i j* 

y y j y ^"V j y / 

14J oi J\ j0&\ jX.} a^ iii Jk JJi ips fju jüjii Ji 

* V "”> / y " / y y y 

: Jl—* .Lgit* (jj jä- 14-*JI jr 4 iLljp-^f 01 *b/l iH :lj3U* t(jjl 

y y y y y y /- ✓ X 

+ yy J _ . m y y y o x . y y . 

>y J&. . ,® *■" | * 0 l‘ VI i*i 

.9e£“9«J Ajl» jAÜ J L»l 


3794. Dari Yahya bin Sa’id, dia mendengar Anas bin Malik RA 
ketika keluar bersamanya menuju Al Walid berkata, “Nabi SAW 
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memanggil kaum Anshar agar diberikan harta dari Bahrain kepada 
mereka. Mereka berkata, ‘Tidak, kecuali jika diberikan kepada 
saudara-saudara kami kaum Muhajirin yang sepertinya’. Beliau 
bersabda, l Jika tidak, maka bersabarlah hingga kalian mendapatiku. 
Sesungguhnya setelahku, kalian akan ditimpa sifat mementingkan diri 
sendiri” 


Keterangan Hadits : 

(Bab sabda Nabi SA JV, “Bersabarlah hingga kalian 
mendapatiku di Haudh [telaga] ”). Yakni beliau mengarahkan 
sabdanya ini kepada kaum Anshar. 

j _ Jj j _ I 4)1 jlp iili (Hadits ini diriwayatkan Abdullah bin Zaid). 

* ' - 

Yakni Ibnu Ashim Al Mazini. Haditsnya dinukil Imam Bukhari 
melalui sanad yang maushul dengan redaksi lebih lengkap pada kisah 
perang Hunain. 

j_ j _I JÜ_—ii j_e- dlSU jj jJi °Js- (Dari Anas, dari Usaid bin 

Hudhair). Ini adalah riwayat sahabat dari sahabat. Imam Muslim 
menambahkan, “Diriwayatkan juga oleh Yahya bin Sa’id dan Hisyam 
bin Zaid dari Anas”, tanpa menyebutkan Usaid bin Hudhair. 
Kemudian masing-masing menyebutkan kisah lain yang tidak 
disinggung pada hadits di atas. Hadits Yahya bin Sa’id sudah 
disebutkan pada pembahasan tentang upeti. Sedangkan hadits Hisyam 
akan disebutkan pada pembahasan tentang peperangan. 


Sehubungan dengan hadits ini terdapat kisah lain yang dinukil 
dari jalur lain. Imam Syafi’i mengutip dari riwayat Muhammad bin 

/ \ ^ V & , * * 

Ibrahim At-Taimi hingga Usaid bin Hudhair, Qs- 4ii l JLt> "ja 


:XyJ Jliü I jl*i> J* jkij yä ‘ja cZj yii ijCsjSI' ja Jjzli JiSl 
J&Jj 'y&A U t> 411 :Jvä & & Byr M ± 

Vj—Ä ,jJ aj j* j i j—lfi (Diminta dari Nabi SA W untuk 


penghuni dua rumah dari kalangan Anshar. Maka beliau 
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memerintahkan untuk masing-masing rumah satu wasaq kurma dan 
separoh sya ’ir. Usaid berkata, ‘Wahai Rasulullah, semoga Allah 
membalasmu dengan kebaikan Beliau bersabda, ‘Dan kalian, 
semoga Allah membalas dengan kebaikan wahai kaum Anshar. 
Sungguh kalian memelihara kehormatan diri dan sabar’. Kalian akan 
mendapati sesudahku sikap mementingkan diri sendiri’.). 

Kalimat, “Sungguh kalian memelihara diri dan sabar”, 
diriwayatkan juga At-Tirmidzi dan Al Hakim dari jalur lain dari Anas 
dari Abu Thalhah, tetapi sanad -nya lemah. 

ja *>br j oi (Sesungguhnya seorang laki-laki dari kalangan 

Anshar). Saya belum menemukan keterangan tentang namanya. Imam 
Muslim menambahkan dalam riwayatnya, äi äi Sy>y. 

j (Dia hanya berduaan dengan Rasulullah SA W). 

s ' * 

- U •Sl (Tidakkah engkau mempekerjakanku). Yakni 

menjadikanku sebagai petugas atau pegawai, baik untuk urusan zakat 
atau memimpin suatu negeri. 

l—i*Aä clii=l»i US” (Sebagaimana engkau mempekerjakan fulan). 

Saya juga belum menemukan keterangan tentang nama orang yang 
dimaksud. Dalam mukadimah saya sebutkan bahwa yang meminta 
adalah Usaid bin Hudhair, sedangkan orang yang dipekeijakan 
Rasulullah SAW adalah Amr bin Al Ash. Namun, sekarang saya tidak 
tahu darimana saya menukil keterangan tersebut. 

«j—Sl tSJ—O j ž ü (Sungguh kalian akan mendapati sesudahku 

sikap mementingkan diri sendiri ). Beliau SAW mengisyaratkan bahwa 
urusan pemerintahan akan dipegang oleh selain kaum Anshar, laiu 
mereka akan menikmati harta dan kekayaan tanpa menyertakan kaum 
Anshar. Demikianlah yang teijadi, seperti yang dikabarkan Nabi 
SAW. Oleh karena itu, hadits ini termasuk perkara yang dikabarkan 
Nabi SAW dan menjadi kenyataan. Selanjutkan, akan dikemukakan 
kembali pada pembahasan tentang fitnah dan cobaan. 
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(Dari Hisyam). Dia adalah Zaid bin Anas bin Malik. 

Jfij —šxJi fšJ—djAj (Tempat perjanjian kalian adalah Haudh). 
Maksudnya, haudh (telaga) Nabi SAW pada hari Kiamat. 

*——'■> 'j —?- (Ketika keluar bersamanya). Maksudnya, saat 
bepergian. 

a—lljit J\ (Menuju Al Walid). Yakni Al Walid bin Abdul Malik 

bin Marwan. Saat itu, Anas berangkat dari Bashrah —ketika diganggu 
Al Hajjaj— menuju Damaskus, untuk mengadukan Al Hajjaj kepada 
Al Walid bin Abdul Malik. Maka Al Walid memperhatikan 
pengaduannya. 

ti>\ (,Jika tidak). Maksudnya, kalian terima atau tidak. Sebagian 

menukil dengan kata ammaa (adapun). Versi ini mungkin keliru atau 
mungkin berdasarkan dialek sebagian bani Tamim yang selalu 
memberi baris fathah pada huruf hamzah dalam kata L imma\ 
kapanpun kata itu disebutkan. 


9. Doa Nabi SAW, “Perbaiki Kaum Anshar dan Muhajirin.” 


4 —1Lp J—vs> .uil JJli :Jl5 aIp <us! j liilC* j> jp 

'juh\ yVli ^ :j iLj 

z Z z z 

0 ° ' ' 'S >' 9 s S z " A ^ ^ ^ ^ z^ 0 z ^z z / 9 z z 

°jd \—9 :Jl5} 1JU-3 aILp Äi JP (j-Jt jP õSliš ^Pj 

»Z z Z ~ ^ ✓ ä* 


3795. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Tidak ada kehidupan kecuali kehidupan akhirat, perbaiki 
kaum Anshar dan Muhajirin ” 
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Dari Qatadah, dari Anas, dari Nabi SAW sama seperti itu... dan 
beliau mengatakan, “ Berilah ampunan kepada kaum Anshar 


:—svr :Jl —» ÄI 'J, 

\ J yü jCaj*yi 

IJjI \-L~p- 

•Õ>4^0 } 'A JŽ J4& 


3796. Dari Humaid Ath-Thawil, aku mendengar Anas bin Malik 
RA berkata, “Kaum Anshar pada perang Khandak mengatakan: 

Kami orang-orang yang membaiat Muhammad, 

untuk selalu beijihad selama hidup. 

Maka Nabi SAW menjawab mereka: 

Ya Allah, tidak ada kehidupan kecuali kehidupan akhirat. 

Muliakanlah kaum Anshar dan Muhajirin. 


S> \ * 


— aAs- aüI aüI (J yj Uf.L>r ijli 

' ' # 

4—JLp ÄI 'J, —s<9 aJjI J j—JU š tUSliTl Jis- 'y\'jA 1 Jilfj ^3 jlsÜI 
.jCajS/'j jtyA li o^-^l 


3797. Dari Sahal, dia berkata, “Rasulullah SAW datang kepada 
kami dan kami sedang menggali khandak (pärit) dan memindahkan 
tanah di atas pundak-pundak kami. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
'Ya Allah, tidak ada kehidupan kecuali kehidupan akhirat, berilah 
ampunan kepada kaum Muhajirin dan Anshar ” 
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Keterangan Hadits : 


{Bab doa Nabi SAW, “Perbaiki kaum Anshar dan Muhajirin”). 
Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas melalui Syu’bah dari tiga 
orang gurunya. Pada jalur pertama menggunakan kata, {moka 

a , 

perbaikilah), pada jalur kedua, yal* {maka ampunilah ), dan pada jalur 
• - 

ketiga, {maka muliakan). Kemudian pada riwayat ketiga 


dijelaskan bahwa hai itu teijadi pada saat penggalian pärit. Kemudian 
disebutkan hadits Sahal (yakni Ibnu Sa’ad), eM—j—jkij {Dan 


kami sedang menggali khandak [pärit]). 


Adapun perkataan Imam Bukhari, ‘dan dari Qatadah’, dikaitkan 
dengan sanad pada awal hadits pertama. Laiu Imam Muslim, At- 
Tirmidzi, dan An-Nasa'i menukil dari Ghundar dari Syu’bah dengan 
kedua sanad tersebut sekaligus. 


10. Firman Allah, ^ Ü)\ST jjj J Ojyjjj “öan 


Mereka Mengutamakan (Orang Lain) atas Diri-diri Mereka Sendiri. 
Sekalipun Mereka Membutuhkan (Apa yang Mereka Berikan Itu). n 

(Qs. AIHasyr [59]: 9) 


x ? x v o'.' \ t ?x s ä. A *. * x * f \ ^ .x * \ 0 ' 

C|»l — <11 p <wl ^^31 ^1 jv* j 01 ÄI j * j. j* 

<J £■ ÄI jj* <wl J yMj J Ui ts-COi "i/i lllc* Ijjläi t<5ll*J 
(jUaili .LI Jä-j JUi ^Üla> -JlUj jl— Ip-lÄj 

.J- ^ j 4-Jp ÄI ^ÄI J yj>j :JUi Aj\y\ ^J\ <j 

x / ^ x xx ^ ^ ^ ® ^ ^ s s s 

'lj tidJ—lJUi . <ijj£ 'Vj Ljlp 11* icJUi 
Jj .aü ijSijf iil dJLll-s^ (^*j cOÜ-t 
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^ Itfr cJ>li jiJ cJ-^j cLpri^, 
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3798. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi SAW, maka beliau SAW mengirim utusan kepada 
istri-istrinya. Mereka berkata, ‘Kami tidak miliki sesuatu, kecuali air\ 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Siapa yang menanggung —atau 
menjamu— orang ini? ’ Seorang laki-laki dari kalangan Anshar berkata, 
‘Aku!’ Dia pun berangkat membawa orang itu menemui istrinya dan 
berkata, ‘Hormatilah tarnu Rasulullah SAW’. Dia berkata, ‘Kami tidak 
memiliki makanan, kecuali makanan untuk anak-anakku’. Dia berkata, 
‘Siapkanlah makananmu itu, nyalakan lampumu, dan tidurkan anak- 
anakmu apabila mereka ingin makan malam’. Dia menyiapkan 
makanannya, menyalakan lampunya, dan menidurkan anak-anaknya. 
Kemudian dia berdiri seakan-akan memperbaiki lampunya, laiu 
memadamkannya. Kemudian keduanya memperlihat kan seakan-akan 
sedang makan. Akhimya keduanya melalui waktu malam dengan perut 
kosong. Di pagi hari, dia berangkat menemui Rasulullah SAW, maka 
beliau bersabda, L Allah tertawa semalam —atau takjub— karena 
perbuatan kalian berdua’. Laiu Allah menurunkan, ‘ Dan mereka 
mengutamakan (orang lain) atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka 
memerlukan (apa yang diberikan itu). Dan siapa yang dipelihara dari 
kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orangyang beruntung’. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, “Mereka mengutamakan [orang lain] atas 
diri mereka sendiri. Sekalipun mereka membutuhkan [apa yang 
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mereka berikan itu]). Ini merupakan pandangan pribadi Imam Bukhari 
bahwa ayat di atas turun berkenaan dengan kaum Anshar. Pandangan 
tersebut adalah makna zhahir ayat. Laiu hadits pada bab di atas sangat 
jelas menyatakan bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan kisah 
seorang laki-laki Anshar. Dengan demikian, sesuai dengan judul bab. 
Sebagian versi mengatakan ayat ini turun berkenaan dengan kisah 
lain. Namun, ada kemungkinan keduanya dapat digabungkan. 

4lip 4Š1 JLp 01 (Sesungguhnya seorang laki-laki 

datang kepada Nabi SAW). Saya belum menemukan keterangan 
tentang namanya. Namun, akan disebutkan bahwa laki-laki tersebut 
berasal dari kalangan Anshar. Dalam Riwayat Abu Usamah dari 
Fudhail bin Ghazwan dalam pembahasan tentang tafsir ditambahkan, 
4»i Jj—li j U : JUi (Dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku 

ditimpa kesulitan), yakni kesulitan karena kelaparan. Pada riwayat 
Jarir dari Fudhail bin Ghazwan yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, ^J\ {Sesungguhnya aku dalam kesulitan). 



J tf-J! ^ (Beliau mengirim utusan kepada istri-istrinya ). 

Maksudnya, meminta kepada mereka sesuatu yang dapat digunakan 
menjamu orang itu. 

* , * # ,,, •*' 

fl—'*Jt 1 •«» L_» :Jiäi {Mereka berkata, “Kami tidak memiliki 


sesuatu kecuali air ,T ). Dalam riwayat Jarir disebutkan, U {Saya 

tidak memiliki sesuatu). Hai ini mengisyaratkan bahwa kejadiannya 
berlangsung pada masa awal Islam. Sebelum Allah menaklukan 
Khaibar dan negeri lainnya untuk mereka. 

—ti ;—äi j\- p Äj j—i {Siapa menanggung atau menjamu). 


Maksudnya, siapa yang memberi tempat bagi orang ini dan 
menjamunya. Seakan-akan kata ‘atau’ di sini menunjukkan keraguan. 
Dalam riwayat Abu Usamah disebutkan, Jii *ilUi «di J^rj Vi 

{Adakah seseorang menjamunya malam ini dan Allah merahmatinya). 


32 — FATHUL BAARI 


O if / / y 

)'— -“j j' ja Jüi (Seorang laki-laki Anshar berkata). Menurut 


Ibnu At-Tin, dia adalah Tsabit bin Qais bin Syimas. Hai itu disebutkan 
Ibnu Basykuwal dari Abu Ja’far An-Nahhas melalui sanad- nya dari 
Abu Al Mutawakkil An-Naji melalui jalur yang mursal. Kemudian 
diriwayatkan Ismail Al Qadhi dalam kitab Ahkam Al Qur'an, tetapi 
redaksinya mengisyaratkan bahwa ia adalah kisah yang lain, sebab 


lafazhnya, li Sl aIÜp 'jš- 'ja oi 

' ' ' s - * ' ' * 

* * Ji ^ Ü JUd jMll > i! y*i (Seorang laki-laki Anshar 


berlalu padanya tiga malam tanpa mendapatkan sesuatu untuk 
berbuka dan setiap harinya dia puasa. Akhirnya seorang laki-laki 
Anshar bernama Tsabit bin Qais mengetahui keadaannya...), laiu 
disebutkan kisah seperti di atas. Sangat mungkin perbuatan tersebut 
teijadi lebih dari satu kali dan semuanya menjadi sebab turunnya ayat 
tersebut. 


Ibnu Basykuwal berkata, “Dikatakan, dia adalah Abdullah bin 
Rawahah.” Namun, dia tidak menyebutkan dalil yang menguatkannya. 


Sementara itu, Abu Al Bakhtari Al Qadhi (salah seorang 
periwayat lemah dan ditinggalkan) menukil dalam kitabnya Shifat An- 
Nabi SA W, bahwa orang yang dimaksud dalam kisah itu adalah Abu 
Hurairah, periwayat hadits itu sendiri. Namun, yang benar dan patut 
dijadikan pegangan dalam hadits Abu Hurairah adalah riwayat Imam 
Muslim dari Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan dari bapaknya 
—melalui sanad Imam Bukhari—, 2_ j _>1 J li jCaftl ja J*- j fü* 


(Seorang laki-laki Anshar —yang dikatakan bernama Abu Thalhah — 
berdiri). Ini juga yang ditandaskan Al Khaththabi, hanya saja dia 
berkata, “Aku kira dia bukan Abu Thalhah Zaid bin Sahal yang 
terkenal itu.” Seakan-akan dia menyangsikannya karena dua hai: 


Pertama, Abu Thalhah Zaid bin Sahal cukup terkenal dan tidak 
patut dikatakan, “Seorang laki-laki berdiri, dikatakan dia bernama 
Abu Thalhah”. 
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Kedua, redaksi hadits memberi asumsi bahwa dia tidak memiliki 
makanan untuk makan malam, sehingga harus memadamkan lampu. 
Sementara Abu Thalhah Zaid bin Sahal termasuk orang Anshar yang 
banyak memiliki harta di Madinah. Sangat mustahil bila keadaannya 
demikian sulit. Akan tetapi kedua alasan ini bisa dijawab. 

oy *sll (Selain makanan anak-anakku). Kemungkinan dia 

dan istrinya sudah makan malam sementara anak-anak mereka saat itu 
dalam kesibukan mereka atau sedang tidur. Maka disiapkan untuk 
mereka makanan yang bisa mencukupi kebutuhan mereka. Atau 
penisbatan makanan itu untuk anak-anak dikarenakan mereka lebih 
butuh. Kemungkinan terakhir inilah yang patut dijadikan pegangan 
berdasarkan lafazh pada riwayat Abu Usamah, £jk> ^jk>j (Dan 


perut kami lapar pada malam ini). Kemudian pada akhir hadits di atas 
juga disebutkan, jbjl—b —üpii ( Keduanya melewati malam dalam 


keadaan perut kosong). Sementara dalam riwayat Waki’ yang dikutip 
Imam Muslim disebutkan, oj*j ( Tidak ada 

padanya kecuali makanannya dan makanan anak-anaknya). 


vibul —o —ij ( Tidurkan anak-anakmu). Dalam riwayat Imam 

* 

Muslim disebutkan, (Palingkan perhatian mereka dengan 

sesuatu). 


U4fir a\jy_ (Keduanya memperlihatkan kepadanya seakan- 

akan keduanya). Dalam riwayat Al Kasymihani kata '—<4^ ( seakan - 
akan) tidak disebutkan. Sedangkan maksud kata j=>jt—t (Dalam 
keadaan perut kosong) adalah tidak makan malam. 

USjUä ja — p jt- ÄJQlt .Ült übO? (Allah tertawa malam ini atau 

takjub karena perbuatan kalian berdua). Dalam riwayat Jarir 
disebutkan, '•/> ’j—a (Karena tindakan kamu). Pada pembahasan 

/ i - > 

tentang tafsir disebutkan, 2—frtjj ja (Karena fulan dan fulanah). 


34 


FATHUL BAARI 


Penisbatan ‘tertawa’ dan ‘takjub’ kepada Allah adalah dalam konteks 
majaz. Maksudnya, ridha atas perbuatan keduanya. 1 

Kata Uüiui dalam riwayat lain disebutkan dalam bentuk tunggal 

LDalam kitab Al Bari’ dikatakan bahwa ai fa’aal artinya 


perbuatan baik, seperti dermawan dan pemurah. Sementara dalam 
kitab At-Tahdzib, “Al Fa ’aal adalah perbuatan dari satu arah dalam 
hai kebaikan secara khusus. Dikatakan, ‘huwa kariimul fa’aaV (dia 
memiliki perilaku yang mulia). Terkadang digunakan juga untuk 
keburukan. Adapun Al Fi 'aal adalah perbuatan yang teijadi dari dua 
arah, seperti kata qaatala (saling memerangi). 


■ ^ üjjjij) Üi! Jjlü {Allah menurunkan, "Dan mereka 


mengutamakan [orang lain] atas diri-diri mereka sendiri... ”). Inilah 
yang paling shahih berkenaan dengan sebab turunnya ayat tersebut. 
Dalam riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur Muharib bin Ditsar dari 


Ibnu Ümar, <4 lõi J\ li* ry-i ii 01 :Jui õli. 

/ / ^ / • / / / ^ j * * 

c-J'4 ä-J* Jjtf J* >T J\ Im) <u jjž lii ,4 

* * * / X / / / X 

(Pernah dihadiahkan kepada seseorang kepala kambing. Dia berkata, 
‘Sesungguhnya saudaraku dan keluarganya lebih membutuhkan ini 
daripada kita, kirimkanlah kepadanya Kepala kambing itu terus 
dikirim dari satu orang kepada yang lainnya hingga kembali kepada 
yang pertama setelah melewati tujuh orang. Maka turunlah ayat , 
[Dan mereka mengutamakan] Kemungkinan juga ayat ini turun 
karena semua peristiwa tersebut. 


Dikatakan, pada hadits ini terdapat dalil bahwa kebijakan bapak 
itu mutlak diterapkan terhadap anaknya yang masih kecil, meski si 


1 Alangkah baiknya bila penulis (Ibnu Hajar) membersihkan kitabnya daripada 
penjelasan selain penjelasan Rasulullah SAW dan mencukupkan dengan 
mengatakan, “Allah tertawa dan takjub sesuai keagungan-Nya.” Pembicaraan dalam 
masalah sifat sama seperti masalah Dzat; menetapkan tanpa menyamakan dan 
mensucikan tanpa menghilangkan maknanya. “ Tidak ada sesuatu pun yang serupa 
dengan-Nya dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. ” Inilah madzhab 
sahabat dan tabi’in serta para pengikut mereka hingga hari pembalasan. 
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anak kelaparan dan mendapatkan sedikit mudharat, selama kebijakan 
bapak ini mendatangkan maslahat agama maupun dunia. Tapi yang 
demikian berlaku jika diketahui bahwa kebiasaan si anak akan 
bersabar menghadapi kebijakan yang diambil bapaknya. 


11. Sabda Nabi SAW, “Terimalah dari Merekayang Berbuat Baik 
dan Maafkan dari Mereka yang Berbuat Buruk/Salah 


jj\ 'j* : Jjij ^ :JlS Xi j ji 

I_^ :Jl- ai ÕjSCj jv-Aj jCoiSn cy 

.li» j a!1p 4ll ^ 

<uiP -Uit ^^1*3 • Jl* 9 4^" ^ 

oJjw 2 j (vJj JjCa3 :JU -Aij (»-£-J 

j*4A_»tjCaJ^L j': Ji* J*j 4^ tP'j r^' ^4 

j—» 'jJlŠ'—» cS*^' t ‘yr^J 

o > * ' . * ' c' ° ° * 

■<+4-^ J* 


3799. Dari Hisyam bin Zaid, dia berkata: Aku mendengar Anas 
bin Malik berkata, “Abu Bakar dan Al Abbas RA melewati majlis 
Anshar sementara mereka menangis. Dia berkata, ‘ Apa yang membuat 
kalian menangis?’ Mereka menjawab, ‘Kami teringat majlis Nabi 
SAW dengan kami’. Dia masuk menemui Nabi SAW dan 
mengabarkan hai itu.” Dia berkata, “Nabi SAW keluar sambil 
mengikat kepadanya dengan pinggiran burd (kain selimut).” Dia 
berkata, “Nabi SAW naik mimbar dan tidak pemah menaikinya lagi 
sesudah hari itu. Beliau memuji Allah dan menyanjungnya kemudian 
bersabda, ‘Aku berwasiat kepada kalian akan kaum Anshar, 
sesungguhnya mereka adalah perut dan khazanahku. Mereka telah 
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menunaikan apa yang menjadi kewajiban mereka dan yang tersisa 
hanyalah hak mereka. Terimalah dari mereka yang berbuat baik dan 
maafkan dari mereka yang berbuat buruk/salah\" 


A, \_ * *, te*' 

4-lip Aili V? A&l J ^,J ‘jjl 

CJ-LL^O 4jCäP 4-lpj c4-2ua L^J UjailA Äi^xL* A-ip j 

õl—* Qj' La' :Jii <ip j <&! luixi JLS\ ^Jlp ^ 

<^J piJlS' jCiJij"j üjJ&j 

° ' l ' 4 • * » ‘ \°~A' **'.•' » f | # ' f . £.» - .*0? » 

(j ^ JJ' ^^J jj-* 4x0 jl tJ^-l 4-i I^aI (V>JLa 



3800. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
keluar mengenakan selimut sambil menyelimpangkan ke pundaknya, 
dan di atasnya terdapat ishabah kehitam-hitaman. Hingga beliau 
duduk di atas mimbar, laiu memuji Allah dan menyanjungnya. 
Kemudian beliau bersabda, ‘Ämma ba ’du, wahai sekalian manusia, 
sesungguhnya manusia akan bertambah banyak dan kaum Anshar 
semakin berkurang hingga seperti garam pada makanan. 
Barangsiapa diantara kalian memegang suatu jabatan yang dapat 
mendatangkan mudharat atau memberi mamfaat seseorang, moka 
terimalah dari mereka yang berbuat baik dan maajkan dari mareka 
yang berbuat buruk/salah'. ” 


: Ji—i (J—*-j aIIp <&! ^ jP aIp 4ll ^3 CA u~^ ü* 

) J ' ' ~ ' * ' ' ' W 

( p-frCf° ‘L)ji Üjj ÖjJ&L* (^^'j ‘(^r^J ^ 

^ 'jjjL^J 
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3801. Dari Anas bin Malik RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Anshar adalah perut dan khazanahku. Manusia akan 
semakin banyak dan mereka semakin sedikit. Terimalah dari mereka 
yang berbuat baik dan maafkan dari mereka yang berbuat 
burukJsalah. ” 


Keterangan Hadits : 


(Bab sabda Nabi SAW, “Terimalah dari mereka yang berbuat 
baik dan maafkan dari mereka yang berbuat buaruk/salah ”). Yakni 
kaum Anshar. Imam Bukhari menukil hadits pertama di bab ini dari 
Mahmud bin Yahya Abu Ali, dari Syadzan (saudara laki-laki Abdan), 
dari bapaknya, dari Syu’bah bin Al Hajjaj, dari Hisyam bin Zaid, dari 
Anas. Adapun Muhammad bin Yahya Abu Ali adalah Al Yasykuri Al 
Marwazi Ash-Sha'igh, termasuk salah seorang pakar hadits. Dia 
meninggal 4 tahun sebelum Imam Bukhari. Sedangkan Syadzan 
(saudara laki-laki Abdan) adalah Abdul Aziz bin Utsman bin Jabalah. 
Dia lebih muda dari saudaranya Abdan. Imam Bukhari banyak 
menukil dari Abdan dan sempat bertemu Syadzan. 

/üiitj JkI y\ yi (Abu Bakar dan Al Abbas melewati). Dia adalah 
* 

Abu Bakar Ash-Shiddiq dan Al Abbas bin Abdul Muththalib. 
Kejadian ini berlangsung pada saat Nabi SAW menderita sakit dan 
mereka menangisinya. 

‘s/,_£11_ a :Jt_ ii (Dia berkata, “Apa yang membuat kalian 

menangis ”.). Saya belum menemukan keterangan tentang nama orang 
yang mengucapkan perkataan ini kepada kaum Anshar. Apakah Abu 
Bakar ataukah Al Abbas. Namun menurutku, dia adalah Al Abbas. 


* ' 9 Vt ' ' 

äi yji ^ tr/i (Kami teringat majlis Nabi 


SAW). Yakni majlis dimana mereka sama-sama berkumpul bersama 
beliau SAW. Saat itu Nabi SAW sedang sakit, maka mereka khawatir 
beliau meninggal sehingga tidak dapat lagi duduk-duduk bersamanya. 
Mereka pun menangis karena kehilangan hai tersebut. 
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—ä (Dia masuk). Demikianlah disebutkan dalam bentuk 


tunggal setelah sebelumnya dalam bentuk ganda. Maka yang masuk di 
sini adalah orang yang berbicara dengan kaum Anshar. Sementara 
sudah disebutkan bahwa kemungkinan besar dia adalah Al Abbas. 
Karena hadits ini dinukil dari anaknya, dan seakan-akan sang anak 
mendengar kisah dari bapaknya. 


aj—? K —->£■ (Pinggiran burd). Dalam riwayat Al Kasymihani 
* * 

menggunakan kata, ‘ burdah ’. 


( d ^ * 

j'—— p)\ (Aku berwasiat kepada kalian akan kaum 


Anshar ). Sebagian Imam menyimpulkan dari lafazh ini bahwa 
khilafah tidak berada di tangan kaum Anshar, karena mereka yang 
memegang khilafah diwasiati bukan diwasiatkan. Namun, hadits 
tersebut tidak dapat dijadikan dalil masalah ini. 


^ ^£ (Perut dan khazanahku). Maksudnya, orang dekat 

dan khusus bagiku. Al Qazzaz berkata, “Beliau membuat permisalan 
dengan karisy (yang berarti famili, perut) karena ia adalah tempat 
makan hewan dan tempat tumbuhnya. Dikatakan, 7 i fulaan karisyun 
mantsurah ’, artinya si fulan memiliki tanggungan/keluarga yang 
banyak. Adapun ‘aibah (khazanah) adalah sesuatu yang digunakan 
seseorang untuk menjaga harta berharga miliknya. Maksudnya, kaum 
Anshar adalah tempat rahasia dan orang-orang kepercayaan beliau. 


Ibnu Duraid berkata, “Ini termasuk perkataan Nabi SAW yang 
singkat dan belum pemah ada yang pengucapkan sebelumnya.” 


Selain dia berkata, “ Karisy menempati posisi usus bagi manusia. 
Sedangkan 'aibah artinya tempat pakaian (almari). Dalam hai ini, yang 
pertama merupakan gambaran masalah batin, dan yang kedua adalah 
gambaran masalah lahir. Seakan-akan maksud Nabi SAW dengan 
permisalan ini adalah untuk menggambarkan kekhususan kaum 
Anshar dalam urusan-urusan beliau yang batin maupun yan lahir.” 
Namun, pengertian pertama lebih tepat. Masing-masing dari kedua 
perkara itu adalah tempat menyimpan sesuatu yang dirahasiakan. 
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.sjüi ^ ^ ^ üj (Mereka telah menunaikan apa 

yang menjadi kewajiban mereka dan tersisa hanyalah hak mereka). 
Beliau mengisyaratkan baiat yang mereka lakukan pada malam 
Aqabah. Mereka dibaiat untuk melindungi Nabi SAW dan 
menolongnya dengan balasan surga. Maka mereka pun menunaikan 
baiat tersebut. 

Hadits kedua dinukil Imam Bukhari dari Ahmad bin Ya’qub dari 
Ibnu Al Ghasil (putra orang yang dimandikan) dari Ikrimah dari Ibnu 
Abbas. Ibnu Al Ghasil adalah Abdurrahman bin Sulaiman bin 
Abdullah bin Hanzhalah Al Anshari. Adapun Hanzhalah adalah orang 
yang dimandikan malaikat. Sedangkan Abdurrahman pada sanad ini 
memiliki kunyah (nama panggilan) Abu Sulaiman. 

lg (Sambil menyelimpangkan). Yakni memakainya seperti 

selendang. Kata ithaf artinya selendang. Dinamakan demikian, karena 
ia diletakkan pada kedua sisi leher. 

ih_ ~as- 4—lipj (di atasnya terdapat ishabah). Ishabah artinya 

sesuatu yang digunakan mengikat kepala atau selainnya. Sebagian 
mengatakan; bila digunakan untuk kepala, maka disebut ishabah, tapi 
bila digunakan untuk selain kepala maka disebut ishab. Namun, 
pendapat ini ditolak oleh hadits Imam Muslim, äjUo*j -uL (Beliau 

mengikat perutnya dengan ishabah). 

frUJLo (Kehitam-hitaman). Dinamakan dasmaa ' karena wamanya 

seperti dasm, yaitu minyak rambut. Menurut sebagian adalah hitam 
yang tidak terlalu pekat. Kemudian ia menjadi hitam karena keringat 
atau karena wangian (parfum). Pada pembahasan tentang Jum’at 
disebutkan, “ dismah ”. Dari hadits Anas terdahulu diketahui bahwa 
ishabah tersebut terbuat dari pinggiran burd (kain selimut). Umumnya 
wama pinggiran kain berbeda dengan dasamya. Ada juga yang 
mengatakan maksud ishabah di sini adalah sorban. Oleh karena itu 
disebutkan hadits tentang “membasuh di atas ishabah ”, yakni sorban. 


40 


FATHUL BAARI 


{Hingga beliau duduk di atas mimbar). Pada 


hadits Anas sebelumnya telah diketahui penyebabnya. Diketahui pula 
bahwa kejadian ini berlangsung pada saat beliau SAW sakit yang 
membawa kematiannya. Bahkan hai ini dinyatakan secara tekstual 
pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian. Pada pembahasan 
tentang Jum’at sudah disebutkan melalui jalur ini disertai tambahan, 

*——Lr j~ — j—^ J'—Tj (Itulah majlis terakhir yang beliau duduk 

+ ' ' 

padanya). 

j j—lä ij OjySj OÜ (Sungguh manusia akan semakin banyak 


dan mereka semakin sedikit). Maksudnya, kaum Anshar akan semakin 
sedikit. Di sini terdapat isyarat bahwa kabilah-kabilah Arab dan 
bangsa Ajam (non-Arab) akan masuk Islam, dan jumlah mereka 
berlipat-lipat dibanding kaum Anshar. Bagaimanapun banyaknya 
jumlah keturunan kaum Anshar, maka jumlah tersebut masih dianggap 
sedikit dibanding jumlah selain mereka. 


Kemungkinan juga Nabi SAW mengabarkan bahwa mereka 
akan berkurang secara kuantitas, dan itu menjadi kenyataan. Karena 
jumlah keturunan Ali bin Abi Thalib yang ada sekarang berlipat ganda 
dibandingkan jumlah keturunan dua kabilah; Aus dan Khazraj. 

* O O x % 

^ {Hingga mereka seperti garam pada 

makanan). Dalam pembahasan tentang tanda-tanda kenabian 

* . ® © x- 

disebutkan, ^ —*1*3' ^—ä p.—LJ' 3—lyLw {Menempati posisi garam pada 

makanan), yakni gambaran tentang sedikitnya jumlah mereka, karena 
garam adalah bagian yang sedikit dalam makanan. Maksudnya, garam 
dalam ukuran normal pada suatu makanan. 


4*äL j' loM aJ 'y>' [Jj jU {Barangsiapa diantara kalian 


memegang suatu jabatan yang dapat mendatangkan mudharat atau 
memberi manfaat seseorang). Dikatakan, hai ini menjadi dalil bahwa 
khilafah tidak berada di tangan kaum Anshar. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, tapi hadits tersebut tidak tegas menyatakan demikian, karena 
bisa saja wasiat itu berbicara tentang kezhaliman yang akan teijadi. 
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Dalam hai ini tidaklah berbeda apakah kezhaliman itu dilakukan kaum 
Anshar atau selain mereka. 

(Dan maafkanlah dari mereka yang melakukan 

perbuatan burukJsalah). Maksudnya, pada selain pelanggaran yang 
telah ditetapkan hukumannya dan juga bukan pelanggaran yang 
berkaitan dengan hak-hak manusia. 


12. Keutamaaa Sa’ad bin Mu’adz RA. 


U-J U :Jy: ÄI l\'J\ :Jli 31^1 J ^ 

9 ' // O y £ t J 6 £ ' ^ * 

Ajl^wd ( JÜ«3 i jjy>~ Aii- J AJLp Aül ^L/3 

jl 1 - 41 . J > 0: Jlü cl^J 

• jjL-J aIIp ÄI jjba ^i!l jP liii 11*1 ^o'jj . ji' 


3802. Dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku mendengar Al Bara' RA 
berkata, “Dihadiahkan kepada Nabi SAW pakaian sutra. Para 
sahabatnya menyentuhnya dan takjub akan kelembutannya. Maka 
beliau bersabda, ‘ Apakah kalian takjub terhadap kelembutannya? 
Sungguh sapu tangan Sa ’ad bin Mu ’adz (di surga) lebih baik darinya 
dan lebih lembut ’. ” 


Diriwayatkan juga Anas dan Az-Zuhri, keduanya mendengar 
dari Anas, dari Nabi SAW. 


I" ® ^(1 "* • " *i> < " . " , " • " t' 0 .* f • - 0 t M " 

“ AJP <Õi) J (j)' ^ jM 

/ / y ^ / s s 

.iUi ^ 11 a!1 1' 

^ S S / / X 

^ ^ ^ * s V $ 9 s s £ ^ 0 ^ 0 ^ 

jllj aILp dill jjka ^-1 ^ ü^” H* ^jpj 
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015” aj\ :Jlü jiJLi\ i iJ^jl s-f^i jlš :jUj JUi 4L 

^ / ^ ' ' / 

O^JL; {Lj Ai 0 J0 y && jS** 

0 0 ^ 0 ✓ » 0 £ . J © ✓ 

.wXx^j ^J) 


3803. Dari Al A’masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir RA, aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Arsy bergoncang karena kematian 
Sa ’ad bin Mu 'adz .” 


Dan dari Al A’masy, Abu Shalih menceritakan kepada kami, 
dari Jabir, dari Nabi SAW, sama seperti itu. Seorang laki-laki berkata 
kepada Jabir, “Sesungguhnya Al Bara' berkata, ‘Usungan (keranda 
mayit) bergoncang’.” Maka dia berkata, “Sesungguhnya antara kedua 
suku ini terdapat dendam/kedengkian. Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, ‘ Arsy Ar-Rahman bergoncang karena kematian Sa ’ad bin 
Mu ’adz 


t y. (_sjl <up Aiil ls h 

J li ^ OOj tjlOj»- C-lOrcJ 4_Jl ^Ojli ÕlJt* 


* ' 

0! c-ul- lj :JlÄ5 jl- j^S" Ji\ \yy 4^ 

— i* J — : dü jf 1£4 : J li I ^ 

.dliUl jf 4 <est cJL5nj- :Jli 


3804. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, “Sesungguhnya manusia 
menyerahkan urusan kepada keputusan Sa’ad bin Mu’adz. Maka 
dikirim utusan kepadanya dan dia datang di atas keledai. Ketika dia 
sampai dekat dengan masjid maka Nabi SAW bersabda, l Berdirilah 
kalian untuk sebaik-baik kalian —atau sayyid kalian —’. Beliau 
bersabda, ‘ Wahai Sa ’ad, sesungguhnya mereka itu menyerahkan 
urusan kepada keputusanmu’. Dia berkata, ‘Sesungguhnya aku 
memutuskan pada mereka untuk membunuh yang berperang diantara 
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mereka dan menawan wanita-wanita mereka’. Beliau bersabda, 
‘Engkau telah memutuskan dengan hukum Allah, atau dengan hukum 
raja/penguasa ’. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab keutamaan Sa ’ad bin Mu ’adz). Yakni Ibnu An-Nu’man bin 
Imri' Al Qais bin Abdul Asyhal. Dia adalah pemuka suku Aus. 
Sebagaimana Sa’ad bin Ubadah adalah pembesar suku Khazraj. 
Keduanyalah yang dimaksud penyair dengan syaimya: 

Jika kedua Sa 'ad masuk Islam. 

Jadilah Muhammad di Makkah. 


Tidak takut kepada para penyelisih. 



<dip Ijl U cJaii (Dihadiahkan kepada Nabi 


SAW pakaian sutra). Orang yang menghadiahkan pakaian tersebut 
adalah Akidar Daumah, seperti yang dijelaskan Anas pada 
pembahasan tentang hibah (pemberian). 


j*JL>j Cp 4»i jp Ci i CC ijy» yli) õiisi e ''/j (j Qatadah dan 


Az-Zuhri meiwayatkannya, keduanya mendengar dari Anas, dari Nabi 
SAW). Riwayat Qatadah dinukil melalui sanad yang maushul oleh 
Imam Bukhari dalam pembahasan tentang hibah. Sedangkan riwayat 
Az-Zuhri, dia nukil dengan sanad yang maushul pada pembahasan 
tentang pakaian. 


Hadits kedua pada bab ini dinukil melalui Fadhl bin Musawir Al 
Bashri, yang dipanggil Abu Al Musawir. Dia adalah khatan bagi Abu 
Awanah. Riwayatnya dalam Shahih Bukhari hanya terdapat di tempat 
ini. Maksud ‘khatan’ di tempat ini adalah menantu, yakni suami anak 
perempuan. Pada dasamya kata ‘ khatan ’ digunakan untuk setiap orang 
dari kerabat istri. 

(jCpty Jt- (Dari Al A masy ). Bagian ini berkaitan dengan sanad 
di awal hadits. Demikian sikap Imam Bukhari terhadap hadits Abu 
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Sufyan Thalhah bin Nati’ (sahabat Jabir). Dia tidak mengutip 
haditsnya melainkan diiringi oleh periwayat iainnya atau sekadar 
dijadikan sebagai penguat. 

y) —y J—rj Jtäš ( Seorang laki-laki berkata kepada Jabir). Saya 
belum menemukan keterangan tentang namanya. 

y.j —~d' J—sil : Jj —äi OÜ (Sesungguhnya Al Bara' berkata, 

“Usungan bergoncang"). Maksudnya, usungan (keranda) jenazah 
Sa’ad bin Mu’adz. 

yjj—Ä Jj OlT Jj (Sesungguhnya antara kedua suku ini). 
Maksudnya, suku Aus dan Khazraj. 

Jst*—( Dendam/kedengkian ). Kata dhaghaa'in adalah bentuk 
jamak dari kata dhaghiinah, artinya dendam atau kedengkian. 

Al Khaththabi berkata, “Jabir berkata demikian karena Sa’ad 
berasal dari suku Aus dan Al Bara' dari suku Khazraj. Sementara suku 
Khazraj tidak mau mengakui keutamaan suku Aus.” Demikian yang 
dia katakan dan tentu saja kesalahannya cukup fatal. Sebab Al Bara' 
juga berasal dari Aus. Dia adalah putra Azib bin Al Harits bin Adi bin 
Majda’ah bin Haritsah bin Al Harits bin AI Khazraj bin Amr bin 
Malik bin Aus. Nasabnya bertemu dengan Sa’ad bin Mu’adz pada Al 
Harits bin Al Khazraj. Sementara Al Khazraj adalah bapaknya Al 
Harits bin Al Khazraj, dan bukan suku Khazraj yang menjadi Iawan 
suku Aus, tetapi ia adalah nama orang. Namun, perlu diingat bahwa 
yang berasal dari suku Khazraj adalah Jabir. Tapi Jabir berkata seperti 
itu untuk menampakkan kebenaran dan mengakui keutamaan 
pemiliknya. Seakan-akan Jabir sangat heran terhadap Al Bara'. 
Bagaimana dia mengatakan demikian padahal dia berasal dari suku 
Aus. Kemudian dia berkata, “Meskipun aku berasal dari suku Khazraj, 
sementara antara suku Khazraj dan Aus terdapat dendam/kedengkian, 
tetapi hai itu tidak menghalangiku untuk mengatakan yang benar.” 
Laiu dia menyebutkan hadits di atas. 
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Udzur (legitimasi) bagi Al Bara' adalah dia tidak bermaksud 
menutupi keutamaan Sa’ad, tetapi dia memahaminya seperti itu dan 
menetapkannya. Inilah dugaan yang patut dialamatkan kepadanya. Hai 
ini menunjukkan bahwa dia tidak memiliki sifat fanatisme kesukuan. 

Oleh karena Al Khaththabi mengeluarkan statetmen seperti itu, 
maka dia dan orang yang sependapat denganya, terpaksa mencari-cari 
alasan untuk melegitimasi pemyataan Al Jabir terhadap Al Bara'. 
Mereka pun mengemukakan pemyataan yang kesimpulannya: 

“Udzur (legitimasi) bagi Al Bara', bahwa dia tidak 
mengucapkan perkataan itu dalam rangka permusuhan terhadap Sa’ad. 
Namun, dia memahami suatu kemungkinan laiu memaknai hadits di 
bawah konteks kemungkinan itu. Sedangkan udzur (legitimasi) bagi 
Jabir, bahwa dia memahami sikap Al Bara' sebagai usaha menutupi 
keutamaan Sa’ad, maka dia boleh membela diri.” 

Ibnu Ümar juga mengingkari apa yang diingkari Al Bara'. Dia 
berkata, “Sungguh Arsy tidak akan bergoncang karena seseorang.” 
Tapi kemudian dia meralat perkataannya dan mengakui bahwa Arsy 
Ar-Rahman telah bergoncang untuk Sa’ad. Pemyataan Ibnu Ümar 
dinukil Ibnu Hibban dari jalur Mujahid. 

Maksud ‘goncangan Arsy’ adalah kegembiraannya akan 
kedatangan ruh Sa’ad. Dikatakan bagi setiap yang bergembira karena 
kedatangan sesuatu “ia bergoncang”. Diantaranya bumi bergoncang 
dengan tumbuhan, jika ia menghijau dan tampak indah. Pengertian ini 
juga dimuat dalam hadits Ibnu Ümar yang dikutip Al Hakim, js*' 

i —j (Arsy bergoncang karena gembira terhadapnya). Akan tetapi 

Ibnu Ümar memahami sebagaimana pemahaman Al Bara' bin Azib. 
Dia berkata, “Arsy bergoncang karena gembira terhadap pertemuan 
Allah dengan Sa’ad, hingga kayu-kayunya terasa melebar pada bahu- 
bahu kami.” Ibnu Ümar berkata, “Maksudnya adalah Arsy (keranda) 
tempat Sa’ad diusung.” 

Namun, pemyataan Ibnu Ümar ini dikutip dari riwayat Atha' bin 
As-Sa'ib dari Mujahid, dari Ibnu Ümar. Sementara hadits Atha' 
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diperbincangkan para ulama. Karena dia termasuk orang yang rancu 
hafalannya di akhir hayatnya. Riwayatnya juga bertentangan dengan 
riwayat yang dinilai shahih oleh At-Tirmidzi dari hadits Anas, dia 
berkata, JüJ <Jjjl£- f U Již iUi J jül. žj£r cij- 

. ' ' * ' ' x 

*—>\5 a —<1)1 :ij <uif. äi (Ketika jenazah Sa ’ad bin 


Mu’adz dibawa. Orang-orang munafik berkata, ‘Alangkah ringan 
jenazahnya . Maka Nabi SA W bersabda, ‘Sesungguhnya para 
malaikat membawanya ’). 


Al Hakim berkata, “Hadits-hadits yang menyatakan Arsy Ar- 
Rahman bergoncang dikutip dalam Shahih Bukhari dan Muslim. 
Adapun yang menyelisihinya tidak dinukil dalam kitab Shahih. ’’ 


Menurut sebagian ulama, maksud ‘Arsy bergoncang’ adalah 
goncangan para pembawanya. Pendapat ini didukung hadits yang 
diriwayatkan Al Hakim, Jj LäJ ^JÜl cJXit lii ji : Jl5 

j x y ' 

I—aj. j-iÄÜ-ij «.UUl {Sesungguhnya Jibril berkata, ‘Siapakah mayit 

ini, yang dibuka untuknya pintu-pintu langit, dan penghuninya diberi 
kabar gembira dengannya?'). 

Sebagian lagi berkata, “Itu adalah tanda yang dijadikan Allah 
bagi kematian seorang wali-Nya, agar para malaikat mengetahui 
keutamaannya.” 


Al Harbi berkata, “Apabila mereka mengagungkan suatu 
perkara niscaya dinisbatkan kepada sesuatu yang agung. Seperti 
perkataan mereka, ‘Teijadi kiamat karena kematian si fulan’, ‘dunia 
menjadi gelap karena kematiannya’, dan seperti itu.” 

Hadits ini menunjukkan keutamaan Sa’ad. Adapun menurut 
penakwilan Al Bara bahwa yang dimaksud dengan ‘arsy’ adalah 
adalah usungan (keranda), maka hai itu tidak menunjukkan 
keutamaan, sebab setiap mayit mengalami hai yang sama. Kecuali jika 
yang dia maksud bahwa pembawa usungan bergoncang gembira 
karena kedatangan Sa’ad kepada Tuhannya. 
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Kemudian Imam Malik mengalami seperti yang teijadi pada 
Ibnu Ümar. Penulis kitab Al Utbiyah menyebutkan bahwa Imam 
Malik ditanya tentang hadits ini, maka dia berkata, “Aku melarangmu 
untuk mengatakannya. Apa yang memotivasi seseorang berkata 
tentang ini dan dia tidak tahu tipu daya yang ada padanya.” 

Abu Al Walid bin Rusyd berkata di kitab Syarh Al Utbiyah, 
“Imam Malik melarangnya, agar jangan sampai orang awam 
memahami bahwa bila arsy bergoncang maka Allah bergoncang 
karenanya, sebagaimana halnya orang duduk di atas kursinya. 
Sementara Arsy bukan tempat tinggal Allah. Allah Maha Tinggi dan 
Suci dari penyerupaan dengan ciptaan-Nya.” 

Nampaknya Imam Malik tidak bertujuan seperti itu. Karena bila 
benar demikian tentu dia tidak akan menyebutkan hadits dalam 
kitabnya Al Muwaththa —!' *U— h <&! J Jj (Allah turun ke langit 

dunia). Sebab hadits ini lebih tegas menyebutkan gerakan daripada 
goncangan arsy. Meski demikian, keyakinan para Imam salaf dan 
ulama sunnah khalaf, bahwa Allah Maha Suci daripada bergerak, 
berpindah, dan bertempat, dan tidak ada sesuatu yang seperti-Nya. 
Tapi kemungkinan dibedakan bahwa hadits Mu’adz tidak akurat 
dalam pandangan Imam Malik sehingga dia melarang untuk 
menceritakannya. Berbeda dengan hadits, “Allah turun ke langit 
dunia”. Hadits ini akurat sehingga dia pun meriwayatkannya, laiu 
menyerahkan urusannya kepada pemahaman ahli ilmu yang 
mendengar dalam Al Qur'an bahwa Allah bersemayam di Arsy. 

Hadits ‘Arsy bergoncang untuk Sa’ad bin Mu’adz dinukil dari 
sepuluh sahabat atau lebih serta tercantum dalam Shahih Bukhari dan 
Muslim. Dengan demikian tidak ada arti untuk mengingkarinya. 

• / > t * t 

«J—JjS t_ li\j\ Oi (Sesungguhnya orang-orang 

menyerahkan urusan kepada keputusan Sa ’ad). Mereka adalah bani 
Quraizhah. Hai ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
peperangan. 
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Adapun lafazh pada riwayat ini, -L*_~<ji ^ CjS {Ketika 

sampai dekat dengan masjid), yakni masjid yang disiapkan Nabi SAW 
untuk shalat pada hari-hari pengepungan terhadap bani Quraizhah. 
Sungguh keliru mereka yang mengatakan bahwa lafazh ini merupakan 
kesalahan periwayat, karena dugaannya bahwa yang dimaksud adalah 
Masjid Nabawi di Madinah. Mereka berkata, “Adapun yang benar 
adalah keterangan dalam riwayat Abu Daud melalui jalur Syu’bah 
melalui sanad seperti di atas, _ 1 <l!p iili 

{Ketika 

dekat dengan Nabi SAW). Jika dipahami sebagaimana yang saya 
jelaskan, maka tidak ada pertentangan antara kedua lafazh tersebut. 
Imam Muslim juga menukil sebagaimana redaksi yang dikutip Imam 
Bukhari. 


13. Keutamaan Usaid bin Hudhair dan Abbad bin Bisyr RA. 


4 -Ip jlp y. ^ j* J 01 <UP <5)1 yS\ ^P 

JJ -«J’ iijAJ jy blj <lü j 


,pjK\ -J, yLjj pj- -J, jzJ, *01 :y J Jiij 

/ * ' * H ' 

°. *•*.&** 0^. * * 0 * Os & ' 'r i 9 / ^ .1 '0 * * .6 S ", " x 

j—CA ^ • J CA Ar' 1 " Cj^ ^-5U^~ JlS i 

^ ^ ■fi 0 * 


3805. Dari Anas RA, “Sesungguhnya dua orang keluar dari sisi 
Nabi SAW pada malam yang gelap gulita. Tiba-tiba ada cahaya di 
hadapan keduanya hingga keduanya berpisah dan cahaya itu juga 
berpisah mengikuti keduanya.” 


Ma’mar berkata, diriwayatkan dari Tsabit, dari Anas, 
“Sesungguhnya Usaid bin Hudhair dan seorang laki-laki Anshar.” 
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Hammad berkata: Tsabit mengabarkan kepada kami, dari Anas, 
“Usaid bin Hudhair dan Abbad bin Bisyr di sisi Nabi SAW 


Keterangan Hadits : 

(Bab keutamaan Usaid bin Hudhair dan Abbad bin Bisyr). Dia 
adalah Usaid bin Hudhair bin Simak bin Atik bin Rafi’ bin Imri' Al 
Qais, bin Zaid bin Abdul Asyhal Al Anshari Al Ausi Al Asyhali. Dia 
dipanggil Abu Yahya. Ada pula yang mengatakan selain itu. Dia 
meninggal tahun 20 H pada masa pemerintahan Ümar, menurut 
pendapat yang benar. 


Abbad bin Bisyr adalah Ibnu Waqasy, seperti yang akan saya 
jelaskan. Dalam kitab At-Tarikh karya Imarn Bukhari dan Musnad 
Abu Ya 'la, serta dinilai shahih oleh Al Hakim, dinukil dari jalur Ibnu 
Ishaq dari Yahya bin Abbad dari bapaknya dari Aisyah, dia berkata, 

iUi y Oii: jL; jj fjjs > LSü 

j j_J Sl_ jz'j paj>- Jj (Tiga orang di kalangan Anshar, tidak 


seorang pun yang bisa menandingi keutamaan mereka, semuanya 
berasal dari bani Abdul Asyhal, yaitu Sa ’ad bin Mu ’adz, Usaid bin 


Hudhair, dan Abbad bin Bisyr). 


Jg _Lsrj 0' (Sesungguhnya dua orang laki-laki). Dari riwayat 

Ma’mar diketahui bahwa salah satunya adalah Usaid bin Hudhair. 
Sedangkan dari riwayat Hammad diketahui bahwa yang kedua adalah 
Bisyr. Oleh karena itu, Imam Bukhari menyebutkan keduanya secara 
tegas pada judul bab, laiu menyitir hadits keduanya. 


Riwayat Ma’mar dinukil dengan sanad yang maushul oleh 
Abdurrazzaq dalam Mushannaf- nya. Al Ismaili juga meriwayatkan 
melalui jalur Abdurrazzaq dengan lafazh, j —• *>U-J jj j>. Olli Oi 


* Iil äpiI JJLH ja u-Ai j*01j <u!p äi Äi *up UjAj jCo»Sli 

( _ s _j L J»- Uaj^-i Cop bi cYLas- Ujp JJ tälJJäJi aJul 

s? , ^ , , , , , ' ' ' 

J U 41 JS” Jtjdi ciji' 'i! j&~ Atfyp 
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aIäI ^L' Jj?- «Cop (Sesungguhnya Usaid bin Hudhair dan seorang läki¬ 
läki Anshar bercerita di sisi Rasulullah SAWhingga berlalu sebagian 
waktu maiani. Sementara saat itu adalah malam yang sangat gelap. 
Kemudian keduanya keluar sementara di tangan masing-masing 
terdapat tongkat. Tiba-tiba tongkat salah satunya bercahaya hingga 
keduanya berjalan dengan bantuan cahaya itu. Ketika mereka 
berpisah di persimpangan jalan, tongkat milik orang yang satunya 
juga bercahaya. Maka masing-masing dari keduanya berjalan dengan 
bantuan cahaya tongkatnya hingga sampai kepada keluarganya). 


Riwayat Hammad bin Salamah dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Imam Ahmad dan Al Hakim dalam Mustadrak- nya, 
dengan lafazh, <üji JHj> ^JDl Ilp \j\š" J slfij Jgoy J xj*>\ <1>I 

03^=31 UÜ j Ciwttä Ua.C- 1 Ca £ OtlOl 'k* J- Ui3 s-Ui ie> iD j 

__ ^ / J ^ o 9> 

j—Oti—o' jjjSaii C# {Sesungguhnya Usaid bin Hudhair dan 


Abbad bin Bisyr berada di sisi Nabi SA W pada malam yang sangat 
gelap. Ketika keduanya keluar, tongkat salah seorang dari keduanya 
bercahaya, maka keduanya berjalan dengan bantuan cahayanya. 
Ketika mereka berpisah di persimpangan jalan, tongkat milik orang 
yang satunya juga mengeluarkan cahaya). 


4 {Abbad bin Bisyr). Demikian yang dikutip 


kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Abu Al Hasan Al 
Qabisi disebutkan, “Basyir”, tapi riwayat ini tidak benar. Di kalangan 
sahabat terdapat Abbad bin Bisyr bin Qaizhi, Abbad bin Bisyr bin 
Nahik, dan Abbad bin Bisyr bin Waqasy. Adapun pelaku pada kisah 
di atas adalah Abbad bin Bisyr bin Waqasy. Sungguh keliru mereka 
yang mengatakan selain itu. 


14. Keutamaan Mu’adz bin Jabal RA. 


A 

y K' ' 9 \ y l | ^ S* & '|i > 0 ' * 0' \ ' ° ' 0 * i a ' 0 ' 
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3806. Dari Abdullah bin Amr RA, aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Tuntutlah (belajarlah) Al Qur'an dari empat orang; yaitu 
dari Ibnu Mas ’ud, Salim (mantan budak Abu Hudzaifah), Ubay, dan 
Mu ’adz bin Jabal .” 


Keterangan Hadits : 

{Bab keutamaan Mu ’adz bin Jabal RA). Maksudnya, Mu’adz 
bin Jabal bin Amr bin Aus. Dia berasal dari bani Äsad bin Syaridah 
bin Yazid bin Jasym bin Khazraj Al Khazraji. Dia dipanggil Abu 
Abdurrahman. Dia turut serta dalam perang Badar dan Aqabah. 
Pemah menjadi pemimpin pembantu Nabi SAW di Yaman. 
Sepeninggal Nabi SAW, dia kembali ke Madinah. Kemudian keluar 
menuju Syam dalam rangka jihad dan meninggal karena thaun 
(wabah) di wilayah Amwas pada tahun 18 H. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Abdullah bin Amr, 

“Tuntutlah (balajarlah) Al Qur'an... ” yang tlah disebutkan beberapa 

bab yang laiu. Ibnu Hibban dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits 

Abu Hurairah, dari Nabi SAW, Jžr 'j. il** ( Sebaik-baik laki- 

* " 

laki adalah Mu ’adz bin Jabal). 

Dia adalah peserta baiat Aqabah dan turut dalam perang Badar 
serta termasuk ahli fikih di kalangan sahabat. At-Tirmidzi dan Ibnu 

9 / > / 

Majah meriwayatkan dari Anas, dari Nabi SAW, — j—& j—’>) ja\ 

til —** pij —sdtj JtAkil—j {Umatku yang paling penyayang 

adalah Abu Bakar —laiu didalamnya disebutkan— adapun yang 
paling tahu di antara mereka tentang halal dan haram adalah 
Mu ’adz). Para periwayatnya tergolong tsiqah (terpercaya). 
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Dinukil juga melalui jalur shahih dari Ümar, bahwa dia berkata, 
Ui —'** \—Äõh aljl J—« (Barangsiapa menginginkan jikih maka 

hendaklah mendatangi Mu’adz). Mu’adz hidup selama 33 tahun 
menurut pendapat yang benar. 


15. Keutamaan Sa’ad bin Ubadah RA. 


^ jt j idJlii Dir j UüIp cJlij 


Aisyah berkata, “Dia sebelum itu adalah seorang laki-laki yang 
shalih.” 
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3807. Dari Qatadah, dia berkata: Aku mendengar Anas bin 
Malik RA berkata: Abu Usaid berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Sebaik-baik pemukiman Anshar adalah bani Najjar, kemudian bani 
Abdul Asyhal, kemudian bani Al Harits bin Khazraj, kemudian bani 
Sa ’idah. Dan pada sedap pemukiman Anshar terdapat kebaikan. ” 
Sa’ad bin Ubadah berkata —dan dia memiliki andil besar dalam 
Islam—, “Aku melihat Rasulullah SAW telah mengutamakan (yang 
lain) atas kami.” Dikatakan kepadanya, “Beliau telah mengutamakan 
kalian atas banyak manusia.” 


FATHUL BAARI — 53 


Keterangan Hadits : 

(Bab keutamaan Sa’ad bin Ubadah). Yakni Ibnu Abi Dulaim 
bin Haritsah bin Abi Khuzaimah bin Tsa’labah bin Tharif bin Al 
Khazraj bin Sa’idah. Dia dipanggil Abu Tsabit. Dia adalah putra Qais 
bin Sa’ad, salah seorang tokoh masyhur di kalangan sahabat. Sa’ad 
adalah pembesar suku Khazraj dan seorang yang terkenal dengan 
kedermawanannya. Dia meninggal di Hauran wilayah Syam tahun 14 
atau 15 H pada masa khilafah Ümar. 


Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini hadits Abu Usaid 
tentang pemukiman-pemukiman Anshar. Hadits ini baru saja 
disebutkan beberapa bab yang laiu. Imam Bukhari menyebutkannya di 
tempat ini karena dari jalur di atas terdapat tambahan lafazh, “Dia 
memiliki andil besar dalam Islam.” 


—.p 5 *—srj Cli—ii J__l* utTj ciläj (Aisyah berkata, Dia 


sebelum itu adalah seorang laki-laki yang shalih ”). Ini adalah bagian 
dari hadits panjang tentang fitnah terhadap Aisyah RA yang 
disebutkan secara lengkap pada tafsir surah An-Nuur. 


Dalam hadits itu, Aisyah menyebutkan debat antara Sa’ad bin 
Ubadah dan Usaid bin Hudhair. Usaid berkata, “Jika dia adalah 
saudara kami, maka perintahkan kaini dengan keputusanmu.” Sa’ad 
bin Ubadah berkata kepadanya, “Engkau tidak akan bisa 
membunuhnya.” Maka teijadilah perdebatan antara keduanya hingga 
ditengarai oleh Nabi SAW. Aisyah mengisyaratkan bahwa Sa’ad bin 
Ubadah sebelum mengucapkan perkataan itu adalah seorang yang 
shalih. Namun, hai ini tidak berkonsekuensi dirinya keluar dari sifat 
tersebut. Karena hadits tersebut tidak menyinggung keadaannya 
setelah mengucapkan perkataan yang dimaksud. Bahkan pendapat 
yang lebih kuat menunjukkan sifat itu tetap ada pada dirinya, karena 
dia mengucapkan perkataan tersebut berdasarkan penakwilan. Oleh 
karena itu, Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah pada bab 
“keutamaan Sa’ad”. Selain itu tidak diketahui juga hai tercela pada 
diri Sa’ad sebelum mengucapkan perkataan tersebut. 
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Udzur (legitimasi) bagi Sa’ad dalam peristiwa itu cukup jelas. 
Sebab dia beranggapan bahwa suku Aus hendak menekan suku 
Khazraj karena apa yang pemah teijadi antara keduanya. Maka dia 
pun membantah perkataan Usaid. Kemudian tidak ada pada diri Sa’ad 
—sesudah itu— perkara yang patut dicela. Hanya saja, konon dia 
tidak mau membaiat Abu Bakar, laiu pergi ke Syam dan meninggal di 
sana. Udzumya dalam hai ini, dia beranggapan bahwa kaum Anshar 
memiliki hak Khilafah, maka dia komitmen dengan pandangannya itu. 
Sikapnya ini dapat ditelolir meskipun apa yang diyakininya salah. 


16. Keutamaan Ubay bin Ka’ab RA. 
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3807. Dari Masruq, dia berkata: Abdullah bin Mas’ud disebut di 
sisi Abdullah bin Amr, maka dia berkata, “Dia adalah laki-laki yang 
senantiasa aku cintai, sejak aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
‘Ambillah Al Qur'an dari empat orang; dari Abdullah bin Mas’ud 
—beliau memulai dengannya— Salim (mantan budak Abu Hudzaifah), 
Mu ’adz bin Jabal, dan Ubay bin Ka'ab’. ” 
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3808. Dari Anas bin Malik RA, Nabi SAW bersabda kepada 
Ubay, “ Allah memerintahkanku untuk membacakan kepadamu; lam 
yakunilladziina kafaruu min ahlil kitaab. ” Dia berkata, “Apakah Allah 
menyebut namaku?” Beliau SAW bersabda, “ Benarl" Maka dia pun 
menangis. 


Keterangan Hadits : 


{Bab keutamaan Ubay bin Ka'ab RA). Yakni Ibnu Qais bin 
Ubaidah bin Zaid bin Muawiyah bin Amr bin Malik bin An-Najjar Al 
Anshari Al Khazraji An-Najjari. Dia dipangggil Abu Thufail. Dia 
termasuk orang yang lebih dahulu masuk Islam dari kalangan Anshar. 
Dia ikut dalam perjanjian Aqabah dan perang Badar serta peristiwa- 
peristiwa sesudahnya. Dia meninggal pada tahun 30 H, atau selain itu 
menurut versi yang lain. Imam Bukhari menyebutkan hadits Abdullah 
bin Amr yang baru saja dikutip pada bab “Keutamaan Abdullah bin 
Mas’ud”. 


jiJUt jki j) dJOp ö\ jj f 'õ! 4* & y' Jtf 

J äi j {Nabi SAW bersabda kepada Ubay bin Ka' ab, 


“Allah memerintahkanku untuk membacakan kepadamu; lam 
yakunilladziina kafaruu min ahlil kitaab). Al Hakim memberi 
tambahan dari jalur lain dari Zirr bin Hubaisy dari Ubay bin Ka’ab 
bahwa Nabi SAW membawa kepadanya, l lam yakun' dan beliau 
membaca kepadanya, “Sesungguhnya agama di sisi Allah adalah Al 
Hanifiyah, bukan Yahudi, bukan Nasrani, dan bukan pula Majusi. 
Barangsiapa berbuat baik niscaya tidak akan diingkari’.” 


: JVS {Dia berkata, “Apakah Allah menyebut namaku?”). 

Maksudnya, apakah Allah menunjukku dengan menyebut namaku, 
ataukah Allah hanya memerintahkan untuk membacakan kepada salah 
seorang di antara sahabatmu dan engkau memilihku? Ketika Nabi 
SAW menjawab, “Ya!” maka Ubay menangis, entah karena senang 
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dan gembira, atau karena khusyu’ dan takut karena kurang maksimal 
dalam mensyukuri nikmat tersebut. 

Dalam riwayat Ath-Thabarani melalui jalur lain dari Ubay bin 
Ka’ab, bahwa beliau bersabda, ^—LpS' %,Jt ^ ÜJLUj (Benar, 

dengan menyebut namamu dan nasabmu di perkumpulan yang maha 
tinggi). 

Al Qurthubi berkata, “Ubay sangat takjub akan hai itu, karena 
penyebutan namanya oleh Allah agar Nabi SAW membacakan ayat Al 
Qur'an kepadanya, merupakan kemuliaan yang sangat besar bagi 
dirinya. Oleh karena itu, dia menangis. Hai itu kemungkian karena 
rasa gembira, dan mungkin juga karena rasa khusyu’. 

Abu Ubaid berkata, “Maksud pembacaan itu adalah agar Ubay 
belajar bacaan dari beliau SAW, dan menukilnya secara akurat. 
Pembacaan ini berlangsung satu tahun. Disamping itu, untuk menyitir 
keutamaan Ubay bin Ka’ab, dan kemajuannya dalam menghafal Al 
Qur'an. Bukan berarti Nabi SAW menginginkan koreksi dari Ubay 
bin Ka’ab.” Dari hadits ini diambil pelajaran bahwa seseorang 
hendaknya bersikap tawadhu’ (rendah hati) dalam menimba ilmu dari 
ahlinya, meskipun orang tersebut derajatnya lebih rendah. 

Al Qurthubi berkata, “Surah ini disebutkan secara khusus, 
karena mencakup masalah tauhid, risalah, ikhlash, shuhuf, kitab-kitab 
yang diturunkan kepada para nabi, shalat, zakat, tempat kembali, serta 
keterangan tentang penghuni neraka dan surga, padahal surah tersebut 
sangatlah ringkas. 


17. Keutamaan Zaid bin Tsabit RA. 


^ 'J* õTjai\ Zs- j ^jS\ °jS> õSlä 

t f ° " \' *' ^ I x ?vlf " • > "df s* f - 
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3810. Dari Qatadah, dari Anas RA, “Al Qurian dikumpulkan 
pada masa Nabi SAW oleh empat orang, semuanya dari kalangan 
Anshar; yaitu Ubay, Mu’ad bin Jabal, Abu Zaid, dan Zaid bin Tsabit.” 
Aku berkata kepada Anas, “Siapa Abu Zaid?” Dia berkata, “Salah 
seorang pamanku.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Keutamaan Zaid bin Tsabit RA). Yakni Ibnu Adh-Dhahhak 
bin Zaid bin Laudzan. Dia berasal dari bani Malik bin An-Najjar. Dia 
penulis wahyu dan salah seorang ahli fikih di kalangan sahabat. Zaid 
meninggal pada tahun 45 H. 

(Mengumpulkan Al Qur'an). Maksudnya, menguasai 
dengan menghafalnya. 



Anas berkata, “Dia salah seorang pamanku”). Ali bin Al Madini 
menyebutkan bahwa namanya adalah Aus. Sementara menurut Yahya 
bin Ma’in dia adalah Tsabit bin Zaid. Pendapat lain mengatakan dia 
adalah Sa’ad bin Ubaid bin An-Nu’man. Inilah yang ditegaskan Ath- 
Thabari dari syaikhnya Abu Bakar bin Shadaqah, dia berkata, “Dialah 
yang biasa dipanggil Al Qari'. Dia ikut dalam perang Al Qadisiyah 
dan meninggal dalam keadaan syahid dalam peristiwa itu. Dia adalah 
bapaknya Umair bin Sa’ad.” 

Dari Al Waqidi dikatakan, “Dia adalah Qais bin As-Sakan bin 
Qais bin Za’war bin Haram Al Anshari An-Najjari”. Perkataan Al 
Waqidi didukung pemyataan Anas, “Dia salah seorang pamanku.” 
Sebab Anas berasal dari kabilah bani Haram. 

Hadits Anas ini tidak bertentangan dengan hadits Abdullah bin 
Amr, “ Tuntutlah (belajarlah) Al Qur'an dari empat orang...” laiu 
disebutkan dua orang dari empat orang pada hadits Anas dan dua lagi 
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tidak disebutkan. Sebab dikatakan, perintah belajar bacaan Al Qur'an 
dari mereka, tidak berkonsekuensi mereka menghapal seluruh Al 
Qur'an. Atau makna implisit hadits Anas harus diabaikan. Sebab 
perkataannya, ‘Al Qur'an dikumpulkan (di hafal) empat orang’, tidak 
berkonsekuensi tidak ada orang lain yang menghafal selain mereka. 
Barangkali maksud Anas, bahwa tidak ada satupun kabilah yang 
memiliki empat orang penghafal Al Qur'an selain kabilah ini, yaitu 
Anshar. Adapun tentang pengumpulan Al Qur'an akan dijelaskan 
pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an. 


18. Keutamaan Abu Thalhah RA. 
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3811. Dari Anas RA, dia berkata, “Ketika perang Uhud, orang- 
orang mundur dari (sekeliling) Nabi SAW, sementara Abu Thalhah di 
hadapan Nabi SAW melindungi beliau dengan tameng miliknya. Abu 
Thalhah seorang pemanah dan sangat keras talinya. Pada hari itu dia 
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sempat merusak dua atau tiga busur. Seseorang lewat membawa 
kantong anak panah. Maka beliau berkata, ‘Berikan kepada Abu 
Thalhah’. Nabi SAW melongokkan kepala melihat musuh. Abu 
Thalhah berkata, ‘Wahai nabi Allah, bapak dan ibuku sebagai 
tebusanmu, jangan melongokkan kepala, engkau akan terkena anak 
panah musuh. Leherku berada di depan lehermu’. Sungguh aku 
melihat Aisyah binti Abu Bakar dan Ummu Sulaim menyingsingkan 
pakaiannya. Aku melihat betis keduanya. Mereka membawa kantong- 
kantong air di punggung mereka. Laiu menuangkan ke mulut orang- 
orang. Kemudian keduanya pergi dan memenuhi kantong air tersebut. 
Setelah itu keduanya datang dan menuangkannya ke mulut orang- 
orang. Pedang sempat terjatuh dari tangan Abu Thalhah entah dua 
atau tiga kali.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab keutamaan Abu Thalhah). Dia adalah Zaid bin Sahal bin 
Al Aswad bin Haram bin Al Anshari Al Khazraji An-Najjari. Abu 
Thalhah adalah suami Ummu Sulaim, ibunya Anas bin Malik. 
Penjelasan tentang kematian dan waktunya sudah diterangkan pada 
pembahasan tentang j ihad. 

oj —(Melindungi ). Yakni menjadikan dirinya sebagai perisai 
untuk melindungi Nabi SAW. Tameng biasa disebut jaubah. 

j~£S JÜi Jjai) (Sangat keras talinya, beliau merusak). Demikian 

yang dinukil kebanyakan periwayat. Sebagian lagi menukil dengan 
lafazh, “ syadiidal qidd”. Adapun qidd adalah tali dari kulit yang tidak 
disamak. Maksudnya, tali busumya sangat keras. Makna inilah yang 
ditegaskan Al Khaththabi dan diikuti Ibnu At-Tin. Pada sebagian 
riwayat dinukil dengan lafazh, ‘ syadidal maddi’ (sangat kuat 
menarik). 

Masalah lainnya yang berkaitan dengan hadits ini akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang peperangan. 
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19. Keutamaan Abdullah bin Salam RA. 


U :Jli oi ( j^lij ^yj JjU» ^yj jaKs* yf- 
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3812. Dari Amir bin Sa’ad bin Abi Waqqash, dari bapaknya, dia 
berkata, “Aku tidak mendengar Nabi SAW bersabda kepada seseorang 
yang beijalan di muka bumi, ‘Sesungguhnya dia termasuk penghuni 
surga ’. Kecuali kepada Abdullah bin Salam.” Dia berkata, “Padanya 
turun ayat ini, ‘wa syahida syaahidun min banii israa’iila alaa 
mitslihi ’ (dan bersaksilah seorang saksi dari bani Isra'il terhadap apa 
yang sepertinya).” Dia berkata, “Aku tidak tahu, apakah Malik yang 
mengucapkan ayat itu, atau ayat itu ada dalam hadits.” 
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3813. Dari Muhammad, dari Qais bin Ubad, dia berkata: Aku 
sedang duduk di masjid Madinah, laiu seorang laki-laki masuk dan di 
wajahnya terlihat tanda kekhusyu’an. Mereka berkata, “Laki-laki ini 
termasuk penghuni surga.” Laki-laki itu shalat dua rakaat dengan 
ringkas. Kemudian dia keluar dan aku mengikuti. Aku berkata, 
“Sesungguhnya ketika engkau masuk masjid mereka berkata, ‘Laki- 
laki ini termasuk penghuni surga’.” Dia berkata, “Demi Allah, tidak 
patut bagi seseorang mengatakan apa yang tidak dia ketahui. Namun, 
aku akan menceritakan kepadamu mengapa demikian. Aku pemah 
bermimpi di masa Nabi SAW. Laiu aku menceritakan mimpi itu 
kepada beliau SAW. Aku melihat seakan-akan berada di suatu taman, 
beliau menyebutkan keluasan dan kehijauannya, di tengahnya terdapat 
tiang dari besi, bagian bawahnya di bumi dan ujungnya di langit. Di 
atasnya terdapat tali. Dikatakan kepadaku, ‘Naiklah’ Aku berkata, 
‘Aku tidak bisa’. Maka diberikan kepadaku minshaf (pembantu) laiu 
dia mengangkat pakaianku dari belakang. Aku pun naik hingga 
puncaknya. Laiu aku memegang tali. Dikatakan kepadaku, ‘Peganglah 
kuat-kuat’. Kemudian aku terbangun dan tali itu berada di tanganku. 
Aku menceritakannya kepada Nabi SAW. Maka beliau bersabda, 
‘ Taman itu adalah Islam. Tiang tersebut adalah tiang-tiang Islam. 
Tali itu adalah urwah ai wutsqa (tali yang kokoh). Engkau berada 
dalam Islam ketika akan meninggal’. Laki-laki tersebut adalah 
Abdullah bin Salam.” 
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Khalifah berkata kepadaku, Mu’adz menceritakan kepada kami, 
Ibnu Aun menceritakan kepada kami, dari Muhammad, Qais bin 
Abbad menceritakan kepada kami, dari Ibnu Salam, dia menggunakan 
kata ‘ washiif sebagai ganti ‘ minshaf . 
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3814. Dari Sarid bin Abi Burdah, dari bapaknya, dia berkata, 
“Aku datang ke Madinah dan bertemu Abdullah bin Salam RA. Dia 
berkata, ‘Tidakkah engkau mau datang agar aku memberimu makan 
sawiq serta kurma dan engkau masuk dalam rumah?’ Kemudian dia 
berkata, ‘Sesungguhnya engkau berada di negeri yang merajalela 
praktik riba. Jika engkau memiliki hak (piutang) pada seseorang, laiu 
dia menghadiahkan kepadamu satu bawaan jerami, atau satu bawaan 
syarir, atau satu bawaan qattu (jenis tumbuh-tumbuhan untuk 
makanan hewan), maka itu adalah riba’.” 


An-Nadhr, Abu Daud, dan Wahab, dari Syu’bah, tidak 
menyebutkan ‘rumah’. 


Keterangan Hadits : 

(Bab keutamaan Abdullah bin Salam RA). Yakni Ibnu Al Harits, 
dari bani Qainuqa'. Mereka adalah keturunan Yusuf Ash-Shiddiq. 
Nama Abdullah bin Salam pada masa jahiliyah adalah Al Hushain. 
Laiu Nabi SAW memberinya nama Abdullah. Keterangan ini 
diriwayatkan Ibnu Majah. Abdullah bin Salam termasuk sekutu 
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Khazraj dari kaum Anshar. Dia masuk Islam pada saat pertama Nabi 
S AW masuk Madinah. Kejadian itu akan disebutkan pada bagian awal 
kisah tentang hijrah. 

Menurut Ad-Dawudi, Abdullah bin Salam turut dalam perang 
Badar. Pemyataan serupa sebelumnya pemah dilontarkan Abu 
Arubah. Namun, Abu Arubah menyendiri dengan pemyataannya itu 
selain juga tidak akurat. Disamping itu, mereka yang mengatakan 
bahwa Abdullah bin Salam masuk Islam 2 tahun sebelum Nabi SAW 
wafat adalah tidak benar. Dia meninggal pada tahun 43 H. 

Hadits pertama pada bab ini dinukil Imam Bukhari dari 
Abdullah bin Yusuf, dari Malik, dari Abu An-Nadhr (mantan budak 
Ümar bin Ubaidillah), dari Amir bin Sa’ad bin Abi Waqqash, dari 
bapaknya. Pada riwayat ini disebutkan, ‘Dari Abu An-Nadhr’, 
sementara dalam riwayat Abu Ya’la dinukil dari Yahya bin Ma’in, 
dari Abu Mishar, dari Malik, “Abu An-Nadhr menceritakan 
kepadaku.” Kemudian pada riwayat ini disebutkan juga, ‘Dari Amir’, 
sementara dalam riwayat Ashim bin Mahja’, dari Malik, yang dikutip 
Ad-Daruquthni disebutkan, “Dia berkata, ‘Aku mendengar Amir bin 
Sa’ad\” 

*—d J* (Dari bapaknya). Dalam riwayat Ishaq bin Ath-Thabba' 

dari Malik yang dikutip Ad-Daruquthni disebutkan, “Aku mendengar 
bapakku.” 

... cJw—I —a (Aku tidak pemah mendengar...). Dalam hai in 

teijadi kemusykilan, karena Nabi SAW telah mengatakan kepada 
sejumlah sahabat bahwa mereka adalah penghuni surga selain 
Abdullah bin Salam. Selain itu, cukup jauh pula kemungkinan bila 
dikatakan bahwa Sa’ad tidak mengetahui hai itu. Kemusykilan ini 
mungkin dijawab bahwa Sa’ad tidak ingin merekomendasi dirinya 
sendiri. Sebab dia termasuk diantara sepuluh orang yang dijamin 
masuk surga. Namun, jawaban ini dapat ditanggapi, bahwa alasan itu 
tidak mengharuskannya untuk menafikan hai serupa pada selain 
dirinya. Namun nampak bagiku, bahwa Sa’ad berkata demikian 
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setelah kematian orang-orang yang diberi kabar gembira akan masuk 
Surga. Sebab Abdullah bin Salam hidup sesudah mereka dan tidak ada 
yang hidup bersamanya —diantara seorang orang yang dijamin masuk 
surga— selain Sa’ad dan Sa’id. Pandangan ini dapat disimpulkan dari 
perkataannya, “Beijalan di muka bumi.” Dalam riwayat Ishaq bin 
Ath-Thabba’ dari Malik, yang dikutip Ad-Daruquthni, 


Jii j» Aj) J °yü <Qp ist Ju e {Aku tidak mendengar 


Nabi SAW mengatakan kepada yang hidup berjalan di muka bumi, 
‘Sesungguhnya dia termasuk penghuni surga '.). Dalam riwayat Ashim 
bin Mahja’ dari Malik disebutkan, ^ J*-J JjA {Mengatakan kepada 


seorang laki-laki yang hidup). Semua ini mendukung pendapat yang 
saya kemukakan. 


Akan tetapi dalam riwayat Ad-Daruquthni dari jalur Sa’id bin 
Daud, dari Malik, terdapat keterangan yang menggoyahkan 
pandangan tersebut. Sebab dia menukilnya dengan lafazh, Ju!' c-kolo 
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^ {Aku mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Aku tidak mengatakan 


kepada seseorang di antara yang hidup, bahwa dia termasuk 

penghuni surga, kecuali kepada Abdullah bin Salam'). Sampai pula 

$ ' 0 ° 

kabar kepadaku bahwa beliau bersabda, ^jüh {Dan Salman Al 


Farisi ). Namun, redaksi seperti ini munkar. Kalaupun akurat maka 
dihapami bahwa Nabi SAW mengucapkannya sejak awal sebelum 
selain Abdullah diberi kabar gembira berupa surga. 


Ibnu Hibban meriwayatkan hadits ini dari jalur Musil’ab bin 
Sa’ad dari bapaknya, J*-j j^llip J^-lq :Jja> & <&' Jl* JuJ' cd**-* 

fik lo j-J <«»< J —1p 4 —11p tälkdl Jii J» {Aku mendengar Nabi SAW 


bersabda, ‘Akan masuk kepada kalian seorang laki-laki penghuni 
surga’. Laiu masuk kepada mereka Abdullah bin Salam). Hai ini 
menguatkan riwayat mayoritas dan melemahkan riwayat Sarid bin 
Daud. 
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^—š y 2—Ü3U Jlš Sl : Jü (,4Aw ric/aA taAw, Malik 

mengucapkan ayat ataukah ia ada dalam hadits). Maksudnya, aku 
tidak tahu; apakah pemyataan Malik bahwa ayat tersebut turun 
berkenaan dengan kisah ini, berasal dari dirinya sendiri, atau 
disebutkan melalui sanad hadits itu? Keraguan mengenai hai itu 
bersumber dari Abdullah bin Yusuf (guru Imam Bukhari). Maka 
mereka yang mengatakan bahwa keraguan tersebut berasal dari Al 
Qa’nabi adalah tidak benar. Sebab Al Qa’nabi tidak disinggung di 
tempat ini. Kemudian saya tidak melihat keraguan ini dinukil dari 
Abdullah bin Yusuf, kecuali dalam riwayat Imam Bukhari. 

Hadits ini juga dinukil Ismail bin Abdullah —yang bergelar 
Ibnu Samawaih— dalam kitabnya Al Fawa'id, dari Abdullah bin 
Yusuf, tanpa menyebutkan perkataan tersebut. Demikian juga dinukil 
Al Ismaili melalui jalur lain dari Abdullah bin Yusuf. Begitu pula 
diriwayatkan Ad-Daruquthni dalam kitab Ghara 'ib Malik, melalui dua 
jalur lain dari Abdullah bin Yusuf. Laiu dia meriwayatkan melalui 
jalur ketiga dengan redaksi lain, tetapi hanya mengutip keterangan 
tambahan tanpa menyertakan matan hadits. Laiu dia berkomentar, “Ini 
merupakan kesalahan.” 

Ibnu Mandah mengutip materi hadits beserta tambahannya 
dalam kitab Al Iman dari Ishaq bin Sayyar, dari Abdullah bin Yusuf, 
dia berkata, “Ishaq berkata, ‘Aku berkata kepada Abdullah bin Yusuf, 
sesungguhnya Abu Mishar menceritakan hadits ini kepada kami, dari 
Malik, dan dia tidak menyebutkan tambahan yang dimaksud’.” Dia 
berkata, “Maka Abdullah bin Yusuf berkata, ‘Sesungguhnya Malik 
mengatakannya sesudah menceritakan hadits. Sementara saat itu aku 
memegang catatanku. Maka aku pun menulisnya’.” 

Dari riwayat ini diketahui sebab perkataan Abdullah bin Yusuf 
kepada Imam Bukhari, “Aku tidak tahu....” 

Al Ismaili dan Ad-Daruquthni dalam kitab Ghara'ib Malik, 
meriwayatkan hadits tersebut, dari Abu Mishar, Ashim bin Mahja’, 
Abdullah bin Wahab, dan Ishaq bin Isa, Ad-Daruquthni 
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menambahkan, “Dan Sa’id bin Daud serta Ishaq Al Farawi” semuanya 
dari Malik tanpa tambahan tersebut. Dia berkata, “Secara zhahir, 
kalimat tersebut disisipkan dalam hadits bila ditinjau dari sisi ini.” 
Kemudian dalam riwayat Ibnu Wahab, yang dikutip Ad-Daruquthni, 
tercantum penegasan bahwa ia berasal dari perkataan Malik. 

Akan tetapi kalimat yang dimaksud telah dinukil dalam hadits 
Ibnu Abbas, yang dikutip Ibnu Mardawaih, dan dari hadits Abdullah 
bin Salam sendiri, yang dikutip At-Tirmidzi. Hadits Abdullah bin 
Salam ini diriwayatkan juga Ibnu Mardawaih melalui beberapa jalur. 
Begitu pula dalam riwayat Ibnu Hibban dari hadits Auf bin Malik. 
Semuanya menyatakan ayat tersebut turun berkenaan dengan 
Abdullah bin Salam. 

Asy-Sya’bi mengingkari riwayat yang dikutip Abd bin Humaid 
dari An-Nadhr bin Syamuel, dari Ibnu Aun, bahwa ayat itu turun 
berkenaan dengan Abdullah bin Salam, karena dia masuk Islam saat 
Nabi SAW berada di Madinah, sementara surah yang terdapat ayat 
tersebut termasuk surah Makkiyyah (turun sebelum hijrah). 
Kesangsian ini dijawab Ibnu Sirin, bahwa tidak ada halangan bila 
sebagian surah itu turun sebelum hijrah, dan sebagiannya lagi turun 
sesudah hijrah. Pandangan ini ditandaskan Abu Al Abbas dalam kitab 
Maqamat At-Tanzil, dia berkata, “Al Ahqaaf adalah surah Makkiyyah 
(turun sebelum hijrah) kecuali ayat, ‘wasyahida syaahidun ... ’ hingga 
akhir, sebanyak dua ayat.” Tidak ada juga halangan bila semuanya 
adalah Makkiyyah. Namun, di dalamnya terdapat isyarat yang akan 
teijadi setelah hijrah, yaitu kesaksian Abdullah bin Salam. 

Abd bin Humaid menyebutkan dalam Tafsir -nya dari Sa’id bin 
Jubair, bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan Maimun bin 
Yamin. Sementara dalam Tafsir Ath-Thabari, dari Ibnu Abbas, 
disebutkan bahwa ayat itu turun berkenaan dengan Ibnu Salam dan 
Umair bin Wahab bin Yamin An-Nadhari. Kemudian dalam tafsir 
Muqatil disebutkan bahwa namanya adalah Yamin bin Yamin. Tentu 
saja tidak ada halangan bila ayat itu turun berkenaan dengan semua 
yang disebutkan. 
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^ *fj V—* (Tidaklah patut). Ini adalah pengingkaran Ibnu Salam 

kepada mereka yang memastikan dirinya masuk surga. Seakan-akan 
Ibnu Salam tidak mendengar hadits Sa’ad sementara sahabat lainnya 
mendengamya. Mungkin juga dia mendengamya, tetapi tidak mau 
dipuji sebagai sikap tawadhu’. Ada pula kemungkinan sebagai 
pengingkaran kepada orang yang bertanya kepadanya. Karena dia 
merasakan keganjilan atas berita yang sampai kepadanya. Maka Ibnu 
Salam memberitahukan bahwa tidak ada yang perlu dianggap aneh 
tentang kisah mimpinya yang dia ceritakan. Dia mengisyaratkan 
dengan perkataan itu, tidak patut bagi seseorang mengingkari sesuatu 
yang dia tidak tahu, selama yang memberitahukan kepadanya adalah 
orang yang j ujur. 

Li—Lal* —JÖ (Laiu didatangkan kepadaku minshaf). Dalam 

riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan kata, “ manshaf. ” Akan 
tetapi versi pertama lebih masyhur, dan artinya adalah pembantu. 

Li—Lil* olSLo LiL^j (Washif sebagai ganti minshaf). Maksudnya, 

Mu’adz (periwayat hadits ini dari Abdullah bin Aun) menukil hadits 
seperti yang dinukil Azhar As-Samman. Dia mengganti kata minshaf 
dengan kata washif. Namun, keduanya memiliki makna yang sama. 
Sebab washif adalah pembantu yang masih kecil, baik laki-laki atau 
perempuan. 


JoLÕlsLotd (Aku terbangun dan tali itu berada di 

tangankü). Maksudnya, dia terbangun ketika sedang memegang tali. 
Bukan berarti dia terbangun dan tali tersebut berada di tangannya. 
Tapi bila dipahami secara zhahir juga tidak mustahil dalam kekuasaan 
Allah. Hanya saja makna paling kuat adalah yang pertama. Kemudian 
juga yang dimaksud bekasnya ada di tangannya. Misalnya, dia 
terbangun dan tangannya sedang tergenggam. 


j! Lil Jle- Jirjli Llijj (Laki-laki tersebut adalah Abdullah bin 

* ' 

Salam). Ini adalah perkataan Abdullah bin Salam. Tidak ada larangan 
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jika dia mengatakan demikian dan maksudnya adalah dirinya sendiri. 
Namun, ada juga kemungkinan itu berasal dari perkataan periwayat. 

4 — 0* (Dari bapaknyä). Dia adalah Abu Burdah bin Abu Musa 

Al Asy’ari. 


c—Ii (Di rumah). Tanda ‘ tanwin ’ pada kata ‘ baitirC berfungsi 

sebagai pengagungan. Adapun sisi keagungarmya, bahwa Nabi SAW 
masuk kepadanya. Bagian inilah yang menjadikan hadits tersebut 
dimasukkan sebagai keutamaan Ibnu Salam. Atau karena perintahnya 
untuk tidak menerima hadits orang yang berutang adalah sebagai 
sikap wara’. 

J»\ —šI—'—i^l' Jfi ju ÜL f i (Sesungguhnya engkau berada di suatu 

4 ' * ' ' 

negeri yang merajalela perbuatan riba). Negeri yang dimaksud 
adalah Irak. 


# f c ' 

'—»j «<—(Sesungguhnya itu adalah riba). Ada kemungkinan ia 

adalah pendapat pribadi Abdullah bin Salam. Adapun para ahli fikih 
memasukkannya sebagai riba jika disyaratkan dalam akad. Tapi tentu 
saja lebih utama jika ditinggalkan. 



m so J o s t 0 V* / « 

jt Jo 


(An-Nadhr, Abu Daud, 


dan Wahab, dari Syu ’bah, tidak menyebutkan kata ‘rumah ’). 
Maksudnya, perkataan Sulaiman bin Harb dari Syu’bah, ‘Dan masuk 
dalam rumah’. Sementara itu dalam riwayat Abu Usamah dari Buraid 
bin Abdullah, yakni Ibnu Abi Burdah, dari kakeknya Abu Burdah, 
dalam pembahasan tentang berpegang kepada Al Qur'an dan Sunnah, 

disebutkan, <>—is' iii J jl>j & od iläL ü JjiLJi jfllaJi 

* 

(Berangkatlah ke tempat tinggalku, aku akan memberimu minum 


dari gelas yang digunakan minum oleh Rasulullah SA W). 
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20. Pernikahan Nabi SAW dengan Khadijah dan Keutamaan 

Khadijah RA. 


i "1 P o | /< o o ✓ ✓ c ^ i / 0 ^ ^ ^ I i « f ® ^ i ® / 

l JÜä> ^ (jJ AjP : JÜ 4 jI jP t jP 

* ' - ' 5 ^ s - s * ' ' ' * ' 

tj*jj—* :JlS ‘4^’ (_5^' p-fr^ 

> 

.' 0 ' .' e .' . > *' ' 

.^tasj-bP I^jLo js^~J 


3815. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, aku mendengar 
Abdullah bin Ja’far, dari Ali bin Abi Thalib RA berkata, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “ Sebaik-baik wanitanya adalah Maryam dan 
sebaik-baik wanitanya adalah Khadijah. ” 


<u!p L ^ s ’ «IO^P \y icJü l^P <*Jll j ^liJlp 

CJ 01 c~^!a lS 1p o/ii 

y Ä , J ^ ö , / / ° / / ^ # 0^ ^ ^ /I .f^*l ^ ^ -* . / 

ol_—jül Oli Ojj .i. _ya* 0--J 0' ÄUl o^*'j tLA^S .Aj 

- * ' * - 

i f > s ' ■> 1.1:- ■ ° •*. 

.j4fu~± U ^ iSM^ 


3816. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku tidak pemah cemburu 
terhadap Nabi SAW karena seorang wanita, sebagaimana 
kecemburuanku terhadap Khadijah. Dia telah meninggal sebelum 
beliau menikahiku. Karena aku biasa mendengar beliau menyebutnya. 
Allah memerintahkan beliau untuk memberinya kabar gembira berupa 
rumah yang terbuat dari qashab. Terkadang beliau menyembelih 
kambing laiu menghadiahkan kepada sahabat-sahabatnya dari 
kambing itu yang mencukupi mereka.” 
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L5 —Lp c->j—p U st^^Lp o>^p L* icJlS L^ap aü! <uiJlp ^p 

^ s* x * ✓ /• 

id-—SIS .S—fcL) j aJp auI aü) Jš jžf ^ 5äjJ>- 

✓ ^ / Jt , j / /■ / 

o.- I » > * i- •>--*- - . - - 0 - - Ä - -- 

4 —J—ijr’' - J’ - a _/*'J l üi^ M LaCaj 

a!üt ^ 04: ii£2 ot - f ÜJi 


3817. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku tidak pemah cemburu 
terhadap seorang wanita sebagaimana kecemburuanku terhadap 
Khadijah. Sebab Rasulullah SAW sangat sering menyebutnya.” 
Aisyah berkata, “Beliau menikahiku tiga tahun sesudah Khadijah 
(meninggal). Beliau diperintahkan oleh Tuhannya —atau Jibril AS— 
untuk memberinya kabar gembira berupa rumah di surga yang terbuat 
dari qashab .” 


^cSl pL~*^ -L>-l ^Lp cj^p L* icJLS Lg-iP amI aJaILp ^^p 

Oti" 4 '4 ^Sj S-*j ^lp o/ ^ JLJj aIIp a«I 

^ ^ ^ / /» 

^ ^CäipI iljJl lljjj cLa^So jJJj ‘Cip <ÄI 

St,—*1 CiU—Sl ^ jj ttr :aJ cJs CJy JjIoJj ^S 

.jJj lJU ^ ccJlS'j cJti" Lgil :JjJLi 


3818. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku tidak pemah cemburu 
terhadap seorang diantara istri-istri Nabi SAW sebagaimana 
kecemburuanku terhadap Khajidah padahal aku tidak melihatnya. 
Akan tetapi Nabi SAW sering menyebutnya. Terkadang beliau 
menyembelih kambing kemudian memotong-motong laiu mengirim 
nya kepada sahabat-sahabat Khadijah. Sesekali aku berkata kepada 
beliau SAW, ‘Seakan-akan tidak ada wanita di dunia ini selain 
Khadijah?’ Beliau menjawab, ‘ Sesungguhnya dia itu begini dan 
begitu, dan aku dikaruniai anak darinya ” 
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\ _übt aü! J-f*i c~b :JlS ( J-pLU| ys~ 

. c^4; cp :JU jjt-i 4^ ÄI j4 yil 


.!«_—ySÜ 4-Š L_~^x. 


3819. Dari Ismail, dia berkata, “Aku berkata kepada Abdullah 
bin Abi Aufa RA, ‘Apakah Nabi SAW memberi kabar gembira 
kepada Khadijah?’ Dia menjawab, ‘Benar, berupa rumah dari qashab, 
tidak ada kegaduhan padanya dan tidak pula kepenatan’.” 


'r&j ^ j:> J :J« ^ ÄI ^ ^ ^ 

Q ( /* ■ Q ^ fjl ^ ^ / y / O 0 / O ✓ • y > 0 ^ / / i ^ 

ji _xi? jl <U3 $.U! Lgjc* Cut JL3 4 äj oü-Ä <UM (JLj :JU* 

0/ ./•?// ' Ü* ✓ . / 0 / ». . /» Oi/ . / i P/* /" I • t • •* y / 

c —~j u*J ^j dr 4 Lg-J-P* I iixS\ Jb oli (ui 

^ ^ ^ x 

^ ^ ^ ^ S * * / s "" 9 4 9 

yaj ^J V 'i/ u_—s<a3 ÄÜJl ^9 


3820. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Jibril datang kepada 
Nabi SAW dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, ini Khadijah telah datang 
membawa bejana yang berisi lauk pauk, atau makanan, atau minu man. 
Apabila dia telah sampai kepadamu maka sampaikan salam kepadanya 
dari Tuhannya dan dariku. Laiu berilah dia kabar gembira berupa 
rumah di surga dari qashab. Tidak ada kegaduhan padanya dan tidak 
juga kepenatan.” 


O_>■!— J_ ^'y>- C-k£*l :cJü <£> <5li jP 

dJJvi_! f" LjjIŠ c4äoJl>- jä 9 liigi aJJi (J y-*j j^Lp — 

/ / / / / / / 

^ ^ ^ £ :cJii :cil5 .ŽJli Üül : Jüi 

.1*, iil dUll ji c>!dt ^ Jjs. j?) 
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3821. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Halah binti Khuwailid 
—sudara perempuan Khadijah— minta izin (masuk) kepada 
Rasulullah SAW. Beliau mengenal cara Khadijah minta izin, maka 
beliau tampak senang seraya mengatakan, ‘Ya Allah, Halah ” Aisyah 
berkata, “Aku cemburu dan berkata, ‘Apa yang engkau ingat pada 
salah seorang wanita tua Quraisy, kedua tepi mulutnya merah, dan 
meninggal sejak lama. Allah telah menggantikan untukmu yang lebih 
baik darinya’.” 


Keterangan Hadits : 

{Khadijah). Dia adalah wanita pertama yang dinikahi Nabi 

SAW. Namanya adalah Khadijah binti Khuwailid bin Äsad bin Abdul 
Uzza bin Qushay. Nasabnya bertemu dengan Nabi SAW pada 
Qushay. Dia paling dekat dengan Nabi SAW dari segi nasab 
dibanding istri-istri beliau yang lain. Nabi SAW tidak menikahi 
wanita keturunan Qushay selain Khadijah dan Ummu Habibah. 
Pemikahan Nabi SAW dengan Khadijah berlangsung pada tahun ke- 
25 dari kelahiran beliau menurut jumhur ulama. Adapun yang 
bertindak sebagai wali pada saat itu adalah bapaknya Khadijah yang 
bemama Khuwailid. Keterangan ini disebutkan Al Baihaqi dari hadits 
Az-Zuhri dari Ammar bin Yasir. Versi lain mengatakan bahwa yang 
menjadi wali saat itu adalah paman Khadijah yang bemama Amr bin 
Äsad seperti disebutkan Al Kalbi. Ada juga yang berpendapat bahwa 
yang menjadi wali saat itu adalah saudara laki-laki Khadijah yang 
bemama Amr bin Khuwailid. Pendapat terakhir ini disebutkan Ibnu 
Ishaq. 

Sebelum dinikahi Nabi SAW, Khadijah adalah istri Abu Halah 
bin An-Nabbasy bin Zararah At-Taimi, sekutu bani Abdu Ad-Dar. 
Para ulama berbeda tentang nama Abu Halah. Menurut Az-Zubair, 
namanya adalah Malik. Sementara Ibnu Mandah meriwayatkan bahwa 
namanya adalah Zararah. Ada pula yang mengatakan namanya adalah 
Hindun. Pendapat terakhir inilah yang ditandaskan Al Askari. Namun, 
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Abu Ubaid meyakinkan bahwa namanya adalah An-Nabbasy. Dia 
(Abu Halah) memiliki anak yang bemama Hindun dan riwayatnya 
sempat dinukil Al Hasan bin Ali, dimana Al Hasan berkata, “Pamanku 
dari pihak ibu menceritakan kepadaku”, sebab dia (Hindun) adalah 
saudara Fathimah, dari pihak ibunya. Kemudian Hindun memiliki lagi 
seorang anak bemama Hindun. Demikian disebutkan Ad-Daulabi dan 
selainnya. Maka berdasarkan pendapat Al Askari, dia (Hindun yang 
terakhir) termasuk orang yang kesamaan nama dengan bapaknya dan 
kakeknya. Abu Halah meninggal pada masa jahiliyah. Sebelum 
dinikahi Abu Halah, Khadijah pemah diperistri Atiq bin A’idz Al 
Makhzumi. 

Sebelum Nabi SAW menikahi Khadijah, beliau pemah pergi 
memperdagangkan harta Khadijah ke Syam. Maka pembantu 
Khadijah yang bemama Maisarah melihat pada diri Nabi SAW 
sesuatu yang membuatnya membujuk Khadijah agar menikah dengan 
beliau. Az-Zubair berkata, “Khadijah pada masa Jahiliyah disebut 
Ath-Thahirah (wanita suci).” 

Khadijah meninggal pada bulan Ramadhan 10 tahun sesudah 
kenabian, menurut pendapat yang paling benar. Ada juga yang 
mengatakan 8 tahun sesudah kenabian atau 7 tahun sesudah kenabian. 
Khadijah mendampingi Nabi SAW selama 25 tahun menurut pendapat 
yang paling benar. Menurut Ibnu Abdil Barr selama 24 tahun 4 bulan. 

Akan disebutkan dari hadits Aisyah keterangan yang 
mendukung pendapat yang paling benar, bahwa Khadijah meninggal 3 
tahun sebelum Hijrah. Tentu saja peristiwa itu teijadi 10 tahun 
sesudah kenabian, menurut pendapat yang benar. Di awal bab-bab 
permulaan wahyu sudah dijelaskan pembenarannya terhadap Nabi 
SAW sejak awal dan keteguhannya dalam memegang agama, yang 
menunjukkan keyakinannya, dan kebenaran tekadnya. Maka patutlah 
jika dia menjadi istri beliau yang paling utama menurut pendapat yang 
kuat. Pada pembahasan tentang cerita para nabi telah disebutkan 
sebagian masalah ini ketika menyebutkan tentang Maryam. 
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Al Fakihi menyebutkan dalam kitab Makkah, dari Anas, bahwa 
Nabi SAW berada di sisi Abu Thalib, laiu beliau minta izin untuk 
pergi kepada Khadijah dan Abu Thalib mengizinkannya. Kemudian 
Abu Thalib mengutus pelayan wanita miliknya bemama Nab’ah. Abu 
Thalib berpesan, “Perhatikan apa yang diucapkan Khadijah 
kepadanya.” Nab’ah berkata, “Aku melihat hai yang menakjubkan, 
ketika Khadijah mendengar kedatangan beliau, maka dia keluar ke 
pintu dan memegangnya laiu mendekap ke dada dan lehemya. 
Kemudian Khadijah berkata, ‘Ayah dan ibuku tebusannya. Demi 
Allah, aku tidak melakukan yang demikian, akan tetapi aku 
mengharap bahwa engkau nabi yang akan diutus. Jika engkau adalah 
nabi tersebut, maka kenalilah hakku dan kedudukanku, laiu berdoalah 
untukku kepada Tuhan yang akan mengutusmu’.” Nab’ah berkata, 
“Dia berkata kepadanya, ‘Demi Allah, jika nabi tersebut adalah aku, 
engkau telah melakukan perkara yang tidak akan aku sia-siakan 
selamanya, jika dia adalah selainku, maka Tuhan yang engkau telah 
berbuat ini untuknya tak akan menyia-nyiakanmu selamanya’.” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini hadits- 
hadits yang tidak tegas mendukung judul bab. Bahkan indikasinya 
hanya disimpulkan dari konsekuensi perkataan Aisyah, “Aku tidak 
pemah cemburu kepada seorang wanita”, dan sabda beliau SAW, 
“Aku dikaruniai anak darinya ”, dan lain-lain. 

Hadits pertama, hadits ini dinukil Imam Bukhari dari 
Muhammad, dari Abdah, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari 
Abdullah bin Ja’far, dari Ali RA. Adapun Muhammad adalah Ibnu 
Salam, sebagaimana ditegaskan Ibnu As-Sakan. Sedangkan Abdah 
adalah Ibnu Sulaiman. 

j —jl i" ^ ciw (Aku mendengar Abdullah bin Ja’far). Dia 

+ ' ' 

adalah Abdullah bin Ja’far bin Abu Thalib. Dalam riwayat 
Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij disebutkan; dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, dari Abdullah bin Az-Zubair, dari Abdullah bin Ja’far. Ini 
termasuk tambahan pada sanad yang muttashil. Karena pada riwayat 
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di atas, Abdah menegaskan telah mendengar langsung dari Abdullah 
bin Ja’far. 


(Aku mendengar Ali bin Abu Thalib). Imam 

Muslim mengutip dari Abu Usamah dari Hisyam disertai tambahan, 
4—šjSdu (Di Kufah). Kemudian para murid Hisyam sepakat menyebut 


‘Ali RA’ pada sanad- nya. Namun, Muhammad bin Ishaq tidak 
menyebutkannya. Dia menukil dari Hisyam, dari bapaknya, dari 
Abdullah bin Ja’far, dari Nabi SAW. Riwayat ini dinukil juga oleh 
Imam Ahmad, Ibnu Hibban, dan Al Hakim, dengan redaksi yang 
berbeda. Maka secara zhahir keduanya adalah dua hadits yang 
berbeda. Pada sanad di atas terdapat periwayatan sesama tabi’in, 
yakni Hisyam dari bapaknya, dan periwayatan sesama sahabat, yakni 
Abdullah bin Ja’far dari pamannya (Ali bin Abu Thalib RA). 


4j‘Cj (Sebaik-baik wanitanya adalah 


Maryam dan sebaik-baik wanitanya adalah Khadijah ). Al Qurthubi 
berkata, “Kata ganti pada kalimat itu kembali kepada kata yang tidak 
tersebut dalam kalimat. Namun ia dijelaskan oleh faktor luar, yaitu 
kata ‘dunia’” Ath-Thaibi berkata, “Maksud kata ganti pertama adalah 
umat yang Maryam ada di dalamnya. Sedangkan kata ganti kedua 
adalah umat ini.” 


Dia melanjutkan, “Oleh karena itu. Nabi SAW mengulangi 
perkataan, demi mengingatkan bahwa hukum keduanya tidak sama.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Imam Muslim dari 
Waki’ dari Hisyam —sehubungan dengan hadits ini— disebutkan, 
jp jiitj (Waki ’ mengisyaratkan ke langit dan bumi). 

Seakan-akan beliau hendak menjelaskan bahwa maksudnya adalah 
wanita-wanita dunia, dan kedua kata ganti itu kembali kepada kata 
‘dunia’. Pendapat ini juga ditandaskan Imam Al Qurthubi. 

Ath-Thaibi berkata, “Maksudnya, keduanya adalah sebaik-baik 
wanita yang berada di bawah langit dan di atas permukaan bumi.” Dia 
melanjutkan, “Akan tetapi ia tidak dapat dijadikan penafsiran bagi 
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kata ‘nisaa'iha ’ (wanitanya), karena kata ganti ‘ha’ untuk mu’annats 
(kata jenis perempuan), sementara langit adalah mudzakkar (kata jenis 
laki-laki).” 

Ada juga kemungkinan maksud kata ganti yang pertama adalah 
langit, dan kata ganti yang kedua adalah bumi. Jika terbukti sabda 
tersebut diucapkan ketika Khadijah masih hidup, maka rahasia isyarat 
tersebut adalah bahwa Maryam telah meninggal dan ruhnya dinaikkan 
ke langit, maka ketika menyebut Maryam, beliau SAW 
mengisyaratkan ke langit. Sedangkan Khadijah masih hidup dan 
berada di bumi, maka ketika Nabi menyebutnya, beliau pun menunjuk 
ke bumi. Namun, bila dikatakan bahwa sabda tersebut diucapkan 
ketika Khadijah telah meninggal, maka yang dimaksud adalah 
keduanya sebaik-baik yang naik dengan ruhnya ke langit, dan sebaik- 
baik yang dimakamkan jasadnya di bumi. Artinya, isyarat tersebut 
menunjukkan keduanya sekaligus. 

Adapun yang nampak bagi saya (Ibnu Hajar) bahwa kalimat, 
khairu nisaa 'iha (sebaik-baik wanitanya) adalah kata penjelas yang 
disebutkan di awal kalimat, dan maksud kata ganti ‘nya’ adalah 
Maryam. Maka seakan-akan beliau bersabda, “Maryam sebaik-baik 
wanitanya”, yakni wanita pada zamannya. Demikian juga halnya 
dengan Khadijah. 

Sementara itu, sejumlah pensyarah Shahih Bukhari, menegaskan 
bahwa yang dimaksud adalah wanita pada zamannya. Pandangan ini 
didasarkan pada riwayat pada pembahasan tentang cerita para nabi 
sehubungan kisah Musa dan penyebutan Asiyah, dari hadits Abu 



(Telah sempuma dari kaum laki-laki dalam jumlah yang banyak. 
Namun, tidak sempuma dari kaum wanita, kecuali Maryam dan 
Asiyah). Dalam hadits ini ditetapkan kesempumaan bagi Asiyah 
sebagaimana ditetapkan bagi Maryam. Maka pemyataan ‘yang 
terbaik’ dalam hadits pada bäb di atas tidak mungkin dipahami secara 
mutlak. 
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Kemudian dinukil keterangan yang menafsirkan maksudnya. Al 
Bazzar dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Ammar bin Yasir 
dari Nabi SAW, *■'—^ p/y cJxai UT cüas aü 

(Sungguh Khadijah telah diberi keutamaan atas wanita-wanita 


umatku sebagaimana Maryam diberi keutamaan atas wanita-wanita 
seluruh alam). Ia adalah hadits yang memiliki sanad yang hasan. 


Hadits ini dijadikan dalil bahwa Khadijah lebih utama daripada 
Aisyah. Ibnu At-Tin berkata, “Ada kemungkinan Aisyah tidak masuk 
dalam kategori itu. Sebab pada saat Khadijah meninggal, usia Aisyah 
baru sekitar 3 tahun. Maka kemungkinan yang dimaksud adalah 
wanita-wanita yang sudah baligh. Sedangkan mereka yang belum 
baligh saat itu; bisa saja mereka yang sudah ada atau yang akan ada. 


An-Nasa'i meriwayatkan dengan sanad yang shahih dan Al 

f> 0 9 t * °ž 

Hakim dari hadits Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, * —J—*' Jdait 

X. Aj pjj ij Äitiij ( Wanita penghuni surga yang paling utama 

adalah Khadijah, Fathimah, Maryam, dan Asiyah). Ini adalah nash 
(pemyataan tekstual) yang sangat jelas dan tidak bisa ditakwilkan. 


Al Qurthubi berkata, “Tidak dinukil keterangan tentang salah 
seorang di antara keempat wanita tersebut, bahwa dia adalah nabi, 
kecuali Maryam. Sementara Ibnu Abdil Barr menukil melalui jalur 
lain dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, 

f 9 9 

J 3—sjJ J&- (Sayyidah (penghulu) wanita-wanita sekalian alam 


adalah; Maryam, kemudian Fathimah, kemudian Khadijah, kemudian 
Asiyah). Dia berkomentar, “Hadits ini hasan dan bisa menjawab 
persoalan di atas.” Dia juga berkata, “Mereka yang mengatakan 
bahwa Maryam bukan Nabi telah menakwilkan hadits ini. Selain itu 
bahwa kata ‘min’ (dari) meski tidak disebutkan dalam redaksi hadits, 
tetapi itulah yang dimaksud.” 1 


1 Maksudnya, pada hadits tersebut dan yang sepertinya harus disisipkan kata ‘min, 
sehingga lafazh seharusnya adalah; Di antara sayyidah (penghulu) wanita-wanita 
penghuni surga adalah... Peneij. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa hadits kedua yang 
menunjukkan urutan tidak akurat. Asalnya disebutkan Abu Daud dan 
Al Hakim tanpa lafazh yang menunjukkan tertib urutan. Kemudian 
hadits ini dijadikan pegangan mereka yang mengatakan bahwa 
Maryam bukan nabi. Sebab dia disejajarkan dengan Khadijah. Padahal 
Khadijah bukan nabi menurut kesepakatan para ulama. Namun, 
argumentasi ini dijawab bahwa kesamaan dalam kebaikan tidak 
berkonsekuensi kesamaan pada semua sifat. Pembahasan berkaitan 
dengan Maryam sudah disebutkan pada biografi dia dalam 
pembahasan tentang cerita para nabi. 


Hadits kedua, Imam Bukhari menukil hadits ini dari Sa’id bin 
Ufair, dari Al-Laits, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari 
Aisyah RA. Kemudian pada sanad ini Al-Laits mengatakan bahwa 
Hisyam bin Urwah menulis surat kepadanya menceritakan hadits di 
atas. Namun, Al Ismaili menukil dari jalur Iain dari Al-Laits, dia 
berkata, “Hisyam bin Urwah menceritakan kepadaku.” Barangkali Al- 
Laits bertemu Hisyam setelah menulis surat kepadanya, laiu Hisyam 
menceritakan hadits itu langsung pada Al-Laits. Akan tetapi ada 
kemungkinan madzhab Al-Laits menggunakan lafazh ‘menceritakan’, 
untuk hadits yang diceritakan kepadanya melalui surat. Al Khatib 
telah menukil madzhab seperti itu darinya dalam kitab Ulumul Hadits. 


<Qp 4111 õf^i J* u 


{Aku tidakpemah cemburu 


kepada salah seorang istri Nabi SAW). Riwayat ini menetapkan 
adanya sifat cemburu. Sifat ini ada pada diri wanita-wanita yang 
utama. Terlebih lagi pada wanita-wanita yang derajatnya di bawah 
mereka. Aisyah merasa cemburu kepada istri-istri Nabi SAW yang 
lain. Hanya saja kecemburuannya kepada Khadijah jauh lebih besar. 
Dia juga menjelaskan penyebabnya, yaitu sikap Nabi SAW yang 
seringkali menyebut Khadijah. Pada riwayat berikutnya disebutkan 
keterangan yang lebih jelas, a— li p isi JLiii JjL>j /* tjk j* 


(Karena seringnya Rasulullah SAWmenyebutnya). 
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Penyebab kecemburuan wanita adalah karena mengkhayalankan 
bahwa kecintaan kepada selainnya lebih besar daripada kecintaan 
terhadap dirinya. Dalam hai ini seringnya disebut menunjukkan 
besamya kecintaan. 

Al Qurthubi berkata, “Maksud ‘menyebutnya’ adalah memuji 
dan menyanjungnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat An-Nasa'i dari An- 
Nadhr bin Syamuel, dari Hisyam disebutkan, <üUjj ja 

(Karena seringnya beliau menyebutnya dan memujinya). Di sini kata 
‘memuji’ disebutkan sesudah kata ‘menyebut’ yang merupakan 
bentuk penyebutan kata yang khusus setelah kata yang umum. Hai ini 
berkonsekuensi untuk memahami hadits tersebut lebih luas daripada 
yang dikatakan Al Qurthubi. 


Ot Jj c-SAä (Dia meninggal sebelum beliau menikahikü). 

Pada hadits sesudahnya disebutkan rentan waktu yang dimaksud. 
Perkataan ini menunjukkan jika Khadijah hidup pada masa Aisyah 
tentu kecemburuan Aisyah akan jauh lebih besar. 


Va 'jIKj Oi ÜH (Allah memerintahkan beliau untuk memberi 


kabar gembira kepadanya...). Hai ini akan dijelaskan pada 
pembahasan berikutnya. Ini juga termasuk faktor yang menyebabkan 
Aisyah cemburu. Karena pengkhususan Khadijah dengan berita 
gembira ini mengisyaratkan kecintaan Nabi SAW yang lebih besar 
kepadanya. Dalam riwayat Al Ismaili dari Al Fadhl bin Musa dari 
Hisyam bin Urwah disebutkan, 'j* —oluA- U Jai äiyi oluA- U 

V— Ai ja c-A j*JAj Qš- <0i l LaJIiJ (Aku tidak pernah merasa iri 


kepada seorang wanita pun sebagaimana aku iri kepada Khadijah 
ketika Nabi SAW memberinya kabar gembira berupa rumah dari 
qashab). 


(Pada sahabat-sahabatnyd). Kata khalaa 'il adalah 
bentuk jamak dari kata khaliilah, artinya teman akrab. Ini juga 
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termasuk penyebab kecemburan Aisyah. Karena perbuatan ini 
menunjukkan kecintaan Nabi SAW yang terus-menerus terhadap 
Khadijah. Sampai Nabi SAW pun teras memperhatikan sahabat- 
sahabatnya. 

—-*d ^ (Apci yang mencukupi mereka). Demikian yang dinukil 

kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Al Mustandi dan Al 
Hamawi disebutkan, j$* — Jj L_« (Apa yang lapang bagi mereka). An- 

Nasafi menukil dengan lafazh, ( Mengenyangkan mereka). Pada 

riwayat An-Nasafi ini tidak disebutkan kata, 6 (Apa). 


Hadits ketiga, Imam Bukhari menukil hadits ketiga ini dari 
Qutaibah bin Sarid, dari Humaid bin Abdurrahman, dari Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA. Adapun Humaid bin 
Abdurrahman adalah Ar-Ru'asi. Dia seorang periwayat yang tsiqah 
(terpercaya). Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari, 
kecuali hadits ini dan satu hadits lain dalam pembahasan tentang 
Hudud (hukuman yang ditentukan). 

(J5~— j j jy ^ ,;y *ypj {Beliau menikahiku 3 tahun 

sepeninggalnya). An-Nawawi berkata, “Maksud Aisyah adalah jarak 
waktu antara Khadijah meninggal dunia dan saat Nabi SAW 
berkumpul dengannya.” Adapun akad nikahnya dilakukan lebih awal, 
yaitu sekitar satu setengah tahun sepeninggal Khadijah, atau sekitar 
itu. 


—-Jt 4—lip J—jl- J —irj j—t ii j oy\j (.Beliau diperintah 


Tuahnnya atau Jibril AS). Keraguan ini berasal dari periwayat. Pada 
hadits Abu Hurairah di bab ini disebutkan bahwa berita gembira itu 
berasal dari Allah melalui lisan Jibril AS. 


Hadits keempat dinukil Imam Bukhari dari Ümar bin 
Muhammad bin Al Hasan, dari bapaknya, dari Hafsh, dari Hisyam, 
dari bapaknya, dari Aisyah. Bapak daripada Ümar bin Muhammad bin 
Al Hasan adalah Muhammad bin Al Hasan Al Asadi, dikenal dengan 
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nama ‘At-Tall’. Nama bapak daripada Al Hasan adalah Az-Zubair. 
Ümar berasal dari Kufah. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih 
Bukhari selain hadits ini dan yang lain pada pembahasan tentang 
zakat. Dia termasuk guru Imam Bukhari. 


Imam Bukhari menukil satu tingkat lebih bawah dibandingkan 
hadits Hafsh bin Ghiyats. Sesungguhnya Imam Bukhari banyak 
menukil dari anaknya (ümar bin Hafsh) dan selainnya di antara murid- 
murid Hafsh. Sementara pada hadits ini, jarak antara Imam Bukhari 
dengan Hafsh ada dua periwayat. Kemudian jika dibandingkan 
riwayat Hisyam bin Urwah berarti turun dua tingkat. Sebab Imam 
Bukhari pemah mendengar riwayat langsung dari murid Hisyam bin 
Urwah. Misalnya dalam pembahasan tentang memerdekakan budak, 
Imam Bukhari berkata; Ubaid bin Musa menceritakna kepada kami, 
dari Hisyam bin Urwah... dari Abu Dzar. Faktor yang menyebabkan 
Imam Bukhari mengutip riwayat yang memiliki sanad yang panjang 
ini adalah redaksinya yang lebih lengkap dan tidak dikutip dalam 
riwayat lain. Masalah ini akan saya sitir pada pembahasan mendatang. 

1—j=d'j tij {Aku tidak melihatnya). Dalam riwayat Imam Muslim 

• f * 

melalui jalur ini disebutkan, j*Jj {Aku tidak bertemu dengannya). 

Tapi saya tidak menemukan lafazh demikian kecuali pada jalur ini. 
Namun, Imam Muslim menukil dari Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah 
dengan lafazh, Jai Uj {Aku tidak pemah melihatnya sama sekali). 


Masalah Aisyah melihat Khadijah adalah sesuatu yang mungkin. 
Sedangkan masalah Aisyah bertemu Khadijah, dalam arti sempat 
hidup satu masa, tidak diperselisihkan lagi. Sebab ketika Khadijah 
meninggal dunia Aisyah telah berusia 6 tahun. Seakan-akan maksud 
Aisyah menafikan ‘penglihatan’ dan ‘pertemuan’ adalah keberadaan 
keduanya sebagai istri Nabi SAW dalam satu masa, yakni aku tidak 
melihatnya ketika telah menjadi istri Nabi SAW, dan tidak juga 
pemah bertemu dengannya saat tersebut. Pada sebagian jalur hadits 
yang dikutip Abu Awanah disebutkan, ^cüi uil) {Dia 

[Aisyah] telah meninggal sebelum beliau menikahiku). 
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j&j jJL-3 <Qp <üii l ^l\ OlŠT jS3j (Akan tetapi Nabi SAW 


seringkali menyebutnya). Dalam riwayat Abdullah Al Bahi dari 
Aisyah RA yang dikutip Ath-Thabarani disebutkan, 'jzs 


$ jUüuLtj «.li ja jj (Apabila menyebut Khadijah, maka beliau 


tidak pernah bosan memujinya, dan memohonkan ampunan 
untuknyd). 


(Barangkali aku berkata...). Semua ini merupakan 


tambahan pada riwayat di atas. Imam Muslim, Abu Awanah, Al 
Ismaili, dan Abu Nu’aim, mengutip dari Sahal bin Utsman, serta At- 
Tirmidzi dari Abu Hisyam Ar-Rifa’i, semuanya dari Hafsh bin 
Ghiyats, tanpa tambahan ini. 


c—ftfj c.—llT \ —$jJ (Sesungguhnya dia begini dan begitu). 

Maksudnya, dia seorang yang utama, seorang yang berpikiran 
cemerlang, dan sebagainya. Dalam riwayat Imam Ahmad dari Masruq 
dari Aisyah disebutkan, “Beliau SAW bersabda, ^ i] ^ ciiT 

jj liaJj 

j 1 ^ {Dia beriman kepadaku di saat manusia kafir kepadaku, Dia 


membenarkanku di saat manusia mendustakanku, dia membantuku 
dengan hartanya di saat manusia tidak mau memberiku, dan Allah 
memberiku rezeki darinya berupa anak dan tidak memberiku anak 
dari wanita-wanita lain). 


J—0 (Aku mendapatkan anak darinya). Semua anak 

Nabi SAW berasal dari Khadijah, kecuali Ibrahim, karena dia adalah 
anak budak beliau SAW yang bemama Mariyah. Di antara anak-anak 
laki-laki beliau yang disepakati adalah Al Qasim, dan inilah yang 
menjadi nama panggilan beliau. Al Qasim meninggal saat masih kecil 
sebelum kenabian atau sesudahnya. Sedangkan anak-anak 
perempuannya ada empat orang, yaitu Zainab, Ruqayyah, Ummu 
Kultsum, dan Fathimah. Menurut sebagian sumber bahwa Ummu 
Kultsum adalah adik daripada Fathimah. Kemudian Nabi SAW 
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mendapat seorang anak laki-laki lagi sesudah kenabian yang diberi 
nama Abdullah. Dia dilahirkan sesudah kenabian dan biasa disebut 
Ath-Thahir dan Ath-Thayyib. Namun, menurut pendapat lain bahwa 
Ath-Thahir dan Ath-Thayyib adalah dua saudara Abdullah. Semua 
anak laki-laki Nabi SAW meninggal ketika masih kecil menurut 
kesepakatan. 


Dalam riwayat Imam Muslim dari Hafsh bin Ghiyats di akhir 
hadits ini disebutkan, ci jj Ji\ : Jüü C&vA*- ciiä 4 j* id d af-Ü cJi 

{Aisyah berkata, ‘Suatu hari aku membuatnya marah dan aku 


mengatakan Khadijah’. Maka beliau berkata, ‘Sesungguhnya aku 
diberi kecintaan kepadanya j. Al Qurthubi berkata, “Kecintaan Nabi 
SAW terhadap Khadijah ditunjang oleh faktor-faktor yang telah 
disebutkan. Faktor-faktor tersebut sangatlah banyak dan setiap salah 
satunya bisa menjadi sebab untuk mendatangkan kecintaan.” 


Di antara balasan Nabi SAW terhadap Khadijah di dunia adalah 
beliau tidak menikahi wanita lain selama Khadijah masih 
mendampinginya. Imam Muslim meriwayatkan dari Az-Zuhri dari 
Urwah dari Aisyah, dia berkata, ^—«*•) 4^ ^ ^ 


c_JU ä_ sxJju- (Nabi SA W tidak memadu Khadijah hingga dia 

meninggal dunia). Hai ini termasuk perkara yang tidak diperselisihkan 
di antara ahli sejarah. 


Semua itu menunjukkan keagungan, kedudukan, dan keutamaan 
Khadijah. Dia telah membuat Nabi SAW merasa cukup dan tidak 
butuh kepada wanita lain. Khadijah mampu mendampingi Nabi SAW 
seorang diri dalam waktu dua kali lipat dibanding masa dimana Nabi 
SAW didampingi oleh sejumlah istrinya. Nabi SAW hidup sesudah 
menikah sekitar 38 tahun. Beliau didampingi Khadijah selama 25 
tahun atau sekitar 2/3 dari seluruh masa beliau SAW dalam berumah 
tangga. Meski waktunya cukup lama, Nabi SAW tetap menjaga hati 
Khadijah daripada rasa cemburu, dan dari ulah para istri madu yang 
mungkin membuat hati Khadijah tidak tenteram. Sungguh ini adalah 
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keutamaan yang tidak dimiliki seorang pun di antara istri-istri beliau 
SAW. 

Di antara keutamaan yang hanya dimiliki Khadijah adalah 

mendahului semua wanita umat ini dalam beriman. Dia telah merintis 

sunnah tersebut bagi para wanita sesudahnya. Maka dia mendapatkan 

pahala seperti pahala mereka yang masuk Islam sesudahnya, 

# * 

berdasarkan sabda Nabi SAW, iuj j*> ja ( Barangsiapa membuat 

sunnah yang baik...). Dari kaum laki-laki yang bersekutu dengan 
Khadijah dalam keutamaan ini adalah Abu Bakar. Tidak ada yang 
mengetahui berapa banyak pahala keduanya karena hai itu, kecuali 
Allah. 

Imam An-Nawawi berkata, “Pada hadits-hadits ini terdapat dalil 
untuk menepati peijanjian, memelihara cinta kasih, menjaga 
kehormatan istri baik hidup maupun mati, dan memuliakan sahabat- 
sahabat istri tersebut.” 

Hadits helima, adalah hadits Abdullah bin Abi Aufa tentang 
kabar gembira bagi Khadijah RA. 

'Jt- {Dari Ismail). Dia adalah Ibnu Abi Khalid. 

• • • is —*V ss*' & {Aku berkata kepada Abdullah bin Abi 

Aufa...). Ini termasuk riwayat tabi’in dari sahabat dengan cara t ardh 
(menibacakan di depan gurunya). Ia tidak masuk kategori talqin 
(pengajaran). Karena metode talqin tidak dalam bentuk pertanyaan. 
Bahkan seorang murid hanya berkata kepada gurunya, “Katakanlah, 
fulan menceritakan kepada kami tentang ini...” laiu dia menceritakan 
hadits tanpa mengetahui haditsnya dan tidak juga mengetahui sifat 
‘adaalah (kwalitas agama) si murid. Bisa saja murid itu tidak menukil 
secara akurat apa yang dikatakannya. Intinya menunjukkan sikap 
tasahul (remeh) syaikh (guru). Oleh karena itu, para ahli hadits 
mencela orang yang melakukannya. 
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y :, j Qs- dil jip ^l 'pA (Nabi SAW memberi kabar gembira). 

Ini adalah kalimat pertanyaan. Namun, kata tanyanya tidak disebutkan 
secara tekstual. 


:Jl_i (Beliau menjawab, “Benar!”). Dalam riwayat Imam 

Muslim disebutkan, ... j* rrf jž-a (Khadijah diberi 

' * ' * 

kabar gembira berupa rumah daripada qashab. Beliau menjawab, 
‘Benar Laiu disebutkan dalam riwayat Jarir dari Ismail, bahwa 
mereka berkata kepada Abdullah bin Abi Aufa disebutkan, Ceritakan 
kepada kami apa yang disabdakan Nabi SAW tentang Khadijah.” Dia 
berkata, “Beliau bersabda, ‘Berilah kabar gembira kepada Khadijah. ” 
Laiu disebutkan hadits selengkapnya. Demikian tercantum pada bab- 
bab tentang Umrah dalam kitab Shahih Bukhari. 

v >i ja (Dari qashab). Ibnu At-Tin berkata, “Maksudnya adalah 
* ' 

mutiara berlubang dan luas bagaikan istana yang kokoh.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Ath-Thabarani dalam 
kitab Al Ausath melalui jalur lain dari Ibnu Abi Aufa disebutkan, 

jljili L—ai (Yakni qashb mutiara ). Masih dalam riwayat beliau di kitab 

Al Kabir dari hadits Abu Hurairah, #}— j* (Rumah dari 

* * 

mutiara berlubang ). Asal riwayat ini terdapat dalam Shahih Muslim. 


Ath-Thabarani menukil juga di kitab Al Ausath, dari hadits 
Fathimah, dia berkata, u-iai °j* ep p : Jlž ^ 'j? <&' Jj—^ 

J _ljlil J yJU fjkJ\ 'ja S :ja lii °ja\ :ciä (Aku 


berkata, ‘Wahai Rasulullah, dimanakah ibuku Khadijah? Dia 
menjawab, ‘Di rumah dari qashab’. Aku bertanya, ‘Apakah qashab 
yang kita kenal ini? ’ Beliau menjawab, ‘Tidak, tapi dari qashab yang 
diukir dengan intan, mutiara, dan yaqut ’.). 


As-Suhaili berkata, “Rahasia penggunakan kata qashab dan 
bukan lu 'lu 'ah (mutiara), karena pada kata qashab terdapat 
kesesuaian, dimana Khadijah memonopoli qashab as-sabq (raas 
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terdahulu), karena sikapnya bersegera menyambut keimanan sebelum 
yang lainnya. Untuk itulah teijadi kesesuaian ini dalam semua hadits 
di atas.” 

Penggunaan kata ‘ qashab ’ memiliki kesesuaian lain, yaitu 
kesamaan sebagian besar ruas-ruasnya. Demikian juga Khadijah 
memiliki sikap lurus yang tidak dimiliki selainnya. Dia penuh 
kesungguhan membuat beliau SAW ridha dengan segala upaya yang 
mungkin. Tidak pemah tampak darinya sesuatu yang membuat beliau 
SAW marah sebagaimana teijadi pada istri-istri beliau yang lain. 

Adapun kata, ‘rumah’, Abu Bakar Al Iskaf dalam kitab Fawa 'id 
Al Akhbar mengomentari, “Maksudnya, adalah rumah tambahan, 
selain yang disiapkan Allah untuknya sebagai balasan amalannya. 
Oleh karena itu dikatakan, <ui Lwil (Tidak ada kepenatan padanya). 

Sementara As-Suhaili berkata, “Penyebutan ‘rumah’ memiliki makna 
yang sangat halus. Yaitu bahwa dia (Khadijah) adalah ibu rumah 
tangga sebelum kenabian dan kemudian menjadi ibu rumah tangga 
dalam Islam seorang diri. Tidak ada rumah Islam dimuka bumi —di 
hari pertama Nabi SAW diutus— selain rumahnya. Hai ini juga 
termasuk keutamaan yang tidak dimiliki yang lain.” Dia juga berkata, 
“Pada umumnya, balasan perbuatan disebutkan sesuai perbuatan itu 
meskipun hakikatnya lebih mulia. Oleh karena itu, hadits tersebut 
menggunakan kata ‘rumah’ bukan ‘istana’.” 


Penyebutan ‘rumah’ memiliki makna lain, yaitu bahwa asal 
muasal ahli bait Nabi SAW kembali kepadanya, berdasarkan 
penafsiran firman Allah dalam surah Al Ahzaab [33] ayat 33, Ny Uil 


-pl J—»' (Sesungguhnya Allah hendak 


menghilangkan dosa dari kamu wahai ahli bait), Ummu Salamah 
berkata, jL- L o xh j Opj 4* & y »& ci> f Ü 

-4? J*' tSljA : Jtii (Ketika ayat ini turun. Nabi SAW 


memanggil Fathimah, Ali, Hasan, dan Husain, laiu beliau menutupi 
mereka dengan kain seraya mengucapkan, ‘ Ya Allah, mereka itu ahli 
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baitku ’). Hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi dan selainnya. 
Sementara asal muasal ahli bait mereka itu kembali kepada Khadijah. 
Hasan dan Husain berasal dari Fathimah, dan Fathimah adalah putri 
Khadijah. Adapun Ali tumbuh di rumah Khadijah sejak kecil 
kemudian menikahi anak perempuan Khadijah. Maka tampaklah 
bahwa ahli bait Nabi SAW kembali kepada Khadijah bukan selainnya. 

d —Jal Sij aJ Sl (Tidak ada kegaduhan padanya dan tidak 

ada kepenatan). Shakhab adalah teriakan dan pertengkaran dengan 
mengeraskan suara. Sedangkan Nashab adalah kelelahan. Namun, Ad- 
Dawudi mengemukakan pendapat yang cukup ganjil. Dia berkata, 
“Shakhab adalah aib (cacat) dan nashab adalah bengkok.” Penafsiran 
ini tidak didukung dari segi bahasa. 

As-Suhaili berkata, “Kesesuaian penafian kedua sifat ini 
—yakni pertengkaran dan kepenatan— adalah ketika diajak kepada 
Islam, Khadijah langsung menyambut dengan suka rela, tanpa 
mengeraskan suara, melakukan pertengkaran, maupun kelelahan. 
Bahkan Khadijah menghapus semua kepenatan dari beliau SAW, 
menenangkannya dari kengerian, dan memudahkan untuknya semua 
kesulitan. Maka sangat tepat bila sifat rumah yang dikabarkan 
kepadanya oleh Tuhannya setimpal dengan perbuatannya. 

Hadits keettam, adalah riwayat Abu Hurairah tentang Jibril 
yang menyampaikan salam dari Allah untuk Khadijah RA. 

a —Ip äi If—žj *'j.j* j* (Dari Abu Hurairah). Dalam riwayat 

Imam Muslim dari Ibnu Numair dari Ibnu Fudhail melalui sanad di 

atas disebutkan, “Aku mendengar Abu Hurairah.” 

% / 

J— (Jibril datang). Dalam riwayat Sa’id bin Katsir yang 

dikutip Ath-Thabarani disebutkan bahwa peristiwa itu berlangsung 
ketika Nabi SAW berada di goa Hira'. 

c _Jt a_ i oJJt (Ini Khadijah telah datang). Dalam riwayat 

Muslim disebutkan, dJLJjl j— l (Telah mendatangimu), yakni menuju 
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kepadamu. Adapun lafazh berikutnya, j lilš (Apabila dia datang 
kepadamu), yakni apabila dia sampai kepadamu. 



jt j? fli) <ü liit 


(Bejana yang terdapat padanya lauk 


pauk, atau makanan, atau minuman). Keraguan ini berasal dari 
periwayat. Hai serupa dinukil juga oleh Imam Muslim. Sementara 
dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, otj_Jt_ '%» jt ^lai 4 _j (Di 

dalamnya lauk pauk, atau makanan dan minuman). Kemudian dalam 
riwayat Sa’id bin Katsir yang dikutip Ath-Thabarani disebutkan 
bahwa isi bejana itu adalah adonan yang telah dimasak. 


^ — '■*) '-HHj j — » —Ui 'jšli (Ucapkan atasnya salam dari 

Tuhannya dan dariku). Ath-Thabarani menambahkan dalam 
riwayatnya, f%_Ui J-J J* fSOtj il*j fkUi j* :cJÜä (Khadijah 

berkata, 'Dia Yang selamat, darinya keselamatan, dan atas Jibril 
keselamatan)." Dalam riwayat An-Nasa’i dari hadits Anas, dia 

berkata, j&Ui kii õj f!AUi 4* ii J4 f-U (JM 

^ / / / / 

berkata kepada Nabi SA W, ‘Sesungguhnya Allah mengucapkan salam 
kepada Khadijah’.). Yakni beritahukanlah kepadanya. j* ii 0} :cili 

LiiTjjj il f*Ui il JjLj u; dJQpj jfei j;> >j t j&Ui 

Khadijah berkata, “Sesungguhnya Allah As-Salam (Yang selamat), 
atas Jibril keselamatan, dan atasmu wahai Rasulullah SAW 
keselamatan, rahmat Allah, dan keberkahan-Nya). Ibnu As-Sunni 
menambahkan dari jalur lain, OlfaL-Ui ^L_Ul J _1- JJj (Dan 

keselamatan atas siapa yang mendengar, kecuali syetan). 


Para ulama berkata, “Pada kisah ini terdapat bukti tentang 
keluasan pemahaman Khadijah. Sebab dia tidak mengatakan, 

f*AUi ( Atas-Nya keselamatan), seperti dilakukan sebagian sahabat saat 


tasyahud, dimana mereka berkata, ÜJ <oii jp «oii JJ ’pL^\ 

4JI oi —««li Ijljäi t^*AUi ja <uil 01 : J\Sj j*Uj (Semoga keselamatan atas 
Allah, maka Nabi SAW melarang mereka seraya bersabda, 
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‘Sesungguhnya Allah, Dialah As-Salam. ücapkanlah; at-tahiyyatu 
lillah [segala penghormatan milik Allah]). Berkat kebenaran 
pemahamannya, Khadijah memahami bahwa salam Allah tidak 
dibalas, seperti dilakukan terhadap makhluk-Nya. Sebab “ As-Salaam ” 
adalah salah satu nama Allah. Ia juga doa untuk mendapatkan 
keselamatan. Kedua perkara ini tidak patut dikembalikan kepada 
Allah. Maka seakan-akan Khadijah berkata, ‘Bagaimana aku 
mengatakan as-salam atas Allah, sementara “. As-Salaam ” adalah 
nama-Nya, dari-Nya diminta, dan dari-Nya diperoleh’. Dan sini 
disimpulkan bahwa tidak patut bagi Allah kecuali pujian, maka 
jawaban salam kepada-Nya diganti dengan pujian atas-Nya. Setelah 
itu, Khadijah membedakan apa yang sesuai bagi Allah dan apa yang 
sesuai bagi selain-Nya. Dia berkata, JJ J*- (dan keselamatan 

semoga atas Jibril). Kemudian dia berkata, dJlipj (dan semoga 

keselamatan juga atasmü). Dari kisah ini disimpulkan tentang syariat 
menjawab salam untuk yang mengirim salam dan kepada orang yang 
menyampaikannya. Adapun yang nampak, Jibril hadir saat Khadijah 
menjawab salam. Berarti dia telah menjawab salam Jibril dan Nabi 
SAW sebanyak dua kali. Pertama secara khusus dan kedua secara 
umum. Kemudian dia mengeluarkan syetan di antara yang mendengar. 
Sebab syetan tidak patut mendapatkan doa tersebut.” 

Dikatakan, hanya saja Jibril menyampaikan salam tersebut dari 
Allah melalui Nabi SAW, sebagai penghormatan terhadap beliau. 
Demikian juga yang teijadi ketika Jibril menyampaikan salam kepada 
Aisyah RA, dimana Jibril tidak menyampaikannya secara langsung, 
bahkan salam tersebut disampaikan bersama dengan Nabi SAW. 
Sementara itu, Jibril telah berbicara langsung dengan Maryam. 
Menanggapi hai ini, sebagian mengatakan karena Maryam adalah 
seorang nabi. Sebagian lagi mengatakan karena Maryam tidak 
memiliki suami yang harus dihargai saat akan berbicara dengannya. 

As-Suhaili berkata, “Kisah ini dijadikan dalil oleh Abu Bakar 
bin Dawud untuk menunjukkan keutamaan Khadijah atas Aisyah. 
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Sebab Aisyah hanya mendapatkan salam dari Jibril sendiri. Adapun 
Khadijah mendapatkan salam dari Allah.” 

Ibnu Al Arabi mengklaim tidak ada perbedaan bahwa Khadijah 
lebih utama dibanding Aisyah. Tapi pemyataannya ditolak karena 
perselisihan dalam masalah itu telah ada sejak dahulu, meskipun 
pendapat yang lebih kuat mengunggulkan Khadijah atas Aisyah 
berdasarkan hadits ini dan dalil-dalil terdahulu. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa di antara dalil yang tegas 
menerangkan keutamaan Khadijah (atas Aisyah) adalah riwayat Abu 
Daud dan An-Nasa'i serta dinilai shahih oleh Al Hakim, dari hadits 


Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, 


iuislij JÜj y- 


Ä?uJ&- Jisi s.£~i Jliaäl 


c-L ( Wanita penghuni surga yang paling utama adalah Khadijah 

* ' ' 

binti Khuwailid dan Fathimah binti Muhammad). 


As-Subki Al Kabir (senior) berkata, seperti yang disitir 
terdahulu, “Aisyah memiliki keutamaan-keutamaan yang tidak 
terhitung. Akan tetapi yang kita pilih dan menjadi keyakinan terhadap 
Allah, bahwa Fathimah lebih utama, kemudian Khadijah, laiu 
Aisyah.” Adapun dalil yang menunjukkan keutamaan Aisyah adalah 
riwayat-riwayat terdahulu pada bab tentang keutamaannya, yaitu 
bahwa dia adalah sayyidah (penghulu) wanita-wanita mukminah. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa sebagian ulama yang kami 
jumpai berkata, “Pendapat yang lebih tepat adalah menggabungkan 
kedua hadits dan tidak melebihkan salah satunya dari yang lain.” As- 
Subki ditanya, “Apakah ada yang mengatakan bahwa salah seorang 
istri Nabi SAW —selain Khadijah dan Aisyah— lebih utama daripada 
Fathimah?” Dia menjawab, “Perkataan tersebut dilontarkan orang 
yang perkataannya tidak dapat dijadikan pegangan. Dia adalah orang 
yang mengunggulkan semua istri Nabi SAW atas seluruh sahabat 
dengan alasan para istri tersebut akan berada pada derajat beliau SAW 
di surga.” 
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Dia melanjutkan, “Perkataan ini tidak ada nilainya dan tidak 
dapat diterima.” Orang yang berpendapat seperti itu adalah Abu 
Muhammad bin Hazm, dan kesalahan pendapatnya cukup jelas. 

As-Subki berkata, “Istri-istri Nabi SAW sesudah Khadijah dan 

Aisyah sejajar dalam segi keutamaan. Mereka adalah wanita-wanita 

yang paling utama berdasarkan firman Allah dalam surah Al Ahzaab 

[33] ayat 32, j’- jäf) 01 tl—l~Ill j — * J —( Kalian tidaklah seperti 

' # 

wanita-wanita lain, jika kalian bertakwd). Tidak ada yang 
dikecualikan darinya kecuali mereka yang dianggap sebagai nabi 
seperti Maryam.” 

Di antara perkara yang disitir As-Subki, bahwa dalam riwayat 
Ath-Thabarani dari Abu Yunus dari Aisyah, disebutkan; 
Sesungguhnya Aisyah mengalami seperti yang dialami Khadijah, 
yaitu mendapat salam dari Allah. Demikian pula jawaban yang 
diberikan. Tapi riwayat yang dimaksud tergolong syadz (menyalahi 
yang umum). 


Hadits terakhir di bab ini dinukil dalam bentuk muallaq, karena 
Imam Bukhari langsung berkata, “Dan Ismail bin Khalil berkata.” Hai 
ini tercantum dalam semua naskah yang sampai kepada kami. Akan 
tetapi sikap Al Mizzi menunjukkan bahwa Imam Bukhari menukilnya 
dengan sanad yang maushul. Hadits tersebut juga dinukil Abu 
Awanah dari Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali dari Ismail bin 
Khalid. Sementara Imam Muslim menukil dari Suwaid bin Sa’id, dan 
Al Ismaili dari Al Walid bin Syuja’, keduanya dari Ali bin Mishar. 



äJVa cJiO (Halah binti Khuwailid minta izin ). Dia 


adalah saudara perempuan Khadijah. Suaminya adalah Ar-Rabi’ bin 
Abdul Uzza bin Abdu Syams. Bapaknya Abu Al Ash bin Ar-Rabi’, 
yakni suami Zainab (putri Nabi SAW). Halah disebutkan para ulama 
dalam deretan sahabat, dan memang demikian yang tampak dari 
hadits. Dia hijrah ke Madinah, karena peristiwa dia masuk menemui 
Nabi SAW teijadi di Madinah. Tapi mungkin juga kejadian itu 
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berlangsung di Makkah ketika Aisyah bersama beliau pada sebagian 
perjalanannya. 

Pada riwayat Al Mustaghfiri dari jalur Hammad bin Salamah 
dari Hisyam melalui sanad di atas disebutkan, “Seorang anak 
Khadijah yang bemama Halah datang. Nabi SAW pun mendengar 
perkataan Halah saat beliau istirahat siang. Akhimya beliau terbangun 
dan berkata, ‘Halah... Halah’.” Al Mustaghfiri berkata, “Adapun yang 
benar, Halah adalah saudara perempuan Khadijah.” 

Ath-Thabari meriwayatkan dalam kitab Al Ausath dari jalur 
Tamim bin Zaid bin Halah dari Abu Halah dari bapaknya, bahwa dia 
masuk menemui Nabi SAW saat beliau sedang tidur, maka beliau 
terbangun dan mendekapnya ke dadanya, laiu beliau berkata, 
“Halah... Halah...” Ibnu Hibban dan Ibnu Abdil Barr menyebutkan di 
kalangan sahabat seorang yang bemama Halah bin Abi Halah At- 
Taimi. Mungkin saja Khadijah memiliki seorang anak yang juga 
bemama Halah. 

üliälüt {Beliau mengenali cara Khadijah minta izin). 

Maksudnya, beliau mengenali suaranya karena mirip dengan suara 
Khadijah, maka beliau pun ingat Khadijah. 

Adapun kata farta ’a berasal dari kata ar-ndu yang artinya 
terperanjat. Namun, maksud ‘terperanjat’ di sini adalah 
konsekuensinya, yakni perubahan pada wajah. Pada sebagian riwayat 
disebutkan irtaaha, maksudnya beliau SAW bereaksi karena gembira. 

Sedangkan kalimat ‘ Allahummah haalah’ (Ya Allah, Halah), 
terdapat kata yang dihapus, dimana seharusnya; Ya Allah, jadikanlah 
dia Halah. Atas dasar ini maka kata ‘Halah’ berada pada posisi nashb 
(posisi dimana akhir suatu kata harus diberi baris fathah). Tapi 
kemungkinan juga kata ‘halah’ adalah kata penjelas bagi pokok 
kalimat yang tidak disebutkan secara tekstual, dimana seharusnya 
adalah; Ya Allah, ini adalah Halah. Atas dasar ini maka lafazh ‘halah’ 
berada pada posisi rafa ’ (posisi dimana akhir suatu kata harus diberi 
baris dhammah). Dalam hadits dikatakan, “Barangsiapa mencintai 
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sesuatu maka dia akan mencintai apa yang dicintai oleh kecintaannya 
itu, yang mirip dengannya, dan yang berkaitan dengannya.” 


jJJ (Merah kedua tepi mulut). Al Qurthubi berkata, 

“Dikatakan, makna ‘hamraa syidqain' (merah kedua tepi mulut) di 
sini adalah putih kedua tepi mulut. Konon bangsa Arab 
mengungkapkan ‘putih’ dengan kata ‘merah’. Mereka tidak suka 
menggunakan kata putih karena mirip penyakit belang. Oleh karena 
itu, Nabi SAW berkata kepada Aisyah, l yaa humairaa ’ (wahai yang 
kemerahan) ” Namun, Al Qurthubi tidak bisa menerima pandangan ini 
karena Aisyah mengucapkannya dalam rangka merendahkan 
Khadijah. Kalau maknanya seperti yang mereka katakan tentu 
Khadijah akan menggunakan kata ‘putih’ untuk lebih menunjang 
maksudnya. Al Qurthubi berkata, “Menurutku, maksud perkataan itu 
adalah menisbatkan Khadijah sebagai orang yang sangat tua. Seorang 
yang telah masuk pada usia lanjut namun masih kuat, niscaya akan 
didominasi wama kemerahan yang cenderung coklat.” Adapun yang 
pertama kali dipahami, maksud syidqain (dua tepi mulut) di sini 
adalah bagian dalam mulut. Aisyah menggunakan kata tersebut untuk 
mengungkapkan keadaan Khadijah yang sudah kehilangan gigi, 
sehingga tidak tersisa dalam mulutnya kecuali daging merah berupa 
gusi dan selainnya. Makna inilah yang ditandaskan An-Nawawi dan 
selainnya. 




JS ' O* 6 ' 

Ät dJJjji Id (Allah telah menggantikan untukmu yang 


lebih baik darinya). Ibnu At-Tin berkata, “Sikap diam Nabi SAW atas 
perkataan ini merupakan dalil keutamaan Aisyah atas Khadijah, 
kecuali bila maksud ‘yang lebih baik’ di sini adalah keindahan fisik 
dan usia muda.” Namun, tidak ada keharusan, bila dalam riwayat ini 
tidak dinukil jawaban Nabi SAW terhadap Aisyah, maka hai tersebut 
tidak pemah terjadi. Bahkan kenyataannya, Nabi SAW telah 
membantah perkataan Aisyah tersebut. Dalam riwayat Abu Najih dari 
Aisyah yang dikutip Imam Ahmad dan Ath-Thabarani, sehubungan 


dengan kisah ini disebutkan, <&' dJJlui :clži cJti 
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u '-ii la jTil Sl ijä Jb dkjy :cAä Jj&- L wažž i^lJl ( Aisyah 


berkata, "Aku berkata, 'Allah menggantikan untukmu yang tua 
usianya dengan yang muda ’. Maka beliau marah hingga aku berkata , 
‘Demi Yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak akan 
menyebutkan sesudah ini, kecuali dengan kebaikan ’). Riwayat ini juga 
mendukung takwilan Ibnu At-Tin tentang kebaikan yang dimaksud. 


Imam Ahmad dan Ath-Thabarani meriwayatkan juga dari 
Masruq, dari Aisyah, seperti kisah ini; Nabi SAW bersabda, 4!' u 

—ii' ^—! j —& jj ^ cJj >T lp> {Allah tidak pernah menggantikan 

untukku yang lebih baik darinya. Dia beriman kepadaku di saat 
manusia kafir kepadaku). 

Iyadh berkata, “Ath-Thabari dan ulama lainnya berkata, 
‘Kecemburuan wanita dapat dimaklumi, karena Allah menetapkan 
fitrah mereka seperti itu\ Oleh karena itu, Nabi SAW tidak mencegah 
Aisyah.” Kemudian Iyadh memberi tanggapan bahwa Aisyah 
melakukannya karena usianya yang masih sangat belia. Barangkali 
Aisyah RA belum mencapai usia baligh pada saat itu. Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, pemyataan Iyadh memiliki kemungkinan dibenarkan 
meski tidak lepas dari kritikan. 


Al Qurthubi berkata, “Kisah Aisyah tidak menjadi dalil untuk 
menyatakan bahwa kecemburuan tidak memiliki sanksi atas apa yang 
ditimbulkannya. Karena kecemburuan pada kisah tersebut hanyalah 
bagian dari sebab. Pada saat itu terkumpul dalam diri Aisyah antara; 
kecemburuan, usia muda, dan sifat manja.” 

Dia melanjutkan, “Pemberian maaf bagi Aisyah untuk 
kecemburuannya saja merupakan pemyataan yang tidak dikuatkan 
oleh dalil. Benar bahwa faktor yang mendorongnya mengucapkan 
perkataan tersebut adalah kecemburuan, karena inilah yang dinyatakan 
secara tekstual dalam perkataannya, ‘aku pun cemburu’. Namun, 
pemberian maaf mungkin untuk kecemburuan saja, dan mungkin juga 
untuk kecemburuan serta sebab-sebab lainnya, seperti usia muda dan 
sifat manja.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa kecemburuan merupakan 
perkara yang berdasarkan pemyataan tekstual. Adapun faktor usia 
muda masih butuh pada dalil. Sebab Nabi SAW berkumpul bersama 
Aisyah saat usianya 9 tahun. Usia seperti ini merupakan awal usia 
baligh. Maka darimana diketahui bahwa Aisyah mengucapkan 
perkataan itu di masa-masa awal Nabi SAW berkumpul bersamanya 
di saat usianya 9 tahun? Sedangkan kemanjaan yang didorong rasa 
cinta tidak menjadi alasan untuk memaafkan pelakunya dari tuntutan 
hak orang lain. Berbeda dengan sifat cemburu, pelakunya patut 
dimaafkan, karena mereka yang mengalaminya berarti tidak berada 
pada puncak kesempumaan akalnya. Oleh karena itu, seseorang yang 
cemburu akan melakukan hal-hal yang tidak dia lakukan ketika tidak 
sedang cemburu. 


21. Penyebutan Jarir bin Abdullah Al Bajali RA. 


ÄI '—ÄI jlp Jli : J yo :Jli ^ ^p oC °^p 

V s* 

jTj cc~JLd Jo jJCJj <-Ip aJ)I aWI J( a S*r !:Kj ^ 


3822. Dari Bayan, dari Qais, aku mendengamya berkata: Jabir 
bin Abdullah RA berkata, “Rasulullah SAW tidak pemah 
menghalangiku (bertemu dengannya) sejak aku masuk Islam, dan 
tidaklah beliau melihatku kecuali tertawa.” 


aJ Ju[ c 4 ? ^ jli'’ : Jli ÄI jJp J> jiJ>r °^p j&j 

J jLjJ Jli £&\ ji JjÕ häi Jli jiT, tC-fcJi 


Oj yils I Jli ?Ä^aL>Jl j* J-® <Jp Aül 


ÄI 


✓ / / 
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\TjUj ^ iIBj t b>£i : JlS C^\ ^ vl.j 'jL-1^ J 4)1 

li tel cü°j+ü o\SjÜ coo!p 


3823. Dari Qais, dari Jarir bin Abdullah, dia berkata, “Pemah di 
masa jahiliyah terdapat satu rumah yang dinamakan dzul khalashah, 
bahkan biasa dinamakan Ka’bah Yamaniyah atau Ka’bah Syamiyah. 
Maka Rasulullah SAW bersabda kepadaku, ‘ Apakah engkau mau 
mengistirahatkanku dari dzul khalashah?’” Dia berkata, “Aku pun 
berangkat kepadanya membawa 150 orang berkuda dari kaum 
Ahmas.” Dia berkata, “Kami merusaknya dan membunuh orang yang 
kami dapati padanya. Kemudian kami datang kepada beliau dan 
mengabarkan hai itu. Maka beliau berdoa untuk kami dan untuk kaum 
Ahmas.” 


Keterangan Hadits : 


{Bab penyebutan Jarir bin Abdullah Al Bajali RA ). Maksudnya, 
Ibnu Jarir bin Malik, dari bani Anmar bin Arasy. Mereka 
menasabkannya kepada ibunya yang bemama Bajilah. Nama 
panggilannya adalah Abu Amr, menurut pendapat yang masyhur. Para 
ulama berbeda pendapat tentang waktu dia masuk Islam. Namun, 
pendapat yang paling benar adalah saat para utusan kabilah-kabilah 
berdatangan kepada Rasulullah SAW, yaitu tahun ke-7 H. Sungguh 
keliru mereka yang mengatakan bahwa dia masuk Islam 40 hari 
sebelum Nabi SAW wafat. Kekeliruan mereka tampak dari riwayat 


> / / m * ^ s x o' S ' 9 * £ * 

yang terdapat dalam kitab Ash-Shahih, *—S Jlš *3" 


"j >\—Dl (Sesungguhnya Nabi SAW bersabda kepada Jarir pada 


saat haji wada’, “Suruh manusia diam ), padahal haji Wada’ teijadi 
lebih dari 80 hari sebelum Nabi SAW wafat. Jarir bin Abdullah 
meninggal pada tahun 50 H, tetapi menurut sumber yang lain dia 
meninggal sesudah itu. 
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pL>j Qš. Äiii t J~p iii J y>') U (Rasulullah SA W tidak pernah 

menghalangiku). Maksudnya, beliau tidak pernah melarangku 
menemuinya apabila beliau berada di rumah dan aku minta izin 
kepadanya. Bukan berarti dia bebas secara mutlak masuk ke rumah 
beliau SAW seperti dipahami sebagian ulama. Mereka berkata, 
“Bagaimana dia boleh masuk ke tempat wanita yang bukan 
mahramnya tanpa hijab?” Laiu mereka berusaha memberi jawaban 
yang terkesan dipaksakan. Mereka berkata, “Maksudnya adalah 
masuk ke tempat majlis beliau SAW yang khusus bagi kaum laki-laki, 
atau beliau SAW senantiasa memenuhi semua permintaan Jarir.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa kalimat, ^ (Beliau tidak 

menghalangiku) mencakup semua makna di atas, meskipun makna 
terakhir cukup j auh dari makna yang seharusnya. 

CiU_*5l! ^—iTj (Dan tidaklah beliau melihatku kecuali 

✓ / * X 

6 * 

tertawa). Dalam riwayat Al Humaidi, dari Ismail, disebutkan, j*-*-? 


^ (Kecuali tersenyum pada wajahku). Ahmad dan Ibnu Hibban 
meriwayatkan dari Mughirah bin Syabil, dari Jarir, dia berkata, t_ 


(Ja_^>1_£ll tcJU-3 J C-sü' ja CJyi 

jij tJ h x/i : jvs r^Lj 4* & jk j ^ j* 

dLJu ‘i—prj <.j~dd p- ‘ja (Ketika aku 


menghampiri Madinah, aku menghentikan untaku kemudian memakai 
pakaianku (hullah) laiu masuk. Orang-orang pun memandangiku 
dengan tatapan tajam. Aku berkata, ‘Apakah Rasulullah SAW 
menyebutku? ’ Mereka menjawab, ‘Benar, beliau menyebutmu dengan 
sebutan sangat bagus. Beliau bersabda; Akan masuk kepada kalian 
seorang laki-laki yang terbaik dari penduduk Yaman. Roman 
wajahnya tampak seperti raja 


cr 4_j j—t- (Dari Qais). Sanad hadits ini berkaitan dengan sanad 
* 

hadits yang pertama. 
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Adapun lafazh, “Ka’bah Yamaniyah” atau “Ka’bah Syamiyah”, 
dianggap sebagai pemyataan yang musykil. Karena kedua sifat ini 
tidak mungkin dipadukan pada satu hai. Jawaban masalah ini dan 
penjelasan kisah di atas akan kami kemukakan pada akhir pembahasan 
tentang peperangan disertai pembahasan tentang “Ka’bah Yamaniyah” 
dan “Ka’bah Syamiyah”. 


22. Penyebutan Hudzaifah bin Al Yaman Al Absi RA. 


^ l f f O * 1 ^ » 0 [l - t ^ | ^ . o - 

õ -JJ) > \ ^ -b>~l ^üo LJ *(.‘‘dLi 1 g j 

^ ^ ^ * * 

C~*ä-^9 aü! Silp r-Cai t äIIT 

SCp c-CüL ys Iili yjii- 

^ / /• * ' 
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J- AP ! 4j2j Jj>- (JLä3 .Õjhl L5^" ^ <Ü)I^3 I cJLa3 

*+ i * -t i" 0 • -* • 0 h" i" * i"' r f - ° . 

4\i) ^J>- <-Aj LgJ^a ^ jlJlj L* ^3 J13 4 lW1 
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3824. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ketika perang Uhud kaum 
musyrikin mengalami kekalahan yang nyata. Iblis berteriak, ‘Wahai 
hamba-hamba Allah, di belakang kalian’. Maka bagian depan mereka 
kembali ke belakang dan berperang dengan bagian belakang. 
Hudzaifah melihat dan temyata dia mendapati bapaknya. Dia berseru, 
‘Wahai hamba-hamba Allah, bapakku... bapakku...’” Aisyah berkata, 
“Demi Allah, mereka tidak menyingkir hingga membunuhnya.” 
Hudzaifah berkata, “Semoga Allah memberi ampunan kepada kalian.” 
Bapakku berkata, “Demi Allah, senantiasa pada diri Hudzaifah ada 
sisa kebaikan dari kejadian itu hingga dia bertemu Allah Azza 
Wajcilla .” 
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Keterangan Hadits : 


{Bab penyebutan Hudzaifah bin Al Yaman Al Absi ). Nama Al 
Yaman adalah Hisl bin Jabir. Dia dan bapaknya tercatat sebagai 
sahabat Nabi SAW. 

Kalimat, ‘Belakang käinu’, artinya bergeraklah ke belakang, 
atau waspadai bagian belakang, atau pergilah ke bagian belakang. 
Sementara kalimat, ‘Tidak menyingkir’, yakni mereka tidak 
menghentikan usaha untuk membunuh. Penjelasan selanjutnya kisah 
ini akan dikemukakan kembali pada pembahasan tentang peperangan. 

Jlä {Bapakku berkata). Orang yang mengucapkan perkataan 

ini adalah Hisyam bin Urwah. Dia menukil dari bapaknya seraya 
memisahkannya dari hadits Aisyah. Dengan demikian sanad -nya 
mursal. 

I $1. ^ citj U (Senantiasa pada diri Hudzaifah darinya). 

Maksudnya, dari kalimat tersebut atau dengan sebab kalimat itu. 
Adapun kalimat “Sisa kebaikan” disimpulkan bahwa perbuatan baik, 
keberkahannya akan kembali kepada pelakunya sepanjang hidup. 


Catatan : 

Di tempat ini, penyebutan Jarir dan Hudzaifah dicantumkan 
sesudah penyebutan Khadijah AS. Namun, pada sebagian naskah 
disebutkan lebih awal dan itulah yang lebih tepat. Karena bila 
dicermati, Imam Bukhari sengaja mengakhirkan penyebutan Khadijah, 
sebab pada umumnya keadaannya berkaitan dengan keadaan Nabi 
sebelum diutus menjadi Rasul. 

Dengan demikian, Imam Bukhari menyajikan keutamaan- 
keutamaan yang dinukil dengan baik. Ketika selesai membahas 
tentang Khadijah maka dia melanjutkan kembali sirah dan peperangan 
beliau SAW. 
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23. Penyebutan Hindun binti Utbah RA 


" 0 {j- J O 0 0 X ° tl - ^ ^ # X 

u lOJli 4-IP O-y wLl* IC-JlŠ L^LP <Üll t _5-/ 5 J <UijlP 

J—*' J/ 4 '_A*d S-^' s-^- J*' J- 4 es^- ^ <&* 

jf (_5—H s —=~\ Jo}j\ ^Js- {J\ li Jj cdijl^- 

^ 0 * •" ✓ /■ y 

/ . ^ ^ 9 $ ✓ /> /■ ^ | 

J / ✓ . / 0 » - — ✓ ✓ , | y ^ 0*X O l / x 0*0 j ^ 

j y Lžajlj :cJlš .i2JjI~>- AaI lj^*j 

* * * ~ * X XXX XX 

} ' "* x x 0 i 0 t 1$L ž' ° * * Jt ' ° J £ * \ 

4-j (_£J-il ( j^» (1)1 £^jlp d\L~X (J^j ^W®"’ IjI Ö) 4»l 

^1 oljl ^ : Jli ?lDl> 


3825. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Hindun binti Utbah datang 
dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, dahulu tidak ada di permukaan bumi 
ini yang paling aku sukai menjadi hina selain penghuni rumahmu. 
Namun, hari ini tidak ada di permukaan bumi ini, penghuni rumah 
yang lebih aku sukai menjadi mulia selain penghuni rumahmu’. Dia 
berkata, ‘Demikian juga, dan demi yang jiwaku berada di tangan- 
Nya\ Dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan 
seorang laki-laki suka menahan (kikir). Apakah ada dosa bagiku 
memberi makan keluarga kami dari harta miliknya?’ Dia berkata, 
‘Aku tidak melihatnya melainkan dengan cara yang ma’ruf (patut).” 


Keterangan Hadits : 

(Bab penyebutan Hindun binti Utbah bin Rabi’ah). Yakni Ibnu 
Abdi Syams. Dia adalah ibunya Muawiyah. Bapaknya terbunuh pada 
perang Badar sebagaimana yang akan disebutkan pada pembahasan 
tentang peperangan. Dia turut serta bersama suaminya pada perang 
Uhud dan penuh antusias membunuh Hamzah (paman Nabi SAW), 
karena telah membunuh pamannya (Syaibah), serta ikut andil dalam 
pembunuhan bapaknya (Utbah). Akhimya, Hamzah dibunuh oleh 
Wahsyi bin Harb seperti akan dijelaskan pada hadits Wahsyi. 
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Kemudian Hindun masuk Islam pada saat pembebasan kota Makkah. 
Dia termasuk wanita yang cerdas. Sebelum dinikahi Abu Sufyan, dia 
pemah menjadi istri Al Fakih bin Al Mughirah Al Makhzumi. Namun, 
dia diceraikan suaminya. Laiu dia dinikahi Abu Sufyan dan 
melahirkan anak. Dialah wanita yang berkata saat Nabi SAW 
membaiat kaum wanita dan mempersyaratkan agar tidak mencuri dan 
berzina, “Dan apakah wanita merdeka berzina?” Hindun meninggal 
dunia pada masa khilafah Ümar. 

Pada semua riwayat disebutkan, uü—I p J' —äj ( Abdan berkata) 

sehingga tampak seperti riwayat muallaq. Namun, perkataan Abu 
Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj menunjukkan bahwa Imam 
Bukhari meriwayatkannya melalui jalur maushul dari Abdan. Al 
Baihaqi juga menukilnya dengan sanad yang maushul dari Abu Al 
Muwajjah, dari Abdan. 

«•'—^ (Rumah ). Makna dasamya adalah kemah yang terbuat dari 

kulit binatang atau bulu. Namun, kemudian digunakan dengan makna 
rumah dengan segala bentuknya. 

oj__j :cJtl (Dia berkata, “Demikian juga, demi 

yang jiwaku berada di tangan-Nya ”). Ibnu At-Tin berkata, “Ini 
merupakan pembenaran terhadap Hindun atas apa yang 
dikatakannya.” Seakan-akan Ibnu At-Tin berpandangan bahwa makna 
kalimat itu adalah; aku juga seperti itu dalam menyikapimu. Namun, 
makna ini dikritik dari segi kebencian dan kecintaan. Diantara kaum 
musyrikin ada yang kebenciannya terhadap Nabi SAW lebih keras 
daripada Hindun dan keluarganya. Laiu ada pula diantara kaum 
muslimin yang lebih dicintai Nabi SAW daripada Hindun dan 
keluarganya. Maka tidak mungkin memahami hadits tersebut sesuai 
makna tekstualnya. 

Ulama selain Ibnu At-Tin berkata, “Makna sabda beliau SAW 
‘demikian juga’, yakni kecintaanmu akan semakin bertambah setiap 
kali keimanan bertambah kukuh dalam hatimu, dan engkau akan 
semakin jauh dari kebencianmu itu hingga bekasnya tidak tersisa.” 
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Maka kata ‘demikian juga’ khusus pada apa yang berkaitan 
dengannya. Bukan berarti ‘awalnya sikapku terhadapmu sama seperti 
kebencian yang engkau katakan, tetapi kemudian keadaan berbalik’. 
Makna ini tidak juga digoyahkan oleh sabda beliau pada sebagian 
riwayat, “Dan aku demikian juga”, kalaupun riwayat ini akurat. 

SJL—La JJrj oLi- \j\ oi (Sesungguhnya Abu Sufyan seorang läki¬ 
läki yang suka menahan). Penjelasannya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang memberi nafkah. 

Hadits ini menunjukkan kecerdasan Hindun dan kecakapannya 
dalam berbicara. Dari sini diambil pelajaran, bahwa seseorang yang 
memiliki keperluan hendaknya mengemukakan alasan sebelum 
mengutarakan keperluannya, apabila dia mengetahui lawan bicaranya 
kurang senang terhadap apa yang akan disampaikan. Orang yang 
menyampaikan alasan ini disukai memberi bukti untuk mendukung 
kebenarannya. Karena Hindun mengakui kebenciannya terhadap Nabi 
SAW, agar diketahui bahwa dia benar dalam pengakuannya mencintai 
Nabi SAW. Adapun Hindun berada pada posisi ibu istri-istri Nabi 
SAW. Sebab Ummu Habibah (salah seorang istri Nabi SAW) adalah 
anak perempuan suaminya (Abu Sufyan). 


24. Cerita Zaid bin Amr bin Nufail 


fi-j 4 ^ ii J 4 y' õf 1141^ ii ^ 4^1^^ 

4^ i' yji J* J4 01 js c aL; j4l Xj 
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c—Jt j f.CJl s-LklJl j aüI Lg-äJL>- öLül iJjjLj j^^OLo 

.4] Clliiplj CfJJJÜ l}l5\jl ÄI J*l Jš- j£ l^J (jžsj^l ^ 


3826. Dari Abdullah bin Ümar RA, “Sesungguhnya Nabi SAW 
bertemu Zaid bin Amr bin Nufail di bagian bawah Baldah sebelum 
turun wahyu kepada Nabi SAW. Laiu diberikan kepada Nabi SAW 
makanan, tetapi beliau tidak mau memakannya. Kemudian Zaid 
berkata, ‘Sesungguhnya aku tidak makan apa yang kamu sembelih di 
atas anshab kamu. Aku tidak makan kecuali apa yang disembelih 
dengan menyebut nama Allah’. Sesungguhnya Zaid bin Amr biasa 
mencela kaum Quraisy karena sembelian mereka. Dia berkata, 
‘Kambing diciptakan Allah, laiu Dia menurunkan air dari langit 
untuknya, dan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan untuknya dari bumi, 
kemudian kamu menyembelihnya dengan selain nama Allah’, sebagai 
pengingkaran atas hai itu dan menganggapnya sebagai perkara yang 
besar.” 
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3827. Musa berkata: Salim bin Abdullah menceritakan 
kepadaku —dan aku tidak mengetahuinya kecuali dia 
menceritakannya dari Ibnu Ümar— bahwa Zaid bin Amr bin Nufail 
keluar ke Syam bertanya tentang agama dan hendak mengikutinya. 
Dia bertemu dengan orang yang berilmu dari kalangan Yahudi, maka 
dia bertanya kepadanya tentang agama mereka. Dia berkata, 
“Barangkali aku bisa memeluk agama kalian, maka beritahukanlah 
kepadaku.” Orang itu berkata, “Engkau tidak berada di atas agama 
kami hingga engkau mengambil bagianmu dari kemurkaan Allah.” 
Zaid berkata, “Tidaklah aku lari melainkan dari murka Allah, aku 
tidak mampu menanggung sedikitpun kemurkaan Allah, bagaimana 
aku sanggup menanggungnya? Apakah engkau mau menunjukkanku 
kepada yang lainnya?” Orang itu berkata, “Aku tidak mengetahuinya 
kecuali haniif.” Zaid berkata, “Apakah haniif itu?” Orang itu 
menjawab, “Agama Ibrahim, ia bukan Yahudi dan bukan pula 
Nasrani, dan tidak menyembah kecuali Allah semata.” Zaid keluar dan 
bertemu dengan orang yang berilmu dari kalangan Nasrani. Dia pun 
menyebutkan seperti di atas. Maka orang itu berkata, “Engkau tidak 
akan berada di atas agama kami hingga engkau mengambil bagianmu 
dari laknat Allah.” Dia berkata, “Tidaklah aku lari melainkan dari 
laknat Allah, aku tidak mampu menanggung sedikitpun dari laknat 
Allah dan kemurkaan-Nya selamanya. Bagaimana mungkin aku 
sanggup? Apakah engkau mau menunjukkanku selainnya?” Orang itu 
berkata, “Aku tidak mengetahui kecuali haniif. ” Dia berkata, “Apakah 
haniif itu?” Orang itu menjawab, “Agama Ibrahim, ia bukan Yahudi 
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dan bukan pula Nasrani, dan tidak menyembah kecuali Allah. Ketika 
Zaid melihat perkataan mereka tentang Ibrahim AS, maka dia pun 
keluar. Ketika telah berada di tempat terbuka dia mengangkat kedua 
tangannya seraya berkata, “Ya Allah, sesungguhnya aku bersaksi 
bahwa aku berada di atas agama Ibrahim.” 
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3828. Al-Laits berkata: Hisyam menulis kepadaku dari 
bapaknya, dari Asma' binti Abu Bakar RA, dia berkata, Aku pemah 
melihat Zaid bin Amr bin Nufail berdiri sambil menyandarkan 
punggungnya ke Ka’bah dan berkata, ‘Wahai kaum Quraisy, demi 
Allah, tidak ada di antara kalian yang berada dalam agama Ibrahim 
selain aku’. Dia biasa menghidupkan (menyelamatkan) anak 
perempuan. Dia berkata kepada seseorang yang akan membunuh anak 
perempuannya, ‘Jangan engkau membunuhnya, aku yang akan 
menanggung bebannya’. Laiu dia mengambil anak perempuan itu. 
Apabila telah merangkak, dia berkata kepada bapak si anak 
perempuan, ‘ Jika engkau mau, aku mengembalikannya kepadamu, dan 
jika engkau mau maka aku akan menanggung bebannya . 


Keterangan Hadits : 

(Bab cerita Zaid bin Amr bin Nufail). Dia adalah putra paman 
Ümar bin Khaththab bin Nufail. Nasabnya sudah disebutkan pada 
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biografi Ümar bin Khaththab. Dia adalah bapaknya Sa’id bin Zaid, 
salah seorang yang dijamin masuk surga. Dalam kehidupannya, dia 
termasuk orang yang mencari tauhid, menanggalkan animisme, dan 
menjauhi syirik. Namun, dia meninggal sebelum beliau SAW diutus 
menjadi nabi. 

Muhammad bin Sa’ad dan Al Fakihi meriwayatkan dari hadits 
Amir bin Rabi’ah (sekutu bani Adi bin Ka’ab), dia berkata, “Zaid bin 
Amr berkata kepadaku, ‘Sungguh aku telah meninggalkan kaumku 
dan mengikuti agama Ibrahim dan Ismail. Keduanya tidaklah 
menyembah (berhala). Keduanya tidak shalat kecuali ke Kiblat ini. 
Aku menunggu nabi dari bani Ismail yang akan diutus, tetapi aku 
pesimis bisa mendapatinya. Aku beriman kepadanya, membenarkan 
nya, dan bersaksi bahwa dia adalah nabi. Jika engkau masih berumur 
panjang maka sampaikan salamku kepadanya’.” Amir bin Rabi’ah 
berkata, “Ketika aku masuk Islam, aku pun menyampaikan kepada 
Nabi SAW tentang kabamya, dan beliau membalas salamnya serta 
memohon rahmat untuknya. Kemudian nabi SAW bersabda, is$j 

^ j —V* 1 -* 0 - 1 / (Sungguh aku telah melihatnya di surga menyeret 

pakaiannya). 


Al Bazzar dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Sa’id 
bin Zaid, dia berkata, L_jf odL Jiy üy/j jj> Jj) ry*- 

Jp Ua)j t aJj ÄŽjj 


{Zaid bin Amr dan Waraqah bin Naufal keluar mencari agama. 
Hingga keduanya datang ke Syam maka Waraqah memeluk agama 
nashara sementara Zaid tidak mau, laiu dia datang ke Mushul dan 
bertemu dengan seorang rahib, dan sang rahib mengajaknya masuk 
agama Nasrani tetapi Zaid menolak). Laiu disebutkan seperti hadits 
Ibnu Ümar, j—i£• «uil Jj-jj lii cJtLi ajj jj Jiš 

(•**0*1 d <üsl jü- : jüi Jj j {Sa 'id bin Zaid berkata; 

" ' ' ' ' , 


Aku dan Ümar bertanya kepada Rasulullah SAW tentang Zaid bin 
Amr, maka beliau bersabda, ‘Allah memberi ampunan kepadanya dan 
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merahmatinya. Sesungguhnya dia meninggal di aias agama 
Ibrahim 


Az-Zubair bin Bakkar meriwayatkan melalui Hisyam bin 
Urwah, dia berkata, *—■&' «&J OlT lajj ui &4 

✓ / /■ f y * 9^ * 

jp jt ja iilüli Jiäi 9 Ju J_ JJiš (Sampai berita kepada kami 


bahwa Zaid berada di Syam. Kemudian sampai kepadanya tentang 
kemunculan Nabi SAW. Dia pun datang ingin bertemu beliau SAW. 
Namun dia terbunuh di Madhi ’ah, yaitu bagian wilayah Balqa ).” 
Ibnu Ishaq berkata, “Ketika telah berada di pertengahan negeri 
Lakhm, mereka pun membunuhnya.” Sebagian sumber mengatakan 
dia meninggal 5 tahun sebelum kenabian, ketika kaum Quraisy 


membangun Ka’bah. 


r -j _U Jilib (Di bagian bawah Baldah). Ia adalah tempat di jalur 

* ' 

Tan’im. 


' ( * ' -j <dip iil ^43' J\ c-iJÜ (Diberikan kepada Nabi SA W). 

Demikian dinukil kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Al 
Juijani, i'jL <d p iili jifi <0! (Nabi SAW memberikan 


makanan kepadanya ). Iyadh berkata, “Kata yang benar adalah versi 
pertama.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Al Ismaili sesuai dengan 
riwayat Al Juijani. Demikian juga diriwayatkan Az-Zubair bin Bakkar 
dan Al Fakihi serta selain keduanya. 


Ibnu Baththal berkata, “Makanan tersebut adalah milik kaum 
Quraisy. Mereka memberikannya kepada Nabi SAW, tetapi beliau 
tidak mau memakannya. Kemudian beliau memberikannya kepda Zaid 
bin Amr dan dia pun tidak mau memakannya. Laiu Zaid berkata 
kepada kaum Quraisy yang memberikan makanan itu pada kali 
pertama, ‘Sesungguhnya kami tidak makan apa yang disembelih di 
atas anshab kalian’. 


Apa yang dikatakan Ibnu Baththal mengandung kemungkinan 
untuk dibenarkan. Namun, saya tidak tahu darimana dia memastikan 
hai itu. Sesungguhnya saya tidak menemukan keterangan demikian 
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dalam riwayat seorang pun. Kemudian perkataannya diikuti Ibnu Al 
Manayyar. Namun, di dalamnya terdapat hal-hal yang perlu dianalisa 
lebih lanjut. 

^ (Di atas anshab kaliari). Kata ‘ anshaab ’ merupakan 

bentuk jamak dari kata ‘ nashb\ artinya batu-batu yang terdapat di 
sekitar Ka’bah. Mereka menyembelih hewan di atas batu-batu itu 
untuk patung-patung. 

Al Khaththabi berkata, “Nabi SAW tidak makan apa yang 
mereka sembelih untuk patung-patung. Beliau makan selain itu, 
meskipun mereka tidak menyebut nama Allah atasnya, karena syariat 
belum turun saat itu. Bahkan larangan makan sembelihan yang tidak 
disebut nama Allah tidak turun melainkan sesudah kenabian dalam 
masa yang cukup lama.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, penjelasan Al Khaththabi lebih baik 
daripada keterangan Ibnu Baththal. Kalaupun dikatakan bahwa 
Haritsah telah menyembelih di atas batu tersebut, maka harus 
dipahami bahwa dia menyembelih bukan untuk berhala. Adapun 
firman Allah dalam surah Al Maa'idah [5] ayat 3 disebutkan, £-4 U) 

S—- a ^ 1 ^ (Dan [diharamkan bagimu] yang disembelih untuk 

berhala ), maksudnya sesuatu yang disembelih di atas batu tersebut 
untuk berhala. 

Kemudian Al Khaththabi berkata, “Dikatakan, ‘Tidak pemah 
turun kepada Nabi SAW keterangan yang mengharamkan perkara 
itu’.” 

Saya (Ibnu Hajar) berkata, pemyataan ini perlu ditinjau kembali. 
Sebab beliau sudah mengharamkannya sebelum diangkat menjadi 
nabi. Maka bila diharamkan kembali berarti menetapkan sesuatu yang 
sudah ada. 


Dalam hadits Sa’id bin Zaid yang telah dinukil Imam Ahmad di 
atas disebutkan, JU :Jjžj jj) o \S"j 
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o'jiLi ‘ja Uij 5Jj6- ^ .Ujj a-A^ ÄI ^~p ^riU jr** • c4-*^U 

4* Äi JL> JjAl 4i& :JÖ v-~äH J* £*> ^ J^> ^ J? tf : J^ 

CilJj 4^ji j* i_.Util J& ^»i C> jrl; jJLj (/ö«« Zazz/ 6zzz.sa berkata, ‘Aku 


berlindung kepada apa yang Ibrahim berlindung kepadanya ’. 
Kemudian dia bersungkur sujud di Ka ’bah. Laiu dia melewati Nabi 
SAW dan Zaid bin Haritsah yang sedang makan makanan keduanya. 
Maka mereka berdua mengajaknya untuk makan. Akan tetapi dia 
berkata, ‘Wahai putra pamanku, aku tidak makan apa yang 
disembelih untuk berhala’. Akhimya Nabi SAW tidak pernah dilihat 
makan apa yang disembelih untuk berhala sejak hari itü). 


Dalam hadits Zaid bin Haritsah yang dikutip Abu Ya’la, Al 
Bazzar, dan selain keduanya, dia berkata, Q* äi äi J &rj>- 

Jj j ülõld tlalisniäJÖ ^Ca&I Joiu 3Ü> jij ja lij* j*Il»j 


jj—1p j-j (Aku keluar bersama Rasulullah SAW pada suatu hari dari 
* * 

Makkah, dan beliau membonceng di belakangku. Kami pun 
menyembelih kambing di atas salah satu nashb dan kami 
memasaknya. Kemudian kami bertemu Zaid bin Amr...) laiu 
disebutkan hadits panjang yang di dalamnya dikatakan... J\ :*Jjj Jtö 

t _lüi äi jU»' Jr Ju J i %a JST y (Zaid berkata, ‘Sesungguhnya aku tidak 

makan apa yang disembelih tidak menyebut nama Allah 


Ad-Dawudi berkata, “Sebelum diangkat menjadi nabi, beliau 
senantiasa menghindari orang-orang musyrik dalam adat kebiasaan 
mereka. Namun beliau tidak mengetahui apa yang berkaitan dengan 
penyembelihan. Sementara Zaid bin Amr telah mengetahui hai itu dari 
Ahli Kitab yang sempat ditemuinya.” Menurut As-Suhaili, “Jika 
dikatakan, ‘Nabi SAW lebih berhak mendapatkan keutamaan ini 
daripada Zaid’, maka dijawab bahwa dalam hadits itu tidak ada 
keterangan yang menyebutkan bahwa Nabi SAW memakannya. 
Kalaupun dikatakan bahwa Nabi SAW memakannya, maka Zaid 
melakukan itu berdasarkan pendapat pribadinya, bukan karena syariat 
yang sampai kepadanya. Hanya saja pada masyarakat Jahiliyah ada 
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sisa-sisa ajaran agama Ibrahim. Padahal syariat Ibrahim telah 
mengharamkan makan bangkai, bukan mengharaman apa yang 
disembelih tanpa menyebut nama Allah. Pengharaman sembelihan 
tanpa menyebut nama Allah hanya diatur dalam syariat Islam. 
Sementara pandangan paling benar, bahwa sesuatu yang belum diatur 
syariat, tidak dinilai halal atau haram. Apalagi bahwa sembelihan itu 
pada dasamya telah dihalalkan oleh syariat. Ketetapan ini terus 
berlangsung hingga masa turunnya Al Qurian. Tidak ada keterangan 
bahwa seseorang menahan diri makan sembelihan —yang tidak 
disebut nama Allah— setelah kenabian, hingga turun ayat yang 
mengharamkannya. ” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan As-Suhaili, ‘Zaid 
melakukan hai itu berdasarkan pendapat pribadinya’, lebih tepat 
daripada perkataan Ad-Dawudi, bahwa dia mempelajarinya dari Ahli 
Kitab. Sebab hadits pada bab di atas menjelaskan apa yang dikatakan 
As-Suhaili, bahwa pemyataan itu diucapkan Zaid berdasarkan ijtihad 
bukan dinukil dari yang lainnya, terlebih lagi Zaid menyatakan dengan 
tegas tidak mengikuti satupun di antara dua Ahli Kitab. 

Menurut Al Qadhi Iyadh tentang kema’suman (terpeliharanya) 
para nabi sebelüm diangkat menjadi nabi —dalam agama-agama yang 
masyhur— adalah seperti perkara yang mustahil. Sebab larangan- 
larangan itu ada setelah adanya pengakuan dari syariat. Nabi SAW 
tidak dianggap beribadah —sebelum diwahyukan kepadanya— 
berdasarkan syariat sebelumnya, menurut pendapat yang benar. Atas 
dasar ini, maka jika larangan-larangan itu belum ada, maka larangan- 
larangan itu dianggap pada hak beliau SAW. 

Apabila kita perluas kepada pendapat lain, maka jawaban bagi 
lafazh hadits, jak «li Ukjj (Kami menyembelih kambing di 

atas salah satu nashb ), maksudnya adalah batu yang bukan patung 
dan tidak pula disembah. Bahkan arti nashb di sini adalah alat tukang 
penyembelih. Sebab arti dasar nashb adalah batu besar. Diantaranya 
adalah berhala. Mereka menyembelih binatang untuknya dan atas 
namanya. Sebagian lagi tidak termasuk sesembahan, bahkan dianggap 
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alat untuk menyembelih, dimana tukang potong menyembelih atasnya, 
bukan untuk berhala. Atau sikap Zaid tidak mau makan sembelihan itu 
demi menutup jalan menuju kerusakan. 

u —-- y> JlJ (Musa berkatä). Dia adalah Musa bin Uqbah. Hadits 

kedua ini dinukil melalui sanad yang sama seperti pada hadits pertama 
hingga Musa bin Uqbah. Al Ismaili nampak rägu padanya dan berkata, 
“Aku tidak tahu, apakah ini kisah kedua dari riwayat Al Fudhail bin 
Musa ataukah tidak demikian.” Kemudian beliau menukilnya secara 
panjang lebar dari jalur Abdul Aziz bin Al Mukhtar dari Musa bin 
Uqbah. Demikian juga disebutkan Az-Zubair bin Bakkar dan Al 
Fakihi melalui dua sanad sekaligus. 

j —jj 4—i *ij iilil Sl j (Aku tidak mengetahuinya 

melainkan dia menceritakannya dari Ibnu Ümar). Hadits pertama 
disebutkan Imam Bukhari pada pembahasan tentang binatang 
sembelihan dari jalur Abdul Aziz bin Al Mukhtar dari Musa tanpa 
disertai unsur keraguan. Sementara riwayat kedua ini disebutkan Al 
Ismaili dari riwayat Abdul Aziz juga disertai keraguan. Maka 
keraguan itu berasal dari Musa bin Uqbah. 

jD —1' j—£ (Bertanya tentang agama). Maksudnya, agama 

tauhid. 


4 —(Dia mengikutinya). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan lafazh, i«Jij ( Mencarinya ). 


} s* * ts**' 

■5j— j—* Ui\P (Dia bertemu orang berilmu dari kalangan 


Yahudi). Saya belum menemukan keterangan tentang namanya. 
Dalam hadits Zaid bin Haritsah di atas dikatakan, 4—lü- &\ 0! 


jJiH ^4 cJr > : Jtä rduifi I jh, jj iü ‘J ^ J U : jjji Jli jj Lj 

aj 0 °jT<ü' 0jiukJ Js- ciaÜ (Sesungguhnya Nabi SA W 


berkata kepada Zaid bin Amr, ‘Mengapa aku lihat kaummu 
membencimu ’. Dia menjawab, ‘Aku pernah keluar mencari agama. 
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Aku mendatangi para tokoh agama Yahudi dan aku dapati mereka 
menyembah Allah dan mempersekutukan-Nya\). 


_1a3i u!ip (Dia bertemu orang berilmu dari kalangan 


Nasrani). Saya juga belum menemukan keterangan tentang namanya. 
Dalam hadits Zaid bin Haritsah disebutkan, : ^ jO-' j* ^ 


llp '-Aa a ■ Jii ,5j Jdu <5ii J-ij tu^-i *1p' U ‘jt- dilj 

XXX XXX ' * X X X 

J*>Oj Id Liisi ^AJl Oi : Jüd (Seorang syaikh 

* ' x x xx 


diantara orang-orang alim Syam berkata kepadaku, ‘Sesungguhnya 
engkau bertanya kepadaku tentang agama, aku tidak tahu seseorang 
yang menyembah Allah kecuali syaikh kami di Jazirah’. Aku pun 
mendatanginya moka dia berkata, ‘Sesungguhnya yang engkau cari 
telah muncul di negerimu. Semua orang yang engkau lihat berada 
dalam kesesatan 


Dalam riwayat Ath-Thabarani melalui jalur ini disebutkan, J—»j 

ox * Ox ' \ o rx x x o o , r ii x X jr » » S l.®f ; ' ^ 

u ~*-\ (tAS :jjj J 13 «0 ^1 j A 2 X*pj JSTj 13 yA jl liUjl ^ jrj*- 

Ju (Telah muncul di negerimu seorang nabi —atau dia akan 


muncul — pulanglah, benarkan dia, dan berimanlah kepadanya. ” Zaid 
berkata, "Aku tidak merasakan sesuatu sesudahnya. ”). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat ini dan riwayat-riwayat 
sebelumnya menunjukkan bahwa Zaid kembali ke Syam, laiu beliau 
SAW pun diutus menjadi nabi, maka Zaid kembali tetapi meninggal di 
peijalanan. 

LLkL_Li LJij (Dan aku mampu). Maksudnya, kenyataan bahwa 

kekuatanku tidak mampu untuk menanggungnya. Demikian dinukil 
kebanyakan periwayat, yaitu menggunakan kata ana (saya/aku) 
sebagai kata ganti orang pertama tunggal. Sementara dalam salah satu 
riwayat disebutkan ‘ anna ’ yang artinya mustahil. Maksud kemurkaan 
Allah adalah kehendak menyampaikan siksaan. Sebagaimana maksud 
laknat Allah adalah menjauhkan dari rahmat-Nya. 
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')'y liii ( Ketika dia telah berada di tempat terbukd). Maksudnya, 

telah keluar dari negeri mereka dan berada di tempat terbuka (gurun) 
tanpa penghuni. 

'pj*\y\ jji Jd* : J Ui (Ya Allah, aku menjadikan- 

Mu sebagai saksi, sesungguhnya aku berada di atas agama Ibrahim). 
Dalam riwayat Sa’id bin Zaid disebutkan, li5- Iilid : Jjäj ji) 1J) jUalii 

<õi oi_lii 1_ t t l_j jj liud tü£- (Zaid berangkat dan berkata, ‘Aku 

menyambut seruan-Mu dengan sebenar-benarnya, menghamba dan 
pasrah ’. Kemudian dia sujud kepada Allah). 

x / j » / / 

J (Al-Laits berkata, “Hisyam menulis 

kepadaku... ”). Maksudnya, Hisyam bin Urwah. Riwayat mu’allaq ini 
telah kami nukil dengan sanad yang maushul dari hadits Zaghbah dari 
Abu Bakar bin Abu Daud, dari Isa bin Hammad —yang dikenal 
dengan sebutan Zaghbah— dari Al-Laits. Kemudian Ibnu Ishaq 
menukil hadits ini dari Hisyam bin Urwah dengan redaksi yang 
lengkap. Sementara Al Fakihi menukil dari jalur Abdurrahman bin 
Abu Az-Zinad, dan An-Nasa'i serta Abu Nu’aim dalam kitab Al 
Mustakhraj, dari jalur Abu Usamah, semuanya dari Hisyam bin 
Urwah. 

tSj — j —L U> (Tidak ada di antara kamu yang 

berada di atas agama Ibrahim selain aku). Abu Usamah 
menambahkan dalam riwayatnya, j —o '^'y\ : Jyl õl^j 

—li (Beliau biasa mengatakan, ‘Sembahanku adalah sembahan 

Ibrahim dan agamaku adalah agama Ibrahim j. Dalam riwayat Ibnu 
Abu Az-Zinad, v—1®^' ^ —d 1 jšl tOüjS' äil_p £y lii OlSTj 

(Beliau meninggalkan peribadatan terhadap berhala dan tidak mau 
makan apa-apa yang disembelih atas nama berhala). Dalam riwayat 
Ibnu Ishaq disebutkan, t<o Hj1l* 1 lill! tyr^ ykA jUM °J ^1 : Jji 01STj 

<ui-l y ^ llld JU .ili^i Sl (Beliau mengatakan, ‘Ya Allah, 
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kalau aku tahu wajah yang paling Engkau cintai, niscaya aku akan 
menyembah-Mu melalui perantaraannya, akan tetapi aku tidak 
mengetahui’. Kemudian dia sujud di atas tanah dengan sepenuh 
jiwanya). 

isjdj-dd 1 skj 01—Tj (Beliau menghidupkan anak perempuan ). 

Pemyataan ini bersifat majaz. Maksud menghidupkannya adalah 
menyelamatkannya. Penafsiran ini sudah disebutkan langsung dalam 
hadits tersebut. Dalam riwayat Ibnu Abi Az-Zinad disebutkan, Ol—Tj 

J —sis Oi Sijjj_JJi iJJžAj (.Beliau biasa menebus anak perempuan yang 
hendak dibunuh ). 


Kata ‘ ai mau'udah' berasal dari kata l wa'du asy-syai\ yang 
artinya menjadi berat. Anak perempuan dinamakan demikian 
berdasarkan keadaannya nanti yang akan menjadi beban berat orang 
tuanya. Konon masyarakat Jahiliyah mengubur anak-anak perempuan 
mereka dalam keadaan hidup. Dikatakan bahwa asal kebiasaan ini 
adalah peristiwa dimana anak perempuan seorang pemuka suku 
ditawan oleh suku lain, laiu dinikahinya. Kemudian bapaknya hendak 
menebusnya dan anak perempuan itu disuruh memilih. Namun, dia 
memilih tinggal bersama laki-laki yang menahannya. Maka bapaknya 
bersumpah akan membunuh semua anak perempuan yang dilahirkan 
untuknya. Laiu perbuatannya itu diikuti oleh yang lain. Masalah ini 
sudah saya jelaskan dalam kitab Al Awa 'il. 


Faktor paling dominan yang mendorong mereka melakukan 
perbuatan itu adalah takut miskin. Allah berfirman dalam surah Al 
An’aam [6] ayat 151, ^il_Jj) fäyj—j iö5L_ii "ja 


(Janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut miskin. 
Kami yang memberi rezki kamu dan mereka). Kisah Zaid di atas 
menunjukkan makna yang kedua ini. Namun, kemungkinan juga 
kedua faktor tersebut sama-sama menjadi sebab pembunuhan anak 
perempuan. 
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\_$jyjii Cil_LiTt (_ j\ (Aku mencukupimu bebannya). Demikian 

tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Sementara pada riwayat selainnya 
disebutkan, mencukupimu dan dia dari bebannya). 

Abu Usamah memberi tambahan dalam riwayatnya, Jd-j 

Ä-ä Cr4' oSj J* ?>: *»Ö 

' / y ^ <• * ** 

(Nabi SAW ditanya tentang Zaid, beliau menjawab, “Dia 
dibangkitkan hari Kiamat sendirian sebagai satu umat di antara aku 
dan Isa putra Maryam). Al Baghawi menyebutkan dalam kitab Ash- 
Shahabah, dari hadits Jabir, seperti tambahan ini. Kemudian Ibnu 
Ishaq menyebutkan beberapa sya’ir dari Zaid yang menggambarkan 
sikapnya menjauhi berhala. 


25. Pembangunan Ka’bah 


£ Si. . / C o / s ^ i * i * * ** t ' ' * , ^ 0 i y 0 ' 

c-Ai <Jool ‘.{j\i am! ^ CA 


Aül (_ 5 ^ cõjU«s>Jl 

* / / / X / 

(_5—^ j—^ cõjbx?xJl ^ dXjAi j jl 

x- ✓ x / ✓ / ** Z 

J—i eJÜ' cs-L»I~3i (_Jl 

/ /- / / / ^ z 

.ojlji aIIp 


3829. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Ketika Ka’bah 
dibangun. Nabi SAW dan Abbas ikut memindahkan batu-batu. Abbas 
berkata kepada Nabi SAW, ‘Jadikanlah sarungmu di atas pundakmu 
agar melapisimu dari batu\ Maka beliau tersungkur ke tanah dan 
kedua matanya melotot ke langit. Kemudian beliau sadar dan berkata, 
‘ Sarungku ... sarungku...’ Beliau pun mengikatkan sarungnya di 
badan.” 
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ÜjIvij IyjlS"” tJail?- J y>- aJlP <üil jL/5 

o-i I, •* °| •'i i . t \,- , f ., - ->^0 - ^ o 

0* C ^3 Õy.-X^r' .<Üi' -Lj-taP y13 . IJäjL>- 4Jy^»- j a ^ ÕlS^ 


3830. Dari Amr bin Dinar dan Ubaidillah bin Abi Yazid, 
keduanya berkata, “Tidak pemah ada di masa Nabi SAW tembok di 
sekitar Ka’bah. Hingga ketika masa Ümar, dia membangun tembok di 
sekitamya.” Ubaidillah berkata, “Dindingnya pendek. Laiu Ibnu Az- 
Zubair membangunnya.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab Pembangunan Ka 'bah ). Maksudnya, renovasi Ka’bah 
yang dilakukan kaum Quraisy pada masa hidup Nabi SAW sebelum 
kenabian. Pada pembahasan terdahulu telah dijelaskan proses 
pembangunan Ka’bah oleh Ibrahim AS sebelum dibangun kaum 
Quraisy. Begitu pula renovasi yang dilakukan Abdullah bin Zubair 
pada masa Islam. 

Al Fakihi meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij dari Abdullah bin 

Ubaidillah bin Umair, dia berkata, Jj j _J (ÜlŽll jy äJ&Ii cJif 

- / 

" 0 

—°~~>j '—{Dahulu Ka 'bah lebih tinggi sedikit daripada kepala 

orang yang berdiri. Maka kaum Quraisy bermaksud meninggikannya 
dan memberinya atap). Penjelasan mengenai hai ini akan diterangkan 
pada bab berikutnya. 


Ya’qub bin Sufyan meriwayatkan melalui sanad yang shahih 
dari Az-Zuhri, 4_££J! uü J bjüai <Xjšl\ õf 


{Sesungguhnya seorang wanita melempar Ka 'bah. Laiu percikan api 
mengenai kain Ka 'bah sehingga membakarnya). Laiu disebutkan 
kisah pembangunan Ka’bah oleh kaum Quraisy. Kelengkapan kisah 
ini akan disebutkan pada hadits ketiga pada bab berikutnya. 
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Ibnu Ishaq dan selainnya menyebutkan bahwa ketika kaum 
Quraisy membangun Ka’bah, usia Nabi SAW saat itu adalah 25 tahun. 
Ishaq bin Rahawaih meriwayatkan dari jalur Khalid bin ‘Ar’arah dari 
Ali tentang kisah pembangunan Ka’bah oleh Ibrahim. Dia berkata, 
“Maka berlalu waktu yang cukup lama sehingga Ka’bah roboh. 
Kemudian dibangun kembali oleh Al Amaliqah dan kembali 
berlangsung waktu cukup lama dan ia pun roboh. Setelah itu Ka’bah 
dibangun oleh suku Jurhum dan berlangsung cukup lama sampai 
roboh. Selanjutnya Ka’bah dibangun kembali oleh kaum Quraisy. 
Pada saat itu, Rasulullah SAW sudah menjadi pemuda dewasa. Ketika 
mereka hendak meletakkan hajar aswad maka teijadi perselisihan. 
Mereka berkata, ‘Kita serahkan keputusan di antara kita kepada 
seseorang yang pertama keluar dari jalan ini’. Temyata Nabi SAW 
adalah orang pertama keluar dari jalan itu. Nabi SAW memutuskan 
agar hajar aswad diletakkan pada kain, laiu setiap orang dari masing- 
masing kabilah mengangkatnya.” 

Abu Daud Ath-Thayalisi menyebutkan pada hadits ini, “Mereka 
berkata, ‘Kita serahkan keputusan kepada orang pertama yang masuk 
dari pintu bani Syaibah’. Temyata Nabi SAW orang pertama masuk 
dari pintu itu. Laiu mereka mengabarkan kepadanya. Maka beliau 
memerintahkan agar disediakan kain dan beliau meletakkan batu itu di 
tengahnya. Kemudian beliau memerintahkan setiap pemuka agar 
memegang pinggiran kain dan mengangkatnya. Laiu Nabi SAW 
mengambilnya dan meletakkannya dengan tangannya.” 

Menurut Al Fakihi, orang yang menyarankan agar menyerahkan 
keputusan kepada orang yang pertama masuk, adalah Abu Umayyah 
bin Al Mughirah Al Makhzumi (saudara laki-laki Al Walid). 

Pada bagian awal pembahasan tentang haji telah disebutkan dari 
hadits Abu Thufail, tentang kisah pembangunan Ka’bah oleh kaum 
Quraisy, sehingga tidak perlu diulang kembali. Musa bin Uqbah 
menyebutkan bahwa yang memberi saran tersebut adalah Al Walid 
bin Mughirah Al Makhzumi. Konon dia berkata kepada kaum 
Quraisy, “Jangan letakkan padanya harta yang diambil dengan cara 
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merampas, atau memutuskan hubungan kekelurgaan, atau yang 
diambil dengan cara melanggar hak orang lain.” Dalam riwayat Ibnu 
Ishaq dikatakan; orang yang menyarankan agar mereka tidak 
membangunnya kecuali dari harta yang baik (halal) adalah Abu 
Wahab bin Amr bin Amir bin Imran bin Makhzum. 

4 —liSJi o —-j 1 —(Ketika Ka ’bah dibanguri). Ini adalah riwayat 

mursal sahabat. Barangkali Jabir mendengamya dari Al Abbas bin 
Abdul Muththalib. Hai itu telah dijelaskan secara j elas pada 
pembahasan tentang haji. Adapun kalimat, “Melindungimu dari batu, 
laiu beliau jatuh tersungkur”, di dalamnya terdapat bagian yang 
dihapus, dimana seharusnya adalah; beliau melakukan hai itu, maka 
beliau jatuh tersungkur. 


Dalam riwayat Abu Ath-Thufail yang disitir di atas disebutkan, 
Ij Ifiyš CÄõiul il äj^oJl JÄu ÄI Jlp iil JUIIj 
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Rasulullah SAWsedang memindahkan batu bersama mereka, tiba-tiba 
auratnya tersingkap, maka diseru; Wahai Muhammad, tutuplah 
auratmu Itulah awal mula beliau SA W diseru. Sungguh aurat beliau 
tidak pernah terlihat sebelum itu dan sesudahnya). 


Ibnu Ishaq menyebutkan dalam kitab Al Mab ’ats, äi 
J— ai : Jl—3 <dl a^ iil OtT CLp doo^J ^ 'jzs Uis äi 

Sp-lj i£jä 03 UIS" cOUlill Aj Lpl; Ca Jok] Jijj ‘ja OUlp 

dLU’ 0-i : Jl3 pj coljl U cšjbvül <l1p J-^v j 4l*?s3 ojljl 
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Rasulullah SAW sebagaimana disebutkan padaku, menceritakan 
pemeliharaan Allah atasnya di saat masih kecil. Beliau berkata, “Aku 
telah melihat diriku di antara anak-anak kecil kaum Quraisy. Kami 
mengangkat batu-batu untuk suatu permainan yang biasa dimainkan 
anak-anak kecil. Masing-masing kami telanjang dan mengambil 
kainnya laiu menempatkan di atas pundaknya untuk membawa batu. 
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Tiba-tiba ada yang menamparku namun aku tidak melihatnya. 
Kemudian ia berkata, ‘lkatkan kainmu di badanmu’. Aku pun 
mengikatnya, laiu mengangkat batu dalam keadaan demikian di 
antara teman-temankü). 

As-Suhaili berkata, “Kisah seperti ini hanya disebutkan 
berkaitan dengan pembangunan Ka’bah. Jika benar yang demikian 
teijadi di waktu beliau masih kecil, maka kemungkinan ia adalah 
kisah lain; sekali waktu di masa kecil, dan lain kali pada waktu 
dewasa.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa kata ghilmaan (anak-anak 
kecil) kadang juga digunakan untuk orang dewasa jika ia mengeijakan 
perbuatan anak-anak kecil, maka tidak mustahil bila kedua riwayat itu 
sama-sama menyebutkan satu peristiwa, karena dalam hadits Abu 
Ath-Thufail dikatakan aurat beliau tidak pemah kelihatan sebelum 
peristiwa pembangunan Ka’bah, dan tidak pula sesudahnya. 


dl Jj_J- jJLj-j ÄI JL> ^1 j* & JJ 


(Keduanya berkata, "Pada masa Nabi SAW tidak ada tembok di 
sekitar Ka ’bah ’). Pemyataan ini dinukil melalui jalur yang mursal 
(tidak menyebut periwayat yang menukil dari sumber pertama). 
Sebagian lagi mengatakan sanad -nya munqathi’ (terputus). Sebab 
Amr bin Dinar dan Ubaidillah bin Abi Yazid termasuk tabi’in junior. 


Adapun kalimat, ‘hingga pada masa Ümar’, sanadnya munqathi’ 
(terputus), karena keduanya tidak mendapati masa Ümar RA. 
Sementara pemyataan yang dinukil dengan sanad yang maushul pada 
hadits ini adalah lafazh, ‘maka Ibnu Az-Zubair membangunnya’. 


Hadits di atas juga diriwayatkan Al Ismaili dari Hammad bin 
Zaid, dari Ubaidillah bin Abi Yazid, dengan redaksi yang lengkap, 
dan di dalamnya disebutkan, j —*£■ c i J' ^—£ iailkli j* Jj' OlTj 


(Adapun orang yang pertama membuat tembok pada Ka ’bah adalah 
Ümar). Ubaidillah berkata, “Dindingnya pendek hingga pada masa 
Ibnu Az-Zubair dia menambahnya.” 
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Al Fakihi menyebutkan bahwa masjid dikelilingi rumah-rumah 
pada masa Nabi SAW, Abu Bakar, dan Ümar. Akhimya, daya 
tampung masjid semakin sempit, maka Ümar melakukan perluasan 
dengan membeli rumah-rumah di sekitar masjid dan merobohkannya. 
Adapun mereka yang tidak menjual rumah mereka maka ditukar 
dengan tempat lain yang sebanding. Kemudian Ümar membuat 
tembok yang lebih pendek daripada orang berdiri. Kemudian 
diletakkan lampu-lampu di atas tembok tersebut. 

Dia juga berkata, “Kemudian Utsman memperluas masjid pada 
sisi lainnya. Perluasan ini dilakukan lagi pada masa Az-Zubair, 
kemudian Abu Ja’far Al Manshur, dan diteruskan oleh putranya Al 
Mahdi.” 

Dia mengatakan, “Dikatakan bahwa Ibnu Az-Zubair memberi 
atap masjid atau sebagiannya. Laiu Abdul Malik bin Marwan 
meninggikan dindingnya dan memberinya atap dengan pohon jati. 
Namun, menurut sumber lain, orang yang melakukan hai itu adalah 
putra Abdul Malik, yakni Al Walid. Peristiwa tersebut terjadi pada 
tahun 88 H 


26. Peristiwa-Peristiwa pada Masa Jahiliyah 
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3831. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Asyura' adalah hari dimana 
orang-orang Quraisy pada masa Jahiliyah berpuasa pada hari itu, 
begitu juga Nabi SAW juga berpuasa pada hari itu. Ketika beliau 
datang ke Madinah, beliau berpuasa pada hari itu, dan memerintahkan 
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para sahabatnya untuk berpuasa. Ketika turun kewajiban puasa 
Ramadhan, maka yang mau (berpuasa) maka dia berpuasa, dan yang 
tidak mau (berpuasa) maka dia tidak berpuasa pada hari itu.” 


^— 9 ®^^*31 OI üjjj :Jli L*-gjp aüI { ^ s j <^l ^ 

' / > > ^ J* ^ s $ S J 9 ' Q Zt S * t ' * ot 0 Q * * 0 ^ y 6 

lii \j 1 ^Jl \j tlr 4 

iiii ' c jji : jii c^i ^ii s'JJj\ °ci :}h\ up 3 t yjji i>; 

(_jl-y£> ,^-Jl J»-A<*jlj 4jU»w9lj jt-ll-J aJlP 4ül ^jLp 

i3^— 9 ^J>tJl c£l 3iljJli coL äjÜäsj 01 <JLp awI 

ii i 0 

.iir j*ji 


3832. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Mereka berpendapat 
bahwa umrah di bulan-bulan haji termasuk perbuatan dosa di muka 
bumi. Mereka menamai Muharram sebagai Shafar dan mengatakan, 
‘Apabila punggung (hewan) telah sembuh dan bekas telah hilang, 
maka umrah telah halal bagi yang ingin melakukannya’.” Dia berkata, 
“Rasulullah SAW dan para sahabatnya datang pada hari keempat 
(bulan Dzulhijjah) sambil ihlal (mengucapkan talbiyah [ihram]) untuk 
haji. Laiu Nabi SAW memerintahkan mereka menjadikannya sebagai 
umrah. Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, tahallul yang mana?’ 
Beliau bersabda, ‘Tahallul seluruhnya’.” 


!ugji 


. j ^ lj- > ' 0 ^ f ° * tl 0 / 9 ^ 

(_S— 9 S, ' Ä ‘ *0^ jjP ^yi 


✓ / 

** ^ ^ y ' * ^ ^ i ^ 0 ^ 0 ^ / / 

.0L*i <d vO-jA?>«J Ü-ä 01 i<JjJL j iOI-jL* (Jli .^Jlä*JI L* 


3833. Dari Sa’id bin Al Musayyab, dari bapaknya, dari 
kakeknya, dia berkata, “Pemah teijadi banjir pada masa jahiliyah 
sampai menutupi apa yang terdapat di antara dua bukit.” Sufyan 
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berkata, “Dia berkata, ‘Sungguh hadits ini mengandung perkara 
penting’.” 
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3834. Dari Qais bin Abi Hazim, dia berkata, “Abu Bakar masuk 
kepada seorang wanita dari Ahmas yang biasa dipanggil Zainab. Dia 
melihat wanita itu tidak berbicara. Maka dia bertanya, ‘Ada apa 
dengannya sehingga tidak berbicara?’ Mereka menjawab, ‘Dia 
mengeijakan haji dengan diam’. Maka dia berkata kepada wanita itu, 
‘Berbicaralah, sesungguhnya ini tidak halal, ia termasuk perbuatan 
Jahiliyah’. Wanita itu berbicara dan bertanya, ‘Siapakah Anda?’ Dia 
menjawab, ‘Seorang dari kaum Muhajirin’. Wanita itu bertanya, 
‘Muhajirin yang mana?’ Dia menjawab, ‘Dari kaum Quraisy’. Wania 
tersebut bertanya lagi, ‘Dari kelompok Quraisy yang mana?’ Dia 
menjawab, ‘Sungguh engkau seorang yang banyak bertanya. Aku 
adalah Abu Bakar’. Wanita itu kembali bertanya, ‘Berapa lama kami 
akan tinggal dalam urusan baik yang telah didatangkan Allah ini 
sesudah masa Jahiliyah?’ Dia menjawab, ‘Kalian akan tinggal selama 
para imam (pemimpin) kalian berlaku istiqamah kepada kalian’. 
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Wanita tersebut bertanya, ‘Apakah para imam itu?’ Dia berkata, 
‘Bukankah kaummu memiliki pemimpin-pemimpin dan pemuka- 
pemuka yang memerintah dan ditaati?’ Dia menjawab, ‘Benar’. Dia 
berkata, ‘Mereka itulah yang memimpin manusia’.” 
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3835. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Seorang wanita berkulit 
hitam milik salah satu suku Arab masuk Islam. Dia memiliki hifsy 
(rumah kecil) di masjid.” Aisyah berkata, “Dia biasa datang kepada 
kami dan bercerita di sisi kami. Apabila telah selesai bicara maka dia 
berkata: 

Hari (pencurian) selendang itu termasuk keajaiban Tuhan kita, 

Sungguh dari negeri kafir Dia menyelamatkanku. ” 

Ketika dia berulang kali mengucapkannya maka Aisyah 
bertanya kepadanya, “Apakah hari (pencurian) selendang itu” Dia 
berkata, “Suatu ketika seorang gadis belia milik salah satu keluargaku 
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keluar mengenakan selendang kulit. Selendang tersebut terjatuh 
darinya laiu seekor elang menukik turun karena mengira sepotong 
daging. Elang itu mengambil selendang tersebut. Mereka pun 
menuduhku laiu menyiksaku. Hingga mereka menggeledahku sampai 
memeriksa kemaluanku. Ketika mereka berada di sekitarku dan aku 
berada dalam kesulitanku, tiba-tiba elang tersebut datang dan 
melewati kepala kami, kemudian ia melemparkan selendang dan 
mereka pun mengambilnya. Aku berkata kepada mereka, ‘Inilah yang 
kalian tuduhkan kepadaku sementara aku terbebas dari tuduhan itu’.” 
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3836. Dari Ibnu Ümar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Ketahuilah, barangsiapa bersumpah maka hendaklah bersumpah 
dengan nama Allah. ” Adapun kaum Quraisy biasa bersumpah dengan 
(nama) bapak-bapak mereka. Maka beliau bersabda, “ Janganlah 
kalian bersumpah dengan (nama) bapak-bapak kalian. ” 
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3837. Dari Amr, bahwa Abdurr ahman bin Al Qasim 
menceritakan kepadanya, sesungguhnya Al Qasim biasa beijalan di 
depan jenazah dan tidak berdiri untuknya. Dia mengabarkan dari 
Aisyah bahwa dia berkata, “Kaum Jahiliyah biasa berdiri untuk 
jenazah dan saat melihatnya mereka mengatakan, ‘Engkau dalam 
keluargamu sebagaimana keadaanmu (dua kali)’.” 
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3838. Dari Amr bin Maimun, dia berkata, “Ümar RA berkata, 
‘Sesungguhnya kaum musyrikin tidak bertolak dari Muzdalifah 
(menuju Mina) hingga matahari terbit di atas (bukit) Tsabir. Maka 
Nabi SAW menyelisihi mereka dengan bertolak sebelum matahari 
terbit’.” 



3839. Dari Hushain, dari Ikrimah; firman Allah, “ Waka’san 
dihaaqan ”, dia berkata, “Penuh dan beruntun.” 
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3840. Dia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Aku mendengar 
bapakku berkata pada masa Jahiliyah, ‘Berilah kami minum (dari) 
gelas yang penuh dan beruntun’.” 
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3841. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Kalimat paling benar yang diucapkan penyair adalah perkataan 
Läbid, ‘Ketahuilah bahwa segala sesuatu selain Allah adalah batil'. 
Hampir-hampir Umayyah bin Abi Ash-Shalt masuk Islam. ” 
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3842. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Abu Bakar memiliki 
seorang budak yang membayar setoran kepadanya. Abu Bakar pun 
makan dari hasil setoran budak itu. Suatu hari, budak tersebut datang 
membawa sesuatu dan Abu Bakar memakannya. Kemudian si budak 
berkata kepadanya, ‘Apakah engkau tahu apa ini?’ Abu Bakar 
bertanya, ‘Apa ini?’ Dia berkata, ‘Aku pemah meramal untuk 
seseorang pada masa Jahiliyah, dan pada dasamya aku bukan tukang 
ramal, hanya saja aku menipunya. Laiu dia memberiku upah karena 
perbuatan itu. Maka inilah yang baru saja engkau makan’. Abu Bakar 
memasukkan tangannya, laiu memuntahkan semua yang ada dalam 
perutnya.” 
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3843. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Biasanya masyarakat 
Jahiliyah melakukan jual-beli daging unta dengan bayaran habalul 
habalah, Dia berkata, ‘ habalul habalah (kehamilan yang dikandung) 
adalah seekor unta betina melahirkan apa yang dalam perutnya, laiu 
unta yang dilahirkan itu melahirkan anak’. Maka Nabi SAW melarang 
mereka melakukan hai itu.” 
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3844. Dari Ghailan bin Jarir, kami biasa datang kepada Anas bin 
malik dan dia bercerita kepada kami tentang kaum Anshar. Dia 
berkata, “Kaummu melakukan begini dan begitu pada hari ini dan 
itu... dan kaummu melakukan begini dan begitu pada hari ini dan 


Keterangan Hadits : 

(Bab peristiwa-peristiwa pada masa Jahiliyah). Maksudnya, 
hal-hal yang teijadi antara masa kelahiran beliau SAW hingga 
pengangkatannya sebagai nabi. Makna inilah yang dimaksudkan pada 
bab di atas. Pada umumnya kata ‘jahiliyah’ digunakan untuk masa 
sebelum kenabian. Misalnya firman Allah dalam surah Aali Imraan 
[3] ayat 154, ä —JlMjJi j> j*Jl 'Jš <d)U ü/oj (Mereka menyangka yang 

tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah). Dan firman- 
Nya dalam surah Al Ahzaab [33] ayat 33, lS — Jjfi' älUW*! j/ jr/ *Üj 

(Janganlah kamu behias dan bertingkah laku seperti orang-orang 
Jahiliyah yang dahulu). Begitu juga dengan hadits-hadits pada bab di 
atas. 


Mengenai penegasan An-Nawawi pada beberapa tempat dalam 
kitab Syarh Muslim, bahwa makna itulah yang dimaksud, dimanapun 
kata ‘Jahiliyah’ disebutkan, masih perlu ditinjau lebih lanjut. Karena 
kata ‘jahiliyah’ digunakan untuk sesuatu yang telah laiu, dan yang 
dimaksud adalah masa sebelum Islam. Adapun waktu akhimya adalah 
saat pembebasan kota Makkah. Di antaranya perkataan Imam Muslim 
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(Sesungguhnya Abu Utsman dan Abu Rafi’sempat mendapatkan masa 
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jahiliyah), dan perkataan Abu Raja' Al Utharidi, žij—i ^ 


40 


c—lj (v4&« melihat pada masa jahiliyah kera berzina), dan perkataan 
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Ibnu Abbas, l—ilai llolT J^&i cäü {Aku mendengar 


bapakku berkata pada masa jahiliyah, ‘Berilah kami minum [dari] 
gelas-gelas yang penuh), padahal Ibnu Abbas dilahirkan setelah 
kenabian. 


Sedangkan perkataan Ümar, 4__Jiihl*Ji cjjü {Aku bernadzar 

pada masa Jahiliyah ), memiliki kemungkinan sebelum kenabian dan 
sesudahnya. 


Imam Bukhari menyebutkan beberapa hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Aisyah RA tentang puasa Asyura'. 

«■Ojiitp ölS' {Asyura' adalah...). Hadits ini telah dijelaskan pada 

pembahasan tentang puasa. Di tempat itu saya sebutkan kemungkinan 
mereka menerimanya dari Ahli Kitab. Namun, kemudian aku dapati 
keterangan bahwa mereka ditimpa kemarau panjang, laiu kemarau 
tersebut diangkat (diakhiri) dari mereka (pada hari Asyura'), maka 
mereka berpuasa pada hari itu sebagai rasa syukur. 

Kedua, hadits Ibnu Abbas RA tentang umrah pada bulan-bulan 

haji. 

Ojj -j \y\ -f {Mereka menganggap ). Maksudnya, mereka 

berkeyakinan bahwa bulan-bulan haji hanya boleh digunakan untuk 
manasik haji saja, dan bulan-bulan lainnya digunakan untuk umrah. 
Masalah ini tlah diterangkan pada pembahasan tentang haji. 

Ketiga , hadits Sa’id bin Al Musayyab, dari bapaknya, dari 
kakeknya. Adapun kakek Sa’id adalah Hazn bin Abu Wahab. Dialah 
orang yang —kami sitir sebelumnya— menyarankan kepada kaum 
Quraisy agar menjadikan nafkah untuk pembangunan Ka’bah berasal 
dari harta yang baik (halal). 
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l-r'' li Cisš älUlidi ^ J--> f.\sr (Banjir terjadipada masa 

Jahiliyah, laiu menutupi apa yang ada di antara dua bukit). 
Maksudnya, air banjir tersebut menggenangi daerah di antara dua 
bukit yang terdapat di kedua sisi Ka’bah. 


ö i 4 ! u-jJ id 'j * Ot : J jijj ji (Sujyart berkata, "Dia 


berkata, ‘Sesungguhnya hadits ini mengandung perkara penting’.’’). 
Maksudnya, kisah dalam hadits ini. 


Musa bin Uqbah menyebutkan bahwa banjir tersebut datang dari 
arah reruntuhan pada bagian atas Makkah, laiu air membawa 
reruntuhan tersebut. Mereka pun khawatir jika air masuk ke dalam 
Ka’bah. Untuk itu, mereka memperkokoh bangunannya. Adapun 
orang pertama yang melihatnya dan menghancurkan sedikit darinya 
adalah Al Walid bin Al Mughirah. Selanjutnya Musa bin Uqbah 
menyebutkan kisah pembangunan Ka’bah pada masa sebelum 
kenabian. 


Imam Syafi’i meriwayatkan dalam kitab Al Umm, melalui 
sanad-nya, dari Abdullah bin Az-Zubair, bahwa Ka’ab berkata 
kepadanya ketika ia sedang mengeijakan pembangunan Ka’bah, 
“Perkokoh dan kuatkanlah! Sesungguhnya kami mendapati dalam 
kitab-kitab bahwa akan teijadi banjir besar di akhir zaman.” Maka 
‘perkara penting’ yang disitir dalam hadits adalah mereka menyadari 
bahwa banjir tersebut yang tidak pemah dialami sebelumnya, sebagai 
awal banjir yang diisyaratkan dalam kitab-kitab, seperti dikatakan 
Ka’ab. 

Keempat, hadits Abu Hazim tentang perbincangan antara Abu 
Bakar dengan seorang wanita dari suku Ahmas. 

^ j—* i\'j —il u—& jZ> $ (Abu Bakar masuk menemui 

seorang wanita dari suku Ahmas). Abu Bakar yang dimaksud adalah 
Abu Bakar Ash-Shiddiq. Adapun Ahmas adalah salah satu kabilah 
dari Bajilah. Sehubungan dengan ini, Ibnu At-Tin mengemukakan 
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pandangan yang tampak aneh. Mereka berkata, “Maksudnya adalah 
wanita dari Al Hums, yakni Quraisy.” 

^ I • 9 j i /j 

fA —c .—j v —Zj '—Jläj (Dia biasa disebut Zainab binti Al 


Muhajir). Haditsnya diriwayatkan Muhammad bin Sa’ad di kitab Ath- 
Thabaqat, dari Abdullah bin Jabir Al Ahmasi, dari bibinya (Zainab 
binti Al Muhajir), dia berkata, 3— {Aku keluar untuk haji ...) 


laiu disebutkan hadits selengkapnya. 


Abu Musa Al Madini menyebutkan dalam kitab Dzail Ash- 
Shahabah, Ibnu Mandah menyebutkan pada kitabnya Tarikh An- 
Nisaa', bahwa Zainab binti Jabir sempat bertemu Nabi SAW dan 
menukil riwayat dari Abu Bakar. Riwayatnya dinukil oleh Abdullah 
bin Jabir (dan dia adalah bibi daripada Abdullah). Dia berkata, 
“Sebagian mengatakan dia adalah Zainab binti Al Muhajir bin Jabir. 
Ad-Daruquthni menyebutkan dalam kitab Al Ilal, bahwa riwayat 
Syarik dan selainnya dari Ismail bin Abi Khalid —sehubungan dengan 
hadits pada bab di atas— bahwa dia adalah Zainab binti Auf.” 


Kemudian dia berkata, “Ibnu Uyainah menyebutkan dari Ismail, 
bahwa dia adalah neneknya Ibrahim bin Al Muhajir.” Semua pendapat 
ini mungkin digabungkan. Bagi yang mengatakan Zainab binti 
Muhajir berarti menisbatkan kepada bapaknya. Sedangkan yang 
mengatakan Zainab binti Jabir berarti menasabkan kepada kakeknya 
yang terdekat. Adapun yang mengatakan Zainab binti Auf berarti 

menasabkan kepada kakeknya yang teratas. 

£ / / » / 

J— *u M u— a Ol_i ( Sesungguhnya ini tidak halal). Maksudnya, 


tindakan tidak mau berbicara adalah sesuatu yang tidak 
diperbolehkan. Dalam riwayat Al Ismaili dari jalur lain, dari Abu 
Bakar Ash-Shiddiq, bahwa wanita itu berkata kepadanya, OVST 


: JtäŠ Sl CM Olii UÜlP Al 0} C-ii ixi oJUjj 

—ii 01 {Sesungguhnya antara kami dan kaummu 


pada masa Jahiliyah terdapat perkara buruk. Maka aku bersumpah 
jika diselamatkan Allah dari hai itu, niscaya aku tidak berbicara 
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dengan seorang pun hingga mengerjakan haji. Abu Bakar berkata, 
“Sesungguhnya Islam menghancurkan perkara itu maka 
berbicaralah .”). Riwayat senada disebutkan Al Fakihi dari jalur Zaid 
bin Wahab dari Abu Bakar. 

Perkataan Abu Bakar di tempat ini dijadikan dalil bagi yang 
berpendapat bahwa seseorang yang bersumpah untuk tidak berbicara, 
maka dia dianjurkan untuk berbicara dan tidak dikenai kafarat. Sebab 
Abu Bakar tidak memerintahkan wanita itu untuk membayar kafarat. 
Masalah ini dapat dianalogikan bahwa seseorang yang bemadzar 
untuk tidak berbicara maka nadzamya batal. Karena Abu Bakar 
menyebutkan secara mutlak bahwa perbuatan itu tidak halal. Itu 
termasuk perbuatan Jahiliyah dan Islam telah menghancurkannya. 
Abu Bakar tidak akan berkata demikian, kecuali berdasarkan hukum 
dari Nabi SAW. 

Pendapat di atas diperkuat hadits Ibnu Abbas tentang kisah Abu 
Israil yang mempunyai nadzar beijalan käki dan tidak menaiki 
kendaraan, tidak bemaung dari terik matahari, dan tidak berbicara. 
Maka Nabi SAW memerintahkannya menaiki kendaraan, bemaung 
dari terik matahari, dan berbicara. Begitu juga hadits Ali yang 
dinisbatkannya kepada Nabi SAW, Jld' ^1 fy. aii S 

“Tidak sempurna sesudah ihtilam dan berdiam sehari hingga malamT 
(HR. Abu Daud). 

Al Khaththabi berkata menjelaskan hadits tersebut, “Termasuk 
manasik Jahiliyah adalah diam (tidak mau bicara). Biasanya salah 
seorang mereka melakukan i’tikaf satu hari satu malam tanpa 
berbicara. Maka mereka dilarang mengeijakan hai itu seraya 
diperintahkan mengucapkan yang baik-baik.” Adapun hadits Ibnu 
Abbas telah disebutkan pada pembahasan tetang haji. Penjelasannya 
akan dikemukakan pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 

Ibnu Qudamah berkata di dalam kitab Al Mughni, “Tidak mau 
berbicara adalah bukan termasuk syariat Islam, dan makna zhahir 
hadits-hadits tersebut mengharamkannya.” Kemudian dia berhujjah 
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dengan hadits Abu Bakar dan Ali di atas. Dia berkata, “Apabila 
seseorang bemadzar demikian, maka dia tidak harus menunaikannya. 
Ini adalah pendapat Imam Syafi’i dan ahli ra'yu, dan kami tidak 
mengetahui ada yang menyelishi dalam masalah ini.” 

Akan tetapi pendapat para ulama madzhab SyafPi menunjukkan 
bahwa masalah nadzar bukan sesuatu yang dinukil langsung. Sebab 
Ar-Rafi’i menyebutkan dalam kitab An-Nadzar, bahwa dalam tafsir 
Abu Nashr Al Qusyairi, dari Al Qaffal, dia berkata, “Barangsiapa 
memiliki nadzar untuk tidak berbicara dengan orang, ada 
kemungkinan nadzamya dianggap sah, karena nadzar termasuk sarana 
mendekatkan diri kepada Allah, tetapi ada pula kemungkinan 
dianggap tidak sah, karena perbuatan itu mempersulit serta 
memperberat, dan bukan termasuk bagian syariat kita, sebagaimana 
apabila seseorang bemadzar berdiri di bawah panas matahari.” Abu 
Nashr berkata, “Atas dasar ini, nadzar untk tidak berbicara hanya ada 
pada syariat tersebut, dan bukan dalam syariat kita.” Dia menyebutkan 
pemyataan ini ketika menafsirkan firman Allah tentang ucapan 
Maryam dalam surah Maryam [19] ayat 26, bji-J J\ 

(Sesungguhnya aku bemadzar puasa [menahan diri tidak bicara] 
untuk Tuhan Yang Maha Pemurah). 

Dalam kitab At-Tatimmah karya Abu Sa’id Al Mutawalli, 
“Barangsiapa mengatakan syariat sebelum kita adalah syariat bagi 
kita, maka dia menjadikan hai itu (nadzar tidak berbicara) sebagai 
sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah.” 

Ibnu Rifah berkomentar tentang ucapan Syaikh Abu Ishaq di 
kitab At-Tanbih, ‘Tidak disukai baginya untuk diam sehari hingga 
malam’. Dalam penjelasannya dia berkata, “Bahkan dalam hadits Ibnu 
Abbas disebutkan larangan tentang hai itu.” Kemudian dia berkata, 
“Benar! Hai seperti itu disebutkan dalam syariat sebelum kita. Jika 
kita mengatakan ia adalah syariat bagi kita, berarti bukan makruh, 
hanya saja bukan sesuatu yang disukai. Demikian dikatakan Ibnu 
Yunus.” 
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Dia melanjutkan, “Namun, pemyataan iili perlu ditinjau 
kembali, karena Al Mawardi berkata, diriwayatkan dari Ibnu Ümar, 
dari Nabi SAW, rtl—— tall cJ«— U> (Diamnya orang puasa adalah 

tasbih). Kalau hadits ini shahih, maka ia menunjukkan tentang syariat 
diam. Adapun jika tidak shahih, maka minimal hadits Ibnu Abbas 
menyatakan bahwa perbuatan itu adalah makruh hukumnya.” Dia juga 
berkata, “Manakala kita katakan syariat sebelum kita adalah syariat 
bagi kita, berarti nadzar tidak berbicara juga disyariat bagi kita. 
Namun, ini berlaku jika dalam syariat kita tidak ada keterangan yang 
menyelisihinya.” 


Apa yang dikatakan Ibnu Rifah sudah tepat, dan temyata 
larangan untuk bemadzar tidak berbicara ditemukan dalam syariat 
kita, sementara hadits yang dia sebutkan dari Ibnu Ümar tidaklah 
shahih. Hadits itu dikutip penulis kitab Al Firdaus, dari hadits Ibnu 
Ümar, dan dalam sanad- nya terdapat Ar-Rabi’ bin Badr, seorang yang 
gugur riwayatnya. Kalaupun hadits itu shahih tidak dapat dijadikan 
dalil masalah di atas. Sebab lafazh hadits itu adalah, ^Cali cJw? 

Lj^xL JLi aj \—so j üjTj (Diamnya orang yang berpuasa adalah 


tasbih, tidurnya ibadah, dan doanya dikabulkan). Maka hadits itu 
hendak menjelaskan bahwa perbuatan orang yang berpuasa adalah 
disukai. Apalagi diam dalam makna yang khusus adalah dianjurkan. 


Ar-Ruyani berkata dalam kitab Al Bahr pada bagian akhir 
pembahasan puasa, “Pada bulan Ramadhan, orang-orang biasanya 
tidak memperbanyak bicara. Padahal tindakan itu tidak memiliki dasar 
dalam syariat kita, juga pada syariat sebelum kita. Maka bolehnya hai 
itu telah keluar dari perbedaan dalam persoalan yang kita bahas 
sebelumnya.” 


Patutlah sebagian ulama muta’akhirin merasa heran, karena 
telah menganggap Ar-Ruyani sebagai orang yang membolehkan 
bemadzar untuk tidak berbicara, dengan menyimpulkannya dari dasar- 
dasar pemikiran dalam madzhab Syafi’i. 
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Adapun hadits-hadits tentang diam dan keutamaannya, seperti 
riwayat At-Tirmidzi dari hadits Abdullah bin Amr bin Ash, —'~e [y> 


\—ki (Barangsiapa diam maka dia selamat), riwayat Ibnu Abi Dunya, 

cJ>_taJl äri—l*3i j —~~jj (Ibadah paling mudah adalah diam), sanad -nya 

mursal dan para periwayatnya tergolong tsiqah (terpercaya), serta 
riwayat-riwayat sepertinya tidak bertentangan dengan penegasan 
Syaikh Abu Ishaq yang menganggapnya makruh, karena adanya 
perbedaan tujuan. Diam yang dianjurkan adalah meninggalkan 
perkataan batil atau perkataan mubah yang menyeret kepada perkara 
yang haram. Adapun diam yang terlarang adalah meninggalkan 
perkataan dalam kebenaran bagi yang mampu mengutarakannya dan 
perkataan mubah yang tidak mendatangkan perkara yang haram. 

—Lai' jH°\ 'äi UjUj U (Berapa lamakah kita tinggal dalam 

urusan baik ini). Maksudnya, agama Islam dan nilai-nilai yang 
dikandungnya, yaitu keadilan, persatuan, perlindungan bagi yang 
teraniaya, dan meletakkan segala sesuatu pada tempatnya. 

^_Sõ oit CC .—Lil (Selama dia berlaku istiqamah dengan kaliari). 

Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, j»—xl U (Selama dia 

berlaku istiqamah kepada kalian). 

°p£L-Xj\ ( Imam-Imam kalian). Maksudnya, karena manusia sesuai 

agama penguasa-penguasa mereka, maka barangsiapa yang 
menyimpang dari para pemimpinnya, niscaya akan menyimpang dan 
menyeret kepada penyimpangan. 


Kelima, hadits Aisyah RA tentang kisah wanita berkulit hitam. 
Saya belum menemukan keterangan tentang namanya. Ümar bin 
Syabah menyebutkan dari jalumya bahwa wanita itu di Makkah, dan 
ketika teijadi peristiwa itu, maka dia hijrah ke Madinah. 



'—$1 OlTj (Dia memiliki rumah kecil). Yaitu rumah sempit 


dan kecil. Abu Ubaidah berkata, “Hifsy pada dasamya adalah laci. 
Kemudian digunakan untuk rumah kecil karena sama-sama sempit.” 
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Penjelasan kisah ini sudah disebutkan pada bab-bab tentang 
masjid pada pembahasan tentang shalat. Hubungannya dengan judul 
bab di atas adalah menjelaskan sikap kaum Jahiliyah yang tidak 
sopan, baik dalam perkataan maupun perbuatan. 

Keenam, hadits Ibnu Ümar tentang larangan bersumpah dengan 
nama bapak atau nenek moyang. Penjelasannya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 

Ketu juh, hadits Aisyah RA yang dinukil melalui Abdurrahman 
bin Al Qasim, dari Al Qasim, tentang perbuatan masyarakat jahiliyah 
yang berdiri karena jenazah. Al Qasim yang dimaksud adalah putra 
Muhammad bin Abu Bakar Ash-Shiddiq. 

ö j UaUJi Jit o\Ž {Kaum Jahiliyah berdiri untuk jenazah). 

Secara zhahir, Aisyah RA belum mengetahui adanya perintah berdiri 
untuk jenazah. Maka menurutnya, tindakan tersebut termasuk 
perbuatan jahiliyah, dan Islam datang menyelisihi mereka. 

Pada pembahasan tentang jenazah, sudah saya sebutkan 
perbedaan dalam masalah ini, yakni apakah hukumnya sudah dihapus 
atau belum? Kalau dikatakan telah dihapus, maka apakah yang 
dihapus kewajibannya dan masih tersisa hukum istihbab (disukai)? 
Atau yang dihapus adalah pembolehan secara mutlak? Sebagian ulama 
madzhab SyafTi memilih pendapat terakhir. Namun, mayoritas mereka 
menghukumi makruh. Bahkan Al Muhamili mengklaim adanya 
kesepakatan tentang kemakruhannya. Sementara Al Mutawalli 
memiliki pendapat yang berbeda dan menganggapnya mustahab 
(disukai). Kemudian pandangan Al Mutawalli dipilih Imam An- 
Nawawi. Dia berkata, “Perkara ini termasuk masalah yang dikoreksi 
Aisyah terhadap para sahabat. Namun, dalam hai ini mereka lebih 
unggul.” 

o * f # x 

Jj J cJi U dUÄ! J cüT {Engkau pada keluargamu sebagaimana 

x X xx * x X 

keadaanmu, dua kali). Maksudnya, mereka mengucapkan perkataan 
itu dua kali. Adapun maksud kalimat di atas adalah; keadaanmu 
sekarang ini sama seperti keadaanmu saat hidup. Sebab mereka tidak 
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beriman kepada hari kebangkitan. Bahkan mereka meyakini bahwa 
apabila ruh keluar dari jasad, ia akan terbang kemana saja. Jika ia 
termasuk orang baik, maka ruhnya akan bersama burang yang baik, 
demikian sebaliknya. 

Kemungkinan juga perkataan mereka itu sebagai doa bagi mayit. 
Kemungkinan lain, kata ‘maa' pada kalimat itu berfungsi untuk 
menafikan, sedangkan kata ''marratain' (dua kali) adalah sambungan 
kalimat. Maksudnya, engkau tidak akan berada pada keluargamu dua 
kali; kali pertama yang engkau berada diantara mereka telah berlalu, 
dan engkau tidak akan kembali lagi kepada mereka. Mungkin juga 
kata ‘maa’ berfungsi sebagai kata tanya, yang artinya dahulu engkau 
di dunia sebagai orang yang terpandang, maka bagaimanakah 
keadaanmu sekarang? Mereka berkata demikian sebagai ungkapan 
kesedihan atas kepergian si mayit. 

Kedelapan, hadits Ümar tentang perkataan mereka, ‘ tsabir 
terbit \ Masalah ini telah disebutkan secara detil pada pembahasan 
tentang haji. 

Kesembilan, hadits Ikrimah yang dikutip melalui Yahya bin Al 
Muhallab, dari Hushain, tentang firman Allah, ‘ka 'san dihaaqan 

Yahya bin Al Muhallab Al Bajali memiliki nama panggilan Abu 
Kudainah. Dia berasal dari Kufah dan dianggap tsiqah. Tidak ada 
riwayatnya dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. 

2—^ —a (Penuh dan berunturi). Demikian kedua kata ini 

digabungkan. Keduanya telah dikenal di kalangan ahli bahasa. 
Dikatakan, ‘ adhaqtu ai ka's\ artinya aku memenuhi gelas, dan 
‘adhaqtu lahu’, yakni aku memberinya minum beruntun. Sebagian 
mengatakan asal kata ‘ad-dahq ’ adalah penekanan, sehingga 
maknanya adalah aku memenuhi tangan dengan gelas sehingga tidak 
ada lagi tempat untuk selainnya. 
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—£ ’J>) J vij J li (D/a berkata, “Ibnu Abbas berkata... ”). Orang 

* 

yang berkata di sini adalah Ikrimah. Hadits ini dinukil melalui sanad 
hadits sebelumnya. 

^cJtw (yf/ru mendengar bapakku). Dia adalah Al Abbas bin 
Abdul Muththalib. 

ä,.UaiAJ' ^-j {Pada masa jahiliyah ). Maksudnya, aku 

mendengamya mengatakan itu pada masa Jahiliyah. Namun, jahiliyah 
di sini adalah jahiliyah nisbiyah (ditinjau dari sudut pandang tertentu), 
bukan jahiliyah mutlak. Karena Ibnu Abbas tidak mendapati masa 
sebelum kenabian. Bahkan dia tidak dilahirkan melainkan sekitar 
sepuluh tahun sesudah kenabian. Seakan-akan maksudnya, dia 
mendengar Al Abbas berkata seperti itu sebelum masuk Islam. 

0 j/ 

1—Jlai I—IjIS" —L.I (Berilah kami minum gelas yang penuh dan 

beruntun). Dalam riwayat Al Ismaili melalui jalur lain, dari Hushain, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, “Aku mendengar bapakku berkata 
kepada pelayannya, ‘idhaq lanaa', yakni isilah penuh untuk kami, 
atau berilah minuman teras meneras kepada kami.” Riwayat ini 
semakna dengan apa yang dikemukakan Imam Bukhari. 

Kesepuluh, hadits Abu Hurairah RA yang dinukil melalui 
Sufyan, dari Abdul Malik bin Umair, dari Abu Salamah. Sufyan yang 
dimaksud di sini adalah Sufyan Ats-Tsauri. Sedangkan Abdul Malik 
adalah Ibnu Umair. 

Dalam riwayat Ahmad disebutkan dengan sanad yang maushul 
oleh Abdurrahman bin Mahdi dari Ats-Tsauri, “Abdul Malik bin 
Umair menceritakan kepada kami.” Kemudian dalam riwayat Imam 
Muslim melalui jalur ini dari Abdul Malik, “Abu Salamah 
menceritakan kepada kami.” Masih dalam riwayatnya melalui Israil, 
dari Abdul Malik, dari Abu Salmaah bin Abdurrahman, “Aku 
mendengar Abu Hurairah.” 
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’jf -\—ÜJl l—$iti ÜiS' ÜlCsi {Kalimat paling benar yang diucapkan 

penyair). Kemungkinan yang dimaksud ‘kalimat’ adalah penggalan 
bait sya’ir yang disebutkan, dan kemungkinan juga sya’ir tersebut 
secara keseluruhan. Kemungkinan pertama didukung riwayat Imam 

y 9 

Muslim dari jalur Syu’bah dan Za'idah, dari Abdul Malik, cdd Oi 

* «* 

4—lii (Sesungguhnya bait sya ’ir paling benar yang diucapkan 

penya ’ir ). Namun, kata ‘ inna' (sesungguhnya) tidak tercantum dalam 
riwayat Syu’bah yang dikutip Imam Muslim. 


Kemudian dalam riwayat Syarik, dari Abdul Malik, disebutkan, 

.> 0 O y ^' ) 0 t 

Uj—*ll l— aj c.— jJSj i —UT j* —il {Kalimat paling bernilai sya ’ir yang 


diucapkan bangsa Arab). Kalau bukan karena hafalan Syarik yang 
dimasih disangsikan, tentu kalimat ini menghapus kemusykilan yang 
dikemukakan As-Suhaili terhadap riwayat dalam kitab Shahih yang 
menggunakan kata ‘ashdaqu ’ (paling benar), sebab pemyataan ‘paling 
bernilai sya’ir’ tidak berkonsekuensi ‘paling benar’. Namun, 
pertanyaan tetap tersisa karena segala sesuatu dinilai batil, padahal 
termasuk di dalamnya ketaatan serta ibadah yang sudah j elas adalah 
kebenaran. Demikian juga ucapan beliau SAW dalam doanya di waktu 


malam, 


&-*■ 


Ü*Jl) jAJi dl i°jšj jidl cJl {Engkau adalah 


kebenaran, perkataan-Mu kebenaran, surga itu benar, neraka itu 
benar...). 


Untuk menjawab masalah ini dikatakan bahwa maksud 
perkataan penyair, “sesuatu selain Allah”, adalah apa yang selain Dia 
dan sifat-sifat-Nya, baik dzat maupun perbuatan-Nya, berupa rahmat 
dan adzab-Nya, serta yang lainnya. Oleh karena itu, disebutkan neraka 
dan surga. Atau maksud kata ‘batil’ pada bait syair itu adalah 
kefanaan bukan kerusakan. Segala sesuatu selain Allah mungkin 
binasa hingga surga dan neraka. Hanya saja keduanya kekal karena 
diabadikan Allah dan Dia juga menciptakan kekekalan bagi 
penghuninya. Kata ‘haq’ (kebenaran) pada hakikatnya adalah sesuatu 
yang tidak mengalami kebinasaan. Barangkali inilah rahasia 
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& ° »i / 9 / # 

penggunaan kata ai haq (kebenaran) pada kalimat, jAJ' diijij cd' 

jkSl iS-d-jj (Engkau adalah kebenaran, perkataan-Mu kebenaran, dan 

janji-Mu kebenaran ). Laiu ketika menyebut selain itu digunakan kata 
‘haq’ (benar). 

Sikap Imam Bukhari mencantumkan hadits ini pada bab di atas 
merupakan isyarat tentang kejadian antara Utsman bin Mazh’un 
—mengenai bait syair di atas— dengan pengarangnya Läbid bin 
Rabi’ah sebelum masuk Islam. Saat itu Nabi SAW berada di Makkah 
dan kaum Quraisy mencapai puncaknya dalam menyakiti kaum 
muslimin. Ibnu Ishaq menyebutkan dari Shalih bin Ibrahim bin 
Abdurrahman bin Auf, dari orang yang menceritakan kepadanya, dari 
Utsman bin Mazh’un, bahwa ketika dia kembali dari hijrah Habasyah 
yang pertama, dia masuk Makkah di bawah jaminan keamanan Al 
Walid bin Al Mughirah. Ketika dia melihat orang-orang musyrik 
menyakiti kaum muslimin sementara dia dalam keadaan aman, maka 
dia mengembalikan jaminan keamanannya. Pada saat dia berada 
dalam majlis kaum Quraisy, tiba-tiba Läbid bin Rabi’ah datang dan 
duduk, laiu melantunkan syaimya. Läbid berkata: 

Ketahuilah! Segala sesuatu selain Allah adalah batil. 

Utsman bin Mazh’un berkata, “Engkau benar!” Kemudian Läbid 
meneruskan syaimya: 

Dan semua kenikmatan akan lenyap. 

Utsman berkata, “Engkau dusta! Kenikmatan surga tidak akan 
lenyap.” 

Läbid berkata, “Sejak kapan teman duduk kalian diganggu 
wahai kaum Quraisy?” Maka seorang laki-laki di antara mereka 
berdiri laiu menampar Utsman hingga matanya bengkak. Melihat 
kejadian itu, Al Walid mencela sikap Utsman karena mengembalikan 
jaminan keamanannya. Al Walid berkata, “Tadinya engkau berada 
dalam perlindungan yang kokoh.” Utsman berkata, “Sesungguhnya 
mataku yang satunya sejak saudaranya dipukul maka ia pun ingin 
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dipukul juga.” Al Walid berkata, “Kembalilah ke dalam 
perlindunganku.” Utsman berkata, “Bahkan aku ridha dengan 
perlindungan Allah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Läbid masuk Islam setelah kejadian 
itu. Dia adalah putra Rabi’ah bin Amir bin Malik bin Ja’far bin Kilab 
bin Rabi’ah bin Amir Al Amiri, kemudian Al Kilabi, kemudian Al 
Ja’fari. Dia dipanggil Abu Aqil. Imam Bukhari, Ibnu Abi Khaitsamah, 
dan selain keduanya menyebutkannya dalam deretan para sahabat. 

Ketika Ümar bertanya kepada Läbid tentang syair yang 
digubahnya dalam Islam, maka dia menjawab, “Allah telah 
menggantikan syair untukku dengan surah Al Baqarah.” Läbid 
menetap di Kufah hingga meninggal dunia. Dia hidup selama 150 
tahun atau lebih. Dialah penyair yang melantunkan bait syair: 

Sungguh aku telah jemu akan kehidupan dan lamanya, 


dan pertanyaan manusia: Bagaimana keadaan Läbid?. 

Bait syair ini menolak anggapan bahwa dia tidak pemah 
menggubah syair setelah masuk Islam. Hanya saja anggapan itu 
mungkin benar bila yang dimaksud adalah syair-syair panjang, bukan 
sekadar satu atau dua bait. 


(% J —Lj oi cijah ^i jj O' (Dan hampir-hampir Umayyah bin 


Abi Ash-Shalt masuk Islam). Nama Ibnu Abi Ash-Shalt adalah 
Rabi’ah bin Auf bin Uqdah bin Ghirah bin Auf bin Tsaqif Ats-Tsaqafi 
(Abu Utsman). Ada pula yang mengatakan selain itu. Dia termasuk 
orang yang mencari agama dan mempelajari kitab-kitab. Sebagian 
mengatakan dia termasuk orang yang memeluk agama Nasrani. Dalam 
syair-syaimya, dia banyak menyebut tauhid dan kebangkitan pada hari 
kiamat. Menurut Al Kulabadzi bahwa dia adalah seorang Yahudi. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Muawiyah bin Abi 
Sufyan, dari bapaknya, bahwa dia bepergian bersama Umayyah, laiu 
dia menyebutkan kisahnya dan dia (Umayyah) bertanya kepadanya 
tentang Utbah bin Rabi’ah, mengenai usia dan kepemimpinannya, 
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maka dia memberitahukan bahwa Utbah memiliki sifat-sifat tersebut. 
Dia berkata, “Terhinalah dia karena hai itu.” Abu Sufyan marah. 
Maka Umayyah mengabarkan kepadanya bahwa dia melihat dalam 
kitab-kitab tentang nabi yang diutus dari kalangan Arab dan masanya 
sudah tiba. Dia berkata, “Aku pun berharap nabi itu adalah diriku. 
Kemudian aku melihat lagi dan temyata dia berasal dari bani Abdi 
Manaf. Aku melihat di antara mereka dan tidak aku dapati yang lebih 
mirip selain Utbah bin Rabi’ah. Namun, ketika kamu mengatakan 
kepadaku bahwa dia adalah pemimpin dan usianya lebih 40 tahun, 
maka akupun tahu nabi tersebut bukan dia.” Abu Sufyan berkata, 
“Tidak lama sesudah itu muncullah Muhammad SAW. Aku berkata 
kepada Umayyah dan dia menjawab, ‘Benar, sesungguhnya nabi itu 
adalah dia’. Aku berkata, ‘Bukankah sebaiknya kita mengikutinya?’ 
Dia berkata, ‘Aku mälu terhadap wanita-wanita Tsaqif. Sesungguhnya 
aku katakan kepada mereka bahwa nabi itu adalah aku. Kemudian aku 
menjadi pengikut pemuda dari bani Abdi Manaf.” 

Abu Al Faraj Al Ashbahani menyebutkan bahwa ketika 
Umayyah akan meninggal dunia, dia berkata, “Aku tahu bahwa ai 
hanifiyah adalah benar. Akan tetapi keraguan timbul pada diriku 
tentang Muhammad.” 


Al Fakihi dan Ibnu Mandah meriwayatkan dari hadits Ibnu 


Abbas, : J'—äi 


* * O. I 

J1 <Lji\ C 


cJuall cSi äPjläJl Dt 


4 —d* j —«J*—0 —(Sesungguhnya Al Fari ’ah binti Abi Ash-Shalt 


[saudara perempuan Umayyah] datang kepada Nabi SAW dan 
melantunkan sya ’ir-sya ’ir Umayyah. Maka Nabi SA W bersabda, 
‘Sya 'irnya beriman dan hatinya kafir’.). 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Amr bin Asy-Syarid 
dari bapaknya, dia berkata, j* dlü Ja : Jtfi Juj <0* cJ>j 

oj* — £» ^— i ,< 1 ■« j di alSf all : Jläi tcjj äJU aiJLiJtä :cJi VUA ( Aku 


membonceng Nabi SAW, laiu beliau bertanya, Apakah bersamamu 
sebagian sya’ir Umayyah?’ Aku berkata, ‘Benar!’ Laiu aku 
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melantunkan 100 bait syair. Beliau bersabda, ‘Hampir-hampir dia 
masuh Islam dalam sya ’imya ’.). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang kuat dari 
Abdullah bin Amr bin Al Ash, dia berkata tentang firman Allah dalam 


surah Al A’raaf [7] ayat 175, L_£U \ls\j\t. iUliis. b Jiij 


(Bacakan kepada mereka berita orang yang Kami berikan kepadanya 
ayat-ayat Kami, laiu dia melepaskan diri dari ayat-ayat tersebut), 
“Ayat ini turun berkenaan dengan Umayyah bin Abi Ash-Shalt.” 
Kemudian dinukil melalui sejumlah jalur lain bahwa ayat itu turun 
berkenaan dengan Bal’am Al Israili, dan inilah yang masyhur. 


Umayyah hidup hingga perang Badar, dan dia menggubah syair 
untuk meratapi orang-orang kafir yang terbunuh, seperti akan 
disebutkan pada bab-bab tentang hijrah. Umayyah meninggal sesudah 
perang Badar pada tahun ke-9 H. Menurut versi lain, dia meninggal 
tahun ke-2 H. Demikian disebutkan cucu Ibnu Al Jauzi. Dalam hai ini 
dia berpedoman dengan nukilan dari Ibnu Hisyam, “Sesungguhnya 
Umayyah datang dari Syam untuk mengambil hartanya di Thaif, laiu 
hijrah ke Madinah. Dalam perjalannya dia singgah di Badar. Maka 
dikatakan kepadanya, ‘Tahukah engkau siapa dalam sumur tua ini?’ 
Dia menjawab, ‘Tidak!’ Dikatakan, ‘Di dalamnya terdapat dua putra 
pamanmu (Utbah dan Syaibah), fulan, dan fulan’. Maka Umayyah 
menyobek bajunya dan memecahkan hidung untanya laiu kembali ke 
Thaif hingga meninggal di sana.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan ini tidak berkonsekuensi 
bahwa dia meninggal pada tahun itu juga. Menurut Al Kulabadzi, 
Umayyah meninggal dalam penjara di Thaif. Kalau pemyataan ini 
benar, maka itu teijadi pada tahun ke-8 H. Kematiannya memiliki 
kisah panjang yang disebutkan Imam Bukhari dalam Tarikh- nya, Ath- 
Thabarani, dan selain keduanya. 

Kesebelas, hadits Aisyah RA yang dinukil melalui Ismail, dari 
saudaranya, dari Sulaiman bin Bilal, dari Yahya bin Sa’id, dari 
Abdurrahman bin Al Qasim, dari Al Qasim bin Muhammad. Ismail 
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yang dimaksud adalah Ibnu Abi Uwais, dan saudaranya adalah Abu 
Bakar Abdul Hamid, sedangkan Yahya bin Sa’id adalah Al Anshari. 
Para periwayat hadits ini semuanya berasal dari Madinah. Di 
dalamnya terdapat periwayat yang menukil dari periwayat lain yang 
setingkat dengannya, dan ada pula yang menukil dari periwayat yang 
lebih muda usianya, yaitu Yahya bin Sa’id dari Abdurrahman bin Al 
Qasim. 


Al Baihaqi mengutip hadits ini dalam kitab Asy-Syu’ab, dari 
jalur Ja’far Al Firyabi, dari Ahmad bin Muhammad Al Maqdami, dari 
Ismail bin Abi Uwais, dengan sanad seperti di atas. Akan tetapi 
disebutkan, “Dari Ubaid bin Ümar” sebagai ganti “Abdurrahman bin 
Al Qasim.” Barangkali Yahya bin Sa’id menerima hadits ini dari dua 
syaikh sekaligus. 


p j—isi is—H Uš (Abu Bakar memiliki seorang budak ;). Saya 


belum menemukan keterangan tentang namanya. Di sana terdapat pula 
kisah serupa antara Abu Bakar dan An-Nu’aiman (salah seorang 
sahabat yang merdeka). Kisah ini disebutkan Abdurrazzaq dengan 


sanad yang shahih, J^jjiU dif rj^l Jj* OUjuIi Jljljj 

JU •*£ OUliSi JTT jjijf:JiÖ ^ »uLlu 

a*liL»li 4Ü»- J alü (Bahwasanya mereka singgah di suatu sumber 

/ W 


ai>. Mata An-Nu’aimaan berkata kepada mereka, ‘Akan terjadi 
sesuatu’. Mereka pun memberinya makanan, laiu dia mengirim 
makanan itu kepada sahabat-sahabatnya. Hai ini sampai kepada Abu 
Bakar, moka dia berkata, 'Aku lihat diriku telah makan hasil ramalan 
An-Nu \aimaan sejak hari ini Kemudian dia memasukkan tangannya 
ke tenggorokannya laiu memuntahkan makanan tersebut). 


Dalam kitab Al Wara’ karya Imam Ahmad, dari Ismail, dari 


Ayyub, dari Ibnu Sirin disebutkan, Jn jU j* Upi JU 

^Jti t OUJull ^>1 «4 *1^ 4 JJ (U JSfa Jl# 


«•üs--»* (*—i mengetahui seseorang yang berusaha 

memuntahkan makanan selain Abu Bakar. Pemah didatangkan 
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kepadanya makanan laiu dia makan. Kemudian dikatakan kepadanya 
bahwa makanan itu dibawa oleh Ibnu An-Nu’aimaan. Dia berkata, 
'Sungguh kalian telah memberiku makan hasil ramalan Ibnu An- 
Nu ’aimaan ’. Kemudian dia pun memuntahkannya). Para periwayat 
hadits ini tsiqah (terpercaya) namun sanad- nya mursal. 


Abu Bakar memiliki kisah serupa yang diriwayatkan Ya’qub bin 
Abi Syaibah dalam Musnad-nya, dari jalur Nabih Al Anzi, dari Abu 
Sa’id, dia berkata, oCt Ji? Js- j*! y\ lgl| <üšj ^ cSyi tütij JJj ilT 

.IpIäIjI LgJ il)i Slaidi Jüii äi 

4_iri * ^ JS" iiUisJ <uaa)U y\ £■ Ulä iJS"ü ädi idaptä 


{Kami biasa singgah berkelompok. Suatu ketika dalam kelompokku 
terdapat Abu Bakar. Laiu kami singgah pada suatu rumah yang di 
dalamnya terdapat wanita hamil dan bersama kami terdapat seorang 
laki-laki. Laki-laki itu berkata kepada wanita yang hamil, ‘Maukah 
aku beri kabar gembira bahwa kamu akan melahirkan anak laki- 
laki?’ Wanita tersebut menjawab, ‘Yal’ Laki-laki itu membuat 
beberapa kalimat mirip sajak. Maka wanita tersebut membetinya 
seekor kambing. Laiu dia menyembelih kambing itu dan kami pun 
duduk memakannya. Ketika Abu Bakar mengetahui kejadiannya, dia 
berdiri dan memuntahkan segala sesuatu yang dimakannya). 






(Membayar setoran kepadanya). Yakni 


memberikan kepadanya apa yang dia dapatkan dari hasil usahanya. Al 
Kharaj adalah harta yang disetujui majikan atas budaknya untuk 
disetor kepadanya dari hasil usaha si budak. 


V" dr- 


J 

J — S"u {Makan dari setorannya). Dalam riwayat Al 


Ismaili melalui jalur lain dari Ismail bin Abu Khalid dari Qais bin Abu 


Hazim disebutkan, sr 4 JTU Olxš OlŠ" 

’Ä\Li liKlJ jjj ila JTÜ iili al;(i ciillJ (/löw Bakarpernah memiliki 


seorang budak. Budak itu datang membawa hasil usahanya. Namun 
Abu Bakar tidak memakannya hingga bertanya tentang asalnya. Pada 
suatu malam, budak tersebut membawa hasil usahanya dan Abu 


FATHUL BAARI — 145 


Bakar memakannya tanpa bertanya lebih dahulu. Setelah makan 
barulah Abu Bakar bertanya). 

O / J 

3 lUlajJt c.—IT (Aku pernah meramal untuk 

seseorang pada masa Jahiliyah). Saya tidak mengetahui nama orang 
tersebut, tetapi ada kemungkinan dia adalah wanita yang disebutkan 
pada hadits Abu Sa’id. 

ÜJi » (Moka dia memberiku dengan sebab itu). Yakni 

mengupah ramalanku tentang dirinya. Ibnu At-Tin berkata, “Hanya 
saja Abu Bakar memuntahkan makanan itu untuk membersihkan diri. 
Sebab perkara jahiliyah telah dibatalkan. Jika kejadian itu berlangsung 
dalam Islam tentu dia akan membayar dengan yang serupa atau 
harganya dan tidak cukup memuntahkan saja.” Demikian dikatakan 
Ibnu At-Tin. Namun, pandangan yang lebih kuat bahwa Abu Bakar 
memuntahkan makanan itu karena adanya larangan makan upah 
tukang ramal. Upah peramal adalah sesuatu yang ia ambil sebagai 
imbalan jasa ramalannya. Adapun peramal adalah orang yang 
mengabarkan peristiwa akan datang tanpa berdasarkan keterangan 
syara’. Perkara semacam ini sangat merebak dalam masyarakat 
Jahiliyah, khususnya sebelum kedatangan Nabi SAW. 

Kedua belas, hadits Ibnu Ümar tentang habl ai habalah 
(kehamilan dari yang dikandung). Hadits ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang jual-beli. Maksud penyebutannya di tempat ini 
terdapat pada lafazh, 3 ^ ijyJQj (jftšf ( Bahwasanya mereka 

melakukan jual-beli itu di masa Jahiliyah). 

Ketiga belas, hadits Anas yang telah disebutkan pada bagian 
awal pembahasan tentang keutamaan kaum Anshar. Imam Bukhari 
memasukkannya di tempat ini karena kalimat, “ Kaummu melakukan 
begini dan begitu pada hari ini dan itu ,, mengandung kemungkinan 
isyarat peristiwa mereka pada masa Jahiliyah, sebagaimana 
mengandung kemungkinan sebagai isyarat peristiwa mereka pada 
masa Islam, atau bahkan yang lebih luas dari itu. 
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Anas berbicara kepada Ghailan atas dasar bahwa Anshar adalah 
kaumnya. Padahal Ghailan bukan termasuk kaum Anshar. Hanya saja 
mungkin penggolongan ini didasarkan kepada nasab mereka yang 
memiliki hubungan paman dengan Azd. Maka dari sini mereka dapat 
dikelompokkan kepada Anshar. 


27. Qasamah pada Masa Jahiliyah 


5 —j cA J j\ jt : J li L y{& Cf) jr^ 

o 0 * 0 ^ J J l ^ J ' ' ' 

ü — 4 l H} jr 4 y~J ®>»=*£*l ls^ dr 4 ^ (Ai bAi 

* ff * * ' ~ \ s ~ s s 

•i—* <c —H y j y*s caLI j <kju> (jiiajti y-\ A>ti 

^ ,®jj kt ^ i ^ ® li*» *f | -t ✓ ji j ji 0 / f ^ j 

j—j JIääj ^llpl I(JLä 3 4JÜl^>r õj^P 

11} (J—;*^1 cuLap Ijji illi .«uJIjä- äj^P Aj jlii aljLpli tjj^l 

^ ** * s s s ✓ / x ^ 

° x ° *r 0 x, ti 4 ^* y ’ ^ *"' ^ ^ * * * 

jt —* OUi b* JlÜ I 

\Js jlS”” Ua*j Aiibri :Jli ^a)Up jjlj :Jlš .JUp aJ iJ ^ :Jli ^Jj^II 

j^-it lb :Jli j^jjl : JUi ^^JJt Jj&l Jä-j aj Ji .a1ä-I 

/ ^ 

•J'-* ? y^\ y lj* äJCjj ys- ^JL» cAl : Ju .AjaJi llijj 
^bi i]^jL>-l Iili <.yjjb Jt U iUj jjJI cjA^h* cAl lil .^Ca JL5 
U jG jt aj-jJli Uil j| JJj U^liA jlš -J JT b 

V—iii j—il abt a^Ä-bLl JÜI lliš .^JtiUjt obj .JULp y 

? ' ' ' j« ✓ " ✓ 

.a—I ii cjji caJp ^ijlt c~^«o-ti J jA ijti ^Ia>-IJ JTtä l> ijLäi 

Ji ^->^1® .IH ÜG Jlt jlT li Jli 
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J :Jli .yJy oXa cyJy JT J :Jlü y_JJl ylj aIp Dl 
Ülä :ljjlš jjl yl ijli y; ä-i-Ä lljJli yj JT 

jjiX # ^ // ^ s* / " / 

oi_5li .Jläp i iii ll*>li Dl afc-j Diiijl Dl DDÜ yy>l : JlS .i_JÜs> 

jS / “ ^ !* «•* 

J_a 4 jU (JSjf Dl c D| <_£jJ“l 1 J 4 y>-t :aJ Jlii ^.JlL 

jjl JJLjI <iX*y y* D y*~*s*- cjli>- C^tD Di_) tllJ-Co C~k» dLli Jj^l 

_J y õly»l Üsti Jiiõ-J :ljJläi Oy yli .4 j Jlliä C~üt Dlš t<Ü 

J_>-t ^ JlL» Jl J :cJUi J oJÜj Ji Jä-j c~xJ cDli" j»-D.La 

-* if ' ' * * ' 

J- -väJ D-->■ 4 -L*J j-väJ y~~»^>«Jl y* J^r jj lü yD y»J Dl 

* ' ' ' * ' * * 

*Aä-j 03jl eJÜ» Ijl Ij ; Jlii (J^j °IjÜ tDlJj^l 

x a# ^ 

Dlji_*J DlJlÄ Dl J -*.J Jä-j J^” > _ l^Jj^l (D* 'iTSJ* Ijil^tJ Dl 

✓ / /* / / / / / ✓/ ✓ ^ / -' 

s-l^-j .L^JLii cDllj^/l ^~*aJ ‘L-?* - y-P l~»^:*li 

yj JyxJl Jli- li* o-Jj y«ij c5*TJly tyJp y 1 JlS .Ijiü^J Dyjjlj 

x // / * / / ^ 

„ ® . £ * 

•* • * ' * OS s 0 ✓o ». 

.i—Jyu yP y*Jj'j Ol*Jjl 


3845. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Sesungguhnya 
qasamah pertama pada masa jahiliyah teijadi pada kami bani Hasyim. 
Seorang laki-laki bani Hasyim pemah disewa oleh seorang laki-laki 
Quraisy dari marga lain. Laki-laki bani Hasyim berangkat bersama 
orang yang menyewanya untuk mengurus unta milik penyewa. Laiu 
seorang laki-laki lain dari bani Hasyim melewatinya dan bagian atas 
juwaliq miliknya terputus. Laki-laki itu berkata, ‘Tolong berikan 
kepadaku tali untuk mengikat bagian atas juwaliq milikku agar tidak 
dijatuhkan oleh unta. Dia pun memberinya tali dan digunakan 
mengikat bagian atas juwaliq miliknya. Ketika keduanya singgah di 
suatu tempat, unta-unta pun diikat kecuali seekor. Orang yang 
menyewa berkata, ‘Ada apa dengan unta ini sehingga tidak diikat 
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sebagaimana unta-unta lainnya?’ Laki-laki yang disewa berkata, 
‘Tidak ada pengikatnya’. Laki-laki penyewa berkata, ‘Dimana 
pengikatnya?’” Dia (periwayat) berkata, “Laki-laki yang menyewa 
melempari laki-laki yang disewa hingga menemui ajalnya. Kemudian 
seorang laki-laki penduduk Yaman melewati laki-laki yang dipukul. 
Maka laki-laki yang dipukul berkata, ‘Apakah engkau akan 
mendatangi musim haji?’ Dia berkata, ‘Aku tidak hendak 
mendatanginya, tetapi ada juga kemungkinan aku ke sana’. Laki-laki 
tersebut berkata, ‘Apakah engkau mau menyampaikan pesan dariku 
sekali dalam hidup?’ Laki-laki dari Yaman berkata, ‘Baiklah!’ Maka 
dia menulis; Jika engkau mendatangi musim haji maka serulah, 
‘Wahai kaum Quraisy’. Kalau mereka menyambutmu maka katakan, 
‘Wahai bani Hasyim’. Bila mereka menyambutmu maka tanyakan 
tentang Abu Thalib dan kabarkan kepadanya bahwa fulan 
membunuhku karena seutas tali. Akhimya laki-laki yang disewa 
meninggal dunia. Ketika laki-laki penyewa datang. Abu Thalib 
mendatanginya dan bertanya, ‘Apa yang dikeijakan sahabat kami?’ 
Dia menjawab, ‘la menderita sakit dan aku pun merawatnya dengan 
baik. Kemudian aku mengurus pemakamannya’. Abu Thalib berkata, 
‘Sungguh perbuatanmu itu sangat baik’. Beberapa waktu kemudian, 
laki-laki yang diberi wasiat menyampaikan pesan, mendatangi musim 
haji. Dia berkata, ‘Wahai kaum Quraisy’. Mereka menjawab, ‘Inilah 
Quraisy’. Dia berkata, ‘Wahai bani Hasyim’. Mereka menjawab, 
‘Inilah bani Hasyim’. Dia berkata, ‘Dimana Abu Thalib?’ Mereka 
berkata, ‘Ini Abu Thalib’. Dia berkata, ‘Fulan memerintahkanku untuk 
menyampaikan pesan bahwa si fulan telah membunuhnya karena 
seutas tali’. Abu Thalib mendatangi orang itu dan berkata, ‘Pilihlah 
dari kami tiga perkara; jika mau engkau dapat membayar 100 ekor 
unta karena telah membunuh sahabat kami, bila tidak maka hendaklah 
50 orang dari kaummu bersumpah bahwa engkau tidak 
membunuhnya, dan bila tidak niscaya kami akan membunuhmu 
karenanya’. Kaum laki-laki itu datang dan berkata, ‘Kami akan 
bersumpah’. Abu Thalib didatangi seorang wanita dari bani Hasyim 
yang diperistri salah seorang laki-laki di antara mereka dan telah 
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melahirkan anak untuknya. Wanita itu berkata, ‘Wahai Abu Thalib, 
aku ingin engkau memperkenankan anakku ini sebagai salah satu 
diantara 50 orang dan janganlah menuntut sumpahnya dimana sumpah 
dituntut’. Abu Thalib pun melakukannya. Kemudian datang lagi 
seorang laki-laki dari kaum itu dan berkata, ‘Wahai Abu Thalib, 
engkau menginginkan 50 orang untuk bersumpah sebagai ganti 100 
ekor unta, dimana setiap laki-laki itu menanggung dua ekor unta. Ini 
dua ekor unta, ambillah keduanya dariku, dan jangan tuntut sumpahku 
dimana sumpah dituntut’. Abu Thalib pun menerima kedua unta itu. 
Laiu datang 48 orang dan bersumpah.” Ibnu Abbas berkata, “Demi 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak berlalu satu tahun hingga 
tidak ada lagi diantara 48 orang itu, satu mata yang berkedip.” 


iil oji iiy õüJ fy oir :cJii £p iil ^ 

'' ' * ' ' 

* s J* 9 ' * x * * * 9' x ^ * x N % x * ' ' x * x x " ^ Ä 

{jsj _-äi J0j yd j <Ul- <dill <üll JJ 4 _JLp 4 J 1 I 

✓ xxx 

' ^ i t > ' \ ^^^^ - 1 ^ ^ ° ' 9 ° *L\" 

J AJLP äUi AJj) 4Ü1 Cl y>-j>r J 


3846. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Hari Bu’ats adalah hari 
yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya. Rasulullah SAW datang dan 
persatuan mereka bercerai berai, orang-orang mulia mereka terbunuh 
dan terluka. Allah memberikannya kepada Rasul-Nya tentang 
masuknya mereka dalam Islam.” 


: ji_J £& iii >3 J* y Jr 'c> 

' * * * * 

yuiüi jif oir iift Ä 533J13 i2Uii yi; J*; o 4 

.ljil> *^l f.L»vlaJl ^ 


150 — FATHUL BAARI 


3847. Dari Kuraib (mantan budak Ibnu Abbas), bahwa Ibnu 
Abbas menceritakan kepadanya, dia berkata, “Berlari-lari (sa’i) di 
dasar lembah antara Shafa dan Marwah bukan sunnah. Hanya saja 
orang-orang Jahiliyah berlari-lari (sari) di sana dan mengatakan, ‘Kita 
tidak akan melewati Batha' melainkan dengan berlari cepat’.” 


\ — \j Aüi yilJl 

j_J rifj lOj-! jAj Jyi' l<« ^LJl 

^ Lä odb Lii V. Ju ’J>\ J li :\JJ& 

' ' ' * * 

eJ 015" aILäIäJI llili ' j» '' lyirii J t J.ljJ 

« A f 1 ? ri * ' -°\*' 

. 4 ^j ^5 jl jl 4J3 


3848. Dari Abu As-Safar, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Abbas RA berkata, “Wahai manusia, dengarlah dariku apa yang aku 
katakan kepada kalian, dan perdengarkan kepadaku apa yang kalian 
katakan. Jangan kalian pergi dan mengatakan, ‘Ibnu Abbas berkata... 
Ibnu Abbas berkata..Barangsiapa thawaf di Ka’bah maka hendaklah 
ia thawaf di luar hijr, dan jangan kalian mengatakan ‘ai hathim’. 
Sesungguhnya seseorang di masa jahiliyah biasa bersumpah seraya 
melemparkan cambuk, sandal, atau busumya.” 


Lglip 1 õ5jb 4-JLäI^cJI j I(jl3 (1) ^Cf 

0 > * * ./• A / / , .sots s , 9 ss 

• 4^*-*-y il*y C-jj 

3849. Dari Amr bin Maimun, dia berkata, “Aku melihat pada 
masa Jahiliyah seekor kera laiu berkumpul padanya sejumlah kera, 
dan kera tersebut telah berzina, maka mereka pun merajamnya, dan 
aku turut merajamnya bersama mereka.” 
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3850. Dari Ubaidillah, dia mendengar Ibnu Abbas RA berkata, 
“Diantara perkara Jahiliyah adalah mencela nasab, meratapi mayit...” 
—dia lupa yang ketiga— tetapi Sufyan berkata, “Mereka mengatakan 
bahwa ia (yang ketiga) adalah memohon hujan dengan (perantara) rasi 
bintang.” 


Keterangan : 

Keempat belas, hadits tentang qasamah pada masa jahiliyah 
yang dikutip secara panjang lebar. Kebanyakan periwayat yang 
menukil dari Al Farabri menyebutkan di tempat ini, “Bab Al Qasamah 
Pada Masa Jahiliyah.” Namun bab ini tidak ditemukan dalam riwayat 
An-Nasafi, dan inilah yang lebih tepat. Karena semuanya masih 
termasuk bagian peristiwa di masa Jahiliyah. Pandangan ini nampak 
j elas dari hadits-hadits yang disebutkan sesudahnya. 

Hadits tentang qasamah dinukil Imam Bukhari melalui Abu 
Ma’mar, dari Abdul Warits, dari Qathan Abu Al Haitsam, dari Abu 
Yazid Al Madani, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Adapun Qathan 
adalah Ibnu Ka’ab Al Quth’i Al Bashri. Dia adalah seorang yang 
tsiqah (terpercaya) di kalangan mereka. Gurunya, Abu Zaid Al 
Madani, juga berasal dari Bashrah. Terkadang juga dia disebut Al 
Madini. Barangkali asalnya dari Madinah. Namun, tidak seorang pun 
penduduk Madinah yang menukil riwayat darinya. Imam Malik 
pemah ditanya tentangnya tetapi dia tidak mengenalnya dan juga tidak 
tahu namanya. Sementara Ibnu Ma’in dan selainnya 
menggolongkannya sebagai periwayat yang tsiqah (terpercaya). Dia 
dan periwayat darinya tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari, 
selain di tempat ini. 
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ÄiCi J jt jt (Sesungguhnya qasamah pertamd). Qasamah adalah 

* ' 

sumpah. Dalam terminologi syariat adalah sumpah tertentu saat ada 
tuduhan pembunuhan, baik untuk menetapkan pembunuhan atau 
menafikannya. Menurut pendapat lain, ia diambil dari kata qismah 
(pembagian), yakni membagi-bagi sumpah kepada mereka yang akan 
bersumpah. Penjelasan perbedaan tentang hukumnya akan disebutkan 
pada pembahasan tentang diyat (denda pembunuhan). 

J* ^ (Pernah seorang laki-laki dari bani Hasyim). 

Dia adalah Amr bin Alqamah bin Al Muththalib bin Abdi Manaf. 
Demikian ditegaskan Az-Zubair bin Bakkar pada kisah di atas. 
Mungkin Ibnu Abbas menisbatkan kisah ini kepada bani Hasyim 
hanya dalam konteks majaz. Karena antara bani Hasyim dan bani Al 
Muththalib terjalin hubungan kasih sayang, persaudaraan, dan tolong 
menolong. Menurut Ibnu Al Kalbi, laki-laki yang dimaksud adalah 
Amir. 

—*■' [>* Jš? °Cj* ' (Disewa seorang laki-laki lain 

dari kaum Quraisy dari marga lain). Demikian disebutkan dalam 

riwayat Al Ashili dan Abu Dzar. Begitu pula dinukil Al Fakihi melalui 

jalur lain dari Abu Ma’mar (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini). 

Dalam riwayat Karimah dan selainnya disebutkan, /r£-t 

* ' 

{Dia menyewa seorang laki-laki dari kaum Quraisy). Tapi kalimat ini 
terbalik dan yang benar adalah versi pertama. Az-Zubair bin Bakkar 
memastikan bahwa laki-laki yang menyewa adalah Khadasy bin 
Abdullah bin Abu Qais Al Amiri. 

(*——4 j— 4 *—i J*- j yj (Seorang laki-laki dari bani Hasyim 

* ' ' * * * 

melewatinya). Yakni melewati orang yang disewa. Namun, saya 
belum menemukan keterangan tentang nama laki-laki bani Hasyim 
yang lewat tersebut. 

4 —®hj£- «j^ (Bagian atas Juwaliq). Juwaliq adalah bejana yang 

terbuat dari kulit atau kain maupun selainnya. Asalnya dari bahasa 
Persia kemudian disadur ke dalam bahasa Arab. Kata asalnya adalah 
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‘kawalih'. Bentuk jamaknya adalah jawaliiq, dan ada juga yang 
mengatakan jawaliq. 

J— ij^tj : Jl_J \äfi jjfa (Dimana pengikatnya? Dia [periwayat] 

berkata, “Moka dia memukulnya”). Demikian yang terdapat dalam 
naskah, dan tentu saja ada lafazh yang dihapus, sebagaimana 
ditunjukkan oleh redaksi kalimat. Hai ini dipeijelas oleh riwayat Al 



J —(Dia berkata, ‘Seorang laki-laki dari bani Hasyim melewatiku 

dan bagian atas juwaliq miliknya terputus. Laki-laki itu minta tolong 
kepadaku dan aku memberinya tali’. Maka dia [laki-laki yang 
menyewa] melemparinya ). 

4 —lsr' t$J ÖIST {Mengenai ajalnya). Yakni mengenai tempat yang 

mematikan. Adapun kalimat ‘maka dia meninggal’, artinya hampir 

meninggal, berdasarkan pemyataan selanjutnya, Ja' j* J*-) <u yA 

• • < ' 

— 'oiu 0' J—3 (, Seorang laki-laki dari penduduk Yaman melewatinya 

sebelum dia menghembuskan nafas terakhir)'. 

Saya (Ibnu Hajar) belum menemukan pula keterangan tentang 
nama laki-laki penduduk Yaman yang lewat itu. 

L —=£s {Maka dia menulis). Dalam riwayat selain Abu Dzar dan 

Al Ashili disebutkan, l fakuntu ’ (maka aku), tetapi versi yang pertama 
lebih tepat. Dalam riwayat Az-Zubair bin Bakkar disebutkan, J] 

'—o\—ij tilli—i aj —JtJ c—iii jj! {Dia menulis kepada Abu Thalib 

" ' ' ' * ' 

mengabarinya hai itu dan dia pun meninggal karenanya). 
Sehubungan dengan ini Abu Thalib berkata: 

Apakah karena seutas tali, 

sungguh celakalah engkau. 


1 Kalimat, ‘maka dia meninggal’ dan ‘sebelum dia menghembuskan nafas terakhir’ 
tidak tercantum dalam naskah-naskah Shahih Bukhari. 
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Engkau memukulnya dengan tongkat, 


padahal telah datang seutas tali maupun setumpuk. 

oU) (Dan orang yang disewa meninggal). Maksudnya, 


sesudah dia menyelesaikan vvasiatnya kepada laki-laki dari Yaman. 


c.—djä (Aku puu mengurus). Dalam riwayat Ibnu Al Kalbi 

dikatakan, Cil—li j —** 'tSjlü ilud JUi ( Laki-laki yang 

menyewa berkata, ‘Dia telah menemui ketetapannya ’. Mereka pun 
mempercayainya dan tidak mencurigainya sedikitpun). 


%—iü? j—jt j —a (Siapakah Abu Thalib). Dalam riwayat Al 
* ' 

Kasymihani disebutkan, y\ 'j>\ (Dimana Abu Thalib?) Ibnu Al 

* * 

* s / / t I 0 s, 

Kalbi memberi tambahan, tülT Uj jU* c-lCJk C-iyiaj iuažJlj 

j—c—i=a djllij «jjjiai ^ Ji-j ^läs (£>m 


mengabarkan kepadanya tentang kisah. Saat itu Khadasy sedang 
thawaf di Ka’bah dan tidak mengetahui apa yang terjadi. Maka 
seorang laki-laki dari bani Hasyim berdiri mendekati Khadasy laiu 
memukulnya. Mereka berkata, ‘Engkau telah membunuh sahabat 
kami ’. Namun, dia mengingkarinya). 


—i ijJ — 9-1 1—£* (Pilihlah tiga perkara dari kami). 

* ' ' 

Kemungkinan tiga perkara tersebut telah dikenal di antara mereka, dan 
kemungkinan pula ia adalah ide Abu Thalib. 


Ibnu At-Tin berkata, “Tidak ada nukilan yang menerangkan 
bahwa mereka bermusyawarah dalam hai itu dan tidak pula 
menolaknya. Hai ini menunjukkan bahwa qasamah telah dikenal di 
antara mereka sebelumnya.” Namun, pemyataan ini perlu diteliti lebih 
mendalam. Karena Ibnu Abbas —periwayat hadits itu— mengatakan 
bahwa itu adalah qasamah yang pertama. Hanya saja, ada 
kemungkinan maksud Ibnu Abbas adalah pelaksanaan qasamah yang 
pertama, meski sebelumnya mereka telah mengetahui hukumnya. Az- 
Zubair bin Bakkar menyebutkan bahwa mereka mengadukan perkara 


FATHUL BAARI — 155 



itu kepada Al Walid bin Al Mughirah, maka dia menetapkan agar 50 
orang laki-laki dari bani Amir bersumpah di samping Ka’bah, bahwa 
Khadasy tidak membunuhnya. Keterangan ini memberi asumsi bahwa 
qasamah tersebut adalah yang pertama secara mutlak. 

j,_iU °ja išiü {Maka seorang wanita dari bani Hasyim 

datang kepadanya). Dia adalah Zainab binti Alqamah (saudara 
perempuan laki-laki yang terbunuh). 

1$,; * J_Jrj c-ki cilST {Dia diperistri seorang laki-laki di antara 

merekä). Dia adalah Abdul Uzza bin Abi Qais Al Amiri. Adapun 
nama anak orang perempuan itu dari Abdul Uzza adalah Huwaithab. 
Keterangan ini disebutkan Az-Zubair bin Bakkar. Huwaithab hidup 
sesudah ini dalam masa yang cukup lama dan sempat menjadi sahabat 
Nabi SAW. Haditsnya akan disebutkan pada pembahasan tentang 
hukum-hukum. Penisbatan perempuan itu kepada bani Hasyim 
hanyalah majaz. Adapun sebenamya, dia adalah istri seorang laki-laki 
dari bani Hasyim. Kemungkinan maksud kalimat, ‘dia melahirkan 
untuknya seorang anak’, adalah selain Huwaithab. 

^_yi j—oi {Memperkenankan anakku ). Maksudnya, engkau 

menghibahkan kepadanya apa yang menjadi konsekuensi sumpah. 

{Dan janganlah menuntut). Makna dasar ‘ ash-shabr ’ 

adalah menahan dan mencegah. Sedangkan maknanya dalam konteks 
sumpah adalah mengharuskan. Dikatakan, "shabartuhu ’ artinya aku 
mengharuskannya untuk bersumpah dengan sumpah yang paling 
agung, sehingga tidak ada jalan baginya untuk tidak bersumpah. 

01 — j'..,, Wi _ °d>- {Dimana sumpah dituntut). Yakni di antara 

rukun (sudut) Ka’bah (hajar aswad) dan maqam (Ibrahim). Demikian 
menurut Ibnu At-Tin. Laiu dia juga berkata, “Perkara ini dijadikan 
dalil oleh Imam SyafTi untuk menyatakan larangan bersumpah di 
antara rukun dan maqam hanya untuk sesuatu yang kurang dari 20 
dinar nishab zakat.” 
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Saya (Ibnu Hajar) tidak tahu bagaimana kont eks kisah ini 
menjadi dalil masalah itu. Demikian juga, tidak seorang pun murid 
Imam SyafTi yang mengatakan bahwa dia berdalil dengan kisah itu 
untuk masalah tersebut. 

* ^ j * i' 

(HP J*"j (Seorang laki-laki dari mereka datang kepadanya). 

Aku tidak menemukan keterangan tentang nama laki-laki ini dan tidak 
pula nama seorang pun di antara 50 laki-laki yang bersumpah, kecuali 
yang sudah disebutkan. Ibnu Al Kalbi memberi tambahan, alt I ^ 

Jj —siu h ja t-lfj of jT (Kemudian mereka bersumpah di sisi 

rukun bahwa Khadasy bebas dari tuntutan darah korban). 

0 & A 

fl a_; (Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya). Ibnu 

At-Tin berkata, “Seakan-akan yang mengabarkan kisah itu kepada 
Ibnu Abbas adalah sejumlah orang. Maka jiwanya merasa tenang akan 
kebenaran mereka. Sehingga dia bersumpah atas hai itu.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, maksud Ibnu At-Tin bahwa saat 
qasamah dilaksanakan, Ibnu Abbas belum dilahirkan. Menurutku, 
kemungkinan yang mengabarkan peristiwa itu kepada Ibnu Abbas 
adalah Nabi SAW sendiri. Kemungkinan ini nampaknya lebih kuat 
mengingat Imam Bukhari mengutipnya dalam kitab Shahih-nya. 

* OA 

'—'* (Tidaklah berlalu satu tahun). Yakni sejak hari 

mereka bersumpah. 

A 9 

Jt—Jj (Dan diantara 48 orang). Dalam riwayat Abu 

9 

Dzar disebutkan, (Dan pada 8 orang). Sedangkan dalam 

riwayat Al Ashili, (Dan pada 40 orang). 

Adapun maksud kalimat, b j— Lj jLs> (Mata berkedip), adalah 
bergerak-gerak. Ibnu Al Kalbi menambahkan, g — yJ yb —j 
tplij äxaj ja jš\ dii jj tiwJaJjsJ (Maka tanah mereka menjadi milik 
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Huwaithab. Olek karena itu, Huwaithab termasuk orang yang 
memiliki tanah sangat luas di Makkah). 


Al Fakihi meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih, dari bapaknya, dia 

berkata, c —<■ ^ ^ Ir 1 ^ 

, * ' . ' 

cJo$jÜ (Sekelompok manusia bersumpah di sisi Ka ’bah sebagai 

qasamah di atas kebatilan. Kemudian mereka keluar dan duduk di 
bawah sebongkah batu. Tiba-tiba batu itu jatuh menimpa mereka). 
Dari jalur Thawus disebutkan, MS ^ ^ 0 y~^i M J*' OlS* 

i=Tjäp ^ cJ&ip (Tidaklah masyarakat Jahiliyah melanggar sesuatu di 


wilayah tanah Haram, kecuali balasannya dipercepat atas mereka). 

0 » ' & ° * i 9 

Kemudian dari jalur Huwaithab dikatakan, .cJdb oili Jj iii õ\ 

s S / // X <" 

li j _i cJüti 1 $&l-> «.lk» (Sesungguhnya pada masa jahiliyah ada 


seorang wanita budak yang berlindung di sisi Ka ’bah. Laiu 
majikannya datang dan menariknya. Maka tangan si majikan menjadi 
lumpuh). 


Kami kutip dari kitab Mujabi Ad-Da ’wah karya Ibnu Abi Ad- 
Dunya, suatu kisah panjang tentang cepatnya pengabulan doa di 
wilayah Haram bagi yang terzhalimi atas orang yang menzhaliminya. 
Dia berkata. Sl 'jftST j^Sl (*!&' jp 'ji£3 ällalsdi ^ Jiij OlT :^*p Jui 

äiUäli 'jr i ^SCM' tlsr &ii idJull Ojä jü (Ümar berkata, ‘Hai 


itu dilakukan kepada mereka pada masa Jahiliyah untuk mencegah 
kezhaliman mereka. Sebab mereka tidak mengenal kebangkitan (dari 
kubur). Ketika Islam datang maka pembalasan ditangguhkan hingga 
hari Kiamat). 


Al Fakihi meriwayatkan dari jalur lain dari Thawus, dia berkata, 
_TjäAll 4_1 cJ*p MJ illi ^ ai-' L-°-ai Sl 0? iiijj ( Hampir-hampir 


datang masanya, tidaklah seseorang melakukan pelanggaran di 
wilayah Haram, kecuali ditimpakan kepadanya siksaan dengan segera 
atas perbuatannya). Seakan-akan dia mengisyaratkan kejadian di 
akhir zaman, disaat ilmu telah dicabut dan orang-orang melupakan 
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urusan syariat, maka urusan kembali asing sebagaimana pada 
awalnya. 

Kelima belas, hadits Aisyah RA tentang peristiwa Bu’ats. 

oi —*j fjj (Peristiwa Bu’ats). Hai ini telah dijelaskan pada awal 

* 

pembahasan tentang keutamaan kaum Anshar. Menurut pendapat yang 
paling kuat, kejadian ini berlangsung sebelum kenabian. Di tempat itu 
telah disebutkan juga orang-orang yang terluka dalam peristiwa 
tersebut. Diantaranya adalah bapaknya Usaid bin Hudhair, laiu dia 
meninggal karena luka yang dideritanya. 

Keenam belas, hadits Ibnu Abbas yang dikutip Imam Bukhari 
dari Ibnu Wahab. Padahal Imam Bukhari tidak bertemu dengan Ibnu 
Wahab. Maka sanad lengkap hadits ini disebutkan Abu Nu’aim dalam 
kitab Al Mustakhraj, dari jalur Harmalah bin Yahya dari Abdullah bin 
Wahab. 

^41 (Berlari-lari bukanlah). Yakni berlari-lari cepat antara 
Shafa dan Marwah bukan termasuk sunnah. 

Äo-li (Sunnah). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, il—Li 

* ' 

(termasuk sunnah). Ibnu At-Tin berkata, “Para ulama menyelisihi 
pandangan Ibnu Abbas dalam masalah ini, bahkan mereka 
mengatakan ia adalah fardhu.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, maksud Ibnu Abbas bukan sa’i yang 
dikenal, namun sari disini adalah berlari dengan cepat, dan tentu saja 
ia bukan fardhu. 

Pada pembahasan tentang cerita para nabi telah disebutkan 
dalam biografi Ibrahim AS tentang kisah Hajar, bahwa awal sari 
antara Shafa dan Marwah berasal dari Hajar, dan keterangan ini 
berasal pula dari Ibnu Abbas. Maka jelaslah yang dimaksud Ibnu 
Abbas berasal dari kaum Jahiliyah adalah berlari dengan cepat. Hanya 
saja perkataannya, ‘bukan termasuk sunnah’, jika maksudnya adalah 
hukum istihbab (disukai), maka menyelisihi pendapat jumhur ulama, 
sehingga kedudukannya sama dengan pengingkarannya berlari kecil 
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saat thawaf. Namun, ada juga kemungkinan maksudnya adalah ‘cara 
yang syar’i’, dimana ia digunakan untuk perkara-perkara fardhu. 
Bukan ‘sunnah’ menurut terminologi ilmu ushul fikih, yaitu sesuatu 
yang disyariatkan namun tidak berdosa bila ditinggalkan. 

j _*• (Kita tidak melewati). Maksudnya, kita tidak 

melintasinya. Al Bathha' adalah tempat jalur air di lembah. Engkau 
katakan, juztu ai maudhi’, yakni aku beijalan padanya, dan ajaztu ai 
maudhi’, yakni aku melewati tempat itu dan menempatkannya di 
belakangmu. Sebagian mengatakan kedua pola kata itu memiliki 
makna yang sama. Adapun lafazh, l illa syaddan’ (melainkan dengan 
cepat), maknanya kita tidak melintasi lembah itu melainkan dengan 
berlari cepat. 

Ketujuh belas, hadits Ibnu Abbas RA tentang thawaf di 
belakang Hijr. Hadits ini dinukil Imam Bukhari dari Abdullah bin 
Muhammad Al Ju’fi, dari Sufyan, dari Mutharrif, dari Abu As-Safar, 
dari Ibnu Abbas. Al Mutharrif adalah Ibnu Tharif Al Kufi. Sedangkan 
Abu As-Safar adalah Sa’id bin Yahmud Al Kufi. 


^ 'Jj J j_ J\ LJ) I jLLJi k (Wahai sekalian 


manusia, dengarlah dariku apa yang aku katakan kepada kamu dan 
perdengarkan kepadaku). Yakni ulangi apa yang aku katakan 
kepadamu, agar aku mengetahui bahwa kamu telah menghafalnya. 
Seakan-akan Ibnu Abbas khawatir mereka tidak paham apa yang dia 
maksud. Laiu mereka menceritakan atas namanya sesuatu yang 
menyalahi maksudnya. Seakan-akan Ibnu Abbas berkata, “Dengarlah 
dariku dengan seksama. Jangan mengatakan ‘dia berkata’ sebelum 
kamu menghafalnya dengan baik.” 


O Jt/ « 4 

*.ljj ja LiiaJü c-Llt; Liit ja (Barangsiapa thawaf di Ka 'bah 

hendaklah thawaf di belakang Hijr). Dalam riwayat Ibnu Abi Ümar 
dari Sufyan disebutkan, f s-'jj (Dl belakang dinding), yakni 

dinding Hijr. Sebab bagian yang berada antara Ka’bah dan Hijr masih 
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termasuk bagian Ka’bah. Penjelasannya dan pendapat tentang 
ukurannya sudah disebutkan pada awal pembahasan tentang haji. 

Yj (Janganlah kamu mengatakan Al Hathim). Dalam 


riwayat Sa’id bin Manshur, dari Khadij, dari Muawiyah, dari Abu 
Ishaq, dari Abu As-Safar —sehubungan dengan kisah ini— 
disebutkan, J—sr^Jl ö\—š Sl jjl JÜü J^Ää 

(Seorang laki-laki berkata, ‘Apakah Al Hathim? ’ Ibnu Abbas berkata, 
‘Sesungguhnya tidak ada Hathim, biasanya seseorang ..Abu 
Nu’aim menambahkan dalam kitab Al Mustakhraj dari Khalid Ath- 
Thahhan dari Mutharrif, tj»! la*Jt /vJi l älL#ü;Ji Ji' OÜ 

J -fOf «ui cJlT (Sesungguhnya kaum Jahiliyah biasa menamainya 


—yakm ri/ Hijr — Al Hathim. Di sana terdapat patung-patung milik 
kaum Quraisy ). Al Fakihi menukil dari Yunus bin Abu Ishaq, dari 
Abu As-Safar, seperti itu, iLÄ*- JU Oi i\'j lil OlST 

4 —'“'jj j* Ui hiü (Biasanya salah seorang mereka jika hendak 


bersumpah, dia meletakkan tongkatnya laiu bersumpah, barangsiapa 
ingin thawaf hendaklah thawaf di belakangnya ). 


ci—L äj 0'—S” (Biasa bersumpah ). Dalam riwayat Khalid Ath- 

* * * * 

Thahhan disebutkan, ciü- lil OlT (Apabila dia menyuruh bersumpah). 

Tapi versi pertama lebih tepat. Adapun maknanya; apabila sebagian 
mereka menyuruh yang lainnya bersumpah, maka orang yang 
bersumpah melemparkan sandal, carnbuk, busur, atau tongkat, ke 
dalam Hijr, sebagai pertanda maksud mereka bersumpah, maka Hijr 
dinamakan Hathim (penghancur) karena hai itu. Sebab ia 
menghancurkan barang-barang milik mereka. Kemungkinan perbuatan 
itu mereka lakukan jika bersumpah untuk menafikan sesuatu. 


Menurut sebagian sumber, alasan penamaan Hijr sebagai 
Hathim (penghancur) adalah karena jika orang yang dizhalimi 
mendoakan kecelakaan atas orang yang menzhalimi di tempat itu, 
niscaya orang yang berbuat zhalim akan binasa. 
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Al Kalbi berkata, “Hijr dinamakan Hathim karena apa yang 
terhalang padanya, atau karena posisinya yang lebih rendah dari 
Ka’bah serta dikeluarkan darinya. Atas dasar ini, Al Hathim artinya 
yang dihancurkan. Atau karena manusia saling menghancurkan di situ 
dengan berdesakan saat berdoa.” 


Ulama selainnya berkata, “Al Hathim adalah sumur Ka’bah 
yang semua hadiah untuk Ka’bah dilemparkan ke dalamnya.” 
Pendapat lain mengatakan, “la terletak antara sudut Hajar Aswad dan 
maqam Ibrahim.” Ada pula yang mengatakan, “Dari awal sudut Hajar 
Aswad hingga awal hijr dinamakan Hathim.” Namun, hadits Ibnu 
Abbas di atas menjadi hujjah untuk menolak kebanyakan pendapat- 
pendapat ini. 

Dalam riwayat Khadij disebutkan, (Tetapi ia adalah 


diding) dan termasuk bagian Ka’bah. Kemudian dalam riwayat Al 
Ismaili dan Al Barqani di akhir hadits Ibnu Abbas disebutkan, \—'Jjj 


-P UjIj c iS te**’ <4U3 Mi bÜ i\jJu? ib U ^di <Uä! Jj 

i —iii <u (Siapa saja anak kecil yang dibawa mengerjakan haji oleh 


keluarganya, maka dia telah menunaikan hajinya selama masih kecil, 
apabila dewasa maka dia wajib haji yang lain. Siapa saja budak yang 
dibawa haji oleh majikannya.. .). Tambahan ini juga dinukil Imam 
Bukhari, tetapi tidak dalam kitab Shahih-nya. Imam Bukhari sengaja 
menghapusnya dari hadits di atas karena tidak berkaitan dengan judul 
bab dan jalur periwayatannya mauquf (tidak sampai kepada Nabi 
SAW). Mengenai awal hadits, meski statusnya mauquf, dan hanya 
berasal dari hadits Ibnu Abbas, tetapi maksud darinya tercapai dengan 
penisbatan. Sebab Ibnu Abbas menukil perkara pada masa Jahiliyah 
yang dilihat Nabi SAW, baik beliau menyetujuinya atau 
menghapusnya. Sekiranya beliau tidak mengingkarinya dan 
legalitasnya tetap berlangsung maka ia memiliki hukum marfu 
(langsung dari Nabi SAW). Adapun jika beliau SAW mengingkarinya 
berarti syariat yang mesti dilakukan adalah sebaliknya. 
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Kedelapan belas, hadits Amr bin Maimun tentang kera yang 
berzina. Hadits ini dikutip Imam Bukhari melalui Nu’aim bin 
Hammad, dari Husyaim, dari Hushain, dari Amr bin Maimun. Pada 
sanad ini disebutkan Nu’aim bin Hammad, sementara dalam sebagian 
riwayat hanya disebutkan Nu’aim. Dia adalah Al Marwazi. Dia pemah 
tinggal di Mesir. Sedikit sekali Imam Bukhari menukil riwayat 
darinya dengan sanad yang maushul. Bahkah pada umumnya dia 
menukil darinya dengan sanad yang mu 'allaq (tidak lengkap). 
Kemudian dalam riwayat Al Qabisi disebutkan, “Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami”, laiu versi ini dibenarkan oleh sebagian 
ulama. Padahal ini tidak benar. 


Pada sanad di atas disebutkan, “Dari Hushain”, sementara 
dalam riwayat Bukhari dalam kitab At-Tarikh disebutkan, “Hushain 
menceritakan kepada kami.” Dengan demikian, tidak ada lagi 
kecurigaan bila Husyaim (periwayat dari Hushain) melakukan tadlis 
(pengaburan sanad). Laiu Imam Bukhari menyebutkan Abu Al Malih 
setelah Hushain. 


õSj—l ^ cJij (Aku melihat kera pada masa Jahiliyah). Al 

Ismaili menyebutkan kisah ini melalui jalur lain dari Isa bin Hithan 

dari Amr bin Maimun, dia berkata, 

® / / , . / / / . / ^ / 

0 .*9*0 1 / • .* * * * » 9 O ^ / P MO ■ . x • .///•'»//• #/Pj / / l*P* . x ♦ *, / /, 

J—* UbJü C~Oi ela j *m yufi \ 2 j3 j. uni tlAJU JLa J ^3 *uni eui j~t 

* * * 4 ' * 4 

9 . / x x ' ' ' * * . . < P P 9 

• P ^ P P X x x O * * x » . 9 P # 9 j . *f* .* Oi * * ** • 9 O* ** „0-x kl ^ I* £ • . l"’ ° ' 

CJC*ä^-j c yäj I u»j l$JP ^3j3 etowj Ül3j Jj j» iy*Mj CunJ 

/ / . . ^p x * , * * * * * p . < p 

« xx • 9 0 9 H |. p x-x /P .• / / • / i /, i * * » j. .P/P i ♦ »> f .. ? * o * * * * 

J_jcni Cjuuunli cr W23 l^wi tlPjd JaAuuuli Jj JM On Õuni la Jj 

* XXX 

* * , 9 * o * m * 4 4 9 0 xx *9 

9 ,' • / • P f 0 M |.X ii* I •*««*' • »X P ^X »/P ^ J P J .1. X X • » X . X •» . Jx^O X 

Ijybxi t4iJyÜi OÜJj »jjl^i3 eÖj~*Jj Oj ijyui cdOj Q ,/3 l 

—6 Jš ^ Jrjl' cJj JÜi tUijiiry ^ berada di Yaman 


di tengah kambing keluargaku dan posisiku berada di tempat agak 
tinggi. Tiba-tiba datang kera jantan dan kera betina, laiu kera jantan 
berbaring dengan berbantalkan tangan kera betina. Kemudian datang 
kera jantan lain yang lebih kecil laiu mencubit tangan kera betina. 
Maka kera betina menarik tangannya dari bahwa kepala kera jantan 
pertama dengan perlahan. Laiu kera betina mengikuti kera jantan 
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yang baru datang. Akhirnya kera jantan tersebut melakukan 
hubungan biologis dengan kera betina dan aku melihatnya. Kemudian 
kera betina kembali dan hendak memasukkan tangannya di bawah 
kepala kera jantan pertama dengan perlahan. Namun kera jantan 
tersebut bangun karena terkejut. Ia mencium kera betina laiu 
berteriak. Maka berkumpullah padanya sejumlah kera. Si kera jantan 
terus berteriak dan mengisyaratkan dengan tangannya ke arah kera 
betina. Kera-kera itu pun bertebaran ke mana-mana laiu datang 
membawa kera tädi yang aku kenali. Mereka pun menggali lubang 
untuk dua kera itu laiu merajam keduanya. Sungguh aku telah melihat 
rajam dilaksanakan pada selain manusia). 

Ibnu At-Tin berkata, “Barangkali kera-kera itu masih keturunan 
bani Israil yang diubah menjadi kera sehingga tersisa pada mereka 
hukum tersebut.” Namun, kemudian dia berkata, “Sesungguhnya 
mereka yang diubah menjadi kera tidak melahirkan keturunan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pendapat inilah yang dijadikan 
pedoman, berdasarkan keterangan dalam Shahih Muslim, V o' 

iJ JU (Sesungguhnya mereka yang diubah tidak memiliki keturunan). 


Imam Muslim menukil juga dari hadits Ibnu Mas’ud dari Nabi SAW, 
_U 3 1 J \ Vy U ♦—J iil OJ {Sesungguhnya Allah tidak 

membinasakan suatu kaum laiu menjadikan keturunan bagi mereka). 


Menurut Abu Ishaq Az-Zajjaj dan Abu Bakar bin Al Arabi 
bahwa kera-kera yang ada saat ini adalah keturunan manusia yang 
diubah menjadi kera. Madzhab ini tergolong syadz (ganjil). Para 

9 £ 

pendukungnya berpegang dengan riwayat dalam Shahih Muslim, 0' 


J iJft :JtS LUU 'J\ di 4 p Ät jU 


{Sesungguhnya ketika didatangkan dhabb (binatang sejenis biawak) 
kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, ‘Barangkali ia berasal dari 
generasi yang pemah dirubah ’.). Beliau bersabda juga tentang tikus, 


jL-üit 1_ h\j\ H JdltJ _ 1-1 ja di cdl ii {Telah lenyap satu umat bani 


Israil dan aku tidak melihat mereka melainkan tikus). 
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Mayoritas ulama memberi jawaban untuk argumentasi ini, 
bahwa Nabi SAW mengatakannya sebelum diwahyukan kepadanya 
tentang hakikat persoalan tersebut. Oleh karena itu, beliau tidak 
membuat pemyataan tegas. Berbeda dengan penafian, dimana beliau 
menyebutkan dengan tegas, seperti dalam hadits Ibnu Mas’ud. 

Namun, tidak ada kemestian jika kera-kera tersebut berasal dari 
keturunan manusia yang dirubah. Mungkin saja mereka yang dirubah 
tersebut ketika menjelma dalam bentuk kera, meski pemahaman 
mereka masih seperti manusia, maka kera-kera yang asli hidup 
bersama mereka karena adanya kesamaan bentuk. Kera-kera yang asli 
mempelajari dari mereka sebagian perbuatan mereka yang dapat 
disaksikan. Laiu kera-kera ini memelihara hai tersebut dan jadilah 
sebagai kebiasaan. 

Kera memiliki kekhususan seperti itu karena tingkat 
kecerdasannya lebih tinggi dibanding hewan-hewan lain. Ia juga 
mampu menerima pengajaran tentang berbagai hai yang tidak dapat 
dilakukan kebanyakan hewan. Di antara kekhususan kera adalah ia 
mampu tertawa, menari, dan mengikuti gerakan yang dilihatnya. Kera 
juga memiliki kecemburuan yang sebanding dengan manusia, dan 
tidak satu pun diantaranya yang berhubungan badan selain dengan 
pasangannya. Maka sangat mungkin, kecemburuan itu membawa 
kera-kera menghukum siapa yang melakukan hubungan biologis 
dengan kera betina yang bukan pasangannya. 

Kekhususan kera yang lain adalah bahwa kera betina 
mengandung anaknya, seperti halnya manusia. Terkadang kera 
berjalan dengan kedua kakinya meski tidak terus menerus. Ia juga 
mengambil sesuatu dan makan dengan tangannya. Ia memiliki jari-jari 
tangan yang terpisah hingga ujung-ujung järi dan kuku-kukunya. Di 
tepi kedua matanya terdapat bulu-bulu mata yang cukup lentik. 

Ibnu Abdil Barr mengingkari kisah Amr bin Maimun di atas dan 
berkata, “Di dalamnya terdapat penisbatan zina kepada selain 
mukallaf (yang diberi beban syariat) dan penegakkan had (hukuman 
yang telah ditentukan) terhadap hewan. Tentu saja perkara ini adalah 
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munkar di kalangan ahli ilmu.” Dia juga berkata, “Jika jalur hadits itu 
shahih, maka kemungkinan kera-kera tersebut adalah jin, karena 
mereka juga termasuk mukallaf. ” 

Hanya saja Ibnu Abdul Barr berkata demikian karena dia hanya 
membahas jalur yang dikutip Al Ismaili. Adapun argumentasinya 
dapat dijawab bahwa gambaran kejadian berupa zina dan rajam, 
tidaklah berkonsekuensi zina dan had yang sebenamya. Hanya saja 
terminologi zina dan had digunakan terhadap perbuatan mereka 
karena ada kemiripan secara lahiriah. Maka ini tidak berarti penetapan 
taklif (beban syariat) terhadap hewan. 

Sehubungan dengan ini, Al Humaidi mengemukakan pandangan 
yang cukup ganjil, dia mengatakan dalam kitab Al Jam Baina Ash- 
Shahihain, bahwa hadits ini hanya tercantum pada sebagian naskah 
Shahih Bukhari. Menurutnya, hadits tersebut hanya disebutkan Abu 
Mas’ud sendiri di kitab Al Athraf. Dia berkata, “Hadits ini tidak 
memiliki sumber dalam naskah Imam Bukhari. Barangkali ia 
termasuk hadits-hadits yang sengaja disisipkan ke dalam kitab Shahih 
Bukhari. ” 

Pemyataan Al Humaidi tidak dapat diterima, karena hadits 
tersebut tercantum pada sebagian besar naskah sumber Shahih 
Bukhari yang sempat kami periksa. Cukuplah sebagai hujjah, 
penyebutan hadits itu oleh Abu Dzar Al Hafizh dari tiga Imam besar, 
dari Al Farabri. Demikian juga penyebutan Al Ismaili dan Abu 
Nu’aim dalam kitab Mustakhraj masing-masing, dan Abu Mas’ud 
dalam kitabnya Al Athraf. Meski tidak diingkari bahwa hadits yang 
dimaksud tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi, sebagaimana 
hadits sesudahnya. Namun, hai ini tidak berkonsekuensi bahwa hadits 
tersebut tidak ada dalam riwayat Al Farabri. Karena hadits-hadits 
dalam riwayat Al Farabri sedikit lebih banyak dibanding riwayat An- 
Nasafi, seperti yang telah kami sebutkan di sejumlah tempat, dan akan 
kami sebutkan pada pembahasan selanjutnya. 

Mengenai pandangannya tentang penambahan sesuatu yang 
bukan bagiannya dalam Shahih Bukhari, maka ia menafikan 
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pandangan para ulama yang menilai shahih semua riwayat Bukhari 
dalam Shahih- nya, dan menafikan kesepakatan mereka yang 
memastikan penisbatan kitab ini kepada Imam Bukhari. Apa yang 
dikatakannya hanya merupakan khayalan fatal yang berakibat 
hilangnya kepercayaan terhadap semua riwayat dalam Shahih 
Bukhari. Karena bila mungkin ada penambahan riwayat pada salah 
satunya, maka kemungkinan itu juga berlaku pada yang lainnya. Maka 
tidak ada lagi seorang pun yang memiliki kepercayaan terhadap kitab 
tersebut. Padahal kesepakatan para ulama menafikan segala 
kemungkinan ini. 

Jalur yang disebutkan Imam Bukhari menolak penilaian Ibnu 
Abdil Barr yang melemahkan hadits di atas dari jalur Al Ismaili. Saya 
(Ibnu Hajar) sengaja membahas masalah ini agak panjang supaya 
mereka yang awam tidak teperdaya oleh perkataan Al Humaidi, laiu 
berpegang dengannya. Kesalahan pendapat itu sangat jelas. 

Abu Ubaidah Ma'mar bin Mutsanna menyebutkan dalam 
kitabnya Al Khail, melalui jalur Al Auza’i, bahwa seekor kuda jantan 
hendak dikawinkan dengan ibunya (induknya), tetapi kuda itu tidak 
mau. Maka kuda betina dimasukkan dalam rumah dan ditutupi kain, 
laiu kuda jantan disuruh membuahinya, dan kuda jantan tersebut 
melakukannya. Ketika kuda jantan mencium aroma ibunya, dia pun 
menundukkan kepalanya ke arah zakamya laiu memotongnya dengan 
giginya. Bila pemahaman demikian terdapat pada kuda yang 
kecerdasannya j auh dibawah kera, maka hai seperti itu lebih mungkin 
lagi teijadi pada kera. 

Kesembilan belas, hadits Ibnu Abbas tentang tiga perkara 
Jahiliyah. Imam Bukhari mengutip hadits ini melalui Ali bin 
Abdullah, dari Sufyan, dari Ubaidillah, dari Ibnu Abbas. Ubaidillah 
yang dimaksud adalah Ibnu Abi Yazid Al Makki. 

cH—^ J—j — * (Dari Ibnu Abbas) 1 Dalam salah satu naskah 

* ' ' 

disebutkan, “Dari Anas”, dan ini merupakan suatu kesalahan. 

1 Redaksi dalam naskah Shahih Bukhari adalah, “Ibnu Abbas mendengar...” 
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* * 

VL —J jikJ' (Mencela pada nasab). Yakni sebagian mereka 

mencela nasab sebagian yang lain tanpa didasari ilmu. 

* _ 

( Meratap ). Maksudnya, meratapi mayit. Hukum masalah 

ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang jenazah pada bab 
“Tidak Disukainya Meratapi Mayit”. Di tempat itu sudah dijelaskan 
juga tentang hadits Anas, “Bukan termasuk dari kami orang yang 
memukul pipi, menyobek baju, dan menyeru dengan seruan 

jahiliyah.” 

/ ^ # 

Ädldt l—Jj (Dia lupa yang ketiga). Dalam riwayat Ibnu Abi Ümar 

dari Sufyan disebutkan, 2—illilt <di' j—11p '—Sj (Ubaidillah lupa yang 

ketiga). Di sini dijelaskan secara jelas orang yang lupa. Riwayat ini 
dinukil oleh Al Ismaili. 

t-gJt :ojl yuj {Dan mereka mengatakan ia adalah 

memohon hujan dengan [perantara] rasi bintang). Maksudnya, 
perkataan mereka, “Kita diberi hujan karena bintang ini..Penjelasan 
masalah ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang memohon 
hujan {istisqa '). 

Abu Nu’aim menyebutkan lafazh itu dari riwayat Syuraih bin 
Yunus, dari Sufyan secara mudraj (disisipkan dalam hadits tanpa 
menjelaskan ia berasal dari perkataan periwayat). Adapun kata, “dan 
rasi bintang”, tanpa menyebutkan lafazh, “dan dia lupa....” Kemudian 
dari riwayat Abdul Jabbar bin Al Ala', dari Sufyan, kalimat ädfcJ' 

{dia lupa yang ketiga ) diganti dengan t-Jl— ’J >-\—fclij {dan saling 

berbangga dengan nama baik leluhur). Semua ini tidak benar 
berdasarkan penjelasan riwayat Ibnu Abi Ümar. 

Ali (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) adalah Ibnu Al 
Madini. Laiu ketiga perkara tersebut, yakni mencela nasab, meratapi 
mayit, dan memohon hujan dengan (perantara) bintang, disebutkan 
langsung dalam hadits Anas yang dikutip Abu Ya’la melalui sanad 
yang kuat. 
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Dalam riwayat Ibnu Abbas melalui jalur lain justru disebutkan 
empat perkara. Riwayat ini dikutip Imam Muslim, Ibnu Hibban, dan 
selain keduanya, dari jalur Aban bin Yazid dan selainnya, dari Yahya 
bin Abi Katsir, dari Zaid bin Salam, dari Abu Salam, dari Abu Malik 
Al Asy’ari, dinisbatkan kepada Nabi SAW, dengan lafazh, ^ ^ 


(Empat perkara pada umatku yang mereka tidak akan 


meninggalkannya; berbangga dengan nama baik leluhur, mencela 
pada nasab, mohon hujan dengan perantara rasi bintang, dan 
meratapi mayit). ” 


Penutup 

Pembahasan tentang keutamaan, serta peristiwa-peristiwa 
sebelum kenabian yang berkaitan dengannya, telah memuat 233 hadits 
marfu’. Diantaranya 33 riwayat mu’allaq dan sisanya maushul. 
Riwayat yang diulang padanya dan pada pembahasan sebelumnya 
beijumlah 138 hadits. Sedangkan yang tidak diulang sebanyak 95 
hadits. 

Hadits-hadits ini diriwayatkan juga Imam Muslim, kecuali 
hadits Aisyah u Abu Bakar pernah berada dalam goa”, hadits Ibnu 
Abbas mengenai masalah itu, hadits Abu Sarid mengenai masalah itu, 
hadits Ibnu Abbas “kami biasa memilih yang terbaik”, hadits Ibnu Az- 
Zubair, “Sekiranya aku mengambil khalil (kekasih)”, hadits Ibnu 
Ammar, “Tidak ada bersamanya kecuali lima orang”, hadits Abu 
Darda' “Dia telah diliputi”, hadits Aisyah yang merupakan bagian 
hadits As-Saqifah, hadits Ali “Sebaik-baik manusia”, hadits Abdullah 
bin Amr “Perkara paling berat yang dilakukan kaum musyrikin”, 
hadits Ibnu Mas’ud “Kami senantiasa dalam keadaan mulia”, hadits 
Ibnu Ümar tentang Ümar, hadits Abdullah bin Hisyam mengenai hai 
itu, hadits Utsman “Aku tidak membaiat”, hadits Ali “Putuskanlah 
sebagaimana kamu memutuskan”, hadits Abu Hurairah tentang Ja’far, 
hadits Ibnu Ümar mengenai hai itu, hadits Abu Bakar “Peliharalah...”, 
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hadits beliau “Sungguh kerabat Rasulullah SAW lebih aku sukai...”, 
hadits Utsman tentang Az-Zubair, hadits Ibnu Abbas mengenai hai itu, 
hadits Az-Zubair tentang Yarmuk, hadits Thalhah dan Sa’ad, hadits 
menyentuh tangan Thalhah, hadits Sa’ad tentang proses beliau masuk 
Islam, hadits Ibnu Ümar tentang Ibnu Usamah, hadits Usamah 
“Sesungguhnya aku mencintai keduanya”, hadits Anas tentang Al 
Husain, hadits beliau tentang Al Hasan, hadits Ibnu Ümar tentang 
keduanya, hadits Ümar tentang Bilal, hadits Hudzaifah tentang Ibnu 
Mas’ud, hadits Muawiyah mengenai witir, hadits Ibnu Abbas tentang 
Aisyah, hadits Ammar mengenai beliau, hadits Anas mengenai kaum 
Anshar, hadits Zaid bin Arqam tentang mereka, hadits Sa’ad tentang 
Abdullah bin Salam, hadits Ibnu Salam bersama Abu Burdah, hadits 
Ibnu Ümar, hadits Ibnu Ümar tentang Zaid bin Amr, hadits Asma', 
hadits Ibnu Az-Zubair tentang pembangunan Masjidil Haram, hadits 
kakek Sa’id bin Al Musayyib, hadits Abu Bakar bersama seorang 
wanita dari Ahmas, hadits Aisyah tentang berdiri untuk jenazah, 
hadits Ibnu Abbas tentang gelas yang penuh dan beruntun, hadits Abu 
Bakar bersama orang yang meramal, hadits Ibnu Abbas tentang 
qasamah, tentang sa’i, dan tentang Al Hathim, hadits Amr bin 
Maimun mengenai kera, dan hadits Ibnu Abbas “Tiga perkara yang 
termasuk urusan jahiliyah.. 

Jumlah seluruhnya adalah 52 hadits, sebagiannya mu ’allaq dan 
sebagian lagi maushul. Dengan demikian, hadits yang juga 
diriwayatkan Imam Muslim pada bab ini hanya 43 hadits (yang tidak 
terulang). Adapun sebabnya adalah kebanyakan riwayat tersebut 
dalam bentuk mauquf (tidak sampai pada Nabi SAW), meskipun bisa 
mengandung hukum marfu’ (sampai pada Nabi SAW). Sementara 
Imam Muslim lebih antusias mengutip hadits-hadits yang secara tegas 
dinisbatkan kepada Nabi SAW. 

Dalam pembahasan ini terdapat 17 atsar dari para sahabat dan 
generasi sesudah mereka. 
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28. Diutusnya Nabi SAW 


J ' S ) . 

o ' ' . • • i ~ , 0 ' • .1' " Illi “^i es > * J & s J 
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Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muththalib bin Hasyim bin 
Abdi Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Lu’ay 
bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin An-Nadhr bin Kinanah bin 
Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar bin Nizar bin Ma’add 
bin Adnan. 
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3851. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA dia berkata, 
“Diturunkan (wahyu) kepada Rasulullah SAW saat beliau berusia 40 
tahun. Beliau tinggal di Makkkah 13 tahun, laiu diperintah untuk 
hijrah. Maka beliau hijrah ke Madinah dan tinggal di sana selama 10 
tahun. Kemudian beliau SAW wafat.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab diutusnya Nabi SA W). Kata mab ’ats (diutus) berasal dari 
kata ba ’ats, arti dasamya adalah membangkitkan. Kata tersebut 
digunakan dalam arti pengarahan dalam suatu urusan, baik pesan 
maupun kebutuhan. Di antara penggunaannya adalah kalimat, 
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‘ ba’atstu ai ba’ir\ artinya aku membangkitkan unta dari tempatnya, 
l ba’atstu ai askar’, artinya aku mengarahkan pasukan untuk 
berperang, dan ‘ ba’atstu an-naa'im\ artinya aku membangunkan 
orang yang tidur. 

Pada awal pembahasan tentang keutamaan, ketika membahas 
hadits Aisyah, telah disebutkan sejumlah persoalan yang berkaitan 
dengan bab ini. Di tempat ini, Imam Bukhari menyebutkan nasab yang 
mulia. 


J —(Muhammad ). Al Baihaqi menyebutkan dalam kitab Ad- 


Dala 'il, melalui sanad mursal, * —11p oij UJ t-JkUl Ilp Oi 

,j —p <u C-Pj Ui :ljJÜ : Jü U tjJU tjJiS"! Uis t<ujU *ti J-«p 

// / ✓ ' 

(J 4—ÄfP-j frU— LJ> ^_9 *bl SJ_Uäu illi COji : Jl_9 7 °; J_äi tUUi 


(Sesungguhnya ketika Nabi SAWdilahirkan, maka Abdullah membuat 
perjamuan untuknya, ketika mereka makan, mereka pun bertanya 
tentang namanya. Maka dia berkata, ‘Muhammad’. Mereka berkata, 
‘Apa yang menyebabkan engkau tidak suka menggunakan nama-nama 
dalam keluarganya? ’ Dia menjawab, ‘Aku ingin agar dia dipuji Allah 
di langit dan dipuji ciptaan-Nya di muka bumi j. 


4»' J—ip j —J' (Ibnu Abdullah). Tidak ada perbedaan pendapat 

tentang nama bapak beliau SAW. Hanya saja ulama berbeda dalam 
menentukan kapan wafatnya. Sebagian mengatakan dia wafat sebelum 
Nabi SAW lahir. Versi lain mengatakan dia wafat sesudah Nabi SAW 
dilahirkan. Namun, pendapat pertama lebih kuat. Para ulama juga 
berbeda tentang usia beliau SAW ketika bapaknya meninggal. 
Pendapat lebih kuat adalah dibawah satu tahun. 

S - i k oh aIp ylt (Ibnu Abdul Muththalib). Namanya adalah Syaibah 

Al Hamd, menurut jumhur ulama. Namun menurut Ibnu Qutaibah, 
namanya adalah Amir. Dia diberi nama Abdul Muththalib dan 
masyhur dengan nama ini. Konon ketika bapaknya berangkat ke Gaza 
dan meninggalkan ibu Abdul Muththalib di Madinah, tidak lama 
kemudian bapak Abdul Muththalib meninggal di Gaza sementara 
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istrinya masih di Madinah bersama keluarganya dari suku Khazraj. 
Beberapa waktu kemudian Abdul Muththalib dilahirkan. Akhimya, 
pamannya yang bemama Muththalib datang dan membawa 
keponakannya itu masuk Makkah. Orang-orang pun melihat 
Muththalib membonceng keponakannya, maka mereka berkata ini 
adalah Abdu (budak) Muththalib. Akhimya nama ini melekat pada 
dirinya. Peristiwa tersebut dimuat dalam kisah panjang yang 
disebutkan Ibnu Ishaq dan selainnya. 

{•—iti {Ibnu Hasyim). Namanya adalah Amr. Dia diberi nama 

Hasyim karena dianggap orang pertama yang mendermakan 1 tsarid 
untuk jemaah haji dan juga kepada kaumnya pada musim paceklik. 
Peristiwa ini diabadikan penya’ir dalam bait syaimya: 

Amr Al Ala' telah mendermakan tsarid bagi kaumnya, 

sementara pemuka Makkah dalam kesulitan dan paceklik. 

alp J>\ (Ibnu Abdu Manaf). Namanya adalah Al Mughirah. 

As-Sarraj menyebutkan dalam kitabnya At-Tarikh, dari jalur Ahmad 
bin Hambal, “Aku mendengar Asy-Syafrii berkata, ‘Nama Abdul 
Muthallib adalah Syaibah Al Hamd, nama Hasyim adalah Amr, nama 
Abdu Manaf adalah Mughirah, dan nama Qushay adalah Zaid’.” 

* * 

^. dai j—>\ {Ibnu Qushay). Dia diberi gelar Qushay (orang yang 

jauh), karena dia menjauh dari daerah kaumnya, dan tinggal di negeri 
Qudha’ah. Kejadian ini disebutkan dalam satu kisah panjang yang 
disebutkan Ibnu Ishaq. 

Jt) {Ibnu Kilab). Menurut As-Suhaili, nama ini dinukil dari 

bentuk mashdar (infmitif) yang bermakna mukalabah (saling 
memusuhi). Dikatakan, ‘ kalabtu fulanan mukalabatan atau kilaban’, 
artinya aku menyatakan permusuhan dengan si fulan. Atau ia adalah 
bentuk jamak dari kata kalb (anjing), dan sudah menjadi kebiasaan 


1 Mendermakan atau bermurah hati dalam bahasa Arab disebut l hasyama’, maka 
orang yang berderma atau bermurah hati disebut ‘Hasyim’-penerj. 
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bangsa Arab memakai nama binatang, seperti nama-nama macan dan 
sebagainya. 

Ibnu Sa’ad menyebutkan bahwa nama Kilab adalah Al 
Muhadzdzab. Sementara menurut Muhammad bin Sa’ad namanya 
adalah Hakim. Pendapat lain mengatakan namanya adalah Urwah. 
Konon diberi gelar Kilab karena sangat senang dengan anjing 
pemburu. Dia biasa mengumpulkan anjing-anjing tersebut dan bila 
ada yang lewat laiu bertanya maka dijawab, “Ini adalah kilab (anjing- 
anjing) milik Ibnu Murrah”, akhimya dia pun dipanggil Kilab bin 
Murrah. 

i‘y> J) {Ibnu Murrah). As-Suhaili berkata, “Nama ini dinukil dari 

kata sifat untuk buah hanzalah (buah yang rasanya pahit). Atau huruf 
ha' pada akhir nama ini berfungsi untuk mubalaghah (menyebutkan 
sesuatu secara berlebihan), dan maksudnya; dia seorang yang kuat. 

u-*5T {Ibnu Ka'ab). As-Suhaili berkata, “Dinamakan demikian 

karena dia menutupi kaumnya dan sangat lemah lembut terhadap 
mereka. Pindahan dari kata ‘ka ’ab qadam ’ (mata käki).” Tapi menurut 
Ibnu Duraid berasal dari kata ‘ka ’b qanaaf (bagian menonjol pada 
ujung tongkat). Dinamakan demikian karena kedudukan serta 
kemuliannya yang sangat tinggi di antara kaumnya. Oleh karena itu, 
mereka tunduk kepadanya hingga mereka mencatat tahun 
kematiannya. Dia adalah orang pertama yang mengumpulkan 
kaumnya pada hari JunTat. Mereka menamai hari itu sebagai hari 
Arubah hingga Islam datang. 

{Ibnu Lu 'ay). Menurut Ibnu Al Anbari, kata tersebut 

adalah bentuk tashghir dari kata la'ay yang artinya banteng. As- 
Suhaili berkata, “Menurut pendapatku, ia berasal dari kata la 'ya yang 
bermakna lamban. 

Makna ini disebutkan juga oleh Ibnu Al Anbari sebagai satu 
kemungkinan. Sementara Al Ashma’i berkata, “Ia adalah bentuk 
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tashghir daripada kata liwaa ' (panji tentara), hanya saja pada bagian 
akhimya diberi tambahan huruf hamzah .” 

y— j —j' (Ibnu Ghalib). Tidak ada masalah tentang dirinya, 
sebagaimana tidak ada masalah tentang Malik dan An-Nadhr. 

J—& ji' (Ibnu Fihr ). Dikatakan bahwa dia adalah Quraisy. Az- 

Zubair menukil dari Az-Zuhri bahwa ibunya memberinya nama 
Quraisy, sedangkan bapaknya memberi nama Fihr. Sebagian 
mengatakan bahwa ‘Fihr’ adalah gelamya. Namun, ada pula yang 
mengatakan sebaliknya. Adapun makna ‘fihr’ adalah batu kecil. 

2—hiT j—jj (Ibnu Kinanah). Kinanah adalah kantong anak panah 

yang terbuat dari kulit. Demikian dikatakan Ibnu Duraid. Dari Abu 
Amir Al Adwani, dia berkata, “Aku melihat Kinanah bin Khuzaimah 
telah lanjut usia, memiliki kedudukan tinggi, sering dikunjungi oleh 
bangsa Arab karena ilmu dan keutamannya di antara mereka.” 

2*0^ õ?' {Ibnu Khuzaimah). Kata ini adalah bentuk tashghir dari 

kata khazmah yang artinya menguatkan sesuatu dan memperbaikinya. 
Az-Zajjaji berkata, “Mungkin juga berasal dari kata khazam. 
Dikatakan, ‘ khazamtahu ’, artinya engkau memasukkan khizam 
(gelang hiasan hidung) ke dalam hidungnya.” 

Ä—Tj“-d> j —jt (Ibnu Mudrikah). Menurut jumhur ulama namanya 
adalah Amr. Sementara menurut Ibnu Ishaq namanya adalah Amir. 

e 

<_y'—?! (Ibnu Ilyas). Menurut Al Anbari, ia dibaca ilyas, yang 

berasal dari kata ‘ alyas\ artinya pemberani yang tidak kenal mundur. 

Ulama selainnya berkata, “Huruf hamzah pada awal namanya 
adalah hamzah washl (hamzah yang tidak dibaca bila berada di tengah 
kalimat), Dengan demikian bila dibaca dengan kata sebelumnya 
menjadi ‘ ya's\ dan maknanya adalah pesimis (lawan optimis). 
Pendapat ini dikemukakan Qasim bin Tsabit. Laiu dia mengutip 
perktaan Qushay, “Ibuku adalah Khandaf dan bapakku adalah Ya's.” 
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'j. . :-g* j-Jl (Ibnu Mudhar). Dikatakan, dia diberi nama demikian 

karena suka minum air susu yang kecut (dalam bahasa Arab disebut 
madhir- penerj). Ada juga yang mengatakan bahwa diberi nama 
demikian karena wama kulitnya yang putih. Pendapat lain 
mengatakan karena dia mengguncang (yamdhur ) hati dengan sebab 
ketampanan dan keindahannya. 

jij_» j_Ji (Ibnu Nizar). Kata tersebut berasal dari kata ‘ an-nazr ’ 

yang artinya sedikit. Abu Al Faraj Al Ashbahani berkata, “Dinamakan 
demikian karena dia orang nomor satu di zamannya.” 

(Ibnu Ma add). Ibnu Al Anbari berkata, “Kemungkinan 

berasal dari kata ai add (hitungan), dan kemungkinan juga berasal dari 
kata ma ’ada yang bermakna membuat kerusakan. Dikatakan, ma ’ada 
fü ardh (dia membuat kerusakan di muka bumi). Seorang penyair 
berkata, ‘ Wakharibiina kharban fama ’ada ’ (Dan orang-orang yang 
membuat kerusakan sehebat-hebatnya). Ada juga yang mengatakan 
selain itu.” 

0 (Ibnu Adnan). Kata tersebut berasal dari kata ai adn. 

Dikatakan, i adana\ artinya mendirikan. Abu Ja’far bin Habib 
meriwayatkan dalam kitab tarikhnya Al Mahbar, dari hadits Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Adapun Adnan, Ma’add. Rabi’ah, Mudhar, 
Khuzaimah, dan Äsad, berada dalam satu miilab (agama) Ibrahim. 
Janganlah menyebut mereka melainkan dengan kebaikan.” Az-Zubair 
bin Bakkar menukil dari jalur lain, dari Nabi SAW, j ^ 

J.VJ_I_ (Janganlah kalian mencaci maki Mudhar dan 

Rabi’ah, karena sesungguhnya keduanya adalah muslim). Hadits ini 
memiliki riwayat pendukung dari Ibnu Habib dari riwayat mursal 
Sa’id bin Al Musayyab. 
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Catatan: 


Imam Bukhari menyebutkan nasab mulia ini hanya sampai 
kepada Adnan. Sementara dalam kitabnya At-Tarikh dari Ubaid bin 
Ya’isy dari Yunus bin Bukair dari Muhammad bin Ishaq, dia 
menyebutkan seperti nasab di atas, laiu ditambahkan sesudah Adnan; 
Ibnu Udd bin Al Muqawwim bin Tarih bin Yasyjab bin Ya’rab bin 
Nabith bin Ismail bin Ibrahim. 


Pada awal pembahasan tentang keutamaan, saya telah 
menyebutkan perbedaan tentang nasab beliau SAW antara Adnan 
hingga Ibrahim AS, dan perbedaan antara Ibrahim hingga Adam AS. 


Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, <&' ^Jli oi 
OUup J>_ Xm ^ jj li! olT j^L»j Qs- (Biasanya Nabi SA W 


jika menyebut nasabnya, maka beliau tidak melampaui Ma add bin 
Adnan). 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas yang 
dinukil melalui Ahmad bin Raja', dari An-Nadhr, dari Hisyam, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas. An-Nadhr yang dimaksud adalah Ibnu 
Syumail, sedangkan Hisyam adalah Ibnu Hassan. 

(Dari Ikrimah). Dalam riwayat Rauh dari Hisyam, 

yang akan dikutip pada pembahasan tentang hijrah disebutkan, 
“Ikrimah menceritakan kepada kami.” 


f j 


O s » s * ' A * * i 

Cf—* "O 1 <j—!* J — a j (J* - J <0* ■&' JJjJ' (Ditunmkan 

kepada Rasulullah SAW sementara beliau berusia 40 tahun). Inilah 
maksud penyebutan hadits ini pada bab di atas. Masalah ini telah 
disepakati para ulama. Pada bab tentang sifat Nabi SAW disebutkan 
hadits Anas, jš—i»s—^ (J-0 Õ* ^ (Sesungguhnya 


beliau SAW diutus pada awal 40 tahun). Laiu pada pembahasan 
tentang awal mula diturunkannya wahyu disebutkan bahwa wahyu 
pertama kali diturunkan kepada beliau SAW pada bulan Ramadhan. 
Dengan demikian, jika didasarkan pada pendapat yang shahih dan 
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masyhur, bahwa beliau SAW dilahirkan bulan Rabi’ul Awal, berarti 
saat pertama kali wahyu turun, usia beliau SAW adalah 40 tahun 6 
bulan. Namun, perkataan Ibnu Al Kalbi memberi asumsi bahwa beliau 
lahir pada bulan Ramadhan. Dia berkata, “Beliau SAW meninggal 
dalam usia 62,5 tahun.” Sementara para ulama sepakat bahwa beliau 
SAW meninggal pada bulan Rabi’ul Awal. Maka konsekuensi 
pemyataan Ibnu Al Kalbi adalah bahwa beliau SAW dilahirkan pada 
bulan Ramadhan. Pendapat ini dibenarkan oleh Az-Zubair bin Bakkar, 
tetapi ia tergolong pendapat yang syadz (menyalahi yang umum). 
Sehubungan dengan waktu kelahiran beliau SAW terdapat beberapa 
pendapat lain yang lebih syadz dibanding pendapat di atas. 


žjlü (Di Makkah 13 tahun). Pemyataan ini lebih 


shahih dibanding riwayat Imam Muslim dari Ammar bin Abi Ammar 
dari Ibnu Abbas, äi—* ’xš - ( _ r —3—^L*j JLe ^i Oi 


(Sesungguhnya Nabi SAW tinggal di Makkah 15 tahun). Masalah ini 
akan dijelaskan lebih detil pada bab-bab tentang hijrah. 


29. Apa yang Dialami Nabi SAW dan Para Sahabatnya Karena 
Ulah Kauni Musyrikin di Makkah 
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3852. Khabbab berkata, “Aku mendatangi Nabi SAW dan dia 
berbantal selimutnya di bawah naungan Ka’bah —dan kami telah 
mendapatkan kekerasan dari kaum musyrikin— maka aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah, tidakkah engkau berdoa kepada Allah untuk 
kami?’ Beliau SAW duduk dan wajahnya menjadi merah padam laiu 
bersabda, ‘Sungguh orang-orang sebelum kalian daging dan urat 
syarafnya disisir dengan sisir besi, tetapi hai itu tidak 
memalingkannya dari agamanya. Ada pula yang diletakkan gergaji di 
atas kepalanya laiu dibelah menjadi dua bagian, tetapi hai itu tidak 
memalingkannya dari agamanya. Sungguh Allah akan 
menyempurnakan urusan ini hingga penunggang berjalan dari 
Shan ’a' ke Hadhramaut tanpa ada yang ditakutinya, kecuali Allah ” 

Bayan menambahkan, “ Dan serigala terhadap kambingnya. ” 
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3853. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Nabi SAW membaca 
surah An-Najm laiu sujud. Tidak tersisa seorang pun melainkan sujud, 
kecuali seorang laki-laki, aku melihatnya mengambil segenggam 
kerikil dan mengangkatnya laiu sujud padanya seraya berkata, ‘Ini 
cukup bagiku’. Aku melihatnya sesudah itu terbunuh dalam keadaan 
kafir kepada Allah.” 
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3854. Dari Amr bin Maimun, dari Abdullah RA, dia berkata, 
“Ketika Nabi SAW sedang sujud dan disekitamya ada beberapa orang 
Quraisy, maka Uqbah bin Abi Mu’aith datang membawa isi perut 
unta, laiu dilemparkannya di atas punggung Nabi SAW. Beliau SAW 
tidak mengangkat kepalanya. Fathimah AS datang dan mengambil isi 
perut unta tersebut dari punggung beliau SAW, laiu dia mendoakan 
kecelakaan kepada mereka yang melakukannya. Maka Nabi SAW 
berdoa, ‘Ya Allah, tanggungan-Mu (mengadzab) kelompok Quraisy; 
Abu Jahal bin Hisyam, Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi ah, 
Umayyah bin Khalaf —atau Ubay bin Khalaf, Syu’bah rägu— Aku 
pun melihat mereka terbunuh pada perang Badar. Mereka 
dicampakkan dalam sumur, selain Umayyah bin Khalaf —atau 
Ubay— anggota badannya terpotong-potong, sehingga tidak 
dicampakkan ke dalam sumur.” 


jj jp y CA ü* 

s s s * ^' * ' ' * 

jji— 'J* yP P eP 1 • ca- “P < Jy^ j** 

' * ' , * * 
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3855. Dari Manshur, Sa’id bin Jubair menceritakan kepadaku 
—atau dia berkata, Al Hakam menceritakan kepadaku, dari Sa’id bin 
Jubair— dia berkata, Abdurrahman bin Abza berkata, “Tanyalah Ibnu 
Abbas tentang kedua ayat ini, ‘Janganlah kamu membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah ’ (Qs. Al An’am [6]: 151 dan Al Isra' [17]: 33), dan 
‘Barangsiapa membunuh orang mukmin secara sengaja' (Qs. An- 
Nisaa [4]: 93)”. Aku pun bertanya kepada Ibnu Abbas, maka dia 
berkata, “Ketika turun ayat dalam surah Al Furqaan, orang-orang 
musyrik Makkah berkata, ‘Sungguh kami telah membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah, kami telah menyeru bersama Allah sembahan lain, 
dan kami telah melakukan perbuatan dosa’. Maka Allah menurunkan 
ayat, ‘Kecuali siapa yang bertaubat dan beriman ’ (Qs. Al Furqaan 
[25]: 70) Ayat ini untuk mereka. Adapun apa yang ada dalam surah 
An-Nisaa' [ayat 93], bahwa seseorang jika mengetahui Islam dan 
syariat-syariatnya, kemudian dia membunuh maka balasannya adalah 
neraka jahannam.” Aku menyebutkan hai itu kepada Mujahid, maka 
dia berkata, “Kecuali mereka yang menyesal.” 


H S. f O 0 f 
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3856. Dari Urwah bin Az-Zubair, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Ibnu Amr bin Al Ash, “Beritahukan kepadaku perkara paling 
dahsyat yang dilakukan orang-orang musyrik kepada Nabi SAW.” Dia 
berkata, “Ketika Nabi SAW shalat di Hijr Ka’bah, tiba-tiba Uqbah bin 
Abi Mu’aith datang dan meletakkan kainnya di leher beliau SAW, laiu 
dia mencekiknya dengan keras. Abu Bakar datang hingga memegang 
bahunya (Uqbah) laiu mendorongnya dari Nabi SAW. Dia berkata, 
‘Apakah kamu akan membunuh seseorang yang mengatakan Tuhanku 
adalah AllahT (Qs. Al Ghaafir [23]: 28).” 


Riwayat ini dinukil juga oleh Ishaq, Yahya bin Urwah 
menceritakan kepadaku, dari Urwah, aku berkata kepada Abdullah bin 
Amr. 


Abdah berkata: Diriwayatkan dari Hisyam, dari bapaknya, 
dikatakan kepada Amr bin Al Ash. 

Muhammad bin Amr berkata: Diriwayatkan dari Abu Salamah, 
Amr bin Al Ash menceritakan kepadaku. 


Keterangan Hadits : 


{Bab apa yang dialami Nabi SAW dan para sahabatnya karena 
ulah kaum musyrikin di Makkah). Yakni macam-macam gangguan 
dan siksaan. Imam Bukhari menyebutkan sejumlah hadits yang 
berasumsi ke arah itu. Pada bab “Penyebutan Malaikat” dalam 
pembahasan tentang awal mula penciptaan, disebutkan hadits Aisyah, 


oil : jvi ?jb-f ja taf oir ddp J j* 4 p & ^ Liti 


^4^ £ di* OlT Iii} cdL»jš ja oläi {Bahwa dia berkata kepada Nabi 


SA W, “Apakah pernah datang kepadamu suatu hari yang lebih berat 
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daripada perang Uhud ?” Beliau bersabda, ‘‘Aku telah mengalaminya 
dari kaummu, dan paling berat yang aku alami dari mereka...). Laiu 
disebutkan kisah beliau SAW di Thaif. 


Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari 
Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas, dia berkata, “Rasulullah 


SAW bersabda, Ji&j Uj «iii ^ csijj Uj 4»i ^ cJjiji jüäJ 


(Sungguh aku disakiti karena Allah yang tidak pernah seorang pun 
disakiti seperti itu. Aku ditakut-takuti karena Allah yang tidak seorang 
pun ditakut-takuti seperti itu). 


Ibnu Adi meriwayatkan dari hadits Jabir, dari Nabi SAW ,'—Äj 

c.—Ji j' L ai-i ijij\ (Tidak ada seorang pun yang disakiti sebagaimana 

aku disakiti). Ibnu Adi menyebutkan hadits ini dalam biografi Yusuf 
bin Muhammad bin Al Munkadir dari bapaknya dari Jabir. Namun, 
Yusuf bin Muhammad adalah seorang periwayat yang lemah. 


Kalau hadits tersebut shahih, maka ia dianggap musykil jika 
dikaitkan dengan siksaan yang diderita sebagian sahabat, seperti yang 
akan disebutkan. Menurut sebagian ulama, maknanya dipahami 
sebagaimana makna hadits Anas. Ada juga yang berpendapat, bahwa 
Allah mewahyukan kepada beliau SAW, tentang siksaan yang 
menimpa para sahabatnya, maka beliau pun tersiksa karenanya, 
disamping siksaan yang dialaminya sendiri dari kaumnya. 


Ibnu Ishaq meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas tentang para 
sahabat, dia berkata, U jJuM OjJt y\š ttf! «üiij 

c<il öji dlgh :<d It j-ä!' Oi jaÄ 

< / /■ / / / s 

% > * 

j—" : Jj—M (Demi Allah, mereka [kaum musyrikin] memukuli salah 


seorang mereka [sahabat], membuatnya lapar dan kehausan, hingga 
ia tidak mampu duduk dengan lurus karena kerasnya siksaan, hingga 
mereka berkata kepadanya, ‘Latta dan Uzza adalah sembahanmu 
selain Allah Dia pun menjawab, ‘Ya!’’). 
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Ibnu Majah dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari Zirr bin 
Mas’ud, dia berkata, jj isi { JLo isi «Jj—*j j* Jj' 

, J, f, ii ■*•* j ^ J ✓ t> ''/j r i* «/ J -• »S/ ^ ii f/ «•.#// -”• if-' 

<Qp 4lJt 4ü! J U13 tJ^Vj cu ^ 4^ g j c<Uw» <Ulj tjU^j tj>J 

O j^"j .-»tl jJl— Lal j 4<U jÄj iil djLU*ä jjl Ulj iil <UÜS 

0 «a till ^_ä jJsjüjij jüOä)I ^ijjl jJaj-Jli ( Orang-orang pertama yang 

menampakkan keislamannya ada tujuh orang; Rasulullah SAW, Abu 
Bakar, Ammar, ibunya (Sumayyah), Shuhaib, Bilal, dan Miqdad. 
Adapun Rasulullah SAW dilindungi Allah dengan perantara 
pamannya. Abu Bakar dilindungi Allah dengan perantara kaumnya. 
Sedangkan yang lainnya ditangkap kaum musyrikin, laiu disuruh 
mengenakan baju besi. Setelah itu dipaksa berdiri di bawah terik 
matahari). 


Jawaban untuk semua riwayat ini adalah bahwa Nabi SAW 
merasa tersiksa karena siksaan yang menimpa para sahabatnya, sebab 
beliau sebagai penyebabnya. Laiu timbul lagi kemusykilan bila 
dikaitkan dengan siksaan para nabi terdahulu berupa pembunuhan, 
seperti dalam kisah Zakariya dan anaknya Yahya. Kemusykilan ini 
juga dapat dijawab bahwa siksaan yang dimaksud pada hadits di atas 
adalah selain pembunuhan. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini beberapa 
hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Khabbab tentang pengaduan mereka kepada 
Nabi SAW. Hadits ini dikutip melalui Al Humaidi, dari Sufyan, dari 
Bayan dan Ismail, dari Qais, dari Khabbab. Bayan yang dimaksud 
adalah Ibnu Bisyr. Ismail adalah Ibnu Abi Khalid. Sedangkan Qais 
adalah Ibnu Abi Hazim. 

žYj—j (Kain selimut ). Pada bab “Tanda-tanda Kenabian” telah 
disebutkan dari jalur lain dengan redaksi, 5_J äi (Kain selimut 


miliknya). 
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'—3 j *’-'—‘ Sli (Tidakkah engkau berdoa kepada Allah untuk 
kami?). Dalam bab diutusnya Nabi SAW diberi tambahan, Ui j&šLs *it 
(Tidakkah engkau mau memohon kemenangan untuk kami). 

'jAj aiiä (Beliau duduk dan wajahnya menjadi merah). 


Maksudnya, karena baru bangun tidur. Tapi kemungkinan juga karena 
marah, dan inilah yang ditegaskan Ibnu At-Tin. 


J —j-iAJt J?t—Ja—— 9 jj il)lT liii (Sungguh orang-orang 


sebelum kamu disisir dengan sisir besi ). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, “ amsyath ” (sisir-sisir), bentuk jamak dari 
kata misyth atau musyth. Bisa dibaca misyath dan bisa juga amsyath. 
Sama seperti lafazh rimaah dan armaah. Ibnu Duraid mengingkari 
pemberian tanda kasrah pada huruf mim dari kata itu bila dalam 
bentuk mufrad (tunggal). Menurutnya, tanda ini hanya masyhur 
digunakan pada bentuk j amaknya. 


^ ? 0*0 A t 9 > „ _ 

V — ** y (•—i J— 4 o jä U (Berupa daging dan urat syaraf 

sebelum tulangnya). Dalam riwayat terdahulu disebutkan, 4—«JJ oji U 
* • 

jt (*JiP j* {Berupa tulang dan urat syaraf sesudah dagingnya). 


jt—IsdJl {Dan diletakkan gergaji). Kata dasamya ada dua 

versi; menggunakan hamzah di awalnya, dan tidak menggunakan 
hamzah. Dikatakan; wasyartu dan bisa juga asyartu. Terkadang 
ditambahkan huruf nun (menjadi minsyaar), dan inilah yang lebih 
masyhur digunakan. Pada riwayat terdahulu disebutkan, ^ J_J j&J 

0 • * f * * * o 

jt_^Jb. L_p J* jS' {Digali lubang di tanah untuknya, 

kemudian ia ditempatkan dalam lubang itu, laiu didatangkan gergaji). 


Ibnu At-Tin berkata, “Mereka yang diperlakukan seperti itu 
adalah para nabi atau para pengikut mereka.” Dia juga berkata, “Di 
kalangan sahabat terdapat juga orang-orang yang bisa bersabar bila 
mengalami hai seperti itu.” Hingga akhimya beliau berkata, 
“Sekelompok sahabat dan pengikut mereka serta generasi sesudahnya 
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senantiasa mendapatkan siksaan karena Allah. Sekiranya mereka mau 
mengambil keringanan niscaya akan diperbolehkan.” 

j_ü_» 4ii {Dan sungguh Allah akan menyempurnakan 

urusan ini). Dalam riwayat terdahulu disebutkan, j —ü —a &\j 

(Demi Allah, sungguh urusan ini akan sempurna. ” Yang dimaksud 
‘urusan’ di sini adalah Islam. 

✓ X o# + 

L-ijdfj :öü (Bayan menambahkan, “Dan serigala 

terhadap kambing”). Hai ini memberi asumsi bahwa dalam riwayat 
yang laiu ada perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits. 
Sesungguhnya riwayat itu dinukil dari Yahya Al Qathan dari Ismail, 
dan pada bagian akhimya disebutkan, * — <dš- ^ —U- v-iühj 4>' *i! U 

{Tidak ada yang dia takud kecuali Allah dan serigala terhadap 
kambingnya). Laiu Al Ismaili meriwayatkan dari Muhammad bin 
Ash-Shabah bin Aslam dan Abdah bin Abdurrahim, semuanya dari 
Ibnu Uyainah, juga terdapat perkataan periwayat yang disisipkan 
dalam hadits. Jalur riwayat Al Humaidi lebih shahih dan didukung 
oleh Ibnu Abi Ümar sebagaimana dikutip Al Ismaili. 


Catatan : 

-Kata adz-dzi 'b (serigala) berada dalam posisi nashb (posisi 
dimana huruf akhir suatu kata harus diberi tanda fathah) yang 
merupakan sambungan dari mustatsna minhu (sesuatu yang 
dikecualikan darinya), bukan sambungan dari mustatsna (yang 
dikecualikan). 1 Demikian pendapat yang ditegaskan Al Karmani. 

Pada dasamya tidak ada halangan bila dikatakan ia adalah 
sambungan dari mustatsna, sehingga kalimat itu berbunyi; “Dan tidak 


1 Maksudnya, kata ‘serigala’ merupakan sambungan dari kata ‘tidak takut’ dan 
bukan sambungan dari kata ‘Allah’ sehingga arti kata itu adalah ‘tidak ada yang 
ditakutinya kecuali Allah dan tidak takut pula terhadap serigala yang akan memakan 
kambingnya’. Sebab bila tidak dimaknai demikian berarti ada sesuatu yang ditakuti 
selain Allah-penerj. 
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takut kecuali terhadap serigala yang akan memakan kambingnya”. 
Karena konteks hadits ini hanya ingin menjelaskan rasa aman dari 
permusuhan sesama manusia, seperti pada masa jahiliyah, bukan 
menjelaskan rasa aman dari gangguan serigala, sebab yang demikian 
hanya akan terj adi di akhir zaman saat Nabi Isa AS turun ke bumi. 


Kedua, hadits Ibnu Mas’ud, “Nabi SAW membaca surah An- 
Najm laiu sujud...” Pembahasannya sudah dikemukakan pada bagian 
sujud tilawah pada pembahasan tentang shalat. Adapun sisa 
pembahasannya akan dijelaskan pada tafsir surah An-Najm. Di tempat 
tersebut disinggung nama orang yang tidak sujud. Menurut Al Waqidi, 
kejadian itu berlangsung pada bulan Ramadhan tahun ke-5 setelah 
kenabian. 


Catatan : 

Sepatutnya hadits ini disebutkari pada bab "Hijrah ke Habasyah” 
yang akan disebutkan. Sebab di dalamnya disebutkan bahwa sujudnya 
kauni musyrikin itu menjadi sebab kembalinya orang-orang yang 
berhijrah pertama ke Habasyah. Mereka mengira bahwa semua kaum 
musyrikin telah masuk Islam. Ketika tampak bagi mereka kenyataan 
yang berbeda maka mereka pun melakukan hijrah yang kedua. 


Ketiga, hadits Ibnu Mas’ud mengenai kisah Uqbah bin Abi 
Mu’aith melemparkan isi perut unta ke punggung Nabi SAW yang 
sedang sujud. Masalah ini telah dijelasksan pada akhir pembahasan 
tentang wudhu. 


Catatan : 

-Peristiwa dalam hadits ini teijadi sesudah hijrah kedua ke 
Habasyah. Sebab diantara mereka yang didoakan kecelakaan oleh 
Nabi SAW adalah Umarah bin Al Walid (saudara laki-laki Abu Jahal). 
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Sementara Ibnu Ishaq dan selainnya menyebutkan bahwa kaum 
Quraisy mengutusnya bersama Amr bin Al Ash kepada An-Najasyi, 
agar raja itu mengembalikan kaum muslimin yang hijrah ke sana, 
tetapi sang raja menolak permintaan mereka. Kemudian Umarah 
menetap di Habasyah sampai meninggal di sana. 

-Syaikh Imaduddin bin Katsir mengemukakan pendapat yang 
ganjil. Dia mengklaim bahwa hadits yang dinukil dari Khabbab dan 
diriwayatkan Imam Muslim serta para penulis kitab As-Sunan, “Kami 
mengadukan kepada Nabi SAW akan panasnya pasir namun beliau 
tidak menggubris pengaduan kami”, adalah bagian daripada hadits di 
atas. Menurutnya, makna hadits ini adalah mereka mengadu kepada 
Nabi SAW tentang apa yang mereka alami dari kaum musyrikin, 
berupa siksaan dengan pasir panas dan selainnya. Mereka pun minta 
kepada beliau SAW agar mendoakan kecelakaan untuk kaum 
musyrikin. Tapi Nabi SAW tidak menggubris pengaduan mereka. 
Maksudnya, beliau tidak memenuhi permintaan mereka namun 
berusaha menentramkan mereka dengan mengisahkan kejadian yang 
menimpa umat-umat terdahulu serta menjadikan kemenangan. 

Pandangan ini sulit diterima karena pada sebagian jalur hadits 
Muslim yang dikutip Ibnu Majah disebutkan, «•'— ^ 5}Cah ( Shalat 

pada pasir yang panas), dan dalam riwayat Imam Ahmad, j \k) \ 

i / / / / /• 

—-J' c. 1'j lij : J (Yakni shalat Zhuhur. Beliau bersabda, 

‘Apabila matahari tergelincir maka shalatlah ’.). Atas dasar inilah 
sehingga para ulama mengatakan bahwa riwayat itu berkenaan dengan 
perintah menyegerakan shalat Zhuhur. Tapi yang demikian terjadi 
sebelum ada syariat menunda shalat hingga cuaca agak dingin. 

-Abdullah yang disebutkan pada sanad di atas dipastikan adalah 
Ibnu Mas’ud. Sementara Ibnu At-Tin menyebutkan bahwa Ad- 
Dawudi berkata, “Secara zhahir dia adalah Abdullah bin Mas’ud. 
Karena para ahli hadits seringkali menyebut Abdullah dan maksudnya 
adalah Ibnu Mas’ud.” Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa hai ini tidak 
berlaku secara umum. Bahkan dapat diketahui melalui para periwayat. 
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Penjelasan lebih lengkap mengenai hai itu diterangkan dalam ilmu 
hadits. Al Khathib telah menulis mengenai hai ini satu kitab cukup 
tebal dengan judul Al Mujmal Libayan Al Muhmal. 

Dalam penjelasan syaikh kami (Ibnu Mulaqqin) dicantumkan 
bahwa Ad-Dawudi berkata, “Barangkali yang dimaksud adalah 
Abdullah bin Amr bukan Abdullah bin Ümar.” Kemudian dia 
mengoreksi perkataan Ad-Dawudi dengan menyebutkan bahwa Imam 
Bukhari menegaskan dalam pembahasan tentang Shalat, 
sesungguhnya Abdullah yang dimaksud adalah Ibnu Mas’ud. Saya 
(Ibnu Hajar) tidak melihat pemyataan yang dia nisbatkan kepada Ad- 
Dawudi dalam perkataan selainnya. 


Keempat, hadits Ibnu Abbas tentang taubatnya pembunuh. 
Penjelasannya akan disebutkan pada tafsir surah An-Nisaa'. Maksud 
disebutkannya di tempat ini adalah sebagai isyarat bahwa perbuatan 
orang-orang musyrik terhadap kaum muslimin, berupa pembunuhan 
dan penyiksaan, maka dosa-dosanya telah gugur dengan sebab mereka 
masuk Islam. 


Catatan : 

Redaksi dalam riwayat tersebut adalah, <&t !i i Yj 

•9 , 0 * - 

(Janganlah kallan membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

kecuali dengan alasan yang dibenarkan), sedangkan redaksi yang 
terdapat dalam Al Qur'an adalah, y äi J>\ Lr J&\ j Yj 

{Dan mereka tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali 
dengan alasan yang benar). Lafazh seperti ini tercantum dalam Surah 
Al Furqaan ayat 68, dan ini pula yang disebutkan pada kandungan 
hadits selanjutnya. Dengan demikian jelaslah bahwa ayat ini yang 
dimaksud. 
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Kelima dan keenarn, hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash dan 
bapaknya Amr bin Al Ash, sesuai perbedaan yang teijadi padanya 
(Maksudnya, teijadi perbedaan apakah hadits ini diriwayatkan dari 
Abdullah bin Amr bin Al Ash ataukah dari bapaknya yaitu Amr bin Al 
Ash -penerj). Imam Bukhari mengutip hadits ini dari Ayyasy Ibnu Al 
Walid, dari Al Walid bin Muslim, dari Al Auza’i, dari Yahya bin Abi 
Katsir, dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari Urwah bin Az- 
Zubair. 

Ayyasy, guru Imam Bukhari dalam riwayat ini, adalah Ar- 
Raqqam. Imam Bukhari memiliki guru lain bemama Ayyasy, tetapi 
jika menukil darinya, dia seringkali tidak menyebut nasabnya. Al 
Jiyani berkata, “Dalam riwayat Al Ashili di tempat ini disebutkan 
tanpa menyebutkan nasab. Laiu sebagian ulama mengatakan ia adalah 
Al Abbas bin Al Walid bin Marbad. Kemudian dinukil dari Abu Zufr 2 
bahwa Imam Bukhari dan Muslim tidak menukil satu riwayat pun dari 
Ibnu Marbad.” Dia berkata, “Aku tidak mengenal juga riwayatnya dari 
Abdul Walid bin Muslim.” 

Pada sanad di atas disebutkan; Yahya bin Abi Katsir 
menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Ibrahim. Sementara 
dalam riwayat Ali bin Al Madini pada tafsir surah Ghaafir disebutkan; 
Yahya bin Abi Katsir menceritakan kepadaku, Muhammad bin 
Ibrahim menceritakan kepadaku. 

aj*j—c- jp (Urwah menceritakan kepadaku). Demikian dikatakan 

Al Walid bin Muslim. Tapi Ayyub bin Khalid Al Harrani 
mengemukakan pemyataan yang berbeda. Dia berkata, “Dari Al 
Auza’i, dari Yahya bin Abi Katsir, Abu Salamah menceritakan padaku 
bahwa dia berkata, aku berkata kepada Abdullah bin Amr...” Riwayat 
Ayyub bin Khalid dikutip Al Ismaili. Namun, perkataan Al Walid 
lebih akurat. 


2 Dalam catatan käki cetakan bulaq disebutkan, “Pada salah satu naskah tertulis ‘dari 
Abu Dzar’.” 
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Jj —cJtU (Aku bertanya kepada Ibnu Amr). Dalam riwayat 

Ali bin Al Madini yang disinggung di atas disebutkan, “Aku berkata 
kepada Abdullah bin Amr.” 

• • • — ** ^ J (Tentang sesuatu yang paling berat/keras 

dilakukan oleh...). Jawaban Abdullah bin Amr dalam hadits di atas 
menyelisihi keterangan terdahulu pada bab “Penyebutan Malaikat”, 
dari Aisyah RA, bahwa dia menanyakan hai itu kepada Nabi SAW, 
maka beliau SAW bersabda, “Perkara paling berat yang aku alami dari 
kaummu...” laiu disebutkan kisah beliau di Thaif bersama Tsaqif. 
Untuk menggabungkan kedua versi ini dikatakan; Abdullah bin Amr 
berpedoman pada riwayatnya saja dan tidak mendengar peristiwa yang 
terjadi di Thaif. 


Az-Zubair bin Bakkar dan Ad-Daruquthni dalam kitab Al Afrad 
meriwayatkan dari Abdullah bin Urwah, dari Urwah, Amr bin Utsman 
menceritakan kepadaku, dari bapaknya (Utsman), dia berkata, 
“Siksaan paling berat yang ditimpakan kaum Quraisy kepada 
Rasulullah SAW...” Amr berkata, “Kedua mata Utsman meneteskan 
air mata...” Laiu disebutkan kisah yang redaksinya menyelisihi hadits 
Abdullah bin Amr di atas. Perbedaan ini teijadi pada Urwah dari segi 
sanad. Akan tetapi sanad riwayat kedua derajatnya lemah. Kalaupun 
akurat maka harus dipahami keduanya mengisahkan peristiwa yang 
berbeda. Kemungkinan ini tidak terlalu j auh dari kebenaran 
berdasarkan penjelasan yang akan saya paparkan. 


4— ÕisxS ili£- ^ ijy Jälk* ^1 jj Äjjfi JJl il tiliSOl ^ ^Uaj 

(Beliau shalat di Hijr Ka ’bah. tiba-tiba Uqbah bin Abi Mu ’aith 
datang dan meletakkan kainnya di leher beliau, laiu mencekiknya). 
Dalam hadits Utsman yang telah disitir di atas disebutkan, JjLj Olf 

K** jj Uic. yvJl J} c jkj jj ^ ejjj U’£j JL) 4ii Ju? 

oj—tk |*J-kj 4 Up 4)11 4)1 1 jUä ckL" jt Lkij yi'j 

a ^ " *■ ' * 
i — t‘y oi Jtl iljj b r gtjl J?JiJt ^ OtT dii iCt\y> 
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j» 1 . li j 4 lip il! ^iii ^iij tLiJU- jj v>' ^ jj' ^iij ttaülii 


{Rasulullah SAW sedang thawaf di Kabah dan tangannya memegang 
tangan Abu Bakar. Sementara di Hijr terdapat Uqbah bin Abi 
Mu 'aith, Abu Jahal, dan Umayyah bin Khalaf. Rasulullah SA W lewat 
dan mereka memperdengarkan padanya perkataan yang tidak 
disukainya hingga tiga kali. Ketika putaran keempat mereka pun 
menghadangnya. Abu Jahal hendak menarik pakaian Nabi SAW 
namun aku mendorongnya. Sementara Abu Bakar mendorong 
Umayyah bin Khalaf. Laiu Rasulullah SA Wjuga mendorong Uqbah). 
Redaksi ini berbeda dengan hadits Abdullah bin Amr. 


Dalam hadits Abdullah disebutkan perkataan Abu Bakar, \ 


iii ^— j Jj— id Oi Wrj (Apakah kallan akan membunuh seseorang yang 


mengatakan Tuhanku adalah Allahi). Sedangkan dalam hadits 
Utsman dikatakan bahwa Nabi SAW bersabda kepada mereka, 4111 ) Ui 


õlu-^ll JjUaJi ’pkj Jäj Jt*- Sl {Ketahuilah demi Allah, 


sungguh kallan tidak akan berhenti hingga kamu ditimpa adzab yang 
datang dengan segera ”, moka mereka pun gemetaran). Semua 
perbedaan ini menguatkan dugaan bahwa kedua hadits tersebut 
mengisahkan peristiwa yang berbeda. 


. -Aj j- jj JUvUi jjl ZmJs (Riwayat ini dinukil juga oleh 


Ibnu Ishaq, dia berkata: Yahya bin Urwah menceritakan kepadaku...). 
Sanad ini dinukil melalui jalur maushul (bersambung) oleh Imam 
Ahmad dari Ibrahim bin Sa’ad, dan Al Bazzar dari Bakar bin 
Sulaiman, keduanya dari Ibnu Ishaq, sama seperti sanad di atas. 
Kemudian di bagian awal redaksi hadits terdapat tambahan, “Aku 
hadir bersama mereka disaat para pemuka mereka berkumpul di Hijr. 
Mereka menyebut Rasulullah SAW seraya berkata, ‘Kita tidak pemah 
melihat seperti kesabaran kita. Dia memandang dungu pikiran kita, 
mencaci maki bapak-bapak kita, mengubah agama kita, dan memecah 
belah persatuan kita’. Di saat mereka dalam keadaan demikian, tiba- 
tiba Rasulullah SAW muncul laiu menyentuh sudut Ka’bah. Ketika 
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Rasulullah SAW lewat mereka pun mengejeknya. Pada kali yang 
ketiga Rasulullah SAW berkata kepada mereka, ‘Aku telah datang 
kepada kalian dengan sembelihan’. Mereka berkata, ‘Wahai Abu 
Qasim, engkau bukanlah seorang yang dungu, maka pulanglah dengan 
bijakk Nabi SAW pun berbalik pulang. Keesokan harinya mereka 
berkumpul dan berkata, ‘Kalian menyebutkan apa yang sampai 
kepada kalian. Namun, ketika dia mendatangkan apa yang kamu tidak 
sukai, kamu pun melepaskannya’. Di saat mereka dalam keadaan 
demikian, tiba-tiba Rasulullah SAW muncul. Mereka berkata, 
‘Berdirilah kepadanya sebagaimana lompatan seorang laki-laki’. 
Sungguh aku melihat salah seorang mereka memegang kain beliau 
SAW. Laiu Abu Bakar berdiri di belakangnya sambil menangis dan 
berkata, ‘Apakah kalian akan membunuh orang yang mengatakan 
Tuhanku adalah Allah?’ Kemudian mereka pun meninggalkan beliau 
SAW.” 


« / / j , / 

—*5' J>. JJ :<ul ‘Jt- ‘Jt šIlp J li j (Abdah berkata, dari 


Hisyam, dari bapaknya, dikatakan kepada Amr bin Al Ash ). Hisyam 
yang dimaksud adalah Hisyam bin Urwah. Tampak Hisyam 
menyelisihi saudaranya Yahya bin Urwah dalam menyebut sahabat 
periwayat hadits di atas. Menurut versi Yahya, dia adalah Abdullah 
bin Amr bin Al Ash. Sementara menurut versi Hisyam, dia adalah 
Amr bin Al Ash. Versi Yahya menjadi lebih kuat karena didukung 
oleh riwayat Muhammad bin Ibrahim At-Taimi dari Urwah. Meskipun 
demikian versi Hisyam tidak tertolak begitu saja. Sebab riwayat ini 
juga memiliki sumber dari Amr bin Al Ash. Dalilnya adalah riwayat 
Abu Salamah dari Amr yang disebutkan sesudahnya. Maka 
kemungkinan Urwah pemah bertanya kepada Abdullah bin Amr bin 
Ash, dan pada kali lain dia bertanya lagi kepada Amr bin Al Ash. 
Kemungkinan ini didukung oleh perbedaan redaksi kedua riwayat. 
Saya sudah sebutkan juga bahwa Abdullah bin Urwah telah menukil 
dari bapaknya melalui jalur lain dari Utsman. Maka tidak tertutup 
kemungkinan, masing-masing menceritakan peristiwa yang berbeda. 
Hanya saja patut diketahui bahwa para periwayat tidak sepakat 
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mengutip dari Hisyam tentang perkataannya, “Amr bin Al Ash”. 
Sulaiman bin Bilal mengutip dari Hisyam seperti riwayat Abdah. 
Namun, versi keduanya diselisihi oleh Muhammad bin Fulaih. Dia 
berkata; Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Abdullah bin Amr. Riwayat 
Fulaih telah disebutkan oleh Al Baihaqi. 


jjip ZJu* jp jJLe- jj JuJ** J li j {Muhammad bin 

Amr berkata, dari Abu Salamah, Amr bin Al Ash menceritakan 
kepadaku). Sanad ini disebutkan melalui jalur maushul (bersambung) 
oleh Imam Bukhari dalam kitab Khalq Af’al Al Ibad, seperti sanad di 
atas. Abu Ya’la dan Ibnu Hibban juga meriwayatkan melalui jalur lain 
dari Muhammad bin Amr, l ip äi Äi J ji>j J=i ijSiji c->ij li 

Op <ü)l ilii t>ÜuJl jüp JLäj jäj ^>jlr Jk J l»j ** 'jj*' ^ji (J-*j 
JL-iri Jt. ti ^j»l Jjlj tallil TtjLfliJ iiäi' *<isP j-J öfrlij 

äi üjlacl j®j «tfljj tj* 15^ ÄI 

^1 _li ci-ji U «JU ^jLJIj : Jlžš ji 4JbO» (jJai illi iaIp l jŠ^äJi jU ?Äl 

:_Ii :Jüäi diypr li üi*i li j»' d Jläi {Aku tidak 


pernah melihat kaum Quraisy berkeinginan membunuh Rasulullah 
SA W kecuali pada hari mereka teperdaya. Saat itu mereka berada di 
bawah naungan Ka ’bah sedang duduk-duduk. Sementara Nabi SA W 
shalat di sisi maqam. Uqbah berdiri menghampirinya laiu meletakkan 
selendangnya di leher beliau SAW kemudian menariknya dengan 
kedua lututnya. Orang-orang pun berteriak. Abu Bakar segera datang 
berlari hingga memegang pinggul Rasulullah SAW dari belakangnya 
seraya berkata, ‘Apakah kalian akan membunuh seseorang yang 
mengatakan Tuhanku adalah Allah?’ Kemudian mereka 
meninggalkannya. Setelah menyelesaikan shalat, beliau melewati 
mereka dan berkata, ‘Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
tidaklah aku diutus kepada kalian, kecuali dengan sembelihan Abu 
Jahal berkata kepadanya, ‘Wahai Muhammad, aku bukanlah seorang 
yang zhalim lagi bodoh Beliau SAWbersabda, ‘Engkau termasuk di 
antara mereka 
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Bukti lain yang menunjukkan perbedaan peristiwa adalah 
riwayat Al Baihaqi di kitab Ad-Dala 'il, dari hadits Ibnu Abbas, dari 
Fathimah AS, dia berkata, J— y> 'il J' ^ jUip' 

J>-a— i P UÜi Uu—i & Jpj Ji” 

' -■ ' ' *< 

: CA jp 'yiiji c 

'y'—S* jj—J J—J *5l' p$!U *Apj oi^f Ui tflysryl' c-aU> {Orang-orang 


musyrik berkumpul di Hijr laiu berkata, ‘Kalau Muhammad lewat 
maka sedap kita akart memukulnya dengan satu pukulan ’. Aku 
mendengar hai itu dan menyampaikannya kepada beliau SA W. Beliau 
bersabda, ‘Diamlah wahai putriku ’. Beliau SA W pun keluar dan 
masuk ke tempat mereka. Mereka pun mengangkat kepala mereka 
namun kemudian menundukkan kembali. ” Aisyah berkata, “Beliau 
SAW mengambil segenggam pasir laiu melemparkan pada mereka 
seraya bersabda, ‘Sungguh buruklah wajah-wajah ini ’. Tidak seorang 
pun di antara mereka yang terkena pasir itu melainkan terbunuh pada 
perang Badar dalam keadaan kafir). 


Abu Ya’la dan Al Bazzar meriwayatkan melalui sanad yang 
shahih dari Anas, dia berkata, J*- »j> Cds- &\j~p 411 Sy>) ' y'jA iil 

tj—žyb ^ j J jäi 01 ‘Aj- j 0 _psi3' y) iUi c<Q£ 

9 / »• J o * 

S-Z sr-»’ ^ 'Ä (Suatu kali mereka memukuli Rasulullah SAW 


hingga pingsam Abu Bakar berdiri dan berseru, ‘Celakalah kamu, 
apakah kamu akan membunuh orang yang mengatakan Tuhanku 
adalah Allah?’ Mereka pun meninggalkan beliau SAW dan 
menyerang Abu Bakar). Riwayat ini termasuk kategori mursal 
sahabat. 


Abu Ya’la meriwayatkan melalui sanad yang hasan dengan 
redaksi yang cukup panjang, dari hadits Asma' binti Abu Bakar, 
bahwa mereka berkata kepadanya, ' 'Jš cJij U lil U :t$j tjJlŠ 

(*i—-»j *—M —'■* ■&' Jj-ij j* {Apakah siksaan paling berat yang 


engkau lihat dari kaum musyrikin terhadap Rasulullah SAW?). Dia 
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pun menyebutkan seperti redaksi hadits Ibnu Ishaq terdahulu. Hanya 
saja di dalamnya disebutkan, ciilk-l —'~e : Jläi ji'3 

X * s * s 

1 ^Xi l)jÄ> 0 ' 'ferj OyliÄJ' j*kLy -J yk y*y £0' <üj Ü-Up 

4ju> *)|l sjJlap b* ulii Sl J*ks yJ UJl ‘y^! J\ 'yi-9'y lA ~^ 


{Datanglah seseorang meminta pertolongan kepada Abu Bakar dan 
berkata, ‘Cepat temui sahabatmu Beliau keluar dari sisi kami, dan 
saat itu rambutnya dijalin empat, seraya berkata, ‘Celaka kalian, 
apakah kalian akan membunuh seseorang yang mengatakan tuhanku 
adalah Allah?’ Mereka pun meninggalkan beliau dan menghampiri 
Abu Bakar. Abu Bakar kembali kepada kami dan tidaklah dia 
menyentuh salah satu jalinan rambutnya melainkan terbongkar). 


Kisah Abu Bakar ini memiliki riwayat pendukung yang dikutip 
Al Bazzar dari Muhammad bin Ali, dari bapaknya, bahwa dia 
berkhutbah seraya berkata, U lii : Jti cJi :ij)Üi3 ^tlil °J» 


LJJki ±-3 4* & Jk iit j’4-j cJj õii y\ cJLi ^ is-f 

\1» \j'ä U jj Jis>ü Cj' 4i üjljäiy '•ÄAj *^4 

?4iii Jy^d vi' *)kj Oylitf* : Jyäjy '*i® '•& ^ytOJ j&J y? Jki 

cf j_aii ^ jjl ^ b>> jt l\ ^Isjf: již ji Jb; Jj 

<üUjU jjJiij iJläj c<uUJl jky üJi iil» y^d <«<1 0 * <öilj :,Jp Jläš 

^ / > * / / / * / 


(Siapakah manusia paling berani?” Mereka menjawab, “.Engkau.” 
Beliau berkata, “.Adapun aku, tidak seorang pun yang berduel 
denganku melainkan aku menandinginya. Akan tetapi dia [orang 
paling berani] adalah Abu Bakar. Aku pernah melihat Rasulullah 
SA W dikeroyok kaum Quraisy. salah seorang mereka menariknya laiu 
yang satu memukulinya dan mereka berkata, ‘Engkau menjadikan 
sembahan-sembahan hanya satu sembahan ’. Demi Allah, tidak ada 
seorang pun di antara kami yang mendekat kecuali Abu Bakar. Dia 
memukul yang ini dan mendorongyang itu seraya berkata, ‘Celakalah 
kamu, apakah kalian akan membunuh seseorang yang mengatakan 
Rabbku adalah Allah?’" Kemudian Ali menangis dan berkata, ‘‘Aku 
memohon kepada kamu atas nama Allah, apakah orang beriman dari 
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keluarga Fir 'aun lebih utama ataukah Abu Bakar? ” Orang-orangpun 
berdiam. Maha Ali berkata, “Demi Allah, sesaat daripada waktu Abu 
Bakar lebih baik dari orang itu. Dia seorang laki-laki yang 
menyembunyikan imannya sedangkan ini menampakkan 
keimanannya). 


30. Islamnya Abu Bakar Ash-Shiddiq RA. 


&\ J 


jll-J JU : JU jL>Jl °Je- 

j» ^ ' ' ' ' 

jj\j jlji y >\j J_pl \ij 4-lp <0ö' 


3857. Dari Haramam bin Al Harits, dia berkata: Ammar bin 
Yasir berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW dan tidak ada 
bersamanya kecuali lima orang budak, dua wanita, dan Abu Bakar.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Islamnya Abu Bakar Ash-Shiddiq RA). Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Ammar. Penjelasannya sudah dipaparkan pada 
bab “Keutamaan Abu Bakar RA”. Imam Bukhari mengutip hadits di 
atas dari gurunya yang bemama Abdullah. Ibnu As-Sakan berkata 
dalam riwayatnya, “Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepadaku.” Maka Abu Ali Al Jiyani mengira yang dimaksud adalah 
Al Musnadi. Oleh karena itu dia berkata, “Ibnu As-Sakan tidak 
melakukan sesuatu.” 

Saya (Ibnu Hajar) berkata: Pemyataan Abu Ali Al Jiyani perlu 
ditinjau kembali. Sebab dalam tafsir surah At-Taubah Imam Bukhari 
berkata: Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Ma’in menceritakan kepada kami....” Hanya saja pegangan Al 
Jiyani adalah penegasan Abu Nashr Al Kulabadzi bahwa Abdullah 
pada riwayat di atas adalah Ibnu Hammad Al Amuli. Demikian juga 
nasabnya yang disebutkan dalam riwayat Abu Dzar Al Harawi. Dia 
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adalah Abdullah bin Hammad, masih satu tingkat dengan Imam 
Bukhari, tapi lebih rendah tingkatan darinya. Karena Imam Bukhari 
sempat bertemu Yahya bin Ma’in, sementara Abdullah bin Hammad 
lebih dahulu daripada Yahya bin Ma’in. 

Imam Bukhari hanya menyebutkan satu hadits karena tidak 
ditemukan hadits lain yang memenuhi kriterianya. Hadits ini 
menunjukkan keislaman Abu Bakar yang lebih awal. Sebab Ammar 
tidak menyebutkan ada laki-laki merdeka bersama Nabi SAW saat itu 
selain Abu Bakar. Mayoritas ulama juga sepakat Abu Bakar adalah 
orang pertama masuk Islam dari kaum laki-laki. Ibnu Ishaq 
menyebutkan bahwa Abu Bakar sudah memastikan beliau SAW akan 
diutus sebagai nabi berdasarkan bukti-bukti yang tampak. Maka ketika 
beliau SAW mengajaknya, Abu Bakar pun segera membenarkannya. 


Catatan : 

Selayaknya bab ini disebutkan lebih awal, entah pada bab 
“Diutusnya Nabi”, atau sesudahnya. Akan tetapi penyebutannya di 
tempat ini memiliki alasan lain, yaitu disesuaikan dengan keterangan 
dalam hadits Amr bin Al Ash terdahulu, bahwa Abu Bakar sigap 
memberi pertolongan kepada Nabi SAW seraya membaca ayat. Maka 
hai itu menunjukkan keislaman Abu Bakar yang lebih awal dari 
selainnya. Dimana Ammar —meski termasuk lebih awal masuk 
Islam— tetapi tidak melihat bersama Nabi SAW selain Abu Bakar dan 
Bilal (maksudnya dari kalangan laki-laki merdeka). Sementara Bilal 
dibeli Abu Bakar untuk diselamatkan dari siksaan kaum musyrikin 
karena dia telah memeluk Islam. 


31. Islamnya Sa’ad bin Abi Waqqash RA. 


f ' ° s 0 s ' ° I l ^ ° ^ .^W** ^ * Il 0 9 " 

^jP\S^ ^_;l Juuw ui 
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3858. Dari Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Ishaq Sa’ad bin Abi Waqqash berkata, “Tidak ada seorang pun 
masuk Islam, kecuali pada hari dimana aku masuk Islam. Aku tinggal 
selama tujuh hari dan aku adalah sepertiga Islam.” 


Keterangan : 

(Bab Islamnya Sa’ad bin Abi Waqqash RA). Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Sa’ad bin Abi Waqqash RA yang telah dijelaskan 
secara detil pada bab tentang keutamaannya. Kesesuaiannya dengan 
yang sebelumnya, bahwa masing-masing memberi informasi tentang 
orang-orang yang lebih awal masuk Islam. Namun, hadits Sa’ad ini 
harus dipahami menurut apa yang dia ketahui. Karena sebelum Bilal 
dan Sa’ad masuk Islam, telah ada sejumlah orang yang mendahului 
mereka, yaitu Khadijah, Sa’ad bin Haritsah, Ali bin Abi Thalib, dan 
selain mereka. 


32. Penyebutan Jm 


tofi' ir* 'jä ftÄ! a ‘J\ y-jf j») :jtt iil J>J 


Firman Allah, “ Katakanlah (hai Muhammad), ‘Telah 
diwahyukan kepadaku bahwasanya sekumpulan jin telah 
mendengarkan (Al Qur'an)\ ” (Qs. Al Jinn [72]: 1) 


OiT jj-* cJLl- :JlS Jh -ks- ^ i yu> ^-^p 

?üTydl \yu>Z*\ Üli jiilxj P Aili ^1)1 
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3859. Dari Ma’an bin Abdurrahman, dia berkata: Aku 
mendengar bapakku berkata: Aku bertanya kepada Masruq, “Siapa 
yang memberitahu Nabi SAW tentang jin pada malam mereka 
mendengarkan Al Quran? Dia berkata, ‘Bapakmu menceritakan 
padaku —yakni Abdullah— bahwa yang memberi tahu tentang 
mereka adalah pohon’.” 


f * £ Ä|. ✓ ✓ *, * ' . . X ** I ' . ^ ^ t ° ' 

4_JLP Aül Oli 4j ' J OjJ jfi> ^>\ 

Iji I JlÜ ?Ula :Jlü LgJ LoJLj.i ojbl 

^J 4^-; 1 IJlü .0jjJ* y\ 

f-J ^Ji ^ ->> </ '<& 

/- / ✓ “ / /■ X X 0 X 

: Jli ^kil Jl; c. :ciü c4^j y bi ci>!l 

/ ^ ^ 0 ^ f ^ •*?.'" ^ Il |"'t ® 

^ “J—*«J> J~ t>~A> JÄ* JJ j ^bl AjIj c^*JI j» 
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3860. Dari Abu Hurairah RA, “Sesungguhnya dia membawa 
—bersama Nabi SAW— ember untuk wudhu dan hajatnya. Ketika dia 
mengikuti beliau dengan membawa ember itu, maka Nabi SAW 
bertanya, * Siapa iniT Dia menjawab, ‘Abu Hurairah’. Nabi SAW 
bersabda, ‘ Carilah untukku batu-batu untuk aku pakai isinja' 
(bersuci), dan jangan beri aku tulang dan kotoran hewan\ Aku 
datang kepada beliau dengan membawa batu-batu di kedua ujung 
kainku hingga aku letakkan di samping beliau. Kemudian aku 
berbalik. Ketika beliau selesai aku beijalan bersamanya. Aku berkata, 
‘Ada apa dengan tulang dan kotoran hewan?’ Beliau bersabda, 
‘Keduanya termasuk makanan jin. Sesungguhnya utusan jin Nashibin 
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datang kepadaku —dan mereka adalah sebaik-baik jin — laiu mereka 
minta bekal kepadaku. Maka aku berdoa kepada Allah untuk mereka 
agar mereka tidak melewati tidang ataupun kotoran hewan melainkan 
mereka mendapati makanan padanya ’. ” 


Keterangan Hadits : 


(Bab penyebutan jin). Masalah jin telah dipaparkan pada bagian 
awal pembahasan tentang awal mula penciptaan sehingga tidak perlu 
dibahas kembali. 


- / / > * % , s * ' 

'ju yjj '{ddLi\ ^j? JS (Dan firman Allah. 


"Katakanlah (hai Muhammad), ‘Telah diwahyukan kepadaku 
bahwasanya sekumpulan jin telah mendengarkan [Al Qur'anj...'. , j 
Imam Bukhari bermaksud menafsirkan ayat ini. Ibnu Abbas 
mengingkari jika jin berkumpul bersama Nabi SAW. Pemyataan Ibnu 
Abbas telah disebutkan pada pembahasan tentang shalat dari Abu 

* 1 f,. _ 

Bisr, dari Sarid bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, ^ '/ U 

11 j yJ' J* AXl <üi! (Nabi SAW tidak pernah membacakan [Al 


Qur'an] kepada jin dan tidak pula melihat mereka). 


Adapun hadits Abu Hurairah pada bab ini, meski cukup jelas 
menunjukkan bahwa Nabi SAW berkumpul dengan jin dan berbicara 
dengan mereka, tapi tidak menunjukkan bahwa beliau membacakan 
(Al Qur'an) kepada mereka, dan tidak juga menunjukkan bahwa 
mereka adalah jin yang mendengar bacaan Al Qurian. Sebab dalam 
hadits Abu Hurairah disebutkan bahwa dia bersama Nabi SAW pada 
malam peristiwa tersebut berlangsung. Padahal Abu Hurairah RA 
datang kepada Nabi SAW pada tahun ke-7 di Madinah. Adapun kisah 
jin mendengarkan bacaan Al Qurian adalah teijadi di Makkah 
sebelum hijrah. Sementara hadits Ibnu Abbas sangat tegas menafikan 
bahwa Nabi SAW membacakan Al Qurian kepada jin. Untuk itu, apa 
yang dinafikan Ibnu Abbas dipadukan dengan apa yang ditetapkan 
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oleh selainnya, dengan mengatakan bahwa utusan jin datang lebih dari 
satu kali kepada Nabi SAW. 

Peristiwa yang teijadi di Makkah adalah sekelompok jin 
mendengar Al Qurian dan kembali kepada kaumnya memberi 
peringatan kepada mereka seperti yang tercantum dalam Al Qur'an. 
Sementara kedatangan jin pada kejadian di Madinah adalah untuk 
menanyakan hukum-hukum. Hai ini cukup jelas dalam kedua hadits di 
atas. Ada juga kemungkinan bahwa kedatangan kedua berlangsung di 
Makkah. Peristiwa ini telah ditunjukkan oleh hadits Ibnu Mas’ud yang 
akan kami sebutkan. Adapun dalam hadits Abu Hurairah tidak ada 
keterangan tegas bahwa peristiwanya berlangsung di Madinah. 
Adapun kemungkinan lain, bahwa utusan jin datang beberapa kali di 
Makkah dan beberapa kali di Madinah. 

Al Baihaqi berkata, “Hadits Ibnu Abbas menjelaskan kejadian 
pertama ketika jin mengetahui keadaan beliau SAW. Pada saat itu, 
Nabi SAW tidak membacakan Al Qur'an kepada mereka, dan tidak 
pula melihat mereka. Kemudian dari jin datang kepada beliau pada 
kesempatan lain. Maka Nabi SAW pergi bersamanya dan 
membacakan Al Qurian kepada mereka, seperti dalam hadits 
Abdullah bin Mas’ud.” 


Al Baihaqi mengisyaratkan kepada riwayat Ahmad dan Al 
Hakim dari Zirr bin Hubaisy, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, 
i Uis t Jsii Ollilt I jÄi yAj 

4 *jjj J^aj —A (.Mereka turun kepada Nabi SAW dan 


beliau sedang membaca Al Quran di lembah Nakhl. Ketika 
mendengarnya mereka berkata, ‘Diamlahl’ Jumlah mereka ada tujuh 
dan salah satunya adalah Zauba ’ah). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa riwayat ini sesuai dengan 
hadits Ibnu Abbas. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Daud bin Abi Hind, dari Asy- 
Sya’bi, dari Alqamah, dia berkata, J —A Ja Äui cds 
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:L_iäi iti Oti alUÜ tIS 3 j .Sl Sjb jJLij <Q* <&' (Jhs ■*»' J>»j 

t,i\'j—p- J_ J ja ^ ü* L ' JlIp OtS" l^Iä .äjb *jS> ULi .jlk^lit ijlrf’! 

jt jt j j*j6jl_jt üljti jjiiaJli ot jlä ^ $*.~'* ijj^Jt ^Pla ^jti! : jj lii <ü ü/jü 

^jjtjli (/!£« berkata kepada Abdullah bin Mas ’ud, ‘Apakah ada salah 


seorang di antara kalian yang menemani Rasulullah SA JV pada 
maiani jm?’ Dia menjawab, ‘Tidak ada. Akan tetapi pada suatu 
malam kami kehilangan beliau. Kami berkata; Nabi SA W diculik atau 
disambar’ Kami pun melalui malam yang amat buruk. Ketika 
menjelang fajar kami mendapatinya datang dari arah Hira\ Laiu 
kami menceritakan (kejadian) kepada beliau. Beliau bersabda, ’Da ’i 
jin datang kepadaku, maka aku mendatangi mereka dan membacakan 
[Al Qur'an] kepada mereka. Beliau berangkat dan memperlihatkan 
kepada kami bekas-bekas mereka dan bekas-bekas api mereka 


Pemyataan Ibnu Mas’ud dalam riwayat ini bahwa tidak ada 
seorang pun yang bersama Nabi SAW, lebih shahih dibanding riwayat 
Az-Zuhri yang menyebutkan, iil ^tj>Ji Js jj 0 U 0 - y\ 1 

u/^-l ja :ä£#j Jji Jl-jj 4-1p ÄI <öit Ot : J jii a jjum> ^1 

s s s / / s 4 s 

J*l \& üü ^jt : jvä * jiiii ^Jt > : t ait >l; ot 

õa*ubU tOT^flit t^ä ^ tjjliaj! «ui ^Jir' Ot ^ja‘\ y Üaõ 1 - <U jr y. ^ Ja?- 

// / sO s s tss . t s s & s 

♦ 0 .ä s s O t 0 tr./ t sO s t s O s f>s t sOss 0 s 0 * . /• M s 0 ^ 

jJü2j\—i yro Ul £« ^yj 1 jAüajl ^3 i4JU f j&- dajj CJb- « yi .S 


(/16m Utsman bin Syaibah Al Khuza ’i mengabarkan kepadaku, 
sesungguhnya dia mendengar Ibnu Mas’ud berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah SA W bersabda kepada para sahabatnya di Makkah, 
“Barangsiapa diantara kalian ingin melihat bekas jin pada malam ini, 
maka hendaklah dia melakukannya. ” Ibnu Mas ’ud berkata, “Tidak 
ada seorang pun di antara mereka yang hadir selain aku. Ketika 
berada di bagian atas Makkah, beliau membuat garis untukku dengan 
kakinya, laiu memerintahkan aku duduk padanya. Setelah itu beliau 
pergi dan membaca Al Qur'an. Tiba-tiba beliau diliputi oleh sosok- 
sosok hitam hingga menghalangi antara diriku dengan beliau SAW 
dan aku tidak dapat mendengar suara beliau. Kemudian mereka 
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berangkat dan beliau selesai mengurus mereka bersamaan dengan 
terbitnya fajar. Laiu beliau SA Wpun kembali). 

Al Baihaqi berkata, “Kemungkinan maksud kalimat dalam kitab 
Shahih, J—'—L» U (Tidak ada seorang pun diantara kami yang 

menemaninya ) adalah pada saat beliau membacakan Al Qur an. Akan 
tetapi kalimat dalam kitab Shahih, ©jJ —äi ^— ’ 4 \ (Mereka kehilangan 

beliau ) menunjukkan bahwa mereka tidak mengetahui beliau keluar. 
Kecuali bila dikatakan bahwa yang kehilangan beliau adalah selain 
mereka yang keluar bersamanya.” 


Hadits Az-Zuhri di atas memiliki riwayat pendukung dari Musa 
bin Ali bin Rabah, dari bapaknya, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, 

öjš-l ^ 'ja \'jij i)J : JUi* j<qip ,^*-=1-1' 

* / * * * / / / ^ ■* + ' 

1..k?- JsäŠ cjtji csJÜt ^jli c.žiblti tdlyöi ^ g .if- iyii äLUl 


(Nabi SAW menyuruhku mengikutinya dan bersabda, ‘Sungguh 
sekelompok jin berjumlah lima belas saudara sekandung dan saudara 
sepupu mendatangiku malam ini agar aku membacakan Al Qur'an 
kepada mereka’. Maka aku berangkat bersamanya ke tempat yang 
beliau kehendaki. Laiu beliau membuat garis untukku). Laiu 
disebutkan hadits seperti di atas. Riwayat ini dinukil Ad-Daruquthni 
dan Ibnu Mardawaih serta selain keduanya. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Abu Al Jauza', dari 
Ibnu Mas’ud, seperti di atas secara ringkas. Ibnu Ishaq menyebutkan 
bahwa peristiwa jin mendengarkan Al Qur'an adalah teijadi sesudah 
Nabi SAW kembali dari Tha'if, yaitu saat beliau keluar ke sana 
dengan mengajak bani Tsaqif untuk memberi pertolongan kepadanya. 
Ini berlangsung setelah kematian Abu Thalib, tepatnya pada tahun ke- 
10 setelah kenabian. Ibnu Sa’ad menegaskan bahwa Nabi SAW keluar 
ke Tha'if pada bulan Syawal. Sedangkan pasar Ukazh yang disitir 
Ibnu Abbas dilaksanakan pada bulan Dzulqa’dah. Laiu Ibnu Abbas 
mengatakan dalam haditsnya, ja'j (Beliau shalat bersama 

para sahabatnya). Sementara tidak diketahui siapa yang bersama 
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beliau dalam perjalanan itu, kecuali Zaid bin Haritsah. Barangkali 
sebagian sahabat menyambut Nabi SAW saat kembali. 

Pendapat bahwa kedatangan utusan jin teijadi sesudah Nabi 
SAW kembali dari Tha'if tidak tegas menafikan adanya kunjungan jin 
sebelum itu. Bahkan yang nampak dari redaksi hadits tentang 
pelemparan jin dengan bola api oleh para penjaga langit disaat jin 
hendak mencuri pembicaraan para malaikat, telah menunjukkan 
bahwa kejadian itu berlangsung sebelum kenabian dan diturunkannya 
wahyu ke bumi. Maka mereka pun meneliti hai itu hingga menemukan 
penyebabnya. Oleh karena itu, Imam Bukhari tidak mengaitkan judul 
bab dengan kedatangan atau delegasi jin. Setelah dakwah tersebar dan 
telah ada yang memeluk Islam, para jin datang dan mendengarkan Al 
Qur'an, laiu memeluk Islam. Peristiwa ini terjadi di sela-sela dua 
hijrah. Kemudian mereka pun datang berulang kali sampai ketika Nabi 
SAW berada di Madinah. 

Hadits pertama dalam bab ini dinukil Imam Bukhari dari 
Ubaidillah bin Sa’id, dari Abu Usamah bin Usamah, dari Mis’ar, dari 
Ma’an bin Abdurrahman, dari bapaknya, dari Masruq. Ubaidillah bin 
Sa’id yang dimaksud adalah Abu Qudamah As-Sarakhsi. Dia terkenal 
dengan nama panggilannya. Pada tingkatannya juga terdapat 
periwayat yang mirip dengan namanya, yaitu Abdullah bin Sa’id, tapi 
nama panggilannya adalah Abu Al Asyaj. Adapun Ma’an bin 
Abdurrahman adalah putra Abdullah bin Mas’ud. Dia berasal dari 
Kufah dan tergolong tsiqah (terpercaya). Tidak ada riwayatnya dalam 
Shahih Bukhari selain di tempat ini. 

j*# ciiT <ui (Sesungguhnya yang memberitahukan tentang 

mereka adalah pohon). Dalam riwayat Ishaq bin Rahawaih dalam 
Musnad -nya dari Abu Usamah melalui sanad seperti di atas 
disebutkan ‘samurah ’ (nama salah satu jenis pohon) sebagai ganti kata 
‘syajarah ’ (pohon). 

Hadits kedua dinukil Imam Bukhari dari Musa bin Ismail, dari 
Amr bin Yahya bin Sa’id, dari kakeknya, dari Abu Hurairah RA. 
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Adapun kakek Amr bin Yahya bin Sa’id adalah Sa’id bin Amr bin 
Sa’id bin Al Ash. 


°jaAz—L»S ( Batu-batu yang akan aku gunakan istinja '). 


Hai ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang bersuci. 

Jjj ajIj (Sesungguhnya utusan jin Nashibin datang 

kepadaku). Ada kemungkinan ini adalah berita tentang kejadian 
malam itu, atau mungkin juga berita tentang peristiwa sebelumnya. 
Nashibin adalah negeri yang cukup masyhur di Jazirah. Dalam 
perkataan Ibnu At-Tin ditemukan pemyataan bahwa Nashibin terletak 
di Syam, tetapi pemyataan ini kurang akurat. Sebab Jazirah terletak 
antara Syam dan Irak. 

xi •*£ x • 

ai j—1' ^ jJl—i (Mereka meminta bekal kepadaku). Maksudnya 

meminta kelebihan manusia. Sabda Nabi SAW ini mungkin dijadikan 
pegangan mereka yang mengatakan bahwa hukum segala sesuatu yang 
belum diterangkan syariat adalah terlarang hingga ada dalil yang 
membolehkannya. Argumentasi ini dijawab bahwa tidak ada indikasi 
dalil ke arah itu. Bahkan sesuatu tidak memiliki hukum sebelum 
ditetapkan syariat menurut pendapat yang benar. 


i Sl j Jäi* Sl 0 ' ^ iil' CJjkjj (Maka aku 

xx X XX 


berdoa kepada Allah untuk mereka agar mereka tidak melewati tulang 
atau kotoran hewati, melainkan mereka mendapatkan makanan 
padanya). Dalam riwayat As-Sarakhsi, '—ij-k-j (Kecuali 


mereka mendapatkan makanan padanya). Ibnu At-Tin berkata, 
“Kemungkinan Allah menjadikan hai itu padanya, dan kemungkinan 
juga Allah memberikan kepada mereka rasa makanan darinya.” 


Dalam hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan Imam Muslim 
disebutkan, j*—gjlja ai) j— kS\ Dl (Sesungguhnya kotoran adalah bekal 

hewan ternak mereka). Riwayat ini tidak menafikan hadits pada bab di 
atas. Karena bisa saja kata ‘makanan’ pada hadits di atas dipahami 
sebagai makanan hewan temak. 
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33. Islamnya Abu Dzar Al Ghifari RA. 


jd* j! ui ^L; di: jii n^i i>i ydi y 

^ ^ 5 # ^ ^ 

jd> lii ^ J |&ü lii Jt ls*jl : <-4l Jli (JLj 4i 

.^ : i ^_J <j> y ^ 11,13 uidji y >ii vt J y ü ^ 

:4—J JUi ji ,_Jl £>-j (%-j iy y y -*j y>- ^S 1 ' jUaJli 

id» yys^» l» :JlIi .yixJL y li l-jlTj cjjl^-VI ^»Ij «oi j 

0 » / /Ä ^ . 1» » (#. ✓ . y X 

^ x 11 I ■" I ^ • •* t - *'"'• I "' x X X * X X. > 0 X * 

;Jä-^»JI ^jL—S c 4X» y>- f.1» lg_J 4J <LLO< y>j>-j .ijyi .O^jl 

y>- C<UP jL~J (1)1 0J c4i^*j )Jj jJÜ-j Ai)l (^jUd y^l ^pdJli 

' ■ , T" I * I . •* • fm 7'' ' ' \ ° .'. I of[| ^ o ^ 0 f 

olj L»Jj C(_-j y ^ l '-* j** V-P ®l j* t LJJI (_y*J ~ yl 


* "° - I ' "° . * •- ' '° f 6* 0 '. B ' *' i • »* X ' (f • •» • 1 . 

4— i> y j*J «-y» y V-'-^ 5 U^jl» -1>-Ij Jl~j j*i3 

jt-Lij <ii aJ)I y-3l oi jj (*^l dii ( jdj Jl ail j j 

*i*J jl Jä-^U Ju' lil :Jlii jii Aj yji t«Usxjx» ^Jl ilii y>- 

o o ^ , - x •» ° * x , ,ios'.t,s , s '.' >'.'.V. a f\ °' 

—*» yP 4x>-w5 L a .^;» A>-lj ju~o y A*x <u <^~äüj t4»l3li :A)y» 

S« > ^ X XX » 

'iil :Jli <*» ^lili tjiii jl» Jlp Slii cJdJl ^jj jlS^ li| y>- 

xxx ^ x xx X 

J, *x" ^x 0 / ^ ^ X «» # x xo^ 0 « 0 ^ ^ x x X 9 P -» -*x J| 

.d«1 Ia^_p p 1 !v)^ (^^Ül U 

xx ~ x x x ** x 

Iili ;^*üj aJp <0)1 i^JLjs» <0)1 Jj^»j y_j (_p- Aili .‘Jli coj~>-li tjiši 

■* • 1 *f j- > • -". i«j •* •.- f •» «f» *., ?.r °r - 0 'o ? 

l_ j ,,, J j I |^l-S (_jjp 1 _il?-l liV' i >—-jIj jl (_y^i 

coj —iii (jÜajli cjiii c^ü-jJ Jj>-JJ ( y>- (OU-j 2 ^ jli tf-UJ' 

4-Jy y* £-jdi <i» Ji-Sj C(4ij Aji j 5 ' (_sV' Ji-i ( J^~ 
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✓ ✓ 51 / » . .. °t X I ''Jt'' **' 0^0 0 ^. 

-> Igj t j>- a-Lj (_£JJlj : J li .<s _/*> dXJu LS ; >- (*-* jr*-*- 8 


(JS- 


li 


aJ| *y (jl 4jj^<a ^JL^-Lj (_£.illi • j » frr 1 ' 

.* J ^ 0 * > }s S , > 0 .. I , '.„ & i. t * ' , fi ' *> < * , ^tvfl 

^ j \j a y&x^s) [ jfz>- a jj j ./ai ^ yü\ <üJt J j^j ulj <ü)l y I 

j_,> ‘Jj jüt j, & a£s 'JJ 'Mj :ji 4* ^ 

* * * s ^ 

ijjl—ij a^j j./ii l g I t o i -L*Jl ilp adJLilš ^LjJl ^Jl *S 'jlio 

.4^ LrK 4 


3861. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika sampai kepada 
Abu Dzar tentang diutusnya Nabi SAW, dia berkata kepada 
saudaranya, ‘Naikilah hewan menuju lembah itu, beritahukan 
kepadaku pengetahuan tentang laki-laki tersebut yang mengaku 
sebagai nabi dan datang berita dari langit kepadanya. Dengarkan 
perkataannya kemudian datanglah kepadaku’. Saudaranya berangkat 
hingga sampai kepada beliau dan mendengar perkataannya. Kemudian 
dia kembali kepada Abu Dzar dan berkata kepadanya, ‘Aku 
melihatnya menyuruh kepada akhlak yang mulia dan perkataan yang 
bukan sya’ir’. Abu Dzar berkata, ‘Engkau belum memenuhi apa yang 
aku inginkan’. Abu Dzar menyiapkan bekal, laiu mengambil wadah 
miliknya yang berisi air hingga sampai ke Madinah. Dia mendatangi 
masjid dan berusaha mencari Nabi SAW sedangkan dia belum 
mengenalnya. Sementara dia tidak suka bertanya tentang beliau. 
Akhimya sebagian waktu malam telah tiba. Ali RA melihatnya dan 
langsung mengetahui kalau dia adalah orang asing. Ketika melihatnya, 
dia mengikutinya. Masing-masing dari keduanya tidak saling bertanya 
tentang sesuatu hingga shubuh. Kemudian dia membawa wadah 
aimya dan bekalnya, laiu pergi ke masjid. Seharian dia berada di 
tempat itu dan tidak dilihat oleh Nabi SAW. Sõre hari dia kembali ke 
tempat istirahatnya. Ah RA melewatinya dan berkata, ‘Belum tibakah 
saatnya bagi laki-laki ini untuk mengetahui tempat tinggalnya?’ Dia 
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membangunkannya laiu membawanya bersamanya. Setiap salah 
seorang mereka tidak bertanya kepada sahabatnya tentang sesuatu. 
Hingga pada hari ketiga, Ali RA kembali melakukan hai itu. Ali 
membangunkannya bersamanya kemudian berkata, ‘Tidakkah engkau 
mau menceritakan kepadaku apa yang membuatmu datang?’ Dia 
menjawab, ‘Kalau engkau memberiku perjanjian dan ikatan bahwa 
engkau akan menunjukkanku, niscaya aku akan memenuhi 
permintaanmu’. Ali melakukannya dan dia pun mengabarkan 
tujuannya. Ali RA berkata, ‘Sesungguhnya itu adalah benar. Beliau 
utusan Allah. Apabila pagi hari, ikutilah aku. Sesungguhnya jika aku 
melihat sesuatu yang aku takuti menimpamu, aku akan berdiri seakan- 
akan menumpahkan air, dan bila aku bergerak maka itulah aku, 
sampai engkau masuk ke tempat aku masuk. Dia pun melakukannya. 
Dia berangkat mengikutinya hingga Ali masuk kepada Nabi SAW dan 
dia pun ikut masuk. Dia mendengar perkataan beliau SAW dan masuk 
Islam saat itu juga. Nabi SAW bersabda kepadanya, ‘Kembalilah 
kepada kaummu dan beritahukan mereka sampai datang kepadamu 
urusanku’. Dia berkata, ‘Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sungguh aku akan meneriakkannya di tengah-tengah mereka’. Dia 
keluar hingga mendatangi masjid, laiu berseru dengan sekeras- 
kerasnya, ‘Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan kecuali Allah, 
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah’. Orang-orang pun berdiri 
memukulinya hingga membuatnya sangat kesakitan. Abbas datang 
laiu menelungkupinya dan berkata, ‘Celakalah kamu, apakah kamu 
tidak tahu dia berasal dari Ghifar, dan merupakan jalur perdagangan 
kamu ke Syam? Dia menyelamatkannya dari mereka. Kemudian dia 
kembali keesokan harinya melakukan hai serupa dan mereka pun 
memukulinya. Maka Abbas kembali menelungkupinya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Islamnya Abu Dzar Al Ghifari). Dia adalah Jundub 
—sebagian mengatakan Barid— bin Junadah bin Sufyan —sebagian 
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mengatakan Safir— bin Ubaid bin Haram bin Ghifar. Ghifar berasal 
dari bani Kinanah. 


Imam Bukhari menukil hadits ini melalui Amr bin Abbas, dari 
Abdurrahman bin Mahdi, dari Al Mutsanna, dari Abu Jamrah, dari 
Ibnu Abbas. Al Mutsanna adalah Ibnu Sarid Adh-Dhabri. Dia 
memiliki dua hadits dalam Shahih Bukhari. Salah satunya hadits di 
atas dan satunya lagi sudah disebutkan pada bab “Penyebutan Bani 
krail”. Adapun Abu Jamrah adalah Nashr bin Imran. 

J'-J t—» di (Sesungguhnya Abu Dzar berkata kepada 

* * ' 

saudaranya). Dia adalah Unais. 


ii & ^i Li"ji (Naikilah hewan menuju lembah itu). Yakni 


lembah Makkah. Pada bagian awal riwayat Abu Qutaibah —yang 
dikutip pada bab keutamaan Quraisy— disebutkan, ri' -.ys- 


/ ciS” y\ Jlä : Jtf . JL; :di :Jll y f&V ( Ibnu 


Abbas berkata kepada kami, ‘Maukah kamu aku beritahukan tentang 
keislaman Abu Dzar? ’ Kami berkata, 'Baiklah, kami mau . Dia 
berkata, Abu Dzar berkata, ‘Aku adalah laki-laki dari Ghifar’.). 
Redaksi hadits ini berkonsekuensi bahwa Ibnu Abbas menerimanya 
langsung dari Abu Dzar. 


Imam Muslim meriwayatkan juga kisah Islamnya Abu Dzar, 
dari Abdullah bin Abi Ash-Shamith, dari Abu Dzar. Di dalamnya 
terdapat perbedaan sangat banyak dengan redaksi hadits Ibnu Abbas. 


Akan tetapi perbedaan versi itu masih mungkin digabungkan. Adapun 
bagian awal riwayat Imam Muslim adalah, f —** ^0* 

aXj& t \i Jd djä id»\j [ys\ ^1) d cJrjpj /^ji d/** 
L_i lii :äJ dii illi d /ii yj üfo- Itüif / 'il dil! :ii ijJtä 

/J lliiia.! 13 t<dp i<tijJS* JÜ diSj/» / cP 3 * 

J il d cdd Üj J \3 1I4Ü IÜ/oj ÜlJÜ iCii’ ‘ö*dil ^1 bWj 

.Ä : J\_J :ciš jjdj <dp ÄI /Ä» ÄI J/j <_/' dl jd ,/■' 
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ijUaj\ä ä£Uj ä*-U- 0] JUi UU* - A*-jif : ^A^-jJ jjU :cii 

:cii .aLj! aLi 0' j^j* tvLbi äŠUj *>^j C-Ü : JlŠ ?cJuO> U :ciäi jU 

cj<-i -LžJ : JUi 0jpCä ,^-jf ö\f J .i jpU> :0 j)j£j JÜ Jjäj Ui 

AjI aI)Ij l$lip Ui yctA\ P'j\ ^ip AJjä cJ U»j jÜj tL$Jjäi Ui Äi^šO' JjŽ 

, x ^ -• x ' ' ' " 

_UJ (Kami keluar dari kaum kami, yakni Ghifar. Adapun mereka 


menghalalkan bulan haram. Aku keluar bersama saudaraku Unais 
dan ibu kami. Laiu kami singgah di tempat paman kami dari pihak 
ibu. Kaumnya dengki kepada kami dan mereka berkata kepadanya, 
‘Sesungguhnya bila engkau keluar dari tempat keluargamu (istrimu) 
maka Unais mendatangi mereka ’. Dia pun menceritakan hai itu pada 
kami, maka kami berkata kepadanya, ‘Adapun kebaikanmu terdahulu 
untuk kami maka engkau telah mencemarinya’. Kami menampakkan 
kemarahan kepadanya dan dia duduk sambil menangis. Laiu kami 
berangkat ke arah Makkah. Kemudian saudaraku Unais 
memperkarakan seorang laki-laki kepada peramal. Maka Unais 
disuruh memilih. Akhirnya ia datang pada kami membawa makanan 
kami ditambah yang sepertinya. ” Dia (Abdullah bin Ash-Shamith) 
berkata, “.Dia (Abu Dzar) berkata, ‘Wahai anak saudaraku, sungguh 
aku telah shalat tiga tahun sebelum bertemu Rasulullah SA W? ’ Aku 
berkata, ‘Kemana engkau menghadap? ’ Dia menjawab, Kemana aku 
dihadapkan Tuhanku ’. Dia berkata, Unais berkata kepadaku, 
‘Sungguh aku memiliki urusan di Makkah ’, maka dia pun berangkat. 
Kemudian dia datang dan aku berkata, ‘Apa yang engkau lakukan?’ 
Dia berkata, ‘Aku bertemu seorang laki-laki di Makkah berada di atas 
agamamu, dia mengaku Allah telah mengutusnya’. Aku berkata, 
‘Apakah yang dikatakan orang-orang? ’ Dia berkata, ‘Mereka 
mengatakan; penya ’ir, tukang ramal, penyihir’. Adapun Unais adalah 
seorang penyair. Dia berkata, ‘Aku telah mendengar perkataan para 
tukang ramal, tetapi itu bukan perkataan mereka. Aku juga telah 
meletakkan perkataannya di atas nada syair, tetapi tidak ada 
kesesuaian. Demi Allah sungguh dia benar’.). 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa makna zhahir riwayat ini 
berbeda dengan redaksi hadits yang disebutkan pada bab di atas, $ 

■-‘j> 2a U CyH Jti ji (zl&n Dzür berkata kepada saudaranya, ‘Engkau 

- - - ^ 

belum memuaskanku Namun, ada kemungkinan untuk 
digabungkan, yaitu bahwa dia bermaksud agar saudaranya 
mengabarkan perkataan Nabi SAW secara detil. Namun, temyata dia 
hanya mengabarkannya secara global. 

{Saudara itu pun berangkat). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan, t j&Ü {Maka berangkatlah yang lain ), 

yakni Unais. Iyadh berkata, “Dalam riwayat sebagian mereka 
disebutkan, j&Jti {Berangkatlah saudara yang lain). Namun, 

yang benar adalah cukup menyebut salah satu dari kedua lafazh itu 
(yakni; ‘saudara’ atau ‘yang satunya’), karena Abu Dzar tidak 
diketahui memiliki saudara kecuali satu orang, yaitu Unais.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Imam Muslim dari 
jalur Abdurrahman bin Mahdi —yakni dari Al Mutsanna 
disebutkan, {Berangkatlah yang lain). 

i _ ajÜ {Sampai dia mendatanginya). Maksudnya, lembah 

✓ 

Makkah. Dalam riwayat Ibnu Mahdi disebutkan, f-A—» ^ 

{Berangkatlah yang lain hingga datang ke Makkah). 


{Aku melihatnya 


menyuruh kepada akhlak yang mulia dan perkataan yang bukan 
sya ’ir). Demikian tercantum dalam riwayat ini. Hai ini selaras dengan 
riwayat Abdurrahman bin Mahdi yang dikutip Imam Muslim. Namun, 
kalimat ini menimbulkan masalah, karena perkataan itu tidak dapat 
dilihat. Hanya saja mungkin dijawab bahwa ia mirip dengan kalimat, 
“Allaftuha tibnan wa maa an baaridan ” (Aku memberinya makan 
jerami dan air dingin), dimana para ulama memiliki dua pandangan; 
Pertama, ada kalimat yang tidak disebutkan secara redaksional, 
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dimana seharusnya adalah, ‘Aku memberinya makan jerami dan 
memberi minum air dingin’. Kedua, kata ‘allafa’ dimaknai memberi, 
bukan memberi makan. Berdasarkan hai ini, maka lafazh hadits di atas 
juga memiliki dua kemungkinan, yaitu; Pertama, ada kata yang tidak 
disebutkan secara redasksional, dimana seharusnya adalah, ‘Aku 
melihatnya menyuruh kepada akhlak yang mulia dan mendengamya 
mengucapkan perkataan yang bukan sya’ir\ Kedua, kata ‘ru’yah’ 
dapat dimaknai ‘menerima darinya’, bukan sekadar melihat. 

Dalam riwayat Abu Qutaibah disebutkan, Jt Jddi y>[> 
j—JÜt (Aku melihatnya memerintah kepada yang baik dan melarang 


yang bumk). Tentu saja tidak ada kemusykilan didalamnya. 

4 — -s- J\—ül j (Dia tidak suka untuk bertanya tentangnya). 

Sebab Abu Dzar mengetahui kaum Nabi SAW akan menyakiti orang- 
orang yang hendak bertemu dengannya, atau mereka menyakiti Nabi 
SAW bila ada yang hendak menemuinya, atau mereka tidak menyukai 
jika urusan beliau menjadi kuat, sehingga mereka tidak akan 
menunjukkan orang yang bertanya tentang beliau, atau akan 
menghalangi orang yang ingin berkumpul dengan beliau, atau mereka 
akan menipunyä sehingga kembali tidak bertemu beliau. 

V —^ ^—)' j— [jt (Dia dilihat Ali bin Abi Thalib). Hai ini 

menunjukkan kisah Abu Dzar teijadi dua tahun atau lebih setelah 
kenabian. Dimana Ali sudah cukup usia berbicara dengan orang asing 
dan menjamunya. Sebab pandangan paling kuat tentang usianya saat 
pengangkatan beliau SAW sebagai nabi adalah 10 tahun atau kurang 
dari itu. Maka riwayat Abu Dzar menguatkan pendapat yang shahih 
tentang usia beliau. 


L_n di j—*i (Beliau mengetahui bahwa dia orang asing). 
Dalam riwayat Abu Qutaibah disebutkan, :cü Jr J Olf : JUi 


(Beliau berkata, ‘Sepertinya anda orang asing’. Aku berkata, 
‘Benar /’). 
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ST' 


tj (Ketika melihatnya maka dia pun mengikutinya). 
Dalam riwayat Abu Qutaibah disebutkan, c iikl li t JjÜJt jÜajiš Již 

(Beliau berkata, ‘Berangkatlah ke rumah Maka aku pun pergi 


bersamanya). 

Jl_J Ui (Belum tibakah saatnya bagi laki-laki ini). Kata 

‘naala ’ pada kalimat ini bennakna tiba. Dikatakan, ‘ naala lahu ’, 
yakni tiba baginya. Dalam riwayat lain disebutkan, l amaa aana’ dan 
‘amaa annaa\ Namun, semuanya memiliki makna yang sama, yaitu 
tiba. Pada kisah hijrah sudah disebutkan perkataan Abu Bakar Ash- 
Shiddiq, ÕT Ui (Belum tibakah saatnya untuk berangkaü ). 

Adapun kalimat, * — Jjü j*—& CM (untuk mengetahui tempat 

tinggalnya), yakni tujuannya. Kemungkinan juga Ali mengisyaratkan 
dengan perkataan itu sebagai undangan terhadap Abu Dzar ke 
rumahnya untuk kedua kalinya. Maka penisbatan tempat tinggal 
kepada Abu Dzar adalah dalam konteks majaz, berdasarkan dia sudah 
pemah tinggal di sana. Kemungkinan pertama didukung perkataan 
Abu Dzar —seperti dalam riwayat Abu Qutaibah— ketika menjawab 
pertanyaan itu, dimana disebutkan, *Jl c-ts (Aku berkata, Tidak! ). 


Üb ji* fJiP iuš (Ali kembali kepada yang seperti itu). Dalam 

, * * */ 

riwayat Al Kasymihani disebutkan, £L_b J-i» J* (Dia berangkat 
untuk yang seperti itu). Sementara dalam riwayat Abu Qutaibah 
disebutkan, jlkJli :ji (Dia berkata, Berangkatlah bersamaku ’.). 

j (Aku mengabarkan kepadanyd). Dalam kalimat ini, 

pembicaraannya dialihkan dan orang kedua kepada orang pertama. 
Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, e^-1— » (Dia 

mengabarkan kepadanyd), yakni seperti redaksi sebelumnya. 

jlji Jš cjj (Aku berdiri seakan-akan aku menumpahkan 

air). Dalam riwayat Abu Qutaibah disebutkan, (Seakan- 
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akan aku memperbaiki sandalku). Ada kemungkinan Ali 
mengucapkan keduanya. 

*** (Dan dia masuk bersamanya). Ad-Dawudi berkata, “Di 

sini terdapat dalil yang membolehkan seseorang masuk ke suatu 
rumah (mesti tanpa izin) bila orang yang di depan sudah masuk. 
Seakan-akan peristiwa ini terjadi sebelum turun ayat yang mengatur 
tata cara minta izin.” Pemyataan ini dikomentari Ibnu At-Tin, 
“Hukum-hukum tidak boleh diambil dari yang seperti ini.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan bahwa pemyataan keduanya sama-sama perlu ditinjau 
kembali. 


4 — jl&i J jA-j (Dia mendengar perkataan beliau dan 

masuk Islam saat itu juga). Seakan-akan Abu Dzar mengetahui tanda- 
tanda kenabian beliau SAW. Ketika dia telah membuktikannya maka 
tidak ada lagi keraguan untuk memeluk Islam. Demikian yang 
disebutkan dalam riwayat di atas. Indikasinya, bahwa pertemua Abu 
Dzar dengan Nabi SAW adalah atas petunjuk Ali. Namun, dalam 
riwayat Abdullah bin Ash-Shamith disebutkan, j-p 'jj "J ui 0? 

LJ JOp fbCJl :eJS JÄ tä : JiŽ Jtydi J & 4j Jj) 4* 

/ / / *4 - 

fc-Jl ii JA : JlS o\J 'Ja Jj! cio : Jl5 ;üisr>j iil iJ-jj il! 

jUp Oi ŽjT c-1ä 3 ©jj : JlS tjUp :cJl3 (Abu 

Dzar bertemu Nabi SA Wdan Abu Bakar dalam thawaf di malam hari. 
Dia berkata, “.Ketika beliau menyelesaikan shalatnya, aku berkata, 
‘Keselamatan atasmu wahai Rasulullah, rahmat Allah dan berkah- 
Nya ’. Dia berkata, Aku orang pertama yang memberi penghormatan 
kepadanya dengan ucapan salam ’. Beliau bertanya, ‘Dari mana 
engkau?’ Aku berkata, ‘Dari bani Ghifar’. Dia berkata, ‘Beliau 
meletakkan tangannya di atas dahinya’. Aku berkata, ‘Beliau tidak 
suka karena aku menisbatkan diri kepada Ghifar'). Laiu disebutkan 
hadits tentang Air Zamzam. Dia merasa cukup dengan air itu serta 
tidak butuh makan dan minum selama 30 hari dan malam. Di 
dalamnya disebutkan, 4—Hj iäjQJi <uUi> J iil U J DJüi : Jj J\ Jlii 
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tiilkJt <_4?j °ja (Abu Bakar berkata, ‘Berilah aku izin memberinya 

makan malam ini wahai Rasulullah Maka Abu Bakar memberinya 
makan kismis Tha 'ij). 

Dengan demikian, riwayat ini lebih banyak berbeda dengan 
hadits Ibnu Abbas dari Abu Dzar. Hanya saja ada kemungkinan untuk 
digabungkan, bahwa pada awalnya Abu Dzar bertemu Nabi SAW 
bersama Ali. Kemudian dia bertemu lagi dengan Nabi SAW saat 
thawaf, atau sebaliknya. Laiu masing-masing periwayat yang menukil 
dari Abu Dzar menghafal apa yang tidak dihafal periwayat lainnya. 
Bila dalarn riwayat Abdullah bin Ash-Shamith terdapat tambahan 
seperti yang telah disebutkan, maka riwayat Ibnu Abbas juga memiliki 
tambahan seperti kisah Abu Dzar dengan Ali, kisahnya bersama 
Abbas, dan selain itu. 


Al Qurthubi berkata, “Memadukan kedua riwayat itu merupakan 
sikap yang dipaksakan. Terutama dalarn riwayat Abdullah bin Ash- 
Shamith disebutkan bahwa Abu Dzar menetap 30 hari tanpa bekal. 
Sedangkan dalarn hadits Ibnu Abbas disebutkan bahwa dia memiliki 
bekal, satu wadah air, dan selain itu.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada kemungkinan untuk dilakukan 
penggabungan riwayat tersebut, yaitu maksud ‘bekal’ pada hadits Ibnu 
Abbas adalah bekal seadanya ketika dia keluar dari kaumnya. Bekal 
itu häbis setelah dia sampai di Makkah. Adapun wadah yang 
dibawanya berisi air untuk digunakan di tengah peijalanan. Ketika dia 
sampai di Makkah maka tidak butuh lagi kepadanya, tetapi dia tidak 
membuangnya. 


Pendapat ini diperkuat riwayat Abu Qutaibah, ii-J Js.\ Sl c._L**j 

j —* öjflj ‘fjij tX* ja J (Li jl (Aku pun tidak 


mengenali beliau SAW, tapi aku tidak suka bertanya tentangnya, dan 
aku minum air zamzam, serta berada di masjid). 



il* ji (jJ) pr jt (Pulanglah kepada kaummu 


dan beritahukan mereka hingga datang urusanku kepadamu). Dalarn 
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too*'' ' ' Z 0 ' o t 

riwayat Abu Qutaibah disebutkan, iUy J>\ £*-jlj i^i*Sl lJu 

J—Jli t—i dlklj ülä ( Sembunyikanlah urusan ini. Kembalilah pada 


kaummu dan beritahukan mereka. Apabila sampai kepadaku 
kemenangan kami maka datanglah). Dalam riwayat Abdullah bin 
Ash-Shamith disebutkan, ^ jlii cd! t Jki oli J o^rj °-d i?) 

di> dl 4»i 1>5 ~o dii (Sesungguhnya aku diarahkan ke negeri yang 


banyak pohon kurmanya. Apakah engkau mau menyampaikan dariku 
kepada kaummu. Mudah-mudahan Allah memberi manfaat bagi 
mereka dengan sebab engkau). Laiu dia menyebutkan kisah keislaman 
saudaranya Unais dan ibunya. Mereka pun berangkat menuju kaum 
mereka dan setengah dari mereka masuk Islam. 


* * t 

cTt 


^ (Sungguh aku akan meneriakkannya). Maksudnya, 


mengumandangkan kalimat tauhid. Artinya, dia akan meneriakkan 
kalimat itu dengan sekeras-kerasnya di tengah-tengah kaum 
musyrikin. Seakan-akan Abu Dzar memahami perintah Nabi SAW 
kepadanya untuk menyembunyikan keislamannya bukan sebagai 
kewajiban, bahkan sekadar rasa kasihan atas dirinya. Maka dia 
memberitahu beliau SAW bahwa dirinya memiliki kekuatan untuk 
melakukan hai itu, maka Nabi SAW pun menyetujuinya. 


Dari sini diambil pelajaran tentang bolehnya mengucapkan 
perkataan yang haq (benar) dihadapan mereka yang dikhawatirkan 
akan menyakiti orang yang mengucapkannya, meskipun berdiam diri 
dalam hai ini juga diperbolehkan. Namun, pendapat yang paling benar 
bahwa yang demikian tidak sama sesuai perbedaan keadaan dan 
tujuan, serta sesuai urutan ada tidaknya pahala dalam perbuatan itu. 

f 0 ' * , C, 4 * 

fyäJ' ^13 (Kemudian orang-orang pun berdiri). Dalam riwayat 

Abu Dzar disebutkan, 'j*l— äi t ^l—- a3i lj—a ^1 i yji -.ijilti (Berdirilah 

kepada shabi ini, maka mereka pun berdiri). Orang-orang musyrik 
saat itu menamakan mereka yang masuk Islam dengan shabi. Kata ini 
berasal dari kata shaba yashbu, artinya berpindah dari sesuatu kepada 
yang lain. 
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»J*- ty'j^ai (Mereka memukulinya hingga membuatnya 

sangat sakit). Dalam riwayat Abu Qutaibah disebutkan, Oj—cJ 

( Aku dipukuli supaya mati). Maksudnya, aku dipukul, dan orang yang 
memukul tidak peduli meskipun aku harus mati karenanya. 

ijiišLJ (Mereka pun menghindar dariküf. Maksudnya, 
berhenti memukuliku. 

4^- {Maka Abbas menelungkupinya). Dalam riwayat 

Abu Qutaibah disebutkan, —> <»__slüi J— L* (Dia mengucapkan 

* * + * x 

seperti perkataannya kemarin). Dalam hadits ini terdapat keterangan 
yang menunjukkan kecerdasan Abbas. Dia berhasil menyelamatkan 
Abu Dzar dari kaum musyrikin dengan cara menakuti mereka akan 
kaum Abu Dzar yang mungkin membalas dengan melakukan sabotase 
terhadap jalur perdangan kaum Quraisy. Oleh karena itu, mereka 
segera berhenti memukulinya. 

Hadits ini merupakan dalil bahwa Abu Dzar masuk Islam lebih 
awal. Namun, secara zhahir peristiwa itu terjadi jauh setelah kenabian, 
karena di dalamnya disebutkan kisah Ali, seperti telah kami jelaskan. 
Begitu juga sabda beliau SAW dalam riwayat Abdullah bin Ash- 
Shamith, “ Sesungguhnya aku diarahkan ke negeri yang banyak pohon 
kurmanya ”, mengisyaratkan bahwa kisah Abu Dzar teijadi menjelang 
hijrah. 


34. Islamnya Sa’id bin Zaid RA 


t, o x . , o . o o x o ox x o x t o x 

^ J-AJ JJ JJ 4jj JJ I Jl9 Jp 

x xx ** x ^ x x xx x x f 

c j*-L~j 01 J-4 ,_Jp Jiu jxJ jIp Ojj j^j^jI j awIj : 


1 Lafazh ini tidak terdapat dalam hadits pada bab di atas. Akan tetapi ia terdapat 
dalam riwayat Abu Qutaibah yang telah disebutkan pada no. 3522. 
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3862. Dari Qais, dia berkata: Aku mendengar Sa’id bin Zaid bin 
Amr bin Nufail di masjid Kufah berkata, “Demi Allah, aku telah 
melihat diriku, pada saat Ümar mengikatku karena Islam, sebelum 
Ümar masuk Islam. Kalau saja bukit Uhud menghilang karena apa 
yang kalian lakukan terhadap Utsman, maka patutlah baginya untuk 
menghilang.” 


Keterangan Hadits ; 

(Bab Islamnya Sa’id bin Zaid). Yakni Ibnu Amr bin Nufail. 
Adapun bapaknya telah disebutkan terdahulu. Sa’id adalah putra 
daripada anak paman Ümar bin Khaththab. 

Imam Bukhari menukil hadits pada bab ini dari Qutaibah bin 
Sa’id, dari Sufyan, dari Ismail, dari Qais, dari Sa’id bin Zaid. Sufyan 
adalah Ibnu Uyainah. Sedangkan Ismail adalah Ibnu Abi Khalid. 
Sebagian lagi mengatakan dia adalah Ibnu Abi Hazim. 

f‘>'— j—»* Ö 1 J ^ (Sungguh aku telah melihat 

diriku, pada saat Ümar mengikatku karena Islam). Maksudnya, Ümar 
mengikatnya karena dia masuk Islam, demi menghinakannya dan 
memaksanya keluar dari Islam. 

Al Karmani berkata tentang maknanya, “Ümar meneguhkanku 
dalam Islam dan meluruskanku.” Seakan-akan dia mengabaikan lafazh 
di tempat ini, “ sebelum Ümar masuk Islam.” Karena sikap Ümar 
meneguhkan Zaid disaat dia belum masuk Islam merupakan hai yang 
tidak mungkin. Disamping itu, ia juga menyalahi kenyataan. 

Pada pembahasan tentang pemaksaan akan disebutkan satu bab 
dengan judul “Orang yang lebih memilih dipukul, dibunuh, dan 
dihinakan, daripada kekufuran.” Oleh karena itu, di akhir bab 
“Islamnya Ümar” disebutkan, 4— J* y* (Aku 

melihat diriku diikat Ümar karena Islam, aku dan saudara 
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perempuannyd). Keislaman Ümar lebih akhir daripada Islamnya 
saudara perempuannya dan suaminya. Sebab dorongan pertama bagi 
Ümar untuk memeluk Islam adalah bacaan Al Qur'an yang dia dengar 
di rumah saudarinya. Peristiwa ini dimuat dalam kisah panjang yang 
disebutkan Ad-Daruquthni dan selainnya. 


* * , , 


‘ja —jjt ta—*-i Oi jlj (Kalau bukit Uhud menghilang). Maksudnya, 


lenyap dari tempatnya. Dalam riwayat berikut disebutkan dengan kata 
‘inqadhdha artinya jatuh atau roboh. Menurut Ibnu At-Tin versi ini 
lebih kuat. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan lafazh ‘infadhdha yang artinya sama seperti yang pertama. 

Ol£l (Niscaya ). Dalam riwayat berikut disebutkan, Oi Všjäki OtSJ 
Jsõl —j {Niscaya ia patut roboh). Laiu dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan, tälä*- õtSo {Niscaya ia pantas). 


Hanya saja Sa’id bin Zaid mengucapkan hai itu karena besamya 
masalah pembunuhan Utsman. Hai ini dikutip dari firman Allah, ilšj 


'•*—lj j —11 'y—£3 01 dJ-Jk JC*dl y*Jy ^1» O^ii/U Ol^iljt 


“ Hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, dan bumi belah, dan 
gunung-gunung runtuh, karena mereka mendakwa Allah Yang Maha 
Pemurah mempunyai anak. ” (Qs. Maryam [19]: 90-91) 


Ibnu At-Tin berkata, “Sa’id mengatakan demikian sebagai 
perumpamaan.” Namun menurut Ad-Dawudi, “Sekiranya kabilah- 
kabilah menuntut balas atas kematian Utsman niscaya hai itu patut 
bagi mereka.” Tapi penakwilan ini cukup jauh dari maksud yang 
sebenamya. 


35. Islamnya Ümar bin Khaththab RA 


^ x- Ji # _ 


* ' * ' 1° 7 * X II- \ ' >9 y O * 9y 0 y 

AJLP 4Ü1 -J ^ J*~***** AÜ' •XyS' £• 
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3863. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata, “Kami 
senantiasa dalam keadaan mulia sejak Ümar masuk Islam.” 


} O S * * 9 0 * . o/ totos ? * t * II- 

<Cj1 j£ jjS- jj XS- JJ Jjj I Jli JJ j** Jt' 
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3864. Dari Ümar bin Muhammad, dia berkata, kakekku Zaid bin 
Abdullah bin Ümar mengabarkan kepadaku, dari bapaknya, dia 
berkata, “Ketika dia berada di rumah dalam keadaan takut, tiba-tiba 
datang Al Ash bin Wa'il As-Sahmi Abu Amr, dia memakai pakaian 
bergaris dan gamis dengan lengan terbuat dari sutra —dia berasal dari 
bani Sahm yang merupakan sekutu kami di masa jahiliyah— dia 
berkata, ‘Ada apa denganmu?’ Dia berkata, ‘Kaummu mengatakan 
akan membunuhku jika aku masuk Islam’. Dia berkata, ‘Tidak ada 
jalan kepadamu’. Setelah dia mengatakannya, maka aku pun merasa 
aman. Al Ash keluar dan bertemu manusia telah memenuhi lembah. 
Dia berkata, ‘Kemana yang kamu inginkan?’ Mereka berkata, ‘Kami 
menginginkan Ibnu Khaththab yang telah pindah agama’. Dia berkata, 
‘Tidak ada jalan bagi kamu kepadanya’. Orang-orang pun bubar.” 
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.Jj! j ^ -\jiü Vt-ii cJLü .ajp 1 ^pJUaJ 


3865. Abdullah bin Ümar RA berkata, “Ketika Ümar masuk 
Islam, orang-orang berkumpul di samping rumahnya dan berkata, 
‘Ümar telah pindah agama’—saat itu aku masih kecil berada di atas 
rumahku— laiu seorang laki-laki datang mengenakan mantel dari 
sutra dan berkata, ‘Sungguh Ümar telah pindah agama, laiu ada 
persoalan apa? Aku menjadi pelindung baginya’.” Dia berkata, “Aku 
melihat orang-orang menghindar darinya. Aku bertanya, ‘Siapa ini?’ 
Mereka berkata, ‘Al Ash bin Wa'il\” 
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Ü_a OI L-JiJ l0-9 cC—o-äi tAüi 'yi <ll 

3866. Dari Abdullah bin Ümar, dia berkata, “Aku tidak pemah 
mendengar Ümar mengatakan terhadap sesuatu, ‘Aku kira demikian’, 
melainkan kenyataanya seperti perkiraannya. Ketika Ümar sedang 
duduk tiba-tiba seorang laki-laki tampan lewat. Ümar berkata, 
‘Sungguh dugaanku telah keliru’ atau ‘sesungguhnya orang ini berada 
di atas agamanya pada masa Jahiliyah’ atau ‘dia adalah tukang ramal 
mereka’. Datangkan kepadaku laki-laki itu. Maka laki-laki tersebut 
dipanggil menghadap kepadanya. Laiu Ümar mengatakan hai itu 
kepadanya. Dia berkata, ‘Aku tidak pemah melihat seperti hari ini, 
dihadapkan kepadanya laki-laki muslim’. Ümar berkata, ‘Aku 
bertekad atasmu, bahwa engkau mengabarkan kepadaku’. Dia berkata, 
‘Aku dahulu adalah peramal mereka pada masa Jahiliyah’. Ümar 
berkata, ‘Apakah perkara paling menakjubkan yang didatangkan 
jinmu kepadamu?’ Dia berkata, ‘Pada suatu hari aku sedang berada di 
pasar, tiba-tiba jin datang kepadaku, dan aku mengetahui sifat panik 
pada dirinya. Dia berkata, 'Apakah engkau tidak melihat jin dan 
keputusasannya, pesimisnya setelah kegagalannya, serta kepergiannya 
kepada unta dan alas pelananya’. Ümar berkata, ‘Benar, ketika aku 
sedang tidur di sisi sembahan-sembahan mereka, tiba-tiba seseorang 
datang membawa anak sapi laiu menyembelihnya, maka terdengar 
penyem bersem yang aku tidak pemah mendengar penyem lebih keras 
suaranya darinya. Ia mengatakan, ‘Wahai Jalih, urusan najih 
(selamat), laki-laki fasih, dia mengatakan tidak ada sesembahan 
kecuali Engkau’. Orang-orang pun bergegas. Aku berkata, ‘Aku tidak 
akah berhenti hingga mengetahui apa dibalik semua ini’. Kemudian 
dia bersem, ‘Wahai jalih, urusan najih (selamat), laki-laki fasih, dia 
mengatakan tidak ada sesembahan kecuali Allah’. Maka aku berdiri 
dan tidak lama kemudian dikatakan, ‘Ini adalah Nabi’.” 
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3827. Dari Qais, dia berkata: Aku mendengar Sa’id bin Zaid 
berkata kepada orang-orang, “Kalau aku melihat diriku diikat Ümar 
karena Islam, aku dan saudara perempuannya, dan dia belum masuk 
Islam. Sekiranya bukit Uhud runtuh karena apa yang kalian lakukan 
terhadap Utsman niscaya patut baginya untuk runtuh.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab Islamnya Ümar bin Khaththab RÄ). Nasabnya telah 
disebutkan ketika menjelaskan keutamaannya. 





• •J .« f 

JU* öjpl 


ÜSj li (Kami senantiasa dalam keadaan mulia 


sejak Ümar masuk Islam). Al Ismaili menambahkan dari Abu Daud Al 
Hafri, dari Sufyan, dalam suatu hadits yang dia sebutkan, yakni dari 
hadits Ibnu Mas’ud. Pada bab “Keutamaan Ümar RA”, telah 
dijelaskan sebagian perkara itu. 


Hadits kedua, diriwayatkan dari Zaid bin Abdullah bin ümar 
dari bapaknya. 

_sr _s (Maka kakekku mengabarkan kepadaku). Secara 

zhahir kalimat ini disambung dengan kata sebelumnya. Al Ismaili 
meriwayatkan dari jalur Ibnu Wahab, “Ümar bin Muhammad 
mengabarkan kepadaku.” 

õj _Is- 2_lb- üs- (Dia mengenakan pakaian bergaris). Dia adalah 

* - ' 

kain yang diberi garis-garis bordir. 

cJÜ — Li Oi (Jika aku masuk Islam). Maksudnya, disebabkan aku 
masuk Islam. 
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l—$Jli Oi Jm .Ollil J__j *j! ( Tidak ada jalan kepadamu. Setelah dia 

mengatakannya). Yakni setelah dia mengucapkan perkataan itu (tidak 
ada jalan kepadamu), maka aku pun merasa aman. 

c. —hj {Aku merasa aman). Yakni timbul rasa aman dalam diriku 

dengan sebab perkataannya itu. Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 
c -—{Aku beriman). Tapi kata ini salah, karena Ümar telah masuk 

Islam sebelumnya. Iyadh menyebutkan bahwa dalam riwayat Al 
Humaidi disebutkan, c.—Iii {Engkau aman), akan tetapi lafazh ini juga 

salah, karena dengan demikian ia berasal dari ucapan Al Ash, padahal 
seharusnya ia termasuk perkataan Ümar. Maksudnya, dia telah merasa 
aman setelah Al Ash mengucapkan perkataannya itu. Hai ini didukung 
oleh hadits sesudahnya. 

Hadits ketiga diriwayatkan dari Ali bin Abdullah, dari Sufyan, 
dari Amr bin Dinar, dari Abdullah bin Ümar RA. 

öjlj J—1 p ^Ut £*s*-l {Manusia berkumpul di samping rumahnya). 
Dalam riwayat Al Kasymihani, 4-4)1 UssH {Manusia berkumpul 
kepadanya). 

{Dan aku masih kecil). Dalam riwayat lain disebutkan 

dia berusia 5 tahun. Jika demikian halnya, berarti keislaman Ümar 
berlangsung 6 atau 7 tahun sesudah kenabian. Sebab Ümar —seperti 
akan disebutkan di dalam pembahasan tentang peperangan— ketika 
perang Uhud berusia 14 tahun. Padahal peristiwa Uhud terjadi 16 
tahun sesudah kenabian. Maka kelahirannya sekitar 2 tahun sesudah 
kenabian. 

(^4? & J* {Di atas rumahku). Ad-Dawudi berkata, “Pemyataan 

ini salah, dan yang benar adalah l4( {di atas rumah kami). Namun, 

Ibnu At-Tin menaggapi pendapat ini. Menurutnya, maksud Ibnu Ümar 
bahwa rumah itu sekarang adalah miliknya, yakni saat dia 
mengucapkan perkataannya, yang sebelumnya adalah milik bapaknya. 
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Tentu saja kita tidak membutuhkan penakwilan ini. Hanya saja Ibnu 
Ümar menisbatkan rumah tersebut kepada dirinya dalam konteks 
majaz. Atau maksudnya adalah tempat dimana dia bemaung, baik itu 
miliknya atau bukan. Disamping itu, sekiranya penisbatan itu adalah 
ketika dia berbicara, tentu tidak dapat dibenarkan. Sebab ketika bani 
Adi bin Ka’ab (marga Ümar) hijrah ke Madinah, maka rumah-rumah 
mereka dikuasai oleh selain mereka, seperti disebutkan Ibnu Ishaq dan 
selainnya, dan mereka pun tidak lagi kembali kepadanya. Di sisi lain, 
Ibnu Ümar bukanlah pewaris tunggal harta Ümar, maka klaim tersebut 
perlu adanya bukti bahwa dia telah membeli bagian saudara- 
saudaranya. Untuk itu, berpegang dengan makna yang saya 
kemukakan merupakan suatu keharusan. 

l_«j (Maka ada persoalan apa?). Maksudnya, tidak ada 

masalah dia masuk Islam. Atau tidak ada pembunuhan dan juga tidak 
boleh mengganggunya. 

j' — sr 3 — 1 UÜ (Aku memberi perlindungan kepadanya ). Yakni aku 


melindunginya dari kezhaliman seseorang. 


J — '0 ü* (Mereka berkata, “Al Ash bin Wa'il ”). Ibnu 

* ' ' 

Abi Ümar menambahkan dalam riwayatnya dari Sufyan, dia berkata, 
i—(Aku pun takjub akan kemuliaannya). Riwayat serupa 


terdapat dalam riwayat Al Ismaili melalui dua jalur dari Sufyan. 
Dalam riwayat Abdullah bin Daud, dari Ümar bin Muhammad —yang 
dikutip Al Ismaili— disebutkan, "fy Üle pt>ij j* cJÜ 

(JJ'j y> Uli *Jj \j : Jtš (Aku berkata kepada Ümar, ‘Siapakah yang 


menolak mereka darimu pada hari engkau masuk Islam?’ Dia 
berkata, ‘Wahai anakku, dia adalah Al Ash bin Wa 'il ’.). 


Al Ash bin Wa'il adalah Ibnu Hasyim bin Su’aid bin Sahm Al 
Qurasyi As-Sahmi. Dia meninggal jauh sebelum hijrah dalam keadaan 
kafir. Kata “ ai ash ” berasal dari “ai aush ” bukan dari kata “ ai ishyan ”. 
Dengan demikian, huruf terakhimya (shad) berbaris dhammah meski 
boleh diberi baris kasrah. Sebagian mengatakan, ia berasal dari kata 
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“ai ishyan ”. Jika demikian, maka huruf terakhir harus diberi baris 
kasrah sebagai tanda jazm (pengganti sukun). Boleh juga tetap 
dituliskan padanya huruf ya' (menjadi ai ashiy) seperti “ai qadhiy”. 
Hai ini didukung oleh surat Ümar kepada Amr saat menjadi 
pembantunya di Mesir, “Kepada Al Ashiy putra Al Ashiy.” Ümar 
menyebutnya demikian karena perbuatannya menyelisihi perintah 
Ümar saat memegang jabatan di Mesir, karena dia melihat adanya 
maslahat lain. 


Hadits keempat diriwayatkan dari Yahya bin Sulaiman, dari 
Ibnu Wahab, dari Ümar, dari Salim, dari Abdullah bin Ümar. Ümar 
yang disebutkan pada hadits ini adalah Ibnu Muhammad bin Zaid. Dia 
adalah guru Ibnu Wahab pada hadits kedua. Adapun mereka yang 
menganggapnya sebagai Ümar bin Al Harits —seperti Al Kulabadzi— 
berarti telah salah. Sungguh dalam riwayat Al Ismaili tercantum, 
“Dari Ümar bin Muhammad.” 


ijieH : J jis Sai 'Jni- U {Aku tidak pernah 


mendengar Ümar berkata terhadap sesuatu, “Sesungguhnya aku kira 
demikian”, melainkan terjadi). Kata li syai'in bermakna ‘tentang 
sesuatu’, karena huruf lam bisa bermakna ‘an (tentang), seperti firman 
Allah dalam surah Al Ahqaaf [46] ayat 11, j) > y*\s. JÜJ i yjš ^JÜI Jüj 

a —3} u —d U \Jja- otS" {Dan orang-orang kafir berkata kepada orang- 


orang yang beriman, “Kalau sekiranya ia (Al Qur'an) adalah suatu 
yang baik, tentulah mereka tiada mendahului kami (beriman) 
kepadanya .”). Maksudnya, orang-orang kafir berkata tentang orang- 
orang beriman... 


i * * * * * * * 

o — k* \—'<£ olS* *jlj {Melainkan terjadi seperti dugaannya). Hai ini 


sesuai dengan keterangan terdahulu pada bab “Keutamaan Ümar RA”, 
bahwa dia seorang muhaddats, yang artinya telah dijelaskan terdahulu. 


! y j; iou- 


melewatinya ). Dia adalah Sawad bin Qarib Sadusi atau Dausi. Ibnu 
Abi Khuzaimah dan selainnya meriwatkan dari jalur Abu Ja’far Al 
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Baqir, diaberkata, li :JUš 4 'yJs- «—»jV 3 J? StjL ii Jižj jJrj 

\£i> j* j-öJ Ja till ÜJuiof jtjli (Seorang lelaki —jyawg bernama 


Sawad biti Qarib As-Sadusi — masuk menemui Ümar. Maka Ümar 
berkata, ‘Wahai Sawad, aku memohon kepadamu atas nama Allah, 
apakah kamu melakukan ramalan yang baik?’). Laiu disebutkan kisah 
selengkapnya. 


Ath-Thabarani dan Al Hakim serta selain keduanya 
meriwayatkan dari Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi, dia berkata, Ui!i 

(Ketika Ümar sedang duduk di masjid), laiu 

disebutkan sama seperti redaksi riwayat Abu Ja’far dengan lebih 
lengkap. Keduanya sama-sama mursal, tetapi saling menguatkan satu 
sama lain. 


Imam Bukhari dalam kitabnya At-Tarikh dan Ath-Thabarani 
meriwayatkan dari jalur Abbad bin Abdushamad, dari Sa’id bin 



mengabarkan kepadaku, dia berkata, ‘Aku dalam keadaan tidur...'). 
Laiu disebutkan kisah pertama tanpa menyertakan kisahnya bersama 
Ümar. Kalau riwayat ini akurat, maka menunjukkan masa 
meninggalnya Sawad yang lebih akhir. Hanya saja Abbad adalah 
seorang periwayat yang lemah. 


Ibnu Syahin menukil dari jalur lain yang lemah dari Anas, dia 
berkata, * 1 —<j <Qp iil jip LJil ojtS SiJL ii JUj j* jirj J^-a 


{Seorang laki-laki dari Daus yang diberi nama Sawad bin Qarib 
masuk menemui Nabi SAJV...). Laiu disebutkan juga kisah tentang 
Sawad. Jalur-jalur periwayatan yang kami sebutkan ini saling 
menguatkan satu sama lain. Disamping itu, masih ada lagi jalur-jalur 
lain dan saya akan menyebutkan faidah-faidahnya. 


^ 5 —üš '—la^' j-ži (Sungguh dugaanku telah keliru). Dalam riwayat 
Ibnu Ümar yang dikutip Al Baihaqi disebutkan, täLly lj cdT lai 
1 ^—ä j—Sili ji-^i' 'Ja JSo jj 01 0^1 ^i {Sungguh aku memiliki 
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firasat, dan tidak ada pendapat bagiku saat ini jika laki-laki ini tidak 
melihat dalam ramalannya ).” 

Ä—^ lii OI jl (Atau di atas agama kaumnya pada 

masa jahiliyah )\ Maksudnya, terus menerus menyembah apa yang 
biasa mereka sembah. 


oi—r i^jü y (Atau sungguh dia adalah tukang ramal 

mereka ). Yakni dia adalah tukang ramal bagi kaumnya. Ringkasnya, 
Ümar menduga sesuatu yang bimbang antara dua perkara. Seakan- 
akan dia berkata, “Dugaan ini mungkin salah dan mungkin benar. 
Kalau benar, maka orang ini entah tetap dalam kekufurannya, atau 
seorang peramal.” Laiu keadaan telah membenarkan bagian kedua. 
Seakan-akan tampak pada Ümar, dari cara orang itu beijalan atau 
selainnya, suatu pertanda yang melahirkan dugaannya tersebut. 

J —^ ^ (Datangkan kepadaku laki-laki itu). Maksudnya, 


hadapkanlah dia dan dekatkan kepadaku. 


oJJi <d J lii (Beliau mengatakan hai itu kepadanya). Maksudnya, 

apa yang beliau katakan saat orang itu tidak mendengamya, yaitu 
tentang keraguan dan kebimbangannya. Dalam riwayat Muhammad 
bin Ka’ab, dJ—Ol$S' j—»<*—lip c.—1T I—i cJÜ Jlii (Dia berkata 


kepadanya, ‘Engkau tetap berada pada ramalanmu'). Maka dia pun 
marah. Ini merupakan sikap lembut Ümar karena hanya menyebutkan 
hai terbaik di antara dua perkara yang dia duga. 


i (Aku tidak pernah melihat seperti hari ini). Yakni 


aku tidak pernah melihat sesuatu seperti yang aku lihat hari ini. 

{*-1—J—?rj to (Dihadapkan kepadanya seorang laki-laki 
muslim). Dalam riwayat An-Nasafi dan Abu Dzar disebutkan, J l ia — 1 >\ 
lH—bl—srj (Menghadapkan laki-laki muslim). Tentu saja ada lafazh 


1 Adapun lafazh yang terdapat dalam redaksi hadits pada bab di atas adalah, “Atau di 
atas agamanya pada masa Jahiliyah.” 
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yang terhapus, dimana seharusnya adalah, 


UJ-UU b'_srj S-J-f jŠLJ-i 


(Seseorang telah menghadapkan laki-laki muslim). Adapun Al 
Karmani membaca dengan lafazh i ustuqbila (dihadapkan) laiu 
kalimat ‘rajulan musliman ’ diposisikan sebagai maful (objek) dari 
kata ‘ra'aitu ’ (aku melihat). Atas dasar ini, maka kata ganti pada kata 
t bihi’ (padanya) kembali kepada ‘perkataan’. Hai ini diindikasikan 
oleh redaksi hadits. Al Baihaqi menjelaskannya dalam riwayat mursal, 
ULaUÜ jTJÜj UI Ui tii' tUr -d (Allah telah mendatangkan Islam, 

ada urusan apa bagi kita menyebut-nyebut Jahiliyah). 


dJ 1U £ \ J\- J (Sesungguhnya aku bertekad atas mu). Yakni 

mengharuskanmu. Dalam riwayat Muhammad bin Ka’ab disebutkan, 
dJ_j_» UU d-lS* C* UU Uf U (Kesyirikan yang ada 


pada kami lebih besar daripada ramalanmu).’’’’ 

U (Melainkan engkau mengabarkan kepadakü). Yakni 
aku tidak meminta darimu, kecuali mengabarkan. 


U-Iuudl J 'J&AŠ cjt (Aku dahulu adalah tukang ramal mereka 

pada masa Jahiliyah). Tukang ramal adalah seseorang yang 
menyampaikan berita tentang urusan-urusan gaib. Jumlah mereka 
sangat banyak pada masa jahiliyah. Kebanyakan mereka berpegang 
kepada pengikutnya dari bangsa jin. Sebagian lagi mengaku 
mengetahui hai itu dengan faktor-faktor tertentu yang ditangkapnya 
dari perkataan orang yang bertanya. Bagian terakhir ini biasa 
dinamakan arraf. Hukum masalah ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang pengobatan, dan sebagiannya telah dijelaskan 
pada pembahasan tentang jual-beli. 


Sawad menempuh cara santun dalam memberi jawaban, dimana 
pertanyaan Ümar tentang keadaannya dalam hai ramalan adalah 
termasuk syirik, dan ketika Ümar mengharuskannya, maka dia 
mengabarkan perkara paling akhir yang dialaminya, yaitu tentang 
tanda-tanda kenabian, dan itulah yang menjadi faktor penyebab 
keislamannya. 
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Cl i — ’— *■ (Jinmu). Kata ‘ jinniyyah' adalah bentuk tunggal dari kata 

‘jinn’. Digunakan bentuk mu’annats (jenis perempuan) adalah sebagai 
penghinaan. Namun, ada kemungkinan Ümar mengetahui bahwa jin 
pengikut Sawad adalah perempuan. Atau seperti dikatakan; Pengikut 
laki-laki adalah jin perempuan dan sebaliknya. 

^j—iJt '—$-3 CJ yA (Aku mengetahui kepanikan). Yakni rasa takut 

/ * 

yang sangat. Dalam riwayat Muhammad bin Ka’ab disebutkan, dJJi ji 
Otküij OtT (Sesungguhnya yang demikian terjadi saat dia 

berada antara tidur dan terjaga). 

j__*Jl j —; ^—li ( Tidakkah engkau melihat jin dan 

keputusasaannya). Maksudnya adalah putus asa yang menjadi lawan 
harapan. Dalam riwayat Abu Ja’far, ^j_*JJ ( Aku heran 

terhadap jin dan keputus asaannya ). Hai senada terdapat dalam 
riwayat Muhammad bin Ka’ab, hanya saja dia mengatakan, 
“ watihsaasiha” (dan pengintaiannya). Maksudnya, dia kehilangan 
suatu, maka mereka segera memeriksanya. 

oij j» (Pesimisnya sesudah kegagalannya). Kata ‘ai 

inkaas ’ bermakna terbalik. Ibnu Faris berkata, “Maknanya, ia putus 
asa mencuri pembicaraan para malaikat, setelah sebelumnya ia 
terbiasa dengan hai itu, maka ia berbalik dari menguping pembicaraan 
karena putus asa untuk dapat mendengamya.” Dalam Syarh Ad- 
Dawudi disebutkan dengan kata ‘ insaakaha laiu ditafsirkan dengan 
arti tempat yang biasa ia datangi. Dia berkata, “Dalam salah satu 
riwayat disebutkan, lg—-Uil 0 k> j* {Setelah ia terbiasa ), yakni ia telah 

berbiasa mencuri pembicaraan para malaikat.” Namun, saya tidak 
menemukan apa yang dia katakan pada satupun di antara riwayat- 
riwayat yang ada. Al Karmani menjelaskan hadits ini berdasarkan 
lafazh pertama yang disebutkan Ad-Dawudi. Dia berkata, “Kata ai 
insaak adalah bentuk j amak dari kata nusuk, artinya ibadah.” 
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Saya (Ibnu Hajar) tidak menemukan perincian seperti itu selain 
dalam jalur yang dikutip Imam Bukhari. Dalam riwayat Al Baqir dan 
Muhammad bin Ka’ab serta Al Baihaqi dari hadits Bara' bin Azib 
sesudah lafazh, (Dan lapis pelananya), diberi tambahan: 


Engkau pergi ke Makkah mencari petunjuk, 
tidaklah yang beriman padanya seperti kotorannya. 
Naiklah kepada yang bersih dari Hasyim, 


dan naiklah dengan kedua matamu ke atasnya. 

Dalam riwayat-riwayat mereka disebutkan bahwa jin datang 
kepadanya selama tiga malam melantunkan bait-bait di atas dengan 
perubahan pada akhir bait. Lafazh ‘ iblaasiha’ (keputusasaan) 
terkadang diganti dengan ‘tathallaabiha ’ (ambisinya) dan terkadang 
'taj 'aariha ’ (lengkingannya). Kata ‘ahlaasiha ’ (lapis pelana) diganti 
dengan ‘aqtaabiha ’ (kayu pelana) atau ‘akwaariha ’ (pelana yang 
lengkap). Sedangkan lafazh ‘maa mu'minuuha mitsla arjaasiha’ 
(tidaklah yang beriman kepadanya seperti kotorannya) diganti dengan 
'laisa quddamaha ka adznaabiha’ (tidaklah bagian depannya seperti 
belakangnya) atau 1 laisa dzawu asy-syarri ka akhyaariha’ (Pelaku 
keburukan tidak sama seperti pelaku kebaikan). Laiu lafazh ‘ndsaha ’ 
(kepalanya) diganti dengan ‘naabaha ’ (taringnya). Terkadang juga ia 
mengatakan, ‘tidaklah yang beriman di kalangan jin seperti yang kafir 
di kalangan mereka 


Dalam riwayat mereka disebutkan juga bahwa jin itu 


mengatakan pada setiap kali datang, J— * — °j\ —* 


J o •• 

JLS 


(Sungguh Muhammad telah diutus, berangkatlah kepadanya niscaya 
engkau mendapat petunjuk). Pada riwayat yang mursal disebutkan, 
c Lj— iijtš (Aku pun menggigil ketakutan hingga 

terjatuh). Masih dalam riwayat mereka, bahwa ketika pagi hari dia 
berangkat menuju Makkah, dia mendapati Nabi SAW telah hijrah. 
Maka dia mendatangi beliau laiu mengucapkan bait-bait syair, 
diantaranya: 
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Aku didatangi pembisikku setelah malam dan orang tertidur, 
tidaklah ia berdusta atas apa yang dikatakannya. 

Tiga malam berturut-turut dan sedap malam ia berkata, 
telah datang kepadamu nabi dari Lu 'ay bin Ghalib. 

Pada bagian akhir sya’imya dia berkata: 

Jadilah pemberi syafaat bagiku pada hari tidak ada pemilik 
syafaat, 

selain engkau yang mencukupi bagi Sawad bin Qarib. 

Di akhir riwayat mursal dikatakan, “Ümar mendekapnya dan 
berkata, ‘Sungguh aku suka mendengar hai ini darimu’.” 

^Ud (Kepergiannya kepada unta dan pelapis 

✓ / / /■ 

pelana). Kata ‘qilaash ’ atau l qulush ’ merupakan bentuk jamak dari 
kata ‘ qaluush’ yang bermakna unta. Sedangkan kata ‘ahlas’ adalah 
bentuk jamak dari kata ‘hiis artinya sesuatu yang diletakkan di atas 
unta di bawah pelana. 


alp j^jü üi Uili (jlCo \y& Jd (Ümar berkata, “Benar! Ketika 

aku sedang tidur di sisi sembahan-sembahan mereka ”). Secara zhahir, 
orang yang menceritakan kisah kedua adalah Ümar. Namun, dalam 
riwayat Ibnu Ümar dan selainnya dikatakan bahwa yang 


menceritakannya adalah Sawad bin Qarib. Lafazh hadits Ibnu Ümar 
yang dikutip Al Baihaqi adalah, : Jt—i -l —tail' jSTäš- c£'j 


c^uL—Jdr : J jÄi C j u - j jj ilyj ÄiJ Oli ^il :Jd ti 

Ldjni- .iil *jl ajl Jjõj Jirj ^ (Sungguh Ümar 

melihat seorang lelaki —/u/m menyebutkan kisah — dan berkata, 

‘Beritahukan kepadaku tentang sebagian yang engkau lihat’. Dia 
berkata, ‘Suatu malam aku berada di lembah, tiba-tiba aku 
mendengar suara berseru; Wahai jalih, berita najih (keselamatan), 
laki-laki fasih, dia mengatakan tidak ada sembahan selain Allah. Aku 
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takjub terhadap jin dan keputus asaannya ). Laiu disebutkan kisah 
selengkapnya.” 

Kemudian dinukil dari jalur lain yang mursal, dia berkata, 'y> 


l_lavir lj_ a oi_f jJA : Jläi Jpry {Ümar melewati seorang laki-laki dan 

' * ' 

berkata, ‘Sungguh sebelumnya orang ini adalah peramal). Laiu di 
dalamnya disebutkan, j*J' :,J ciö ^ ^ J** ^ 

'fl tS - ^'J y {Ümar berkata, ‘Beritahukan padaku’. Dia 


berkata, ‘Baiklah! Ketika aku duduk tiba-tiba jin berkata padaku, 
‘Tidakkah engkau melihat kepada syetan-syetan dan keputus 
asaannya ’). <-ol . dl 1> 'itä : J^ä <• <&' :/>& 


{Ümar berkata, “Allahu Akbar. ” Dia berkata, “Aku datang ke 
Makkah dan ternyata ada seseorang di sisi patung-patung itu.”). 
Kemudian disebutkan kisah tentang anak sapi. Riwayat ini memiliki 
kemungkinan seperti yang disebutkan dalam hadits shahih, bahwa 
orang yang mengatakan, ‘Aku datang ke Makkah’, bisa saja Ümar, 
atau mungkin juga pelaku kisah itu. 


j, g. glT j—lp {Di sisi sembahan-sembahan mereka). Maksudnya, 
patung-patung mereka. 

J—?rj t'—sr ii {Tiba-tiba seorang laki-laki datang). Saya belum 

menemukan keterangan tentang nama laki-laki yang dimaksud. Akan 
tetapi dalam riwayat Imam Ahmad melalui jalur lain bahwa dia adalah 
Ibnu Abs. Dia mengutip dari jalur Mujahid dari seorang syaikh yang 
sempat hidup pada masa Jahiliyah dan bemama Abs, dia berkata, ciT 

j* cJuLi cli ’SjL\ {Aku pernah sedang menuntun sapi milik 

kami. Tiba-tiba aku mendengar dari kerongkongannya...), laiu dia 
menyebutkan kata-kata puitis di atas. Kemudian dia berkata, —äi 

c_li_ l j»JL— Qs- <üil Jlp tflbrjš {Kami datang ke Makkah dan 

mendapati Nabi SAW telah diutus). Para periwayat hadits ini 
tergolong tsiqah (terpercaya). Ia menjadi pendukung keterangan 
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dalam riwayat Ibnu Ümar, bahwa orang mengucapkan perkataan itu 
adalah Sawad bin Qarib. Pada pembahasan mendatang akan saya 
sebutkan keterangan yang menguatkan bahwa yang mendengar hai itu 
adalah Ümar. Maka ada kemungkinan untuk digabungkan antara 
keduanya bahwa hai itu teijadi lebih dari satu kali. 

jviir d (Wahai Jalih). Maknanya, yang tangguh melawan musuh. 

Ibnu At-Tin berkata, “Ada kemungkinan bahwa yang diseru adalah 
orang tertentu, dan ada kemungkinan juga mereka yang memiliki sifat 
demikian.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa dalam sebagian besar. riwayat 
yang telah saya sitir disebutkan dengan lafazh, £—iji JT LJ ( Wahai 

keluarga Dzuraih). Mereka adalah marga yang masyhur di kalangan 
bangsa Arab. 

( laki-laki fashih). Kata fashiih berasal dari kata 

fashaahah (kefasihan). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
‘yashiih ’ yang berasal dari kata shiyaah, artinya teriakan. Laiu dalam 
hadits Ibnu Abs disebutkan, J^rj jJL-a » Jj» {Perkataan fasih, laki- 

laki berteriak). 

/ # / / * f 

cJl ilj *5l : Jj* (Dia mengatakan tidak ada sesembahan kecuali 

\ * / / 

Engkau). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, iii' il! ^ {Tidak 

ada sesembahan kecuali Allah). Lafazh ini juga yang terdapat pada 
riwayat-riwayat lainnya. 

dl—ii '—ii (Tidak lama kemudian). Yakni kami belum lagi 

bergantung dengan sesuatu hingga kami mendengar Nabi SAW telah 
keluar. Maksudnya, peristiwa itu teijadi menjelang diutusnya Nabi 
SAW. 
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Catatan: 


Pertama, menurut Ibnu At-Tin, apa yang didengar Sawad bin 
Qarib dari jin adalah dari pengaruh pencurian pembicaraan malaikat. 
Namun, dalam hai itu perlu ditinjau lebih lanjut. Adapun secara 
zhahir, hai itu disebabkan dihalanginya mereka mencuri pembicaraan 
para malaikat. Pandangan ini didukung riwayat Imam Bukhari pada 
pembahasan tentang shalat. Laiu pada tafsir surah Al Jinn akan 
disebutkan riwayat dari Ibnu Abbas, Oi 

ijtj Jj?- °Je- \y_Ja& ja 

jjs jLflj jJL»j ü* <di( jip ^41 1 (Sesungguhnya Nabi SAW 


ketika diutus, maka jin dicegah mencuri pembicaraan malaikat. 
Mereka pun bergerak ke timur dan ke barat mencari penyebab hai itu. 
Hingga mereka melihat Nabi SAW shalat shubuh mengimami para 
sahabatnya). 


Kedua, Imam Bukhari sengaja menyebutkan hadits ini pada bab 
“Isiamnya Ümar”, untuk mensinyalir riwayat dari Aisyah dan Thalhah 
dari Ümar, bahwa kisah ini menjadi sebab keislamannya. Abu Nu’aim 
menyebutkan dalam kitab Ad-Dala'il, bahwa Abu Jahal menetapkan 
1 OO ekor unta bagi yang membunuh Muhammad. Ümar berkata, “Aku 
berkata kepadanya, ‘Wahai Abu Al Hakam, apakah itu jaminan yang 
benar?’ Dia menjawab, ‘Benar’. Aku pun menyelipkan pedangku (di 
pinggang) dan hendak menemui beliau SAW. Laiu aku melewati sapi 
yang hendak disembelih. Aku pun berdiri memperhatikan mereka. 
Tiba-tiba ada suara berseru dari kerongkongan sapi, ‘Wahai keluarga 
Dzarih, laki-laki yashih (berteriak), dengan bahasa fasih’.” Ümar 
berkata, “Aku berkata dalam diriku, ‘Sesungguhnya urusan ini, tidak 
ada yang dimaksudkannya melainkan aku’.” Dia berkata, “Aku masuk 
menemui saudara perempuanku, dan temyata di sisinya terdapat Sa’id 
bin Zaid.” Dia menyebutkan kisah tentang keislamannya secara 
panjang lebar. Perhatikan penyebutan hadits Sa’id bin Zaid sesudah 
ini —yakni hadits kelima pada bab di atas— sungguh terdapat 
kesesuaian dengan kisah ini. 
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''ja —Ält (jatuh atau runtuh). Dalam riwayat Al Kasymihani 

disebutkan, ‘infadhdha Sedangkan dalam riwayat Abu Nu’aim di 
kitab Al Mustakraj disebutkan dengan kata ‘infarra Adapun 
maknanya tidak j auh berbeda. 


Catatan : 

Ibnu Ishaq menempatkan keislaman Ümar setelah bab “Hijrah 
ke Habasyah” dan dia tidak menyebutkan bab “Bulan Terbelah”. 
Maka sikap Imam Bukhari berkonsekuensi bahwa keislaman Ümar 
terjadi pada hari-hari tersebut. Ibnu Ishaq menyebutkan dari jalur lain 
bahwa keislaman Ümar teijadi setelah hijrah Habasyah yang pertama. 


36. Bulan Terbelah 


iii Jb ilu SjLj i Jt vb jif of Iup djuc. j 'j* 

' ' + ' ' ' 

- > SOs s O ts *s Os _ . 9 1 l' -'T • > ' > • \ ' °\' 

J j>- Ijlj jso-Cu\ cA j 1 Oi 4-iP 


3868. Dari Anas bin Malik RA, “Sesungguhnya penduduk 
Makkah meminta kepada Rasulullah SAW untuk memperlihatkan 
tanda (bukti) kepada mereka. Beliau memperlihatkan kepada mereka 
bulan menjadi dua belah. Hingga mereka melihat (bukit) Hira' di 
antara keduanya.” 


^ S\, s s % o ss t S », £ S' O I tos \ . s s Os 0 s SOS f 0 s 

j 4JLP 4ÜI j j**-* 0^ 

9 0 ^' 0 *" Ji o ' '' f & o" ^ 

Äi ji ijLäi lj-*-; aJLp 

.äSC*j jliJl :<&l wLp °Js- J ö* <_sJ lij 


0 ^ y 0 y f 9 " .y J 0 y y i o ✓ .0 f *9 * 4 y % > s y^yy 

<jp ( jP p-ssJ J! 
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* OS 

Aih JuC- 

3869. Dari Abu Ma’mar, dari Abdullah RA, di berkata, “Bulan 
terbelah dan kami bersama Nabi SAW di Mina. Beliau bersabda, 
‘ Saksikanlah’. Satu bagian bergerak menuju arah gunung 

Abu Adh-Dhuha berkata: Dari Masruq, dari Abdullah, “Terbelah 
di Makkah.” 

Riwayat ini dinukil juga oleh Muhammad bin Muslim, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, dari Abu Ma’mar, dari Abdullah. 

o*- Cf- aJJ ' J* 

* * + * 

aIIp <U)1 

3870. Dari Abdullah bin Abbas RA, “Sesungguhnya bulan 
terbelah pada zaman Rasulullah SAW.” 


' £ Q ^ ^ ^ 4 A ^ ^ 

(J J oh*j J^lp Oi 1 L o - g J LP Aili 


* ' -*4 ^ I|« 0x •** I ^ . os a * 

, j*Ju\ 1(^13 4JLP 4 W 1 J aJM 


3871. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Bulan terbelah.” 


Keterangan Hadits : 

(j Bab bulan terbelah). Yakni pada masa Nabi SAW, sebagai 
mukjizat baginya. Pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian 
telah disebutkan satu judul bab yang semakna dengan ini. 

—h' j —p (Dari Anas). Pada pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian ditambahkan, “Bahwa dia menceritakan kepada mereka.” 

s J* * /• # / 

4 —Jäi oi (,Sesungguhnya penduduk Makkah). Ini termasuk 

riwayat mursal sahabat. Sebab Anas tidak mengalami langsung 
kisah ini. Kisah yang sama dinukil dari Ibnu Abbas padahal dia 
juga tidak sempat menyaksikannya. Kemudian dinukil dari hadits 
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Ibnu Mas’ud, Jubair bin MuthMm, dan Hudzaifah, mereka semua 
sempat mengalaminya. Saya tidak melihat pada satu jalur pun bahwa 
kejadian itu teijadi langsung sesudah permintaan kaum musyrikin, 
kecuali dalam hadits Anas. Barangkali Anas mendengamya dari Nabi 
SAW. 


Kemudian saya temukan pada sebagian jalur hadits Ibnu Abbas 
dalam bentuk pertanyaan. Ibnu Abbas sendiri, meski tidak sempat 
mengalami langsung peristiwa, tetapi dalam sebagian jalur haditsnya 
terdapat asumsi, bahwa dia menerimanya dari Ibnu Mas’ud, seperti 
akan saya sebutkan. Abu Nu’aim meriwayatkan dalam kitab Ad- 
Dala 'il, melalui sanad yang lemah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 


j —j J— y}) ‘Q* äi äi (jlj OjTjIiwJl 

r_-iJLS IjltäJ ÄJjtsJl jj Jä aJlj k-ikJ' j Jj' j j£ 

* ^ , ' xx / / * ' * ' 

jjj Jt-i ijj£‘J yÄl' & jlii liiCe cJT Oi Qs- äi ( Orang- 


orang musyrik berkumpul kepada Rasulullah SAW, diantara mereka 
terdapat Al Walid bin Mughirah, Abu Jahal bin Hisyam, Al Ash bin 
Wa 'il, Al Aswad bin Al Muththalib, An-Nadhr bin Al Harits, dan lain- 
lain. Mereka berkata, ‘Apabila engkau benar, belahlah bulan untuk 
kami dua bagian ’. Nabi memohon kepada Tuhannya, moka bulan pun 


terbelah). 


0 

J£LS> (Dua belahan). Maksudnya dua bagian. Pada pembahasan 

tentang tanda-tanda kenabian disebutkan dari jalur Sa’id dan Syaiban 
dari Qatadah tanpa lafazh ini. Imam Muslim meriwayatkan dari jalur 
yang sama dengan Imam Bukhari dari hadits Sa’id melalui Qatadah 
dengan lafazh, jSy jtLiJl (Beliau memperlihatkan kepada 

mereka terbelahnya dua kali). Dia meriwayatkan juga dari Ma’mar 
dari Qatadah seperti hadits Syaiban. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits yang dimaksud terdapat dalam 
Mushannaf Abdurrazzaq dengan lafazh, “Dua kali” juga. Demikian 
pula yang diriwayatkan dua Imam Ahmad dan Ishaq, dalam Musnad 
masing-masing, dari Abdurrazzaq. Namun, Imam Bukhari dan 
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Muslim sepakat menukil dari riwayat Syu’bah dari Qatadah dengan 
lafazh, “Dua bagian.” 

Al Baibaqi berkata, “Tiga murid Qatadah telah menukil dari 
guru mereka dengan kalimat, ‘Dua kali’.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan tetapi teijadi perbedaan pada 
setiap salah seorang mereka mengenai lafazh ini, sementara tidak ada 
perbedaan pada riwayat Syu’bah, dan dia lebih hafal (ahli) daripada 
mereka. 

Tidak satu pun jalur-jalur hadits Ibnu Abbas yang menyebutkan 
kata, ‘Dua kali’, tetapi yang ada adalah ‘dua bagian’ atau ‘dua belah’. 
Demikian juga dalam hadits Ibnu Ümar disebutkan ‘dua belah’. 
Dalam hadits Jubair bin Muth’im disebutkan ‘dua bagian’. Pada lafazh 
lain darinya disebutkan, J£S\ — > JÜÜ ( terbelah dua). Laiu dalam salah 

satu riwayat dari Ibnu Abbas yang dikutip Abu Nu’aim dalam kitab 

Ad-Dala 'il disebutkan, )\ — lai ( Maka jadilah dua bulan ), dalam 

*> 

lafazh lain disebutkan, Jõi — i> (dua belahan). Dalam riwayat Ath- 
Thabarani dari hadits Ibnu Abbas, 4*—* 'j' J ( Hingga mereka 

melihat dua bagiannya). 

Dalam prosa tentang sirah yang digubah syaikh kami Asy- 
Syaikh Abu Al Fadhl disebutkan, “Bulan terbelah dua kali 
berdasarkan ijma'.” Sungguh saya tidak tahu siapa di antara ulama 
yang memastikan bulan terbelah lebih dari satu kali di masa Nabi 
SAW. Laiu tidak seorang pun di antara pensyarah kitab Shahih 
Bukhari dan Muslim yang membahas persoalan ini. Namun, Ibnu 
Qayyim berkomentar tentang riwayat ini seraya berkata, “Lafazh 
‘marraat ’ (kali) terkadang dimaksud adalah perbuatan dan terkadang 
juga benda. Penggunaannya dengan makna pertama lebih banyak. 
Diantara penggunaannya dengan makna kedua adalah hadits, ‘Bulan 
terbelah dua kali’. Masalah ini tersembunyi bagi sebagian orang 
sehingga mereka mengklaim terbelahnya bulan terjadi dua kali. Tentu 
saja hai ini termasuk perkara yang diketahui para ahli hadits dan 
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sejarah sebagai suatu kesalahan. Sebab bulan tidak terbelah melainkan 
hanya satu kali.” 

Al Imad bin Katsir berkata, “Riwayat yang menyebutkan 
‘marratain ’ (dua kali) perlu ditinjau lebih lanjut. Barangkali maksud 
periwayatan adalah ‘Jirqatain ’ (dua bagian).” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, inilah pendapat yang lebih tepat 
untuk memadukan riwayat-riwayat yang ada. Setelah itu saya meneliti 
kembali prosa syaikh kami. Temyata aku dapati mengandung 
penakwilan di atas. 

Maka jadilah dua bagian, satu bagian meninggi, 

satu bagian lagi turun ke puncak gunung. 

Itulah dua kali berdasarkan kesepakatan, 

berdasarkan nash yang didengar secara mutawatir. 

Dia menggabungkan antara ‘dua bagian’ dengan ‘dua kali’. 
Maka kemungkinan kalimat ‘menurut kesepakatan’ berkaitan dengan 
peristiwa terbelahnya bulan itu sendiri, bukan bilangannya. Sementara 
penukilan kesepakatan tentang terbelahnya bulan juga perlu ditinjau 
kembali, seperti yang akan dijelaskan. 

'—'VJ (Hingga mereka melihat [bukit] Hira' di 

antara keduanya). Yakni di antara kedua pecahan bulan itu. Kata 
Hira' telah disebutkan pada pembahasan tentang awal mula turunnya 
wahyu. Ia terletak di bagian kiri bagi mereka yang keluar dari Makkah 
menuju Mina. 

Hadits kedua pada bab ini dinukil dari Abdan, dari Abu Hamzah, 
dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari Abu Ma’mar, dari Abdullah RA. 
Abu Hamzah adalah Muhammad bin Maimun As-Sukri Al Marwazi. 
Kemudian pada sanad di atas disebutkan, “Dari Al A’masy, dari 
Ibrahim”, sedangkan dalam riwayat As-Sarakhsi dan Al Kasymihani 
pada akhir bab ini dinukil melalui jalur lain dari Al A’masy, “Ibrahim 
menceritakan kepada kami”. 
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(Dari Abu Ma ’mar). Inilah yang akurat. Dalam 


riwayat Sa’dan bin Yahya dan Yahya bin Isa Ar-Ramli, “Dari Al 
A’masy, dari Ibrahim, dari Alqamah.” Riwayat ini dinukil oleh Ibnu 
Mardawaih. Serupa dengannya dinukil Abu Nu’aim melalui jalur 
gharib dari Syu’bah, “Dari Al A’masy”. Namun, yang akurat dari 
Syu’bah —seperti akan disebutkan pada pembahasan tentang tafsir— 
adalah dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari Ibnu Ümar. Kemudian 
Imam Bukhari akan menukil riwayat mu’allaq bahwa Mujahid 
meriwayatkannya dari Abu Ma’mar dari Ibnu Mas’ud. Hanya Allah 
yang tahu, apakah Mujahid mengutip hadits ini melalui dua jalur 
ataukah riwayat yang menyebutkan ‘Ibnu Ümar’ merupakan 
kekeliruan dari lafazh ‘Abu Ma’mari. 


d»i xj* {Dari Abdullah). Dia adalah Ibnu Mas’ud RA. 

4 ŠI £j> jšxlj Jiiit JiiJl {Bulan terbelah dan 

kami bersama Nabi SAW di Mina). Dalam riwayat Muslim dari jalur 
Ali bin Mishar dari Al A’masy, li} Jsa JU>j <üji Jki UIL' 

% s'° ' " 

j —Lill j —lill (Ketika kami bersama Nabi SAW di Mina, tiba-tiba bulan 


terbelah). Hai ini tidak bertentangan dengan perkataan Anas bahwa 
peristiwa itu teijadi di Makkah. Karena dia tidak menegaskan jika 
Nabi SAW malam itu berada di Makkah. Kalaupun Anas menegaskan 
demikian, maka Mina termasuk bagian Makkah, sehingga tidak 
bertentangan. 


Dalam riwayat Ath-Thabarani dari jalur Zir bin Hubaisy dari 
Ibnu Mas’ud, dia berkata, Äxw LU1' {Bulan terbelah di 


Makkah maka aku melihatnya dua bagian). Hadits ini pun dipahami 
sebagaimana yang telah saya kemukakan. Demikian juga yang 
tercantum pada selain riwayat di atas. Laiu dalam riwayat Ibnu 
Mardawaih terdapat penjelasan tentang maksudnya. Dia mengutip 


melalui jalur lain dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, JV-j x$f- ’jJt 3i JOJt 

/- * y 

o / s •" * ^ tos * ' ' ” ' 

ÄlLull jLai 01 Jj j jki ) <Qp <öii JCo iil {Bulan terbelah pada 
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masa Nabi SA W dan kami berada di Makkah, sebelum kami pindab ke 
Madinah ). Riwayat ini menjelaskan bahwa maksud penyebutan 
‘Makkah’ adalah menyatakan bahwa peristiwa itu teijadi sebelum 
hijrah. Bisa saja peristiwa tersebut teijadi dan malam itu mereka 
berada di Mina. 


'j-J-S—:J'—ži (Beliau bersabda, “Saksikanlah”). Yakni cermati 
peristiwa ini dengan menyaksikan langsung. 

...J* -äJi j-Ji-jj (Abu Adh-Dhuha berkata...). Ada 

kemungkinan bagian ini merupakan sambungan dari kalimat, “Dari 
Ibrahim”. Sebab Abu Adh-Dhuha termasuk guru Al A’masy. Dengan 
demikian Al A’masy mengutip hadits ini melalui dua sanad. Namun, 
ada juga kemungkinan riwayat ini mu ’allaq, dan inilah yang lebih 
tepat. Abu Daud Ath-Thayalisi meriwayatkan dengan sanad yang 
maushul dari Abu Awanah. Laiu kami menemukannya dalam kitab 
Fawa 'id Abu Thahir Adz-Dzuhali melalui jalur lain dari Abu Awanah. 
Abu Nu’aim meriwayatkannya di kitab Ad-Dala'il dari Husyaim, 
keduanya (yakni Abu Awanah dan Husyaim) sama-sama menukil dari 
Al Mughirah, dari Abu Adh-Dhuha, melalui sanad seperti di atas, 
dengan lafazh, jL-if cJÜii alip <i»l jip -il Ji- [pji 

^ ^ cjUijl J\ \jjeu\i XidS jh j*-* '•& ■■jdkJ 

*>!! -U-i f-ü Ui : Jü liii (Bulan terbelah pada 

masa Rasulullah SA W. Maka orang-orang kafir Quraisy berkata, ‘Ini 
adalah sihir yang dilakukan untuk kamu oleh putra Abu Kabsyah. 
Perhatikanlah orang-orang yang ada dalam perjalanan. Jika mereka 
memberitahukan kepada kamu bahwa mereka melihat sama seperti 
yang kamu lihat niscaya dia benar’. ” Beliau berkata, “Tidak seorang 
pun yang datang kepada mereka melainkan mengabarkan kepada 
mereka akan kejadian itu ".). Ini adalah redaksi menurut versi 
Husyaim. Adapun redaksi Abu Awanah adalah, «j— 

(*—^ I xJ>xji Oti -<uij (Bulan terbelah di Makkah 
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—laiu disebutkan seperti tädi, hanya saja di dalamnya dikatakan 
Sesungguhnya Muhammad tidak mampu menyihir semua orang). 

plLi jj iiuüj (Riwayat ini dinukil juga oleh Muhammad bin 

* ' 

Muslim). Dia adalah Muhammad bin Muslim Ath-Tha'ifi. Adapun 
nama Ibnu Abi Najih adalah Abdullah, dan bapaknya adalah Yasar. 
Maksud kalimat ini adalah Muhammad bin Ismail mengikuti Ibrahim 
dalam riwayatnya dari Abu Ma’mar sehubungan dengan kalimat, 
‘Kejadian itu berlangsung di Makkah’, bukan pada seluruh redaksi 
hadits. 


Untuk menggabungkan pemyataan Ibnu Mas’ud yang terkadang 
mengatakan ‘di Mina’ dan terkadang ‘di Makkah’ dapat ditempuh dua 
cara. Pertama, memahami bahwa peristiwa itu beijadi dua kali, kalau 
hai itu terbukti akurat. Kedua, memahami bahwa Nabi SAW berada di 
Mina, sedangkan riwayat yang mengatakan ‘di Makkah’, tidak 
bertentangan dengannya, karena mereka yang berada di Mina juga 
berada di Makkah, bukan sebaliknya. Untuk memperkuat hai ini, 
bahwa riwayat yang menyatakan di Mina diungkapkan dengan lafazh, 
‘dan kami di Mina’, sementara riwayat yang menyatakan di Makkah 
tidak menyebut ‘dan kami’ tapi hanya dikatakan, ‘Bulan terbelah di 
Makkah’. Maksudnya, peristiwa terbelahnya bulan teijadi ketika 
mereka masih di Makkah sebelum hijrah ke Madinah. Dengan 
demikian tertolaklah klaim Ad-Dawudi bahwa antara kedua berita itu 
saiing bertentangan. 


Ibnu Abi Najih meriwayatkan hadits itu dari Mujahid dari Abu 
Ma’mar. Jalur ini dinukil secara maushul oleh Abdurrazzaq dalam 
kitab Mushannaf- nya. Dari jalumya juga dikutip Al Baihaqi dalam 
kitab Ad-Dala 'il dari Ibnu Uyainah dan Muhammad bin Muslim, 


semuanya dari Ibnu Abi Najih, seperti sanad di atas, dengan lafazh, 
j Li\ ( _ r _I p ÄLi>j Jj* cJjj (Aku melihat 


bulan terbelah menjadi dua belahan; satu belahan di atas Abu Qubais 
dan satu belahan di atas Suwaida'." Suwaida' adalah salah satu 
tempat di luar kota Makkah yang ada gunungnya. 
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Perkataan Ibnu Mas’ud, ‘Di atas Abu Qubais’ dipahami bahwa 
kemungkinan dia melihatnya saat berada di Mina, dimana dia 
mungkin berada di tempat tinggi sehingga melihat puncak gunung 
Abu Qubais, atau mungkin bulan terus terbelah hingga dia kembali ke 
Makkah, laiu dia melihatnya demikian. Tapi kemungkinan ini cukup 
sulit diterima. 


Indikasi mayoritas riwayat menyatakan bahwa bulan terbelah 
menjelang terbenam. Hai ini diperkuat sikap mereka yang mengaitkan 
penglihatan dengan gunung. Ada juga kemungkinan peristiwa itu 
berlangsung saat bulan baru terbit. Karena dalam sebagian riwayat 
dikatakan kejadiannya berlangsung saat bulan pumama. Atau 
penggunakan kata ‘Abu Qubais’ hanyalah perubahan yang teijadi dari 
sebagian periwayat. Sebab maksudnya hanya menetapkan bulan 
terlihat dua bagian. Satu bagian berada di atas salah suatu gunung dan 
satu bagian lagi berada di gunung yang lain. Hai ini tidak pula 
bertentangan dengan perkataan periwayat yang lain, “Aku melihat 
gunung di antara kedua bagian bulan itu.” Sebab bila satu bagian 
berada di bagian kanan gunung dan satunya lagi berada di bagian 
kirinya, niscaya sudah dapat dikatakan bahwa gunung berada di antara 
keduanya. Gunung manapun yang bulan berada di bagian kirinya atau 
kanannya juga bisa dikatakan ‘bulan berada di atasnya’. 


Pada bagian tafsir surah Al Qamar akan disebutkan melalui jalur 
lain dari Mujahid, : jL_žš (*I—ij <üIp iii iii J^ ^*ili jiJi 

ijJ-ö —{Bulan terbelah dan kami bersama Rasulullah SAW. 


Beliau bersabda, ‘ Saksikanlah, saksikanlah ’. ” Riwayat ini tidak 
menyebutkan tempat secara khusus. Ibnu Mardawaih 
meriwayatkannya dari Ibnu Juraij dari Mujahid dengan lafazh, j —AJ' 


J o»/ 


^1 dJJjf c - Ä Ai ) UT : Jyu (^ÜJl jliJlj äpUJi cSJä l) <üil Jlš 

ipllJi {Bulan terbelah. Allah SWT berfirman, ‘Telah dekat datangnya 


Kiamat dan bulan terbelah ’. Allah hendak menyatakan; sebagaimana 
Aku membelah bulan maka demikian juga Aku menjadikan Kiamat). 
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-'I ^ , o' s Ji 9 , J, J ! ^ ^ ^ ^ 0 « / 

(»* j 4 —■&' 4 J 1 * J y*j OUj ,^Ip j 2 J\ yji\ dil (Sesungguhnya 


bulan terbelah pada masa Rasulullah SA JV). Demikianlah Imam 
Bukhari mengutipnya secara ringkas. Pada riwayat Abu Nu’aim 


melalui jalur lain disebutkan, Jjt cJ5j jJS \s°yLU ’J>\ Jiš ij&tii Ji jlžJi 

* ' ' 

' o /« X 

j — + * h säla jj j* s.iy- (Bulan terbelah menjadi dua belah (bagian). 


Ibnu Masud berkata, ‘Sungguh aku melihat bukit Hira' berada di 
antara kedua belahan bulan itu’.). Keterangan ini sesuai dengan 
riwayat pertama yang menyebutkan bukit Hira'. 


Mayoritas ahli filsafat mengingkari peristiwa terbelahnya bulan. 
Mereka berdalih bahwa alam angkasa luar tidak dapat membelah dan 
menyatu. Hai serupa mereka katakan sehubungan pembukaan pintu- 
pintu langit pada malam Isra'. Mereka mengingkari pula peristiwa- 
peristiwa di hari Kiamat berupa penggulungan matahari dan selainnya. 

Jawabannya: Kalau mereka kafir, hendaklah lebih dahulu 
mendiskusikan eksitensi agama Islam, dan setelah itu mereka 
bergabung dengan orang-orang muslim yang mengingkari peristiwa- 
peristiwa. Manakala seorang muslim menerima sebagiannya dan 
menolak sebagian yang lain, niscaya teijadi pertentangan. Sungguh 
tidak ada jalan untuk mengingkari apa yang ada dalam Al Qurian 
tentang peristiwa di hari kiamat. Maka suatu konsekuensi logis bahwa 
kejadian seperti itu bisa teijadi sebagai mukjizat Nabi Allah. 

Para ulama terdahulu juga telah menjawab persoalan ini. Abu 
Ishaq Az-Zajjaj berkata dalam kitab Ma ’ani Al Qur'an, “Sebagian ahli 
bid’ah yang sependapat dengan penentang agama ini, mengingkari 
peristiwa itu, padahal tak ada ruang bagi akal untuk mengingkarinya. 
Sebab bulan adalah makhluk (ciptaan) Allah. Dia melakukan apa yang 
dikehendaki-Nya terhadapnya, sebagaimana Dia menggulungnya pada 
hari kebangkitan dan menghancurkannya. Adapun perkataan sebagian 
mereka, ‘Seandainya benar teijadi, niscaya akan dinukil secara 
mutawatir dan semua penghuni bumi akan mengetahuinya, dan tidak 
khusus diketahui penduduk Makkah’. Jawabannya, peristiwa itu 
berlangsung di malam hari, saat itu kebanyakan manusia sedang tidur. 
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pintu-pintu rumah terkunci, dan sedikit sekali orang yang senantiasa 
memperhatikan keadaan langit. Bahkan hai serupa biasa kita saksikan, 
terkadang bulan mengalami gerhana, atau muncul dilangit planet 
besar, atau hal-hal lain yang berlangsung di malam hari, namun tidak 
ada yang menyaksikannya kecuali segelintir orang. Demikian juga 
peristiwa terbelahnya bulan. Ia adalah salah satu peristiwa luar biasa 
yang teijadi di malam hari untuk kaum yang meminta dan 
mengusulkannya. Maka selain mereka tidak memiliki kesiapan untuk 
turut menyaksikannya. Kemungkinan juga posisi bulan saat itu berada 
pada derajat yang hanya tampak di sebagian negeri dan tidak tampak 
oleh yang lain. Sebagaimana gerhana kadang teijadi di suatu dan tidak 
terlihat oleh kaum lain.” 

Al Khaththabi berkata, “Terbelahnya bulan merupakan peristiwa 
luar biasa yang sangat besar, hampir-hampir semua mukjizat para nabi 
tidak ada yang menyamainya. Karena peristiwa ini berlangsung di luar 
angkasa yang berbeda dengan unsur fisika di bumi ini. Ia bukanlah 
sesuatu yang mungkin dicapai dengan tipu daya. Oleh karena itu, 
pembuktian kebenaran dengan peristiwa tersebut sangatlah j elas. 
Namun, sebagian mereka mengingkarinya dan berkata, ‘Bila peristiwa 
itu benar terjadi niscaya tidak boleh tersembunyi bagi manusia secara 
umum. Sebab ia adalah perkara yang lahir dari indra dan penglihatan. 
Orang-orang bersekutu padanya dan mereka sangat antusias melihat 
perkara aneh serta menukil semua yang diluar kebiasaan. Kalau 
kejadian itu benar-benar ada, tentu akan diabadikan dalam kitab-kitab 
ahli falak dan astronomi. Karena mereka tidak boleh sepakat 
meninggalkan dan mengabaikannya, sementara peristiwa itu sangat 
penting’. Jawaban bagi argumentasi ini bahwa peristiwa terbelahnya 
bulan berada diluar perkara-perkara yang mereka sebutkan. Ia adalah 
sesuatu yang di tuntut orang-orang tertentu dan teijadi di malam hari. 
Karena bulan tidak memiliki kekuasaan di siang hari. Sementara 
sudah menjadi kebiasaan, pada malam hari kebanyakan manusia tidur 
dan tinggal di dalam bangunan-bangunan. Bila ada yang kebetulan 
berada di gurun atau tempat terbuka dan teijaga, mungkin saja saat itu 
dia sibuk dengan sesuatu, seperti ngobrol dan sebagainya. Bahkan 
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menjadi perkara yang sulit diterima, bila semua orang sengaja 
mengawasi perjalanan bulan, seraya memandanginya terus menerus 
tanpa pemah lalai. Mungkin saja peristiwa itu teijadi dan kebanyakan 
manusia tidak menyadarinya. Hanya saja ia dilihat oleh mereka yang 
sengaja melihatnya dan mengusulkan kejadiannya. Barangkali juga 
kejadiannya hanya sesaat sekadar seseorang melihatnya.” 

Kemudian dia mengemukakan hikmah besar tentang faktor 
penyebab mukjizat Muhammad SAW -selain Al Qur'an- tidak 
mencapai tingkat mutawatir yang tidak diperselisihkan. Dia berkata 
yang kesimpulannya; Sesungguhnya mukjizat setiap nabi bila teijadi 
niscaya diikuti kebinasaan bagi mereka yang mendustakannya di 
antara kaumnya. Sebab mereka telah bersekutu dalam mengetahuinya 
secara indrawi. Sementara Nabi SAW diutus sebagai rahmat, maka 
mukjizat yang beliau jadikan sebagai tantangan bersifat aqliyah 
(rasio). Mukjizat tersebut menjadi khusus bagi kaum yang Nabi SAW 
diutus dari kalangan mereka, karena mendapat kelebihan dalam hai 
kecerdasan akal, dan kekuatan pemahaman. Sekiranya pengetahuan 
tentang mukjizat itu diketahui oleh semua, tentu mereka yang 
mendustakannya akan diazab dengan segera sebagaimana halnya 
orang-orang yang terdahulu. 

Abu Nu’aim menyebutkan dalam kitab Ad-Dala'il, sama seperti 
pemyataan Al Khaththabi, hanya saja dia menambahkan, “Terutama 
bila peristiwa luar biasa itu teijadi di negeri yang kebanyakan 
penghuninya kafir dan meyakininya sebagai fenomena sihir serta 
berusaha memadamkan cahaya Allah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jawaban ini cukup bagus untuk 
mereka yang bertanya tentang hikmah mengapa peristiwa ini hanya 
dinukil oleh sebagian kecil sahabat. Adapun bagi mereka yang 
menanyakan sebab sehingga para ahli astronomi tidak 
menyebutkanya, maka jawabannya adalah; Tidak dinukil dari seorang 
pun di antara mereka yang menafikannya. Fakta ini sudah cukup 
menjadi argumentasi terhadap mereka. Hujjah hanya pada mereka 
yang menetapkan bukan pada mereka yang menafikannya. Bahkan 
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mereka yang menafikan dengan tegas masih tidak dapat dikedepankan 
atas mereka yang menetapkannya secara tegas. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Hadits tentang terbelahnya bulan 
dinukil oleh sahabat dalam jumlah yang cukup banyak. Berita itu 
dinukil dari mereka oleh para tabiin dalam jumlah yang sama. Dari 
para tabiin dinukil kelompok yang sangat besar hingga sampai kepada 
kita. Peristiwa ini didukung oleh ayat-ayat Al Qur'an. Maka tidak ada 
lagi alasan bagi mereka yang mengingkarinya.” Selanjutnya, dia 
memberi jawaban yang mirip perkataan Al Khaththabi. Dia berkata, 
“Bulan bisa saja muncul kepada suatu kaum sebelum terlihat oleh 
kaum lain. Disamping itu, peristiwa tersebut tidak berlangsung dalam 
waktu yang lama, apalagi tidak ada faktor-faktor tertentu yang 
memotivasi setiap orang untuk melihatnya. Meski demikian, 
penduduk Makkah mengirim utusan ke seluruh penjuru Makkah 
menanyakan hai itu, maka para musafir datang mengabarkan bahwa 
mereka melihatnya. Karena musafir (orang dalam peijalanan) biasa 
berjalan di malam hari dengan bantuan sinar bulan. Oleh karena itu, 
peristiwa ini tidak tersembunyi bagi mereka.” 

Imam Al Qurthubi berkata, “Faktor-faktor yang menyebabkan 
seseorang tidak melihat kejadian ini —selama tidak dimaksudkan 
untuk melihatnya— sangatlah banyak. Sangat mungkin Allah 
memalingkan semua penduduk bumi untuk melihat bulan di saat itu, 
supaya hanya dilihat penduduk Makkah, sebagaimana mereka 
dikhususkan melihat sejumlah peristiwa luar biasa lainnya, laiu 
mereka pun menyampaikannya kepada yang lain.” 

Menurut saya, pemyataan Al Qurthubi masih perlu dianalisa 
lebih lanjut. Karena tidak dinukil dari seorang pun di seluruh penjuru 
bumi, bahwa ia memperhatikan bulan saat itu, namun tidak melihat 
peristiwa bulan terbelah. Jika ditemukan nukilan seperti ini, maka 
jawaban Al Qurthubi cukup bagus. Akan tetapi, oleh karena yang 
demikian tidak dinukil dari seorang pun, maka mencukupkan dengan 
jawaban yang dikemukakan Al Khaththabi dan selainnya cukup j elas. 
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Adapun ayat yang disinggung pada jawaban di atas adalah 
firman Allah, “ Telah dekat datangnya hari kiamat dan bulan 
terbelah. ” Hanya saja sebagian ahli ilmu mengatakan, “Maksud 
‘bulan terbelah’, yakni akan terbelah. Seperti firman Allah, ‘ Telah 
datang perintah Allah’ , yakni akan datang. Maksud penggunakan kata 
lampau untuk sesuatu yang akan datang adalah menegaskan dan 
meyakinkan akan kejadiannya. Maka diungkapkan seperti sesuatu 
yang telah teijadi.” 

Namun pandangan yang dikemukakan jumhur ulama lebih 
benar, seperti ditegaskan oleh Ibnu Mas’ud, Hudzaifah, dan selain 
keduanya. Pandangan ini didukung ayat berikutnya, “ Apabila mereka 
melihat tanda-tanda (peristiwa luar biasa), niscaya mereka berpaling 
seraya mengatakan; sihir yang terus menerus. ” Sungguh ayat ini 
sangat tegas menyatakan bahwa maksud ‘bulan terbelah’ adalah 
sesuatu yang telah teijadi. Karena orang-orang kafir tidak akan 
berkata demikian di hari Kiamat nanti. Bila telah j elas perkataan itu 
mereka ucapkan di dunia, maka peristiwa bulan terbelah telah teijadi 
dan itulah yang dimaksud ayat dan dianggap sihir oleh orang-orang 
musyrik. Apalagi peristiwa ini disebutkan dengan tegas dalam hadits 
Ibnu Mas’ud seperti yang telah dikemukakan. 

Imam Al Baihaqi menukil dalam kitab Awa 'il Al Ba ’ts Wa An- 
Nusyur, dari Al Hulaimi, bahwa orang-orang mengatakan; maksud 
firman Allah, ‘ Bulan terbelah adalah ‘akan terbelah’. Maka Al 
Hulaimi berkata, “Jika benar demikian, maka ia telah terjadi di masa 
kita ini. Aku pemah menyaksikan hilal di negeri Bukhara pada maiani 
ketiga terbelah menjadi dua bagian. Setiap satu bagian sama seperti 
bentuk bulan malam keempat atau kelima. Kemudian masing-masing 
pecahan itu bergabung dan membentuk buah limau hingga terbenam.” 
Beliau berkata pula, “Sebagian orang yang saya percayai 
mengabarkan kepadaku bahwa dia menyaksikan hai itu pada malam 
yang lain.” 

Saya sangat heran dengan sikap Al Baihaqi, bagaimana dia 
mengakui hai itu, padahal dia sendiri mengutip hadits Ibnu Mas’ud 
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yang secara tegas menyatakan bahwa maksud ayat ‘bulan terbelah'' 
adalah kejadiannya di masa Nabi SAW. Al Baihaqi menukilnya 
seperti itu dari Ibnu Mas’ud sehubungan dengan ayat, ‘Kiamat telah 
dekat dan bulan terbelah dia berkata, “Bulan telah terbelah pada 
masa Rasulullah SAW.” Kemudian dia mengutip hadits Ibnu Mas’ud, 
“Telah berlalu tanda-tanda (kejadian luar biasa) seperti dukhan (asap), 
Romawi, hantaman keras, dan bulan terbelah.” Pembahasan hadits 
terakhir ini akan dipaparkan pada bagian tafsir surah Ad-Dukhaan. 


37. Hijrah Habasyah 
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Aisyah berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Diperlihatkan kepadaku 
negeri hijrah kalian memiliki pohon kurma di antara dua tempat 
bebatuan hitam ".” 


Orang-orang pun hijrah ke arah Madinah dan mereka yang 
tadinya hijrah ke Habasyah kembali ke Madinah. Dalam masalah ini 
dinukil dari Abu Musa dan Asma' dari Nabi SAW. 
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3872. Dari Urwah bin Az-Zubair, bahwa Ubaidillah bin Adi bin 
Al Khiyar mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Al Miswar bin 
Makhramah dan Abdurrahman bin Al Aswad bin Yaguts berkata 
kepadanya, “Apa yang menghalangimu untuk berbicara dengan 
pamanmu Utsman tentang saudaranya Al Walid bin Uqbah. Dia 
adalah orang paling banyak yang menyebabkan Utsman dihujat." 
Ubaidillah berkata, “Aku berdiri menuju Utsman ketika dia keluar 
untuk shalat. Aku berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya aku memiliki 
keperluan kepadamu, dan ia adalah nasihat’. Dia berkata, ‘Wahai 
saudara, aku berlindung kepada Allah darimu’. Maka aku pun 
meninggalkannya. Setelah shalat, aku duduk mendekat kepada Al 
Miswar dan Ibnu Yaguts, laiu aku ceritakan kepada keduanya apa 
yang aku katakan kepada Utsman, juga apa yang dia katakan 
kepadaku. Keduanya berkata, ‘Engkau telah menunaikan apa yang 
menjadi kewajibanmu’. Ketika aku sedang duduk bersama keduanya, 
tiba-tiba datang utusan Utsman kepadaku. Keduanya berkata 
kepadaku, ‘Sungguh Allah telah menimpakan cobaan kepadamu’. Aku 
berangkat hingga masuk menemuinya. Dia berkata, ‘Apakah 
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nasihatmu yang engkau sebutkan tädi?’” Ubaidillah berkata, “Aku 
mengucapkan syahadat kemudian berkata, ‘Sesungguhnya Allah 
mengutus Muhammad dan menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) 
kepadanya. Engkau termasuk orang yang menyambut seruan Allah 
dan Rasul-Nya serta beriman kepadanya. Engkau melakukan dua 
hijrah pertama. Engkau menemai Rasulullah SAW dan melihat 
petunjuknya. Namun, orang-orang telah banyak memperbincangkan 
urusan Al Walid bin Uqbah. Sungguh kamu patut menegakkan had 
(hukuman) atasnya’. Dia berkata kepadaku, ‘Wahai putra pamanku, 
apakah engkau bertemu Rasulullah SAW?’ Aku menjawab, ‘Tidak! 
Akan tetapi telah sampai kepadaku dari ilmunya sebagaimana yang 
sampai kepada gadis-gadis dalam pingitannya’.” Dia berkata, 
“Utsman mengucapkan syahadat kemudian berkata, ‘Sesungguhnya 
Allah telah mengutus Muhammad SAW dengan membawa kebenaran. 
Dia menurunkan Al Kitab kepadanya. Aku termasuk orang-orang 
yang menyambut untuk Allah dan Rasul-Nya. Aku beriman kepada 
apa yang Muhammad SAW diutus karenanya. Aku juga melakukan 
dua kali hijrah pertama (seperti engkau katakan). Dan aku menemani 
Rasulullah SAW serta membaiatnya. Demi Allah, aku tidak durhaka 
kepadanya dan tidak memperdayanya hingga Allah mewafatkannya. 
Kemudian Allah menggantikannya dengan Abu Bakar. Demi Allah, 
aku tidak durhaka kepadanya dan tidak memperdayanya. Laiu 
digantikan dengan Ümar, maka demi Allah aku tidak durhaka 
kepadanya dan memperdayanya. Selanjutnya, aku diangkat menjadi 
khalifah. Bukankah aku memiliki hak atas kamu seperti hak mereka 
atasku?’.” Dia berkata, “Benar!” Utsman berkata, “Laiu ada apa 
dengan desas desus yang sampai kepadaku dari kalian? Adapun yang 
engkau sebutkan tentang urusan Al Walid bin Uqbah, sungguh kita 
akan memprosesnya —insya Allah— secara benar.” Dia berkata, 
“Utsman mendera Al Walid sebanyak 40 kali. Dia memerintahkan Ali 
menderanya dan dia sendiri juga menderanya.” 

Yunus dan putra saudara Az-Zuhri berkata, dari Az-Zuhri, 
“Bukankah aku memiliki hak atas kalian seperti yang ada pada 
mereka?” 
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Abu Abdillah berkata, “Firman Allah 1 Cobaan (bala) dari 
Tuhan kamu\ yakni kesulitan yang menimpa kamu. Di tempat lain, 
‘Cobaan (bala') adalah pengujian dan penyaringan. Maksud orang 
yang aku timpakan cobaan (bala'), adalah orang yang aku keluarkan 
apa yang ada padanya. Kata ‘ yablu ’ artinya menguji, mencoba. 
Sedangkan kata ‘ mubtaliikum' artinya menguji kamu. Sedangkan 
firman Allah, ‘Pemberian (bala') yang agung’, yakni nikmat-nikmat. 
Kata bala pada ayat ini berasal dari ‘‘ablaituhu sedangkan pada 
ayat sebelumnya berasal dari 'ibtalaituhu ” 
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3873. Dari Aisyah RA, sesungguhnya Ummu Habibah dan 
Ummu Salamah menyebutkan gereja yang mereka lihat di Habasyah, 
di dalamnya terdapat gambar-gambar. Keduanya menceritakannya 
kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, “ Sesungguhnya mereka itu, 
apabila ada di antara mereka laki-laki shalih laiu meninggal, maka 
mereka membangun masjid di atas kuburnya, dan membuat padanya 
gambar-gambar tersebut. Mereka itu seburuk-buruk manusia di sisi 
Allah pada hari Kiamat. ” 
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3874. Dari Ummu Khalid binti Khalid, dia berkata, “Aku datang 
dari negeri Habasyah dan saat itu aku adalah gadis kecil. Maka 
Rasulullah SAW memakaikan baju yang bergambar kepadaku. Laiu 
Rasulullah SAW mengusap gambar-gambar dengan tangannya seraya 
mengucapkan, ‘ sanaah ... sanaah’. ” Al Humaidi berkata, “Maknanya; 
bagus... bagus...” 
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3875. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Kami biasa memberi 
salam kepada Nabi SAW saat beliau shalat, dan beliau pun menjawab 
salam kami. Ketika kami kembali dari An-Najasyi, kami memberi 
salam kepadanya, tetapi beliau tidak menjawab salam kami. Kami 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, dahulu kami biasa memberi salam 
kepadamu dan engkau membalasnya’. Beliau bersabda, 
‘ Sesungguhnya dalam shalat ada kesibukan ’. ” Aku berkata kepada 
Ibrahim, “Bagaimana yang engkau lakukan?” Beliau menjawab, “Aku 
membalas dalam hatiku.” 
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3876. Dari Abu Musa RA, “Sampai kepada kami berita 
keluamya Nabi SAW ketika kami berada di Yaman. Kami pun 
menaiki perahu, laiu kami didamparkan perahu kami ke An-Najasyi di 
Habasyah. Di sana kami mendapati Ja’far bin Abu Thalib. Kami 
tinggal bersamanya hingga kami datang bersama. Kedatangan kami 
bertepatan ketika Nabi SAW menaklukkan Khaibar. Nabi SAW 
bersabda, l Untuk kalian wahai penumpang perahu dua hijrah ” 


Keterangan Hadits : 

{Bab hijrah Habasyah ). Maksudnya, hijrah kaum muslimin dari 
Makkah ke negeri Habasyah. Hijrah ini teijadi dua kali. Para ahli 
sejarah mengatakan bahwa hijarah yang teijadi pada bulan Rajab 
tahun ke-5 kenabian. Mereka yang hijrah pertama terdiri dari 11 läki¬ 
läki dan 4 wanita. Sebagian sumber mengatakan 2 wanita. Ada pula 
yang mengatakan 12 laki-laki. Sebagian lagi mengatakan 10 laki-laki. 
Mereka keluar sambil beijalan käki menuju pesisir laiu menyewa 
perahu dengan bayaran setengah dinar. 


Ibnu Ishaq menyebutkan latar belakang hijrah ini. Ketika Nabi 
SAW melihat kaum musyrikin menyakiti para sahabatnya, maka 
beliau tidak mampu mencegahnya, sehingga beliau bersabda kepada 
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pun dizhalimi dalam pemerintahannya. Sekiranya kalian keluar 
kepadanya hingga Allah menjadikan kelonggaran bagi kamu. ” Maka 
orang pertama keluar di antara mereka adalah Utsman bin Affan 
bersama istrinya Ruqayyah putri Rasulullah SA W.). 


Ya’qub meriwayatkan dari Sufyan dengan sanad yang sampai 
kepada Anas, dia berkata, J—Ja jj —Jj Qs- ii' Jde ii' Jj->j Js- ÜaJt 
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istrinya) cukup lama tidak sampai kepada Rasulullah SAW. Sampai 
akhirnya seorang wanita datang dan berkata kepadanya, ‘Sungguh 
aku melihat keduanya, dan Utsman telah membawa istrinya di atas 
keledai’. Nabi SAW bersabda, ‘Semoga Allah menemani keduanya, 
sesungguhnya Utsman adalah orang pertama yang hijrah dengan 
keluarganya, sesudah nabi Luth \). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dari sini diketahui alasan Imam 
Bukhari mengawali bab ini dengan hadits Utsman. 

Menurut Ibnu Ishaq, nama-nama mereka dari kaum lelaki adalah 
Utsman bin Affan, Abdurrahman bin Auf, Az-Zubair bin Al Awwam, 
Abu Hudzaifah bin Utbah, Mush’ab bin Umair, Abu Salamah bin 
Abdul Aswad, Utsman bin Mazh’un, Amir bin Rabi’ah, Suhail bin 
Baidha', Abu Sabrah bin Abu Rähm Al Amiri. Sebagian 
menggantinya dengan Hathib bin Amr Al Amiri. Dia berkata, 
“Kesepuluh orang kaum muslimin inilah yang pertama-tama keluar 
menuju Habasyah.” 


Ibnu Hisyam berkata, “Telah sampai berita kepadaku bahwa 
pemimpin mereka saat itu adalah Utsman bin Mazh’un.” Adapun dari 
kalangan wanita adalah; Ruqayyah binti Nabi SAW, Sahlah binti 
Sahal (istri Abu Hudzaifah), Ummu Salamah binti Abu Umayyah 
(istri Abu Salamah), dan Laila binti Abi Hatsmah (istri Amir bin 
Rabi’ah). 


Pemyataan Ibnu Ishaq disetujui Al Waqidi, tetapi dia 
menambahkan dua orang lagi, yaitu Abdullah bin Mas’ud dan Hathib 
bin Amr. Padahal di awal pembicaraan Al Waqidi mengatakan jumlah 
mereka adalah 11 orang. Maka pendapat yang lebih benar adalah 
perkataan Ibnu Ishaq. Hanya saja teijadi perbedaan tentang orang 
yang kesebelas; apakah Abu Sabrah ataukah Hathib. 

Sedangkan mengenai Ibnu Mas’ud, Ibnu Ishaq menegaskan 
bahwa dia berada dalam kelompok hijrah yang kedua. Penegasan ini 
didukung riwayat Ahmad melalui sanad yang hasan dari Ibnu 
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dan kami berjumlah sekitar 80 orang, di antara mereka terdapat 
Abdullah bin Mas ’ud, Ja far bin Abi Thalib, Abdullah bin Arfathah, 
Utsman bin Mazh’un, dan Abu Musa Al Asy’ari). Laiu disebutkan 
hadits selengkapnya. 


Penyebutan Abu Musa dalam hadits ini menimbulkan 
permasalahan tersendiri. Sebab keterangan dalam kitab Ash-Shahih 
menyebutkan bahwa Abu Musa keluar dari negerinya bersama 
sekelompok orang dengan maksud mendatangi Nabi SAW di 
Madinah. Namun, mereka terdampar di negeri Habasyah, laiu datang 
bersama Ja’far kepada Nabi SAW di Khaibar. 


Akan tetapi kedua versi riwayat mungkin digabungkan bahwa 
pada awalnya Abu Musa hijrah ke Makkah dan masuk Islam, laiu 
Nabi SAW mengutusnya bersama rombongan yang hijrah ke 
Habasyah. Dari Habasyah ia kembali ke negeri kaumnya yang 
berhadapan dengan Habasyah dari arah timur. Ketika sampai berita 
bahwa Nabi SAW dan para sahabatnya telah menetap di Madinah, dia 
bersama muslimin lainnya diantara kaumnya bermaksud pergi ke 
Madinah, tetapi angin dan ombak telah mengombang-ambingkan 
mereka hingga terdampar di Habasyah. Ini adalah sesuatu yang 
mungkin teijadi, dan merupakan pendapat yang bisa menggabungkan 
berbagai riwayat yang ada, sehingga patut dijadikan pedoman. 

Atas dasar ini, perkataan Abu Musa Al Asy’ari, “Telah sampai 
kepada kami berita keluamya Nabi SAW”, yakni ke Madinah, bukan 
berarti berita pengutusan beliau SAW sebagai nabi. Dari sisi lain, 
sangat mustahil bila berita diutusnya beliau sebagai nabi, tidak sampai 
kepada Abu Musa melainkan setelah hampir 20 tahun. Kalaupun 
dikatakan bahwa yang dimaksud adalah keluamya Nabi SAW ke 
Madinah, juga masih perlu ditambahkan adanya stabilitas dan rasa 
aman dari para musuhnya atau hal-hal seperti itu. Jika tidak demikian, 
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maka mustahil pula berita hijrah beliau SAW ke Madinah, tidak 
sampai kepada Abu Musa melainkan setelah 6 tahun. Akan tetapi ada 
kemungkinan keberadaan Abu Musa di Habasyah cukup lama karena 
Ja’far masih menunggu izin dari Nabi SAW untuk datang ke Madinah. 

Adapun nama Utsman bin Mazh’un juga telah disebutkan pada 
kelompok mereka yang hijrah kedua, meskipun namanya telah 
disebutkan pada kelompok yang pertama. Ibnu Ishaq dan Musa bin 
Uqbah serta ahli sejarah lainnya menyebutkan bahwa kaum muslimin 
di Habasyah mendapat berita tentang Islamnya penduduk Makkah. 
Maka beberapa orang kembali —diantaranya Utsman bin Mazh’un— 
ke Makkah, tetapi temyata berita tersebut tidak benar. Akhimya 
mereka kembali ke Habasyah dengan diikuti sekelompok kaum 
muslimin. Inilah hijrah yang kedua ke Habasyah. 


Ibnu Ishaq menyebutkan nama-nama mereka yang turut dalam 
hijrah yang kedua ke Habasyah, dan jumlahnya melebihi 80 orang. 
Ibnu Jarir Ath-Thabari berkata, “Mereka beijumlah 82 orang selain 
wanita dan anak-anak.” Namun, beliau rägu tentang Ammar bin Yasir, 
apakah dia turut dalam hijrah ini, sehingga jumlah mereka menjadi 83 
orang, atau tidak? Sebagian mengatakan bahwa jumlah wanita yang 
ikut hijrah saat itu adalah 18 orang. 
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berkata, "Nabi SA W bersabda, ‘Diperlihatkan kepadaku negeri hijrah 
kalian... ’. ”). Ini teijadi setelah hijrah yang kedua ke Habasyah 
sebagaimana akan dijelaskan melalui sanad yang maushul pada bab 
"Hijrah ke Madinah.” 


( Dari Abu Musa dan Asma '). Hadits Abu Musa akan disebutkan 
pada akhir bab ini. Sedangkan hadits Asma' (yakni binti Umais) akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang perang Khaibar, dari Abu Burdah 
bin Abi Musa, dari bapaknya, j<0* <&' ^4 
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berita keluarnya Nabi SAW saat kami berada di Yaman —laiu 
disebutkan hadits dan didalamnya — Asma ' binti Umais masuk, dan 
dia termasuk orang yang datang bersama kami menemui Hafshah. 
Asma' hijrah bersama orang-orangyang hijrah ke Najasyi). 


Selanjutnya, disebutkan kisah Al Walid bin Uqbah yang sudah 
dikemukakan pada bab "Keutamaan Utsman” disertai penjelasannya. 
Maksud pencantumannya pada bab ini terdapat pada perkataan 
Utsman, “Aku melakukan dua hijrah yang awal.” Maksudnya, hijrah 
ke Habasyah, karena terdiri dari dua kali; pertama dan kedua. Adapun 
hijrah ke Madinah hanya teijadi satu kali. Ada juga kemungkinan 
maksud ‘awal’ di sini dinisbatkan kepada pribadi-pribadi yang hijrah. 
Karena mereka hijrah secara terpisah-pisah. Oleh sebab itu, dianggap 
berulang kali. Diantara mereka yang pertama hijrah adalah Utsman. 


J* ir*Ji (Yunus dan putra saudara Az- 


Zuhri berkata dari Az-Zuhri). Yunus yang dimaksud adalah Ibnu 
Yazid. Sedangkan putra saudara Az-Zuhri adalah Muhammad bin 
Abdullah bin Muslim. Periwayat sesudah Az-Zuhri sama seperti 
periwayat pada awal hadits. 


Jalur periwayatan Yunus dikutip melalui sauad yang maushul 
oleh Imam Bukhari pada bab "Keutamaan Utsman.” Sedangkan jalur 
periwayatan putra saudara Az-Zuhri dinukil melalui sanad yang 
maushul oleh Qasim bin Ashbagh dalam Mushannaf- nya. Sedangkan 
dari jalumya telah dinukil Ibnu Abdil Barr dalam kitabnya At-Tamhid, 
yaitu dengan redaksi yang sama seperti yang dikutip Imam Bukhari 
secara mu’allaq. Riwayat muallaq dari kedua periwayat ini dan 
penafsiran sesudahnya hanya terdapat dalam riwayat Al Mustamli. 

sSG) :i#t xs- y\ Jtf (Abu Abdillah berkata, “Cobaan 

[bala'] dari Tuhan kamu...). Bagian ini juga tercantum pada riwayat 
Al Mustamli. Imam Bukhari menyebutkan penafsiran ini untuk 

A * o ^ 'l 

menjelaskan lafazh hadits, äi 2>% —Jt j— l ( Sungguh Allah telah 

menimpakan cobaan kepadamü), yakni ujian. Oleh karena itu, Imam 
Bukhari berkata, “la berasal dari kata l balautuhu’, yakni jika aku 
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mengeluarkan apa yang ada padanya.” Kemudian dia memperkuat 
dengan perkataannya, “ Nablu , yakni kami menguji, dan mubtaliikum, 
yakni kami menguji kamu.” Selanjutnya, dia memperluas bahasan dan 
berkata, “Adapun maksud, JU—^ J»—Syj ja s-% ( Cobaan-cobaan yang 

besar dari Tuhanmu), adalah nikmat. Ia berasal dari kata ‘ ablaituhu ’ 
artinya aku memberinya nikmat, sedangkan yang pertama berasal dari 
kata ‘ ibtalaituhu artinya aku mengujinya.” Semua pemyataan ini 
dikutip dari perkataan Abu Ubaidah di berbagai tempat dalam 
kitabnya Al Majaz. 

Ringkasnya, kata balaa' termasuk kata yang memiliki makna 
saling berlawanan. Terkadang digunakan dengan arti nikmat, adzab, 
dan ujian. Semua makna ini digunakan dalam Al Qur'an. Firman 
Allah, U—«•*)'—» ( cobaan yang baik), artinya adalah nikmat dan 

pemberian. Sedangkan firman-Nya, JU— ^ ^—> ( Cobaan yang besar), 

bisa berarti adzab, dan bisa juga ujian. Demikian juga firman-Nya 
dalam surah Muhammad [47] ayat 31, jkubUji Jj. lj 

{Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu 

agar Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di 
antara kamu). Kata ibtila' juga bisa bermakna adzab atau ujian. 

Hadits kedua pada bab ini adalah hadits Aisyah RA, 
“Sesungguhnya Ummu Salamah dan Ummu Habibah menyebutkan 
gereja yang mereka lihat di Habasyah". Ummu Salamah mengikuti 
hijrah yang pertama ke Habasyah bersama suaminya Abu Salamah bin 
Abdul Äsad. Adapun Ummu Habibah (putri Abu Sufyan) mengikuti 
hijrah ke Habasyah yang kedua bersama suaminya Ubaidillah bin 
Jahsy, dan suaminya meninggal di sana. Sebagian mengatakan bahwa 
dia kembali memeluk agama Nasrani. Kemudian Ummu Habibah 
dinikahi Nabi SAW sepeninggal suaminya. Hadits ini telah dijelaskan 
pada pembahasan tentang jenazah. 

Hadits ketiga adalah hadits Ummu Khalid binti Khalid, yakni 
Ibnu Sa'id bin Al Ash bin Umayyah. Bapaknya termasuk di antara 
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mereka yang hijrah ke Habasyah yang kedua. Dia mendapatkan anak 
di negeri tersebut dan diberi nama Amah serta nama panggilan Ummu 
Khalid. Ibunya adalah Umaimah -atau Humainah- binti Khalaf Al 
Khuza’iyah. 

Hadits yang ketiga ini dinukil Imam Bukhari dari Al Humaidi, 
dari Sufyan, dari Ishaq bin Sa'id As-Sa’idi, dari bapaknya, dari Ummu 
Khalid binti Khalid. Adapun Ishaq bin Sa'id As-Sa’idi adalah Ibnu 
Sa'id bin Amr bin Sa'id bin Al Ash. Kakek bapaknya, Sa'id bin Al Ash 
bin Sa'id bin Al Ash adalah putra paman Ummu Khalid (periwayat 
hadits ini). Penjelasan lebih lanjut bagi hadits ini akan dipaparkan 
pada pembahasan tentang pakaian. 

Hadits keempat adalah hadits Abdullah, yakni Ibnu Mas’ud. 
Adapun Sulaiman yang disebutkan pada sanad hadits ini adalah Al 
A’masy. 

^—iW 1 j* j illi (Ketika kami kembali dari An-Najasyi). 

Pada pembahasan yang laiu saya telah ketengahkan hadits Ibnu 
Mas’ud yang dinukil Imam Ahmad, bahwa dia termasuk orang yang 
hijrah ke Habasyah pada gelombang kedua. Adapun penjelasan hadits 
ini telah diulas secara tuntas pada akhir pembahasan tentang shalat. Di 
tempat tersebut saya jelaskan bahwa kembalinya Ibnu Mas’ud dari 
Habasyah, disebabkan berita yang didengar kaum muslimin di sana, 
bahwa Nabi SAW telah hijrah ke Madinah. Mereka pun sampai di 
Makkah sebanyak 30 orang. Ibnu Mas’ud sampai di Madinah pada 
saat Nabi SAW bersiap-siap menuju perang Badar. Dari nama-nama 
mereka yang hijrah ke Habasyah pada gelombang pertama diketahui 
kekeliruan mereka yang mengatakan bahwa Ibnu Mas’ud ikut dalam 
hijrah tersebut. Bahkan yang benar, dia ikut pada kelompok yang 
kedua. 
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Hadits kelima adalah hadits Abu Musa Al Asy’ari, dia berkata, 
“Sampai berita kepada kami tentang keluarnya Nabi SAW”, yakni 
diutusnya beliau SAW sebagai nabi. 1 

j^2\j jj -Jj (Dan kami berada di Yaman). Yakni di negeri kaum 
mereka. 

(Kami menaikiperahu). Maksudnya, untuk membawa 
kami ke Makkah. 


* £ ' $ ' *ž'' 

^1*3» l (Kami didamparkan oleh perahu kami 

kepada An-Najasyi). Seakan-akan angin bertiup kencang sehingga 
mereka tidak mampu mengendalikan arah perahu, sampai angin 
tersebut membawa mereka ke negeri Habasyah. 


a-XJi Jif U ^3' :jJLj ^ J ui (Nabi SAW 


bersabda, “Bagi kamu wahai penumpang perahu dua hijrah ”). Hadits 
ini akan disebutkan pada pembahasan tentang perang Khaibar secara 
panjang lebar. Di sana akan dijelaskan bahwa bagian akhir ini 
sesungguhnya berasal dari hadits Asma' binti Umais, seperti saya 
jelaskan pada awal bab ini. 


Catatan : 

Negeri Habasyah terletak di bagian barat negeri Yaman dengan 
jarak yang sangat jauh. Mereka terdiri dari berbagai suku dan ras. 
Semua kelompok di Sudan tunduk dan taat kepada raja Habasyah. 
Dahulu para raja tersebut diberi gelar An-Najasyi. Adapun sekarang 
mereka disebut Al Hathiy. Konon mereka berasal dari keturunan 
Habsy bin Kusy bin Ham. Ibnu Duraid berkata, “Bentuk jamak dari 
kata Habasy adalah Ahbusy. Adapun kata Habasyah dibentuk tanpa 
mengikuti kaidah yang berlaku. Sebagian juga mengatakan Habsyan 

1 Pada pembahasan yang laiu penulis (Ibnu Hajar) cenderung menguatkan pendapat 
yang mengatakan makna ‘keluarnya Nabi SAW’ dalam hadits ini bukan 
pengutusannya sebagai nabi, akan tetapi keluarnya beliau SAW dalam rangka hijrah 
ke Madinah. —Peneij. 
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dan sebagian lagi Ahbusy. Makna asal kata At-Tahbisy adalah At- 
Tajmi’ (berkumpul). 


38. Kematian An-Najasyi 




- jX-j aJp <üsI ^I Jli <up <ü)l jX .{.liX 

* s * ' ' * ' ^ 

^ 'jiX Ij^jü Jä-j ^ 3! ol^ c->C* 


" 0 f 


3877. Dari Atha', dari Jabir RA, “Nabi SAW bersabda ketika 
An-Najasyi meninggal dunia, ‘Telah meninggal hari ini seorang läki¬ 
läki shalih. Berdirilah dan shalatlah atas saudara kalian 
Ashhamah ’. ” 


aJs- Aül ^ J? 3i! Ai)! C^jCaiN! Aili mLP jj jf* 

£ Si . f, 0 ^/ ^ ' s s ^^ / jj> £ 

-SÄ cos-ljj tXas iuXvs! jX-j 

.cJlä 

/ / / * ^ 


3878. Dari Jabir bin Abdullah Al Anshari RA, bahwa Nabi 
SAW menshalati Ashhamah An-Najasyi. Beliau membuat kami 
bershaf di belakangnya. Maka aku berada di shaf kedua atau ketiga. 


{ Ji^3 (X*J Ai)! 'Ji# ^I 0! U-fiP Ai)! Ai)! JLP JJ jj[^r °j£- 

' & i, ■* *' jss* *[' ** ./ a . i < 

. wLp Aäju .Ujj! aJjp c^ib»«j! ^1 p 


3879. Dari Jabir bin Abdullah RA, “Sesungguhnya Nabi SAW 
menshalati Ashhamah An-Najasyi. Beliau bertakbir empat kali 
atasnya.” 
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Riwayat ini dinukil juga oleh Abdushamad. 


V ^ ,A ^ &- * ? * - • * |. *' * • f • - 

<UP aJJi ^3 j öjiH' J' S-r-*'-*-" Jj 0^“-r <>i <U - L "' J J 

c^l-I j.n!n j4j jj jJLj 4* ii ji äi j J-j y ui>» 

\jjÄic**\ :Jüj (/-J' J3i J iJUl 

* X / xx " X x ^X / 


3880. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman dan Ibnu Al 
Musayyib, bahwa Abu Hurairah RA mengabarkan kepada keduanya, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW menyampaikan berita kematian An- 
Najasyi, penguasa Habasyah pada hari dia meninggal dunia. Beliau 
bersabda, ‘ Mohonlah ampunan untuk saudara kalian ” 


i '• * - f ** t ' .' »" *' * * f * j. • * ° ' 

AÜ) (J y »j Õ' j%~* j*>~' 4JLP Aili H* Dl Jl JJ J 

.JJJ JTj aIp Jli i Jlij' J liv» jX-j -ulp Jj' Jl 


3881. Dari Sa’id bin Al Musayyib, bahwa Abu Hurairah RA 
mengabarkan kepada mereka, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
mengatur mereka dalam shaf di Mushalla. Laiu beliau menshalatinya 
dan bertakbir empat kali.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab kematian An-Najasyi). Pada pembahasan tentang jenazah 
telah disebutkan namanya dan nama bapaknya. An-Najasyi adalah 
gelar bagi raja-raja Habasyah. Menurut Ibnu At-Tin, huruf ya' yang 
berada di akhir kata ‘An-Najasyi’ berbaris sukun. Maksudnya, huruf 
tersebut adalah pembentuk dasar kata bukan sebagai tambahan untuk 
menunjukkan penisbatan. Para ulama selainnya memberi tanda tasydid 
(ganda) pada huruf ya ’ tersebut. Sementara Ibnu Dihyah 
meriwayatkan baris kasrah pada huruf nun (yakni An-Nijasyi). 
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Imam Bukhari menyebutkan kematian An-Najasyi di tempat ini 
sekadar perluasan pembahasan, karena kaum muslimin hijrah 
kepadanya. Dia meninggal pada tahun ke-9 setelah hijrah menurut 
kebanyakan ulama. Pendapat lain mengatakan tahun ke-8 sebelum 
pembebasan kota Makkah. Pandangan ini disebutkan Al Baihaqi 
dalam kitab Dala 'il An-Nubuwwah. 

Timbul pertanyaan mengenai sikap Imam Bukhari yang tidak 
membuat bab yang menjelaskan keislamannya (padahal di sini adalah 
tempat untuk itu), tapi justru membuat bab yang menjelaskan 
kematiannya. Sementara dia meninggal lama sesudah itu. Jawabannya, 
bahwa Imam Bukhari tidak menemukan hadits mengenai kisah sifat 
keislamannya. Namun, dia hanya menemukan hadits yang 
menunjukkan keislaman An-Najasyi berkaitan dengan kematiannya. 
Maka dia membuat judul bab seperti di atas untuk dijadikan landasan 
bahwa perbuatan Nabi SAW yang menshalatinya menunjukkannya 
telah memeluk Islam. 

Ä** 1 ——*■' u—& 'yl—-ai (Shalatlah atas saudara kalian 

Ashhamah ). Pada pembahasan tentang jenazah telah disebutkan cara 
pelafalan namanya dan perbedaan tentangnya. Dikatakan pula bahwa 
sebagian menyebutnya ‘Askhamah’. 

Hadits kedua pada bab ini adalah hadits Jabir yang dinukil 
melalui dua jalur. Pada jalur kedua dikatakan Abdushamad (yakni 
Ibnu Abdul Warits) mengikuti Yazid bin Harun dalam 
meriwayatkannya dari Salim bin Hayyan. Adapun mereka yang 
menukil riwayat Abdushamad secara maushul telah disebutkan pada 
pembahasan tentang jenazah. 

Hadits ketiga adalah hadits Abu Hurairah yang dinukil juga 
melalui dua jalur. Pada jalur kedua dinukil melalui Sa’id bin Al 
Musayyab. Namun, dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Dan 
Abu Salamah bin Abdurrahman.” Tapi tambahan ini tidak diikuti 
siapapun dan juga tidak disebutkan Imam Muslim pada sauad hadits 
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di atas. Hadits Jabir dan Abu Hurairah telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang jenazah. 


39. Sumpah Kaum Musyrikin Untuk Membinasakan Nabi SAW 


Aüt All! J J ij*' 

t i- -■>- i JUT -■ — aüI f.Li ül — Iap UJjj> iljl 


3882. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda ketika bermaksud menuju Hunain, ‘ Tempat singgah kita 
besok —insya Allah — di Khaif bani Kinanah dimana mereka 
bersumpah di atas kekufuran '.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab sumpah kaum musyrikin untuk membinasakan Nabi SA W). 
Kejadian itu berlangsung pada awal bulan Muharram tahun ke-7 
setelah kenabian. Adapun An-Najasyi telah menyiapkan Ja’far dan 
orang-orang bersamanya. Laiu mereka tiba dan Nabi SAW di Khaibar 
pada bulan Shafar tahun yang sama. Barangkali An-Najasyi 
meninggal setelah menyiapkan mereka. Dalam kitab Ad-Dala 'il karya 
Al Baihaqi disebutkan bahwa dia meninggal sebelum pembebasan 
kota Makkah. Pendapat ini nampaknya lebih tepat. 

Ibnu Ishaq, Musa bin Uqbah, dan para pemerhati peperangan 
Nabi SAW berkata, “Ketika orang-orang Quraisy melihat para sahabat 
pindah ke suatu negeri (Habasyah) dan mendapat keamanan, laiu 
Ümar menyatakan masuk Islam, serta Islam semakin populer diantara 
kabilah-kabilah Arab, maka mereka sepakat untuk membunuh 
Rasulullah SAW. Kesepakatan ini sampai di telinga Abu Thalib, maka 
dia mengumpulkan bani Hasyim dan bani Al Muththalib. Mereka 
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memasukkan Rasulullah SAW di lingkungan mereka dan mencegah 
siapa saja yang ingin membunuhnya. Anggota kedua kelompok ini 
menyambut seruan Abu Thalib. Bahkan mereka yang masih kafir pun 
menyambutnya dan melakukannya atas dasar fanatisme jahiliyah. 
Ketika kaum Quraisy melihat respon tersebut, mereka sepakat menulis 
satu peijanjian dengan bani Hasyim dan bani Al Muththalib, bahwa 
mereka tidak akan berinteraksi dengan kedua kelompok itu, dan tidak 
akan melakukan hubungan pemikahan, hingga bersedia menyerahkan 
Rasulullah kepada mereka. Kaum Quraisy melakukan rencana ini dan 
menempelkan teks peijanjian tersebut di Ka’bah. Penulis peijanjian 
adalah Manshur bin Dcrimah bin Amir bin Hasyim bin Abdu Manaf 
bin Abdu Ad-Dar bin Qushay. Akibatnya, jari-jari tangannya menjadi 
lumpuh. Sumber lain mengatakan penulisnya adalah An-Nadhr bin Al 
Harits. Ada pula yang mengatakan Thalhah bin Abi Thalhah Al 
Abdari.” 

Ibnu Ishaq berkata, “Bani Hasyim dan bani Al Muththalib 
berkumpul semuanya di tempat Abu Thalib kecuali Abu Lahab yang 
tetap berada di pihak Quraisy. Dikatakan, awal pemboikotan 
(embargo) adalah bulan Muharram tahun ke-7 sesudah kenabian.” 

Ibnu Ishaq berkata, “Mereka berada dalam kondisi demikian 
selama dua atau tiga tahun.” Menurut Musa bin Uqbah, mereka 
mengalami pemboikotan selama tiga tahun. Akhimya, mereka 
merasakan kesulitan dan tidak mendapat pasokan makanan kecuali 
secara sembunyi-sembunyi. Bahkan kaum Quraisy menyakiti siapa 
yang hendak mengetahui keadaan mereka. Namun, sebagian kaum 
Quraisy mengirim sedikit bahan makanan kepada kerabat-kerabat 
mereka. 

Pemboikotan ini akhimya berakhir setelah sekelompok Quraisy 
membatalkan kesepakatan dengan merusak dokumen peijanjian. 
Pemerakarsa kebijakan ini adalah Hisyam bin Amr bin Al Harits Al 
Amiri. Konon ibu daripada bapaknya diperistri Hasyim bin Abdi 
Manaf sebelum dinikahi kakeknya. Dia (Hisyam bin Amr) biasa 
melakukan hubungan dengan mereka ketika berada di tempat 
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pemboikotan. Langkah pertama yang ditempuh Hisyam adalah pergi 
kepada Zuhair bin Abi Umayyah yang juga memiliki hubungan 
kerabat dengan bani Al Muththalib, karena ibunya adalah Atikah putri 
Abdul Muththalib. Hisyam menyampaikan idenya kepada Zuhair yang 
langsung disetujuinya. Setelah itu, keduanya pergi menemui Al 
Muth’im bin Adi dan Zam’ah bin Al Aswad. Akhimya, mereka 
sepakat mewujudkan rencana Hisyam. 

Ketika mereka duduk-duduk di Hijr, mereka pun membahas 
masalah pemboikotan seraya mengingkarinya dan sepakat 
membatalkannya. Abu Jahal berkomentar, “Ini adalah urusan yang 
ditetapkan di malam hari.” Pada akhimya, mereka mengeluarkan teks 
perjanjian, laiu menyobeknya dan membatalkan isinya. 

Menumt Ibnu Hisyam, mereka mendapati rayap-rayap telah 
memakan semua teks peijanjian itu, kecuali nama Allah. Adapun Ibnu 
Ishaq, Musa bin Uqbah, dan Urwah justru menyebutkan sebaliknya. 
Menumt mereka, rayap-rayap tidak meninggalkan satupun tulisan 
nama Allah. Adapun yang tersisa hanyalah kezhaliman dan pemutusan 
hubungan kekeluargaan. 

Al Waqidi menyebutkan bahwa mereka keluar dari pemboikotan 
tahun ke-10 sesudah kenabian atau 3 tahun sebelum hijrah. Abu 
Thalib meninggal dunia tidak lama sesudah pemboikotan dicabut. 

Ibnu Ishaq menambahkan, “Abu Thalib dan Khajidah meninggal 
pada tahun yang sama.” Kaum Quraisy melakukan tindakan-tindakan 
terhadap Rasulullah yang belum pemah mereka lakukan pada masa 
hidup Abu Thalib. 

Oleh karena Imam Bukhari tidak menemukan satupun hadits 
yang memenuhi kriterianya berkenaan dengan kisah tersebut, maka 
dia cukup menyebut hadits Abu Hurairah, karena di dalamnya terdapat 
asal kisah. Apa yang disebutkan para pemerhati peperangan Nabi 
SAW, hanya berkedudukan sebagai penjelasan kalimat, “Mereka 
bersumpah di atas kekafiran.” 
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“4M1 c 1 — 1 U]— 1<AP 

j a&SS 1 U y >- 


lÜj^a iUji 

äiüS' ^ tilsiu (Rasulullah SA W bersabda ketika 


hendak menuju Hunain, “Tempat singgah kita besok —insya Allah 
ta ’ala — di Khaif bani Kinanah, dimana mereka bersumpah di atas 
kekufuran".). Imam Bukhari menyebutkannya secara ringkas. Pada 
pembahasan tentang haji telah disebutkan dari Syu’aib, dari Ibnu 
Syihab Az-Zuhri, melalui sanad yang sama, 2— fy —š aljf Jiš 


(Beliau bersabda ketika hendak datang ke Makkah). Pemyataan ini 
tidak bertentangan dengan keterangan pada bab di atas. Karena 
kemungkinan beliau mengucapkannya ketika hendak masuk Makkah 
untuk membebaskannya. Pada saat itu pula beliau melakukan perang 
Hunain. 


Akan tetapi disebutkan juga dari Syu’aib, dari Az-Zuhri dengan 

lafazh, Ojljü : JJ 'jkj jklii »‘jj .uil J* IXdj Jp <*»' <&' j 

/ / / / / /• ^ / 

lj —(■ (_Rasulullah saw bersabda pada keesokan hari raya kurban dan 


beliau berada di Mina, ‘Kita akan singgah besok... ’.). Makna zhahir 
hadits ini menyatakan bahwa Nabi SAW mengucapkannya pada saat 
haji Wada’. Dengan demikian, lafazh pada riwayat Al Auza’i, JJ 

* SJ> fjJ—i (.Ketika hendak datang ke Makkah), dipahami dengan arti 

berangkat dari Mina menuju Makkah untuk thawaf Wada’. Namun, 
ada kemungkinan juga beliau SAW mengucapkan sabdanya ini lebih 
dari satu kali. Masalah ini akan dijelaskan lebih lanjut pada 
pembebasan kota Makkah dalam pembahasan tentang peperangan. 


40. Kisah Abu Thalib 


A lip —J " —JU JlS üp <0)1 «wüaUl wLP jj J* 

✓ / / * / / / / / / x 

y» :JlS tdJÜ LJJJj 015^ illi ijllp cJJpI 


FATHUL BAARI — 271 



• Cr* jjJt ^ ‘j^ ,jy* pUa^>w5 ^ 


3883. Dari Al Abbas RA, dia berkata kepada Nabi SAW, “Apa 
yang dapat engkau berikan kepada pamanmu. Sesungguhnya dia 
menjagamu dan marah untuk membelamu.” Beliau SAW bersabda, 
“Dia berada pada air setinggi mata käki dari neraka. Kalau bukan 
karena aku, niscaya dia berada di bagian neraka yang paling bawah” 


UUi ^ J^S üii^i lU i_Jü? bl OI Aj ^ ^ 

a\sI ^1 4Jl N Ji <_£l _jjI a-LPj— UUj 4-1^ ^glU 

y ^ s s s 

Ui U :4y»i ^ aüI -Lp j jjI JUL$ .Äi JlIp dJÜ r- 1>*I <ui^ 

j—9=-T jii <udfc ^ 13 ; Ui aU i ^ Liy tv Jii 

^ <'>• / ^ ^ / 

• jt-Uj <u!p aüI l _ 5 U’ J Ui -Lp l _ 5 ^ * gUS" «-(Ui 

" - ■” - - - <• " <>^ 

Oi lj—iT jjj—!lj ö\T U) oJpi ,L iil P L. tõii 

J—i*f i-4i õUs »i jü õ* 0*jä jJ tjfts’ jij 

(UUM ^ ^ H U$\) Z&J (p+ugi\ olkUf 


3884. Dari Ibnu Al Musayyab, dari bapaknya, “Sesungguhnya 
ketika Abu Thalib akan meninggal, Nabi SAW masuk kepadanya 
—dan Abu Jahal ada di sampingnya— laiu bersabda, ‘ Wahai paman, 
ucapkanlah; laa ilaaha illallaah. Satu kalimat yang aku jadikan 
pembelaan untukmu di sisi Allah ’. Abu Jahal dan Abdullah bin Abi 
Umayyah berkata, ‘Wahai Abu Thalib, engkau tidak suka millah 
(agama) Abdul Muththalib?’ Keduanya terus menerus berbicara 
dengannya hingga ucapan terakhir yang dia katakan pada mereka, ‘Di 
atas millah Abdul Muththalib’. Nabi SAW bersabda, ‘ Sungguh aku 
akan memohonkan ampunan untukmu, selama aku belum dilarang 
melakukannya Laiu turunlah ayat, ‘ Tidak patut bagi nabi dan orang- 
orang beriman, memohon ampunan kepada orang-orang musyrik 
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meskipun mereka kerabat dekat, setelah jelas bagi mereka bahwa 
mereka itu adalah penghuni jahim (neraka)’.” (Qs. At-Taubah [9]: 
113) dan turun juga ayat, “Sesungguhnya kamu tidak akan dapat 
memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi.” (Qs. Al Qashahs 
[28]: 56) 


yjt £*1. aIp &\ J 

•lläJt :JUi oJulp 




3885. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, sesungguhnya dia 
mendengar Nabi SAW —ketika disebut disisinya pamannya— 
bersabda, Mudah-mudahan bermamfaat baginya syafaatku di hari 
Kiamat sehingga ditempatkan pada air nereka yang tingginya 
mencapai kedua mata kakinya, laiu otaknya mendidih karenanya .” 


Keterangan Hadits : 

(Bab kisah Abu Thalib). Namanya menurut semua ahli ilmu 
adalah Abdi Manaf. Adapun mereka yang mengatakan Imran berarti 
telah menyalahi pendapat yang umum bahkan dianggap batil. Ibnu 
Taimiyah menukil dalam kitabnya Ar-Radd Ala Ar-Rafidhi, “Sebagian 
pengikut Rafidhah mengatakan bahwa firman Allah, ^T lp\ Äi OJ 

0'j—JT} JT} (Sesungguhnya Allah memilih Adam, Nuh, 

keluarga Ibrahim, dan keluarga Imran), dimana keluarga Imran 
adalah keluarga Abu Thalib.” Menurut mereka, nama Abu Thalib 
adalah Imran, tetapi dia masyhur dengan nama panggilannya. 

Abu Thalib adalah saudara Abdullah (bapaknya Rasulullah 
SAW). Oleh karena itu, Abdul Muththalib menitipkan beliau SAW 
kepada Abu Thalib, dan dia pun merawatnya hingga dewasa. Bahkan 
Abu Thalib terus menolong beliau SAW setelah diangkat menjadi 
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nabi hingga dia meninggal dunia. Di atas sudah kami sebutkan bahwa 
Abu Thalib meninggal tidak lama setelah mereka keluar dari 
pemboikotan. Kejadiannya berlangsung di akhir tahun ke-10 sesudah 
kenabian. 

Abu Thalib senantiasa membela Nabi SAW dan mencegah 
segala yang menyakitinya. Meski demikian, dia tetap komitmen dalam 
agama kaumnya. Pada pembahasan yang laiu, kami sebutkan hadits 
Ibnu Mas’ud, “Adapun Rasulullah saw dilindungi Allah SWT dengan 
perantara pamannya.” Berita-berita tentang perlindungan Abu Thalib 
dan pembelaannya terhadap Nabi SAW cukup masyhur. Di antara 
syaimya yang masyhur mengenai hai itu adalah: 

Demi Allah, mereka semua tak akan sampai kepadamu. 

Hingga aku terkubur di dalam tanah. 

Bait lain syair ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang 
memohon hujan. Hadits Ibnu Abbas pada bab ini turut 
mendukungnya. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Al Abbas bin Abdul Muththalib yang dinukil 
dari Musaddad, dari Yahya, dari Sufyan, dari Abdul Malik, dari 
Abdullah bin Al Harits. Yahya yang dimaksud adalah Ibnu Sa'id Al 
Qaththan. Sufyan adalah Ats-Tsauri. Abdul Malik adalah Ibnu Umair. 
Abdullah bin Al Harits adalah Ibnu Naufal bin Al Harits bin Abdul 
Muththalib. Sedangkan Abbas adalah paman kakeknya. 

d )—*p j —p c.—IpI I—i {Apa yang dapat engkau berikan kepada 
pamanmü). Yakni Abu Thalib. 

Ü —)eyxj OlT {Dia memeliharamü). Kata ‘yahuuthu ’ berasal dari 

kata ‘ hiyathah ’ yang bermakna menjaga dan memelihara. Di sini 
terdapat isyarat terhadap perkataan Ibnu Ishaq, “Kemudian Khadijah 
dan Abu Thalib meninggal pada tahun yang sama, tepatnya tiga tahun 
sebelum hijrah. Khadijah bagi Rasulullah adalah perdana menteri 
paling baik dalam Islam dan beliau merasa tenang dengannya. Adapun 
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Abu Thalib adalah penolong dan penyelamat baginya dari gangguan 
kaumnya. Ketika Abu Thalib meninggal, kaum Quraisy melakukan 
gangguan terhadap Rasulullah SAW yang tidak pemah mereka 
lakukan di masa hidup Abu Thalib. Hingga beliau SAW pemah 
dihadapkan orang-orang bmtal dari kaum Quraisy laiu menaburi 
kepala beliau dengan pasir. 

Hisyam bin Urwah menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dia 

* * ' 

berkata, Rasulullah masuk ke rumahnya dan bersabda, £ 

cJÜj y) cjU J*- ( Orang-orang Quraisy tidak pemah melakukan 

* " 

kepadaku perkara yang tidak aku sukai, hingga Abu Thalib meninggal 
dunia). 

dl—1 L—diijj (Marah untukmu). Dia mengisyaratkan kepada 

pembelaan Abu Thalib terhadap Nabi SAW, baik berupa perkataan 
maupun perbuatan. 

pUakd? ^ ja (Dia berada di air setinggi mata käki). Kalimat ini 

termasuk istVarah (kata pinjaman [kata yang digunakan tidak dalam 
arti yang sebenamya]). Karena dhahdhah adalah air yang mencapai 
batas mata käki. Terkadang digunakan juga untuk air yang dekat. 
Lawan katanya adalah ghamrah (air yang menenggelamkan). Adapun 
maknanya adalah diringankan adzabnya. 


Dalam hadits Abu Sa’id —yang ketiga di bab ini— disebutkan, 
i —Plii I—jAÄ plda^ Jikj (Dia di tempatkan pada air 

daripada nereka yang mencapai mata kakinya laiu otaknya mendidih 
karenanya). Dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan Imam 
Muslim disebutkan, ipCo U£U ii j-Jiä y) liti* jQi Jäi ü}aI 0) 


(Sesungguhnya penghuni neraka paling ringan siksaannya adalah 
Abu Thalib. Dia memiliki sepasang sandal yang otaknya mendidih 
karena sandal tersebut). Senada dengannya dikutip Imam Ahmad dari 
hadits Abu Hurairah akan tetapi tidak menyebut Abu Thalib. Al 

/ / X 0 • / ^ 

Bazzar mengutip dari Jabir, ?v_JÜ9 lj! cJtil Ji :'p&j <0^ <&' 


Va * hj '□ 

(J** 
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l$l« r-Uakli? j liii j* : Jli {Dikatakan pada Nabi SAW, ‘Apakah 

- # " -• ' 

engkau memberi suatu manfaat kepada Abu Thalib?’ Beliau 
bersabda, ‘Aku mengeluarkannya dari neraka ke tempat yang paling 
dangkal di dalamnya 

Pada akhir pembahasan tentang kelembutan hati dari hadits An- 
Nu’man bin Basyir, sama seperti itu, dan di bagian akhimya 

> *9 *9 ' 

disebutkan, —< J—^—A3u 'CS ( Sebagaimana Mirjal mendidih 

disebabkan qumqum). Mirjal adalah wadah tempat memanaskan air 
atau yang lainnya. Sedangkan qumqum adalah tempat untuk 
memanaskan air. Ibnu Al Atsir berkata, “Demikian tercantum di 
tempat ini, ‘Sebagaimana miijal mendidih disebabkan qumqum’, dan 
hai ini perlu ditinjau lebih lanjut. Kemudian dalam salah satu naskah 

f >9 > 9 * 

disebutkan, iuil lj US" ( Sebagaimana mirjal dan qumqum 

mendidih), lafazh ini lebih jelas.” Namun, ada kemungkinan huruf ba ’ 
pada kalimat 'bil qumqum ’ bermakna maa (bersama). Sehingga 
maknanya adalah sebagaimana mirjal mendidih bersama qumqum. 
Pendapat lain mengatakan bahwa qumqum adalah kurma yang belum 
matang yang biasa mereka didihkan di api untuk mempercepat 
kematangannya. Jika hai ini benar, maka hilanglah kemusykilan dari 
hadits tersebut. 


Catatan: 


Kandungan pertanyaan Al Abbas tentang keadaan Abu Thalib 
menunjukkan kelemahan riwayat Ibnu Ishaq dari Ibnu Abbas melalui 
sanad yang tidak menyebut nama seorang periwayat, LJü q.—lii Oi 


4 ' ' 

Jii '*tfi i-Ji ^ J>: õi iLj <0* &\ Lüi 6 * » oi & i 

Jli JiJ 4jllj (j<l Ij :Jlää 4\ <Ls Hii ii jPxj jAj <dl Jõii JlŽ 

» ' J ^ ' * X * 9 / 

01 üy>\ ÄlixJi ^-l (Sesungguhnya ketika Abu Thalib mendekati 


kematian, dan setelah Nabi SAW mengajukan kepadanya agar 
mengucapkan kalimat “laa ilaaha illallaah ”, maka Al Abbas 
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melihatnya sedang menggerakkan kedua bibirnya, maka Al Abbas 
mendengarkanya laiu berkata, ‘Wahai putra saudaraku, demi Allah, 
saudaraku sudah mengucapkan kalimat yang engkau perintahkan 
untuk diucapkannya 


Sekiranya hadits ini shahih maka ia bertentangan dengan hadits 
di atas yang lebih shahih darinya. Apalagi jika ia tidak shahih. Abu 
Daud, An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Al Jarud, meriwayatkan 


dari hadits Ali, dia berkata, di*P 0) üsi ü :cJi i_Jlk y) oli lii 


s/y—S L. — ait :Jl— äi aTj-Jii oli ijl :oii .«jiyi Liõl :Jlš t oli ji JCüJi 


("Ketika Abu Thalib meninggal aku berkata, 'Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya pamanmu, orang tua yang sesat itu, telah meninggal 
dunia Nabi SA W bersabda, ‘Pergilah dan kuburkan dia ’. Aku 
berkata, ‘Sesungguhnya dia meninggal dalam keadaan musyrik’. 
Beliau bersabda, ‘Pergilah dan kuburkan dia'.). 


Saya (Ibnu Hajar) sempat menemukan satu juz yang ditulis para 
pengikut madzhab Rafidhah yang berisi sejumlah riwayat lemah yang 
menunjukkan keislaman Abu Thalib. Namun, tidak satupun di antara 
hadits-hadits itu yang dinilai akurat. Kemudian saya meringkas 
semuanya dalam pembahasan biografi Abu Thalib dalam kitab yang 
beijudul Al Ishabah. 


Kedua, hadits tentang Abu Thalib yang dinukil melalui 
Mahmud, dari Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Ibnu Al 
Musayyab dari bapaknya. Mahmud yang dimaksud adalah Ibnu 
Ghailan. Sedangkan bapak daripada Ibnu Al Musayyab adalah Hazn 
bin Abi Wahab Al Makhzumi. 

51—šjJ* üj—dar I— J cJll» bl Oi (Sesungguhnya Abu Thalib ketika 
* * 

menjelang kematiannya). Yakni sebelum nafasnya sampai 
ditenggorokan. 

$ * 

^l__i-i (Aku jadikan hujjah). Asal kata ini adalah uhaajiju. Pada 
akhir pembahasan tentang jenazah disebutkan dengan lafazh, Üi 
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üii J—Ip l—£ (v4£w bersaksi untukmu tentangnya di sisi Allah). Seakan- 

akan Nabi SAW memahami bahwa Abu Thalib enggan mengucapkan 
syahadat dalam kondisi tersebut, dan hai itu tidak akan bermamfaat 
baginya, karena dilakukan menjelang kematian, atau karena dia tidak 
sempat mengeijakan amalan-amalan lain, seperti shalat dan selainnya. 
Oleh karena itu, Nabi SAW mengatakan kepadanya untuk 
menjadikannya sebagai hujjah. Adapun alasan penggunaan lafazh 
‘kesaksian’ adalah kemungkinan Abu Thalib mengira ucapannya tidak 
akan bermanfaat karena tak seorang pun di antara kaum mukminin 
yang hadir bersama Nabi SAW. Maka beliau SAW menentramkan 
hati Abu Thalib dengan beijanji akan menjadi saksi untuknya 
sehingga bermanfaat baginya. 


Dalam riwayat Abu Hazim dari Abu Hurairah RA yang dikutip 

Imam Ahmad disebutkan, ii '■»*■ ti ii/yd y'Jju Oi SljJ y) JlÜ 

* ^ «■ * ' 

dJ—;1 p ojjiS ojjl *i! <dip (Abu Thalib berkata, ‘Kalau bukan 


karena cemohan orang-orang Quraisy yang akan mengatakan dia 
mengucapkannya karena takut dengan kematian, niscaya aku akan 
mengikrarkan dengannya matamu ’.). Senada dengannya diriwayatkan 
Ibnu Ishaq dari hadits Ibnu Abbas. 

~£a ’J> -üii alp j (Dan Abdullah bin Abi Umayyah ). Yakni Ibnu 

* X X 

Al Mughirah bin Abdullah bin Amr bin Makhzum. Dia adalah saudara 
laki-laki Ummu Salamah yang dinikahi Nabi SAW. Abdullah 
memeluk Islam pada hari pembebasan kota Makkah dan syahid tahun 
itu juga dalam perang Hunain. 


i_ikji alp äJu Js- (Di atas millah Abdul Muththalib). Kalimat ini 

termasuk kalimat penjelas, dan pokok kalimatnya tidak disebutkan 
secara tekstual. Adapun seharusnya adalah; Dia berada di atas millah 
Abdul Muththalib. Pada jalur lain, pokok kalimatnya disebutkan 
secara tekstual. 
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■*■*! j* jJj i)f 'y£»T ^jJlj ^Ili OlS” U) cJjü 

(^—«*■' j* 4 ^ y ^i) L>4Cj\ j^f £ (Maka turuni ah 


ayat, “Tidak patut bagi nabi dan orang-orang beriman, memohon 
ampunan bagi orang-orang musyrik meskipun mereka kerabat dekat, 
setelah jelas bagi mereka bahwa mereka itu adalah penghuni 
jahannam. ” Dan turun pula ayat, “Sesungguhnya engkau tidak dapat 
memberi petunjuk kepada orang yang engkau cintai"). Mengenai 
sebab turunnya ayat kedua sangat jelas berkenaan dengan kisah Abu 
Thalib. Adapun latar belakang turunnya ayat pertama masih perlu 
ditinjau lebih lanjut. Hai ini dipeijelas keterangan yang akan 
disebutkan pada pembahasan tentang tafsir dengan lafazh, dii 411 J jJü 

(lj—L>i jji—!lj ^^11 OlS" U) dil j (Allah menurunkan sesudah itu, ‘ Tidak 
patut bagi nabi dan orang-orang yang beriman... [ayat] ’. ^ Jjjfj 

<j—• ^ ‘dii!) (Dan diturunkan tentang Abu Thalib, 

' ' + ' 

'Sesungguhnya engkau tidak dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang engkau cintai ’ [ayat].). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hazim dari Abu Hurairah 
tentang kisah Abu Thalib, (C— 'J* H dlft) üil Jjlü :Jü (Beliau 

berkata, Allah menurunkan; 'Sesungguhnya engkau tidak dapat 
memberi petunjuk kepada orang yang engkau cintai j. Semua ini 
sangat jelas menunjukkan Abu Thalib meninggal di atas agama selain 
Islam, dan melemahkan keterangan As-Suhaili, bahwa dia melihat di 
sebagian kitab Al Mas’udi,' pemyataan bahwa Abu Thalib masuk 
Islam. Karena keterangan seperti itu tidak dapat menolak riwayat 
dalam kitab Ash-Shahih. 


Ketiga, hadits Abu Sa’id Al Khudri RA yang dinukil dari 
Abdullah bin Yusuf, dari Al-Laits, dari Ibnu Al Had, dari Abdullah 
bin Khabbab. Ibnu Al Had adalah Yazid bin Abdullah bin Usamah bin 
Al Had. Dia pula yang dimaksud dengan perkataannya pada riwayat 


1 Al Mas’udi seorang sejarawan Syi’ah yang buruk dan termasuk da’i mereka. 
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kedua, “Dari Yazid sama seperti ini”, yakni dari segi sanad maupun 
matan, kecuali hal-hal yang disebutkan. Abdullah bin Khabbab adalah 
Al Madani Al Anshari. Dia termasuk ulama yang tsiqah di Madinah. 
Saya belum melihat riwayatnya dari selain Abu Sa’id Al Khudri. 
Riwayat beliau dinukil sejumlah ulama tabi’in, baik yang setingkat 
dengannya maupun sesudahnya. 

4 _öjlp jTij {Disebutkan disisinya pamannya). Dalam riwayat 

lain dari Ibnu Al Had berikut pada pembahasan tentang kelembutan 
hati disebutkan, “Abu Thalib”. Kemudian dari hadits pertama 
disimpulkan bahwa yang menyebutkan itu adalah Al Abbas. Sebab dia 
yang bertanya mengenai perkara tersebut. 

4 —lliT jJu {Mencapai kedua mata kakinya). As-Suhaili berkata, 

“Hikmahnya, Abu Thalib mengikuti Nabi SAW secara garis besamya, 
hanya saja dia tetap mengukuhkan pijakannya dalam agama kaumnya. 
Maka adzab ditimpakan pada kedua kakinya secara khusus karena 
itulah yang tetap teguh berpijak pada agama kaumnya.” Demikian 
yang dia katakan dan tentu saja masih perlu dianalisa lebih lanjut. 

4 —püo 4_ia ^ {Otaknya mendidih karenanya ). Dalam riwayat 

berikutnya disebutkan, 4 —püo i — b> ^—Lii {Pusat otaknya mendidih 

karenanya). Ad-Dawudi berkata, “Maksudnya adalah pusat 
kepalanya. Kepala disebut otak dalam konteks menamai dengan apa 
yang berdekatan dan berdampingan dengannya.” Dalam riwayat Ibnu 
Ishaq disebutkan, 4— J*- ii* {Otaknya mendidih 

karenanya hingga mengalir ke kakinya). 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Boleh mengunjungi dan menjenguk kerabat yang musyrik. 

2. Taubat diterima meski dalam puncak sakit yang membawa 
kematian. Adapun bila kematian sudah dipelupuk mata maka 
taubat tidak lagi diterima. Hai ini didasarkan kepada firman 
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Allah dalam surah Al Mu'min [40] ayat 85, !Ih 

ü—lo lj 'jt j '—J (Moka iman mereka tiada berguna hagi mereka 
tatkala mereka telah melihat siksa Kami). 

3. Jika orang kafir mengucapkan syahadat secara benar, niscaya 
selamat dari siksaan. Sebab Islam menutupi apa yang 
sebelumnya. 

4. Adzab orang-orang kafir itu bertingkat-tingkat. 

5. Manfaat yang didapatkan Abu Thalib merupakan 
kekhususannya karena berkah Nabi SAW. 

6. Hanya saja Nabi SAW mengajukan kepadanya untuk 
mengucapkan laa ilaaha illallaah tanpa menyebut Muhammad 
Rasulullah, karena kedua kalimat itu laksana satu kalimat. 
Kemungkinan juga Abu Thalib sudah mengetahui beliau SAW 
adalah Rasulullah (utusan Allah) akan tetapi dia tidak mengakui 
keesaan Allah. Oleh karena itu Abu Thalib mengatakan dalam 
bait-bait syaimya: 

Engkau mengajakku dan aku tahu engkau benar, 

sungguh engkau benar dan sebelumnya seorang yang jujur. 

Maka Nabi SAW mencukupkan dengan ucapan laa ilaaha 
illallaah. Apabila Abu Thalib mengakui tauhid niscaya tidak 
akan rägu lagi terhadap kesaksian tentang risalahnya. 


Catatan 

Diantara keajaiban yang teijadi adalah bahwa paman-paman 
Nabi SAW yang sempat hidup pada masa Islam ada 4 orang, namun 2 
orang tidak masuk Islam dan 2 orang lagi menyatakan diri masuk 
Islam. Temyata nama mereka yang tidak masuk Islam menafikan 
kemasyhuran kaum muslimin, yaitu Abu Thalib yang bemama Abdu 
Manaf dan Abu Lahab yang bemama Abdul Uzza. Berbeda dengan 
yang masuk Islam, yaitu Hamzah dan Al Abbas. 
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41. Cerita Isra' 


J ^y> *>Ü ojJju i£ tsJÜl 

^ / / /■ / / /< /> / 

.(^^*3^1 u*UJi 

Firman Allah Ta 'ala, “Maha Suci Allah, yang telah 
memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Masjidil Haram 
ke Masjidil Aqsha. ” (Qs. Al Israa' [17]: 1) 



<üj! J j&j 


* Os J> ( ✓ s . 0 y y Q y y > 0 ^ ^ 0 *> . Qy * O t 0 ' 

»■* g - C - Aili d ^' C—-Lp ^jp 

>:> iii : j 4 ^ 4^ i»i J4 äi ^ ifl 

^ ^_ #/ , 9 00 ^ \ y y o 

\ — i\j c4 jL> 1 i jS* ^_ä j^>-\ c~äi]ai i^JLžUl c —j ^ 

.4 


3886. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, aku mendengar 
Jabir bin Abdullah RA, bahwa dia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Ketika orang-orang Quraisy mendustakanku maka aku 
berdiri di Hijr. Laiu Allah menampakkan Baitul Maqdis kepadaku. 
Aku pun mulai mengabarkan kepada mereka tanda-tandanya 
sementara aku melihat kepadanya. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab cerita Isra\ Dan firman Allah, “Maha Suci Allah, yang 
telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam"). Penjelasan 
tentang kata ‘ asraa’ (memperjalankan pada suatu malam) akan 
disebutkan pada tafsir surah Al Israa'. 

Ibnu Dihyah berkata, “Imam Bukhari cenderung kepada 
pendapat yang mengatakan bahwa malam isra' bukan malam mi’raj. 
Karena dia menyebutkan keduanya dalam bab tersendiri.” Saya (Ibnu 
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Hajar) katakan bahwa hai itu tidak menunjukkan sikap Imam Bukhari, 
bahwa keduanya teijadi pada malam yang berbeda. Bahkan 
perkataannya di awal pembahasan tentang shalat sangat j elas 
menunjukkan keduanya teijadi pada malam yang sama. Sebab dia 
menyebutkan, bab “Bagaimana Shalat Difardhukan Pada Malam 
Isra'”, padahal shalat difardhukan pada malam Mi’raj. Maka hai ini 
menunjukkan keduanya teijadi pada malam yang sama menurut 
pandangannya. Hanya saja dia menyebutkan keduanya pada bab 
terpisah, karena masing-masing memiliki kisah tersendiri, meskipun 
teijadi pada malam yang sama. 

Ka’ab Al Ahbar meriwayatkan bahwa pintu langit yang diberi 
nama Mish’adul Mala'ikah terletak sejajar dengan Baitul Maqdis. 
Berdasarkan keterangan ini, sebagian ulama menyimpulkan hikmah 
adanya isra' sebelum mi’raj, agar saat naik berada pada posisi tegak 
lurus tanpa harus mengambil posisi miring. Namun, riwayat tersebut 
perlu ditinjau kembali. Sebab pada setiap langit terdapat Baitul 
Ma’mur, dan yang berada di langit dunia (terendah) adalah sejajar 
dengan Ka’bah. Maka lebih tepat bila beliau SAW naik dari Makkah 
agar sampai ke Baitul Ma’mur tanpa menempuh jalur miring. 

Para ulama yang lain menyebutkan kesesuaian lain, diantaranya: 

Pertama, agar Nabi SAW melihat dua kiblat sekaligus pada 
malam itu. 

Kedua, Baitul Maqdis adalah tempat hijrah bagi kebanyakan 
nabi, maka beliau SAW diberangkatkan ke sana untuk mendapatkan 
berbagai keutamaan. 

Ketiga, Baitul Maqdis adalah tempat dikumpulkannya manusia 
pada hari Kiamat. Sementara kejadian yang beliau SAW alami malam 
itu sesuai dengan keadaan alam akhirat. Maka naik dari Baitul Maqdis 
ke langit merupakan sesuatu yang sangat tepat. 

Keempat, untuk membangkitkan rasa optimis karena 
mendapatkan berbagai jenis pensucian, baik yang bersifat indrawi 
maupun maknawi. 
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Kelima, agar beliau SAW berkumpul dengan para Nabi SAW 
yang lain, seperti akan dijelaskan. Pada pembahasan mendatang akan 
disebutkan kesesuaian lain yang dikemukakan Syaikh Ibnu Abi 
Jamrah. Adapun ilmu yang sesungguhnya hanya di sisi Allah. 

Ulama-ulama salaf berbeda pendapat sesuai perbedaan riwayat 
yang disebutkan mengenai kejadian ini. Sebagian berpendapat bahwa 
isra' dan mi’raj teijadi pada satu malam dalam keadaan teijaga 
dengan jasad Nabi SAW dan ruhnya. Hai itu teijadi sesudah kenabian. 
Pendapat ini merupakan pandangan mayoritas ulama ahli hadits, ahli 
fikih, dan ahli kalam, serta didukung oleh makna zhahir hadits-hadits 
shahih. Tidak patut berpaling dari pendapat ini karena tak ada pada 
akal yang menganggapnya mustahil sehingga perlu ditakwilkan. 
Meski diakui dalam sebagian riwayat terdapat keterangan yang 
menyelisihi pendapat itu. Karena hai ini pula sebagian ahli ilmu 
berpandangan bahwa peristiwa isra dan mi’raj teijadi dua kali; satu 
kali dalam mimpi sebagai persiapan awal, dan kedua kalinya dalam 
keadaan teijaga. Sebagaimana hai serupa teijadi pada awal kedatangan 
malaikat untuk menyampaikan wahyu. Di awal kitab Fathul Bari’ 
sudah saya sebutkan pemyataan Ibnu Maisarah, seorang tabi’in senior 
dan selainnya, bahwa peristiwa itu teijadi dalam mimpi. Mereka 
memadukannya dengan hadits Aisyah yang menyatakan bahwa 
kejadian itu berlangsung dua kali. Pendapat ini dipegang Al Muhallab 
(pensyarah Shahih Bukhari ) dan beliau nukil dari sekelompok ulama. 
Begitu pula Abu Nashr Al Qusyairi. Sebelum mereka terdapat Abu 
Sa’id dalam kitab Syarf Al Mushthafa. Dia berkata, “Nabi SAW 
mengalami beberapa mi’raj. Ada yang teijadi saat teijaga dan ada pula 
yang berlangsung dalam mimpi.” As-Suhaili menukilnya dari Ibnu Al 
Arabi seraya memilihnya sebagai pendapatnya. 

Sebagian pendukung pendapat ini mengatakan, bisa saja kisah 
dalam mimpi teijadi sebelum kenabian. Hai ini berdasarkan perkataan 
Syarik dalam riwayatnya dari Anas, *—3! of J—!š iLJij (Yang 

demikian itu terjadi sebelum diturunkan wahyu kepadanya). Di akhir 
bab “Sifat Nabi SAW” telah saya sebutkan penjelasan yang 
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menghapus kemusykilan ini sehingga tidak butuh penakwilan di atas. 
Keterangan selanjutnya akan saya paparkan ketika membicarakan 
hadits Syarik, disertai penjelasan hal-hal yang menyelisihi periwayat 
lainnya dan jawabannya. Adapun penjelasan lengkapnya ada dalam 
pembahasan tentang tauhid. 

Sekelompok ulama muta’akhirin berkata, “Kisah isra' teijadi 
pada satu malam, dan mi’raj teijadi pada malam yang lain.” Landasan 
mereka adalah hadits Anas dari riwayat Syarik yang tidak 
menyebutkan masalah isra'. Demikian juga makna zhahir hadits Malik 
bin Sha’sha’ah di atas. Namun, perkara ini tidak mengharuskan 
berulangnya peristiwa tersebut. Bahkan mesti dipahami bahwa 
sebagian periwayat menghapal apa yang tidak dihapal periwayat 
lainnya, seperti akan kami jelaskan. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa isra' teijadi dalam keadaan 
teijaga, sedangkan mi’raj berlangsung dalam keadaan mimpi. Atau 
perbedaan mengenai kejadiannya saat teijaga dan mimpi hanya 
berlaku pada peristiwa mi’raj. Oleh karena itu, ketika Nabi SAW 
menyampaikan kedua peristiwa ini, kaum Quraisy mendustakan isra' 
dan menganggapnya mustahil, namun mereka tidak menanggapi 
peristiwa mi’raj. Di samping itu, Allah berfirman, “ Maha suci Allah 
yang memperjalankan hamba-Nya pada malam hari dari Masjidil 
Haram ke Masjidil Aqsha. ” Sekiranya mi’raj teijadi dalam keadaan 
teijaga tentu ia lebih patut disebutkan. Ketika ia tidak disebutkan 
dalam ayat ini, padahal kejadiannya lebih menakjubkan dan urusannya 
lebih aneh, dibandingkan peristiwa isra', maka hai ini menunjukkan 
mi’raj teijadi dalam mimpi. Adapun isra' bila teijadi dalam mimpi 
tentu tidak akan mereka dustakan dan ingkari. Karena bisa saja hai 
seperti itu dan bahkan lebih hebat lagi dialami setiap orang dalam 
mimpinya. 

Pendapat lain mengatakan bahwa isra' teijadi dua kali dalam 
keadaan teijaga. Pada kali pertama Nabi SAW kembali dari Baitul 
Maqdis dan pagi harinya beliau SAW mengabarkan kejadiannya 
kepada kaum Quraisy. Kali kedua beliau SAW dipeijalankan ke Baitul 
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Maqdis, dan malam itu juga dinaikkan ke langit, hingga akhir 
peristiwa yang dialaminya. Kaum Quraisy tidak mengingkari masalah 
mi’raj karena menurut mereka sama seperti perkataannya, “Malaikat 
datang kepadaku dari langit lebih cepat daripada kedipan mata.” 
Mereka meyakininya sebagai sesuatu yang tidak mustahil dengan 
adanya hujjah akan kebenaran beliau SAW yang berupa mukjizat- 
mukjizat nyata. Hanya saja mereka tetap keras kepala dan terus 
menerus mendustakan beliau SAW. Berbeda dengan cerita beliau 
SAW mendatangi Baitul Maqdis dalam satu malam, laiu kembali pada 
malam itu juga. Sungguh mereka mendustakannya secara tegas dan 
meminta disebutkan sifat-sifat Baitul Maqdis. Sebab mereka 
mengetahui Nabi SAW belum pemah melihatnya sebelum itu. Dengan 
pengujian ini mereka berharap dapat menyingkap kebenaran beliau 
SAW. Berbeda halnya dengan peristiwa mi’raj. 

Diantara dalil yang mendukung bahwa mi’raj teijadi sesudah 
isra' pada satu malam, adalah riwayat dari Anas yang dikutip Imam 
Muslim. Di bagian awal riwayat tersebut dikatakan, cU 

O • # J o * 

—õJl CJl J*- (Didatangkan padaku Buraq dan aku menaikinya 

hingga aku sampai ke Baitul Maqdis). Laiu disebutkan kisah isra' 
hingga perkataannya, tJj —il «.U—Ui (>J _Jl Vye- (Kemudian ia naik 

s * * 

dengan kami ke langit dunia). 


Dalam hadits Abu Sa’id Al Khudri yang dikutip Ibnu Ishaq 
disebutkan, ^ s\ — Ui cU ^ olT c-py uii ( Ketika aku 


menyelesaikan urusan di Baitul Maqdis maka didatangkanlah mi 'raj ) 
laiu disebutkan hadits selengkapnya. Kemudian di awal hadits Malik 
bin Sha’sha’ah disebutkan bahwa Nabi SAW menceritakan kepada 
mereka malam ketika beliau dipeijalankan (isra'). Laiu dia 
menyebutkan hadits selengkapnya. Meski beliau tidak menyebutkan 
peijalanan ke Baitul Maqdis, tetapi beliau mengisyaratkannya dan 
menyebutkannya secara tekstual dalam riwayatnya, maka inilah yang 
dijadikan pedoman. 
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Para ulama yang berpendapat bahwa isra' terjadi secara terpisah 
dengan mi’raj, berhujjah dengan riwayat Al Bazzar dan Ath- 
Thabarani, serta dinilai shahih oleh Al Baihaqi dalam kitab Ad- 
Dala 'il, dari hadits Syaddad bin Aus, dia berkata, ul? üit JJj 'i ■'& 


i — jIOj J—— JÜ : Jlä lsJ *>' 1 (Kami berkata, 

‘Wahai Rasulullah, bagaimana engkau diperjalankan pada malam 
hari (isra')?’ Beliau bersabda, ‘Aku mengerjakan shalat Isya' di 
Makkah, laiu Jibril datang kepadaku membawa hewan ). Disebutkan 
hadits tentang kedatangan beliau SAW ke Baitul Maqdis dan peristiwa 
yang dialaminya di sana. Kemudian beliau SAW bersabda, jU 

1ÕT jdijti Jm (Kemudian aku dibawa balik. Maka kami 


melewati rombongan Quraisy di suatu tempat). Laiu disebutkan hadits 
selanjutnya. Setelah itu beliau SAW bersabda, JjŽ oi*' (U 

(Kemudian aku datang kepada sahabat-sahabatku sebelum subuh 


di Makkah). Dalam hadits Ummu Hani' yang diriwayatkan Ibnu Ishaq 
dan Abu Ya’la, sama seperti kandungan hadits Abu Sa’id di atas. Jika 
terbukti bahwa mi’raj teijadi dalam mimpi sebagaimana makna lahir 
hadits Syarik dari Anas, maka isra' teijadi dua kali; satu kali secara 
tersendiri, dan satu kali digabung dengan mi’raj, dan keduanya sama- 
sama dalam keadaan teijaga. Laiu mi’raj teijadi dua kali; satu kali 
dalam mimpin secara tersendiri sebagai pembekalan dan persiapan 
awal. Kali kedua teijadi bersama isra' dalam keadaan teijaga. Adapun 
kejadiannya sebelum kenabian, sama sekali tidak akurat. Pada 
pembahasan berikutnya akan diketengahkan penakwilan keterangan 
dalam riwayat Syarik. 


Imam Abu Syamah cenderung mengatakan bahwa mi’raj teijadi 
berulang kali. Dia berpedoman dengan riwayat Al Bazzar dan Sa’id 
bin Manshur dari Abu Imran Al Juni dari Anas, dari Nabi SAW, w 


O.UÄS <yÜah J j) ji* 5 'JJ jfj J-J^ 

" ' ' '4 * " * / / / / / 

jlžs&Jt ooL JJ oÜJjti CJ T j Jj J~r Jj&j j (Ketika aku sedang 

duduk, tiba-tiba Jibril datang dan bersandar di antara kedua 
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pundakku. Kami pun berdiri menuju pohon yang terdapat padanya 
seperti dua sarang burung. Aku duduk pada salah satunya sementara 
Jibril duduk pada yang lain. Laiu ia meninggi hingga menutupi timur 
dan barat). Laiu di dalamnya disebutkan, c — jJjj ttUUl j* OU 


jldt üyj 'ijj jjil* (Dibuka untukku pintu di 


langit. Aku melihat cahaya yang agung, dan ternyata di bawahnya 
terdapat tirai dihiasi berlian dan yaqui). Para periwayat hadits ini 
dapat diterima. Hanya saja Ad-Daruquthni menyebutkan satu cacat 
yang mengindikasikan bahwa hadits itu mursal. 


Terlepas dari semuanya, secara lahimya kisah ini berlangsung di 
Madinah, dan tidak mustahil bila hai seperti ini teijadi berulang kali. 
Hanya saja yang menjadi persoalan adalah pengulangan peristiwa 
mi’raj. Dimana beliau SAW bertanya tentang setiap nabi, dan 
pertanyaan setiap penjaga pintu kepada beliau; apakah telah diutus 
kepada-Nya, penetapan shalat lima waktu, dan lain-lain. 
Sesungguhnya terulangnya peristiwa ini dalam keadaan teijaga adalah 
perkara yang sulit diterima. Maka dalam hai ini yang harus dilakukan 
adalah memahami sebagian riwayat dibawah konteks riwayat yang 
lain, atau berusaha mencari yang paling kuat. Namun, bisa saja semua 
itu teijadi dalam mimpi sebagai pembekalan, laiu teijadi lagi dalam 
keadaan teijaga seperti dalam mimpi, seperti yang telah saya 
sebutkan. 


Suatu yang cukup mengherankan adalah perkataan Ibnu 
Abdussalam dalam tafsimya, “Isra' teijadi dalam tidur dan saat 
teijaga. Teijadi di Makkah dan di Madinah.” Jika maksudnya adalah 
mengkhususkan Madinah sebagai tempat teijadinya peristiwa isra' 
dalam keadaan tidur, dan perkataannya itu termasuk gaya bahasa al- 
laffu wannasyr (memasangkan setiap kata pada kalimat pertama 
dengan kata-kata pada kalimat kedua-peneij) yang tidak secara 
berurutan, maka pemyataannya memiliki alasan yang dapat diterima. 
Dengan demikian, isra' yang berkaitan dengan mi’raj dan 
ditetapkannya shalat lima waktu adalah teijadi di Makkah. Sedangkan 
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isra' yang lain teijadi di Madinah. Selain itu ditambahkan bahwa 
peristiwa isra' saat tidur teijadi berulang kali di Madinah. 

Masalah tersebut tercantum dalam kitab Ash-Shahih dari hadits 
Samurah yang panjang dala pembahasan tentang jenazah. Sementara 
dalam pembahasan lainnya disebutkan dari hadits Abdurrahman bin 
Samurah. Kemudian dalam kitab Ash-Shahih dinukil juga hadits Ibnu 
Abbas tentang kisah beliau SAW melihat para nabi, hadits Ibnu Ümar 
mengenai hai itu, dan lain-lain. 

(Maha suci). Makna dasamya adalah untuk mensucikan, 

tetapi kata ini terkadang digunakan dengan arti takjub. Berdasarkan 
makna pertama, Allah mensucikan Rasul-Nya dari sifat dusta. 
Sedangkan menurut makna kedua berarti Allah membuat takjub para 
hamba atas apa yang diberikannya sebagai nikmat kepada Rasul-Nya. 
Kemungkinan juga kata ini bermakna perintah, yakni bertasbihlah 
kalian kepada yang mempeijalankan hamba-Nya. 

<Sj-^ (Memperjalankari). Kata ini diambil dari kata as-saraa, 

artinya beijalan di malam hari. Kata asraa dan saraa memiliki makna 
yang sama, yaitu beijalan pada malam hari. Demikian menurut 
mayoritas ulama. Namun menurut Al Haufi, kata asraa artinya 
beijalan pada malam hari, sedangkan saraa adalah beijalan di siang 
hari. Sebagian lagi mengatakan; asraa beijalan di awal malam, dan 
saraa berarti beijalan di akhir malam. Pendapat terakhir inilah yang 
lebih tepat. 

Maksud kalimat * asraa bi 'abdihi’ (mempeijalankan hamba- 
Nya), yakni menjadikan Buraq membawanya beijalan. Sebagaimana 
dikatakan ‘ amdhaitu kadza yakni aku menjadikannya berlalu. Objek 
kalimat ini sengaja tidak disebutkan secara redaksional, karena telah 
diindikasikan oleh redaksi kalimat. Di samping itu, maksudnya adalah 
menyebutkan apa yang dipeijalankan bukan untuk menyebut hewan 
tunggangan. Adapun maksud ‘hamba-Nya’ adalah Muhammad SAW 
menurut kesepakatan ulama. Sedangkan kata ganti ‘Nya’ maksudnya 
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adalah Allah. Kemudian penisbatan hamba kepada Allah untuk 
memberi nilai kemuliaan. 


Kata ‘lailan’ (malam hari) adalah keterangan waktu bagi kata 
asraa (mempeijalankan) yang berfungsi sebagai penguat. Faidah 
penyebutannya untuk menghilangkan anggapan adanya majaz. Karena 
kata ‘ asraa ’ bisa saja digunakan dalam arti peijalanan di siang hari. 
Menurut pendapat lain, faidahnya adalah memberi isyarat bahwa 
kejadian itu berlangsung pada sebagian malam bukan seluruhnya. 
Orang Arab biasa mengatakan, ‘saraa fulaanun lailan’ (si fulan 
berjalan di malam hari), apabila orang itu beijalan di sebagian waktu 
malam, dan dikatakan ‘ saraa fulaanun lailatan’, apabila ia berjalan 
satu malam penuh. Tidak dikatakan ‘ asraa ’ kecuali bila perjalanan itu 
teijadi di waktu malam. Adapun bila peijalan teijadi di awal malam, 
maka biasa dikatakan ‘ adlaja ’. Contoh lain penggunaan kata ini 
adalah firman Allah dalam kisah Musa dan bani Israil, “Fa asri bi 
ibaadi lailan ” (beijalanlan dengan hamba-hamba-Ku di malam hari), 
yakni di tengah malam. 

ÄI J_lp 'y\ _j- (Aku mendengar Jabir bin Abdullah). 

* ' / /■ 

Demikian terdapat dalam riwayat Az-Zuhri dari Abu Salamah. Akan 
tetapi Abdullah bin Fadhl menukil keterangan yang berbeda. Dia 
meriwayatkannya dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, bukan dari 
Jabir. Riwayat Abdullah bin Fadhl dikutip Imam Muslim. Namun, 
perbedaan ini mungkin disikapi bahwa Abu Salamah memiliki dua 
syaikh. Sebab dalam riwayat Abdullah bin Al Fadhl terdapat 
tambahan yang tidak disebutkan dalam riwayat Az-Zuhri. 

<■£****-S I-J (Ketika aku didustakan). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan, ‘ kadzabatni dan kedua versi ini dibenarkan. 
Adapun penjelasan hai itu tercantum dalam jalur-jalur lain. 


Al Baihaqi menyebutkan dalam kitab Ad-Dala'il, dari jalur 
Shaleh bin Kaisan, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, ia berkata, jsäi 


J • 


■H —: Jiäi J iii j>j J\ f.\^š —*iLJip j-š’ 


290 — FATHUL BAARI 


h J'* Jl \j «ilS 'l iUül ^1 aJL iiJLalj rljlüi ijiC» 

•*• " # " 0 ^ y 

JjJ—oJi ŽU jl ; ., < J\š 4 j.U-Jt «šjl^i tüj s ja jJuL iijLfi l (Banyak 


manusia yang mendapat ujian —yakni sesudah peristiwa isra '—. 
Orang-orang datang kepada Abu Bakar dan menyebutkan hai itu 
maka beliau berkata, ‘Aku bersaksi sungguh dia betiar’. Mereka 
berkata, ‘Engkau percaya dia pergi ke Syam dalam satu malam 
kemudian kembali ke Makkah?’ Beliau menjawab, ‘Benarl Sungguh 
aku mempercayainya lebih jauh daripada itu. Aku mempercayainya 
mengemban berita dari langit’. Maka dia diberi nama Ash-Shiddiq 
karena peristiwa itu). Abu Salamah berkata, “Aku mendengar Jabir 
berkata..laiu dia menyebutkan hadits Jabir. 


Dalam hadits Ibnu Abbas yang dikutip Ahmad dan Al Bazzar 
melalui sanad yang hasan, dia berkata, «ši Ju* «sl Jvä 

‘j* OiT ji : Jui «ši jap ^ ^ '<£ La ijb oiS* UJ 

(•—* ; J'—* ‘y**i*h j! ^ £r*y *J\ j4* äi Jl> «*i JU 
tf :Jtä ijtf Jvl :JU vi£\ jL c^f 

: Jüi U«$] Ijfc ^ ^1*4 4 c^iJU JU .U'j jtLSiT^ ym 

. f' Ti J',' " . ».•/•. j ; • »/*/ j -?», , , 

****'.) £*^0 Js! j-j jü JU 4j^js»a^*3 Ui iil*j* 

i L_3 c-üi of gp&LJj :tyU {Rasulullah SAW bersabda, ‘Ketika 


.+* *0* 

4U M CA 


malam aku diperjalankan dan pagi harinya aku berada di Makkah, 
musuh Allah Abu Jahal melewatiku dan berkata, ‘Apakah ada 
sesuatu? Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya aku 
diperjalankan tädi malam ke Baitul Maqdis ’. Dia berkata, ‘Kemudian 
dipagi hari engkau telah berada di tengah-tengah kärni?’Beliau SAW 
menjawab, ‘Benarl’ Dia berkata, ‘Jika aku memanggil kaummu 
apakah engkau akan menceritakan hai itu pada mereka? ’ Beliau SAW 
menjawab, ‘Yal’ Dia berkata, ‘Wahai sekalian bani Kaab bin Lu ay’. 
Maka orang-orang berdatangan hingga sampai ke tempat keduanya. 
Kemudian dia berkata, ‘Ceritakan pada mereka apa yang tädi engkau 
ceritakan kepadaku’. Maka Nabi SAW menceritakannya kepada 
mereka. Menanggapi hai itu, sebagian mereka termangu dan sebagian 
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meletakkan tangannya di atas kepala keheranan. Mereka berkata, 
‘Apakah engkau mampu menyebutkan kepada kami sifat-sifatnya?’). 


Pada riwayat lain ditemukan penjelasan tentang apa yang beliau 
lihat pada malam isra'. Diantaranya keterangan dalam riwayat An- 
Nasa'i dari Yazid bin Abi Malik, dari Anas, dia berkata, <*»' J j—«j J li 

J— y* ü/s'j j'—3j—* 3 — Qs- 4)il Jifi (Rasulullah SAW 

' ' ' * ' ' ' 

bersabda, ‘Didatangkan padaku seekor hewan lebih tinggi daripada 
himar dan lebih rendah dari bighal’.). Laiu di dalamnya disebutkan, 
oJ —Ifi c ~ J Ug jjI Jlii J-aJ JjJt : JUi o ^*3 c4S"ji 


yr^A i \$\j (Aku menungganginya dan Jibril bersamaku. Aku pun 


berjalan laiu Jibril berkata, ‘Turun dan shalatlah ’. Maka aku 
mengerjakannya. Dia berkata, ‘Apakah engkau tahu dimana engkau 
shalat? Engkau shalat di Thaibah dan kepadanya akan dilakukan 
hijrah ’.) 


Dalam hadits Syaddad bin Aus yang dikutip Al Bazzar dan Ath- 
Thabarani, dia berkata, Jjli : JJ Jy il J lii 1 J>u oli jojl y <u lsjA\ U J jf 

: Jlii t(J Lai Syi <.JJa£ (Pertama kali beliau diperjalankan 


melewati negeri yang banyak ditumbuhi kurma. Jibril berkata 
kepadaya, ‘Turunlah dan shalat’. Beliau turun dan shalat. Jibril 
berkata, ‘Engkau shalat di Yatsrib’.). Kemudian dia berkata dalam 
riwayatnya, “Jibril kembali berkata, Turunlah dan shalat seperti yang 
pertama’. Beliau bersabda, ‘Aku shalat di Thursina dimana Allah 
berbicara dengan Musa’. Laiu Jibri berkata, ‘Turunlah...’ disebutkan 
seperti di atas. Beliau bersabda, ‘Aku shalat di Baitul Lahm dimana 
Isa dilahirkan’.” Dalam riwayat Syaddad setelah lafazh, ‘Yatsrib’ 
disebutkan, “Kemudian beliau SAW melewati tanah yang putih. Jibril 
berkata, ‘Turunlah dan shalat’. Beliau bersabda, ‘Aku shalat di 
Madyan ’. ” Pada hadits ini dikatakan juga beliau SAW masuk kota 
dari pintu kanan laiu shalat di masjid. Disebutkan juga, saat kembali 
beliau SAW melewati kafilah Quraisy laiu beliau SAW memberi 
salam kepada mereka. Sebagian mereka berkata, “Ini suara 
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Muhammad”. Nabi SAW memberitahukan hai itu kepada mereka dan 
mengatakan kafilah tersebut akan sampai beberapa hari lagi. 
Akhimya, kafilah yang dimaksud sampai di Makkah pada saat Zhuhur 
dan di depannya unta yang telah disebutkan oleh Nabi SAW sifat- 
sifatnya. 


Kemudian dalam riwayat Yazid bin Abi Malik ditambahkan, JU 
Ji-rf ^ i cr *JüUJl cJj (Kemudian aku 


masuk Baitul Maqdis. Laiu dikumpulkan untukku para nabi. Jibril 
menyuruhku maju ke depan hingga aku mengimami mereka). Dalam 
riwayat Abdurrahman bin Hasyim bin Utbah, dari Anas, yang dikutip 
Al Baihaqi di kitab Ad-Dala 'il, “Beliau SAW melewati sesuatu yang 
memanggilnya menyimpang dari jalan. Jibril berkata, ‘Beijalanlah’. 
Laiu beliau melewati seorang tua. Beliau bertanya, ‘Apa ini?’ Jibril 
berkata, ‘Beijalanlah’. Setelah itu beliau melewati beberapa orang 
memberi salam kepadanya. Jibril berkata, ‘Jawablah salam mereka’. 
Pada bagian akhir disebutkan Jibril berkata kepadanya, ‘ Adapun yang 
memanggilmu adalah Iblis. Orang tua itu adalah dunia. Sedangkan 
mereka yang memberi salam adalah Ibrahim, Musa, dan Isa’.” 


Dalam hadits Abu Hurairah yang dikutip Ath-Thabarani dan Al 
Bazzar, dia berkata, “Nabi SAW melewati kaum yang menanam dan 
panen. Setiap kali mereka memanen maka tanaman kembali seperti 
sedia kala. Jibril berkata, ‘Mereka itu adalah para mujahid’. Laiu 
beliau melewati suatu kaum yang kepala mereka dihancurkan dengan 
batu besar. Setiap kali dihancurkan maka kembali seperti sedia kala. 
Jibril berkata, ‘Mereka itu adalah orang-orang yang kepala mereka 
terasa berat untuk mengeijakan shalat’. Kemudian beliau SAW 
melewati kaum yang aurat mereka terlihat dan ditebar bagaikan 
hewan. Jibril berkata, ‘Mereka itu orang-orang yang tidak menunaikan 
zakat’. Beliau melewati suatu kaum yang memakan daging mentah 
dan busuk laiu meninggalkan daging yang matang lagi segar. Jibril 
berkata, ‘Mereka itu para pezina’. Setelah itu beliau SAW melewati 
seorang yang mengumpulkan seikat kayu dan ia tidak dapat 
mengangkatnya namun masih mengambil lagi satu ikat yang lain. 
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Jibril berkata, ‘Ini adalah orang yang memegang amanah dan tidak 
mampu menunaikannya tapi dia masih menuntut amanah yang lain’. 
Beliau melewati suatu kaum yang menggunting lidah-lidah dan bibir- 
bibir mereka. Setiap kali digunting maka kembali seperti sedia kala. 
Jibril berkata, ‘Mereka itu adalah para khuthaba (tukang ceramah) 
yang menimbulkan fitnah (cobaan)’. Laiu beliau melewati satu 
banteng besar keluar dari lubang kecil. Ia ingin kembali namun tidak 
mampu melakukannya. Jibril berkata, ‘Ini adalah seseorang yang 
mengucapkan suatu kalimat dan menyesal. Dia ingin menarik kembali 
perkataannya namun tidak bisa\” 


Dalam hadits Abu Hurairah RA yang dikutip Al Bazzaar dan Al 

Hakim disebutkan, ^tjjl — > 23L_Ii ajlj Jke- Li 

\ / •/ ^ ' • 

<ä> LS —& ijit-J «■'—LJ?' {Beliau shalat di Baitul Maqdis bersama para 


malaikat. Di tempat itu didatangkan padanya ruh-ruh para nabi dan 
mereka memuji Allah). ” 


o ' 0 ' 

Dalam riwayat ini disebutkan perkataan Ibrahim AS, —Lai aš 
^ (Sungguh Muhammad telah mengungguli kalian). Kemudian 


dalam riwayat Abdurrahman bin Hasyim dari Anas yang dinukil Ath- 
Thabarani disebutkan, i —dii; iT/s il d-*? jU {Kemudian 


dibangkitkan untuknya Adam dan nabi-nabi sesudahnya. Laiu beliau 
SAWshalat mengimami mereka.). 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abdullah bin Al Fadhl, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, W —Ldt c.—i—5 

—9 {Kemudian shalat telah tiba dan aku mengimami mereka). 


Dalam hadits Abu Umamah yang dikutip Ath-Thabarani dalam kitab 
Al Ausath, 'J—**i ) yj — \ ljiilldi 5*>CaJl JU {Kemudian shalat 

ditegakkan mereka pun saling mendorong hingga mereka menyuruh 

Muhammad maju). Laiu di dalamnya disebutkan, jL_üt fjÄ> *y 

* ' 

e m & * } , '"f I . | t J J t I ' t 0 0 , P J J s f * ^ / . / ?^ » JJ* . 

f j Ai .b ji 1 jii I ya :<ü JU y.jp: Olj i j?" jkgj Uis y Jt 
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frSlJ* :<J Jii JJjI*- 0'j j* bj*l? Jj^HT liyCiw» 

J*\ —=2' J'j*' (Kemudian beliau SA W melewati suatu kaum yang perut- 


perut mereka laksana rumah-rumah. Setiap kali salah seorang mereka 
bangkit niscaya tersungkur. Jibril berkata kepadanya, ‘Ini adalah 
para pemakan riba’. Setelah itu beliau melewati suatu kaum yang 
bibir-bibir mereka bagaikan unta. Mereka menelan batu dan keluar 
dari bagian bawah mereka. Jibril berkata kepadanya, ‘Mereka itu 
pemakan harta anakyatim 



A " ^ * 

ÄI (Allah menampakkan untukku Baitul 


Maqdis). Dikatakan, Allah menyingkap penghalang antara aku dengan 
Baitul Maqdis, sehingga aku melihatnya. Dalam riwayat Abdullah bin 


Al Fadhl dari Ummu Salamah yang dikutip Imam Muslim, J li 

u y-jüüi j cli jL jy Cf cJ/i jj *i>f j* 

*t jp (Beliau SAW bersabda, 1 Mereka menanyaiku 


tentang beberapa perkara yang aku tidak perhatikan. Aku pun 
merasakan kesusahan yang belum pemah aku rasakan sebelumnya. 
Maka Allah mengangkat untukku Baitul Maqdis sehingga aku melihat 
kepadanya. Tidaklah mereka menanyaiku tentang suatu perkara 
melainkan aku memberitahukan mereka tentangnya’.). Kemudian 
maksudnya, Baitul Maqdis dipindahkan ke tempat yang dapat dilihat 
oleh beliau SAW, laiu dikembalikan lagi ke tempatnya. 


Dalam hadits Ibnu Abbas yang disitir terdahulu disebutkan, 

* —j—li' ' —JIäp jõ Üp ^ <0j jišl' ll'j (Masjid 


didatangkan dan aku melihat kepadanya. Sampai diletakkan di dekat 
pemukiman Uqail dan aku menyebutkan sifat-sifatnya sambil melihat 
kepadanya). Sungguh hai ini lebih hebat dalam penampakkan 
mukjizat dan tidak ada pula kemustahilan padanya. Arsy (singgasana) 
Bilqis dihadirkan dalam sekejap mata untuk Sulaiman AS. Peristiwa 
itu berkonsekuensi dihilangkan dari tempatnya laiu dihadirkan 
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didapan beliau alaihissalam. Kejadian demikian tidaklah sulit dalam 
kekuasaan Allah. 

Dalam hadits Ummu Hani' yang dikutip Ibnu Sa’ad, c4 >. 

j— f- ' c.ia l a i y-JiAÜt {Maha dikhayalkan kepadaku Baitul 

Maqdis sehingga aku menyebutkan kepada mereka tanda-tandanya). 
Jika tidak dianggap menyelisihi lafazh ‘ditampakkan’ dan juga 
terbukti akurat, maka kemungkinan maksudnya digambarkan 
kepadanya dari dekat. Sebagaimana hai serupa teijadi dalam hadits, 
j' — Ü5i j c — ‘jj (Aku melihat surga dan neraka). Kemudian lafazh 

‘masjid didatangkan’ ditakwilkan dengan arti, didatangkan gambaran 
nya. 

Dalam hadits Syaddad bin Aus yang dinukil Al Bazzar dan Ath- 
Thabarani terdapat keterangan yang menguatkan kemungkinan 
pertama. Dalam riwayat ini disebutkan, “ Kemudian aku melewati 
kafilah quraisy —laiu disebutkan kisahnya— dan aku mendatangi 
para sahabatku di Makkah sebelum Shubuh. Abu Bakar datang 
kepadaku dan berkata, ‘Dimana engkau tädi malam?’ Beliau 
bersabda, ‘Sesungguhnya aku mendatangi Baitul Maqdis’. Beliau 
berkata, ‘Sesungguhnya jaraknya adalah peijalanan selama sebulan. 
Sebutkan sifat-sifatnya kepadaku’. Maka dibukakan untukku mata 
jaring seakan-akan aku melihat kepadanya. Tidaklah dia menanyaiku 
tentang sesuatu melainkan aku memberitahukan kepadanya." 

Dalam hadits Ummu Hani' disebutkan pula, “Mereka berkata 
kepadanya, ‘Berapakah pintu masjid tersebut?’ Beliau SAW 
menjawab, ‘Aku tidak sempat menghitungnya. Maka aku melihat 
kepadanya dan menyebutkan pintunya satu persatu’. Masih dalam 
hadits ini yang dikutip Abu Ya’la, bahwa orang yang bertanya tentang 
sifat Baitul Maqdis adalah Al Muth’im bin Adi (bapak daripada Jubair 
bin Muth’im). Laiu dalam riwayat ini ditambahkan, “Seorang laki-laki 
di antara yang hadir berkata, ‘Apakah engkau melewati rombongan 
kami di tempat ini dan ini?’ Beliau bersabda, ‘ Benar, demi Allah. Aku 
mendapati mereka kehilangan seekor unta dan mereka sedang 
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mencarinya. Aku melewati pula unta-unta milik bani fulart dimana 
seekor unta milik mereka patah\ Mereka berkata, ‘Beritahukan 
kepada kami tentang jumlahnya dan berapa orang penggembalanya’. 
Beliau SAW bersabda, ‘Aku tidak sempat menghitung jumlahnya\ 
Kemudian beliau berdiri laiu didatangkan kepadanya unta dan beliau 
menghitungnya serta mengetahui j urni ah penggembalanya. Beliau 
SAW mendatangi kauni Quraisy dan berkata, ‘Dia berjumlah sekian 
dan sekian, di antara penggembalanya adalah; fulan dan fulan 
Maka temyata seperti yang beliau SA W katakan .” 

Asy-Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah berkata, “Hikmah 
isra' ke Baitul Maqdis sebelum naik ke langit adalah untuk 
menampakkan kebenaran bagi para penentang. Sekiranya beliau SAW 
naik dari Makkah ke langit. Maka musuh yang menentang tidak 
mendapatkan jalan untuk mencari penjelasan. Oleh karena Nabi SAW 
menyebutkan diperjalankan ke Baitul Maqdis, mereka bertanya 
kepadanya tentang ciri Baitul Maqdis, yang telah mereka lihat 
sebelumnya, dan mereka juga mengetahui beliau SAW belum pemah 
melihatnya sebelum itu. Ketika Nabi SAW mengabarkannya pada 
mereka maka terbuktilah kebenarannya atas apa yang beliau katakan 
berupa kunjungän ke Baitul Maqdis dalam satu malam. Bila berita 
beliau SAW benar dalam masalah itu, maka apa yang disebutkan 
sesudahnya harus dibenaikan. Maka hai itu menjadi tambahan 
keimanan orang mukmin dan tambahan kecelakaan orang yang ingkar 
dan menentang.” 


42. MFraj 


iii: 


t* ^ ^J **”&*~P ijj viJUlx ^ cfJÜLi ^ 

* * * + X * X XX 

j uf ui : jii ifjj ^ ±,j &. ii Ju 
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Ain 49 . J iJlS— ol il llxs!*jav 3 ^ — JU jj— 
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3887. Dari Malik bin Sha’sha’ah RA, bahwa Nabi SAW 
menceritakan kepadanya tentang malam beliau dipeijalankan. Beliau 
SAW bersabda, “ Ketika aku berada di Al Hathim —barangkali beliau 
mengatakan Al Hijr— dalam keadaan berbaring. Tiba-tiba ada yang 
datang kepadaku dan mengiris —dia berkata, aku mendengamya 
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mengatakan membelah— apa yang ada di antara ini dan ini. (Aku 
berkata kepada Al Jarud yang berada di sisiku, “Apa yang dia 
maksud?” Dia berkata, “Dari atas pangkal lehemya hingga bulunya” 
—dan aku mendengamya berkata, “Dari atas dadanya hingga 
bulunya”— Laiu dia mengeluarkan hatiku. Kemudian didatangkan 
kepadaku bejana emas yang dipenuhi keimanan. Hatiku dicuci 
kemudian diisi laiu dikembalikan. Setelah itu didatangkan kepadaku 
seekor hewan yang lebih rendah daripada bighal dan lebih tinggi dari 
keledai, dan berwama putih. (Al Jarud berkata kepadanya, “Apakah ia 
adalah Buraq wahai Abu Hamzah?” Anas menjawab, “Benar!”). Ia 
meletakkan langkahnya pada batas akhir pandangannya. Aku dibawa 
di atas hewan itu. Jibril berangkat membawaku hingga mendatangi 
langit dunia dan minta dibukakan. Dikatakan, ‘Siapa ini?’ Dia 
berkata, ‘Jibril’. Dikatakan, ‘Siapa yang bersamamu?’ Dia 
menjawab, ‘Muhammad’. Dikatakan, ‘Apakah telah diutus kepada- 
Nya?’ Dia menjawab, ‘Benar’. Dikatakan, ‘Selamat datang. Sebaik- 
baikyang datang telah datang’. Pintu langit dibuka. Ketika aku telah 
masuk temyata di sana terdapat Adam. Dia berkata, ‘Ini bapakmu 
Adam ’ berilah salam kepadanya, moka aku memberi salam 
kepadanya. Dia membalas salam kemudian berkata, ‘Selamat datang 
anak yang shalih dan Nabi yang shalih ’. Kemudian aku dibawa naik 
hingga ke langit kedua, laiu minta dibukakan. Dikatakan, ‘Siapa ini? ’ 
Dia berkata, “Jibril’. Dikatakan, ‘Siapa yang bersamamu?’ Dia 
menjawab, ‘Muhammad’. Dikatakan, ‘Apakah telah diutus 
kepadanya?’ Dia menjawab, ‘Benar’. Dikatakan, ‘Selamat datang. 
Sebaik-baik yang datang telah datang’. Pintu langit dibuka. Ketika 
aku telah masuk temyata di sana terdapat Yahya dan Isa. Mereka 
adalah dua anak bibi dari pihak ibu. Dia berkata, ‘Ini adalah Yahya 
dan Isa berilah salam kepada keduanya, maka aku memberi salam 
kepada mereka. laiu keduanya membalas salam kemudian berkata, 
‘Selamat datang saudara yang shalih dan Nabi yang shalih’. 
Kemudian aku dibawa naik hingga ke langit ketiga, laiu minta 
dibukakan. Dikatakan, ‘Siapa ini?’ Dia berkata, “Jibril’. Dikatakan, 
‘Siapa yang bersamamu?’ Dia menjawab, ‘Muhammad’. Dikatakan, 
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‘Apakah telah diutus kepadanya?' Dia menjawab, ‘Benar’. 
Dikatakan, ‘Selamat datang. Sebaik-baik yang datang telah datang ’. 
Pintu langit dibuka. Ketika aku telah masuk ternyata di sana terdapat 
Yusuf. Dia berkata, ‘Ini adalah Yusuf’, berilah salam kepadanya, 
maka aku memberi salam kepadanya. Dia membalas salam kemudian 
berkata, ‘Selamat datang saudara yang shalih dan Nabi yang shalih ’. 
Kemudian aku dibawa naik hingga ke langit keempat, laiu minta 
dibukakan. Dikatakan, ‘Siapa ini?’ Dia berkata, “Jibril". Dikatakan, 
‘Siapa yang bersamamu?’ Dia menjawab, ‘Muhammad’. Dikatakan, 
‘Apakah telah diutus kepada-Nya?’ Dia menjawab, ‘Benar’. 
Dikatakan, ‘Selamat datang. Sebaik-baik yang datang telah datang’. 
Pintu langit dibuka. Ketika aku telah masuk ternyata di sana terdapat 
Idris. Dia berkata, ‘Ini adalah Idris ’, berilah salam kepadanya, maka 
aku memberi salam kepadanya. Dia membalas salam kemudian 
berkata, ‘Selamat datang saudara yang shalih dan Nabi yang shalih ’. 
Kemudian aku dibawa naik hingga ke langit kelima, laiu minta 
dibukakan. Dikatakan, ‘Siapa ini?’ Dia berkata, “Jibril’. Dikatakan, 
‘Siapa yang bersamamu? ’ Dia menjawab, ‘Muhammad’. Dikatakan, 
‘Apakah telah diutus kepadanya?’ Dia menjawab, ‘Benar’. 
Dikatakan, ‘Selamat datang. Sebaik-baik yang datang telah datang ’. 
Pintu langit dibuka. Ketika aku telah masuk ternyata di sana terdapat 
Harun. Dia berkata, ‘Ini adalah Harun’, berilah salam padanya, 
maka aku memberi salam kepadanya. Dia membalas salam kemudian 
berkata, 'Selamat datang saudara yang shalih dan Nabi yang shalih ’. 
Kemudian aku dibawa naik hingga datang ke langit keenam, laiu 
minta dibukakan. Dikatakan, ‘Siapa ini?’ Dia berkata, “Jibril’. 
Dikatakan, ‘Siapa yang bersamamu?’ Dia menjawab, ‘Muhammad’. 
Dikatakan, ‘Apakah telah diutus kepadanya?’ Dia menjawab, 
'Benar ’. Dikatakan, ‘Selamat datang. Sebaik-baik yang datang telah 
datang ’. Pintu langit dibuka. Ketika aku telah masuk ternyata di sana 
terdapat Musa. Dia berkata, ‘Ini adalah Musa’ berilah salam 
kepadanya, maka aku memberi salam kepadanya. Dia membalas 
salam kemudian berkata, ‘Selamat datang saudara yang shalih dan 
Nabi yang shalih ’. Ketika aku melewatinya dia menangis. Dikatakan, 
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‘Apa yang membuatmu menangis?’ Dia berkata, ‘Aku menangis 
karena seorang pemuda diutus sesudahku, umatnya lebih banyakyang 
akati masuk surga dibanding umatku’. Kemudian aku dibawa naik 
hingga ke langit ketujuh, laiu minta dibukakan. Dikatakan, ‘Siapa 
ini? ’ Dia berkata, ‘JibriV. Dikatakan, ‘Siapa yang bersamamu?’ Dia 
menjawab, ‘Muhammad’. Dikatakan, ‘Apakah telah diutus kepada- 
Nya?’ Dia menjawab, ‘Benar’. Dikatakan, ‘Selamat datang. Sebaik- 
baik yang datang telah datang ’. Pintu langit dibuka. Ketika aku telah 
masuk ternyata di sana terdapat Ibrahim. Dia berkata, ‘Ini adalah 
bapakmu Ibrahim’ berilah salam kepadanya, amak aku memberi 
salam kepadanya. Dia membalas salam kemudian berkata, ‘Selamat 
datang anak yang shalih dan Nabi yang shalih ’. Kemudian Sidratul 
Muntaha diangkat (didekatkan) kepadaku. Ternyata buahnya sama 
seperti qullah Hajar dan daunnya sama seperti telinga unta. Dia 
berkata, ‘Ini adalah Sidratul Muntaha’. Ternyata disana terdapat 
empat sungai; dua sungai bathin dan dua sungai lahir. Aku berkata, 
‘Apakah kedua ini wahai Jibril? ’ Dia berkata, 'Adapun yang bathin 
adalan dua sungai di surga. Sedangkan yang lahir adlaah Nii dan 
Euphrat ’. Kemudian diangkat untukku Baitul Mamur. Laiu diberikan 
kepadaku gelas berisi khamer dan gelas berisi susu serta gelas berisi 
madu. Aku pun mengambil susu. Dia berkata, ‘la adalah fithrah yang 
engkau dan umatmu berada pada fithrah itu ’. Kemudian diwajibkan 
kepadaku 50 shalat setiap hari. Aku kembali dan melewati Musa. Dia 
berkata, ‘Apa yang diperintahkan kepadamu?’ Aku berkata, ‘Aku 
diperintah 50 shalat setiap hari ’. Dia berkata, ‘Sesungguhnya 
umatmu tidak akan mampu menjalankan 50 shalat setiap hari. 
Sungguh demi Allah, aku telah mencoba orang-orang sebelummu. Aku 
berupaya memperbaiki bani Israil dengan susah payah. Kembalilah 
kepada Tuhanmu dan mohonlah keringanan bagi umatmu kepada- 
Nya’. Aku kembali dan dikurangi dariku 10 (shalat). Aku kembali 
kepada Musa dan dia mengatakan seperti itu. Aku kembali dan 
dikurangi dariku 10 (shalat). Aku datang lagi kepada Musa dan dia 
mengatakan seperti itu. Aku kembali dan dikurangi dariku 10 (shalat). 
Aku kembali pada Musa dan dia mengatakan seperti itu. Aku kembali 
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dan diperintah (mengerjakan) 10 shalat setiap hari. aku kembali dan 
dia mengatakan seperti ilu. Maha aku kembali dan diperintah 
(melaksanakan) 5 shalat setiap hari. Aku kembali kepada Musa dan 
dia berkata, ‘Apa yang diperintahkan kepadamu? ’ Aku berkata, ‘Aku 
diperintah (melaksakan) 5 shalat setiap hari’. Dia berkata, 
‘Sesungguhnya umatmu tidak mampu menjalankan 5 shalat setiap 
hari. Sungguh aku telah mencoba orang-orang sebelummu dan 
berupaya memperbaiki bani Israil dengan susah payah. Kembalilah 
kepada Tuhanmu dan mohonlah pada-Nya keringanan bagi umatmu ’. 
Aku berkata, ‘Aku telah memohon kepada Tuhanku hingga aku mälu. 
Akan tetapi aku ridha dan pasrah ’. ” Beliau bersabda, “Ketika aku 
telah lewat maka terdengar seruan, ‘Aku telah menetapkan fardhu-Ku 
dan memberi keringanan atas hamba-hamba-Ku ’. ” 


L_r$l U}) ^ HJIp -ÄI J>\ J* 

-vlip aüI -äi J \^J Cjj > : Jis (u -&J *3 vi 
jl jjõi I ^9 Äjj*JLJl 0 jZxli Jlj 'JlS .yJLo«Jl ^jll Aj j*m\ -tLJ Jlvj 


3888. Dari Ibnu Abbas RA tentang firman Allah, ‘Dan Kami 
tidak menjadikan mimpi yang Kami perlihatkan kepadamu melainkan 
sebagai ujian bagi manusia ' dia berkata, “Dia adalah penglihatan 
dengan mata telanjang, diperlihatkan kepada Rasulullah SAW pada 
malam beliau dipeijalankan ke Baitul Maqdis.” Dia berkata, “Pohon 
yang terlaknat dalam Al Qur an adalah pohon Zaqqum.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Mi raj). Demikian yang dinukil oleh kebanyakan 
periwayat naskah Shahih Bukhari. Sementara dalam riwayat An- 
Nasafi tertulis ‘Kisah Mi’raj\ Kata mi’raj berasal dari kata araja 
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ya ’ruju yang berarti naik. Para ulama berbeda pendapat tentang waktu 
teijadinya mi’raj. sebagian mengatakan, ia teijadi sebelum kenabian. 
Namun, pandangan ini cukup ganjil kecuali bila dikatakan bahwa 
mi’raj saat itu teijadi dalam mimpi seperti yang telah dijelaskan. 
Kebanyakan ulama berpendapat bahwa hai itu teijadi sesudah 
kenabian. Namun, mereka kembali berbeda dalam menentukan 
waktunya. Sebagian mengatakan 1 tahun sebelum hijrah. Pendapat ini 
dikemukakan Ibnu Sa’ad dan selainnya serta ditegaskan oleh An- 
Nawawi. Bahkan Ibnu Hazm berlebihan dengan mengklaim bahwa 
pendapat ini telah menjadi ijma’ (kesepakatan). Tentu saja pemyataan 
Ibnu Hazm tertolak, karena dalam masalah ini ada lebih dari 10 
pendapat. Diantaranya: 

Pertama, mi’raj teijadi 8 bulan sebelum hijrah. 

Kedua, mi’raj teijadi 6 bulan sebelum hijrah. Pendapat ini 
dinukil Abu Ar-Rabi’ bin Salim. Kemudian Ibnu Hazm mengutip 
pemyataan yang mengindikasikan pendapat pertama. Dia berkata, 
“Mi’raj teijadi di bulan Rajab tahun ke-12 setelah kenabian.” 

Ketiga, mi’raj teijadi 11 bulan sebelum hijrah. Pendapat ini 
ditegaskan Ibrahim bin Al Harbi, dia berkata, “Mi’raj teijadi pada 
bulan Rabi’ul Akhir, satu tahun sebelum hijrah.” Laiu Ibnu Al 
Manayyar menguatkan dalam kitab Syarh As-Sirah karya Ibnu Abdil 
Barr. 

Keempat, mi’raj teijadi 1 tahun 2 bulan sebelum hijrah seperti 
dinukil Ibnu Abdil Barr. 

Kelima, mi'raj teijadi 1 tahun 3 bulan sebelum hijrah seperti 
dikutip Ibnu Faris. 

Keenam, mi'raj teijadi 1 tahun 5 bulan sebelum hijrah. Pendapat 
ini dikatakan As-Sudi, dan dari jalumya dinukil Ath-Thabari serta Al 
Baihaqi. Berdasarkan pendapat ini berarti mi'raj teijadi pada bulan 
Syawal, atau bulan Ramadhan bila dihitung secara genap. 

Ketujuh, mi'raj teijadi di bulan Rabi'ui Awal seperti ditegaskan 
Al Waqidi. Pendapat ini pula yang menjadi konsekuensi riwayat Ibnu 


FATHUL BAARI — 305 


Qutaibah dan dikutip Ibnu Abdil Barr, bahwa mi’raj teijadi 18 bulan 
sebelum hijrah. 

Kedelapan, mi’raj teijadi pada bulan Ramadhan 18 bulan 
sebelum hijrah. Pendapat ini dinukil dari Ibnu Sa'ad dari Ibnu Abi 
Sabrah. 

Kesembilan, mi’raj teijadi pada bulan Rajab. Pendapat ini 
diriwayatkan Ibnu Abdil Barr dan An-Nawawi di kitab Ar-Raudhah. 

Kesepuluh, mi’raj teijadi 3 tahun sebelum hijrah. Pendapat ini 
diriwayatkan Ibnu Atsir. 

Kesebelas, mi’raj teijadi 5 tahun sebelum hijrah. Pendapat ini 
diriwayatkan Iyadh serta diikuti Al Qurthubi dan An-Nawawi dari Az- 
Zuhri. Iyadh mengukuhkannya bersama orang-orang yang mengikuti 
nya. Mereka berhujjah; tak ada perbedaan bahwa Khadijah turut shalat 
bersama beliau SAW sesudah shalat diwajibkan, dan tidak ada 
perbedaan bahwa Khadijah mungkin wafat 3 tahun sebelum hijrah dan 
sekitar itu, atau 5 tahun sebelum hijrah. Laiu tidak ada perbedaan 
bahwa penetapan kewajiban shalat teijadi di malam isra'. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, semua masalah yang dia nafikan 
perbedaannya perlu ditinjau kembali. Adapun masalah pertama, 
disebutkan Al Askari bahwa Khadijah wafat 7 tahun sebelum hijrah, 
dan sebagian lagi mengatakan 4 tahun. Dari Ibnu Al Arabi dikatakan 
dia wafat pada tahun hijrah. 

Mengenai masalah kedua, sesungguhnya waktu penetapan 
kewajiban shalat diperselisihkan oleh para ulama. Ada yang 
berpendapat, bahwa ia diwajibkan sejak awal kenabian dan jumlahnya 
dua rakaat di pagi hari dan dua rakaat sõre hari. Adapun yang 
diwajibkan pada malam isra' adalah shalat lima waktu. 

Sedangkan masalah ketiga, sudah disebutkan pada biografi ■- 
Khadijah ketika membahas hadits Aisyah tentang awal mula 
penciptaan. Aisyah menegaskan bahwa Khadijah wafat sebelum shalat 
difardhukan. Dengan demikian diketahui, pemyataan ‘sesudah shalat 
difardhukan’, maksudnya shalat yang difardhukan sebelum shalat lima 
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waktu, dengan catatan pemyataan itu akurat. Sementara pemyataan 
Aisyah, ‘Dia wafat sebelum shalat difardhukan’, maksudnya shalat 
lima waktu. Maka kedua pemyataan tersebut dapat dikompromikan 
dengan cara ini, sehingga konsekuensinya Khadijah wafat sebelum 
isra'. Kemudian masalah keempat, mengenai tahun wafatnya Khadijah 
terdapat perbedaan lain. Al Askari menukil dari Az-Zuhri, Khadijah 
wafat 7 tahun sesudah kenabian. Artinya, dia wafat 6 tahun sebelum 
hijrah. Al Askari menyimpulkan hai ini dari pendapat yang 
mengatakan antara kenabian dan hijrah adalah 10 tahun. 

Hadits ini dikutip Imam Bukhari melalui Qatadah dari Anas bin 
Malik. Sementara pada pembahasan tentang awal mula penciptaan 
disebutkan melalui jalur lain dari Qatadah, “Anas menceritakan 
kepada kami”, dengan demikian tidak ada dugaan bahwa Anas 
melakukan tadlis (pengaburan riwayat), karena di sini dia menegaskan 
telah mendengar langsimg. 


Malik bin Sha’sha’ah yang dimaksud adalah Ibnu Wahab bin 
Adi bin Malik Al Anshari dari bani An-Najjar. Riwayatnya tidak ada 
dalam shahih Bukhari selain hadits ini. Selain itu, tidak dikenal 
periwayat darinya selain Anas bin Malik. 

' *—Q j —(Beliau menceritakan kepadanya tentang 


malam beliau berjalan). Demikian yang dikutip oleh kebanyakan 
periwayat. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani dinukil, *—> <j^ 


(Diperjalankan ). Hai serupa juga diriwayatkan oleh An-Nasafi. Kata 
‘usriya bihV adalah sifat bagi kata ‘/ai/’ (malam), artinya beliau 
diperjalankan pada malam itu. 

Jti Ujjj- ^ (Di Al Hathim dan barangkali 


beliau mengatakan Al Hijr). Keraguan ini berasal dari Qatadah, 
seperti yang dijelaskan Imam Ahmad dari Affan dari Hammam 
dengan lafazh, j -***Ji ^ :5at3 J li Ujjj ^ Vlf Uili (Ketika aku 


sedang tidur di Al Hathimdan barangkali Qatadah mengatakan ‘di 
Hijr’). Adapun maksud Hathim di tempat ini adalah Hijr. Sungguh 
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salah mereka yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tempat 
antara sudut Ka’bah (Hajaw Aswad) dan Maqam (Ibrahim), atau 
antara Zamzam dan Hijr. Meski terdapat perbedaan tentang Al 
Hathim, apakah termasuk Hijr atau bukan, seperti orang telah 
dijelaskan pada bab "Pembangunan Ka’bah", tetapi penekanannya di 
sini adalah tempat kejadian peristiwa itu. Sementara diketahui bahwa 
kejadian tersebut tidak terulang karena kisahnya hanya satu, 
mengingat kesatuan sumbemya. Pada pembahasan tentang awal mula 
penciptaan telah disebutkan, c-P' idZ ( Ketika aku berada di sisi 

Ka'bah). Tentu saja versi ini lebih umum dibanding yang sebelumnya. 

Dalam riwayat Az-Zuhri dari Anas, dari Abu Dzar disebutkan, 
(Atap rumähku dibuka dan saat itu aku berada di 

Makkah). Kemudian dalam riwayat Al Waqidi melalui sanad-sanad- 
nya disebutkan, c—Itk ,ji v_«ki j* j-** ( Beliau diperjalankan di 

malam hari dari pemukiman Abu Thalib). Dalam hadits Ummu Hani' 
yang dikutip Ath-Thabrani bahwa beliau SAW menginap di rumah 
Ummu Hani', dia berkata, ^L-žf ii\ : Jüi Jlllt j* iiluä (Di tengah 

malam aku kehilangan beliau, maka beliau bersabda, ‘Jibril datang 
kepadaku... ’.). 

Semua pemyataan ini mungkin digabungkan bahwa beliau SAW 
bermalam di rumah Ummu Hani', dan rumahnya berada di 
pemukiman Abu Thalib. Kemudian atap rumah beliau SAW dibuka 
—beliau menisbatkan rumah tersebut kepada dirinya karena beliau 
berada di tempat itu— dan malaikat turun, laiu membawanya ke 
masjid. Di tempat inilah beliau SAW berbaring dan dihinggapi rasa 
kantuk. Kemudian malaikat mengeluarkannya ke pintu masjid dan 
menaikkannya ke atas Buraq. 

Dalam riwayat mursal Hasan yang dikutip Ibnu Ishaq 
disebutkan bahwa Jibril datang dan membawa beliau ke masjid, laiu 
menaikkannya ke atas Buraq. Riwayat ini menguatkan cara 
penggabungan yang kami kemukakan. Sebagian mengatakan, hikmah 
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turunnya malaikat dari atap adalah sebagai isyarat akan adanya 
kejadian-kejadian yang menakjubkan. Disamping itu sebagai 
pemberitahuan awal bahwa beliau akan dinaikkan ke arah atas. 

( Berbaring ). Dalam pembahasan tentang awal mula 

/ti 

penciptaan disebutkan, õ\ jl? (Di antara tidur dan terjaga). 

Hai ini dipahami awal keadaan beliau SAW. Setelah beliau 
dikeluarkan ke pintu masjid dan dinaikkan ke atas Buraq, maka beliau 
pun teijaga. Adapun keterangan dalam riwayat Syarik berikut pada 
pembahasan tentang tauhid di akhir hadits, \—Ui (Ketika aku 

terbangun), bila dikatakan bahwa kejadiannya terulang, maka tidak 
ada kemusykilan, tetapi bila dikatakan bahwa peristiwa itu hanya 
teijadi satu kali, maka kata ‘terbangun’ diartikan ‘sadar’. Maksudnya, 
sadar dari hal-hal yang telah menyita seluruh perhatiannya, yaitu 
menyaksikan kerajaan Allah, laiu kembali kepada alam dunia. 


Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah berkata, “Seandainya 
beliau SAW mengatakan dirinya dalam keadaan teijaga niscaya beliau 
telah mengabarkan kebenaran itu. Karena hati beliau sama, baik dalam 
keadaan tidur maupun teijaga. Demikian pula mata beliau tidak 
pemah dikuasai sepenuhnya oleh tidur. Akan tetapi beliau memilih 
yang lebih jujur dalam mengabarkan peristiwa. Maka dari sini diambil 
pelajaran tentang tidak bolehnya berpaling dari makna hakiki suatu 
lafazh kepada makna majaz, kecuali karena suatu sebab yang 
mengharuskannya. 


i! ( Tiba-tiba ada yang datang kepadaku). Dia adalah 

Jibril AS, seperti yang telah disebutkan. Pada pembahasan tentang 
awal mula penciptaan disebutkan, 'JL-» 2—SbteJi J —:Syi ciw il 

(Tiba-tiba aku mendengar suara mengatakan, 


‘Orang ketiga di antara dua orang Laiu aku datang dan dia pergi 
membawakü). Pada awal pembahasan tentang shalat dijelaskan bahwa 
kedua orang yang dimaksud adalah Hamzah dan Ja’far, dan saat itu 
Nabi SAW tidur di antara keduanya. 
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Keterangan ini memberi keterangan tentang sifat tawadhu' 
akhlak mulia Nabi SAW. Selain itu, diperbolehkannya tidur bersama 
di satu tempat. Namun, dari jalur lain disyaratan agar tidak tidur 
dalam satu selimut. 


-jü :Jjžj : Jü- läi {Dia mengiris. Beliau berkata, "Aku 


mendengarnya mengatakan, ‘Dia membelah'. "). Orang yang berkata 
di sini adalah Qatadah, dan yang mengatakan adalah Anas. Dalam 


riwayat Ahmad disebutkan, [pi Syi ^ Jt* ( Qatadah 


berkata, “Mungkin aku mendengar Anas mengatakan, ‘Dia 
membelah ”). 

s cJUi {Aku berkata kepada Jarud). Saya tidak menemukan 

periwayat yang menyebutkan nasab Jarud di tempat ini. Barangkali 
dia adalah Ibnu Abi Sabrah Al Bashri (sahabat Anas). Abu Daud telah 
mengutip satu hadits darinya —selain hadits ini— dari Anas. 

äyu 'j* {Dari pangkal leher ). Ia adalah tempat yang agak masuk 
di bagian bawah tenggorokan. 


*SjA-JS> Jj {Hingga bulunya). Maksudnya adalah bulu kemaluan. 

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, JaL! Jl {Hingga bagian 

bawah perutnyd). Sementara pada pembahasan tentang awal mula 
penciptaan disebutkan, <uk* Jj ynA\ J* {Dari leher bagian bawah 

hingga bulu di bawah perutnyd). 


<uü j* {Dari bagian atas dadanya). Yakni ujung dadanya. 


dyn —i. —lj {Hingga bulunya). Al Karmani menyebutkan bahwa 

f ' 

pada sebagian naskah tertulis, **£ Jj {Hingga rambut kemaluannya). 


Sebagian ulama mengingkari peristiwa pembelahan dada pada 
malam isra'. Mereka berkata, “Peristiwa ini berlangsung saat beliau 
masih kecil, tepatnya di bani Sa’ad.” Namun, pengingkaran ini tidak 
bemilai, karena riwayat yang menerangkan hai itu adalah mutawatir. 
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Peristiwa pembelahan dada juga teijadi saat beliau diutus sebagai nabi 
sebagaimana diriwayatkan Abu Nu’aim di dalam kitab Ad-Dala 'il. 


Tiap peristiwa tersebut memiliki hikmah tersendiri. Pembelahan 
dada yang pertama adalah untuk menghilangkan kelebihan yang ada 
dalam dirinya sebagaimana diriwayatkan Imam Muslim dari Anas, 
Cil—u O ÜaL . tl l Ja*- lii : J liii Üäip (Maka Malaikat mengeluarkan 


segumpal daging, laiu berkata, ‘Ini adalah bagian syetan dari 
dirimu 'j. Peristiwa ini teijadi ketika beliau SAW masih kanak-kanak. 
Oleh karena itu, beliau tumbuh dengan sempuma dan terpelihara dari 
gangguan syetan. Adapun pembelahan dada saat diutus sebagai Rasul 
adalah sebagai kemuliaan tambahan baginya. Agar beliau menerima 
apa yang akan disampaikan dengan hati yang kuat dan bersih secara 
sempuma. Kemudian pembelahan dada kembali teijadi saat akan naik 
ke langit agar beliau siap bermunajat dengan Tuhannya. 


Kemungkinan juga hikmah pencucian ketiga ini adalah untuk 
kesempumaan dengan cara mengulangi tiga kali, sebagaimana yang 
terdapat dalam syariat beliau SAW. Ada kemungkinan pembukaan 
atap rumah beliau adalah sebagai isyarat kejadian yang akan 
dialaminya berapa pembelahan dada. Laiu luka itu akan menutup 
kembali tanpa susah payah dan tidak pula mendatangkan mudharat. 


Semua riwa yat ya n g berkenaa n dengan pembelahan dada, 
pengambilan hati, sert a hal-hal se pertinya yangdiluar ke biasaan 
adalah sesuatu yang harus diterima tanpa haras menentangnya. Karena 
k ekuasaan AITah m ampu mel a kukan semu anya, dan tidak ada satu pun 
diantaranya yan g mustahil ba gi-Nya. Imam ÄI Qurthubi berkata, 
“P enging karan pembelahan dada pada malam isra' tidak perlu 
ditanggapi. Se bab p ara periwayat peristiwa itu adalah orang-orang 
yang tsiqah (terpercaya) dan masyhur.” 

S—j—» ^ —U s j (Wadah dari emas). Penyebutan ‘ thast/thist ’ 
* ' * / 

(wadah untuk cuci tangan) secara khusus, karena inilah tempat untuk 
mencuci paling masyhur pada saat itu. Sedangkan penyebutan ‘emas’ 
dikarenakan kedudukannya paling bermutu di antara bejana-bejana 
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yang ada. Di samping itu, di dalamnya terdapat kekhususan- 
kekhususan yang tidak ditemukan pada bahan lainnya, dan 
penggunaannya di tempat ini memiliki kesesuaian tersendiri, di 
antaranya; Pertama, ia adalah bejana penghuni surga. Kedua, ia tidak 
dapat dimakan api atau tanah serta tidak berkarat. Ketiga, ia adalah 
benda paling berat sehingga sesuai dengan beratnya wahyu. 

As-Suhaili dan selainnya berkata, “Jika ditinjau dari kata 
‘dzahab ’ (emas) maka sesuai dengan makna hilangnya kotoran dari 
beliau SAW, dan sesuai pula dengan saat kepergiannya menghadap 
Tuhannya. Bila ditinjau dari segi maknanya maka sesuai dengan 
kejemihan, kecerahan, kebersihan, ketahanan dan beratnya, sementara 
wahyu adalah berat. Allah berfirman dalam surah Al Muzzammil [73] 
ayat 5, %—ä *i jä illi* ■ ( Sesungguhnya Kami akan menurunkan 

kepadamu perkataan yang berat ) dan firman-Nya dalam surah Al 



berat timbangan kebaikannya maka mereka itulah orang-orang 
beruntung). Di samping itu, emas adalah sesuatu yang paling berharga 
di dunia. Sementara ‘firman’ adalah kitab Allah yang mulia.” 

Barangkali peristiwa ini teijadi ketika emas belum diharamkan 
dalam syariat beliau SAW. Tidak cukup dikatakan bahwa yang 
menggunakannya adalah mereka yang tidak diharmakan untuk 
menggunakannya, yaitu para malaikat, sebab sekiranya ia haram bagi 
beliau tentu malaikat pun tidak akan menggunakannya untuk urusan 
yang berkaitan dengan badan beliau. Mungkin juga dikatakan bahwa 
iarangan menggunakan emas khusus di dunia, sedangkan yang teijadi 
pada malam itu pada umumnya masuk perkara gaib, sehingga 
diikutkan dengan hukum-hukum akhirat. 

I—SUil (Keimanan ). Dalam pembahasan tentang awal mula 

# * 

penciptaan diberi tambahan, 2— 'Sš-j ( Dan hikmah). An-Nawawi 

berkata, “Maknanya, bejana tersebut berisi sesuatu yang biasa 
menambah kesempumaan Iman dan hikmah. Sesuatu ini mungkin saja 
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dipahami seperti makna yang sebenamya. Mengubah sesuatu yang 
maknawi menjadi yang materi adalah perkara yang mungkin. 
Sebagaimana surah Al Baqarah akan datang pada hari Kiamat 
bagaikan naungan, dan maut dalam bentuk kibasy. Demikian juga 
tentang ditimbangnya amalan dan perkara gaib lainnya.” 

Al Baidhawi berkata, “Barangkali hai itu sebagai bentuk 
perumpamaan, karena perumpamaan hal-hal yang bersifat maknawi 
sering teijadi, sebagaimana surga dan neraka diperlihatkan kepada 
beliau di dinding. Manfaatnya adalah menjelaskan perkara yang 
maknawi melalui indera.” 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Hadits ini menunjukkan tidak ada 
sesuatu yang lebih agung dari hikmah setelah keimanan. Oleh karena 
itu, hikmah digandengkan dengan keimanan. Hai ini diperkuat firman 
Allah dalam surah Al Baqarah [2] ayat 269, ^ ^ji lüi 'JÄj 

(Barangsiapa dianugerahi hikmah berarti telah dianugerahi 

karunia yang sangat banyak). Adapun definisi paling tepat yang 
dikatakan tentang hikmah adalah meletakkan sesuatu pada tempatnya, 
atau pemahaman yang mendalam tentang Kitab Allah. Berdasarkan 
definisi kedua terkadang hikmah didapatkan tanpa keimanan dan 
terkadang pula tidak didapatkan. Sedangkan menurut definisi pertama 
berarti keduanya saling berkaitan erat. Sebab iman menunjukkan 
adanya hikmah. 


is J—( Dia mencuci hatiku). Dalam riwayat Lrnam Muslim 
disebutkan, ( Dia [JibrilJ mengeluarkan 


hatiku dan mencuci dengan air zamzam ). Hadits ini menunjukkan 
keutamaan air Zamzam atas selainnya. 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Tidak dicucinya hati beliau dengan 
air surga, karena air Zamzam memiliki kelebihan tersendiri, dimana ia 
berasal dari surga dan ditetapkan berada di bumi. Hai itu dimaksudkan 
untuk melanggengkan berkah Nabi SAW di bumi.” 
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As-Suhaili berkata, “Oleh karena Zamzam adalah sumur yang 
dibuat Jibril untuk ibu Ismail yang kelak menjadi kakek Nabi SAW, 
maka sangat sesuai bila air itu digunakan mencuci hati beliau saat 
akan menghadap Dzat Yang Suci dan bermunajat kepada-Nya.” 

Sebagain mengatakan bahwa kata thisth (bejana) tersebut sesuai 
dengan firman Allah dalam surah An-Naml [27] ayat 1, buj bb 

Oi j—«it {Tha siin. Itulah ayat-ayat Al Qur'an T ). Namun, ini adalah 
korelasi yang cukup j auh. 

i—gP! p—j jU (Kemudian diisi laiu dikembalikari). Dalam 

riwayat Imam Muslim disebutkan, iiŠbj tfQ Ii (Kemudian diisi 

iman dan hikmah). Sementara dalam riwayat Syarik disebutkan, 

aa—j jtoÄJ j fljXo a> (Dadanya diisi dengannya dan juga urat lehemya). 

Kisah ini mengandung kejadian luar biasa, menakjubkan bagi yang 
mendengamya, apalagi bagi yang menyaksikannya. Biasanya 
seseorang yang dibelah dadanya dan hatinya dikeluarkan, maka tidak 
ayal lagi orang itu akan meninggal. Meski demikian, peristiwa itu 
tidak memberi dampak negatif maupun rasa sakit, apalagi pengaruh 
lainnya. 

Ibnu Abi Jamrah berkata, “Hikmah pembelahan dada beliau 
SAW —meski bisa saja dipenuhi iman dan hikmah tanpa harus 
dibelah adalah untuk menambah kekuatan keyakinan. Dengan 
melihat langsung proses pembelahan dada yang tidak menimbulkan 
dampak apapun, maka timbul rasa aman pada diri beliau dari segala 
apa yang ditakutkan seperti biasanya. Oleh karena itu, beliau menjadi 
manusia paling berani dan sangat agung keadaan dan ucapannya, 
hingga Allah menyebutkan sifatnya dalam firman-Nya dalam surah 
An-Najm [53] ayat 17, ^—& >—*j j—aM l—• (Penglihatannya 

[Muhammad] tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak 
[pula] melampauinya). 
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Kemudian teijadi perbedaan; apakah pembelahan dada dan 
pencucian hati itu khusus pada diri beliau, atau juga teijadi pada para 
nabi yang lain? 


Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kisab Tabut (peti) bani 
Israil, bahwa di dalamnya terdapat thist (baskom/wadah) tempat 
mencuci hati para nabi. Riwayat ini memberi asumsi bahwa nabi-nabi 
lainnya juga mengalami hai serupa. Hai ini akan dikemukakan pada 
masalah menaiki Buraq. 


^ 9 f # * 

4—jiOi Cji! J {Kemudian didatangkan seekor hewan kepadaku). 

* * * 

Dikatakan bahw a hikmah beliau SAW dipeijalan deng an mengendarai 
H ewan —meski'"b isa saj a bumi dilipa t untukn ya— adalah sebagai 
isyarat bahwa hal-hal itu teija di sesuai kebiasaan, meskipun dalam 
kõnteks klyadian luar biasa. Karena kebiasaan yang bela ku. seorang 
rajaf yang ~memähggil orang khusus baginya, maka dia akan mengirim 
kendäraan untuk dinaikinya. 

j'—OjS {Lebih rendah daripada bighal dan 

+ * x 


lebih tinggi daripada himar. Berwama putih). Demikian yang 
disebutkan ditinjau dari kondisinya sebagai tunggangan, atau ditinjau 
dari kata ‘Buraq*. 


Hikmah sehingga hewan te rseb ut memiliki sifat seperti ini 
a dalah seba gai isyarat bahwa pen unggangan teijadi dala m keadaan 
damai dan aman bukan saat perang dan ketakutan. Mungkin juga 
un tuk m enampakkan mukjizat, yaitu peijalanan san gat c epat dengan 
hewan yang secara kebiasaan tidak memiliki sifat seperti itu. 


(i—** '<jr$ ui U ja il J UI (Al Jarud berkata 


kepadanya, Ia adalah Buraq wahai Abu Hamzah?” Anas menjawab, 
“Benar!"). Hai ini memberi asumsi bahwa riwayat yang terdapat 
dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan, “Ia lebih rendah 
daripada bighal dan lebih tinggi daripada himar, Buraq”, yakni ia 
adalah Buraq, disebutkan dari segi makna, karena Anas tidak 
mengucapkan kata ‘Buraq’ dalam riwayat Qatadah. 
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i—SJe ^ ' . a\ \ J—lp aj—j—jaJ (Meletakkan langkahnya sejauh 

pandangannya). Maksudnya, dia meletakkan kakinya sejauh yang 
terlihat oleh matanya. Dalam hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan 
Abu ya’la dan Al Bazzar disebutkan, H — k-j JS- J\ ii» 

aU —> Ja-i (/ifo* mendaki gunung maka kedua käki belakangnya 


menjadi tinggi dan jika menurun maka kedua käki depannya menjadi 
tinggi). Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari Al Waqidi melalui sanad- nya, 
01—*—i ( Dia memiliki dua sayap). Namun, saya tidak menemukan 


lafazh demikian pada periwayat selainnya. Ats-Tsa’labi menukil 
melalui sanad yang lemah dari Ibnu Abbas tentang sifat Buraq, j£- i$J 


*t. 


äjjili ojXtf OÜTj i L-iij OCJ^jl jAS* 


(7a memiliki pipi seperti pipi manusia, bulu leher seperti kuda, kaki- 
kaki seperti unta, ekor seperti sapi, dan dadanya adalah yaquth [batu 
muliaj merah ). 


Dikatakan, hikmah tidak dinamakanya peijalanan Buraq dengan 
terbang, bahwa jika Allah memuliakan hamba-Nya dengan 
memudahkan peijalanan baginya, hingga mampu menempuh jarak 
yang sangat j auh dalam waktu yang cukup singkat, agar tidak keluar 
dari kategori safar dan juga tentang hukum-hukumnya. 

Kata “buraq” diambil dari kata bariiq (mengkilap). Wama yang 
disebutkan dalam riwayat adalah putih. Mungkin juga berasal dari 
kata barq (kilat) karena gerakannya yang sangat cepat. Atau berasal 
dari perkataan mereka, “ syaatun barqaa'”, artinya kambing yang 
terdapat bulu-bulu hitam di sela-sela bulunya yang putih. Hai ini tidak 
menafikan keterangan bahwa wamanya adalah putih. Sebab kambing 
yang disebut barqa' digolongkan sebagai kambing putih. Ada 
kemungkinan pula bahwa ia adalah kata yang baku (tidak diambil dari 
kata yang lain). 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Buraq dikhususkan demikian sebagai 
isyarat akan kekhususannya. Karena tak ada keterangan yang 
menyatakan bahwa ia milik seseorang. Berbeda dengan hewan lain 
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dari jenisnya.” Dia juga berkata, “Qudrah (kekuasaan) Allah bisa saja 
menaikkan beliau tanpa menggunakan Buraq. Akan tetapi 
menunggang buraq sebagai tambahan kemuliaan bagi beliau SAW. 
Sebab bila beliau naik sendiri maka sama seperti orang beijalan. Tentu 
saja orang yang menaiki kendaraan lebih mulia daripada orang 
beijalan. 

cljxi (Aku dibawa di atasnya). Dalam riwayat Abu Sa’id di 
kitab SyarfAl Mushthafa disebutkan, ^j»j <■ *>)£ j. cs-üi 

J—' (Adapun yang memegang punggungnya dalah Jibril dan 


yang memegang kekang buraq adalah Mikail). 

Dalam riwayat Ma’mar dari Qatadah dari Anas disebutkan, õi 

Jtäj AJ* UAJu Aj (jJ *li äjü -ii *J Ljj aIIp 411 ( Jl/> 

/ / / / X / • << * / " , 

lšj & *dJ' (jlS" llš ?l«ü iilil?- U : 


(Nabi SAW pada malam beliau diperjalankan, didatangkan 
kepadanya buraq lengkap dengan pelana dan tali kekang. Namun, 
Buraq mempersulit beliau SAW untuk menaikinya. Jibril berkata, 
‘Apa yang membuatmu seperti ini? Demi Allah, tidak ada makhluk 
menunggangimu yang lebih mulia bagi Allah daripada beliau ’. Maka 
hewan itu pun mengucurkan keringat). Hadits ini diriwayatkan At- 
Tirmidzi dan dia berkata, “Derajatnya hasan gharib", dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban. 



Ibnu Ishaq menyebutkan dari Qatadah, 


«lü J jJ&- lil Ui 



(.Ketika hewan itu berontak maka Jibril meletakkan tangannya di 
tengkuk hewan tersebut seraya berkata, ‘Apakah engkau tidak 
mälu?’). Laiu disebutkan seperti di atas melalui jalur yang mursal 
tanpa menyebutkan Anas. 
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Dalam riwayat Watsimah dari Ibnu Ishaq, c J i—c-ütjli 
cJjsl»li yisjšlU (Hewan itu bergetar hingga merapat ke tanah dan 
aku pun segera menungganginya). 

An-Nasa'i dan Ibnu Mardawaih mengutip dari Yazid bin Abi 
Malik seperti itu, dengan sanad yang maushul disertai tambahan, 
i —O —l&J y *—U c—j (la telah ditundukkan untuk para nabi 

sebelumnya). Lafazh senada terdapat juga dalam hadits Abu Sa’id 
yang diriwayatkan Ibnu Ishaq. 

Riwayat tädi memberi asumsi bahwa Buraq telah disiapkan 
untuk dinaiki para nabi. Berbeda dengan mereka yang menafikannya, 
seperti Ibnu Dihyah. Dia menakwilkan perkataan Jibril, ‘Tidak ada 
makhluk menunggangimu yang lebih mulia darinya”, yakni belum ada 
satu pun makhluk yang menunggangimu sebelumnya, laiu bagaimana 
engkau ditunggangi oleh yang lebih mulia darinya? Menurut As- 
Suhaili, Buraq itu mempersulit beliau SAW untuk menungganginya 
karena sudah cukup lama tidak ditunggangi para nabi. 

Imam An-Nawawi berkata, Az-Zubaidi berkata dalam kitab 
Mukhtashar Al Aini dan diikuti penulis kitab At-Tahrir, “Para nabi 
telah menunggang Buraq.” An-Nawawi berkomentar, “Pemyataan ini 
membutuhkan penukilan yang shahih.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa penukilan tentang hai itu telah 
saya jelaskan. Hai ini didukung juga oleh makna zhahir lafazh hadits, 
“Maka ia diikat dengan rantai yang biasa digunakan para nabi untuk 
mengikatnya.” 


Dalam kitab Al Mubtada' karya Ibnu Is haq dari Watsimah 
tentang isra' disebutkan, U\S"j 7j$ cJ\fj C 

c .—'Sj j—S j y -4*1' (Buraq mempersulit untuk 


dinaiki, adapun para nabi telah menaikinya sebelumku, ia sudah 
sangat lama tidak dinaiki, dan tidak dinaiki saat fitnah). 
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Dalam kitab Maghazi Ibn u A 'idz, dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin 
Al Musayyib, dia berkata, JJpUIiJ jjJd OlS" 


{Buraq adalah hewan yang biasa ditunggangi Ibrahim untuk 
mengunjungi Ismail). 


Ath-Thabarani meriway atkan dari hadits Abdurrahman bin Abi 
Laila, dari bapaknya, jj lUAi JiJJŠu JLj «ai Jb> JJoi 

/ / X- * X /• « 

4 —JaJ (Sesungguhnya Jibril datang kepada Nabi SA W dengan Buraq, 
laiu membawanya di hadapannya ). 

Abu Ya’la dan Hakim mengutip dari hadits Ibnu Mas’ud, dari 
Nabi SAW, J— iJ~r <_a— 1> c.—Xj* i3'jjh—! c—õi (Didatangkan Buraq 

kepadaku, laiu aku naik di belakang Jibril). 


Dalam hadits Hudzaifah y ang dikutip At-Tirmidzi dan An- 
Nasa’i disebutkan, i3> j— J' J$> Ui (Maka keduanya terus berada di 

atas punggung Buraq). 

Dal am kitab Makkah ka rva Al Fakihi dan Al Azraqi disebutkan, 


<3'j— ^s- Olf Oi {Sesungguhnya Ibrahim naik haji dengan 


menunggang Buraq). 


D alam kitab Awa 'il Ar -Raudh karya As-Suhaili disebutkan, oi 

1 j*j 4* ^ i^l j 1 -* W (JijJi Js- J-*?- (Ibrahim membawa 

' ' ' ' ' ' ^ ^ 

Hajar di atas Buraq ketika menuju ke Makkah bersama anaknya). 


Semua atsar yang kami sebutkan ini saling menguatkan satu 
sama lain. Disamping itu, dinukil pula atsar-atsar lain yang 
menguatkannya. 


Di antara riwayat yang lemah tentang sifat-sifat Buraq adalah 
kutipan Al Mawardi dari Muqatil dan disebutkan Al Qurthubi dalam 
kitab At-Tadzkirah. Sebelumnya Ats-Tsa’labi dari Ibnu Kalbi, dari 
Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Maut dan hidup adalah dua 
jisim (benda). Maut adalah kibasy yang tak satupun mencium baunya 
melainkan akan mati. Sedangkan hidup adalan kuda betina berwama 
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putih bercampur hitam. Ia adalah hewan yang ditunggangi Jibril dan 
para nabi. Tidaklah ia melewati sesuatu dan tidak pula sesuatu itu 
mencium aromanya melainkan akan hidup.” 

Riwayat lain adalah, ketika Buraq dicela Jibril, maka ia 
beralasan telah menyentuh shafra' pada hari itu. Shafra' adalah 
berhala dari emas yang berada di sisi Ka’bah. Nabi SAW pemah 
melewatinya dan bersabda, “ Celakalah siapa yang menjadikanmu 
sembahan selain Allah." Beliau SAW juga melarang Zaid bin Haritsah 
menyentuhnya, laiu berhala itu dihancurkan pada saat pembebasan 
kota Makkah. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Buraq tersebut bertingkah seperti 
itu, karena takjub akan dinaiki Nabi SAW. Sementara Jibril 
bermaksud membuatnya berbicara. Oleh karena itu, Buraq merasa 
minder dan mengucurkan keringat.” Hai ini mirip dengan goncangan 
gunung saat beliau SAW berada di atasnya. Hingga beliau SAW 
bersabda, “ Tenanglah, sesungguhnya di atasmu adalah seorang nabi, 
shiddiq, dan syahid. ” Sesungguhnya yang demikian adalah goncangan 
senang, bukan karena marah. 


Dalam hadits Hudzaifah yang dinukil Imam Ahmad disebutkan, 

J-Ij J- jüf, > ijifr 'Jfji fä ii ’SP) J 

^ juuli (Buraq didatangkan kepada Rasulullah SAW, maka beliau 


dan Jibril senantiasa berada di punggungnya sampai ke Baitul 
Maqdis). Hudzaifah tidak menisbatkan hadits ini kepada Nabi SAW. 
Oleh karena itu, bisa saja hanya berdasarkan ijtihadnya semata. 
Kemungkinan juga lafazh ‘beliau dan Jibril’, maksudnya Jibril 
menemani dalam peijalanan bukan dalam hai menunggang Buraq. 
Ibnu Dihyah dan selainnya berkata, “Maknanya, Jibril menuntun, 
mengarahkan, atau menunjukkan jalan.” Dia juga berkata, “Hanya 
saja kami menegaskan demikian, karena kisah mi’raj adalah 
kemuliaan bagi Nabi SAW, tidak ada keikutsertaan bagi selainnya 
dalam hai itu.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa penafsiran di atas tertolak oleh 
riwayat dalam Shahih Ibnu Hibban, dari hadits Ibnu Mas’ud, bahwa 
Jibril membawa Nabi SAW di atas Buraq sambil memboncengnya. 
Pada riwayat Al Harits dalam Musnad-nya disebutkan, L-T/ Jfpl» ^Jt 

xx o 

'— J —J— lj~r U—(Didatangkan Buraq, laiu Jibril naik di 

belakangnya dan hewan itu berjalan membawa keduanya ). Riwayat 
ini sangat tegas menyatakan Jibril menunggang bersama Nabi SAW. 

Secara zhahir dalam peristiwa mi’raj, Nabi SAW berada di atas 
punggung Buraq hingga naik ke semua langit sampai tujuan akhir, laiu 
kembali seperti dalam keadaan seperti itu. Hanya saja pemyataan ini 
perlu ditinjau lebih lanjut berdasarkan keterangan yang akan saya 
sebutkan. Barangkali Hudzaifah hanya menyitir kejadian pada malam 
isra', yakni isra' yang tidak disertai mi’raj, sebagaimana penjelasan 
terdahulu bahwa israa' teijadi dua kali. 

% xxx 

Jipf {Jibril berangkat membawakü). Pada pembahasan 

tentang awal mula penciptaan disebutkan, J-J ]~r £—i c —{Jibril 

berangkat bersamaku ), tetapi tidak ada perbedaan antara kedua lafazh 
ini. Berbeda dengan kecenderungan sebagian ulama, bahwa riwayat 
pada pembahasan tentang awal mula penciptaan memberi asumsi 
bahwa Nabi SAW tidak membutuhkan Jibril saat mi’raj (naik ke 
langit). Yang benar keduanya berada dalam satu tempat. Hanya saja 
kebanyakan riwayat menyebutkan seperti redaksi pertama. Dalam 
hadits Abu Dzar di bagian awal pembahasan tentang shalat 
disebutkan, ^—> £ j —*3 <jXj {Kemudian dia [Jibril] mengambil 

tanganku dan membawakü naik). Dari sini dipahami bahwa Jibril pada 
saat itu sebagai pemandu Nabi SAW. Oleh karena itu, lafazh hadits 
disebutkan dalam konteks demikian. 

—J' s-U—-Jt u—ii JJ- {Hingga datang ke langit dunia). Secara 

zhahir, Nabi SAW teta p berada di atas Buraq hingga naik ke langit. 
Inilah indikasi pemyataan Ibnu Abi Jamrah yang telah disebutkan. Hal 
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ini juga dijadikan pedoman mereka yang mengatakan mi’raj teijadi 
pada selain malam isra' ke Baitul Maqdis. 

Proses mi’raj yang diceritakan pada riwayat selain ini 
menyebutkan bahwa beliau SAW tidak menunggang Buraq tapi 
menaiki tangga. Demikian tercantum secara tegas dalam hadits Abu 
Sa'id yang diriwayatkan Ibnu Ishaq dan Al Baihaqi di kitab Ad- 
Dala 'il, Icft» cJtSTj ii JüJ JSW üJJdlT ifo tfi iili 

i — (Tiba-tiba aku melihat hewan seperti bighal dan memiliki 

telinga lebar yang diberi nama Buraq. Para nabi biasa 
menungganginya sebelumku. Maka aku pun menungganginya). Laiu 

9 * * , « * 

disebutkan hadits selengkapnya, dan di dalamnya dikatakan, ^ 
—» cjf JU tcJiLai (Kemudian aku dan Jibril 

memasuki Baitul Maqdis dan shalat. Setelah itu, dibawakan tangga 
kepadaku). Sementara dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, 

r cJj <•* OlSf C* cjji CJ :Jjii aIIp *»l «uil 

iii a£* c^ii 4i ^ oir & li ju» 

olj-Ji j—• oLJ v# _Jl ,«1 J*- (v4A:w mendengar 

* + + p * w * * * ■ ^ 

Rasulullah SAW bersabda, 'Ketika aku menyelesaikan urusan di 
Baitul Maqdis, maka didatangkan tangga. Aku belum pernah melihat 
sesuatu yang lebih bagus darinya. Itulah yang dipandangi mayit 
dengan kedua matanya saat akan meninggal. Sahabatku menaikkanku 
padanya hingga aku sampai ke pintu dari pintu-pintu langit). 

Dalam riwayat Ka’ab disebutkan, j* «'iyj Lai J* i&y d 

" ' * - ' < 

JJ J*-j Ja r jp J»- oJi (Diletakkan untuknya tangga perak dan tangga 
emas hingga beliau dan Jibril naik ). 

Dalam riwayat Syarf Al Musthafa disebutkan, Äwr o* ^ 

i —ÜObC «J—Jpj <ul*J Jp} jJJUb lüal* 4) {Didatangkan 

tangga [mi’raj] dari surga Firdaus, tangga tersebut dilapisi mutiara, 
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di bagian kanannya ada malaikat, dan di bagian kirinya ada 
malaikat). 


Mereka yang menjadikan riwayat-riwayat ini sebagai dalil 
bahwa isra' terjadi lebih dari satu kali, adalah kurang tepat, karena 
mungkin tidak adanya penyebutan isra' dalam riwayat ini hanya 
berasal dari periwayat. Padahal ia dinukil oleh Tsabit dari Anas dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, c-3' ~ oJi' 

ifjddš j 4-3 cJUfli y IgJ ia jj> 4jJAJ\j <xdaj'y 

«.Ulit <^1 ^ siažJs jTü— Jj^ c-šr^- JU (Buraq 


didatangkan kepadaku —laiu beliau menyebutkan sifat-sifatnya— dan 
aku menaikinya sampai ke Baitul Maqdis. Aku mengikatnya dengan 
rantai yang digunakan para nabi untuk mengikatnya. Kemudian aku 
masuk masjid dan shalat dua rakaat. Setelah itu aku keluar dan Jibril 
datang kepadaku membawa dua wadah —beliau menyebutkan 
kisahnya— laiu aku dibawa naik ke langit). 


Begitu pula hadits Abu Sa’id menunjukkan bahwa isra dan 
mi’raj teijadi dalam satu malam. Sebagian masalah ini sudah dibahas 
pada awal pembahasan tentang shalat. 


Adapun dalam riwayat Tsabit, “Beliau mengikatnya dengan 
rantai”, telah diingkari oleh Hudzaifah. Ahmad dan At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari hadits Hudzaifah, dia berkata, LšGm tikT) il! OjioAi 

Siig—^ lüj iLi yjj 01 {Mereka menceritakan bahwa 


beliau mengikatnya. Apakah beliau khawatir hewan itu akan lari 
darinya padahal ia telah ditundukkan untuknya oleh Dzat Yang Maha 
Mengetahui perkara yang gaib dan yang nyata?). 


Al Baihaqi berkata, “Keterangan yang menetapkan lebih 
didahulukan daripada yang menafikan.” Maksudnya, mereka yang 
menyatakan bahwa Nabi SAW mengikat Buraq dan shalat di Baitul 
Maqdis, berarti mengetahui apa yang tidak diketahui oleh mereka 
yang menafikannya, maka keterangan mereka lebih patut diterima. 
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Dalam riwayat Buraidah yang dinukil Al Bazzar disebutkan, OtT ui 
ji xii t$li iili»} cil Ji J&- ^ 


•{ 


(Ketika malam beliau diperjalankan, Jibril mendatangi batu yang 
berada di Baitul Maqdis, dia meletakkan jarinya pada batu itu dan 
melubanginya, laiu mengikat Buraq padanya ). At-Tirmidzi juga 
mengutip riwayat yang serupa. 


Hudzaifah juga mengingkari pemyataan bahwa Nabi SAW 
shalat di Baitul Maqdis. Dia beralasan, sekiranya Nabi SAW shalat di 
Baitul Maqdis, tentu akan ditetapkan atas kalian shalat di sana, 
sebagaimana ditetapkan shalat di Ka’bah. 


Jawabannya, konsekuensi yang dia katakan tidak tepat selama 
yang dia maksud dengan kata ‘ditetapkan’ adalah diwajibkan. Namun, 
jika maksudnya ‘disyariatkan’, maka yang dia katakan adalah benar. 
Nabi SAW telah mensyariatkan shalat di Baitul Maqdis, dimana 
beliau mensejajarkannya dengan shalat di Masjidil Haram serta 
Masjid Nabawi, dalam hai sebagai tujuan bepergian. Beliau 
menyebutkan keutamaan shalat padanya dalam berbagai hadits. 


Dalam hadits Abu Sa’id yang dikutip Al Baihaqi disebutkan, JJ- 
— xij— Ja<y citS* jyJi ^«Jb cJBjli cl* cai 

# / f * * * m + / / + * 

• lJ, an) jr jw j:» ü( (Hingga aku datang ke 


Baitul Maqdis laiu mengikat hewan tungganganku dengan rantai yang 
biasa digunakan para nabi untuk mengikatnya. Dalam riwayat ini 
disebutkan juga, “ Aku dan Jibril memasuki Baitul Maqdis dan 
masing-masing kami mengerjakan shalat dua rakaat). 


Dalam riwayat Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas’ud dari 
bapaknya —sama seperti itu— hanya saja ditambahkan, c—j*,—i 

—i c~*3' li cXrC»j Je>. a**l~*J' {Aku 


masuk masjid dan mengenali para nabi antara yang berdiri, ruku\ 
dan sujud. Kemudian iqamat shalat dikumandangkan, laiu aku 
mengimami mereka). 
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Yazid bin Abi Malik meriwayatkan dari Anas yang dikutip Abu 
Hatim, i üsj* Oii ^5 i 'j--o *i] vi~3i j*ii 

^ oli — l ai —ei JJ^r ^ju -i^b t Uijj ji ^SšsIj b[^a (Tidaklah aku 

tinggal di sana melainkan sebentar, hingga berkumpul orang-orang 
dalam jumlah yang banyak. Kemudian penyeru berseru dan shalat 
ditegakkan. Kami pun berdiri dalam shaf-shaf menunggu siapa yang 
akan mengimami kami. Laiu Jibril memegang tanganku dan 
menyuruhku ke depan hingga aku mengimami mereka). 

Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas’ud, o—»£■j 

õ*)Cali (Shalat pun telah tiba, maka aku mengimami mereka). 


Dalam hadits Ibnu Abbas yang dikutip Imam Ah mad 
disebutkan, 'it_i t JL i*; 4* 4» tiü 

J«i öji—la» öji3' (Ketika Nabi SAWmendatangi Al Masjid Al 


Aqsha, beliau SAW berdiri shalat. Temyata semua para nabi shalat 
bersamanya). Imam Ahmad menukil pula dari hadits Ümar, J—>õ uJ 


iJoii J\ : js 

/ ^ ^ # 

(_jJ—-äi (Ketika dia [Ümar] masuk ke Baitul Maqdis, maka dia berkata. 


‘Aku akan shalat di tempat Rasulullah SAW shalat. Dia pun maju ke 
arah Kiblat, laiu shalat). Sebagian masalah ini telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya. 


Iyadh berkata, “Kemungkinan Nabi SAW shalat mengimami 
seluruh nabi di Baitul Maqdis. Kemudian sebagian mereka naik lagi 
ke langit dan itulah yang dilihat oleh beliau SAW di setiap langit. 
Kemungkinan juga Nabi SAW shalat mengimami mereka setelah 
kembali dari langit. Dimana para nabi tersebut ikut turun 
bersamanya.” 


Ulama selainnya berkata, “Penglihatan beliau SAW terhadap 
para nabi dipahami dalam arti melihat ruh-ruh mereka, kecuali 
terhadap Isa AS, karena beliau diangkat dengan jasadnya. Hai serupa 
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juga dikatakan berkenaan dengan Idris. Adapun mereka yang shalat 
bersama beliau SAW di Baitul Maqdis kemungkinan ruhnya saja, dan 
kemungkinan pula jasad dan ruhnya.” Namun, yang lebih kuat, shalat 
beliau SAW bersama para Nabi SAW di Baitul Maqdis adalah 
sebelum naik ke langit (mi’raj). 


CjlSi frUUi (Langit duniä). Dalam hadits Abu Sa’id tentang para 


nabi, yang dikutip Al Baihaqi disebutkan, ii Jtf* tUlJi j* <-j\j J\ 

' - ' 4 ' 

dJ_ ]j> Lal' 'p-s- til JlpUltt ii Jüj iUi aIIpj ddedõx Jt L)\i (Ke pintu 


di antara pintu-pintu langit yang dinamai pintu Hafazhah. Di sana 
terdapat malaikat yang diberi nama Ismail dan dibawah 
kekuasaannya ada 12.000 malaikat). 


p * 

.«ti (Minta dibukakan). Masalah ini telah dijelaskan pada 

bagian awal pembahasan tentang shalat. Adapun perkataan para 
malaikat, “Apakah telah diutus kepadanya?” yakni untuk naik ke 
langit, bukan diutus sebagai nabi. 


Sebagian berkata, “Mereka bertanya karena takjub atas nikmat 
Allah yang diberikan kepada Nabi SAW, sekaligus memberi kabar 
gembira kepada beliau. Mereka mengetahui bahwa manusia tidak 
akan mampu naik seperti ini tanpa izin Allah. Mereka juga 
mengetahui bahwa Jibril tidak akan naik bersama orang yang tidak 
diutus untuk naik kepadanya.” 


Kemudian kalimat, iUi j* (Siapa bersamamu!) memberi asumsi 

mereka merasakan ada orang yang menyertai Jibril. Karena bila tidak 
demikian maka pertanyaan seharusnya adalah, J—ž A—m ? (Adakah 

seseorang bersamamul). Perasaan ini mungkin didapatkan melalui 
penglihatan secara langsung, karena langit adalah tembus pandang. 
Mungkin juga karena perkara maknawi, seperti bertambahnya cahaya 
maupun hai sepertinya yang lain dari biasanya sehingga perlu 
diajukan pertanyaan seperti itu. 
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Perkataan Jibril, ‘Dia Muhammad’ menunjukkan bahwa nama 
itu lebih utama dalam mengenalkan seseorang daripada nama 
panggilannya. Menurut sebagian ulama, hikmah malaikat mengajukan 
pertanyaan ‘Apakah telah diutus kepadanya?’ Bahwa Allah hendak 
memberitahu nabi-Nya bila dia sudah dikenal di kalangan para 
malaikat. Karena mereka mengatakan, ‘Apakah diutus kepada-Nya?’ 
Pertanyaan ini menunjukkan mereka telah mengetahui hai itu akan 
teijadi. Jika tidak demikian, tentu mereka akan bertanya, “Siapa 
Muhammad?” atau yang sepertinya. 


i —»I —(Selamat datang dengannya). Arti kata ‘ marhaban ’ 

adalah mendapatkan kelapangan dan keluasan. Hai ini sebagai kiasan 
akan rasa senang dan lapang dada. Ibnu Al Manayyar menyimpulkan 
dari lafazh ini tentang bolehnya menjawab salam dengan selain lafazh 
salam. Namun, pandangannya ditanggapi bahwa perkataan malaikat 
‘marhaban bihi’ bukan jawaban salam. Sebab malaikat 
mengucapkannya sebelum pintu dibuka, sebagaimana diindikasikan 
oleh redaksi hadits tersebut. Tanggapan ini sebelumnya telah 
disinyalir Ibnu Abi Jamrah. Di tempat ini disebutkan bahwa Jibril 
berkata kepada beliau SAW di setiap salah seorang mereka, “Berilah 
salam kepadanya.” Beliau bersabda, “ Aku pun memberi salam 
kepadanya dan dia menjawab salamku.” Hai ini juga memberi asumsi 
bahwa beliau telah melihat mereka sebelumnya. 


fi' il j— )> ii —a : Jl— ii Iili (Temyata terdapat Adam. Dia 


[Jibril] berkata, "Ini bapakmu Adam "j. Dalam riwayat Anas dari Abu 
Dzar di awal pembahasan tentang shalat terdapat tambahan tentang 
jiwa-jiwa yang berada di bagian kanan dan kiri beliau SAW. Saya 
kemukakan pula suatu kemungkinan bila jiwa-jiwa yang tampak oleh 
Adam adalah mereka yang belum memasuki jasad. Kemudian tampak 
saat ini kemungkinan lain. Bisa saja jiwa-jiwa tersebut adalah yang 
baru saja keluar dari jasad. Karena ia adalah keadaan stabil. 
Penglihatan Adam terhadap jiwa tädi dari langit dunia tidak 
berkonsekuensi bahwa pintu langit dibuka untuk jiwa tersebut dan ia 
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memasukinya. Dalam hadits Abu Sa'id yang dikutip Al Baihaqi 
terdapat keterangan yang mendukung pandangan ini, U' 'id 


J J* > ■* . f * ' o } , s 

* I e ^ ö . « of\ • / o \' 0 — ■* a f 10 o o * • » • ^ ./of °i /- 

^ Ujüõrl <U» A-Js £JJ :JyÄ-9 £'jj' ^ 

; ^ x o ii/ . f * ' , > o ^ * . / / 

• , > o I/O , v o / * ,// . o / 1 < o i |0 ^ O f ° I " 

^_9 \7..y ; JjäJ 4iJj^ 


(Ternyata aku mendapatkan Adam. Laiu ruh-ruh muktnin dari 
keturunannya ditampakkan kepadanya maka dia berkata, ‘Ruh yang 
baik dan jiwa yang baik. Tempatkanlah ia di Illiyyin’. Kemudian 
ditampakkan kepadanya ruh-ruh keturunannya yang berbuat dosa. 
Maka dia berkata, Ruh yang buruk dan jiwa yang buruk. 
Tempatkanlah ia di Sijjin ■). 


Dalam hadits Abu Hurairah RA yang dikutip Al Bazzar 

.. , - #• >>• * + ,/ , o / / * • *• 3 3 ' + . -• • / « ' i"»*i 

disebutkan, jhj <u* uu <uU-a jpj j* 

Ä —(Ternyata di bagian kanannya terdapat pintu yang keluar 


darinya aroma wangi dan di bagian kirinya terdapat pintu yang 
keluar darinya bau busuk). 


Berdasarkan kedua riwayat ini diketahui tidak adanya 
konsekuensi tersebut. Pendapat ini lebih baik daripada penggabungan 
yang dilakukan Al Qurthubi di dalam kitab Al Mujhim, bahwa 
penampakan itu terjadi pada waktu-waktu tertentu. 

jdCflll (Anakyang shalih dan Nabi yang shalih). 

Dikatakan; para nabi cukup menyebut beliau SAW dengan sifat ini, 
dan mereka pun sepertinya sepakat mengatakan demikian, karena 
“shalih” adalah sifat yang mencakup semua sisi kebaikan. Oleh sebab 
itu, setiap mereka mengulanginya ketika menyebut setiap sifat. Orang 
shalih adalah yang mengeijakan semua kewajibannya dari hak-hak 
Allah dan hak-hak para hamba-Nya. Oleh karena itu, ia menjadi 
kalimat yang menghimpun semua makna kebaikan. 


Perkataan Adam, ‘anak yang shalih’ menunjukkan 
kebanggaannya sebagai bapaknya Nabi SAW. Kemudian pada 
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pembahasan tentang tauhid akan disebutkan hikmah pengkhususan 
tempat-tempat para nabi di langit. 

—-Jt (jil ^ luj> (Kemudian dia naik membawaku 

hingga datang ke langit kedua). Di dalamnya disebutkan, 'ät-i 

3 —(Temyata Yahya dan Isa. Keduanya adalah dua 
* * 

putra bibi dari pihak ibu). An-Nawawi berkata, “Ibnu As-Sikkit 

berkata; Dikatakan 3—!£■ {dua putra bibi dari pihak ibu), dan tidak 

* 

dikatakan i —*£• 1—Jt (Dua putra bibi dari pihak bapak). Namun, 
* 

dikatakan p — f- '—J' ( Dua putra paman dari pihak bapak), dan tidak 

dikatakan J£- iJt (Dua putra paman dari pihak ibu)." Akan tetapi An- 

Nawawi tidak menyebutkan sebabnya. Adapun sebabnya adalah 
''ibnaa khaalah ’ bahwa ibu setiap salah seorang mereka mutlak adalah 
bibi dari pihak ibu bagi yang satunya, berbeda dengan 'ibnaa ammah ’. 

Riwayat di atas sesuai dengan riwayat Tsabit dari Anas yang 
dikutip Imam Muslim dalam menyebutkan; Pada langit pertama 
terdapat Adam, langit kedua terdapat Yahya dan Isa, langit ketiga 
terdapat Yusuf,. langit keempat terdapat Idris, langit kelima terdapat 
Harun, langit keenam terdapat Musa, dan langit ketujuh terdapat 
Ibrahim. 

Susunan ini diselisihi Az-Zuhri dalam riwayatnya dari Anas dari 
Abu Dzar. Riwayatnya tidak menyebutkan nama-nama mereka. Hanya 
saja dikatakan bahwa Ibrahim berada di langit keenam. Dalam riwayat 
Syarik dari Anas dikatakan bahwa Idris berada pada langit ketiga, 
Harun di langit keempat, dan lainnya di langit kelima. Namun, 
redaksinya menyatakan bahwa dia tidak menetapkan tempat-tempat 
mereka, seperti ditegaskan oleh Az-Zuhri. Namun, riwayat mereka 
yang menetapkannya lebih patut dijadikan acuan. Apalagi Qatadah 
dan Tsabit telah sepakat. Disamping itu keduanya didukung oleh 
Yazid bin Abi Malik dalam riwayatnya dari Anas. Hanya saja 
keterangan Yazid berbeda dengan keduanya dalam menentukan posisi 
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Idris dan Harun. Menurutnya, Harun berada di langit keempat dan 
Idris di langit kelima. Kemudian riwayat mereka didukung lagi oleh 
Abu Sa'id, meski terdapat perbedaan dalam menentukan posisi Yusuf, 
Isa, serta Yahya. Menurutnya, Yusuf berada di langit kedua, 
sedangkan Isa dan Yahya berada di langit ketiga. Adapun mengenai 
urutan yang lebih akurat adalah yang disebutkan dalam hadits pada 
bab di atas. 


Dalam peristiwa itu dijelskan bahwa Nabi SAW melihat para 
nabi di langit, padahal jasad-jasad mereka berada di bumi. Hai ini 
menimbulkan kemusykilan. Namun, kemudykilan ini dijawab bahwa 
ruh-ruh mereka membentuk gambaran jasad-jasad mereka. Atau jasad- 
jasad mereka dihadirkan untuk bertemu Nabi SAW pada malam itu 
untuk memuliakan dan menghormati beliau. Kemungkinan ini 
didukung hadits Abdurrahman bin Hasyim dari Anas, jü ^ aJ 

-i . ; foi j _• i _fji (Dibangkitkan untuknya Adam dan para nabi 

* * * 

sesudahnya). 


lil c —\_Ui (Ketika aku masuk ternyata ada Yusuf). 
Imam Muslim memberi tambahan dalam riwayat Tsabit dari Anas, 'iü 
j *-ä li ja _i ^_lapi a_i j_«> (Sungguh dia telah diberi separoh 

keelokanfketampanan). Dalam hadits Abu Sa’id yang dikutip Al 
Baihaqi dan hadits Abu Hurairah yang dikutip Ibnu A’idz dan Ath- 
Thabarani, jäi' iii jäžitif jäidlj Jäa3 äi t*Ss' jii- U jäi-' jpfy li 

__SVjSi' jit—I Ji- (Ternyata aku mendapati seorang laki-laki paling 

tampan di antara apa yang diciptakan Allah. Dia mengungguli 
manusia dalam hai keelokan sebagaimana bulan purnama 
mengungguli semua bintang ). Secara zhahir, Yusuf AS adalah orang 
paling tampan di antara semua manusia. 

Akan tetapi At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Anas, d-i; U 

\-£rj ötfj o£d' jäi- *i\ 0 ^ 

{Allah tidak mengutus seorang nabi melainkan bagus wajahnya dan 
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bagus suaranya. Sementara nabi kalian adalah paling bagus wajah 
dan suaranya diantara mereka). Atas dasar ini, hadits tentang mi’raj 
harus dipahami untuk selain Nabi SAW. Pandangan ini dikuatkan 
perkataan sebagian orang, “Orang yang berbicara tidak termasuk 
dalam cakupan umum pembicaraannya.” Adapun hadits pada bab di 
atas ditafsirkan Ibnu Al Manayyar dengan makna; Yusuf diberi 
separoh ketampanan yang diberikan kepada Nabi kita SAW. 

Para ulama berbeda pendapat tentang hikmah pengkhususan 
setiap nabi di langit tertentu sebagaimana yang dijumpai Nabi SAW. 
Ada yang berpendapat bahwa hai itu adalah untuk menampakkan 
perbedaan derajat mereka. Ada juga yang berpendapat karena adanya 
korelasi dengan hikmah pengkhususan nabi tersebut tanpa nabi-nabi 
lainnya. Bahkan ada yang mengatakan bahwa mereka diperintah 
bertemu beliau SAW, tetapi sebagiannya mendapati beliau SAW lebih 
awal, sebagian lagi lebih akhir, dan ada juga yang tidak sempat 
bertemu. Pendapat ini tidak ditolak As-Suhaili. Pendapat lain 
mengatakan; hikmah pengkhususan para nabi tersebut tanpa 
menyertakan nabi-nabi lainnya adalah sebagai isyarat bahwa kejadian 
yang akan menimpa beliau SAW bersama kaumnya, sama seperti 
yang menimpa mereka. 

Pertemuan dengan Adam AS hendak mengingatkan peristiwa 
dia keluar dari surga ke bumi. Hai ini menjadi isyarat bahwa Nabi 
SAW akan hijrah dari Makkah ke Madinah. Korelasi kedua peristiwa 
itu adalah sama-sama sulit karena meninggalkan negeri tempat 
hidupnya. Laiu akhir dari keduanya adalah kembali ke negeri dimana 
mereka dikeluarkan darinya. 

Adapun pertemuan dengan Isa dan Yahya mengingatkan 
peristiwa yang akan beliau SAW alami pada masa awal hijrah berupa 
permusuhan orang-orang Yahudi, dan sikap mereka yang 
menentangnya, serta keinginan mereka berbuat jahat kepadanya. 

Sedangkan pertemuan dengan Yusuf hendak mengisyaratkan 
kejadian yang dialami beliau SAW bersama saudara-saudaranya dari 
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kauni Quraisy. Mereka merencanakan peperangan dan hendak 
mencelakakannya, tetapi kemenangan akhir ada di tangannya. Beliau 
SAW mengisyaratkan hai itu dengan perkataannya kepada kaum 
Quraisy pada hari pembebasan kota Makkah, :Li —i-jd Jt—i US" 

L—Jjžj (y4Ä:M mengatakan seperti perkataan Yusuf, ‘Tidak ada 
cercaan terhadap kalian 

Peijumpaan dengan Idris mengisyaratkan ketinggian kedudukan 
beliau SAW di sisi Allah. Laiu pertemuan dengan Harun 
mengisyaratkan bahwa kaum beliau akan kembali mencintainya 
setelah sebelumnya menyakitinya. Kemudian pertemuan dengan Musa 
mengisyaratkan kesulitan yang dihadapi beliau SAW dalam 
menghadapi kaumnya. Beliau SAW telah mengisyaratkan hai ini 
dalam sabdanya, aJ iü ‘ja ^jj! lül ( Sungguh Musa telah 

disakiti lebih daripada ini, laiu dia bersabar). 

Mengenai pertemuan dengan Ibrahim yang bersandar ke Baitul 
Ma’mur hendak mensinyalir apa yang teijadi di akhir hidup beliau 
SAW, yaitu pelaksanaan manasik haji dan pengagungan Baitullah. 
Kesesuaian-kesesuian ini dikemukakan As-Suhaili dan saya 
kemukakan dengan ringkas. Kemudian Ibnu Al Manayyar memberi 
tambahan, tetapi saya tidak mengutipnya. Sebab pada umumnya hanya 
berkenaan dengan perbedaan keutamaan para nabi. Isyarat kepadanya 
di tempat ini lebih tepat daripada mengulasnya. Dia menyebutkan 
makna lain sehubungan dengan pertemuan dengan Ibrahim di langit 
ketujuh, yaitu beliau SAW memasuki kota Makkah pada tahun ke-7 
sesudah hijrab, laiu thawaf di Ka’bah. Beliau SAW tidak mendapat 
kesempatan untuk sampai ke Makkah sebelum tahun ini. Bahkan 
beliau SAW sempat bermaksud masuk Makkah pada tahun ke-6 tetapi 
kaum musyrikin menghalanginya seperti yang dijelaskan pada 
pembahasan tentang syarat-syarat. 

Ibnu Abi Jamrah berkata, “Hikmah sehingga Adam berada di 
langit dunia adalah karena dia nabi yang pertama dan bapak yang 
pertama. Dia adalah asal usul manusia. Disamping itu untuk 
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menyertakan sifat kenabian dengan sifat kebapaan. Sedangkan Isa 
berada di langit kedua karena dia adalah nabi paling dekat masanya 
dengan Nabi Muhammad SAW. Berikutnya adalah Yusuf, karena 
umat Muhammad akan masuk surga sebagaimana bentuk beliau AS. 
Sementara Idris di langit keempat didasarkan pada firman Allah dalam 
surah Maryam [19] ayat 57, lllilltSC» (Dan kami mengangkatnya 


ke martabat yang tinggi). Tingkat keempat dari tujuh tingkatan 
merupakan pertengahan yang seimbang. Adapun penempatan Harun 
di langit kelima adalah karena kedekatannya dengan saudaranya, yaitu 
Musa AS. Sementara Musa lebih tinggi darinya, karena memiliki 
kelebihan diajak berbicara langsung oleh Allah. Kemudian Ibrahim di 
langit ketujuh dan dia adalah bapak terakhir. Pertemuan Nabi SAW 
dengannya akan melahirkan kembali rasa tenang. Disamping itu, 
kedudukan khalil mengharuskannya di posisi tertinggi, dan kedudukan 
habib berada di atasnya. Oleh karena itu. Nabi SAW naik lagi dari 
posisi Ibrahim hingga sejarak dua busur atau lebih dekat lagi. 


j# IH Jš\ :ji rdJX li jj cJc cli 

-=i' j—* j*** j2ff 4sif j* il^Jl (Ketika aku lewat, dia menangis. 


Dikatakan kepadanya, "Apa yang membuatmu menangis?" Dia 
berkata, “Aku menangis karena pemuda diutus sesudahku, dan 
umatnya lebih banyak masuk surga daripada umatku”). Dalam 


riwayat Syarik dari Anas disebutkan, Ap £-j^[ 'Ü-l JU (Aku tidak 


menyangka seseorang diangkat melebihikü). Sementara dalam hadits 
Abu Sa’id disebutkan, täi} iili' Js- ^ Je-y Jlä 

ij-* (Musa berkata, ‘Bani Israil mengatakan aku paling mulia di 


sisi Allah, sementara orang ini lebih mulia di sisi Allah daripada 
aku ’.). Al Umawi menambahkan dalam riwayatnya, oJ—i-j \ii OlS" Jj 


tj— ^ • *' J — J®*' p — fcj iü 01 * (Sekiranya orang ini 


sendirian, maka terasa mudah bagiku. Akan tetapi dia bersama 
umatnya yang merupakan umat paling utama di sisi Allah). 
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Dalam riwayat Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas’ud dari 
bapaknya disebutkan, : Jj—4* iijJj £Šj i j*j fSLJi dJš- ^>4 y 

^jjij :C-ii tiiili ijj : Jl# :C-i3 j* täi : J J -j&‘ J^** tAsi-iaSj 

oi 4»i Dl : Jli ?4j AijJ» (Beliau melewati Musa AS 


sedang mengeraskan suaranya, dan mengatakan ‘Engkau 
memuliakannya dan mengutamakannya’. Jibril berkata, 'Ini adalah 
Musa Aku berkata, ‘Siapa yang sedang dikecamnya Jibril berkata, 
‘Dia mengecam Tuhannya karena engkau’. Aku berkata, 'Dia 
mengeraskan suaranya kepada Tuhannya?’ Jibril berkata, ‘Sungguh 
Allah telah mengetahui kemarahannya ’.). 


Para ulama berkata, “Tangisan Musa AS bukan karena 
kedengkian. Kita berlindung kepada Allah dari prasangka demikian. 
Hasad di alam itu sudah dicabut dari orang-orang mukmin. Laiu 
bagaimana dengan mereka yang dipilih Allah? Bahkan Musa 
menyayangkan pahala yang luput darinya yang menghasilkan 
ketinggian derajat. Luputnya hai itu disebabkan umatnya sering 
melakukan pelanggaran sehingga mengurangi pahala mereka dan 
berkonsekuensi berkurangnya pahala beliau AS. Setiap nabi akan 
mendapatkan pahala, seperti pahala mereka yang mengikutinya. Oleh 
karena itu, jumlah pengikut Musa di bawah jumlah pengikut nabi kita, 
padahal masa mereka sangat lama dibandingkan masa umat ini. 
Adapun kata ghulam (pemuda) bukan untuk merendahkan beliau 
SAW. Bahkan pemilihan kata ini untuk mengungkap kekuasaan Allah 
dan kemurahan-Nya, dimana Allah memberi seseorang di usia 
tersebut, sesuatu yang tidak Dia berikan kepada seorang pun 
sebelumnya, meski mereka lebih tua darinya. 


Musa AS memberikan perhatian serius bagi umat ini dalam 
urusan shalat, dimana hai serupa tidak dilakukan para Nabi selain 
beliau. Isyarat kearah itu tercantum dalam hadits Abu Hurairah yang 
dikutip Ath-Thabari dan Al Bazzar. Nabi SAW bersabda, ö\Sf 


ms* *m 


^ :<u ojji (Musa paling keras 
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diantara mereka terhadapku saat aku melewatinya. Namun dia 
menjadi orang terbaik di antara mereka bagiku saat aku kembali 
kepadanya). Dalam hadits Abu Sa'id disebutkan, *3 


Üjj iiJQp j*iij ^‘yn (Aku balik pulang 


dan melewati Musa. Sungguh dia sebaik-baik sahabat buat kalian. 
Dia bertanya kepadaku, ‘Berapa yang difardhukan Tuhanmu 
kepadamu?’). 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Allah menjadikan kasih sayang di 
hati para nabi melebihi kasih sayang di hati selain mereka. Oleh 
karena itu, dia menangis karena rasa sayang terhadap umatnya. 
Adapun perkataannya, ‘ haadzaa ghulam ’ (pemuda ini), sebagai 
isyarat usia Nabi SAW yang lebih muda dibanding usianya.” Menurut 
Al Khaththabi, bangsa Arab biasa menamakan seseorang yang telah 
memasuki usia senja sebagai ghulam selama masih terdapat sisa-sisa 
kekuatan. 


Menurut saya (Ibnu Hajar), Musa AS hendak menyitir nikmat 
yang diberikan Allah kepada nabi kita, yaitu kekuatan di masa tua. 
Beliau memasuki masa tua, tetapi badannya tidak rapuh dan 
kekuatannya tidak berkurang. Hingga ketika beliau datang ke 
Madinah —seperti akan disebutkan dalam hadits Anas— sambil 
membonceng Abu Bakar, maka orang-orang yang melihatnya 
menyebutnya l syaab ’ (pemuda), sedangkan Abu Bakar disebut 
‘syaikh ’ (orang tua). Padahal Abu Bakar lebih muda daripada Nabi 
SAW. 


Al Qurthubi berkata, “Barangkali hikmah dikhususkannya Musa 
AS untuk menyuruh Nabi SAW memohon keringanan jumlah shalat, 
adalah karena umat Nabi Musa dibebani shalat yang tidak dibebankan 
kepada umat lainnya, laiu hai itu terasa berat bagi mereka. Maka Musa 
merasa kasihan terhadap umat Muhammad terhadap perkara seperti 
itu. Hai ini diisyaratkan oleh perkataannya, ‘Sungguh aku telah 
mencoba orang-orang sebelummu’.” 
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Ulama selainnya berkata, “Hai ini mungkin dilihat, bahwa tidak 
ada diantara para nabi yang memiliki umat lebih banyak daripada 
Nabi Musa, dan memiliki kitab lebih besar dan lengkap tentang 
hukum dibanding beliau. Dari sisi ini maka dia menyamai Nabi SAW. 
Maka cukup beralasan bila dia AS berharap mendapatkan nikmat 
seperti yang diperoleh Nabi SAW, tanpa mengharapkan nikmat itu 
hilang dari diri beliau SAW. Cukup sesuai pula bila Musa 
mengabarkan kepada Nabi SAW apa yang dialaminya dan menasehati 
beliau SAW tentang urusan itu. Kemungkinan lain, ketika pada 
awalnya Musa diliputi penyesalan atas keberuntungan umatnya yang 
masih kalah dibanding keberuntungan umat Muhammad, maka beliau 
hendak menutupinya dengan memberi nasihat dan menampakkan 
kasih sayang atas umat beliau SAW, demi menghilangkan persepsi 
kurang baik terhadapnya di awal pertemuan.” 

Menurut As-Suhaili, hikmah kejadian itu adalah Musa AS 
melihat sifat umat Muhammad SAW dalam munajatnya. Maka dia 
berdoa kepada Allah untuk menjadikannya sebagai salah seorang 
mereka. Maka rasa sayangnya terhadap mereka sama seperti perhatian 
seseorang yang berasal dari mereka. 

Apa yang dikemukakan As-Suhaili sebagiannya telah 
dipaparkan di awal pembahasan tentang shalat. Demikian juga perkara 
yang berkaitan dengan urusan Musa AS yang memerintahkan Nabi 
SAW kembali kepada Tuhannya berulang kali. 


Hai lain yang ditunjukkan Musa dalam kisah ini, yaitu 
memelihara perasaan Nabi SAW, dimana dia menahan semua 
perasaannya, hingga Nabi SAW melewatinya. Hai ini dilakukan demi 
menjaga adab dengan beliau SAW. Ketika Nabi SAW melewatinya 
barulah dia AS menangis dan mengucapkan apa yang hendak 
dikatakannya. 


_1} 'il_š (Temyata Ibrahim). Dalam hadits Abu Sa'id 

disebutkan, c42' j! 
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J'-sr^J' (Temyata aku mendapati Ibrahim khalil Ar-Rahman, 

menyandarkan punggungnya ke Baitul Ma ’mur sebagai laki-laki yang 
terbaik). Dalam hadits Abu Hurairah yang dikutip Ath-Thabari 

JaÜ»i J, Zry lits (Temyata 

beliau mendapati seorang laki-laki beruban sedang duduk di atas 
kursi di pintu surgd). 


disebutkan. 


iy^Ji oli alp 


Catatan : 

Para ulama berbeda pendapat tentang para nabi yang ditemui 
Nabi SAW pada maiani isra dan mi’raj. Apakah mereka dinaikkan 
bersama jasad-jasad mereka untuk bertemu Nabi SAW pada malam 
itu, ataukah ruh-ruh mereka menetap di tempat dimana Nabi SAW 
menemui mereka, laiu ruh-ruh mereka dibentuk sebagaimana jasad- 
jasad mereka, seperti ditegaskan Abu Al Wafa' bin Uqail. 

Adapun pandangan pertama dipilih sebagian syaikh kami. 
Mereka berhujjah dengan riwayat dalam Shahih Muslim dari Anas, 
bahwa Nabi SAW bersabda, «j—3 ,,-i JUu liili ^ IsjJ ÜD JJy cJj 

(Aku melihat Musa pada malam isra' sedang berdiri shalat di 
kuburnya). Hai ini menunjukkan bahwa dia dinaikkan ke langit saat 
Nabi SAW akan mi’raj. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini tidak mesti dipahami 
demikian, bahkan mungkin ruhnya memiliki hubungan dengan 
jasadnya di bumi. Oleh karena itu, dia mampu mengeijakan shalat, 
sementara ruhnya berada di langit. 

õjlu» rij li (Kemudian aku diangkat [didekatkan] ke 

/ / * < * ' 

Sidratul Muntaha). Demikian yang dinukil kebanyakan periwayat. 
Namun, Al Kasymihani menukil dengan lafazh, äjlu. ^!l cJ&j p 

(Kemudian Sidratul Muntaha diangkat kepadakü). Riwayat dengan 
lafazh seperti ini telah disebutkan pada pembahasan tentang awal 
mula penciptaan. Kemudian versi itu mungkin digabungkan, yaitu 
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Nabi SAW diangkat ke Sidratul Muntaha. Maksudnya, beliau naik dan 
tampak Sidratul Muntaha olehnya. 

Mengangkat kepada sesuatu dalam bahasa Arab bisa diartikan 

mendekatkan kepadanya. Oleh sebab itu, sebagian menafsirkan firman 

Allah, {Dan tempat-tempat tidur yang ditinggikan), yakni 

* * 

didekatkan kepada pemiliknya. 


Sebab penamaan Sidratul Muntaha tercantum dalam hadits Ibnu 
Mas’ud yang dikutip Imam Muslim dengan lafazh, aAJi J^ 

41* Jalu J 4|j* j* Aj ia^j U 0\j 41a ’jo^ ü* ^ (Ketika 


Rasulullah SAW diperjalankan, beliau bersabda , ‘Aku sampai ke 
Sidratul Muntaha. Ia berada di langit keenam. Padanya berakhir 
semua yang naik dari bumi laiu diambil darinya. Kepadanya pula 
berakhir semua yang turun laiu diambil darinya'.). 


Imam An-Nawawi berkata, “Dinamakan Sidratul Muntaha 
(pohon terakhir) karena padanya berakhir pengetahuan para malaikat. 
Tidak ada yang melewatinya, kecuali Rasulullah SAW.” 


Saya (Ibnu Hajar) berkata, pemyataan ini tidak bertentangan 
dengan hadits Ibnu Mas’ud terdahulu. Hanya saja hadits Ibnu Mas’ud 
tercantum dalam kitab Ash-Shahih sehingga lebih patut dijadikan 
pedoman. Perlu diketahui, Imam An-Nawawi mengutip hadits Ibnu 
Mas’ud dengan lafazh yang tidak tegas menyatakan keshahihannya. 
Dia berkata, “Konon Ibnu Mas’ud menceritakan bahwa tempat itu 
dinamakan Sidratul Muntaha karena....”. Asumsi dari pemyataan ini 
bahwa riwayat tersebut lemah dalam pandangannya. Terlebih lagi, dia 
tidak tegas dalam menisbatkannya kepada Nabi SAW. Padahal hadits 
itu shahih dan marfu ’ (langsung dari Nabi SAW). 

Al Qurthubi berkata dalam kitab Al Mufhim, “Zhahir (makna 
tekstual) hadits Anas menyatakan bahwa Sidratul Muntaha berada di 
langit ketujuh. Karena sesudah menyebutkan langit ketujuh beliau 
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bersabda, õy-JUi L —ii (t —i (Kemudian dia [Jibril] pergi 

membawaku ke Sidrah). Namun, dalam hadits Ibnu Mas’ud dikatakan 
bahwa Sidratul Muntaha berada di langit keenam. Dengan demikian, 
hai ini bertentangan. Hadits Anas menjadi pendapat kebanyakan 
ulama. Ini pula yang menjadi konsekuensi sifatnya sebagai akhir 
daripada ilmu semua nabi yang diutus dan para malaikat yang 
didekatkan. Ka'ab berkata, ‘Apa yang dibalik itu adalah perkara yang 
gaib, tidak ada yang mengetahuinya selain Allah, dan siapa yang 
diberitahu Allah’. Pendapat ini ditegaskan kebenarannya oleh Ismail 
bin Ahmad. Selainnya berkata, ‘Kepadanya berakhir ruh-ruh 
syuhada’.” Dia berkata, “Hadits Anas menjadi unggul karena ia adalah 
hadits marfu (langsung dari Nabi SAW), sementara hadits Ibnu 
Mas’ud mauquf (tidak sampai pada Nabi SAW).” Al Qurthubi tidak 
berusaha menggabungkan antara keduanya bahkan secara tegas 
menyatakan adanya pertentangan. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan bahwa Sidratul Muntaha 
berada di langit keenam, tidak bertentangan dengan pemyataan bahwa 
beliau SAW sampai kepadanya setelah memasuki langit ketujuh. Bisa 
saja dipahami bahwa akamya berada di langit keenam dan cabang- 
cabang serta ranting-rantingnya berada di langit ke tujuh. Adapun 
yang berada di langit keenam hanyalah batangnya. Pada hadits Abu 
Dzar-yang tercantum pada pembahasan tentang shalat disebutkan, 
^—a li *>! (Ia ditutupi wama-wami yang aku tidak tahu 


apakah itu). Kemudian dalam lanjutan hadits Ibnu Mas’ud disebutkan, 
—ii —J : Jli (^*ž li *!) Jli (Allah ta ’ala 


berfirman, ‘ Tiba-tiba sidrah ditutupi oleh apa yang menutupinya’, dia 
berkata, ‘(Yaitu) Kupu-kupu dari emas’.). Dia menafsirkan firman 
Allah, 1—i (Apa yang menutupinya ) dengan arti kupu-kupu. 


Sementara dalam riwayat Yazid bin Abi Malik dari Anas ditafsirkan 
dengan, s-ii j* (Belalang dari emas). 
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Al Baidhawi berkata, “Penyebutan kupu-kupu hanyalah sebagai 
perumpamaan. Karena biasanya di pohon itu ada belalang dan yang 
sejenisnya. Laiu dikatakan berasal dari emas, karena kejemihan 
wamanya dan kecerahannya.” Tapi bisa saja berasal dari emas yang 
sebenamya dan diberikan oleh Allah kemampuan untuk terbang. 
Sesungguhnya Allah mampu berbuat seperti itu. 

ts / » 

Dalam hadits Abu Sa’id dan Ibnu Abbas dikatakan, i&bUJi \a\1z*> 


{Malaikat menutupinyä). Sementara dalam hadits Abu Sa’id yang 

„ ^ * t 

dikutip Al Baihaqi disebutkan, —li '— 1 —Sjj JS" ^ {Pada setiap 


daunnya terdapat malaikat). Kemudian dalam riwayat Tsabit dari 
Anas yang dikutip Imam Muslim disebutkan, t—i 4ii j—ii ja UJi 


ja IjptL oi kpa4)1 ja j&-\ Ui i lg —{Ketika 

s s ^ / s s s s 


in ditiituni 


oleh apa yang menutupinyä karena perintah Allah, maka ia pun 
berubah. Tak ada satupun makhluk Allah yang mampu menyebutkan 
keelokan sifatnya). Dalam riwayat Humaid dari Anas yang disebutkan 
Ibnu Mardawaih disebutkan hai yang serupa. Hanya saja dalam 
riwayat ini disebutkan, Ü—b t—'j» (la berubah menjadi 


makanan dan yang sepertinya). 

% SA 

\—#0 UU {Sesungguhnya buahnya). Kata ini boleh dibaca nabiq 

dan nabq. Ibnu Dihyah mengatakan bahwa versi yang pertama adalah 
yang tercantum dalam hadits. Adapun nabiq maknanya cukup dikenal, 
yaitu buah sidr (pohon bidara). 

/• t 9 

j —ki —š Ji» {Sama seperti qilal hajar ). Al Qurthubi berkata, 

“Kata qilal adalah bentuk jamak dari kata qullah, artinya bejana kulit. 
Maksudnya, besar buah pohon itu sama seperti besamya qullah. 
Ukuran qullah sangat dikenal oleh mereka yang diajak berkomunikasi 
saat itu. Oleh karenanya ia dibuat perumpamaan.” Dia juga berkata, 
“Inilah yang dijadikan batasan bahwa air itu dikatakan banyak, seperti 

+t * OSS s 

dalam sabda Nabi SAW, j l— ü l * «-Uh UJ {Apabila air mencapai dua 
qullah). Adapun ‘Hajar ’ adalah nama salah satu negeri. 
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5Jüül OüT Jio Ijäjj tilj (Ternyata daunnya seperti telinga gajah). 

Kata fiyalah merupakan bentuk jamak dari kata fiil (gajah). Dalam 
pembahasna tentang awal mula penciptaan disebutkan dengan kata 
fuyuul, yang juga merupakan bentuk jamak lain dari kata fiil. Ibnu 
Dihyah berkata, “Sengaja dipilih pohon As-Sidrah (bidara) bukan 
pohon lainnya adalah karena padanya terdapat tiga sifat; naungannya 
besar, rasanya lezat, dan aromanya wangi. Ini mirip dengan iman yang 
menyatukan antara perkataan, perbuatan, dan niat. Naungan bagaikan 
amal, rasa bagaikan niat, dan aroma bagaikan perkataan.” 

/j y / 

j\ —äifj! lii j (Ternyata ada empat sungai). Dalam pembahasan 
# * 

tentang awal mula penciptaan disebutkan, äjlu ^ ^ tits 

s J f • 

2—“(j— (Ternyata di dasamya —yakni di dasar Sidratul 

# 

Muntaha— terdapat empat sungai). 


Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, 1^01 ja (Keluar 

dari dasarnya). Sementara dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah, 
olyÜlj Jll!l ja üT)' (Empat sungai dari surga; 

' * 0 

Nii, Euphrat, Saihan, dan Jaihan). Kemungkinan Sidratul Muntaha 
tumbuh di surga sementara sungai-sungai keluar dari bawahnya. Oleh 
karena itu dikatakan bahwa ia keluar dari surga. 

4 — ,J> dt 'Jqä üUkÜt \a\ (Adapunyang bathin berada di surga)'. 

Ibnu Abi Jamrah berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
bahwa yang bathin lebih agung daripada yang zhahir. Karena yang 
bathin ditempatkan pada negeri kekal sedangkan yang zhahir 

ditempatkan pada negeri yang fana. Dari sini maka yang dijadikan 

" ^ * 

patokan utama adalah perkara bathin seperti sabda Nabi SAW, <*»! oi 
JÄyii ^1 s&j j£]j ‘4 (Sesungguhnya Allah tidak melihat 
kepada bentuk kalian tetapi melihat kepada hati kalian). 


1 Kalimat yang terdapat dalam naskah Shahih Bukhari adalah; Adapun yang bathin 
adalah dua sungai di surga. 
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JJüli OI^AlkJl UI j (Adapun yang zhahir adalah sungai Nii 

dan Euphrat ). Tercantum dalam riwayat Syarik seperti yang akan 
disebutkan pada pembahasan tentang tauhid, bahwa beliau SAW 
melihat di langit dunia dua sungai yang mengalir. Jibril berkata 
kepadanya, “Keduanya adalah unsur Nii dan Euphrat.” Untuk 
menggabungkan kedua versi ini dikatakan bahwa Nabi SAW melihat 
kedua sungai ini di Sidratul Muntaha bersama dua sungai surga. Laiu 
beliau melihat kedua sungai tersebut di langit dunia tanpa sungai 
surga. Adapun maksud unsur adalah pokok keistimewaan keduanya 
dengan langit dunia. Demikian menurut Ibnu Dihyah. 

Dalam hadits Syarik disebutkan, “Jibril membawanya menaiki 
langit. Tiba-tiba beliau melihat sungai lain yang terdapat istana 
mutiara dan zabaijad. Beliau memukulkan dengan tangannya temyata 
ia adalah kesturi yang sangat wangi. Beliau bertanya, ‘Apa ini wahai 
Jibril?’ Jibril menjawab, ‘Ini adalah Al Kautsar yang disimpan 
Yuhanmu untukmu’.” 


Ibnu Abi Hatim menukil dari Yazid bin Abi Malik dari Anas; 
sesudah melihat Ibrahim AS, beliau SAW bersabda, J$> ^ ^ jüd' (*j 

>4* ojsgij jjjlii 4* # J\ jfi\ Jr ÄiiCJ' tulu 

iwJtJL—Jl 4jT 4J liti c<üll 2Jlkpl (.^jjl jJjSkJI iJlA :J ijpr iCalj jj (*j*jI i J&r 

✓ / ^ / / * * * + + 

j\_i cj-ih o>g; iii i'p ojidi j 4* &üir, 

Äputj JUiij J_«*)i y* j* liti oj jlis »Uii elli y* ciypi oJu-iš 

O—1~J' j —• (Kemudian aku dibawa bergerak di atas langit ketujuh 


hingga sampai kepada sungai yang terdapat padanya kemah mutiara, 
yaquth, dan zabarjad. Di sana terdapat burung hijau. Burung paling 
indah yang pemah kulihat. Jibril berkata, ‘Ini adalah Al Kautsar yang 
diberikan Allah kepadamu Temyata di sana terdapat bejana emas 
dan perak. Ia mengalir di atas bebatuan yaquth dan zamrud. Airnya 
lebih putih daripada susu. ” Beliau bersabda, “Aku mengambil 
bejananya dan menimba airnya laiu meminumnya, temyata rasanya 
lebih manis daripada madu, aromanya lebih wangi daripada kesturi). 
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Dalam hadits Abu Sa’id disebutkan, l—J l_žj y>ü igli iili 
X^)\ ’J §j L$J Jüj ^ŠHj OQJ 4=* dP^s* J-P^* ( Ternyata di 


sana terdapat mata air mengalir yang dinamakan Salsabil. Terpancar 
darinya dua sungai; salah satunya Al Kautsar dan satunya lagi 
dinamakan sungai Rahmah). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin inilah maksud dua sungai 
bathin yang disebutkan pada hadits bab di atas. Demikian juga dinukil 
dari Muqatil, dia berkata, “Dua sungai bathin adalah As-Salsabil dan 
Al Kautsar.” 


* j 

Adapun hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, oi—kp-j OlkP 

S % ** * 

i ,L_gJi > (Saihan, Jaihan, Nii, dan Euphrat adalah 


sungai-sungai surga) tidak menyalahi hadits tädi. Karena yang 
dimaksud adalah di bumi terdapat empat sungai yang asalnya dari 
surga. Dengan demikian tak ada keterangan bahwa Saihan dan Jaihan 
bersumber dari dasar Sidratul Muntaha. Maka Nii dan Euphrat 
memiliki kelebihan atas keduanya karena hai itu. Mengenai dua 
sungai bathin yang disebutkan dalam hadits pada bab di atas, 
keduanya bukanlah Saihan dan Jaihan. 


Imam An-Nawawi berkata, “Dalam hadits ini terdapat 
keterangan bahwa sungai Nii dan Euphrat berasal dari surga. 
Keduanya keluar dari dasar Sidratul Muntaha. Laiu keduanya beijalan 
kemana yang dikehendaki Allah. Kemudian turun ke bumi dan 
mengalir. Setelah itu keduanya kembali keluar dari bumi. Peristiwa ini 
tidak mustahil bagi akal dan telah dikuatkan oleh makna zhahir 
riwayat.” 


Mengenai perkataan Iyadh, “Hadits tersebut menunjukkan 
bahwa dasar Sidratul Muntaha berada di bumi. Karena beliau 
bersabda, ‘Nii dan Euphrat keluar dari dasar Sidratul Muntaha’. 
Padahal kita menyaksikan keduanya keluar dari bumi. Maka 
konsekuensinya, dasar Sidratul Muntaha berada di bumi.” Sungguh 
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pemyataan ini terbuka untuk di kritik. Karena maksud keduanya 
keluar dari dasar Sidrah berbeda dengan keluar dari bumi. 

Ringkasnya; pada awalnya keduanya keluar dari dasar Sidratul 
Muntaha, kemudian beijalan hingga menetap di bumi, setelah itu 
muncul dari bumi. 


Hadits ini dijadikan dalil tentang keutamaan air sungai Nii dan 
Euphrat karena sumbemya dari surga. Demikian juga dengan sungai 
Saihan dan Jaihan. Al Qurthubi berkata, “Barangkali sebab keduanya 
tidak disebutkan dalam hadits isra', karena tidak berasal langsung dari 
surga, bahkan mungkin hanya bercabang dari sungai Nii dan 
Euphrat.” Dia juga berkata, “Menurut sebagian; dikatakannya sungai- 
sungai ini dari surga, hanya sekadar penyerupaan dengan sungai- 
sungai surga, karena aimya sangat nikmat, bagus, dan berkah. Namun, 
pendapat yang pertama lebih tepat.” 


jU {Kemudian diangkat untukku Baitul 
Ma ’mur). Al Kasymihani menambahkan, —U Liit öyL, ££ jt Sj&ÕJ 

0 0 

{Sedap hari ada tujuh puluh ribu malaikat memasukinyd). Tambahan 
ini telah disebutkan pada pembahasan tentang awal mula penciptaan 
disertai tambahan, li y-T tjijiu tit {Apabila telah keluar 


maka mereka tidak akan kembali kepadanya). Tambahan ini 
disebutkan sekaligus dalam redaksi hadits Abu Qatadah, dari Anas, 
dari Malik bin Sha’sha’ah. Pada pembahasan tentang awal mula 
penciptaan, saya telah menjelaskan bahwa kalimat ini adalah 
perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits. Saya sebutkan juga 
periwayat yang mengutipnya secara terpisah dari Qatadah, dari AI 
Hasan, dari Abu Hurairah. Pembahasan tentang Baitul Ma’mur telah 
saya jelaskan di tempat itu. 


Tambahan yang dimaksud tercantum pula dalam riwayat Imam 
Muslim dari Tsabit dari Anas, 'J —<*—11} 'jSyi* Sl jU {Kemudian mereka 

tidak kembali kepadanya selamanya). Ibnu Ishaq menambahkan 

0 *• 

dalam hadits Abu Sa’id, 2—iüüi {Hingga hari Kiamat). Dalam 
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hadits Abu Hurairah RA yang dikutip Al Bazzar disebutkan bahwa 
Nabi SAW melihat orang-orang berwajah putih dan orang-orang yang 
pada wama mereka terdapat sesuatu. Mereka masuk ke sungai laiu 
keluar dan wama tersebut telah hilang. Jibril berkata, üJ—wi j—*sAy* 



lykl> {Mereka itu dari umatmu yang mencampur 


antara amalan shalih dan amalan buruk). Kemudian dalam riwayat 
Abu Sa'id yang dikutip Al Umawi dan Al Baihaqi disebutkan, * 




\ _ Su aIs c^l i jj&õ {Mereka semua memasuki Baitul 

Ma ’mur bersama beliau dan shalat di dalamnya). 


Hadits ini dijadikan dalil bahwa malaikat merupakan makhluk 
yang paling banyak. Sebab tidak diketahui dari setiap jenis makhluk 
yang berkembang dalam sehari sebanyak 70 ribu selain malaikat, 
berdasarkan hadits di atas. 


j —A : Jl Ö3 .jl 11 O ‘ja jS ja frljlj J**- ja 

* 0 ' 0 ' 0 " * ' 0 ' 0 " ' 

* / 0 J o o 

C —Il {Kemudian didatangkan padaku bejana berisi 


khamer, bejana berisi susu, dan bejana berisi madu. Aku mengambil 
bejana berisi susu. Dia berkata, "la adalah fitrah yang engkau 
berada di atasnya ”). Maksudnya, agama Islam. Al Qurthubi berkata, 
“Kemungkinan sebab penamaan susu sebagai fitrah, karena ialah yang 
pertama kali masuk ke dalam perut bayi dan membuka usus-ususnya. 
Adapun rahasia mengapa Nabi SAW cenderung kepadanya dan bukan 
kepada yang lainnya, adalah karena kebiasaan beliau. Disamping itu, 
minuman dari jenis ini tidak menimbulkan bahaya apapun.” 


Riwayat di atas menyebutkan bahwa beliau SAW diberi 
minuman setelah sämp ai di Sidratul Muntaha. Kemudian pada 
pembahasan tentang minuman dinukil dari jalur Syu’bah, dari 
Qatadah, dari Anas, ^ 4^ <&' & <&' Jy-<j Jü 

plj—il 3— TjL cJiij : Jüi.. ÄAjji ulä üji {Rasulullah SAW bersabda, 
‘Diangkat untukku Sidratul Muntaha dan ternyata di sana terdapat 
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empat sungai’ . laiu beliau bersabda— ‘Didatangkan Kepadaku 

tiga gelas 

Riwayat ini selaras dengan hadits pada bab di atas. Hanya saja 
Syu’bah tidak menyebutkan Malik bin Sha’sha’ah dalam sanad- nya. 


Dalam hadits Abu Hurairah tentang mi’raj yang dikutip Ibnu 

»// ^ * 

A'idz, setelah menyebut Ibrahim AS, beliau SAW bersabda, UÄikJi ^ 


r-. i j\& rduj c. uji j •*» u j;> jtä isiwi *jt a** 

\'4 J* ^ & c4pi Uiitt-j 

ÄI r»i Ja j : JL_S .cJjj *ji :cJÜ ?dJlšh ^ Sli : Jlä iCj/j (Kemudian 

* + + * " 

ka mi berangkat dan tiba-tiba mendapati tiga bejana tertutup. Jibril 


berkata, ‘Wahai Muhammad, tidakkah etigkau mau minum apa yang 
diberikan Tuhanmu kepadamu?’ Aku mengambil salah satunya 
ternyata berisi madu. Aku pun meminumnya sedikit. Laiu aku 
mengambil yang satunya dan ternyata berisi susu. Maka aku 
meminumnya hingga puas. Jibril berkata, ‘Apakah engkau tidak mau 
minum dari bejana yang ketiga?’ Aku berkata, ‘Aku sudah puas’. 
Jibril berkata, ‘Allah memberi taufiq kepadamu 


Dalam riwayat Al Bazzar melalui jalur ini dikatakan bahwa 
bejana yang ketiga adalah berisi khamer. Namun, dalam riwayatnya 
dikatakan bahwa kejadian itu berlangsung di Baitul Maqdis, dimana 
bejana yang pertama berisi air, tetapi tidak disebutkan bejana yang 
berisi madu. 


Dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan Imam Ahmad 
disebutkan, uii ^ 

V li i j_ Js-ü i Jü Jft\ j j3 Uaj^-1 (Ketika sampai ke Masjid Aqsha, 


beliau berdiri shalat. Setela shalat, beliau diberi dua gelas; salah 
satunya berisi susu dan yang lainnya berisi madu. Laiu beliau 
mengambil gelas yang berisi susu). 


Imam Muslim mengutip dari jalur Tsabit dari Anas, bahwa 
tempat diberikannya minuman tersebut adalah di Baitul Maqdis 
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sebelum mi’raj (naik ke langit), {*—j j aj c i JL C a ä jl?ä~Ui cJ>3 ^ 

oi JliŠ OÜ-U °ja f.\j\J yjr y* *lib Jj J^r *l*j c^Jjr- 

" " * ' * ' * ' * " ' ' 

„ - -» ^ a o 

,U_Ui (j-J! ^ .J>üi (Kemudian aku masuk masjid dan shalat 


padanya dua rakaat. Setelah itu aku keluar laiu Jibril datang 
membawa wadah berisi khamer dan wadah berisi susu. Aku 
mengambil bejana berisi susu. Jibril berkata, ‘Engkau mengambil 
fitrah ’. Laiu naik ke langit). 


Dalam hadits Syaddad bin Aus disebutkan, ci?- J**I~*J' ci i ia i 
tJ ,ji Uj-ii-' tjts-ty eeli t^iii-l li ait f jdaj&\ yA ^i>-lj cÄi 

i——J j jjrJ jj. iJ^lli oi>ü äi o'ü Ii ciiü 

/j / j * j ^ * / * 

<«0 0 .* 

ä^kii' d-^-U? (/4£w shalat di masjid yang dikehendaki Allah. Laiu aku 


ditimpa rasa haus yang sangat. Maka aku diberi dua wadah/bejana; 
salah satunya berisi susu dan satunya berisi madu. Aku 
membandingkan antara keduanya. Kemudian Allah memberiku 
petunjuk sehingga aku mengambil susu. Syaikh yang ada di 
hadapanku berkata kepada Jibril, ‘Sahabatmu telah mengambil 
fitrah 


Ibnu Ishaq mengutip dari hadits Abu Sa'id tentang kisah isra', 

ifrli aIŠ s-VjI j iyj- AJ ijj AJ s-Ij) täil Ä?j& jl# (JUa* 

j —i—^-li (Beliau shalat mengimami mereka -yakni para nabi- 


kemudian diberi tiga bejana; bejana berisi susu, bejana berisi 
khamer, dan bejana berisi air. Maka beliau mengambil bejana yang 
berisi susu). Ibnu Ishaq menukil juga dari mursal Al Hasan dengan 
redaksi yang sama, tetapi tidak disebutkan bejana yang berisi air. 


Penjelasan tentang tempat menghidangkan minuman dalam 
riwayat Imam Bukhari akan disebutkan di awal pembahasan tentang 
minuman dengan redaksi, «.libu aj Äill ÄLÄ} aIIp äi i JL> äi di 

* j jj j j j j j * / 

c$ - l —1 ' iü ■> o^ dl a] JlÄj Ü-lä Ug.1) Jõli AJ fdlj y*?- AJ S-Ul) 

Cil— S\ cj j — i- Jjti\ üi ?\ °J tõjLšJJ žJlii (Rasulullah SAWpada malam 
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isra ', saat berada di Iliya ', diberi bejana berisi khamer dan bejana 
berisi susu. Beliau melihat keduanya laiu mengambil bejana yang 
berisi susu. Jibril berkata kepadanya, ‘Segala puji bagi Allah yang 
telah menunjukimu kepada fitrah. Sekiranya engkau mengambil 
khamer niscaya umatmu akan menyimpang/tersesat’.). Riwayat ini 
dinukil juga oleh Imam Muslim. Kemudian dalam riwayat 
Abdurrahman bin Hasyim bin Utbah dari Anas, yang dikutip Al 

Baihaqi disebutkan, : J ijr Ü Jüi Qt 

/ / - 

OjPj OjyiJ y/Jd t cJ ]ji> jj CJjAJ «-UJ' *» ylj edukalt C . 

dJ—£5 (Dihidangkan kepadanya air, khamer, dan susu. Maka beliau 


mengambil susu. Jibril berkata kepadanya, 'Engkau mendapatkan 
fitrah. Kalau engkau mengambil air niscaya engkau akan tenggelam 
dan umatmu akan tenggelam. Jika engkau minum khamer niscaya 
engkau akan menyimpang/tersesat dan umatmu akan menyimpang/ 
tersesat ’.). 


Perbedaan versi riwayat di atas mungkin digabungkan dengan 
memahami kata '(summa ’ (kemudian) bukan dalam fungsi yang 
sebenamya, yaitu menunjukan tertib urutan, tetapi sekadar berfungsi 
sebagai kata sambung ‘dan’. Atau dikatakan bahwa penghidangan 
minuman teqadi dua kali; Satu kali saat selesai shalat di Baitul 
Maqdis, dan penyebabnya adalah rasa haus yang menimpanya, dan 
satu kali lagi teijadi ketika sampai ke Sidratul Muntaha saat melihat 
empat sungai. Adapun perbedaan versi tentang jumlah gelas yang 
dihidangkan dan isinya dipahami bahwa sebagian periwayat tidak 
menyebutkan apa yang dikutip periwayat yang lain. Pada dasamya, 
gelas yang dihidangkan semuanya ada empat. Masing-masing gelas 
berisi air yang berasal dari empat sungai yang beliau lihat keluar dari 
Sidratul Muntaha. 


Ath-Thabari mengutip dalam hadits Abu Hurairah RA ketika 
menyebut Sidratul Muntaha, ’j*j c jt ja r/u 

— -ai J — j —»j JJ-tj — lüJ õJLJ j — ‘jxj jU {Dasamya 
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mengeluarkan sungai-sungai yang terdiri dari; air yang tawar, susu 
yang tidak berubah rasanya, khamer lezat bagi yang meminumnya, 
dan madu yang murni). Barangkali ditawarkan kepada beliau dari 
setiap sungai itu satu gelas. Ka’ab menyebutkan bahwa sungai madu 
adalah Nii, sungai susu adalah Jaihan, sungai Khamer adalah Euphrat, 
dan sungai air adalah Saihan. 

c —^) 1*5 (Kemudian difardhukan shalat atasku). 

Permasalahan yang berkaitan dengannya telah dijelaskan ketika 
membicarakan hadits Abu Dzar di awal pembahasan tentang shalat. 


Hikmah ditetapkannya fardhu shalat pada malam isra' adalah 
ketika dinaikkan ke langit, beliau melihat ibadah malaikat, diantara 
mereka ada yang berdiri tanpa duduk, sebagian ruku’ dan tidak sujud, 
dan ada pula yang sujud tanpa pemah duduk. Maka Allah 
mengumpulkan untuk beliau dan umatnya semua ibadah itu dalam 
satu rakaat yang dikeijakan seorang hamba disertai syarat-syaratnya 
berupa thuma’ninah dan ikhlash. Pandangan ini disinyalir Ibnu Abi 
Jamrah. Dia berkata, “Pengkhususan fardhu shalat pada malam isra' 
memberi isyarat tentang keagungan penjelasannya. Oleh karena itu, 
penetapannya disampaikan langsung tanpa perantara. Bahkan beliau 
menghadap kepada Allah hingga beberapa kali, seperti yang telah 
dijelaskan. 

(Akan tetapi ridha dan pasrah ). Dalam riwayat 

Al Kasymihani disebutkan, ^.1 — 'J j ^—Vji J&j (Akan tetapi aku dan 

pasrah). Di sini terdapat lafazh yang tidak disebutkan secara 
redaksional. Seharusnya adalah; Aku telah memohon kepada Tuhanku 
hingga aku mälu dan aku tidak akan kembali. Jika aku kembali lagi 
berarti aku tidak ridha dan pasrah. Namun, aku ridha dan pasrah. 


# ^ ^ ^ f Ost* 

iSite jp jj (Aku telah menetapkan fardhu-Ku 


dan memberi keringanan kepada hamba-hamba-Ku). Pada awal 
pembahasan tentang shalat disebutkan dari Anas, dari Abu Dzar, j —a 
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‘j-aj (Ia lima dan ia adalah lima puluh). Imam Muslim 
mengutip dari riwayat Tsabit, dari Anas, jr—**- * - u *- 4 ^ : 

1 _ii 1 ä ‘Jaj OjUd'- ülirf JS” iäÜj f j* ^ CJtjilp 

r- ' Li •- ;-< ' \ 4 Lju (Hingga Allah berfirman, Wahai Muhammad, ia 

lima shalat pada setiap sehari semalam. Setiap satu shalat adalah 
sepuluh. Maha itu adalah lima puluh shalat. Barangsiapa ingin 
berbuat kebaikan dan tidak mengerjakannya maka ditulis baginya 
satu kebaikan). Pembahasan mengenai tambahan ini akan dijelaskan 
pada pembahasan tentang kelembutan hati. 

An-Nasa'i meriwayatkan dari Yazid bin Abu Malik dari Anas, 
L—Üi'- 'fj _i lj :^-J Jläi u^ LJ l öjlu» cJj'j 

LüSij cJt t# JU* ,^3 kiili* citjLJ' (;4kw 

mendapati Sidratul Muntaha laiu aku diliputi oleh awan. Aku 
bersungkur sujud. Laiu dikatakan padaku, Sungguh Aku pada hari 
menciptakan langit dan bumi, telah memfardhukan atasmu dan 
umatmu lima puluh shalat. Kerjakanlah olehmu dan umatmu ). Laiu 
disebutkan kisah beliau dengan Musa AS. Laiu di dalamnya 
disebutkan, t_L #'yü Ui ObSO JJ'>! J* » $ (Sesungguhnya 

s s y ' ' ' ' ' 

difardhukan atas bani Israil dua shalat dan mereka tidak 
mengerjakannya). Pada bagian akhir disebutkan, Allah berfirman, 
^°y ^jij LLry iüi' j* Ljp $t cJyi Jti cdi t# cr Üx3 

jt ü c^rjl ^ JUi (Lzwa sebanding lima puluh. Kerjakanlah ia 

olehmu dan umatmu. Beliau bersabda, ‘Aku pun mengetahui hai itu 
sudah kewajiban dari Allah. Aku kembali kepada Musa dan dia 
berkata, ‘ Kembalilah'. Namun, aku tidak kembali ). 

'c. j p ^Laj J :i\lÄ jä\j Ljjtir uii (Ketika aku 

telah lewat maka terdengar suara berseru, “Aku telah menetapkan 
fardhu-Ku dan memberi keringanan bagi hamba-Ku”). Ini termasuk 
dalil yang sangat kuat menunjukkan bahwa Allah berbicara dengan 
Nabi-Nya Muhammad SAW di malam isra' tanpa perantara. 
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Catatan: 


Pada riwayat lain terdapat tambahan tentang hal-hal yang dilihat 
Nabi SAW sesudah Sidratul Muntaha, tetapi tidak disinggung pada 
riwayat di atas. Diantaranya keterangan pada awal pembahasan 


tentang shalat, jaLi ^Ü ‘cSjis Jj- (Hingga aku naik 


ke tingkat yang aku mendengar bunyi pena). Dalam riwayat Syarik 
dari Anas, seperti akan disebutkan pada pembahasan tentang tauhid. 


jt j~* £ Otiü ^Uij 2 ]jUi žy*JI jL*«Jt ^j 


ö*A— j> 


<ül ,y- jü (Hingga beliau mendatangi Sidratul Muntaha 


dan Al Jabbar (Sang Maha Perkasa) Rabbul Izzah (pemilik 
kemuliaan) tabaraka wata ’ala mendekat. Maka jaraknya sama seperti 
dua busur atau lebih dekat lagi. Dia mewahyukan kepadanya 50 
shalat). Ada kemusykilan sehubungan dengan tambahan ini. Namun, 
akan dikemukakan pada pembahasan tentang tauhid. 


Kemudian dalam riwayat Abu Dzar terdapat tambahan, cJUil jU 
i t JJ j litj 4 jJjlit jj&r l$!i liti äl*jt (Kemudian aku dimasukkan ke 


surga. Temyata di sana terdapat kubah-kubah yang terbuat dari 
mutiara dan tanahnya adalah kesturi). Imam Muslim menukil dari 


Hammam, dari Qatadah, dari Anas, dari Nabi SAW, J jU 1 ' üf Uili 
jijSCJl Ü* :JjJ lÄJ 4 jiii v2JLm> <uJ o litj 44-ij^w#Jt jjJt t_jLi lii 12] 


(Ketika aku sedang berjalan di surga. Tiba-tiba aku mendapati sungai 
yang di kedua tepinya terdapat kubah-kubah mutiara yang berlubang. 
Ternyata tanahnya adalah kesturi paling wangi. Jibril berkata, ‘Ini 
adalah Al Kautsar’.). Dia juga menukil melalui Syaiban, dari 
Qatadah, dari Anas, j*L»j Qi- Ült Jü> Ui (Ketika dia [Jibril] 


naik bersama Nabi...) laiu disebutkan seperti di atas. Ibnu Abi Hatim 
dan Ibnu A'idz mengutip dari Yazid bin Abi Malik dari Anas, jiWt J 

‘J—Õ** Ji—ä ‘Üj J JA Jj XKxj* JS* ja iiy£S\ J\ JJ\ Jj- 

Ojyxi (Kemudian dia berangkat bersamaku hingga berakhir di 
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pohon. Aku diliputi oleh setiap axvan padanya dengan segala warna. 
Jibril mundur dan aku bersungkur sujud). 

Imam Muslim mengutip dari hadits Ibnu Mas’ud, äi 

Äü (jiJ jipj tõ Ji2\ &jj~> Oi jl utll j <Ü£ ÄI 

jj'— t oUixA«Jl <til j* (Rasulullah SAWdiberi shalatyang lima, 

ayat-ayat penutup surah Al Baqarah, dan diampuni dosa-dosa besar 
bagi yang tidak mempersekutukan Allah dari umatnya ). Dalam 
riwayat ini terdapat juga tambahan, tJJjõr cS-L j>'j Äi^LJi cJJJi Ji 

u : jüi ^ cof ji t »h, ji; jü j>t>;i J* L3 &> lJ>sü 

{Kemudian awan tersingkap dariku dan Jibril memegang tanganku. 
Aku berbalik dengan segera laiu mendatangi Ibrahim. Beliau tidak 
mengatakan sesuatu. Kemudian aku datang kepada Musa dan dia 
berkata, ‘Apa yang engkau lakukan? 

Disebutkan juga, oT jj J U f&J J-* 

—-J* ^ 3 J—* oilli A?-tj jJ-j t^l lj£?vS>j IjJ-j ^|l *UL> JÄI 

^ dii lil^; JJ t J-£ Oj* Ü3U Žlii Zki u;: Jvi DdõaJ JJ) ^ LJ-j) 
Ulli o-i LUL» jlj {Rasulullah SA W bersabda kepada Jibril, 


‘Mengapa setiap kali aku mendatangi penghuni langit, mereka 
menyambutku dan tertawa kepadaku, selain satu orang yang aku 
memberi salam kepadanya, dia menjawab salamku dan menyambutku 
namun tidak tertawa kepaku? ’ Jibril berkata, ‘Wahai Muhammad, itu 
adalah [Malaikat] Malik penjaga jahannam. Dia tidak pernah 
tertawa sejak diciptakan. Sekiranya dia tertawa kepada seseorang 
niscaya dia akan tertawa kepadamu 'j. 


Imam Ahmad dan At-Tirmidzi menukil dari hadits Hudzaifah, 



^1 t )i3i) a£ji 4 } A*Ut oi>;f iLjl 



{Hingga 


dibuka untuk keduanya pintu-pintu langit. Keduanya melihat neraka 
dan surga serta semua janji-janji di akhirat). 


352 — FATHUL BAARI 




Dalam hadits Abu Sa’id disebutkan, iii 

)] ^ tiü 4 )i3t <0 p c^> if\j coidi JJvT ii)S lilj t äüi iflT 
'—J— ij\ —5?L?dl {Ditampakkan padanya surga. Ternyata 


delimanya bagaikan timba (yang menjulur). Burung-burungnya 
laksana ai bukht (salah satu jenis unta). Laiu ditampakkan padanya 
neraka. Ternyata bila dilemparkan padanya batu dan besi niscaya 
akan dilumatnya). 


Dalam hadits Syaddad bin Aus disebutkan, ji» jt- LLiSj tits 

—Ui äUJi Ji« ItfJjrjj (Ternyata neraka tersingkap bagaikan 

zarabi [bantal yang digunakan untuk dudukj. Aku mendapatinya 
seperti pancuran air panas ). Dalam riwayat ini ditambahkan bahwa 
beliau SAW melihatnya di lembah Baitul Maqdis. 


Ibnu Abi Hatim menukil dari Yazid bin Abu Malik, dari Anas, 

:JlJ :JLJ JVl )j»i» 'duj õl ILj cJt Ji U : Jtl JJ> 01 

* * • * * 

dõ3> ccjJü j^l c4& : JlS .^1* iLi 5)Ü!l rfjf Jl jlL’ü 

/ / s ' * / / , 

• !/ x 

- oi^ ^ {Jibril berkata, ‘Wahai Muhammad, apakah 


engkau memohon kepada Tuhanmu untuk memperlihatkan bidadari- 
bidadari bermata jeli kepadamu?’ Beliau menjawab, ‘Ya!‘ Jibril 
berkata, ‘Pergilah kepada wanita-wanita itu dan berilah salam 
kepada mereka Beliau bersabda, 'Aku pergi menemui mereka dan 
memberi salam, laiu mereka membalas salamku. Aku bertanya; 
siapakah kalian?' Mereka menjawab, ‘Wanita-wanita baik dan 
bagus 


Dalam riwayat Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas’ud, dari 
bapaknya disebutkan, * —‘ig *bi JLu UIU JlS ^>CJi <Qp JUxJi Uai)ji Oi 

" * - x ^ / y / 

y c. ;hv u oi) t i^_u>() y t üiäf õi) t Oi uTj üJt ^ u; : jJL) 

J—iili dl—i*i l—$!*■ )f dlisrli- 0 )Sj (Ibrahim Al Khalil alaihissalam 


berkata kepada Nabi SAW, ‘Wahai anakku, sesungguhnya engkau 
akan bertemu Rabbmu malam ini, dan umatmu adalah umat terakhir 


FATHUL BAARI — 353 




serta yang paling lemah, jika engkau mampu kepentinganmu atau 
semuanya pada umatrnu moka lakukanlah ’.)” 


Al Waqidi menukil melalui sanad-sanad-nya di awal hadits 
isra', 5 OL_S* Cji cjlllij aj^j ö"\ ajj JllJ aIIp Äi OiS” 

äjUi ž>^ii jJ > cü- aü s>* ^ c4üi 

*1_i«Jt jl' li Jj Aj lÄÜajlä tcJtl» li jliajl :SilÄi Jlil^j 

/ X yy XX X X XX XX 

yy ^ x y ^ ^ j f ^ x ^ xx ^ # £x x ® x x 

^—Üä tOljU—Jl Aj £jü dji~?d J* 'il* t£jj*yJlj ^IŠ j» jj 

^JUli JU-4Ü >>J 0^'J aSs-5* c£'jj c^it žjIj j< ^j’0 ‘*^1 (A/flW 


SA W memohon kepada Tuhannya agar memperlihatkannya surga dan 
neraka. Maka pada malam sabtu setelah 1 7 malam berlalu dari bulan 
Ramadhan, 18 bulan sebelum hijrah, beliau sedang tidur di rumahnya 
saat Zhuhur, tiba-tiba Jibril dan Mikail datang kepadanya seraya 
berkata, 'Berangkatlah kepada apa yang engkau mohon kepada 
Tuhanmu Keduanya membawanya ke tempat antara Maqam 
[Ibrahim] dan Zamzam. Laiu didatangkan tangga. Ternyata tangga 
itu sangatlah bagus. Keduanya membawanya naik ke semua langit. 
Beliau bertemu para nabi dan sampai ke Sidratul Muntaha. Beliau 
melihat surga dan neraka serta difardhukan shalat lima waktu 
kepadanya). 


Kalau riwayat ini terbukti akurat, maka sangat jelas ia adalah 
mi’raj yang lain. Sebab di sini dikatakan berlangsung saat Zhuhur dan 
beliau naik ke langit langsung dari Makkah. Kedua perkara ini tentu 
saja menyelisihi keterangan dalam hadits dalam kitab Ash-Shahih. 
Namun, pemyataan ‘shalat difardhukan saat itu’ menepis 
kemungkinan ia adalah mi’raj yang lain. Kecuali bila dikatakan bahwa 
penyebutan shalat dalam riwayat ini sekadar penegasan. Mungkin juga 
mi’raj pertama teijadi saat mimpi, sedangkan mi’raj dalam riwayat ini 
berlangsung saat teijaga, atau justru sebaliknya. 
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Pelaiaran vang dapat diambil : 

1. Langit memiliki pintu-pintu secara hakikatnya dan di setiap 
pintu terdapat penjaga. 

2. Syariat meminta izin. 

3. Selayaknya bagi yang meminta izin untuk menyebutkan 
namanya (saya fulan...), dan tidak cukup hanya menyebutkan, 
‘saya’, sebab hai ini memenuhi tujuan pertanyaan. 

4. Orang yang lewat memberi salam kepada yang duduk, meskipun 
orang yang lewat lebih utama daripada yang duduk. 

5. Disukai menyambut orang yang utama dengan menampakkan 
kegembiraan, kehangatan, pujian, dan doa. 

6 . Boleh memuji seseorang dihadapannya bila dijamin ia tidak 
terfitnah (merasa takjub atas dirinya). 

7. Boleh menyandarkan punggung ke kiblat dan selainnya. 
Masalah ini disimpulkan dari perbuatan Ibrahim yang 
menyandarkan punggungnya ke Baitul Ma’mur, sementara ia 
sama dengan Ka’bah, dalam hai sebagai kiblat dari segala arah. 

8 . Boleh menghapus (nasakh) suatu hukum sebelum dilaksankan. 
Hai ini teleh dijelskan dalam awal pembahasan tentang shalat. 

9. Keutamaan jalan di malam hari daripada siang hari, karena isra' 
berlangsung pada malam hari. Oleh karena itu, kebanyakan 
ibadah beliau SAW di malam hari dan kebanyakan peijalananya 
dilakukan pada malam hari. Beliau SAW bersabda, 

JIUU Je j j' otä (Hendaklah kalian [berjalan] di saat malam 

menjelang. Sesungguhnya bumi dilipat pada malam hari). 

10. Praktik (eksperimen) lebih kuat dalam menghasilkan 
pengetahuan yang banyak. Hai ini disimpulkan dari perkataan 
Musa AS kepada Nabi SAW, bahwa dia telah berinteraksi 
dengan manusia dan menguji mereka. 

11. Boleh memutuskan sesuatu berdasarkan kebiasaan. 
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12. Menyitir sesuatu yang lebih tinggi untuk menetapkan hukum 
pada sesuatu yang lebih rendah darinya. Karena umat terdahulu 
memiliki fisik lebih kuat dibanding umat ini. Meski demikian, 
Musa AS mengupayakan mereka mengeijakan sesuatu yang 
lebih ringan, tetapi mereka tetap tidak mampu. Masalah ini 
disinyalir Ibnu Abi Jamrah. 

13. Ibnu Abi Jamrah berkata, “Dari hadits ini disimpulkan bahwa 
maqam (tingkatan) khullah adalah ridha dan pasrah. Sedangkan 
maqam taklim adalah ‘merajut’ dan memamfaatkan kelapangan. 
Oleh karena itu, Musa AS bersikeras memerintahkan Nabi SAW 
agar mohon keringanan, berbeda dengan Ibrahim AS. Padahal 
Nabi SAW memiliki kekhususan dengan Ibrahim lebih banyak 
daripada Musa. Karena Ibrahim menempati posisi bapak, lebih 
tinggi kedudukannya, diikuti millah-nya.” Ulama selainnya 
berkata, “Hikmahnya adalah apa yang disinyalir Musa dalam 
hadits itu sendiri. Yaitu, pengalamannya berinteraksi dengan 
kaummnya mengenai ibadah ini secara khusus, dimana mereka 
menyelisihi dan berbuat maksiat kepadanya.” 

14. Surga dan neraka telah diciptakan. Berdasarkan sabda beliau 

SAW, jl—Ulj i—ižfüt f {Dihadapkan padaku surga dan 

neraka). Masalah ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
awal mula penciptaan. 

15. Disukai memperbanyak memohon kepada Allah, dan berusaha 
memperboleh syafaat yang banyak di sisi-Nya. Hai ini 
berdasarkan sikap Nabi SAW yang memenuhi saran Musa agar 
minta keringanan. 

16. Keutamaan sifat mälu. 

17. Memberikan nasihat kepada orang butuh meskipun orang itu 
tidak minta saran. 
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Hadits kedua pada bab ini dinukil Imam Bukhari dari Al 
Humaidi, dari Sufyan, dari Amr, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA. 
Amr yang dimaksud adalah Ibnu Dinar. 


UJwf Uj) 4J ^9 


LP* (cT^ ^ ^ 

illi c_Il (J] äJll) <l!p iil ^JLe> iil Jj-xj ( Tentang firman 


Allah, “Dan kami tidak memperlihatkan apa yang kami perlihatkan 
kepadamu melainkan fitnah bagi manusia”. Beliau berkata, “la 
adalah penglihatan mata telanjang yang diperlihatkan kepada beliau 
SA W saat diperjalankan ke Baitul Maqdis ”). Maksudnya, penafsiran 
firman Allah dalam surah Al Isra' [17] ayat 60, 

* 9 

^>\ _Id 3 —'-°A *i|i (Dan Kami tidak menjadi mimpi yang telah Kami 


perlihatkan kepadamu, kecuali sebagai ujian bagi manusia). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, penyebutan hadits ini pada bab di 
atas mendukung asumsi bahwa Imam Bukhari berpendapat isra' dan 
mi’raj teijadi dalam satu malam. Berbeda dengan apa yang dipahami 
dari penempatan keduanya dalam bab yang terpisah. Saya telah 
menjelaskan bahwa j udul bab yang dia sebutkan di awal pembahasan 
tentang shalat menunjukkan asumsi di atas. Karena dia berkata, “Bab 
Shalat Difardhukan Atas Nabi SAW Pada Malam Isra'.” 


Perkataan Ibnu Abbas diatas dijadikan landasan mereka yang 
berpendapat bahwa isra' teijadi saat tidur (mimpi) dan juga mereka 
yang mengatakan isra' teijadi saat teijaga. Kelompok pertama 
menyimpulkan dari lafazh ruyaa (penglihatan). Menurut mereka, 
lafazh ini tidak digunakan kecuali untuk melihat saat tidur (mimpi). 
Sedangkan kelompok kedua menyimpulkan dari kalimat, “Yang 
diperlihatkan malam isra'”, sementara isra' teijadi saat teijaga. 
Sekiranya terjadi dalam mimpi tentu orang-orang kafir tidak 
mendustakannya. Jika isra' berlangsung dalam keadaan teijaga, 
sementara mi’raj teijadi pula malam itu, maka menjadi kemestian 
mi’raj dilakukan saat teijaga. Tak seorang pun mengatakan bahwa 
Nabi SAW tidur ketika sampai di Baitul Maqdis dan kemudian mi'raj 
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(naik ke langit) saat tidur. Jika demikian halnya, maka penisbatan kata 
Vm yaa kepada ‘ain (mata) hanyalah untuk menghindari pemaknaan 
kepada l ru 'yatul qalb’’ (penglihatan hati). 

Allah SWT telah menetapkan dalam Al Qur'an tentang ‘ ru'yatul 
qalb’ (penglihatan hati) dalam firman-Nya dalasm surah An-Najm 
[]52] ayat 11, crij _ai' U ( Hatinya tidak mendustakan apa 

yang telah dilihatnya)., dan ‘ru 'yatul ain ’ (penglihatan mata) dalam 
firman-Nya dalam surah An-Najm [52] ayat 17, Jr o2\ li 

j_žlj (Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari yang 

dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya. Sungguh dia telah 
melihai). 

Ath-Thabrani meriwayatkan dalam kitab Al Ausath melalui 
sanad yang kuat, dari Ibnu Abbas, dia berkata, *—o J— 

(.Muhammad melihat Tuhannya dua kali). Dari jalur lain dia berkata, 
^j-Ji j-JLki j__k (Muhammad melihat kepada Tuhannya). Allah 

menjadikan khullah untuk Ibrahim, kalam untuk Musa, dan nazhar 
(melihat) untuk Muhammad. Jika demikian, jelaslah maksud Ibnu 
Abbas dengan ‘penglihatan mata’ adalah semua yang disebutkan Nabi 
SAW pada malam itu, sebagaimana yang telah disebutkan. 

Kesimpulan itu membantah mereka yang mengatakan; Maksud 
kata Vm yaa’ pada ayat tädi adalah penglihatan beliau SAW, bahwa 
dirinya masuk Masjidil Haram sebagaimana yang disinyalir dalam 
firman-Nya dalam surah Al Fath [48] ayat 27, kjj' jj u> jJS 

iij_k!i j&’jž jklij (Sesungguhnya Allah akan membuktikan 

‘ y> * 

kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya 
(yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil 
Haram). 

Mereka juga berkata, “Maksud kalimat ‘ fitnatan linnaas ’ (fitnah 
bagi manusia), yakni perbuatan kaum musyrikin yang menghalangi 
beliau SAW di Hudaibiyah, untuk memasuki Masjidil Haram.” 
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Meskipun pemyataan terdahulu bukan maksud daripada ayat, namun 
berpedoman kepada peneijemah Al Qur'an (Ibnu Abbas) dalam 
menafsirkan ayat itu adalah lebih utama. 


Para ulama salaf berbeda pendapat; Apakah Muhammad SAW 
melihat Allah pada malam itu, atau tidak? Ada dua pendapat yang 
masyhur. Aisyah RA dan sekelompok sahabat mengingkari bila beliau 
SAW melihat Allah. Sementara Ibnu Abbas dan sekelompok sahabat 
lain menetapkannya. Masalah ini akan dijelaskan secara detil ketika 
membicarakan hadits Aisyah, dimana Imam Bukhari akan 
menyebutkannya secara lengkap pada tafsir Surah An-Najm. 


tJ-Q' 


: Jlä oijäil ä^sjuiJlj (Pohon terlaknat 


dalam Al Qur'an. Beliau berkata, “la adalah pohon Az-Zaqqum”). 
Maksudnya adalah penafsiran pohon yang disebutkan pada ayat 
selanjutnya. Di sana terdapat pula penafsiran lain. Namun, hai itu akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang tafsir. 


43. Utusan Anshar Kepada Nabi SAW di Makkah dan Bai’at 

Aqabah 


Jdli o\Š"j- 'J> üil jlp 01 OÜC* J> J> üil xs- 

# ' * * tss**** 

Oy- oJÜL» iJU —j- 

* * * t * * * * 

14_ jj\ Jli tü jjau li jž ojjp (J -ulp üll 

* * * * t Z’/' * * * * 

* 0 * ^ ** *° * / 9 / 0 X A 01 •" $ * * J o * Q ' 's 

^_Lp UÄJIjJ (jyp- Älaül 4 jÜ j ÜJLp üll ^^Ül -Laij 

j-—s j—£lil oJlü" 01 j ijJü 4 j jj 01 iw-^-l Laj c^L*^I 

' ■ "■ ; 


3889. Dari Abdullah bin Ka’ab —penuntun Ka’ab ketika buta— 
berkata: Aku mendengar Ka’ab bin Malik menceritakan kisahnya 
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secara panjang lebar, ketika tidak turut bersama Nabi SAW pada 
perang Tabuk. Ibnu Bukair berkata, “Dalam haditsnya disebutkan, 
‘Sungguh aku hadir (turut serta) bersama Nabi SAW pada malam 
Aqabah ketika kami mengikat janji setia dalam Islam. Sungguh bagiku 
hai itu lebih berarti dibanding peristiwa Badar. Meskipun Badar lebih 
dikenang manusia daripada peristiwa tersebut’.” 


ii 1 . /■ / 

/, \ i' * I t | - 

^ ^^7j aJ)) ji t ,*‘. - * -°h —j •Jj** ^ 

'J. Jvi :&\ J JU XjÄ\ 


3890. Amr berkata: Jabir bin Abdullah RA berkata, “Kedua 
pamanku (dari pihak ibu) membawaku hadir pada peristiwa (baiat) 
Aqabah.” Abu Abdillah berkata, Ibnu Uyainah berkata, “Salah 
satunya adalah Al Bara' bin Ma’rur.” 


.Äljijül ^ ^ J Ijl Ju ‘.c-ÜoP Ju 


3891. Atha' berkata: Jabir berkata, “Aku, bapakku, dan dua 
pamanku, termasuk orang-orang yang turut dalam peristiwa (baiat) 
Aqabah.” 


I jjS JJl j! Aü! jjlp fj P 

✓ / ✓ Z' / / / ✓ /• 

jt Oj. _~Äl£*3l ÄLJ ^jp Aili aü! J j-** j 

* s / / ✓ / x- 

tyLJj :*i wj iCop JU jJLj 4^ %\ iü! J^j 

tjixaJ ^j ctjjjj t!j5y-o aüU IjS^^jJ V 0! 

/« ✓ / -> * ^ / 

Jj— väjJ j!j j* 5 sjJj! ^ 4jj^xij tjilj 

✓ / ^ <» ^ 

dUi JA ^U»l JA J 4Aü! ^ O^rb ^J J*3 ^ 


360 — FATHUL BAARI 



Ätil a \jlSz liJJi ^ riijUS"” 4J j^i lljjJi 4 j 1_ä jaž 

.dJüi Jp oJü : JU .aIp Up «.Ci jlj caIšIp «.Ci 01 : aSjI Jl oy>U 


3892. Dari Abu Idris A'idz bin Abdullah, bahwa Ubadah bin 
Ash-Shamith —termasuk mereka yang turut dalam perang Badar 
bersama Rasulullah SAW dan peserta malam (baiat) Aqabah— 
mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda 
dan disekitamya ada sekelompok sahabatnya, “ Kemarilah, baVatlah 
aku agar kalian tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu, tidak 
mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak kalian, tidak 
datang membawa kedustaan yang kalian ada-adakan antara tangan- 
tangan dan kaki-kaki kalian, tidak durhaka kepadaku dalam hal-hal 
yang ma’ruf, barangsiapa di antara kalian memenuhinya moka 
pahalanya menjadi tanggungan Allah, barangsiapa melanggar 
sesuatu dari hal-hal itu, laiu dia dibalas karenanya di dunia, moka 
hai itu sebagai kafarat (penghapus dosa) baginya, dan barangsiapa 
melanggar sesuatu dari hal-hal itu laiu Allah menutupinya, maka 
urusannya kepada Allah; jika mau (menyiksanya) niscaya Dia akan 
menyiksanya, dan jika mau (memaafkannya) niscaya Dia akan 
memaafkannya. ’’ Dia berkata, “Maka kami pun membaiatnya atas 
dasar itu”. 


IjjuIj ^jOJI s-llld! ^jA Ui : JU <ul <up ÄI Jpj c-w*L/aJl 

a\j 1 —j üj—jj s- oUajJ i JUj <uLp aüI J J** J 

S/j *äi (*j>- 

/ / s 9 s /> 9/9 ^ 0 0 -X 

s-1—ia3 0U*” UÄ dJ-ta U- U .P 0U cdJlii LÜjJ 0| <U5!«Jb ^..<3 j 3j 

.ÄI Jj düi 


3893. Dari Ubadah bin Ash-Shamit RA, dia berkata, 
“Sesungguhnya aku termasuk nuqaba' (perwakilan) yang membaiat 
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Rasulullah SAW. Dia berkata, ‘Kami membaiat beliau untuk tidak 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu, tidak mencuri, tidak berzina, 
tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan 
kebenaran, tidak merampas (hak orang), tidak menetapkan akan 
masuk surga bila melakukan hal-hal itu. Jika kami melanggar sesuatu 
dari hal-hal tersebut, maka ketetapannya diserahkan kepada Allah’.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab utusan Anshar kepada Nabi SAW di Makkah dan baiat 
Aqabah). Ibnu Ishaq dan selainnya menyebutkan; Sepeninggal Abu 
Thalib, Nabi SAW pergi bani Tsaqif di Thaif mengajak mereka untuk 
menolongnya. Ketika mereka tidak mau —seperti yang telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang awal mula penciptaan— maka 
beliau kembali ke Makkah. Beliau senantiasa menampakkan dan 
menawarkan dirinya kepada kabilah-kabilah Arab pada musim haji. 
Disebutkan melalui sejumlah sanad bahwa Nabi SAW mendatangi 
bani Kindah, bani Ka’ab, bani Hudzaifah, bani Amir bin Sha’sha’ah, 
dan selain mereka. Namun, tak seorang pun diantara mereka yang 
menyambut ajakannya. 


^ O / s * 

Musa bin Uqbah meriwayatkan dari Az-Zuhri, Olb ^ otKi 

Sü ‘jJtj Si jr (J&j i J* j* 

• « * J • <> • f ^ » /■ j/ O \ 11 ^/o // S O % 9 % * ? 

j* IjjcjO Oi OjjI Jj i -djhj t Ojkajj Ojjji 0> 

i —> (*—iti Jardil f j* ‘jii Jj' Ü-i illi Sli ä3C-»j £L'i (Pada tahun- 
tahun itu —yakni sebelum hijrah— beliau menawarkan dirinya 


kepada kabilah-kabilah. Beliau berbicara dengan setiap pembesar 
suatu kaum. Beliau tidak meminta mereka selain melindungi dan 
menjaganya. Beliau mengatakan, ‘Aku tidak akan memaksa seorang 
pun di antara kalian atas sesuatu. Bahkan aku hanya ingin kalian 
menghalangi mereka yang menyakitiku agar aku dapat 
menyampaikan risalah Tuhanku’. Namun, tak seorang pun yang 
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menerimanya dan bahkan mereka berkata, ‘Kaum laki-laki ini lebih 
tahu tentang dirinya 


Al Baihaqi meriwayatkan dari hadits Rabi’ah bin Ibad, dimana 
substansinya dinukil juga oleh Ahmad, dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban, dia berkata, ^ jä Äj äIp Äi jip äi cJij 

J—sr j j—* Äi ^l ^a3i (ylku melihat Rasulullah SA W di 


pasar Dzul Mijaz mengikutip manusia di rumah-rumah mereka, 
mengajak mereka kepada Allah Azza Wajalla). 


Imam Ahmad dan para penulis kitab As-Sunan, menukil dari 
hadits Jabir, j* —-jiiu ^$1 js- <Lii j ju jJLj Qs- Äi jip äi Sj>'j OtT 

J*rj - Jj te j 0^ ?<ujä J\ jr) j j* : Sjj 

OJLjT ^ : Jlii <ü] <ulu Sl 01 0 I.ua ja 

S—^ jCalSl' Jij J*-^3i jlklli :Jti .JJuJi j*liii ja {Rasulullah 


SA W pernah menawarkan dirinya kepada manusia pada musim haji. 
Beliau mengatatakan, 'Adakah seseorang yang mau membawaku 
kepada kaumnya? Sesungguhnya kaum Quraisy telah melarangku 
untuk menyampaikan perkataan [FirmanJ Tuhanku’. Laiu seorang 
laki-laki dari Hamadan mendatanginya dan menyambut seruannya. 
Kemudian laki-laki itu khawatir tidak akan diikuti kaumnya. Maha dia 
berkata, ‘Aku akan datang kepada kaumku dan memberi tahu mereka. 
Setelah itu aku akan datang kepadamu pada tahun depan’. Beliau 
berkata, ‘Bailahl’ Laki-laki itu berangkat sementara utusan Anshar 
datang pada bulan Rajab). Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim. 


Kemudian Al Hakim, Abu Nu’aim, dan Al Baihaqi di kitab Ad- 
Dala 'il meriwayatkan melalui sanad yang hasan dari Ibnu Abbas, Ali 
bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, dia berkata, 01 *—li äi j\ lil 


jtenA J\ Uiii jj- ij» j\ jS j\j iü Üfj r/ i^ji\ jj ji- Ljj j ju 
:Jli3 .4 xjj jA:\j[ii ja :Jliä äjUJ OI5*j jj y\ tojAll ja 

j- °tfj-\'j j%j> VäJui- Jii JA :ljfj ’j\ ‘ja 
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i^~p Ui J j—>j j»jsU—> ,jjJUi jäj t^r jjstJlj (j ^1 (*i : Jlä— ŽjU-^|i 

Ij*jL_j ^s?- 1 j.isgi Ui :J\3 (4j-Aij djljjl S^jU-I jUai*i' j^JUij <UlP Ui 
j«J—Uj 4—lip Ui ^^lU» Ui Jj~»j (Ketika Allah memerintahkan Nabi-Nya 


untuk menawarkan dirinya kepada kabilah-kabilah Arab, belian 
keluar —sementara aku bersamanya dan Abu Bakar — menuju Mina. 
Hingga kami datang kepada salah satu perkumpulan Arab. Abu Bakar 
maju -dan dia ahli di bidang nasab-seraya bertanya, ‘Siapakah kaum 
ini? ’ Mereka menjawab, ‘Rabi 'ah Dia berkata, ‘Dari Rabi 'ah yang 
manakah kalian? ’ Mereka menjawab, ‘Dari Dzuhl’. ” Laiu disebutkan 
hadits panjang tentang dialog antara mereka dan sikap enggan 
mereka untuk menyambut ajakan Nabi SA W. Ali berkata, “Kemudian 
kami mendatangi perkumpulan Aus dan Khazraj. Merekalah yang 
diberi nama oleh Rasulullah SA W Anshar karena menyanggupi untuk 
melindungi dan menolong beliau." Ali berkata, ‘‘Tidaklah mereka 
bangkit hingga membaiat Rasulullah SA W”). 


Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa jumlah mereka yang ikut dalam 
baiat Aqabah adalah 6 orang, yaitu Abu Umamah As’ad bin Zurarah 
An-Najjari, Raff bin Malik bin Al Ajlan Al Ajlani, Quthbah bin Amir 
bin Hadidah, Jabir bin Abdullah bin Tsabit, Uqbah bin Amir 
—ketiganya berasal dari bani Salimah—, dan Auf bin Al Harits bin 
Rifa’ah dari bani Malik An-Najjar. 


Musa bin Uqbah meriwayatkan dari Az-Zuhri dan Abu Al 
Aswad, dari Urwah, bahwa mereka adalah; As’ad bin Zurarah, Rafi’ 
bin Malik, Mu’adz bin Afra', Yazid bin Tsa’labah, dan Abu Haitsam 
bin At-Taihan. Ada pula yang mengatakan di antara mereka terdapat 
Ubadah bin Ash-Shamit dan Dzakwan. 


Ibnu Ishaq berkata, Ashim bin Ümar bin Qatadah menceritakan 
kepadaku, dari para syaikh di kaumnya, dia berkata, “Ketika melihat 
mereka, beliau SAW bertanya, ‘Siapa kalian?’ Mereka menjawab, 
‘Dari Khazraj’. Beliau berkata, ‘Maukah kalian duduk dan aku akan 
berbicara dengan kalian?’ Mereka menjawab, ‘Baiklah!’ Beliau 
mengajak mereka kepada Allah dan menawarkan Islam seraya 
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membacakan Al Qur'an. Di antara perkara yang dikehendaki Allah 
atas mereka bahwa kaum Yahudi berada di negeri mereka. Yahudi 
termasuk Ahli Kitab. Namun, populasi Aus dan Khazraj lebih banyak 
dibanding mereka. Maka bila teijadi perselisihan, orang-orang Yahudi 
berkata, ‘Sesungguhnya nabi kami akan diutus saat ini, masanya telah 
tiba, kami akan membunuh kalian bersamanya’. Ketika Nabi SAW 
berbicara maka mereka mengenali sifatnya. Sebagian mereka berkata 
kepada yang lain, ‘Jangan sampai kita didahului Yahudi’. Akhimya 
mereka beriman dan membenarkannya. Setelah itu mereka kembali ke 
negeri asal untuk mengajak kaum mereka. Ketika mereka 
mengabarkan hai itu, maka tidak tersisa satupun dari pemukiman 
mereka melainkan nama Rasulullah SAW disebut. Hingga ketika 
musim haji berikutnya datanglah 12 orang laki-laki dari kalangan 
mereka kepada beliau SAW.” 

Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Ka’ab bin Malik tentang kisah taubatya. Imam 
Bukhari mengutip penggalan hadits tersebut. Hadits ini akan 
disebutkan secara panjang lebar pada tempatnya. Adapun maksud 
penyebutannya di tempat ini terdapat pada lafazh, ^—2!' £—» lüJ 

*_^)i ,4—j ^ <&' (Aku hadir bersama Nabi SA W malam 

Aqabah ). 

Hadits ini dikutip Imam Bukhari melalui dua jalur. Pertama, 
melalui Yahya bin Bukair, dari Al-Laits, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, 
dari Abdurahman bin Abdullah bin Ka'ab bin Malik, dari Abdullah bin 
Ka’ab, dari Ka’ab. Kedua, melalui Ahmad bin Shalih, dari Anbasah, 
dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dan seterusnya sama seperti di atas. 
Anbasah yang dimaksud adalah Ibnu Khalid bin Yazid Al Iliy. Dia 
biasa meriwayatkan dari pamannya Yunus bin Yazid. 

Adapun kalimat, “Ibnu Bukair berkata dalam haditsnya”, 
maksudnya lafazh yang dikemukakan sesuai versi Uqail, bukan versi 
Yunus. Sedangkan kalimat “kami mengikat janji setia”, yakni kami 
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mengadakan janji setia untuk memenuhi isi baiat yang kami berikan 
kepada Rasulullah SAW. 

Perkataan Ka’ab, “Peristiwa itu (baiat Aqabah) lebih bemilai 
bagiku dibanding perang Badar”, karena peristiwa Badar meski 
memiliki keutamaan sebagai perang terbuka pertama yang 
dimenangkan secara mutlak oleh kaum muslimin, tetapi baiat Aqabah 
merupakan sebab tersebamya Islam, dan menjadi cikal bakal 
teijadinya perang Badar. Mengenai perkataannya, “Lebih dikenang”, 
yakni lebih banyak disebut keutamaannya dan masyhur di kalangan 
manusia. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa Ka'ab tergolong peserta baiat 
Aqabah yang kedua. Di sana terdapat juga baiat ketiga seperti yang 
saya sitir terdahulu. Barangkali Imam Bukhari hendak mensinyalir 
riwayat Ibnu Ishaq yang dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. Ibnu Ishaq 
berkata, “Ma’bad bin Ka’ab bin Malik menceritakan kepadaku, bahwa 
saudaranya Abdullah —dia orang yang paling berilmu di kalangan 
Anshar— menceritakan kepadanya, bapaknya Ka’ab menceritakan 
kepadanya —dia turut serta pada baiat Aqabah—, dia berkata, “Kami 
keluar untuk menunaikan haji bersama orang-orang musyrik dari 
kaum kami, sementara kami telah shalat dan memahami agama. 
Bersama kami Al Bara' bin Ma’rur pemimpin dan pembesar kami 
—dia menyebutkan masalah shalatnya menghadap Ka’bah—. Ketika 
kami sampai ke Makkah dan belum pemah melihat Rasulullah SAW, 
maka kami bertanya tentang beliau. Dikatakan, ‘Beliau bersama Al 
Abbas di Masjid’. Kami masuk dan duduk di dekatnya. Al Bara' 
bertanya kepadanya tentang kiblat. Kemudian kami keluar untuk 
mengeijakan haji seraya beijanji untuk bertemu di Aqabah. Abdullah 
bin Amr (bapak daripada Jabir) saat itu bersama kami dan dia belum 
masuk Islam. Kami memperkenalkan kepadanya tentang Islam dan dia 
menerimanya saat itu juga dan masuk golongan nuqaba (perwakilan). 
Kami berkumpul di Aqabah sebanyak 73 laki-laki bersama 2 wanita, 
yakni Ummu Umarah binti Ka’ab (salah seorang wanita bani Mazin) 
dan Asma' binti Amr bin Adi (salah seorang wanita bani Salimah). 
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Nabi SAW datang bersama Abbas dan dia berkata, ‘Sesungguhnya 
Muhammad berasal dari kami seperti kalian ketahui. Kami telah 
mencegah (orang untuk menyakitinya) dan dia dalam keadaan mulia. 
Jika kamu ingin memenuhi apa yang kalian ajak dia kepadanya dan 
membentenginya dari orang-orang yang menyelisihinya, maka kalian 
boleh meneruskan keinginan itu, namun jika tidak maka batalkan 
sejak sekarang’. Kami berkata, ‘Berbicaralah wahai Rasulullah, ambil 
untuk dirimu apa yang engkau kehendaki’. Beliau SAW berbicara, 
mengajak kepada Allah, membaca Al Qurian, dan memberi semangat 
demi Islam. Beliau bersabda, ‘Aku membaiat kalian untuk 
melindungiku dari apa yang kalian lindungi istri-istri dan anak-anak 
kalian'. Al Bara' bin Ma’rur memegang tangannya dan berkata, 
‘Baiklah!’... laiu disebutkan hadits selengkapnya, dan di dalamnya 


disebutkan... Rasulullah SAW bersabda, j—* j* 

Cõj 'pš- qŠIa \yr jA : Jtä JU (Aku berdamai dengan orang 


yang berdamai dengan kalian, aku berperang dengan orang yang 
kalian perangi ’. Kemudian beliau bersabda, ‘Keluarkan dari kalian 12 
perwakilan ” 


Menurut Ibnu Ishaq, para perwakilan tersebut adalah; As’ad bin 
Zurarah, Rafi’ bin Malik, Al Bara' bin Ma’rur, Ubadah bin Ash- 
Shamith, Abdullah bin Amr bin Haram, Sa’ad bin Ar-Rabi’, Abdullah 
bin Rawahah, Sa’ad bin Ubadah, Al Mundzir bin Amr bin Hubaisy, 
Usaid bin Hudhair, Sa'ad bin Khaitsamah, dan Abu Al Haitsam bin 
At-Taihan. Sebagian ada yang menggantikan Abu Al Haitsam dengan 
Rifa’ah bin Abdul Mundzir. 


Oss 


Dalam kitab Al Mustadrak, dari Ibnu Abbas, j} JJ/Uh olS" 

* 

2lž«Ji äD jJLij aIÜp iil Jji (Al Baraa ' bin Ma ’rur adalah 


orang pertama yang membaiat Nabi SAW di malam Aqabah). Ibnu 
Ishaq berkata, Abdullah bin Abi Bakar bin Hazm menceritakan 
kepadaku, Rasulullah SAW bersabda kepada para perwakilan itu, JU^' 


* -• , , e S O s 9$ s s ° ' ^ 9 ^ 9 m ' s * ' ' * 

‘piu dpjy J>, JJ>žj'jsxh Ji’ tNdK (Kalian penjamin 
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atas kaum kalian sebagaimana jaminan hawariyun [para pengikut 
setiaj kepada Isa putra Maryam. ” Mereka menjawab, "Baiklah !”.). 

Disebutkan juga bahwa kaum Quraisy mendengar perihal baiat, 
maka mereka mengingkarinya. Namun, orang-orang musyrik dari 
suku Aus dan Khazraj —yang jumlahnya lebih dominan hingga 
mencapai 500 orang— bersumpah bahwa peristiwa itu tidak teijadi. 
Sebab mereka tidak mengetahui sedikitpun apa yang telah teijadi. 

Kedua, hadits Jabir RA, tentang perannya pada baiat Aqabah. 
Hadits ini dikutip Imam Bukhari melalui dua jalur. Jalur pertama dari 
Ali bin Abdullah, dari Sufyan, dari Amr, dari Jabir bin Abdullah. Amr 
yang dimaksud pada sanad ini adalah Ibnu Dinar. 

✓ y O y 

* —jÄ*)' ^ (Kedua pamanku dari pihak ibu membawaku 

hadir pada peristiwa Aqabah). Jabir tidak menyebutkan kedua 
pamannya itu dalam riwayat ini. Namun, dinukil dari Abdullah bin 
Muhammad —yakni Al Ju’fi— bahwa Ibnu Uyainah berkata, “Salah 
satunya aalah Al Bara' bin Ma’rur.” Demikian juga dalam riwayat 
Abu Dzar. Sementara dalam riwayat selainnya disebutkan, “Abu 
Abdillah berkata...” yakni Imam Bukhari. Atas dasar ini, penafsiran 
tersebut berasal dari perkataan Imam Bukhari. Akan tetapi Al Ismaili 
menukil secara akurat melalui jalur lain, bahwa penafsiran itu berasal 
dari Ibnu Uyainah. Maka riwayat Abu Dzar dinyatakan lebih kuat. Al 
Ismaili berkata; Sufyan bin Uyainah berkata, “Kedua pamannya 
adalah Al Bara' bin Ma’rur dan saudara laki-lakinya”, tanpa 
menyebutkan namanya. 

Dikatakan bahwa Al Bara' adalah orang pertama yang masuk 
Islam dari kalangan Anshar, dan orang pertama yang melakukan baiat 
pada baiat Aqabah yang kedua. Dia meninggal satu bulan sebelum 
Nabi SAW sampai di Madinah. Dia juga orang pertama shalat 
menghadap Ka’bah sebagaimana tersebut dalam kisah yang dinukil 
Ibnu Ishaq dan selainnya. 

Menanggapi masalah ini, Ad-Dimyathi berkata, “Ibu Jabir 
adalah Unaisah binti Ghanmah bin Adi. Adapun saudara laki-lakinya 
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adalah Tsa’labah dan Amr. Kedua orang inilah yang menjadi paman 
Jabir dari pihak ibunya. Mereka turut juga dalam baiat Aqabah kedua. 
Sedangkan Al Bara' bin Ma’rur bukan termasuk paman Jabir.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa Al Bara' bin Ma’rur termasuk 
kerabat ibu Jabir. Sementara kerabat ibu dinamakan juga akhwal 
(paman-paman dari pihak ibu) secara majaz. Ibnu Asakir menukil 
melalui sanad yang hasart dari Jabir, dia berkata, “Pamanku dari pihak 
ibu membawaku bersama 70 orang berkendaraan, yaitu orang-orang 
yang datang kepada Rasulullah SAW sebagai utusan dari kalangan 
Anshar. Maka beliau SAW keluar menemui kami bersama pamannya 
Al Abbas. Beliau SAW bersabda, “ Wahai paman, buatlah perjanjian 
untukku atas paman-pamanmu dari pihak ibu. ” Dalam riwayat ini, 
Nabi SAW menyebut kaum Anshar sebagai akhwaal (paman-paman 
dari pihak ibu) bagi Al Abbas, karena neneknya, yakni ibu bapaknya 
(Abdul Muthalib) berasal dari mereka. Jabir menyebut Al Hurr bin 
Qais sebagai pamannya dari pihak ibu, karena dia adalah kerabat 
ibunya, dan dia adalah anak paman Al Bara' bin Ma’rur. Mungkin 
saja maksud perkataan Sufyan, “Dan saudaranya”, adalah Al Hurr bin 
Qais. Dia disebut saudara Al Bara' meski pada dasamya adalah anak 
pamannya, karena keduanya masih berada pada satu tingkatan nasab. 
Pandangan ini lebih baik daripada harus menyalahkan periwayat, 
seperti Ibnu Uyainah. Hanya saja tak seorang pun ahli sejarah yang 
menyebutkan Al Hurr bin Qais sebagai peserta Baiat Aqabah. Seakan- 
akan dia saat itu belum masuk Islam. Atas dasar ini, maka paman Jabir 
yang satunya mungkin Tsa’labah, dan mungkin juga Al Ma’rur. 

Jalur kedua hadits Jabir dinukil melalui Ibrahim bin Musa, dari 
Hisyam, dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Jabir. Hisyam yang 
dimaksud adalah Ibnu Yusuf Ash-Shan’ani. Sedangkan Atha' adalah 
Ibnu Abi Rabah. 

Ui (Aku dan bapakku). Yakni Abdullah bin Amr bin Haram. 

Pada penjelasan terdahulu disebutkan bahwa dia termasuk salah satu 
perwakilan tersebut. 
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(Dan kedua pamanku dari pihak ibu). Keduanya telah 

dijelaskan pada pembahasan yang laiu. Saya membaca tulisan tangan 
Mughlathai, “Maksudnya adalah Isa bin Amir bin Adi bin Sinan dan 
Khalid bin Amr bin Adi bin Sinan. Karena ibu Jabir adalah Unaisah 
binti Ghumnah bin Adi bin Sinan. Maka setiap salah seorang dari 
keduanya adalah anak paman bagi ibu Jabir, yang sama kedudukannya 
dengan saudara laki-lakinya. Oleh karena itu, Jabir menyebut 
keduanya sebagai pamannya dari pihak ibu dalam konteks majaz.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jika dipahami sebagaimana makna 
yang sebenamya maka benarlah yang dikatakan Ad-Dimyati. Adapun 
bila tidak demikian, maka mempersalahkan Ibnu Uyainah, padahal 
perkataannya masih mungkin dipahami dari segi majaz, tidak cukup 
beralasan. 

Dalam riwayat Ibnu At-Tin disebutkan dengan lafazh, “wa 
khaali ” (dan pamanku dari pihak ibu). Kemudian Ibnu At-Tin berkata, 
“Barangkali huruf ‘waw’ di sini bermakna ma ’a (bersama), sehingga 
maknanya adalah ‘bersama pamanku’.” Kemungkinan juga yang 
benar adalah dalam bentuk tunggal, yakni paman, bukan dua paman. 

Ketiga, hadits Ubadah bin Ash-Shamit tentang kisah baiat pada 
malam Aqabah. Hai ini telah dipaparkan pada awal pembahasan 
tentang iman disertai keterangan berkenaan dengan lafazh hadits, 
a —1 5)1—õS" j —aj Lijü (Laiu dia dibalas karenanya maka ia adalah 

kafarat baginya). Di tempat itu saya jelaskan bahwa materi baiat 
Aqabah adalah memberi perlindungan dan pertolongan. Adapun hal- 
hal lain yang disebutkan berupa kafarat maka ia adalah materi baiat 
lain yang berlangsung sesudah pembebasan kota Makkah. Kemudian 
saya melihat Ibnu Ishaq menegaskan bahwa materi baiat Aqabah sama 
seperti yang tercantum dalam riwayat kedua pada bab ini. Dia berkata, 
Yazid bin Abu Habib menceritakan padaku... dia menyebutkan 
seperti sanad di atas... dari Ubadah, dia berkata, “Aku termasuk orang 
yang hadir pada Aqabah pertama. Kami beijumlah 12 orang. Kami 
pun membaiat Rasulullah SAW sebagaimana baiat wanita.” 
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Maksudnya, materi baiat saat itu sama seperti materi baiat terhadap 
wanita yang berlangsung sesudah pembebasan kota Makkah. 
Pemyataan Ibnu Ishaq ini memiliki kemungkinan untuk dibenarkan. 
Akan tetapi tambahan pada jalur Al-Laits bin Sa’ad dari Yazid tidak 
terdapat dalam kitab Shahih Bukhari dan Muslim. Kalaupun dikatakan 
bahwa riwayatnya adalah akurat, maka tidak menafikan penjelasan 
saya, bahwa kalimat ‘ia adalah kafarat’ disebutkan sesudah baiat 
Aqabah. Karena akan bertentangan dengan hadits Abu Hurairah ,'—* 

1 õjUT l (Aku tidak tahu, apakah hudud [hukuman 

yang ditentukan dalam nashj menjadi kafarat bagi pelakunya, atau 
tidak), padahal Abu Hurairah masuk Islam j auh sesudah peristiwa 
baiat Aqabah. 


Di antara periwayat yang menyebutkan materi baiat Aqabah 
adalan Ka’ab bin Malik seperti yang telah saya kemukakan. Al 
Baihaqi meriwayatkan dari Abdullah bin Utsman bin Khutsaim, dari 
Ismail bin Abdullah bin Rifa’ah, dari bapaknya, dia berkata: Ubadah 
bin Ash-Shamit berkata, ÄPlLhj £ÜJUi Js- jJL >j Cft- iii Jlii' \Zu\j 

J—~i3lj Js>'—iuli j,—i (Kami membaiat Rasulullah SAW dalam hai 

S * " X 

mendengar dan taat baik saat giat maupun maias). Kemudian di 
dalamnya disebutkan, Ullp jj 'Juj Q* isi JLo iii J*) 

<ulp iil iil Jj-aj .i^dl Ulj .UtliJij 4j Uj 

aUiiU ^l (Dan menolong Rasulullah SAWjika datangpada 


kami di Yastrib, sebagaimana kami menjaga diri-diri kami, istri-istri 
kami, dan anak-anak kami, dan bagi kami surga. Inilah baiat 
Rasulullah SAW yang kami membaiatnya atas dasar itu). 


Dalam riwayat Imam Ahmad melalui sanad yang hasan dan 
dinilai shahih oleh Al Hakim serta Ibnu Hibban, dari Jabir, sama 
seperti itu. Pada bagian awalnya disebutkan, <0* ii' J-e is' dS* 


J* O* • ) J j (*^**'J 


oUäJ- .ai t-j. 


Äil % Jj SiC-j $ > 
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(.Rasulullah SAW menetap selama sepuluh tahun mendatangi manusia 
di tempat-tempat mereka pada musim haji di Mina dan selainnya. 
Beliau SAW berkata, 'Siapa yang melindungiku, siapa yang 
menolongku, hingga aku menyampaikan risalah Rabbku, dan baginya 
surga?’ Hingga Allah mengirim kami kepadanya dari Yastrib laiu 
kami membenarkannya). Kemudian disebutkan, J*-ji 


ö\ t j-š£A\ jt- ySl' J*'j J*'j 


Ui.;#, (Berangkat dari kami 70 orang laki-laki kepadanya. Kami 


pun menjanjikan kepadanya baiat Aqabah. Kami berkata, Dalam 
rangka apa kami membaiatmu? ’ Beliau bersabda, ‘Dalam rangka 
mendengar dan taat dalam keadaan giat dan maias, memberi nafkah 
dalam keadaan sulit dan mudah, amar ma ’ruf dan nahi munkar, dan 
kalian menolongku jika aku datang kepada kalian di Yatsrib, 
hendaklah kalian menjagaku dari apa-apa yang kamu jaga diri-diri, 
istri-istri, dan anak-anakkamu, kemudian bagi kamu surga’”). 


Dalam riwayat Imam Ahmad melalui jalur lain dari Jabir, dia 
berkata, J Jli tey uis t aIIp <ü" 4»i Jy-> j Uj OM 

t-. ’Ub \j oa A :li i lii ii" JL_> iii' (Abbas memegang tangan 

* ✓ ✓ 

Rasulullah SAW. Ketika kami selesai, Rasulullah SAW bersabda, ‘Aku 
mengambil dan memberi 

Al Bazzar menukil dari jalur lain, dari Jabir, <*»' Jte <&' J li 

äJAJl :Jv5 ?UJ Ui :'jJli :'y)li ijColSl' ^r* <ÜP 


{Rasulullah SAW bersabda kepada para perwakilan ' dari kalangan 
Anshar, ‘Apakah kalian melindungiku dan menjagaku?’ Mereka 
menjawab, ‘Yal’ Laiu mereka berkata, ‘Apa untuk kami?’ Beliau 
menjawab, ‘Surga’.). 


Al Baihaqi meriwayatkan melalui sanad yang kuat dari Asy- 
Sya’bi dan dinukil Ath-Thabarani dengan sanad yang maushul dari 
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hadits Abu Musa Al Anshari, dia berkata, * —I*»' -0' Jjjj jikli 

:uUt üuf jj! ii jua aiiii jufti ^ j^Ut Jt <4* ^d> & j*Lj 

: Jl_J oi>Jli > ui U tT^ri ^ icIa U a-Jhj iuki U JU -5^ JJ 

l_ijjji 0' ^.~JL ' S j^ilwij iLlOi 4j IjS" jJLi Sl J 9jJL*J Oi 

OJÜ oJJi :'jll3 :J\i Vili Ui :'jJÜ) t^iCijdI <cU 0 jajj \jyc**jj Üj^-ajj 


(Rasulullah SA Wberangkat bersama Al Abbas [pamannya] kepada 70 
orang dari kalangan Anshar di Aqabah. Abu Umamah —yakni As ’ad 
bin Zurarah — berkata kepadanya, ‘Mintalah wahai Muhammad apa 
yang engkau sukai, untuk dirimu dan untuk Tuhanmu, kemudian 
beritahukan kepada kami ganjaran yang menjadi bagian kami’. 
Beliau bersabda, Aku meminta kepada kalian untuk Tuhanku, agar 
kalian menyembah-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu, dan aku meminta pada kalian untuk diriku dan sahabat- 
sahabatku, agar kalian melindungi, menolong, dan menjaga kami 
sebagaimana kalian menjaga diri-diri kamu ’. Mereka berkata, 
‘Baiklah! Laiu apa untuk kami?’ Beliau bersabda, ‘Surga!’ Mereka 
menjawab, Apa yang engkau minta sudah kami sanggupi’.) Imam 

Ahmad menukil hadits ini melalui dua jalur di atas sekaligus. 

• * 

'i (Kami tidak memutuskan). Dalam sebagian naskah dari 

guru-guru Abu Dzar disebutkan dengan lafazh, Sl (Kami tidak 

mendurhakai). Saya telah jelaskan mana yang benar diantara kedua 
lafazh ini pada pembahasan tentang iman. 


Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa Nabi SAW mengutus Mu’adz 
bin Umair Al Abdari bersama 12 laki-laki tersebut. Sumber lain 
mengatakan, beliau SAW mengutus Mu’adz sesudah itu atas 
permintaan mereka, untuk mengajari mereka dan membacakan Al 
Quran. Mu’adz menginap di rumah As’ad bin Zurarah. 


Abu Daud meriwayatkan dari jalur Abdurrahman bin Ka’ab bin 
Malik, dia berkata, j—i ak—USl 'JüxLtS 0'i^i ^ OlT 

3—ikuili Li k—ür ,■)—i Jj' 0'—f :Jl__ž9 tisiuJ (Biasanya bapakku bila 
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mendengar adzan untuk Jum ’at maka dia memohon ampunan untuk 
As ’ad bin Zurarah. Aku bertanya padanya. Dia berkata, ‘Dia orang 
pertama mengerjakan shalat Jum ’at dengan kami di Madinah ’). Ad- 
Daruquthni meriwayatkan dari Ibnu Abbas, j»i —Jj <l1p iii ^lii Oi 

j*—£ L-sT (Sesungguhnya Nabi SA W menulis 

< + * * / 

kepada Mush ’ab bin Ümar agar melaksanakan Jum ’at dengan 
mereka). 

Akhimya, sejumlah besar kaum Anshar masuk Islam melalui 
Mush’ab bin Umair dengan bantun As’ad bin Zurarah, hingga Islam 
tersebar luas di Madinah. Itu pula yang menjadi sebab keberangkatan 
mereka di tahun berikutnya. Hingga mereka datang ke Aqabah 
sebanyak 70 lebih laki-laki. Laiu mereka melakukan baiat seperti yang 
telah dijelaskan. 


44. Pernikahan Nabi SAW dengan Aisyah, Kedatangannya ke 
Madinah dan Berkumpulnya Beliau dengannya 


uT ' 


* A 


J 'j jtÜ-j aIIp 4ll i jLp 1$Ip 4)11 t _ 5 vsj 4dJL p 

'* ° 1 J. - . \A'Ai.' 9 t o 

jj —■*“ jj - ! UJyJ <UjJ-<JI U4-LÕ5 d~~* Oj 

lyLr üU JJ f 1 </*’ LS^ 1 * 
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Al_/ j■i' j ^ d~>-jÄ-ji 
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cf '—^ <j£“ i/ij ^ 

S i ° ' ' ' ° J»'. • d f S t d > 0 ^ 
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jlj c4Jl ^Ji- <4il LS^ 3 ^ Jj"'J *^i ji 

y 0 0 / 0 . y Q y 
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3894. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW menikahiku 
saat aku berusia 6 tahun. Laiu kami datang ke Madinah dan tinggal di 
bani Al Harits bin Al Khazraj. Aku menderita sakit hingga rambutku 
menjadi putus. Laiu rambutku panjang. Setelah itu, ibuku Ummu 
Rumman mendatangiku —saat itu aku berada di ayunan bersama 
teman-temanku— dan berteriak memanggilku hingga aku datang 
kepadanya. Aku tidak tahu apa yang diinginkannya dariku. Dia 
memegang tanganku laiu membawaku ke pintu rumah. Nafasku 
tersenggal-senggal hingga akhimya menjadi tenang. Laiu dia 
mengambil sedikit air dan menyapu wajah serta kepalaku. Kemudian 
dia memasukkanku ke dalam rumah. Temyata dalam rumah itu 
terdapat wanita-wanita Anshar. Mereka berkata, ‘Di atas kebaikan dan 
berkah, di atas sebaik-baik keberuntungan’. Ibuku menyerahkanku 
kepada mereka. Laiu mereka memperbaiki penampilanku dan tidak 
ada yang membuatku terkejut kecuali Rasulullah SAW di saat dhuha. 
Dia pun menyerahkanku kepadanya dan saat itu aku telah berusia 9 
tahun.” 


diijl Jli L5 Us> jl iflp aSj! ÄdJlp ‘Js* 

dl-öj-A ; j jiJ>- <y <_s* viii' J '-jjJ* fiJJl (_/ 

.4daJj Jll Jtlp UlÄ dii jl : Jyti ccJl ^a lii» clfip LkdS^is 


3895. Dari Aisyah RA, Sesungguhnya Nabi SAW bersabda 
kepadanya, “ Engkau diperlihatkan kepadaku sebanyak dua kali dalam 
tidur; Aku melihat engkau berada dalam selembar sutra dan 
dikatakan, ‘Ini adalah istrimu, singkaplahl’ Temyata orang itu 
adalah engkau. Aku pun berkata, ‘Jika ini dari sisi Allah niscaya Dia 
akan melangsungkannya ” 
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3896. Dari Hisyam, dari bapaknya, dia berkata, “Khadijah wafat 
tiga tahun sebelum Nabi SAW keluar ke Madinah. Beliau tinggal dua 
tahun atau sekitar itu. Laiu beliau menikahi Aisyah saat usianya 6 
tahun. Kemudian beliau berkumpul dengannya saat usianya 9 tahun.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab pernikahan Nabi SA W dengan khadijah dan 
kedatangannya ke Madinah dan berkumpulnya beliau dengannya). 
Dalam riwayat Abu Dzar kata ‘bab’ tidak dicantumkan. Adapun 
maksud ‘kedatangannya’, yakni kedatangan Aisyah RA sesudah 
Hijrah. Sedangkan kalimat ‘berkumpulnya beliau SAW dengannya’, 
yakni saat berada di Madinah. 

Nabi SAW mulai berkumpul dengan Aisyah pada bulan Syawal 
tahun pertama hijriyah. Pendapat lain mengatakan pada tahun kedua 
hijriyah. 

Adapun kalimat, “Beliau mengawiniku dan aku berusia 6 
tahun”, artinya melansungkan akad nikah denganku. Sedangkan 
kalimat, “Kami tinggal di bani Al Hari ts bin Al Khazraj”, yakni ketika 
Aisyah datang ke Madinah bersama ibunya dan saudara 
perempuannya Asma' binti Abu Bakar, seperti yang akan dijelaskan. 
Adapun bapaknya telah sampai lebih awal bersama Nabi SAW. 

iS jü üjasä (Rambutku menjadi putus). Kata ‘ tamazzaq ’ (sobek) 

bila dikaitkan dengan rambut artinya adalah putus. Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan lafazh ‘ fatamarraqa * yakni tercabut 
(rontok). 
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(Menjadi banyak). Dalam kalimat ini terdapat lafazh yang 

tidak disebutkan yang seharusnya adalah, “Kemudian aku sembuh dari 
sakit dan rambutku tumbuh hingga menjadi banyak.” 


Kata ‘jumaimah ’ adalah bentuk tashghir dari kata ‘jummah’, 
dan ia adalah tempat berkumpulnya rambut di ubun-ubun. Rambut 
yang mencapai kedua bahu disebut juga jummah '. Sedangkan rambut 
yang mencapai kedua telinga disebut 1 wafrah 


Imam Ahmad meriwayatkan kisah ini melalui jalur lain; Aisyah 
RA berkata, <&i JjL) «.l*i tdJjliJi ^ ^ Üyi äJJ-uii 

Ps 0 * s s s *1 ^ !•' ,/ O J 4 * • . /•?/■ # f O s • ^/4/ | / / • 

- - >j ^ Ulj £js.\*ä 

. 4 // Jt ^ , J 

tlr'-" C-aäj ^ c-Lil ^ i«.U j* (Kami 


datang ke Madinah dan menetap di bani Al Harits. Laiu Rasulullah 
SA W datang dan masuk ke rumah kami. Ibuku datang kepadaku dan 
saat itu aku memiliki sedikit rambut yang sampai ke bahu. Dia 
membelah rambutku dan menyapu wajahku dengan air secukupnya. 
Kemudian dia berangkat bersamaku sambil menuntunku hingga 
sampai ke pintu rumah dan nafasku menjadi tenang). 


Dalam riwayat ini juga disebutkan, 4h *>>' j~e lii 

:cJtf *J J JL&b j\M ja ICjj JÜrj fc&j oj^ ip 

ÄI ^- o 4JII jij itUJllj Jt^ll L-Jy* -üll ?4&l 'i >411*1 

x ** / ^ / 

jj '* c.—1< iiiji Ui) jjlij <Q* (Ternyata Rasulullah SAW 


sedang duduk di tempat tidurnya dan disampingnya terdapat 
beberapa laki-laki serta wanita dari kalangan Anshar. Dia pun 
mendudukkanku di pahanya. Aku berkata, ‘Apakah mereka itu 
keluargamu wahai Rasulullah? Semoga Allah memberkahi mereka’. 
Maka kaum laki-laki dan wanita itu segera pergi dan Rasulullah SA W 
berkumpul denganku di rumahnya dan saat itu aku berusia 9 tahun). 


Kemudian Imam Bukhari mengutip hadits Aisyah RA tentang 
mimpi Nabi SAW. Hadits ini dikutip melalui Mu’alla, dari Wuhaib, 
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dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA. Hadits ini 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang nikah. 


Hadits terakhir di bab ini adalah tentang wafatnya Khadijah dan 
pemikahan Nabi SAW dengan Aisyah. Hadits ini dikutip melalui 
Ubaid bin Ismail, dari Abu Usamah, dari Hisyam, dari bapaknya. 
Secara zhahir hadits ini mursal. Namun, karena ia adalah riwayat 
Urwah bin Az-Zubair yang banyak menukil hai ihwal Aisyah, maka 
mungkin dikatakan bahwa dia menerima hadits ini juga dari Aisyah. 


x y o ' / o x ' o- ^ o o 9 > 

■ jy ÜjJüi <l!p &i.y 

c-y pj i c~«> üJIp tüli L>y> y ü-Jj 

(Khadijah wafat tiga tahun sebelum Nabi SA JV keluar ke 


Madinah. Beliau tinggal dua tahun atau sekitar itu. Laiu beliau 
menikahi Aisyah saat usianya 6 tahun. Kemudian beliau berkumpul 
dengannya saat usianya 9 tahun). Dalam hadits ini terdapat 
kemusykilan, karena secara zhahir Nabi SAW tidak berkumpul 
dengan Aisyah RA, melainkan sekitar 2 tahun setelah kedatangan 
beliau ke Madinah. Sebab kalimat, “ Beliau SAW tinggal dua tahun 
atau sekitar itu ”, yakni sesudah Khadijah wafat. Adapun maksud 
kalimat, “Beliau SAW menikahi Aisyah” adalah melakukan akad. Hai 
ini berdasarkan kalimat sesudahnya, “ Beliau SAW berkumpul 
dengannya saat usianya 9 tahun .” Dari sini disimpulkan bahwa beliau 
SAW berkumpul dengan Aisyah 2 tahun setelah kedatangan beliau 
SAW di Madinah. Padahal kenyataannya tidak demikian. Sebab dalam 
riwayat Imam Bukhari pada pembahasan tentang nikah, dari Ats- 
Tsauri, dari Hisyam bin urwah —sehubungan dengan hadits ini— 
disebutkan, aalp ( Aku tinggal bersamanya selama 9 tahun). 


Pada pembahasan berikutnya akan disebutkan pemyataan tentang 
penyisipan perkataan periwayat dalam riwayat ini. Namun, secara 
garis besamya adalah shahih. Karena Imam Muslim menukil dari Az- 
Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, sehubungan dengan hadits tersebut, 
Vj —Ot-Jd c,—L ^j oUj tl^ii cü ^a j 4^! üijj (Dia 
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[Aisyah] dihias untukNabi SAWsaat usianya 9 tahun dan mainannya 
bersamanya. Kemudian Nabi meninggal saat usianya [Aisyah] 18 
tahun). Imam Muslim menukil pula dari Al Aswad, dari Aisyah, sama 
seperti itu, dan dari Abdullah bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, 
J'j—‘ ^ <0^ dil <&' Sjr s ^jj* (Rasulullah 


SAW menikahiku pada bulan Syawal dan berkumpul denganku pada 
bulan Syawal). Atas dasar ini, maka kalimat, cl—ii °ja CJ jf cJi 


(Beliau tinggal dua tahun atau sekitar itu), yakni beliau tidak 
berkumpul dengan seorang wanita pun sepeninggal Khadijah, 
kemudian beliau berkumpul dengan Saudah binti Zam’ah sebelum 
hijrah, laiu beliau berkumpul dengan Aisyah sesudah hijrah. Seakan- 
akan penyebutan “Saudah” terabaikan oleh sebagian periwayatnya. 


Imam Ahmad dan Ath-Thabrani menukil melalui sanad yang 

hasan dari Aisyah, dia berkata, äfyi c-L; Äij^ c^lir ÄAja^- c-3j 3 lil 

* ' ' * 

J ?dJa^P . *-*j : Jlš Sll aUi Jj-bj li :cJ\3 0 jAoj> ^ Olict 

J .'J'—ä .Ä—Äill e_ 4d'j .idult CÜ] Jjtj jk Aili jD- LD-\ 

c.—Jf aJ :Jli (aI^-I c~j tjj :cJlä3 cdi c-i^-ai 

cJiüš Ä*dj c-i< cal^ai ea^JsJIš ati^i ^Jdaj citliij 

4 —*-jjž a! CJ^Tai (Ketika Khadijah wafat, Khaulah binti 


Hakim (istri Utsman bin Mazhun) berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
apakah engkau mau menikah? ’ Beliau menjawab, ‘Ya! Apa yang ada 
padamu? ’ Dia berkata, ‘Gadis dan janda. Gadis adalah putri dari 
ciptaan Allah yang paling engkau cintai, yaitu Aisyah. Sedangkan 
janda adalah Saudah binti Zam ah ’. Beliau bersabda, ‘Pergilah dan 
sebutkan keinginanku pada keduanya ’. Aku masuk menemui Abu 
bakar dan beliau berkata, ‘Sesungguhnya dia [Aisyah] adalah putri 
saudaranya ’. Nabi bersabda, ‘Katakanlah kepadanya, engkau adalah 
saudaraku dalam Islam dan putrimu boleh aku nikahV. Abu Bakar 
datang kepada Nabi dan menikahkan putrinya. Kemudian aku masuk 
kepada Saudah dan dia berkata, ‘Beritahukan kepada bapakku’. Dia 
pun memberitahukan kepada bapaknya dan dia menikahkannya). 
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Menurut Ibnu Ishaq dan selainnya, Nabi SAW berkumpul 
dengan Saudah binti Zam’ah ketika berada di Makkah. Ath-Thabarani 
menukil dari jalur lain, dari Aisyah RA, dia berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW hijrah maka Abu Bakar meninggalkan kami di 
Makkah, setelah keadaan di Madinah menjadi stabil, beliau SAW 
mengutus Zaid bin Haritsah dan Rafi’. Abu Bakar mengutus Abdullah 
bin Ariqath dan menulis surat kepada Abdullah bin Abu Bakar agar 
membawa bersamanya Ummu Rumman, ibu daripada Abu Bakar, 
aku, dan saudara perempuanku Asma'. Beliau keluar bersama kami 
dan Zaid serta Abu Rafi’ keluar bersama Fathimah, Ummu Kultsum, 
dan Saudah binti Zam’ah. Zaid membawa serta istrinya Ummu Aiman 
dan kedua anaknya; Aiman dan Usamah. Laiu mereka berangkat 
bersama kami. Sesampai di Madinah aku tinggal di tempat keluarga 
Abu Bakar dan keluarga Nabi SAW tinggal padanya. Saat itu beliau 
sedang membangun masjid Madinah dan rumah-rumahnya. Beliau 
memasukkan Saudah binti Zam’ah ke salah satu rumah tersebut. Laiu 
Nabi SAW tinggal bersamanya. Abu Bakar berkata kepada beliau 
SAW, ‘Apa yang menghalangimu untuk berkumpul bersama istrimu?’ 
Maka beliau pun berkumpul denganku.” (Al Hadits). 

Al Mawardi berkata, “Para ahli fikih mengatakan; Nabi SAW 
menikah dengan Aisyah sebelum Saudah. Sementara ahli hadits 
mengatakan; Nabi SAW menikahi Saudah sebelum Aisyah. Perbedaan 
ini mungkin digabungkan bahwa Nabi SAW lebih dahulu melakukan 
akad dengan Aisyah sebelum Saudah. Namun, beliau berkumpul lebih 
dahulu dengan Saudah sebelum Aisyah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat yang saya kutip dari Ath- 
Thabaxani menghapus kemusykilan dan mendukung penggabungan 
yang telah dikemukakan. 


Al Ismaili meriwayatkan dari Abdullah bin Muhammad bin 
Yahya, dari Hisyam, dari bapaknya, (>r -si 'do\ Lif Li 

ja (ülp ült ^Jlt C-J y t$jtj jJjt- cJäjJ 

4 .«itPj lisfjyj> Jüu ÜJtP |JLÜj <di£■ Ült ^Jt cÜÜj ja LJy jt 
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C - L äii-ujl ^03 U Jm ^ jJLj <üll JLff ^Ul OJ jU . jli-i C— 

—-j ^lõ (Bahwa dia menulis surat kepada Al Walid; Sesungguhnyci 


engkau bertanya kepadaku kapan Khadijah wafat? Sungguh dia wafat 
3 tahun sebelum Nabi SAW keluar dari Makkah atau sekitar itu. Nabi 
SAW menikahi Aisyah sesudah Khaidjah wafat dan usia Aisyah 6 
tahun. Kemudian Nabi SA W berkumpul denganya sesudah datang ke 
Madinah dan usia Aisyah 9 tahun). Redaksi hadits ini tidak 
menimbulkan kemusykilan. Bahkan sekaligus menghapus kemusyki] 
an terdahulu. 


Jika Nabi SAW berkumpul dengan Aisyah pada bulan Syawal 
tahun pertama hijrah, maka kuatlah pendapat mereka yang 
mengatakan bahwa Nabi SAW berkumpul dengan Aisyah RA 7 bulan 
sesudah hijrah. Imam An-Nawawi melemahkan pendapat ini dalam 
kitabnya At-Tahdzib. Padahal ia tidak lemah jika kita menghitungnya 
dari bulan Rabi’ul Awal. Adapun penegasan An-Nawawi bahwa Nabi 
SAW berkumpul bersama Aisyah pada tahun kedua hijrah telah 
menyelisihi riwayat yang tetap bahwa beliau SAW berkumpul 
bersama Aisyah 3 tahun sesudah Khajidah wafat. Ad-Dimyathi 
berkata dalam kitabnya As-Sirah, “Khadijah wafat pada bulan 
Ramadhan, laiu Nabi SAW melakukan akad dengan Saudah pada 
bulan Syawal, kemudian dengan Aisyah. Beliau berkumpul dengan 
Saudah sebelum Aisyah.” 


45. Hijrahnya Nabi SAW dan Para Sahabat ke Madinah 


<Ü_P Aili aüI J 5 Jj j <y> Aili XS- Jlij 

^ / ^ ^ * s 
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Abdullah bin Zaid dan Abu Hurairah RA berkata; diriwayatkan 
dari Nabi SAW, “ Kalau bukan kurena hijrah niscaya aku termasuk 
seorang dari kalangan Anshar. ” 

Abu Musa berkata; diriwayatkan dari Nabi SAW, “Aku melihat 
dalam tidurku bahwa aku hijrah dari Makkah ke negeri yang terdapat 
pohon kurmanya. Aku menduga ia adalah Yamamah atau Hajar. 
Namun, temyata ia adalah Al Madinah Yatsrib. ” 


:JUi lUxp kl :Jli J* 

j ^ lLi C4»l Js- \l f J>r \ CAü! Orj Jü J 4* J4> 

J / ^ ^ x oas 

S *S SS * * s 9 s . Os J J o > s 0 J 0 J 0 t 0y . 0*0 ^ 

.0 Jj a?-i fji <_P 1 j*** c/- (*-4^ 0 j*' <y* as-l -J 

J# S * S ss / 

l<Uvlj IJb <JLä-j LjaP lilj ca*)b>rj <^->Jb aIOj L$j hjgP lil L^i tõ^<J 

s s / / s s s 

J* 01 jJt-3 4^ ÄI ÄI 1>Ü 

s s s / . o 

^ J o ^ ✓ J . Ji >» O //«[ o / . ( o Qs, 

.^A«J yp 4jj*J 4) OjCj! ja U>J .^>=01 J- 4 


3897. Dari Al A’masy, dia berkata: Aku mendengar Abu Wa'il 
berkata: Kami mengunjungi Khabbab, laiu dia berkata, “Kami hijrah 
bersama Nabi SAW mengharapkan ridha Allah, maka pahala kami ada 
pada Allah, kemudian di antara kami ada yang telah berlalu (wafat) 
sebelum mengambil ganjarannya sedikitpun, diantara mereka adalah 
Mush’ab bin Umair. Dia terbunuh pada perang Uhud dan 
meninggalkan selimut bergaris. Apabila kami menutupi kepalanya 
dengan selimut itu maka tampak kedua kakinya. Jika kami menutupi 
kedua kakinya maka tampak kepalanya. Maka Rasulullah SAW 
memerintahkan kami menutupi kepalanya dan meletakkan pada 
kakinya sedikit idzkhir. Diantara kami ada yang telah matang 
untuknya buahnya maka dia pun memetiknya.” 
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3898. Dari Alqamah bin Waqqash, dia berkata: Aku mendengar 
Ümar RA berkata, “Aku mendengar Nabi SAW —aku kira beliau— 
bersabda, ‘ Amal-amal sesuai dengan niat, barangsiapa hijrahnya 
untuk dunia yang hendak didapatkannya, atau wanita yang hendak 
dinikahinya, maka hijrahnya kepada apa dia hijrah untuknya, dan 
barangsiapa hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya 
untuk Allah dan Rasul-Nya ” 
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3899. Dari Mujahid bin Jabr Al Makki, sesungguhnya Abdullah 
bin Ümar RA biasa berkata, “Tidak ada hijrah setelah pembebasan 
kota Makkah.” 
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3900. Dari Atha bin Abi Rabah, dia berkata, “Aku 
mengunjungi Aisyah bersama Ubaid bin Umair Al-Laitsi, kami 
bertanya padanya tentang hijrah, maka dia berkata, ‘Tidak ada hijrah 
hari ini. Dahulu salah seorang mukmin lari menyelamatkan agamanya 
kepada Allah dan kepada Rasul-Nya SAW, karena takut akan ditimpa 
fitnah. Adapun hari ini, sungguh Allah telah memenangkan Islam. 
Hari ini seseorang dapat menyembah Tuhannya dimana dia 
kehendaki. Akan tetapi jihad dan niat’.” 
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3901. Dari Aisyah RA, bahwa Sa'ad berkata, “Ya Allah, 
sungguh Engkau mengetahui tidak ada seorang pun yang lebih aku 
sukai untuk aku perangi karena-Mu, selain kaumku. Mereka 
mendustakan Rasul-Mu SAW dan mengusimya. Ya Allah, 
sesungguhnya aku mengira Engkau telah menghapuskan perang antara 
kami dan mereka.” 


Aban bin Yazid berkata: Hisyam menceritakan kepada kami, 
dari bapaknya, Aisyah mengabarkan kepadaku, “Dari kaum yang 
mendustakan Nabi-Mu dan mengusimya dari kaum Quraisy.” 
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3902. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
diutus pada usia 40 tahun. Beliau tinggal di Makkah 13 tahun dan 
diwahyukan kepadanya. Kemudian diperintahkan untuk hijrah, maka 
beliau pun hijrah (dan tinggal di sana) selama 10 tahun. Beliau 
meninggal ketika berusia 63 tahun.” 
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3903. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW tinggal di 
Makkah 13 tahun dan wafat dalam usia 63 tahun.” 
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3904. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW duduk di atas mimbar dan bersabda, ‘ Sungguh seorang hamba 
disuruh Allah memilih antara diberikan kepadanya kehidupan dunia 
yang disukainya dengan apa yang ada di sisi-Nya. Maka hamba itu 
memilih apa yang ada di sisi-Nya Abu Bakar menangis dan berkata, 
‘Kami menebusmu dengan bapak-bapak dan ibu-ibu kärni’. Kami pun 
merasa heran dengannya. Orang-orang berkata, ‘Lihatlah syaikh ini, 
Rasulullah SAW mengabarkan tentang seorang hamba yang disuruh 
Allah memilih antara diberikan kehidupan dunia yang disukainya 
dengan apa yang ada di sisi-Nya, sementara dia malah mengatakan; 
kami menebusmu dengan bapak-bapak dan ibu-ibu kami’. Sebenamya 
Rasulullah SAW yang disuruh memilih itu. Adapun Abu Bakar adalah 
orang paling mengetahui di antara kami tentangnya. Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Sesungguhnya manusia paling banyak berderma kepadaku 
dengan persahabatan dan hartanya adalah Abu Bakar. Sekiranya aku 
boleh mengambil khalil (sahabat tersayang) dari umatku, niscaya aku 
akan mengambil Abu Bakar sebagai khalil, akan tetapi persaudaraan 
Islam [lebih kekal], Jangan lertinggal di masjid khaukhah (pintu 
kecil) selain khaukhah Abu Bakar’. ” 


Keterangan Hadits : 


(Bab hijrah Nabi SAW dan para sahabatnya ke Madinah). 
Mengenai Nabi SAW, disebutkan dari Ibnu Abbas, bahwa beliau 
diizinkan untuk hijrah ke Madinah berdasarkan firman-Nya dalam 
surah Al Isra' [17] ayat 80, r l *—■£■ 

^ -• 4 + * / 

'j; — dtiai — h üJjü ja Jür-lj (jlu? (Dan katakanlah, "Ya Tuhan-ku, 


masukkanlah aku secara masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) 
aku secara keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari sisi 
Engkau kekuasaan yang menolong .”) Riwayat ini dikutip At-Tirmidzi 
dan dia menilainya shahih bersama Al Hakim. 


Al Hakim menyebutkan bahwa Nabi SAW keluar dari Makkah 3 
bulan sesudah Baiat Aqabah atau sekitar itu. Sementara Ibnu Ishaq 
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menegaskan bahwa Nabi SAW keluar dari Makkah pada hari pertama 
bulan Rabi’ui Awal. Atas dasar ini berarti beliau keluar 2 bulan 
sesudah Baiat Aqadah ditambah belasan hari. Demikian juga 
ditegaskan Al Umawi di kitab Al Maghazi dari Ibnu Ishaq. Dia 
berkata, “Nabi SAW keluar dari Makkah 2 bulan dan beberapa malam 
sesudah peristiwa Aqabah.” Dia juga berkata, “Beliau keluar pada saat 
hilal bulan Rabi’ul Awal, dan sampai di Madinah setelah 12 hari 
berlalu dari bulan Rabi’ul Awal.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, atas dasar ini berarti beliau SAW 
keluar pada hari Kamis. 

Mengenai sahabat-sahabat beliau SAW, sebagian berangkat 
bersamanya, yaitu Abu Bakar Ash-Shiddiq dan Amir bin Fuhairah. 
Sebagian lagi berangkat di antara dua peristiwa Aqabah, di antara 
mereka adalah Ibnu Ummi Maktum. Dikatakan bahwa orang yang 
pertama hijrah ke Madinah adalah Abu Salamah bin Abdul Asyhal Al 
Makhzumi, suami Ummu Salamah. Konon, setelah kembali dari 
Habasyah, dia mendapat gangguan dari kaum Quraisy, maka dia 
bertekad untuk kembali. Kemudian sampai kepadanya berita tentang 
12 laki-laki Anshar. Akhimya dia berangkat menuju ke Madinah. 
Berita ini disampaikan Ibnu Ishaq. 

Ibnu Ishaq menyebutkan juga melalui sanad- nya, dari Ummu 
Salamah, bahwa Abu Salamah membawanya, tetapi kaumnya 
menghalanginya dan menahannya selama satu tahun. Akhimya dia 
berangkat menuju ke Madinah. Informasi ini termuat dalam satu kisah 
panjang dan di dalamnya disebutkan, “Abu Salamah datang ke 
Madinah di pagi hari disusul Amir bin Rabi’ah sekutu bani Adi di sõre 
harinya.” 

Mush’ab bin Umair —seperti disebutkan di atas— berangkat 
menuju Madinah untuk mengajari mereka yang telah memeluk Islam 
dari kalangan Anshar. Kemudian orang pertama hijrah setelah baiat 
Aqabah adalah Uqbah bin Amir bin Rabi’ah (sekutu bani Adi) 
berdasarkan keterangan Ibnu Ishaq. Namun, pada bab berikutnya akan 
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disebutkan keterangan yang berbeda, yaitu perkataan Al Bara', 
“Orang pertama datang kepada kami dari kaum Muhajirin adalah 
Mush’ab bin Umair...”. 


Adapun sahabat-sahabat lainnya berangkat ke Madinah secara 
bertahap seperti akan disebutkan pada bab berikutnya. Ketika Nabi 
SAW berangkat dan telah stabil di Madinah, maka kaum muslimin 
yang tersisa akhimya keluar pula dari Makkah. Orang-orang musyrik 
berusaha menghalangi siapa pun yang mereka bisa halangi untuk 
hijrah. Untuk itu, kebanyakan mereka keluar secara sembunyi- 
sembunyi, hingga tak tersisa di Makkah, kecuali mereka yang lemah. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan beberapa hadits, yaitu: 


Pertama dan kedua, Hadits Abdullah bin Zaid dan Abu 
Hurairah RA tentang sabda beliau SAW, “ Kalau bukan karena hijrah 
niscaya aku termasuk salah seorang dari kalangan Anshar. ” 
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S' j—» Sljl (Abdullah bin Zaid dan Abu Hurairah 


berkata; Diriwayatkan dari Nabi SA W, “Kalau bukan karena hijrah 
niscaya aku termasuk salah seorang dari kalangan Anshar”). Hadits 
Abdullah bin Zaid akan disebutkan dengan sanad yang maushul pada 
pembahasan tentang perang Hunain. Sedangkan hadits Abu Hurairah 
sudah disebutkan dengan sanad yang maushul pada pembahasan 
tentang keutamaan Anshar. 


Kalimat ‘dari kalangan Anshar’, yakni aku mumi berasal dari 
Anshar, tidak ada halangan bagiku tinggal di Makkah, tetapi aku telah 
menyandang predikat hijrah. Seorang muhajir (yang hijrah) tidak bisa 
menetap di negeri yang ia hijrah darinya. Maka patut bagi kamu 
merasa tenang karena aku tidak akan berpindah dari negeri kamu. 
Pemyataan ini disampaikan Nabi SAW sebagai jawaban atas 
perkataan Anshar, “Laki-laki ini tertarik menetap di negerinya.” 
Masalah ini akan dijelaskan lebih lanjut pada pembahasan tentang 
perang Hunain. 
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Ketiga , hadits Abu Musa Al Asy’ari tentang mimpi Nabi SAW 
melihat negeri hijrah. 

... j—j' JlJj (Abu Musa berkata...). Penjelasannya akan 

disebutkan secara lengkap pada pembahasan tentang perang Uhud. 
Adapun kata ‘wa/i/’ (dugaan) digunakan untuk dugaan yang tidak 
sama dengan kenyataannya. 

Hajar adalah negeri yang cukup dikenal di wilayah Bahrain. Ia 
termasuk tempat bagi Abdul Qais. Penduduk negeri ini mendahului 
negeri disekitar mereka dalam menyambut Islam, seperti dijelaskan 
pada pembahasna tentang iman. Dalam sebagian naskah riwayat Abu 
Dzar disebutkan, ‘Al Hajar’, namun versi pertama lebih masyhur. 

Sebagian pensyarah Shahih Bukhari mengklaim bahwa yang 
dimaksud ‘Hajar’ di tempat ini adalah perkampungan di dekat 
Madinah. Klaim ini tentu tidak benar, karena tempat yang patut 
dijadikan basis hijrah, pasti negeri yang besar dan memiliki jumlah 
penduduk yang memadai. Sementara perkampungan di dekat Madinah 
yang konon bemama Hajar, tidak dikenal oleh seorang pun. Hanya 
saja klaim seperti itu dikemukakan sebagian ulama sehubungan 
dengan sabda beliau SAW, “Qullah Hajar”. Mereka berkata, “Ia 
adalah tempat dekat Madinah yang dibuat qullah di tempat itu.” 


Sebagian lagi mengklaim bahwa yang dimaksud adalah Hajar di 
wilayah Bahrain. Seakan-akan qullah dibuat di negeri itu kemudian 
dibawa ke Madinah laiu dibuat pula di Madinah yang serupa 
dengannya. Yaqut menyebutkan bahwa Hajar juga terdapat di Yaman. 
Keterangan Yaqut ini lebih patut dijadikan bahan pertimbangan, 
apakah ia ataukah Yamamah. Sebab Yamamah terletak di antara 
Makkah dan Yaman. 


O J O xx 

Sabda beliau SAW, o j— ij * —ihult liti (Ternyata ia adalah 


Madinah Yatsrib), diucapkan sebelum beliau SAW memberi nama 
Madinah dengan nama Thayyibah. Al Baihaqi meriwayatkan dari 


hadits Shuhaib, dari Nabi SAW, - 
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Vj —k j' /nA öjÖ ji l»lä (Diperlihatkan kepadaku negeri hijrah kalian 

tanah memiliki kadar asin berada di antara dua tempat bebatuan 
hitam. Mungkin ia adalah Hajar atau Yatsrib). Dalam riwayat ini 
tidak disebutkan Yamamah. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Jarir, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, cJji s-Vja l$\ Jtä 4in ö\ 

jl jJyvii jl Äij-LÜl jli (Sesungguhnya Allah mewahyukan 


kepadaku, mana saja di antara ketiga itu yang engkau tempati maka 
ia adalah negeri hijrahmu; Madinah, Bahrain, atau Qinasrain j. 
Hadits ini dinilai gharib oleh At-Tirmidzi. Akurasinya juga perlu 
dipertanyakan karena menyelisihi keterangan dalam kitab Shahih yang 
menyebutkan “Yamamah”. Disamping itu, Qinasrain termasuk 
wilayah Syam dari arah Halab. Berbeda dengan Yamamah yang 
berada di arah Yaman. Kecuali bila ditinjau dari perbedaan 
sumbemya. Sebab yang pertama diterima melalui mimpi, sedangkan 
yang kedua diberi pilihan melalui wahyu. Mungkin saja, awalnya 
diperlihatkan kepadanya, dan pada kali kedua diberi pilihan, laiu 
beliau SAW memilih “Madinah”. 


Keempat, hadits Khabbab, “Kami hijrah bersama Nabi SAW”, 
yakni dengan izin beliau. Karena tidak ada yang menyertai peijalanan 
hijrah Nabi selain Abu Bakar dan Amir bin Fuhairah. Imam Bukhari 
mengulangi penyebutan hadits Khabbab pada bab ini seperti akan 
disitir setelah belasan hadits. Adapun penjelasannya secara detil akan 
diulas pada pembahasan tentang kelembutan hati. Sebagian 
penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang jenazah. 

Kelima , hadits Ümar “ Sesungguhnya amal itu sesuai dengan 
niat". Imam Bukhari menyebutkan hadits ini secara ringkas. Hai ini 
telah dijelaskan pada awal kitab ini (Fathul Bari'). 

Keenam, hadits Abdullah bin Ümar “ Tidak ada hijrah sesudah 
pembebasan Makkah.” Imam Bukhari menukil hadits ini dari Ishaq 
bin Yazid Ad-Dimasyqi, dari Yahya bin Hamzah, dari Abu Ümar AI 


390 — FATHUL BAARI 


Auza’i, dari Abdah bin Abi Lubabah, dari Mujahid bin Jabr Al Makki, 
dari Abdullah bin Ümar. 


Ishaq bin Yazid Ad-Dimasyqi adalah Ishaq bin Ibrahim bin 
Yazid Al Faradisi Ad-Dimasyqi Abu An-Nadhr. Imam Bukhari 
menisbatkannya kepada kakeknya. Demikian juga yang ada dalam 
pembahasan tentang zakat dan j ihad. Namun, Al Kulabadzi dan 
selainnya menandaskan bahwa yang dimaksud adalah Al Faradisi. 
Namun, Al Baji menyendiri dalam menisbatkannya kepada Al 
Khurasani. Atas dasar ini maka statusnya tidak diketahui secara pasti. 
Untuk itu, pendapat mayoritas lebih patüt dijadikan pedoman. 


Abdah bin Abu Lubabah adalah Al Asadi Kufi. Dia pemah 
menetap di Damaskus. Nama panggilannya adalah Abu Qasim. 
Adapun nama bapaknya tidak diketahui. Al Auza’i berkata, “Tak ada 
yang datang kepada kami dari Irak yang lebih utama darinya.” 
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Abdullah bin Ümar biasa berkata, “Tidak ada hijrah sesudah 
pembebasan Makkah "). Hadits ini mauquf. Hadits in akan dijelaskan 
pada hadits sesudahnya. 


Ketujuh, hadits Aisyah RA tentang hijrah. Imam Bukhari 
menukil hadits ini melalui Yahya bin Hamzah dan Al Auza’i, dari 
Atha' bin Abi Rabah, dari Aisyah. Sanad hadits ini masih berkaitan 
dengan sanad hadits sebelumnya. Pada bagian akhir pembahasan 
tentang pembebasan kota Makkah, Imam Bukhari akan mengutip 
riwayat Yahya bin Hamzah dan Al Auza’i secara terpisah, tetapi 
semuanya melalui gurunya yang bemama Ishaq bin Yazid. Sementara 
Ibnu Hibban mengutip jalur kedua melalui Al Walid bin Muslim, dari 
Al Auza’i, dia berkata, “Aku bertanya tentang terputusnya hijrah 
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka beliau berkata...” laiu disebutkan 
seperti di atas. 


pillil ZJ- jl jCp Äjiitp cjjj (Aku mengunjungi Aisyah bersama 


Ubaid bin Umair Al-Laitsi). Telah disebutkan pada bab-bab thawaf 
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pada pembahasan tentang haji, bahwa Aisyah tinggal berdekatan 
dengannya, di gunung Tsabir. 

O flx / 

Iilil Ci (Beliau bertanya kepadanya tentang hijrah). 

Maksudnya, hijrah sebelum pembebasan kota Makkah, dimana hukum 
hijrah ke Madinah adalah wajib, kemudian hukum tersebut dihapus 
dengan sabdanya, “Tidak ada hijrah sesudah pembebasan kota 
Makkah. ’’ Makna dasar hijrah adalah meninggalkan tanah air. Kata ini 
paling banyak digunakan bagi yang pindah dari pedusunan ke negeri 
yang lebih besar. 


Dalam riwayat Al Umawi pada pembahasan tentang peperangan 
dari Atha', 2iJjuJu (*JCj <üil pii Jli cilT Uil :cJli 


{Aisyah berkata, ‘Hijrah itu hanya ada sebelum pembebasan kota 
Makkah dan Nabi SA W berada di Madinah 


^ * {Tidak ada hijrah sesudah hari ini). Maksudnya, 
sesudah pembebasan kota Makkah. 


... <ujj liaM 1 J äj 0yi/jiil olS" (Dahulu orang-orang mukmin lari 

* * * * * / 

[menyelamatkan] agamanya...). Aisyah hendak menyitir penjelasan 
tentang pensyariatan hijrah. Adapun sebabnya adalah takut terhadap 
fitnah. Dalam hai ini hukum berlaku sesuai alasan pensyariatannya. 
Konsekuensinya, barangsiapa mampu beribadah kepada Allah di 
tempatnya berada, maka dia tidak wajib melakukan hijrah. Namun, 
jika tidak demikian, maka dia wajib melakukan hijrah. 


Atas dasar ini Al Mawardi berkata, “Apabila mampu 
menampakkan agama di suatu negeri kafir, maka jadilah negeri itu 
sebagai negeri Islam. Bermukim padanya lebih utama daripada pindah 
ke negeri lain. Karena diharapkan akan ada orang lain yang masuk 
Islam. Masalah ini telah saya sitir pada pembahasan tentang jihad, 
“Bab Kewajiban Berangkat Untuk Perang”, ketika menggabungkan 

X © * * 

hadits Ibnu Abbas, pi —š)' J—*j 5j—k* {Tidak ada hijrah sesudah 
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pembebasan kota Makkah), dengan hadits Abdullah bin As-Sa’di, Si 
{Hijrah tidak terputus). 

Al Khaththabi berkata, “Hijrah kepada Nabi SAW di awal Islam 
sangat dianjurkan. Kemudian hijrah diwajibkan —setelah Nabi SAW 
berada di Madinah— kepada beliau SAW, untuk berperang 
bersamanya dan mempelajari syariat-syariat agama. Allah 
menegaskan hai itu dalam sejumlah ayat hingga memutuskan 
perlindungan antara mereka yang hijrah dan yang tidak hijrah. Allah 
berfirman dalam surah Al Anfaal [8] ayat 72, U '>*'«■ jd-d'j 

' jyr } — '4- J*- Kg* J j* (Dan [terhadap] orang-orang yang 

beriman, tetapi belnm berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun 
atasmn melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah). Ketika Allah 
membebaskan Makkah dan manusia masuk Islam dari semua kabilah, 
gugurlah hijrah yang wajib dan tersisa hijrah yang mustahab 
(disukai).” 

Al Baghawi berkata dalam kitab Syarh Sunnah, “Mungkin 
kedua hadits itu digabungkan dengan cara lain. Sabda beliau SAW, 
‘Tidak ada hijrah sesudah pembebasan kota Makkah’, yakni dari 
Makkah ke Madinah, sedangkan sabdanya, ‘ hijrah tidak terputus’, 
yakni dari negeri kafir bagi yang telah memeluk Islam ke negeri 
Islam.” 

Dia juga berkata, “Ada juga kemungkinan lain, bahwa sabdanya 
‘tidak ada hijrah’ yakni kepada Nabi SAW dengan niat tidak kembali 
ke negeri tempat ia hijrah tanpa izin. Sedangkan sabdanya ‘ hijrah 
tidak terputus ’, yakni hijrah mereka yang tidak seperti kriteria orang- 
orang Arab pedusunan dan yang seperti mereka.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang nampak bahwa maksud bagian 
pertama (yakni hijrah yang dinafikan) adalah apa yang dia (Al 
Khaththabi) katakan pada kemungkinan terakhir. Sedangkan maksud 
bagian kedua (yakni hijrah yang tetap ada) adalah apa yang dia 
sebutkan pada kemungkinan sebelumnya. 
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Ibnu Ümar telah menjelaskan maksud riwayat tersebut 
sebagaimana yang dinukil Al Ismaili, 4*' Jj—»j J\ JJ' Ju žyrj' cJkäji 

j —J—Jyä 1—i äj—kj i iai°; ^j c^Ji—Jj JJ J' JJ {Hijrah kepada 

Rasulullah SAW telah terputus sesudah pembebasan kota Makkah, 
akan tetapi hijrah tidak terputus selama kaum kafir diperangi ), yakni 
selama di dunia ini masih ada negeri kafir. 

Hijrah tetap wajib dilakukan dari negeri kafir bagi yang masuk 
Islam dan khawatir ditimpa fitnah (ujian) dalam agamanya. 
Logikanya, apabila tidak ada lagi di dunia ini negeri kafir maka hijrah 
terputus dengan sendirinya, karena tidak ada lagi alasan yang 
mengharuskaimya. 

Ibnu At-Tin berkata, “Hukum hijrah dari Makkah ke Madinah 
adalah wajib, dan orang yang tinggal di Makkah tanpa udzur sesudah 
Nabi SAW hijrah ke Madinah, maka tergolong kafir.” Namun, 
pemyataan ini tidak benar. 

Kedelapan, hadits Aisyah tentang doa Sa’ad. Hadits ini dinukil 
Imam Bukhari melalui Zakariya bin Yahya, dari Ibnu Numair, dari 
Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah. Hisyam yang dimaksud adalah 
Ibnu Urwah. 

toi—J Oi (Sesungguhnya Sa'ad). Dia adalah Ibnu Mu’adz. 

Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang perang bani 
Quraizhah. Imam Bukhari menyebutkan di tempat ini secara ringkas 
khusus berkenaan dengan kaum Quraisy yang mempersulit Nabi SAW 
hingga keluar dari tanah kelahirannya. 

^ i ^ j ^ 

-J—djd õ —• —•' J^j {Aban bin Yazid —dia adalah Al Athar — 

berkata...). Maksudnya, Aban menyetujui Ibnu Numair dalam 
riwayatnya dari Hisyam terhadap hadits ini. Hanya saja Aban 
mengungkap secara jelas kaum yang mengusir Nabi SAW, yaitu 
Quraisy. 

Menurut Ad-Dawudi, kaum yang dimaksud dalam hadits itu 
adalah bani Quraizhah. Kemudian dia berkomentar tentang riwayat 
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mu 'allaq di atas, “Riwayat ini tidak akurat.” Sungguh ini adalah sikap 
‘berani’ darinya untuk menolak riwayat-riwayat akurat hanya 
berlandaskan dugaan. Sebab dalam riwayat Ibnu Numair terdapat juga 
keterangan yang menunjukkan bahwa yang dimaksud ‘kaum’ pada 
hadits itu adalah kaum Quraisy. Hanya saja Aban menyendiri dalam 
menyebutkan ‘Quraisy’ pada tempat yang pertama. Adapun pada 
pembahasan tentang peperangan akan disebutkan hadits ini mengenai 


perkataan Sa’ad, LJ ^šü\ ü jSJ uy- ja otS” üü ( Ya Allah, 


jika masih tersisa peperangan dengan Quraisy, maka biarkan aku 
tetap hidup untuk itu). Disamping itu, riwayat yang diteliti oleh Ad- 
Dawudi sendiri sudah terdapat indikasi, bahwa yang dimaksud adalah 

Quraisy. Karena dalam riwayat itu dikatakan, HJj—wj \yj —f ^»^_j ja 

* ' 

'j (Dari kaum yang mendustai Rasul-Mu dan mengusirnya). 


Tentu saja kisah ini khusus bagi kaum Quraisy, karena mereka yang 
mengusir beliau SAW. Adapun bani Quraizhah tidak melakukan 
demikian. 


Kesembilan , hadits Ibnu Abbas tentang pengutusan Rasulullah 
SAW, masa beliau tinggal di Makkah dan Madinah, serta usia beliau 
saat wafat. Hadits ini dikutip Imam Bukhari dari Mathr bin Al Fadhl, 
dari Rauh bin Ubadah, dari Zakariya bin Ishaq, dari Amr bin Dinar, 
dari Ibnu Abbas. Hisyam yang dimaksud adalah Ibnu Hassan. 


dJÜ iSL; i (Beliau SAW tinggal di Makkah selama 13 


tahun). Pemyataan ini lebih shahih dari apa yang dinukil Imam 
Ahmad, dari Yahya bin Sa’id, dari Hisyam bin Hassan, J* ^ JjJi 

Q Lp <L_J.—SLi t dJ%Ji j-J\ jJUj LIp <üii (Wahyu 


diturunkan kepada Nabi SAW saat berusia 43 tahun, laiu beliau SAW 
tinggal di Makkah selama 10 tahun). Penjelasannya telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang pengutusan sebagai Nabi. 
Adapun sisa masalah ini akan dijelaskan pada kisah wafatnya Nabi 


SAW. 
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Kalimat ‘maka beliau hijrah selama sepuluh tahun', yakni 
beliau menetap di negeri hijrah, sebagai seorang muhajir (yang hijrah) 
selama sepuluh tahun. Kalimat ini sama dengan firman Allah, -Ä' tfbii 

ÄjU {Allah mematikannya seratus tahun). 

* ' 

Kesepuluh, hadits Abu Sa’id yang sudah dijelaskan secara detil 
pada bab “Keutamaan Abu Bakar.” Adapun lafazh, “Orang-orang 
berkata, ‘Lihatlah syaikh ini...’” Dikutip dalam hadits Ibnu Abbas 
yang diriwayatkan Al Biladzari, “Abu Sa’id Al Khudri berkata 
kepadanya, ‘Wahai Abu Bakar, apa yang membuatmu menangis?”’ 
Laiu disebutkan hadits seperti di atas. 


i\s 7^ * Ö», * 0 y . - 3' 'J. ' /• * f 1. 0 ° - 

4—lip «dil J~p ^^Jl rjj 4ül ^pJ «UijU- J| ^j\ jj OJJ& 

% J} oil;jj ui} ^ li Uy\ jirf J :cii 

Õj _£2 ]j\ -$Jl J}L (Ji-J Ji Aül <&' Jj~-j aJ lljlj 0/1 j »jj 

4Oi0>«Jl J 3 J j^O l jjI £ j>~ id Jbal j 

j Jl :JU* — 5jUi! juO jAj— äIpjJI aIä) pliilt 21 ^ ^Jj lil 

Jp ji l ^ £v~0 0' At jü j>-\ : Jj jjI J Ui ? Jj Li li jjy 

Vj Sl jj d u aL oi Ji ji <J} Jd} 

Ct_ju—OaJl <_Syuj cjjl Jjxjj tw~0>2 OLI 

^ * ' y y y y 

.2ud ojd, j£»} Jr 1 oi di .jiJi ujiy Ji JJ} 

JUi Jj J i_2#l ys I J aIpjJI LiÜ cäIpjJS ^jI a*^* Jiojlj 

<- —v-5sj Oi—?rj 0 jpt ^sjl Sl j aIl* r- /o Sl d 01 

LS —JU Oi—J tod^all J J-*2 jJ 


^o, ^ *• f s- e 
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*a IjJbj lAjU-llJl ^1 jl ^sxj ^jio j ^j-ISnJ j»J-9 ^JJl 1 _ j 

I Lp Jj f-Lx lx IjJLJj ll^-i COjb J 4jj -Ljtlii JXj Lj l ^x 

x x xx “ X i# 

^jl dib JUi .lis-bjlj lillid ^jiäj <-)l (_ 5 ~' J *'"’ l^i 4 j J L*i>«o Vj dii Ju 

/ ✓ / / / ✓ / / / 

^1*1 -~<ü djb ^- 9 4jj *X**j iÜJj ^UPjJl 

✓ // " xx* ' * ~ ' XX 

* 0 x 0 ' ®, ^ ^ ^ ^ « /- ^ 

Ojb 5 -UÄj IJAtl~x ^loli l-lj j»- 1 *®jb jjP" J Ji AjOUiSj 

jl_Ajl ulj JT Ji«lil s-Cj aIIp LsJlilli OTJJi \jj j AJ JlUj OIS^J 

s * i> * e / / / / ✓ ^ ✓ 

OxOx J . . 0 x . . X^X . .* x X*^x . | •». . J • P// J© . ^ O ✓ P ^ / 

<UljP dlL«J J S-Dy J^>r j j^> J>’ ulS J -^"1 Oj^iŠJJj 4Lx OjpÄÄJ (*-*J 

XX J* XX / 

L5—H IJ-*jb ‘Ol^<jx (jij j Lilj-il dib cOTjiJl Iy ISI 

01 {j. —Lp iijl^>o \j\ U j>r 1 LS^ lil :l^)la3 >».^,0 p ^JLÜ c<IpjJI ^1 

XXX* / / / / ^ / 

x i 0 f • i** . 7 . y » x xx® r ^ | i"T '' \ y # ^ ,/ , / ^ , x> s 

js.\ - 1 Ojb f.\ -~AJ iJb*-~«x J^li dib jjU- Jui9 o jb ^9 Aj J JLju 

0 / ^ x 0 ^ / sq£s / p p ^ x 0 ✓ 

Oli ‘A^Jli cLflLlj lillid 0^^ ^ «li Llj ca 3 Ö&Iyülj ö^vaiL 

«* ^ / X ////•✓ ✓ / 

. P ^ / X O XX . » / / 0 O x ^ > 

x . f Vtl xf x |X . ,x , iP / Ä/ , * .xx x„x , f £ x f 

(J—^4 J>I ^5—?' ütj cJä 3 djb ^3 4jj wLäo jl ^Js> j ^oIAj ül < r ^\ 

/ X / // " / X 

UU j ii>kj of Ui/ ji b ? ii cdi^s d4i ^ of ü aul 

/ >- / ✓ / / 

ijl—^1 ^I AiPüJl ^1 (_gjli IÄJOLp cJli .OOLt^x^l 

^ x xxx X xx^ *^x X 

OI I —*\j dJ—!S js- j- si~:Õj OI L*li i<l p dii oJiili- (^Äil c—<JL p lii 

XX X xx xx 

J—LS^ OJy^l ^1 Oi S-0-1 N Ji 

jp auI jI^ä*j c^ijl jä- diJl 5jl j —j Lš _^jl^ J Ui .aJ ojUp 

XXXX X X X t 

aIIp aJJI JUs Jlll JUi .Ä^llj JuuJ jj J a!1p äI JÄ> Jillj .Jä-j 

X x X Jf X X X 

l—Ä*>j ob jvSljjb m«jjl j^jl lOy^^Ü j^^xj 

xx x / ^ Ox^i o x X „ 0 

js >jL ^>t-Ia OIS^ Äxlp £^rjj OwbJl Ji j?t[a t jX .OliJJl 
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Aili Jj-4-! J Ui cÄ^J-UJ! ^Is jXj jj^ jgÄJJ C<~t-L»Jl ‘UxJäJI 

• _^ J . jJ JUi ^ üijj Oi j^-jt (^c® iiXL>^j -(%-^j aJLc- aü! JUiS 

- ✓ " ✓ ✓ y 'x 

Jj --j <~Uj ^ŠJ jjl ^w>t* .j»-*-> ! Jb ^C—)l ^jb jjUi 

"’ ^ * * s 

^ ^ ^ ^ jj ^ ^ ^ 

y*—*Jl i3j_j o-Xip UIS" jdO-l j iJJLpj c«u>t.^j. 1 -JUj aJLp aJ)I (JU^ aüI 

-' ^ ' S s y ✓ 

} ,, > ^ y y ^ /• ✓ ^ ^ ^ o 

.4-JUjLp dJli * 0 j^P J^ * <w4^jl JlS 4 jo^I —JsL^xJl ^— 

^ * ' * 

Jiü J 15 ÖJ>^' C5* J*^ <_S^ LS* L/*^ - ^y- Cr~ 

/»J 4-pLu*/ ^3 IxlAl^* 4-wl_P 4\il ^gl v? 4i)l J j tJL ä 

" * y ^ ^ * 

s £ ' \ ^ ^ / / il e y y y y 

<pLw*Jl 0-Ü ^3 Aj $.1ir L^ 4ülj C^>»lJ <J £.IJl3 !^jl JlÜ — l^j_*3 

^ ^ l' ' ' l ^ ^ A, * N J ✓ ✓ ^ ^ y a> 

c 4 J 0^^3 aJLp a\j! ^JLs^ 4^1 ^.l^c3 * # jj*\ 

.iili—I p J—« ^ j>\ ; Jsj ^,SJ j*il«j t=s 3i JUi .JJ^Oi 

o->f iJ Jii:ju cäi jj^j 1 ; jj( Jy aü nfi jc; J jui 

Jl—9 .aüI Jj^< j Ij cJl ^jL «bUt^aJl jjI J Ui .^-jjsJl ^i ^J 

1 ' - ?f f °-> r jf/f., .r. v * i, * ,, 

'- l 0*Ji (JV3 ,j»-ä-» .jv-LhA>^ 4i)l (J J 

Ijvi- --J 4-Ü- Aili Aiii Jj-"j J^® (_s^ ;> "^J aJJI J J--J 

^i õyU- UrIJsj ijl^-Jl cu>-! iJftU^si :ÄliJlp cJli 

* * * * s 

" ' s 9 ' SS ' ' 0 9 9 "t f. * t * * * 

(*"* c.5^ ^ C-iajji ^4 4äJ a3 ^1 CUlf cJ^l?Ž3 c^t^>- 

^W? aüI Jj^<j (j>J j»j IoJli .^ysUalit c->b C—-»^-«< (.iüJLi ttylytJl 
C-—j-j JlJ õ*)^j <ui luisj cjjj (_}*>■ (_j9 <*JLJj aJp aJ)I 

' ** ^ ^ Ü» ^ ~ * 0 * 4 y 

o 4 .« >r < .f <. j i ,/. •*!/• ' j ' f •* ° \. >•' .-^^0 

0— 4 (^ J —s* CjjÄJ i_flju v''--' f*^ y*J j-N (jj aUI Jup U-aJ-p 

OblSJ Iyif ^\i cc-JlIS^ 4$JJ t^ 4 4 
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U^JLp JäJIstJ liJJi J *>*.J Lo-^-jIj Jj>- olp J *yi Aj 

t , °, s s o'.s s f 0 >' S. 0 ^ /• 0 ' f jt / '/I/J <1 < / 

sÕP - '-S^j*-^ <j-* AJ> *^ <ei* «_^g-9 JJ _/*LP 

/ / / jS / / ^ * /> / 

Ü /«/ // y /# Jly*' J e ^ 0 ** 

— L»^- i Lv3 jj L o-g-~ > w» jJ jftj— (J*““j j* s.Uu*il j* Äpll* 

^1—lil till; j» äÜ JT _i dJJi Jil ^JL ä_^i JJ ytlp 4 j Jjüj 

z' z' ^ / /■ ^ / / S S 

o * J, 0 ^ ^ 1> ^ A, ^ ✓ tfž 

j* ^li-j ylj jt-üj 4-lp <U)I jLs<3 (Jj^j .õ>AjJl 

z' y * / / / 

yd—lil c—j^sülj- I—L^>- lii li £$jip jj jlp ^1 j* tJjoJl 
Ji 3 (_5^ LS^4-^' J 5 'J Ji l/ 9 ^ ^ J* '-^ lT^ -4j"llgJb 

✓ X / # ^ / " Z' " / / / 

/ ✓ o o ^ ^ ^ " / / / ^ ^ Aa»^ 

—> -tl jj» j Lp aljiljj L^IiI>-lj <ül lliJii tall* li tjia y JJ& 

- * / / / / / / / 

Cf. y l»-g-l* (3^'j ttj->S^ l>-g? !> -Iy Jl3 

•" " * ✓ ✓ ✓ ^ 

^ ^ ^ Z* z' // 

. Jj-ljUl p-^j illi 


3905. Dari Urwah bin Az-Zubair, sesungguhnya Aisyah RA 
(istri Nabi SAW) berkata, “Aku belum paham sama sekali tentang 
kedua orang tuaku melainkan keduanya telah memeluk agama (Islam). 
Tidak berlalu atas kami suatu hari melainkan Rasulullah SAW 
mendatangi kami pada pagi dan sõre. Ketika kaum muslimin 
mendapat cobaan, Abu Bakar keluar hijrah ke Habasyah. Ketika 
sampai di Bark Al Ghimad, dia bertemu dengan Ibnu Ad-Daghinah 
(seorang pemimpin Al Qarah). Dia bertanya, ‘Hendak kemana kamu 
wahai Abu bakar?’ Abu Bakar berkata, ‘Kaumku telah 
mengeluarkanku, maka aku ingin mengembara di muka bumi 
menyembah Tuhanku’. Ibnu Ad-Daghinah berkata, ‘Sesungguhnya 
orang sepertimu wahai Abu Bakar, tidak keluar dan tidak boleh 
dikeluarkan. Engkau mengusahakan yang tidak ada, mempererat 
hubungan kekeluargaan, memikul beban, memuliakan tarnu, 
menolong sisi-sisi kebenaran. Maka aku akan menjadi pelindung 
bagimu. Kembalilah dan sembahlah Tuhanmu di negerimu’. Abu 
Bakar kembali dan Ibnu Ad-Daghinah berangkat bersamanya. Pada 
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sõre hari, Ibnu Ad-Dhaghinah berkeliling di antara pemuka Quraisy, 
dan berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Abu Bakar; orang 
sepertinya tidak boleh keiuar dan tidak boleh dikeluarkan. Apakah 
kalian hendak mengeluarkan (mengusir) seseorang yang mengusaha 
kan yang tidak ada, mempererat hubungan kekeluargaan, memikul 
beban, memuliakan tarnu, dan menolong sisi-sisi kebenaran?’ Orang- 
orang Quraisy tidak mendustakan (mengingkari) perlindungan Ibnu 
Ad-Daghinah. Mereka berkata kepada Ibnu Ad-Daghinah, 
‘Perintahkan Abu Bakar agar menyembah Tuhannya di rumahnya. 
Hendaklah dia shalat dan membaca apa yang dia mau. Tapi jangan dia 
mengganggu kami dengan hai itu dan jangan pula menampakkannya. 
Sesungguhnya kami khawatir istri-istri dan anak-anak kami terfitnah’. 
Ibnu Ad-Daghinah menyampaikan hai itu kepada Abu Bakar. Abu 
Bakar tinggal dalam kondisi demikian, menyembah Tuhannya 
[beribadah] di dalam rumahnya, tidak menampakkannya, dan tidak 
membaca (Al Qur'an) selain di rumahnya. Kemudian Abu Bakar 
memiliki ide membangun masjid di halaman rumahnya. Dia pun 
shalat di situ dan membaca Al Qur'an. Maka wanita-wanita kaum 
musyrikin dan anak-anak mereka berkerumun di tempat itu. Mereka 
takjub kepadanya dan melihatnya. Abu Bakar adalah laki-laki yang 
mudah menangis. Dia tidak dapat menguasai kedua matanya ketika 
membaca Al Qur'an. Keadaan itu membuat panik para pemuka 
Quraisy dari kalangan musyrikin. Mereka mengirim utusan kepada 
Ibnu Ad-Daghinah, maka dia datang menemui mereka. Mereka 
berkata, ‘Sesungguhnya kami melindungi Abu Bakar karena 
perlindunganmu dengan syarat; dia menyembah Tuhannya di 
rumahnya. Sungguh dia melanggar syarat itu dengan membangun 
masjid di halaman rumahnya laiu menampakkan shalat dan 
bacaannya. Kami khawatir istri-istri dan anak-anak kami akan 
terfitnah. Oleh karena itu, hendaklah engkau menegumya. Jika dia 
mau menyembah Tuhannya di rumahnya, maka dia bebas 
melakukannya. Namun, bila tidak mau dan bersikeras menampakkan 
perbuatannya itu, maka mintalah kepadanya agar mengembalikan 
perlindunganmu. Kami tidak mau merusak perlindungamu dan tidak 
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pula menyetujui Abu Bakar menampakkan perbuatannya’.” Aisyah 
berkata, “Ibnu Ad-Daghinah datang kepada Abu Bakar dan berkata, 
‘Engkau telah mengetahui perjanjian yang aku lakukan untukmu. 
Maka pilihlah antara tetap pada persyaratan itu atau mengembalikan 
perlindunganku kepadaku. Aku tidak suka bangsa Arab mendengar 
pelanggaran terhadapku atas seorang laki-laki yang telah aku 
lindungi’. Abu Bakar berkata, ‘Aku mengembalikan perlindunganmu 
kepadamu dan aku ridha dengan perlindungan Alläh’. Nabi SAW saat 
itu berada di Makkah. Nabi SAW bersabda kepada kaum muslimin, 
‘Sesungguhnya diperlihatkan kepadaku negeri hijrah kalian memiliki 
pohon kurma di antara dua dua tempat bebatuan hitam Maka 
berhijrahlah orang yang ingin hijrah ke Madinah. Sebagian besar 
mereka yang hijrah ke Habasyah kembali ke Madinah. Abu Bakar pun 
bersiap-siap menuju Madinah. Namun, Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, ‘ Tetaplah di tempatmu, sesungguhnya aku berharap 
diizinkan untukku Abu Bakar berkata, ‘Apakah engkau 
mengharapkan hai itu, ayahku sebagai tebusan bagimu?’ Beliau SAW 
menjawab, ‘Ya!’ Abu Bakar menahan dirinya untuk Rasulullah SAW 
agar dapat menemaninya. Beliau memberi makan dua unta yang ada 
padanya dengan daun As-Samur —yakni Al Khabath— selama empat 
bulan.” Ibnu Syihab berkata, Urwah berkata, Aisyah berkata, “Ketika 
kami sedang duduk-duduk di rumah Abu Bakar suatu hari, tiba-tiba 
pada tengah hari ada seseorang berkata kepada Abu Bakar, ‘Ini 
Rasulullah SAW menutupi kepalanya’ —pada saat yang tidak biasa 
beliau mendatangi kami kepadanya— Abu Bakar berkata, ‘Tebusan 
untuknya bapakku dan ibuku, demi Allah, tak ada yang membuatnya 
datang pada saat seperti ini kecuali ada suatu urusan’.” Aisyah 
berkata, “Rasulullah SAW datang dan minta izin, laiu diizinkan 
untuknya, kemudian beliau masuk. Nabi SAW bersabda kepada Abu 
Bakar, ‘ Keluarkan siapa yang ada padamu Abu Bakar berkata, 
‘Hanya saja mereka adalah keluargamu, bapakku tebusanmu wahai 
Rasulullah’. Beliau bersabda, ‘'Sesungguhnya telah diizinkan 
kepadaku untuk keluar’. Abu Bakar berkata, “Pertemanan, bapakku 
sebagai tebusanmu wahai Rasulullah.” Rasulullah SAW menjawab, 
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1 Ya!’ Abu Bakar berkata, ‘Wahai Rasulullah, ambillah salah satu dari 
kedua unta tunggangan ini’. Rasulullah SAW bersabda, ‘Dibayar . 
Aisyah berkata, “Kami menyiapkan perlengkapan untuk keduanya 
dengan cepat. Kami pun membuat bekal perjalanan dalam satu bejana 
kulit untuk keduanya. Asma' binti Abu Bakar memotong ikat 
pinggangnya dan digunakan mengikat bejana kulit tersebut. Oleh 
karena itu, dia dinamakan ‘dzaat an-nithaq’ (pemilik kain pengikat 
pinggang).” Aisyah berkata, “Kemudian Rasulullah SAW dan Abu 
Bakar singgah ke goa di bukit Tsur. Keduanya bersembunyi di 
dalamnya selama tiga hari, dan Abdullah bin Abu Bakar bermalam 
ditempat keduanya. Saat itu dia seorang pemuda belia yang cakap dan 
cerdas. Dia meninggalkan tempat keduanya saat menjelang fajar. 
Maka pagi harinya dia telah berada bersama kaum Quraisy di Makkah 
seperti orang yang menginap (di Makkah). Tidaklah dia mendengar 
perkara yang membahayakan keduanya melainkan disimpannya 
dengan baik hingga disampaikan kepada keduanya mengenai hai itu 
ketika keadaan telah gelap. Sementara Amir bin Fuhairah (mantan 
budak Abu Bakar) menggembala untuk keduanya minhah (pinjaman) 
kambing. Dia melepaskan kambing-kambing itu ketika berlalu waktu 
isya' sehingga keduanya bermalam dengan susu segar —ia adalah 
susu kambing pinjaman dan susu jemih bagi keduanya— hingga Amir 
bin Fuhairah menghalau disaat keadaan telah gelap. Dia melakukan 
hai itu di setiap malam dari malam-malam yang tiga tersebut. 
Rasulullah SAW dan Abu Bakar menyewa seseorang dari bani Ad- 
Dil, ia dari bani Abd bin Adi, sebagai penunjuk yang mahir, dan dia 
mencelupkan persekutuan pada keluarga Al Ash bin Wa il As-Sahmi, 
saat itu dia berada di atas agama kafir Quraisy, tetapi keduanya 
mempercayainya. Keduanya menyerahkan unta milik mereka 
kepadanya dan menjanjikannya [bertemu di] goa Tsur setelah tiga 
malam, agar dia membawa hewan keduanya di shubuh yang ketiga. 
Malik bin Fuhairah berangkat bersama keduanya bersama penunjuk 
jalan. Laiu dia membawa mereka menempuh jalur pesisir; 
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Kesebelas, hadits Aisyah di atas. 

ijj —!' J—äp' (vlkw belum mengerti kedua orang tuaku). Yakni, 
Abu Bakar dan Ummu Ruman. 


CfA —5' Otl-u (Keduanya memeluk agama). Maksudnya, keduanya 


memeluk agama Islam. 


öyd —LJt ^—1=?' Õi (Ketika kaum muslimin mendapat cobaan). 

Yakni mendapat gangguan kaum musyrikin, ketika mereka 
memboikot bani Hasyim dan bani Muththalib di pemukiman Abu 
Thalib, dan Nabi SAW memberi izin kepada para sahabatnya untuk 
pergi ke Habasyah, seperti yang telah dijelaskan. 


0 * * " 

r/ {Abu Bakar keluar untuk hijrah 


menuju negeri Habasyah). Maksudnya, hendak menyusul kaum 
muslimin yang mendahuluinya. Pada pembahasan terdahulu saya 
katakan bahwa mereka yang pertama hijrah ke Habasyah, pada 
awalnya bergerak menuju Jeddah (wilayah pesisir Makkah), dan dari 
sana mereka naik perahu menuju Habasyah. 

■>'——>. (Bark Al Ghimad ). Tempat ini terletak sejauh 


perjalanan lima malam dari Makkah ke arah Yaman. Al Bakri berkata, 
“la adalah penghujung Hajar.” Al Hamadani menukil dalam kitab 
Ansab Al Yaman, ‘la berada di ujung negeri Yaman.” Tapi pendapat 
pertama lebih tepat. 


Ibnu Khalawaih berkata, “Aku menghadiri majlis Al Muhamili 
yang diikuti banyak orang. Laiu dia mendektikan kepada mereka satu 


hadits, i'—^—Jj UTjPa jl cJtfj {Kaum Anshar berkata; 


Sekiranya engkau mengajak kami ke Bark Al Ghimad). Aku berkata 
kepada Al Mustamli, ‘Bacaan yang benar adalah Ghumad’. Dia 
mengatakan hai itu kepada Al Muhamili. Maka dia berkata, ‘Apakah 
itu?’ Aku berkata, ‘Aku bertanya kepada Ibnu Duraid tentang itu, 
maka dia menjawab, “la adalah tempat di Jahannam”. Al Muhamili 
berkata, ‘Demikian juga dalam kitabku, yakhi Ghumad’.” 
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Ibnu Khalawaih berkata, “Aku bertanya kepada Abu Ümar 
—yakni budak Tsa’lab— maka dia berkata, ‘Bacaannya adalah 
Ghimad. Adapun Ghumad dalah tempat di Yaman’. Dia juga berkata, 
‘Tempat di Yaman biasa disebut Ghimar. Letaknya dekat sumur 
Barhut yang dikatakan sebagai tempat arwah kaum kafir’.” 

Sebagian ulama muta’akhirin mengingkari apa yang dikatakan 
Ibnu Duraid. Mereka berkata, “Pemyataan bahwa ia adalah tempat di 
Yaman itu lebih tepat. Karena Nabi SAW tidak akan mengajak 
mereka ke Jahannam.” Nampaknya mereka lupa bahwa pemyataan itu 
hanya dalam konteks mubalaghah (ungkapan berlebihan untuk 
memberi penegasan) bukan dipahami dengan arti yang sebenamya. 
Kemudian tampak bagiku, tidak ada pertentangan antara kedua 
perkataan itu, karena pemyataan ‘jahannam’ dipahami dalam konteks 
majaz mujawarah (menamai sesuatu dengan apa yang didekatnya- 
peneij). Hai ini didasarkan perkataan bahwa Barhut adalah tempat 
ruh-ruh kaum kafir. Sementara mereka adalah penghuni Jahannam. 

* -Icoii j ] \ (Ibnu Ad-Daghinah). Para pakar bahasa 

mengucapkannya dengan lafal ‘Ad-Dughunnah ’. Sementara para 
periwayat mengucapkannya ‘ Ad-Daghinah Al Ashili berkata, “Al 
Marwazi mengucapkannya kepada kaini ‘Ad-Daghanah ” Menurut 
sebagian, perbedaan itu hanya dipengaruhi lisannya, tapi yang benar 
adalah ‘ Ad-Daghinah Namun, telah dinukil riwayat dengan lafazh 
‘ Ad-Daghinah ' dan ‘ Ad-Dadhinnah ’. 

Ad-Daghinah adalah ibu daripada Ibnu Daghinah. Ada juga 
yang mengatakan ibu daripada bapaknya. Laiu sebagian mengatakan 
nama hewan tunggangannya. Makna ‘Ad-Daghinah’ adalah sesuatu 
yang lunak dan empuk. Makna dasamya adalah awan yang banyak 
menurunkan hujan. 

Para ulama berbeda pendapat tentang nama Ibnu Ad-Daghinah. 
Al Biladzari menukil dari jalur Al Waqidi, dari Ma'mar, dari Az- 
Zuhri, bahwa namanya adalah Al Harits bin Yazid. Menurut riwayat 
As-Suhaili, namanya adalah Malik. Dalam kitab Syarh Al Karmani, 
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disebutkan bahwa Ibnu Ishaq menamainya Rabi’ah bin Rafi’. Tapi 
pemyataan ini merupakan kesalahan Al Karmani. Sebab Rabi’ah yang 
dimaksud adalah orang lain yang juga bemama Ibnu Ad-Daghinah, 
hanya saja nisbatnya adalah Sulami. Sementara Ibnu Ad-Daghinah 
yang sedang dibahas berasal dari Al Qarah. Dengan demikian, teijadi 
perbedaan antara keduanya. Disamping itu, Ibnu Ad-Daghinah As- 
Sulami disebutkan Ibnu Ishaq pada kisah perang Hunain, dan dia 
adalah seorang sahabat yang membunuh Duraid bin Ash-Shamah. 
Ibnu Ishaq tidak menyebutkannya dalam kisah hijrah. 

Di antara sahabat terdapat orang ketiga bemama Ibnu Ad- 
Daghinah. Akan tetapi namanya adalah Häbis dan nisbatnya adalah 
Kalbi. Dia memiliki kisah sehubungan dengan sebab keislamannya. 
Konon dia melihat sosok jin berkata kepadanya, “Wahai Häbis bin 
Ad-Daghinah, wahai Häbis”. Perkataan jin ini termuat dalam beberapa 
bait sya’ir. Riwayat ini juga mengukuhkan pendapat yang 
mengucapkan ‘Ad-Daghinah’ tanpa tasydid (dobel) pada huruf ‘nun\ 

äjL-žJi xL> 'jkj (Dia adalah pemimpin Qarah). Ia adalah kabilah 

masyhur dari bani Al Hun bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin 
Mudhar. Mereka adalah sekutu bani Zuhrah dari kaum Quraisy. Suku 
ini biasa dijadikan permisalan dalam hai kekuatan memanah. Seorang 
penya’ir berkata: 

Sungguh Al Qarah memanah sasaran dengan tepat. 

(Kaumku mengeluarkanku ). Yakni mereka menjadi 
penyebab aku keluar. 

£=—*>' 0) J—ijii (Aku ingin mengembara ). Barangkali di sini Abu 

Bakar hanya ingin menyembunyikan negeri tujuannya kepada Ibnu 
Ad-Daghinah, mengingat dia masih kafir. Karena di atas dikatakan 
bahwa dia bermaksud pergi ke negeri Habasyah. Termasuk perkara 
yang maklum, bahwa dia tidak akan sampai ke negeri itu melalui jalur 
yang ditempuhnya, hingga beijalan di muka bumi sendirian dalam 
waktu yang lama, maka tidak salah bila disebut sebagai pengembara. 
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Hanya saja makna hakiki pengembara adalah tidak memiliki tujuan 
tertentu untuk menetap. 

^jojwJt L —£ (Mengusahakan yang tidak ada). Dalam riwayat Al 

Kasymihani menggunakan kata, “ mu ’dim'\ Kata ini dan kata-kata 
sesudahnya telah dijelaskan pada hadits awal mula turunnya wahyu 
pada awal kitab ini. Kesesuaian sifat Abu Bakar yang disebutkan Ibnu 
Ad-Daghinah dengan sifat Nabi SAW yang disebutkan Khadijah, 
menunjukkan keutamaan Abu Bakar, dimana sifat-sifatnya sangat 
terpuji dalam segala kesempumaan. 

ii UÜ (Dan aku pelindung bagimu ). Yakni melindungimu 
dan menghalangi orang yang akan mengganggumu. 

(Maka dia kembali). Maksudnya, Abu Bakar Ash-Shiddiq. 

ä_ s-jS\ (Ibnu Ad-Daghinah juga ikut berangkat 

bersamanya). Dalam pembahasan tentang pemberian jaminan 
disebutkan, j—iZ> j jjJ (Ibnu Ad-Daghinah 

berangkat, maka dia kembali bersama Abu Bakar). Maksudnya, 
menemani dalam pengertian yang mutlak. Adapun kejadian yang 
sebenamya adalah seperti tersebut dalam riwayat pada bab ini. 

i _k* H (Tidak keluar orang sepertinya). Maksudnya, orang 

sepertinya hendaklah tidak keluar dari negerinya untuk mukim di 
negeri lain, karena keberadaannya memberi mamfaat kepada 
penduduk negerinya. 

lj (Dan tidak dikeluarkan). Maksudnya, tidak patut 

seseorang mengeluarkannya tanpa keinginannya sendiri, karena alasan 
yang telah disebutkan. Dari kisah ini, sekelompok ulama madzhab 
Maliki menyimpulkan bahwa seseorang yang bermamfaat bagi orang 
lain, tidak patut berpindah dari negerinya ke negeri lain tanpa ada 
maslahat yang jelas. 
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crtj — 3 4 jJ —Sj j*—ü (Quraisy tidak mendustakan). Maksudnya, 

mereka tidak menolak perkataan Ibnu Ad-Daghinah yang memberikan 
jaminan keamanan untuk Abu Bakar. Semua orang yang 
mendustakanmu berarti dia menolak perkataanmu. Maka digunakan 
kata ‘dusta’ padahal maksudnya adalah konsekuensi dari kata itu. 


Dalam pembahasan tentang kafarat disebutkan dengan lafazh, 
j—bl cüTj ilk jjt J>\ jfp- oüSti (Kauni Quraisy merealisasikan 


jaminan keamanan Ibnu Ad-Daghinah, dan mereka memberi 
keamanan kepada Abu Bakar). Riwayat ini dianggap musykil bila 
dikaitkan dengan keterangan Ibnu Ishaq tentang kisah keluamya Nabi 
SAW ke Thaif, laiu dalam peijalanan pulang beliau meminta kepada 
Al Akhnas bin Syariq agar memberi jaminan keamanan, tetapi Al 
Akhnas menolak dengan dalih, ia adalah sekutu Quraisy. Padahal Ibnu 
Ad-Daghinah juga adalah sekutu bani Zuhrah, salah satu marga suku 
Quraisy. Masalah ini mungkin dijawab; Ibnu Ad-Daghinah menyukai 
memberi jaminan keamanan untuk Abu Bakar. Sementara Al Akhnas 
tidak tertarik memenuhi permintaan Nabi SAW. Maka Nabi SAW 
juga tidak mencela alasannya. 


j'j*j (Dengan perlindungan). Maksud daripada kalimat ini telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang pemberian jaminan. 

(Abu Bakar tinggal beberapa lama). Pada 

* - 

pembahasan tentang pemberian jaminan disebutkan dengan lafazh, 
ci fot (maka mulailah). Saya tidak menemukan keterangan tentang 
waktu yang dihabiskan Abu Bakar dalam kondisi seperti itu. 

j-ZJi 'Jj (*j (Kemudian Abu Bakar memiliki ide). Maksudnya, 

ia memiliki pendapat baru yang berbeda dengan pendapat 
sebelumnya. 


sl —iii (Di halaman rumahnya). Yakni di halaman depan 
rumahnya. 
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Üi_fili (Berkerumun). Pada pembahasan tentang pemberian 

jaminan disebutkan Li— */ihA ( Saling mematahkan). Yakni mereka 

berdesakan hingga sebagiannya teijatuh dan terinjak sampai hampir 
patah. Penggunaan kata ini hanya dalam konteks majaz. Al Khaththabi 
berkata, “Lafazh yang akurat adalah ‘ yataqashshaf . Adapun 
‘yataqadzdzaf tidak memiliki makna, kecuali bila dikatakan berasal 
dari ‘ qadzaf (melempar), yang berarti saling mendorong dan 
sebagiannya melemparkan yang lain sehingga mereka berjatuhan. 
Dengan demikian kembali kepada makna pertama.” Al Kasymihani 
menukil dengan lafazh ‘ fayanaqashshaf ’ yang bermakna jatuh. 

(Mudah menangis). Yakni sering menangis. 

kiiUw Sl ( Tidak dapat menguasai kedua matanya ). Yakni dia 

tidak mampu menahan kedua matanya untuk menangis karena 
kelembutan hatinya. 

illi ^jil j (Panik karena hai itu). Maksudnya, orang-orang kafir 

merasa takut, karena mereka mengetahui kelemahan hati wanita dan 
anak-anak muda, sehingga sangat mudah terpengaruh kepada agama 
Islam. 

jLgl_ Ip ^J—äi ( Dia datang kepada mereka). Dalam riwayat Al 

/ < * % 

Kasymihani disebutkan, j»J—äi ( Dia datang kepadanya ), yakni 

kepada Abu Bakar. 

Lr— 1 *4 $ ( Istri-istri kami terfitnah). Kata ‘istri-istri’ di sini 

berkedudukan sebagai ‘objek’, sedangkan pelakunya adalah Abu 
Bakar. Demikian yang dikutip Abu Dzar. Sementara dalam versi 

• ^ • j 

periwayat lainnya disebutkan, tlj'——j 0' ( Istri-istri kami difitnah), 

yakni dalam bentuk kalimat pasif. 
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\—(Kami beri keamanan). Kebanyakan periwyat menukil 

dengan kata ‘ajirna Namun, Al Qabisi menukil dengan kata ‘ ajizna ’ 
(Kami memperbolehkan). Tapi versi pertama lebih tepat. 

(Perlindunganmu). Yakni jaminan keamananmu untuknya. 


2ij fcu (Melanggarmu). Yakni mengkhianati peijanjian 

denganmu. Jika dikatakan ‘ khafarahu ’ berarti; dia memeliharanya. 
Namun, bila dikatakan ‘ akhfarahu ’ berarti dia mengkhianatinya. 


j—šo ^ jij — su> (Menyetujui untuk Abu Bakar 

menampakkan [perbuatannya]). Maksudnya, kami tidak akan tinggal 
diam dan terus mengingkari perbuatan Abu Bakar, karena sebab-sebab 
yang telah disebutkan, yaitu khawatir istri-istri dan anak-anak mereka 
akan memeluk agamanya. 




(Nabi SA W saat itu berada di 


Makkah). Pada bagian ini terdapat sejumlah keutamaan Ash-Shiddiq 
yang tidak dimiliki oleh selainnya. Keutamaan-keutamaan tersebut 
cukup nyata bagi yang mencermatinya. 


L-J&j jläSl jj (Di antara dua laabah, yaitu dua tempat 

y y 

bebatuan kitarri). Lafazh ‘yaitu dua tempat bebatuan hitam’ adalah 
perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits. Kata ‘ harrah ’ 
artinya tanah yang berbatu hitam. Mimpi Nabi SAW disini, bukan 
mimpi beliau yang disebutkan di awal bab ini dari Abu Musa, dimana 
Nabi SAW mengalami keraguan padanya, seperti yang telah 
dijelaskan. Ibnu At-Tin berkata, “Seakan-akan Nabi SAW 
diperlihatkan kepadanya negeri hijrah dengan sifat-sifat yang dimiliki 
Madinah dan negeri lainnya. Kemudian diperlihatkanlah sifat yang 
menjadi ciri khas Madinah. Maka jelaslah negeri yang dimaksud.” 


I —Lj-Jl l — jp jl yrli OlT (Dan kembalilah 


kebanyakan mereka yang hijrah ke negeri Habasyah menuju 
Madinah ). Yakni ketika mereka mendengar kaum muslimin menetap 
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di Madinah, mereka kembali ke Makkah laiu hijrah ke Madinah. Tapi 
yang berbuat demikian hanya sebagian besar mereka, bukan 
semuanya. Sebab Ja’far dan orang-orang yang bersamanya tetap 
tinggal di Habasyah. Penyebab kedatangan orang-orang yang hijrah ke 
Habasyah kali ini, bukan penyebab kedatangan mereka pada hijrah 
yang pertama. Karena kedatangan mereka tersebut disebabkan 
sujudnya kaum musyrikin bersama Nabi SAW dan kaum muslimin 
ketika dibacakan surah An-Najm. Akhimya tersebar isu bahwa kaum 
musyrikin telah masuk Islam dan sujud. Mendengar berita ini, 
sebagian mereka yang hijrah kembali ke Makkah, namun temyata 
tindakan kaum musyrikin lebih kejam dari sebelumnya. Masalah ini 
akan dijelaskan pada bagian tafsir surah An-Najm. 

*— J— 3 J-& j—?' j-frj (Abu Bakar bersiap-siap ke arah 

Madinah). Dalam pembahasan tentang pemberian jaminan disebutkan, 

lyrl _ j&> y\ (Abu Bakar keluar untuk hijrah). Maksudnya, dia 

" * 

hendak keluar dalam rangka hijrah. Dalam riwayat Hisyam bin Urwah 
dari bapaknya yang dikutip Ibnu Hibban disebutkan, y) 

4 <£• Ji ^ jJlÄj <0* ÄI (Abu Bakar memohon izin kepada 

Nabi SA W untuk keluar dari Makkah). 

ÜJUl-j J* (Tetap di tempatmü). Yakni perlahan (jangan terburu- 

buru). Kata ‘m/’ bermakna ‘berjalan dengan perlahan’. Dalam 
riwayat Ibnu Hibban disebutkan, (Bersabarlah). 

Ljj (Dia menahan dirinya). Yakni menahan dirinya untuk 

^ t / / / 

hijrah. Dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, Äi ^—«*>j £->. y) 

Üp (Abu Bakar RA pun menunggu beliau). 

-kl—aül y—aj- j- *••'* Jjj (Daun Samur, yaitu Khabath). Kata 

‘yakni Khabath’ adalah perkataan periwayat yang disisipkan dalam 
hadits. Ia berasal dari penafsiran Az-Zuhri. Dikatakan bahwa ‘ Samur ’ 
adalah pohon Ummu Ghailan. Sebagian lagi mengatakan; ia adalah 
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semua pohon yang bayangannya tidak teduh. Ada pula yang 
berpendapat bahwa l Samuf adalah daun pisang dan yang sejenisnya. 
Adapun ‘ Khabath ’ adalah sesuatu yang dipukul dengan tongkat 
sehingga daunnya beijatuhan. Demikian dikatakan Ibnu Faris. 


ji— 2 —(Empat bulan). Ini adalah penjelasan rentang waktu 

4 

antara permulaan hijrah sahabat antara baiat Aqabah pertama dan 
kedua dengan hijrah beliau SAW. Pada awal bab ini disebutkan jarak 
waktu antara baiat Aqabah kedua dan hijrah beliau SAW adalah dua 
bulan dan beberapa hari. 


j—Ii JlJ (Ibnu Syihab berkata...). Bagian ini dinukil 

4 * 

melalui sanad yang disebutkan pada awal kitab. Ibnu A'idz menyebut 
bagian ini dalam hadits tersendiri pada pembahasan tentang 
peperangan melalui jalur Al Walid bin Muhammad dari Az-Zuhri 
(Ibnu Syihab). Sementara dalam riwayat Hisyam bin Urwah yang 
dikutip Ibnu Hibban digabung dengan riwayat sebelumnya. Dalam 
riwayat Musa bin Uqbah disebutkan, *sl äi Jl> *ui J’jL) olS"j 

õj —?i-Tj jt^Ji Jjf Jm J jii J\ ^|i *'y_ iliojftj (Biasanya Rasulullah SA W 

tidak luput satu hari melainkan mendatangi rumah Abu Bakar, di 
awal dan akhir siang). 


ä>_$kJi J (Pada puncak siang). Yakni saat awal matahari 

* * * * / 

tergelincir. Ia adalah waktu dimana matahari bersinar terik dan cuaca 
menjadi sangat panas. Pada musim panas, umumnya tidur siang 
dilakukan pada waktu tersebut. Ibnu Hibban menukil dengan lafazh, 
? y- (Beliau mendatanginya pada suatu hari saat Zhuhur). 

4 


Dalam hadits Asma' binti Abu Bakar yang dikutip Ath-Thabarani 
disebutkan, OLNN) «Jm JŽJ» jt jie> Iil oi t 

4 i m i J . fr ÄI 4#l l*ü CjI U :cJiai iõ ^ «iili OlS" ulä 
* 

—-> j (Biasanya Nabi SA W datang pada kami di Makkah setiap hari 


dua kali; pagi dan sõre. Ketika hari itu, beliau SAW datang pada kami 
di tengah hari. Aku berkata, ‘Wahai bapakku, ini Rasulullah SAW’.). 
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isi 4#' <&' Jj-ij '«ü (Ini 


Rasulullah SA W memakai 


penutup kepala). Maksudnya, beliau menutup kepalanya. Musa bin 

j <s O < o y J / / 

Uqbah menukil dari Ibnu Syihab, LJi 'jj ^i jIs- c—Jj :üJIp cJü 

J ž 

» U -. * «itj (Aisyah berkata, ‘Tak ada di sisi Abu Bakar selain aku dan 


Asma’.). Dikatakan bahwa hadits ini menjadi dalil tentang bolehnya 
memakai Ath-Thailasan (kain dengan penutup kepala). Ibnu Qayyim 
menegaskan bahwa Nabi SAW tidak pemah mengenakan pakaian itu 
dan tidak pula seorang pun diantara sahabatnya. Dia menepis hadits di 
atas dengan mengatakan taqannu ’ (menutup kepala) berbeda dengan 
memakai thailasan. Dia juga berkata, “Beliau SAW menggunakan 
taqannu , (penutup kepala) bukan sebagai kebiasaan tetapi karena 
kebutuhan.” Namun, pemyataan dia ditanggapi bahwa dalam hadits 


0 9 s S> 9 * 

Anas disebutkan, Qs- iii ^Jli oi (Sesungguhnya 


Nabi SA Wsangal sering menutup kepala). Kemudian dalam kitab Ath- 

* 

Thabaqat karya Ibnu Sa'ad disebutkan melalui jalur mursal, 'j—ši 

o^_it iš'yj-4 Sl tjj —} ÜA : JÜÜ <dp iil iil Ot-ilkll (Ath- 


Thailasan disebutkan kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, ‘Ini 
adalah pakaian yang tidak dapat ditunaikan kesyukurannya ’.). 


4 —j tl—i>- 1 — i (Tidak ada yang membuatnya datang). Ya’qub bin 
* * 

* o 

Sufyan meriwayatkan dengan lafazh, <u oj. Namun, kata ‘zn’ di sini 


berfungsi sebagai penafian. Sehingga maknanya sama dengan kata 
‘maa’ pada kalimat pertama. Dalam riwayat Musa bin Uqbah 
disebutkan, “Abu Bakar berkata, ‘Wahai Rasulullah, tidak ada yang 
membuatmu datang melainkan perkara yang teijadi’.” 

il—lii j,—a I— 'J\ (Hanya saja mereka adalah keluargamu). Yang 


dimaksud Abu Bakar adalah Aisyah dan Asma', seperti dijelaskan 
dalam riwayat Musa bin Uqbah. Dalam riwayatnya juga disebutkan, 


i^l—£yl 1 —I—<Jt tdl—llp 'JL —p Sl : Jli (Beliau bersabda, 


‘Keluarkan siapa yang ada padamu Abu Bakar berkata, ‘Tidak ada 
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yang memata-mataimu, hanya saja mereka adalah dua putriku’.). 
Demikian juga yang terdapat dalam riwayat Hisyam bin Urwah. 

ÄjlktaJi ( Pertemanan ). Yakni aku ingin menemani. 


( Ya!). Ibnu Ishaq memberi tambahan dalam riwayatnya, cJlš 

j —*1* õ —* '*£■' 0' (Aisyah 

berkata, ‘Aku melihat Abu Bakar menangis, aku tidak menyangka ada 
seseorang menangis karena gembira Dalam riwayat Hisyam 
disebutkan, *-»t «al l : Jl— J <.<&i Jj—Lj I— t : JUü (Beliau berkata, 


‘Menemani wahai Rasulullah ? ’ Beliau SA W bersabda, ‘Menemani 


> : jL-j .jJi— a ! (Salah satu dari dua untaku ini. 

Beliau SAWbersabda, ‘‘Dibayar’). Ibnu Ishaq menambahkan, 'l : Jli 


: Jt_J \&2\ ^ji\ jäb jäj 'i : JtS > : Jlä ^ £ JJ l>; LTjt 

:Jlš cCiiJJ j :Jli tü£j liiw (Beliau bersabda, 'Aku 


tidak menunggang unta yang bukan milikku. Dia berkata, ‘la 
untukmu Beliau bersabda, ‘Tidak, akan tetapi aku bayar dengan 
harga yang sama ketika engkau membelinya’. Abu Bakar berkata, 
‘Aku membelinya dengan harga sekian dan sekian Nabi bersabda, 
‘Aku mengambilnya dengan harga seperti itu Abu Bakar berkata, Ta 
untukmu 


Ath-Thabarani mengutip dari hadits Asma' binti Abu Bakar, 



011 : JV—Žs iUi \j : Jüž (Beliau bersabda, ‘Aku beli 


dengan harganya wahai Abu Bakar’. Abu Bakar berkata, ‘Sesuai 
harganya jika engkau mau As-Suhaili mengutip dalam kitab Ar- 
Raudh, dan sebagian syaikh Maroko, bahwa dia ditanya tentang 
alasan Rasulullah tidak mengambil unta tersebut, padahal Abu Bakar 
telah menginfakkan hartanya kepada beliau. Maka dia berkata, 
“Beliau SAW menginginkan agar hijrahnya tidak texjadi kecuali 
dengan hartanya sendiri.” 
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Al Waqidi memberi informasi bahwa harga unta tersebut 800, 
dan unta yang diambil Nabi SAW dari Abu Bakar adalah Al Qashwa', 
berasal dari unta bani Qusyair. Unta ini hidup beberapa waktu sesudah 
Nabi SAW meninggal dan akhimya mati pada masa khilafah Abu 
Bakar. Ia dibebaskan dan digembalakan di Baqi’. 

Menurut Ibnu Ishaq, unta tersebut adalah Al Jadz’a', berasal dari 
unta bani Al Harisy. Hai serupa dinukil juga dalam riwayat Ibnu 
Hibban dari jalur Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah, bahwa ia 
adalah Al JadzV. 

O 0 y 

CJ-l (Perlengkapan dengan cepat). Kata ‘ ahatstsa ’ berasal 

dari kata ‘ ai hatstsu ’ yang artinya segera. Dalam riwayat Abu Dzar 
disebutkan dengan kata ‘ ahabba ’ (paling disukai). Tapi versi pertama 
lebih tepat. Adapun arti kata jahaz adalah sesuatu yang dibutuhkan 
saat safar. 

* • , 

f </ 'j*-* ^ (Kami membuat untuk keduanya bekal 
safar dalam bejana kulit). Asal kata ‘ sufrah ’ menurut bahasa adalah 
bekal yang dibuat untuk orang safar. Kemudian digunakan untuk 
kantong bekal. Serupa dengannya lafazh ‘ muzaadah ’ untuk kantong 
air. Demikian juga halnya dengan riwayat. Penggunakan kata ‘ sufrah’ 
dalam riwayat ini menurut makna dasar bahasa. Al Waqidi 
menyebutkan bahwa dalam bekal itu terdapat daging kambing yang 
dimasak. 

-kilt oli (Pemilik ikat pinggang). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan an-nithaqain (dua ikat pinggang). Adapun arti 
an-nithaq adalah sesuatu yang digunakan mengikat bagian tengah 
badan. Sebagian mengatakan; ia adalah sarung yang terdapat padanya 
tali pengikat. Ada pula yang mengatakan; ia adalah kain yang 
digunakan wanita, laiu bagian tengahnya diikat dan bagian atasnya 
dilepas ke bawah. Hai ini dikatakan Abu Ubaidah Al Harawi. Beliau 
berkata, Dinamakan ‘ dzaat an-nithaqain ' (pemilik dua ikat 
pinggang), karena dia mengikat perbekalan itu dengan ikat 
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pinggangnya sebanyak dua lilitan. Namun, dikatakan juga dia 
memiliki dua ikat pinggang, salah satunya dia pakai dan satunya lagi 
digunakan mengikat bekal.” 


Akan tetapi pendapat yang lebih tepat adalah keterangan dalam 
hadits berikutnya, bahwa dia membelah ikat pinggangnya menjadi 
dua, salah satunya digunakan mengikat perbekalan, dan satunya lagi 
dia pakai. Karena itulah dia disebut ‘ dzaat an-nithaaq ’ (pemilik ikat 
pinggang), dan juga disebut ''dzaat an-nithaaqain ’ (pemilik dua ikat 

pinggang). Penggunaan kata tunggal dan ganda didasarkan kepada 

^ ^ 0) 

penjelasan di atas. Dalam riwayat Ibnu Sa’ad disebutkan, '— 


_Lill oli cJL -Li olij ii* olTjü (Dia 


membelah ikat pinggangnya dua bagian. Satunya digunakan mengikat 
bejana dan satunya lagi digunakan mengikat mulut kantong air. Oleh 
karena itulah dia dinamakan ‘dzaat an-nithaqain ’ [pemilik dua ikat 
pinggang]):' 


jy JJ? ^ jUj JZj y\j aIÜp <üiI Äiii Jji>j (*j :cJ\Ä (Dia 


berkata, “Kemudian Rasulullah SAW dan Abu Bakar mampir ke goa 
di bukit Tsaur”.). Menurut Al Waqidi, keduanya keluar dari pintu 
kecil di atas rumah Abu Bakar. Al Hakim berkata, “Berita-berita telah 
datang secara meyakinkan (mutawatir) bahwa Nabi SAW keluar dari 
Makkah pada hari Senin dan masuk Madinah pada hari Senin. Hanya 
saja Muhammad bin Musa Al Khawarizmi berkata, ‘Beliau SAW 
keluar dari Makkah pada hari Kärnis’.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
kedua pendapat itu mungkin disatukan, bahwa Nabi SAW keluar dari 
Makkah pada hari Kärnis dan keluar dari goa pada malam Senin. 
Sebab beliau menginap dalam goa selama 3 malam, yaitu malam 
Jum’at, malam Sabtu, dan malam Ahad. Kemudian beliau keluar pada 
malam Senin. 


Ibnu Hibban meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, 'S J*- CSy 
aj Ujljsš <.jji jdJ' (Keduanya menaiki hewan hingga datang ke goa, 
yaitu Tsaur, laiu keduanya bersembunyi di dalamnya). Musa bin 
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Uqbah menyebutkan dari Ibnu Syihab, dia berkata, J>ij—š ^Js- jä'J 

<J& (i^* 4 » cü3u *rij® 4 jji j*Ahj *>" yj-* Jj -0 

4jt l^JUs yJ ^Ap : JläŠ tO jItL>S t^iki ^Jk läü I »pi~p\ liäjJ jijl 

(.Ali tidur di atas tempat tidur Rasulullah SAW demi 


menyembunyikan beliau. Malam itu kaum Quraisy mondar mandir 
dan bermusyawarah siapa di antara mereka yang menyerang orang di 
atas tempat tidur tersebut dan mengikatnya. Hingga pagi hari 
temyata mereka mendapati Ali. Mereka bertanya kepadanya dan Ali 
berkata, ‘Aku tidak tahu menahu tentang dirinya Akhirnya, mereka 
menyadari bahwa beliau telah meloloskan diri dari mereka). 


Kisah serupa dituturkan juga Ibnu Ishaq disertai tambahan. 


oi 


*jj c —j öi o ja\5 Op ip jj y ^jÜp Sl ž>i Jjjl?- 

fj*l* 45^ >0* Jjfcp ^3* JU - J*ÄŠ IjJaš^Sl' 

^—*! u—i 'j—* j—* j (H—*JJJ J** 3 {Jibril 

^ ^ - 


memerintahkan beliau SAW agar tidak tidur di atas tempat tidumya. 
Maka beliau SAWmemanggil Ali dan memerintahkannya tidur di atas 
tempat tidumya dan mengenakan selimutnya berwama hijau. Ali R.A 
melakukan perintah itu. Kemudian Nabi SAW keluar mendatangi 
orang-orang itu sambil membawa segenggam pasir. Laiu beliau SA W 
menaburkannya di atas kepala-kepala mereka seraya membaca 
[surah] Yaasiin hingga firman-Nya, ‘Maka mereka tidak melihat’.) 


Imam Ahmad menyebutkan dari hadits Ibnu Abbas dengan 
sanad yang hasan, tentang firman Allah dalam surah Al Anfaal [8] 
ayat 30, 'jj —^ —1* Sh ^£*j ilj {Dan [ingatlah] ketika orang-orang 

kafir [Quraisy] memikirkan daya upaya terhadapmu). Dia berkata, 
*11* ^3' OjJüjj (jiijJu ojLjU iii pY-ia*! J lii äD *pJjš OjjUii 

4 —=r* J —? *äj* glbü oyr jf-\ j; y^jnVt jväj ijiä» jj y&M J Ö j (JL.} <Qp 
SA— li 4llp illi Jb> ^3i jiiy Jb ^Ap oli CiAJj Jb jJL.} üs- iAJt Jb> 

Up ÜJ -*yu OjToUj jUlb JxJ jJL»j <Qp illi jJUp ^Jll 
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ilii % j õp ijfj õü 4i 'j>‘' õli ^Lj 4^ siit Jl-õ ^õ> ^ 

IjJjuai ° t Jai?- J_?J' lj*Õ õli *y' !yaxäti c£ji' Ü Jti 'di dL?-C» jj' 'jiläi 

yj °J& Jj läti J>a j3 'jjõi ogÕJ aju; Jlp tjfji jUJü 'J*J' J 
JCJ oW aJ d«Sõi ajU Jõ o_^!ÕI*] l (Suatu malam, orang-orang Quraisy 


bermusyawarah di Makkah. Sebagian mereka berkata, ‘Apabila tiba 
waktu shubuh maka ikatlah dia dengan tali’. Maksud mereka adalah 
Nabi SAW. Sebagian lagi berkata, 'Bahkan bunuhlah dia’. Ada lagi 
yang berkata, ‘Bahkan usirlah dia ’. Allah memberitahukan hai itu 
kepada nabi-Nya. Maka malam itu, Ali RA berbaring di atas tempat 
tidur Nabi SAW. Kemudian Nabi keluar hingga sampai ke goa. 
Adapun orang-orang musyrik melewati malam sambil mengawasi Ali 
RA karena mereka mengira dia adalah Rasulullah SAW. Mereka 
menunggu hingga bangun laiu melakukan rencana yang telah 
disepakati. Pagi harinya, mereka melihat Ali RA. Sungguh Allah telah 
menggagalkan makar mereka. Mereka berkata, ‘Dimana sahabatmu? ’ 
Ali menjawab, ‘Aku tidak tahu’. Mereka pun mengikuti jejaknya. 
Ketika sampai di gunung jejak-jejak tersebut menjadi kabur. 
Akhirnya, mereka naik ke gunung dan melewati goa namun di 
mulutnya terdapat sarang laba-laba. Mereka berkata, ‘Sekiranya dia 
masuk ke tempat ini niscaya tidak ada sarang laba-laba ’. Beliau 
tinggal dalam goa itu selama tiga malam). 


Musa bin Uqbah menuturkan kisah serupa dari Az-Zuhri, dia 
berkata, “Rasulullah SAW tinggal sesudah haji; sisa bulan Zhulhijjah, 
Muharram, dan Shafar. Kemudian kaum musyrik Quraisy 
berkumpul... dia menyebutkan hadits dan di dalamnya... Ali 
berbaring di atas tempat tidur Nabi SAW untuk menyembunyikan 
beliau SAW. Sementara orang-orang Quraisy mondar mandir sambil 
mencari kesepakatan tentang siapa yang akan menyerang orang di atas 
tempat tidur laiu mengikatnya. Ketika hari telah pagi, temyata mereka 
mendapati Ali.” Pada bagian akhir riwayat ini dikatakan, “Mereka 
keluar berpencar ke segala arah untuk mencari beliau.” 
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Dalam Musnad Abu Bakar Ash-Shiddiq, karya Abu Bakr bin Ali 
Al Marwazi (guru Imam An-Nasa'i), dari riwayat mursal Al Hasan 
tentang kisah sarang laba-laba, sama seperti riwayat di atas. 

Al Waqidi menyebutkan; Kaum Quraisy mengirim dua qaif 
(ahli tentang garis-garis käki) untuk menelusuri jejak keduanya. Salah 
satunya adalah Kurz bin Alqamah. Laiu Kurz bin Alqamah melihat 
sarang laba-laba di pintu goa. Dia berkata, “Sampai di sini jejaknya 
hilang.” Al Waqidi tidak menyebutkan qa 'if yang satunya, namun ia 
disebutkan Abu Nu’aim dalam kitabnya Ad-Dala 'il, dari hadits Zaid 
bin Arqam dan selainnya, bahwa ia adalah Suraqah bin Ju’syum. 
Kisah Suraqah akan disebutkan juga pada bab ini. Sementara pada bab 
“Keutamaan Abu Bakar” telah disebutkan hadits Anas dari Abu 
Bakar. 


J'—d Jjy — J (Tiga maiani). Dalam riwayat Urwah bin Az-Zubair, 
* 

—sili {Dua malam). Barangkali dia tidak menghitung malam yang 


pertama. Ahmad dan Al Hakim menukil dari riwayat Thalhah An- 
Nadhri, dia berkata, £* d~J «di p iii' JLo iii 

j-4 J' f L-a* Ü Ciy žyup iXz, jUil J-p. (Rasulullah SA W 


bersabda, ‘Aku tinggal bersama sahabatku —yakni Abu Bakar — 
dalam goa selama belasan hari. Kami tidak memiliki makanan, 
kecuali buah barir). ” Al Hakim berkata, “Maknanya, kami 
bersembunyi dari kaum musyrikin, di dalam goa dan dipeijalanan 
selama belasan hari.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Imam Ahmad tidak 
menyebutkan ‘goa’. Ini adalah tambahan dalam riwayat dari sebagian 
periwayatnya. Tidak tepat pula dikaitkan dengan peristiwa hijrah. 
Karena dalam kitab Ash-Shahih disebutkan bahwa Amir bin Fuhairah 
mendatangi keduanya dalam goa untuk memberikan susu. Laiu 
ditengah peijalanan keduanya bertemu penggembala (yang 
memberikan susu) seperti yang disebutkan dalam hadits Al Bara' 
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dalam bab ini. Begitu pula ketika singgah di kemah Ummu Ma’bad 
dan lain-lain. Nampaknya, yang dimaksud adalah kisah lain. 


Dalam kitab Dala'il An-Nubuwwah karya Al Baihaqi, dinukil 

^ /* x / / /■ O / 0 

dari riwayat mursal Muhammad bin Sirin, äi J 
:J l äi iiLi täpL. <ul> ja j üLi 4-k J* ^ jUii ^1 jJdj Õ* Äi 
of c4^f 1°^ ötf °J : jia t djuu( ^6 dd>> t dük ^tiö üui 
ÄI ^ diitd : JlS j Uil ^jlj QsjI di ijklb did ^1 : Jlä Jiäj 

ai^l- -dii t jl_*ii dii L5J»- ( Sesungguhnya suatu malam Abu Bakar 


berangkat bersama Rasulullah SAW ke gua. Terkadang Abu Bakar 
berjalan di depan beliau SAW dan terkadang juga dibelakangnya. 
Nabi SA W bertanya perihal itu maka beliau berkata, ‘Aku ingat orang 
yang menyusul maka aku jalan di belakang. Kemudian aku ingat 
orang yang mengintai maka aku berjalan di depanmu. Beliau SAW 
bertanya, ‘Jika terjadi sesuatu, apakah engkau lebih suka terbunuh 
demi aku?’ Beliau berkata, ‘Benar, demi Dzat yang mengutusmu 
dengan kebenaran Ketika keduanya sampai di goa beliau berkata, 
‘Tetaplah di tempatmu wahai Rasulullah, hingga aku membersihkan 
goa untukmu Laiu beliau pun membersihkannya). 


Abu Qasim Al Baghawi menyebutkan dari mursal Ibnu Abi 
Mulaikah seperti itu. Kemudian Ibnu Hisyam menyebutkan dalam 
tambahannya dari Al Hasan Al Bashri, dengan metode balagh 
(penyampaian), serupa dengan itu. 

jj dii dii (Abdullah bin Abu Bakar). Dalam salah satu 

0 ^ ' 

naskah disebutkan, “Abdurahman”, tetapi ini tidak benar. 

Li —äi ( Tangkas ). Maksudnya, orang yang tangkas dan lihai. 

Dikatakan, “tsaqiftu asy-Syai'a”, artinya aku meluruskan sesuatu 
yang bengkok. 

jäi (Cerdas ). Yakni sangat cepat pemahamannya. 
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c_ J-ij—* (Pagi hari dia bersama Quraisy di 

* ' * ' 

Makkah seperti orang bermalam [di Makkah]). Orang yang tidak 
mengetahui hakikat persoalannya akan beranggapan demikian, karena 
ia datang di saat keadaan masih gelap. 

4 _j oli'_ išS (.Membahayakan keduanya). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan, 4—» artinya menimbulkan perkara yang 

tidak disukai keduanya. Ia berasal dari kata ai kaid (tipu daya). 

ö 'J£ 'J» (Amir bin Fuhairah). Dia sudah disebutkan pada bab 

“Membeli dari Orang-orang Musyrik” pada pembahasan tentang jual- 
beli. Musa bin Uqbah menyebutkan dari Ibnu Syihab, bahwa Abu 
Bakar membelinya dari Thufail bin Sakhbarah, laiu dia masuk Islam, 
maka Abu Bakar memerdekakannya. 

2—(Pinjaman ). Hai ini telah dijelaskan pada pembahasan 

tentang hibah. Kata ini digunakan juga untuk semua kambing. Musa 
bin Uqbah menukil dari Ibnu Syihab, bahwa kambing-kambing 
tersebut adalah milik Abu Bakar. Maka Amir bin Fuhairah membawa 
kambing-kambing itu ke tempat keduanya untuk diperah air susunya. 
Kemudian pagi harinya dilepaskan dan berkumpul di tempat 
penggembalaan biasanya sehingga tidak ada orang yang curiga. 


$ 4- • fr jj (Susu jernih bagi keduanya). Yakni air susu yang 

diletakkan padanya batu panas, baik karena teijemur matahari atau 
dibakar api, untuk mengeluarkan lemak susu. 


’j»\ _p 1 _4 J— J* ( Hingga Amir menghalaunya). Kata yan ’iq 

artinya berteriak menghalau kambing. An-Na ’iiq adalah suara 
penggembala apabila menghalau kambingnya. Dalam riwayat Abu 
Dzar disebutkan, V— «44 j —( Hingga dia menghalau untuk 


keduanya), yakni dia memperdengarkan suaranya ketika menghalau 
kambingnya. Ibnu A’idz menukil dari hadits Ibnu Abbas, sehubungan 
dengan kisah ini, cJÜT üUpj ^ õ^J 
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4 —j (Kemudian Amir bin Fuhairah melepas kambingnya dan pagi hari 

sudah berada di tempat penggembalaan umum, sehingga tidak ada 
orang yang curiga ). Musa bin Uqbah meriwayatkan dari Ibnu Syihab, 
—1*2' j—CJ ’y>\£- OlTj (Amir seorang yang jujur dan dapat 

dipercaya serta baik Islamnya). 

-dp j* (Dari bani Abdi bin Adi ). Yakni Ibnu Ad-Dil 

bin Bakr bin Abdi Manat bin Kinanah. Sebagian mengatakan dia 
berasal dari bani Adi bin Amr bin Khuza’ah. Dalam Sirah Ibnu Ishaq 
Tahdzib Ibnu Hisyam, disebutkan bahwa namanya adalah Abdullah 
bin Arqad. Sementara dalam riwayat Al Umawi dari Ibnu Ishaq 
dikatakan Ibnu Ariqad. Demikian juga dinukil Al Umawi dalam 
pembahasan tentang peperangan dengan sanad yang mursal pada 
selain kisah ini. Dia berkata, “Dia adalah penunjuk bagi Rasulullah 
SAW ke Madinah ketika hijrah.” Musa bin Uqbah menyebutnya 
‘Uraiqith’, dan inilah yang lebih masyhur. Dalam riwayat Ibnu Sa'ad, 
“Abdullah bin Uraiqith”. Namun, dari Malik dikatakan namanya 
adalah Raqith. Keterangan ini dinukil Ibnu At-Tin dan terdapat dalam 
Al Utbiyah. 

(Al Khirrit adalah yang mahir dalam 

memberi petunjuk). Bagian ini adalah perkataan periwayat —yakni 

Az-Zuhri— yang disisipkan dalam hadits, sebagaimana dijelaskan 

Ibnu Sa’ad. Lafazh itu tidak tercantum dalam riwayat Al Umawi dari 

Ibnu Ishaq. Ibnu Sa’ad berkata, “Al Ashma’i berkata, ‘Hanya saja 

dinamakan khirrit, karena ia memberi petunjuk seperti khart (lubang) 

jarum.” Tapi menurut ulama selainnya, dinamakan demikian karena 

dia menunjuki akhraat gurun sahara, yakni jalan-jalannya yang 

tersembunyi. 

0 0 / / 

'—šU- lii (Telah mencelupkan persekutuan ). Maksudnya, ia 

adalah sekutu. Biasanya, jika mereka bersumpah untuk menjadi 
sekutu, maka masing-masing mencelupkan tangan mereka dalam 
darah, atau cairan tertentu, sebagai penguat sumpahnya. 
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_5 (Dia mendatangi keduanya dengan 

* ' ' ' j 

membawa hewan tunggangan keduanya pada shubuh ketiga). 
Muslim bin Uqbah menambahkan dari Ibnu Syihab, “Hingga ketika 
suara-suara tentang keduanya telah reda, sahabat keduanya datang 
dengan unta keduanya, maka keduanya pun berangkat, dan bersama 
keduanya Amir bin Fuhairah, untuk melayani dan menolong 
keduanya. Abu bakar memboncengnya dan terkadang saling 
bergantian, tak ada pada keduanya selain unta itu. 


jiJ* j£-U (Dia membawa keduanya menempuh jalan 
pesisir). Dalam riwayat Musa bin Uqbah disebutkan, J&»» U# 
ji j* Ji-»' il U# f.\*r U# 

(Dia membawa keduanya melewati bagian bawah Makkah, kemudian 
terus berjalan hingga mencapai pantai, di bagian bawah Usfan, dari 
situ dia membawa keduanya hingga melintang di jalan yang umum). 


Al Hakim meriwayatkan dari Ibnu Ishaq, Muhammad bin Ja’far 
bin Az-Zubair menceritakan kepadaku, dari Urwah, dari Aisyah, 
serupa dengan itu, dan redaksinya lebih lengkap, dan sanad- nya 
shahih. Az-Zubair bin Bakkar meriwayatkan dalam kitab Akhbar Al 
Madinah, keterangan tempat yang dilalui satu persatu sampai ke 
Quba. Demikian juga Ibnu A'idz dari hadits Ibnu Abbas. Pada 
pembahasan tentang tanda-tanda kenabian, bab "Keutamaan Abu 
Bakar” disebutkan hal-hal yang mereka temui saat keluar dari goa, di 
antaranya bertemu penggembala kambing dan keduanya meminum air 
susu dari kambing yang digembalakan. 


S-4* iUC. -J ys-j S? JU 

' ° --i" * ' ' * f * ° *\ti" ° J •? 

ASI j—** AjI OUI 0* ^— 


1 Kalimat ‘mendatangi keduanya’ tidak tercantum dalam redaksi hadits yang 
disebutkan pada bab di atas. 


422 — FATHUL BAARI 




Aili ^Aül J y*j ^jš jJ { J^J^ jlii" Ijf-tj- I Jj-Sj j*-Axä- 

S * S f S 0 

l—jt uili .aj4 jt ÜlS [y* ij-gl* JL>-lj JS" AjZ & lil»J aIIp 

S 0 S S jS " /• ^ 

j3f jjtf J} ^ -J* j ^ 

Ja^l-LjL äSj^l Uil cJlj jj yl tÄal^j Ij ijlü yjli- jfjJj lllip 

/ ^ / / / “ / 

jL-W :# jili ^ ji> J li X;tk^lj ijuki liijf 

0 o s s * . < y" * y ' y / . . 

s | 4*1 * / sO *“ . | a ^ s ^ ^ e ^ i ^ . / g Jl q . 

LS * O—i J a 1 . lljplj IJ ä 1 U 11 Ujtaj \j^ki CJjIj (jjlSJj jV-^J Ijj»J 

/ ✓ ^ / / X / 


J , J> * 


—<-«j-i; yo j! ^lijlj- C»>yli C—L>- ji 0~»3 y tÄplj» 

J o s - . ett 0 . ' ž' i '.S , S e /. "S J-f S - o ,- - 

4 j O^r y 3 j C->J>-lj C 4 -~-yJ* ~<U 5 I fljj j« ^J 

-*> ytf t ü£ Lj^j t >#i 4 j* 4 Ü 4 c 43 i > 

' ' • ' /' •'• * • <' *' > , ' *>s" ' 

‘(J - **J* L 5 —ž °J- M C L^ '^V cL ^ y 

i ' ° y * s o s o f r. o f r * - 1 : •* 

I-g_J* C—>rj>£. -~<LS ^gli'-o (_£Jj C-JjA 13 C~»-ai CL£AP CJjy«J 

* / / / / 

^ ° •" ^ i ^ j ^ °^o ,: "Ct° £ ti 

C- 4 j co^—S I (JJ Jl ^^pxi fl j^Jb:L^J ^ -^v - -—'j j j& J 

wj. \ y ' ~ „ j o s " üs ; ^ x vi°£fi y *s ' * '' 

J y*j 1^1 ^i>- c^j v ^aj jj jl c-w^Pj- y 

/ / / / / "/• ** x 

C—a^l-^ jSo jjlj cC — alL jf j-*J j»-Lj>j 4 -ip Aili 

/ / / ^ x / 

d_ 4>3 ^ a*p o 3 >i isL: ^ ^ J lj; 

. ^ jT ^ 0 s S y 0 Jt o 4 “^ 0 4 o /, / ^ 

LoJ 3 cLgjJj ^^>o Jjsj f 


.1 s Qs s tf * 1*1 - ^ .1 - o ^ *"0 . . 

(jl_iP I-^-j-Xj j/ lil <ujli cjj^/I 


, s s ' ' a *■ J o ° o ' £ * ° it ■# 

.o £\ c^jJl £- ‘ ll - -Q- -“ Ö - ■ li cOlj^wül jU^JI «jjlji 

^ ^ /■ /" / ✓ / >w > 

9 / . ,9 . X. / i/ / / ✓ 

(_5 —^ gr-y <^~P y Iji5j3 CÜU^b 

jSil Aili J j^jj yt\ (jl ,g~^jjl ^ CUjii C* C-ji 0v>- 

jl—j^' j»-$Jjr^lj .äj jvJl ijjj lji*>- jj ,jX«ji 01 :aJ cuIäj a4 


FATHUL BAARI — 423 



‘r-JJ pa ^tOr, ^>>3 JV ^-i3i lj ti 

_/•'—j c^yl ^J t_o^l OI dlii .l!p i^Ji^-I ; Jli OI ^1 

s* ^ “ /" / X ** X 

A ® 'S -^ . ^ •* /■ o ✓ / /" A 

«*». I x X , t * X ^ x ._ 0*0 .. x ^ A . x . w /9/ , x 0 x x 

Ai)l ^-St? 4l)l Jj*xJ *J CvJ.il 4*3J ,V t__OX3 a^^£3 y ^xU- 

^ j* x x ^ x / 

<ö x 

.jUl-j Uli 

x A i i /- I J /■✓ / / 

° | * X ■ I ' # . I A ^ . f 0xX» A0..x0A ^ x xO * . / ^ 9. | . „ 

4—Jp 4l>l aü» j 0\ j^.y\ {j, 

y ' " - ^ * ' 

t^LžJl y Ijli«J ljj[*r ju ^ 1 J* V-^".J (_s* Jitfl (*-^*’J 

£-«-xj .jjMjj V' 1 '-? j* 3 . J'j j*üj di Aül ( _s^ 5 **>' J j~*j Jl idli 

t4__^x ^—» ^vüj 4-ip aUI ^JLj? aü! (J_^~“j ^j>cx 4-uUJi 0jvL~Jl 

Cd j .—gJaJl y>- Uj J?: : j õ J>Jl ^j| ölii JS" 0 jJOj I jjlili 

' ' ' ' ' * 

J* J <_s*j' p-frjjri (Ji 'jj' dii cl*jUžül IjJlil li Uu lijj Ijiüli 

x xxx X 

c5^—^ Aj> ' Jj*"^ _r Ä ? s t4 Ji dd _/*^ (*-$xLLt jx *J?| ii Sj^j 
õ' cdj^l" OIIIj jlli cv'Jdl »-$j Jjji AjbJUlj lil-3 di 

X X XX XXX / 

x XX X ^ ^ Q * * " 0 ✓ / ✓ ^ 

jl-X9 .0Jj-iilü (_£jjl j*_S^Uä- lÜ CI_JJ»Jl yOlü lj I4 jjv? (J 

J-^iäj jJ-*-J Uii <5)1 «ÄI JJ-W-J IjlLs C^*>Ol ^1 j jvlLvJl 

õi Jj^ c^ ls* (*-fr! J> OyUl oli ^ J iii cõ^UJl 
^J c u"'—^ J^' c Jj^' ff.J °cc õ^’^ 1 f °y- i^^J 

y~*— jCajS/l ^ S-Iir do«li? jji“j aJLp Vi! iil J yMJ 

' ' X X / X ^ 

cjfc d JiJ -±,} ud Äi Ju ÄI Jj^3 J LJ 

## “ X X 

4 —lip Jli y>- J*.j jT\ Jliti jUUj di süli ^Jl? Vii J yj JUJiJl 

X ^ X X 

X XX ^ x ^ g fl X Aj S y X ^ ^ ^ / 

Õ- AiP ^1 +0 Aüt (J J**J jJt3 C4jl«^ 


424 — FATHUL BAARI 



Aü! ^ Aü! A^3 ■ . ^ c i *-C ^aJŽ---) I ^Jp* J 1 / ^ jj I 1 1 ^ 

S £ f 2 f ' f ' * >Ä o' 

j ; s' cj5" j) l ^~>- (j^Lü! ajl* jLL j caIU-Ij <, rj j»-j j*-L^j aJip 

1» ^ f ' f ^ 0 « ^ o"V ■*■ J, j; s ^ 

Jtirj -LL«jj A-Ž ^Lai J-*J OJUIj aJLp aü! ( _^-v a (Jj-* 1 j! Jj*^~-* 
d- d dd ^ jdj j^ii du ii;> iirj covXJLii j> 

/ S A, i x ^ jj ^ ^ j ^ 0 ^ 

a i cj—^""^j Oi-*' jt-l-ij aJp aü! (_j^v ö aü! (Jj-^j JlÄj ajljj (j-j J*-* - 1 

^ 1 j aJLp aü! aü! JIpj j«-j . Jjd>Jt aIII ?.lii 0! lü aiL>-Ij 
1 J dJJ A^gJ Jj l*yLäi aJb»tlJ JjL«-£/» jll-v9 ( ^» v >l*Jl 

j ." ä fc j^ ■ , ''i xo i ^ . ^ -* ° r^ ^*. t *' '\‘ j. t * * 

OUj C Lo-^-ü* APLjI ^Ij>- A^Ä 1,0. ^,\A AJ_j3j jl AÜ! J y*j CAÜl yA j 

* / /- X / 

Ajldj ^ ^jll j*-£*j* J-Ä-~! jd^J A-ip aü! LS^ 3 ^ J(jdj tIJ j>s^«j» 

-yi Jd J dl? 

^L(j iijj y iii jd jcu v juJ> iii 

a^Prl^Jlj jCajSl! j»-5-jli o_ydB _/*-! _/*-S!! õ! (*-d J^J 

/ /■ 

. y jjyjl^Jl jj* Jj*- J ycjo Jid 

A_ii ii jd Iii jdl oi cJji^y ^ nui' A :^4^ y 

/ / / / * / jS / 

.elli lii > fb- di d^ jii ^Lj 


3906. Ibnu Syihab berkata, Abdurrahman bin Malik Al Mudliji 
—dia adalah putra saudara laki-laki Suraqah bin Malik bin Ju’syum— 
bahwa bapaknya mengabarkan kepadanya, dia mendengar Suraqah bin 
Ju’syum berkata, “Utusan-utusan kafir Quraisy datang kepada kami, 
mereka menyiapkan bagi Rasulullah SAW dan Abu Bakar diyat setiap 
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salah seorang mereka, untuk siapa yang membunuh atau menangkap 
keduanya. Ketika aku sedang duduk di salah satu majlis kaumku bani 
Mudlij, tiba-tiba seorang laki-laki dari mereka datang hingga berdiri di 
hadapan kami, dan saat itu kami sedang duduk. Dia berkata, ‘Wahai 
Suraqah, tädi aku baru saja melihat sosok-sosok manusia di pantai, 
aku kira dia adalah Muhammad dan sahabat-sahabatnya’.” Suraqah 
berkata, “Aku pun mengetahui bahwa itu adalah mereka. Aku berkata 
kepadanya, ‘Sesungguhnya itu bukan mereka. Akan tetapi engkau 
melihat fulan dan fulan. Mereka berangkat dengan pandangan kami’. 
Kemudian aku tetap berada di tempat itu beberapa saat. Setelah itu 
aku berdiri dan masuk (rumah) laiu memerintahkan perempuan budak 
milikku agar mengeluarkan kudaku —ia berada di balik bukit kecil— 
dan menahannya untukku. Aku mengambil tombakku laiu keluar dari 
belakang rumahku. Aku menggaris dengan matanya ke bumi dan 
merendahkan bagian tingginya. Hingga aku datang ke tempat kudaku 
dan menunganginya. Aku memacunya dengan cepat dan kuda itu 
membawaku beijalan dengan segera. Tiba-tiba kudaku tergelincir dan 
aku teijatuh darinya. Aku berdiri dan berusaha mencabut tempat anak 
panahku laiu mengeluarkan anak panah undian. Aku mengundi 
dengan anak panah itu; apakah aku akan menimpakan mudharat 
kepada mereka atau tidak? Temyata keluar apa yang tidak aku 
harapkan. Aku menunggangi kudaku —dan mengingkari hasil 
undian— dan ia membawaku dengan segera. Ketika aku mendengar 
bacaan Rasulullah SAW yang tidak menoleh, sementara Abu Bakar 
banyak menoleh, tiba-tiba käki kudaku tertanam ke tanah hingga 
mencapai kedua lututnya, dan aku pun teijatuh darinya. Kemudian aku 
mengusir kudaku, maka ia bangkit dan hampir tidak mampu 
mengeluarkan kakinya. Ketika telah lurus berdiri, temyata bekas 
kedua käki depannya menjadi utsan (gumpalan) yang menjulang ke 
langit seperti asap tebal. Aku kembali mengundi dengan anak panah 
dan keluar yang aku tidak harapkan. Aku berseru pada mereka dengan 
keamanan. Mereka pun berhenti dan aku menaiki kudaku hingga 
datang pada mereka. Ketika aku mengalami kejadian itu, yakni 
terhalang untuk mencederai mereka, maka terbetik dalam hatiku, 
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bahwa urusan Rasulullah SAW akan menang. Aku berkata kepada 
beliau SAW, ‘Sesungguhnya kaummu telah menetapkan bayaran 
padamu’. Aku pun mengabarkan pada mereka tentang apa yang 
diinginkan orang-orang pada mereka. Aku menawarkan pada mereka 
bekal dan perlengkapan. Namun, keduanya tidak mengambilnya 
sedikitpun. Keduanya tidak meminta kepadaku kecuali beliau SAW 
mengatakan, ‘Sembunyikan keberadaan kami’. Aku meminta 
kepadanya agar menulis jaminan keamanan untukku. Maka beliau 
memerintahkan Amir bin Fuhairah agar menulis di selembar kulit. 
Kemudian Rasulullah SAW pun berlalu.” 

Ibnu Syihab berkata, Urwah bin Az-Zubair mengabarkan 
padaku, sesungguhnya Rasulullah SAW bertemu Az-Zubair dalam 
rombongan kauni muslimin dalam rangka dagang, dan sedang balik 
dari Syam. Az-Zubair memakaikan kepada Rasulullah SAW dan Abu 
Bakar pakaian putih. Kaum muslimin di Madinah mendengar berita 
keluamya Rasulullah SAW dari Makkah. Mereka pun berangkat 
setiap pagi ke Harrah (tempat berbatu hitam) dan menunggu beliau 
SAW. Hingga mereka dikembalikan oleh sengatan panas disiang hari. 
Pada suatu hari mereka kembali setelah menunggu demikian lama. 
Ketika mereka kembali ke rumah masing-masing, secara kebetulan 
seorang Yahudi naik ke salah satu bukit kecil untuk melihat sesuatu 
yang menjadi kepentingannya. Tiba-tiba dia melihat Rasulullah SAW 
dan sahabat-sahabatnya tampak samar-samar dan terkadang terhalang 
fatamorgana. Yahudi itu tidak mampu menahan dirinya hingga 
berseru dengan lantang, ‘Wahai sekalian Arab, ini keberuntunganmu 
kamu yang sedang kamu tunggu-tunggu’. Kaum muslimin bergegas 
mengambil senjata laiu menemui Rasulullah SAW di balik Harrah. 
Beliau SAW membawa mereka berbelok ke arah kanan hingga 
singgah di bani Amr bin Auf. Kejadian itu berlangsung hari Senin 
bulan Rabi’ul Awal. Abu Bakar berdiri untuk manusia dan Rasulullah 
SAW duduk berdiam diri. Mulailah mereka yang datang dari kalangan 
Anshar-yang belum pemah melihat Rasulullah SAW -memberi 
selamat kepada Abu Bakar. Hingga Rasulullah SAW terkena matahari 
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dan Abu Bakar datang menaungi dengan selendangnya. Maka saat 
itulah orang-orang mengetahui Rasulullah SAW. Rasulullah SAW 
tinggal di bani Amr bin Auf beberapa malam. Beliau membangun 
masjid yang dibangun atas dasar takwa. Rasulullah SAW shalat 
padanya kemudian menaiki untanya dan orang-orang pun berjalan 
bersamanya. Akhimya unta itu berlutut di sisi masjid Rasul SAW di 
Madinah. Pada saat itu, tempat tersebut digunakan shalat oleh 
beberapa laki-laki kaum muslimin. Ia adalah tempat pengayakan 
kurma milik Suhail dan Sahl, dua anak yatim yang dipelihara oleh 
Saad bin Zurarah. Rasulullah SAW bersabda ketika untanya berlutut 
di tempat itu, ‘ Insya Allah, ini adalah tempat tinggal’. Kemudian 
Rasulullah SAW memanggil kedua anak itu dan menawar tempat 
pengayakan kurma untuk dijadikan masjid. Keduanya berkata, ‘Tidak, 
bahkan kami menghibahkannya untukmu, wahai Rasulullah’. Namun 
Rasulullah SAW enggan menerimanya dari mereka sebagai hibah, 
hingga beliau SAW membeli dari keduanya. Kemudian beliau SAW 
membangun padanya masjid. Mulailah Rasulullah SAW mengangkut 
batu bata bersama mereka seraya mengucapkan —di saat beliau 
mengangkut batu—: 

Inilah bawaan bukan bawaan Khaibar. 

Ini lebih baik bagi Rabb kita dan lebih suci. 

Beliau SAW mengucapkan juga: 

Ya Allah, sungguh ganjaran adalah ganjaran akhirat. 

Rahmatilah kaum Anshar dan Muhajirin. 

Beliau membuat perumpamaan dengan syair seorang laki-laki 
dari kaum muslimin yang tidak dia sebutkan namanya kepadaku.” 

Ibnu Syihab berkata, “Tidak ada yang sampai kepada kami 
—dalam hadits-hadits— bahwa Rasulullah SAW membuat pennisalan 
dengan bait secara sempuma selain bait-bait ini.” 
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3907. Dari Asma' RA, “Aku membuat bekal safar untuk Nabi 
SAW dan Abu Bakar ketika keduanya hendak ke Madinah. Aku 
berkata kepada bapakku, ‘Aku tidak menemukan sesuatu untuk 
mengikatnya selain kain pengikat pinggangkuk Dia berkata, 
‘Hendaklah engkau membelahnya’. Aku melakukan hai itu, sehingga 
aku disebut dzaat an-nithaqain (pemilik dua pengikat pinggang).” 
Ibnu Abbas berkata, “Asma' adalah Dzat An-Nithaq.” 
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3908. Dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku mendengar Al Bara' RA 
berkata, “Ketika Nabi SAW berangkat ke Madinah, beliau diikuti 
Suraqah bin Malik bin Ju'syum. Nabi SAW mendoakan kecelakaan 
atasnya sehingga käki kudanya masuk ke tanah. Dia berkata, 
‘Berdoalah kepada Allah untukku dan aku tidak akan 
membahayakanmu’. Nabi SAW mendoakan untuknya.” Dia berkata, 
“Rasulullah SAW merasa haus dan melewati penggembala. Abu 
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Bakar berkata, ‘Aku mengambil gelas, laiu memerah sedikit susu. 
Beliau pun minum hingga aku ridha’.” 


Kedua Belas, hadits Suraqah bin Malik bin Ju’syum, tentang 
kisah dia mengejar Rasulullah SAW, ketika hijrah ke Madinah. 

J li (Ibnu Syihab berkata). Sanad riwayat ini masih 

* ' 

berkaitan dengan sanad hadits Aisyah sebelumnya. Riwayat ini 
disebutkan secara tersendiri oleh Al Baihaqi di kitab Ad-Dala 'il, dan 
sebelumnya Al Hakim di kitab Al Iklil, dari Ibnu Ishaq, Muhammad 
bin Muslim —yakni Ibnu Syihab— menceritakan kepadaku... seperti 
di atas. Demikian juga, Al Ismaili mengutipnya secara tersendiri, dari 
Ma’mar dan Al Mu’afi di Al Jalis, dari Shalih bin Kaisan, keduanya 
dari Az-Zuhri (Ibnu Syihab). 

—ih (Al Mudliji). Dari bani Mudlij bin Murrah bin Abdi 

Manat bin Kinanah. Abdurrahman bin Malik ini adalah nama kakek 
Malik bin Ju'syum. Bapaknya —dalam riwayat ini— dinisbatkan 
kepada kakeknya seperti yang akan kami jelaskan ketika 
membicarakan Suraqah. Bapaknya Suraqah adalah Malik bin 
Ju’syum, sempat bertemu Nabi SAW. Namun, aku tidak melihat 
seseorang menyebutnya di kalangan sahabat. Bahkan Ibnu Hibban 
menggolongkannya sebagai tabi’in. Beliau dan saudaranya Suraqah 
serta anaknya Abdurrahman tidak memiliki riwayat dalam Shahih 
Bukhari selain hadits ini. 




A jll (Anak saudara laki-laki Suraqah bin 
Ju ’syum). Dalam riwayat Abu Dzar disebutkaan, dUU aš\ J* 

liir j—j (Anak saudara laki-laki Suraqah bin Malik bin Ju ’syum). 


Kemudian dia berkata, “Sesungguhnya dia mendengar Suraqah bin 
Ju’syum.” Namun, versi pertama yang menjadi pedoman. Jika 
disebutkan dalam riwayat ‘Suraqah bin Ju’syum’ berarti dinisbatkan 
kepada kakeknya. Akan disebutkan tak lama lagi dalam hadits Al 
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Bara' akan disebutkan bahwa dia adalah Suraqah bin Malik bin 
Ju’syum. Riwayat Al Bara' ini tidak mengalami perbedaan versi. 
Ju’syum adalah Ibnu Malik bin Amr. Nama panggilan Suraqah adalah 
Abu Sufyan. Dia menetap di Qadid dan hidup hingga masa khilafah 
Utsman. 

* * * 

-*—(Diyat setiap salah seorang). Maksudnya, bayaran 

* ' ' 

tersebut senilai diyat (denda karena membunuh) setiap salah satu 
daripada Rasulullah SAW dan Abu Bakar, yaitu sebanyak 100 ekor 
unta. Hai ini dinyatakan secara transparan oleh Musa bin Uqbah dan 
Shalih bin Kaisan, dalam riwayat keduanya dari Az-Zuhri. 


Dalam hadits Asma' binti Abu Bakar yang dikutip Ath- 
Thabarani, iii J~e> j^Üil ^ iU^JIaj ^ UijiÜ ^ 
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ü—i J—iä 1—i liiy OtT ( Orang-orang Quraisy keluar ketika 


kehilangan keduanya, untuk mencari mereka berdua, mereka 
menetapkan bagi [yang membunuh atau menangkap] Nabi SAW 
sebanyak 100 ekor unta. Mereka berkeliling di gunung-gunung 
Makkah hingga sampai ke bukit tempat Rasulullah SAWberada. Abu 
Bakar berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya laki-laki ini melihat 
kita ’ -orang itu sedang menghadap kepada mereka- Nabi bersabda, 
‘Tidak, sesungguhnya malaikat menutupi kita dengan sayap- 
sayapnya ’. Laki-laki tersebut duduk kencing menghadap ke arah goa. 
Nabi SAW bersabda, ‘Sekiranya dia melihat kita niscaya tidak 
melakukan perbuatan ini 


liiT cJij (Aku melihat tädi). Yakni pada saat ini. 


* * 

äij—Lo ( Sosok-sosok manusia). Dalam riwayat Musa bin Uqbah 
dan Ibnu Ishaq disebutkan, iil*_li_i-Tj cjj) iil 
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(Sungguh aku telah melihat tiga orang menunggang kendaraan, 
sungguh aku mengira itu adalah Muhammad dan sahabat- 
sahabatnya). Serupa dengannya dinukil dalam riwayat Shalih bin 
Kaisan. 


1 Ij—Ülol' L-fyij cJij (Engkau melihat fulan dan fulan. 


Mereka pergi dengan pandangan kami). Maksudnya, kami melihat 
sendiri mereka pergi untuk mencari hewan mereka yang hilang. 
Dalam riwayat Musa bin Uqbah dan Ibnu Ishaq disebutkan, allt oUjli 


ois— .jj tJ_il ; JL_J äiü? 0 ycL j*-» UjJ :C«iäj 01 


memberi isyarat kepadanya agar diam. Laiu aku berkata, 
‘Sesungguhnya mereka adalah bani fulan mencari hewan mereka 
yang hilang’. Orang itu berkata, ‘Barangkali’, dan sesudah itu diam). 
Serupa dengannya disebutkan juga dalam riwayat Ma'mar. Dalam 


hadits Asma' disebutkan, —il' <-—il» ^ OCTtj J täi 


(Suraqah berkata, 'Sesungguhnya keduanya adalah dua penunggang 
yang kami utus untuk menyusul orang-orang itu*.). 


Ojit-J (Aku memerintahkan perempuan budak milikku). 

Saya tidak mendapat keterangan tentang namanya. Dalam riwayat 

Musa bin Uqbah dan Shalih bin Kaisan disebutkan, o-Ö cSyS) 

• • 

1' Jaj (Aku memerintahkan kudaku agar diikat di lubuk lembah). 
Laiu ditambahkan, Sfaj Sl p 

Äšü ätuii õi-LJ oSjt Oi cJiTj (Kemudian aku mengambil anak panah 


dan melakukan undian dengannya. Maka keluar yang aku tidak sukai 
namun tidak berbahaya. Aku berharap dapat mengembalikan beliau 
dan mengambil 100 ekor unta). 


2 j * • " ^ * 

Afrj» c~kh»*i (Aku menggaris dengan matanya). Maksudnya, aku 

menempelkan bagian bawahnya ke tanah, yaitu mata tombak yang 
terbuat dari besi. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, M cJah 

(Aku menggaris dengannya). Musa bin Uqbah, Shalih Al Kaisan, dan 
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Ibnu Ishaq menambahkan, c.Vüd i ^ j* 

^jSj c J-Jb (Aku memerintahkan senjataku [agar disiapkan]. Laiu aku 

keluar dari belakang kamarku. Kemudian aku berangkat sambil 
memakai baju besiku). 

c —(Dan aku merendahkan ). Yakni dia memegang tombak 

itu dengan tangannya dan menarik mata tombaknya ke tanah sehingga 
membuat garis agar kilatannya tidak terlihat oleh mereka yang jauh 
darinya. Dia tidak suka bila diikuti seseorang dan bersekutu 
dengannya dalam mendapatkan hadiah sayembara. Ibnu Abi Syaibah 
menukil dari Al Hasan, dari Suraqah, ^ jJ* Jr* 

L_$Iš ftUJt JM (Aku pun menarik tombak karena khawatir para pemilik 

air bersekutu dengannya dalam hadiah itu). 

^yü (Membawaku dengan segera). Kata ‘ at-taqriib' artinya 

beijalan tanpa berlari namun lebih cepat dari jalan biasa. Menurut 
sebagian, maknanya adalah kuda mengangkat kedua käki depannya 
secara bersamaan, laiu meletakkannya see ara bersamaan pula. 

Vi :L-4j iptfii 1 - 4 1- (Aku 

mengeluarkan darinya anak panah undian dan mengundi dengannya; 
apakah aku akan membahayakan mereka ataukah tidak). Kata azlam 
artinya anak panah yang tidak ada bulu maupun matanya. Penjelasan 
masalah ini akan disebutkan pada tafsir surah Al Maa'idah. 

o'j —St isbi\ (Keluar anak panah yang tidak aku harapkan). 

Yakni yang bertuliskan; Engkau tidak bisa membahayakan mereka. 

Hai ini dinyatakan secara tegas oleh Al Ismaili, Musa bin Uqbah, dan 

Ibnu Ishaq, disertai tambahan, 3—iil 3_ 'Uh Jtf-ü «y Oi yr‘y cJTj (Aku 

* ' 

berharap bisa mengembalikannya dan mengambil 100 ekor unta). 
Dalam hadits Ibnu Abbas yang dikutip Ibnu A'idz disebutkan, L — 

flJÜfc li Alllj :JliŠ jü^ll J* J iji[ jIbII ui® t35l 
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j»— J*- ^«ju (Suraqah menunggang [kudanya], 

Ketika dia melihat jejak-jejak bukan di jalan umum, maka dia 
mengingkari hai itu dan berkata, ‘Demi Allah, ini bukan jejak unta 
Syam dan bukan pula Tihamah ’. Aku mengikutinya hingga menyusul 
mere ka). 


cJu—1- \>\ Jyr (Hingga ketika aku mendengar). Dalam hadits Al 
Bara' dari Abu Bakar, yang akan disebutkan sesudah riwayat ini, 


.j XX* f-2i dl* (Nabi SA W berdoa atasnya). Pada riwayat 

’ x " x x 

Abu Khalifah dalam hadits Al Bara' yang diriwayatkan Al Ismaili 
disebutkan, 1— X UiTl : JUi {Maka beliau berdoa, ‘Ya Allah, 


lindungi kami darinya dengan apa yang Engkau kehendakiX). Dalam 
hadits Ibnu Abbas disebutkan hai serupa. Demikian juga dalam 
riwayat Al Hasan dari Suraqah. Sementara dalam hadits Anas —yakni 

* x * -x li < 'J* 

hadits ke-18 pada bab ini— disebutkan, 'pl-dXj XX C-te)Ü 

üxjš j^ili : jüä (Nabi SAWmenoleh dan berdoa, ‘Ya Allah, 


jatuhkan dia. Maka dia pun dijatuhkan oleh kudanya 


L>L—i ( Tertanam ). Yakni terbenam ke dalam tanah. Dalam 
hadits Asma' binti Abu Bakar disebutkan, '—c-—*3}» (Kuda itu 
terjatuh dan hidungnya menyentuh tanah). 

9 l *6 

JX (Hingga mencapai kedua lutut). Dalam riwayat 
Al Bara’ disebutkan, \ (> _ s —*—dj <u c-UaJjd (Kudanya terbenam 

dengannya hingga perutnya). Dalam riwayat Abu Khalifah 
disebutkan, J\ ^ (Ke dalam tanah hingga perutnya). 


'—'£* ojj —(Aku tersungkur darinya). Dalam riwayat Abu 
Khalifah disebutkan, '—'£* c dS'jj (Aku melompat darinya). Ibnu Ishaq 

menambahkan, _š cXr'jr\ td> ?'Ju> U :cJuaä (Aku berkata, ‘Apa ini?’ 

Kemudian aku mengeluarkan anakpanah undianku...). seperti di atas. 
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•» // * $ 

j—& JU* JU (Kemudian aku mengusimya. 




bangkit dan hampir-hampir tidak mampu). Dalam hadits Anas 
disebutkan, 1 J» õ—il* JU—i (Kemudian kuda Uu bediri sambil 


meringkik). 


OL_ip ( Utsan ). Maksudnya adalah asap tebal. Ma'mar berkata. 


“Aku berkata kepada Abu Amr bin Al Ala', ‘Apakah itu Utsan?' Dia 

menjawab, ‘Asap yang tidak disertai api’.” Dalam riwayat Al 

* 

Kasymihani disebutkan, j'—U ( Debu ). Akan tetapi penafsiran pertama 


lebih masyhur. Abu Ubaid menyebutkan dalam kitabnya Al Gharib, 
“Sesungguhnya yang dimaksud Utsan adalah debu itu sendiri. Dia 
menyerupakan debu di kaki-kaki kuda seperti asap.” Sementara dalam 
riwayat Musa bin Uqbah dan Al Ismaili disebutkan, J—u o\ _ ** tyuiij 

(Ja diikuti asap seperti debu). Laiu ditambahkan, J* i?t c.lU* 
(Aku pun mengetahui bahwa dia dihalangi dariku). 


01— (Aku menyeru mereka dengan keamanan). Dalam 
riwayat Khalifah disebutkan, Oi Äi cilUp iJu oi ju*J> U cJUp jj 
j* **'j 4*1* dt lL* ,-4^ (.dAw te/aA mengetahui wahai 


Muhammad, ini adalah perbuatanmu, doakan kepada Allah untuk 
menyelamatkanku dari kondisiku ini, demi Allah, aku akan 
membutakan untukmu siapa yang dibelakangku), yakni orang-orang 
yang mengejar beliau SAW. 


Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, dUU jJ ältjU $ \\jiii cJalä 
^—i* —i Yj Aij* tj^UTi ^ij^lšli yi 


berseru kepada orang-orang, ‘Aku Suraqah bin Malik bin Jusyum, 
tunggulah aku untuk berbicara dengan kalian. Demi Allah, aku tidak 
akan menimpakan pada kalian dan tak ada pula yang menimpa kalian 
dariku sesuatu yang kalian tidak sukai Hai serupa terdapat juga 


1 Dalam naskah lain disebutkan, “Dalam hadits Asma'.. 
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dalam hadits Ibnu Abbas disertai tambahan, JQj < JÜtS üfj 

'j* j* -i»jä J*1 ^ (<4Aw akan 

memberi manfaat bagi kamu dan tidak membahayakan. Sungguh aku 
tidak tahu barangkali pemukiman itu —yakni kaumnya — terkejut 
karena keberangkatanku. Namun, aku akan kembali dan 
memulangkan mereka agar tidak menyusul kalian). 

a —ii' Jy-»>j zl *> ui j* c~>ä! U c~äJ ^ ^ 

* "j* * 

(tJ—<dJl LJ I> (Terbetik dalam hatiku ketika aku terhalang dari 

mereka bahwa urusan Rasulullah SA W akan menang). Dalam riwayat 
Ibnu Ishaq disebutkan, * *—& (Sesungguhnya dia telah 

dihalangi dariku). 

(*—& tr 1 '—aku mengabarkan kepada 

mereka berita yang diinginkan orang-orang dengan mereka). Yakni 
karena sangat menginginkan kemenangan mereka, dan mengeluarkan 
harta bagi yang menyusul dan mendapati mereka. Dalam hadits Ibnu 
Abbas disebutkan, obLJ oi) 'j^u ö\ 

JÜ (Dan berjanji kepada mereka untuk tidak memerangi mereka, dan 
* 

tidak mengabarkan tentang mereka, serta menyembunyikan tentang 
konsisi mereka selama tiga hari). 

O s 

(Aku menawarkan bekal dan 
perlengkapan kepada mereka). Dalam riwayat mursal Umair bin 
Ishaq yang dikutip Ibnu Abi Syaibah disebutkan, j*JIa :Jü ^ 

dJ—li ijš tU 3^-1?- Sl :Sltä3 cO*A«a<J!j iijjl (Dia menahan dirinya kemudian 

* * s s 

berkata, ‘Marilah dan ambil bekal serta bawaanku ’. Keduanya 
berkata, ‘Kami tidak membutuhkannya’.). Dalam hadits Ibnu Abbas 
disebutkan bahwa Suraqah berkata kepada mereka, AiJ Je ,Js- JU] ö\j 

s / *^ 

^ / # / % fi , 

t^! o* '■Hp 'j-* (Sesungguhnya untaku 
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ada di jalur kaliati, perahlah air susunya, dan ambil anak panah dari 
kantong panahku sebagai tanda terhadap penggembala). 

(Namun keduanya tidak mengambilnya sedikitpun). 

Yakni mereka tidak mengurangi sedikitpun apa yang ada padaku. 
Dalam riwayat Abu Khalifah disebutkan, 'dšti tl$U &4- 1 

^ j l_—li Sl :^3 isiisr£- l^i» Jiiü 1 y* 

i —S 1—foj tÜLLj (Ini kantong anak panahku, ambillah satu anak panah 

darinya, karena engkau akan melewati unta dan kambingku di tempat 
ini dan ini, ambillah darinya apa yang engkau butuhkanBeliau 
bersabda, “Kami tidak butuh kepada untamu”. Laiu beliau berdoa 
untuk Suraqah). 

cäšm (Sembunyikanlah kami). Riwayat ini tidak menyebutkan 

jawaban Suraqah atas permintaan Rasulullah SAW. Sementara dalam 
riwayat Al Bara' disebutkan, õ—i :il Jii Mi ij£-5 Jüj M Jiitii il teos 

oij M) 'J—U (Beliau SAWmendoakan Suraqah dan 

dia pun selamat. Maka tidaklah dia bertemu seseorang melainkan 
berkata, ‘Aku telah mencukupi kamu dari apa yang ada ditempat ini 
Maka tidaklah beliau bertemu seseorang melainkan 

mengembalikannyd). 

* * / 

'—3 {Dia menepati [janjinya] kepada kami). Dalam hadits 

Anas disebutkan, M stiilixi uu* : Jüü tOii Uj üii il: Jiii 

OlTj üll 4)il JUaI^- jl^dl Jj' šilisi : Jli iii ji*Jb lai-l 

4 —1 jl^Ji {Suraqah berkata, ‘Wahai Nabi Allah, perintahkan 

kepadaku apa yang engkau kehendaki Beliau bersabda, ‘Tetaplah di 
tempatmu, jangan engkau biarkan seorang pun menyusul kami Maka 
di awal siang dia bersungguh-sungguh hendak menangkap Rasulullah 
SAW, dan di akhir siang telah bersenjata untuknya), yakni menjaga 
beliau SAW dengan senjatanya. Ibnu Sa’ad menyebutkan, f—Jrj uJ i f\ 


lj «T jš tlO» jl oi^~-*»l Ji tyVijj JdcSJl* 
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(Ketika Suraqah kembali kepada orang-orang Quraisy, maka dia 
berkata, “Kalian telah mengetahui pengelahuanku tentang jalan dan 
jejak. Aku telah mencari sungguh-sungguh untuk kallan, tetapi aku 
tidak melihat sesuatu. ” Maka mereka pun kembali). 


S\ LjIsS' (Surat jaminan keamanan). Dalam riwayat Al Ismaili 
* " 

disebutkan, 2 L>\ — (Surat perjanjian damai). Sementara dalam 

riwayat Ishaq disebutkan, eLlj 2 jT (Surat yang menjadi 

bukti antara aku dengan engkau). 


x 0 y / y t J' 

Jji j* iüj ^3 YJI£ jj 'yKt- 'jA\i (Beliau memerintahkan Amir 

bin Fuhairah menuliskan di atas seletnbar kulit). Dalam riwayat Ibnu 
Ishaq disebutkan, aüi' ji Üjj j' - <+Kt- ^ CyK ^ 

^uUS* ^ (Beliau menulis untukku tulisan di atas tulang- 


atau daun, atau sehelai kain-kemudian dilemparkannya kepadaku. 
Aku mengambilnya dan meletakkannya di kantong anak panahku, 
kemudian aku kembali). 


Musa bin Uqbah menukil riwayat yang serupa. Laiu keduanya 
menyebutkan, & j* j ü] J*" Uj> uli c-Llj 

^J|_ l c _ t&j il* ojj'i J?- 2j f lji*dU iZžli lülini aliis cJr-y- pži 

’ : ;i L U t j_jj fjj :JÜü ÜjIsT 'ii iil Jj^>j U :ciiä otsSdl» (vlkw 

' # / x y> y y 


kembali dan ditanya, tetapi aku tidak ingat apapun yang terjadi. 
Ketika selesai perang Hunain —setelah pembebasan kota Makkah — 
aku keluar untuk menemui beliau sambil membawa tulisan itu. Aku 
bertemu dengannya di Jiranah. Setelah dekat, aku mengangkat 
tanganku sambil memegang tulisan tersebut dan berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, ini adalah tulisanmu. Beliau menjawab, ‘Hari 
pemenuhan janji dan kebaikan. Mendekatlah! Maka aku pun masuk 
Islam). 


Dalam riwayat Shalih bin Kaisan sama seperti itu. Sedangkan 
dalam riwayat Al Hasan dari Suraqah, dia berkata, Oi jJJ Z\ 
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'aJLo oü O' : cJLäi c~jü i ^ j* Jj jlJjIi ^ üis- 

J*WJ l&S # Jt öjU jii fij) cJ>‘ ^ : JtS lälfc Jä cUl. ci.f *i>j 
(3 '—(Sampai kepadaku bahwa beliau (Nabi) hendak mengirim 


Khalid bin Al Walid menuju kaumku, aku pun datang kepadanya dan 
berkata, ‘Aku ingin engkau berdamai dengan kaumku, jika kaummu 
masuk Islam niscaya mereka juga akan masuk Islam, bila tidak maka 
engkau tetap aman dari gangguan mereka \ Beliau melakukannya. ” 
Kepada merekalah turun ayat, “Kecuali orang-orang yang 
mengganggu kaum yang terdapat perjanjian antava kamu dengan 
mereka.'’’). 


Ibnu Ishaq berkata, “Ketika Abu Jahal mendengar berita tentang 
Suraqah yang membiarkan Rasulullah SAW, dia pun mencela Suraqah 
atas hai itu, maka Suraqah menanggapi kecaman tersebut dengan 
melantunkan bait sya’ir: 

Wahai Abu Hakam... Demi Lata... 

Sekiranya engkau turut menyaksikan. 

Keadaan kudaku saat kakinya tertanam. 

Sungguh engkau akan talgub dan tak rägu. 

Bahwa Muhammad adalan nabi dan bukti. 


Siapakah gerangan yang akan menyembunyikannya. 

Ibnu Sa’ad menyebutkan pula bahwa Suraqah sempat bertemu 
Rasulullah saw pada hari Selasa di Qadid. 


Ketiga , hadits Ibnu Syihab dari Urwah bin Az-Zubair, 
“Rasulullah SAW bertemu Az-Zubair dalam satu rombongan.” 


jj j*io) illi jifi <Jjt j o? jj y/j* jj^-ü J' 

- " " - «« » 

"j ^—* j— s>. J' (Ibnu Syihab berkata, "Rasulullah saw bertemu Az- 


Zubair dalam satu rombongan. ”). Hadits ini dinukil Imam Bukhari 
hingga Ibnu Syihab melalui sanad yang disebutkan pada hadits 
sebelumnya. Al Hakim menukil hadits ini secara tersendiri —tanpa 
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menggabung dengan riwayat sebelumnya seperti di atas— melalui 
jalur lain dari Yahya bin Bukair... sama seperti sanad yang dikutip 
Imam Bukhari. Al Ismaili tidak menyebutkan sama sekali jalur lain 
hadits ini. 


Kemudian hadits ini sendiri secara zhahir adalah mursal. Akan 
tetapi Al Hakim meriwayatkannya dengan sanad yang maushul dari 
jalur Ma'mar, dari Az-Zuhri, dia berkata: Urwah mengabarkan 
kepadaku bahwa dia mendengar Az-Zubair... sama seperti di atas. 
Riwayat ini memberi informasi bahwa kalimat ‘Kaum muslimin 
mendengar..masih termasuk sisa hadits di atas. 


Musa bin Uqbah meriwayatkan hadits yang sama dari Ibnu 
Syihab dengan redaksi lebih lengkap disertai tambahan, 'ja Ui : Jtij 

a_jwj t \j Wj Liii* \j>\ \Jo\i- ^ja ajOI? <O.Oh 

j _ Šy j_ jtj j _ a t ^1» 'jJÄ flÜapt <uü Cdi oü ‘ja tilaÄl OO 


{Dikatakan; Ketika ke Madinah, saat itu Thalhah datang dari Syam. 
Beliau pun kembali keluar ke Makkah; entah untuk menyambut atau 
untuk umrah, dan bersamanya pakaian berasal dari Syam yang 
dihadiahkannya kepada Abu Bakar. Ketika bertemu Abu Bakar, beliau 
memberikan pakaian itu, laiu beliau memakainya dan juga Abu 
Bakar). 


Kalau riwayat ini akurat maka kemungkinan Thalhah dan Az- 
Zubair telah menghadiahkan pakaian untuk Rasulullah SAW dan Abu 
Bakar RA. Riwayat dalam kitab As-Siyar adalah yang kedua. Maka 
Ad-Dimyathi cenderung mengukuhkan yang kedua sebagaimana 
kebiasaannya yang lebih mengunggulkan keterangan dalam kitab As- 
Siyar dibanding riwayat di kitab Ash-Shahih. Tapi sikap paling tepat 
adalah mengompromikan antara keduanya. Bila tidak mungkin maka 
riwayat dalam kitab Ash-Shahih yang lebih benar. Sebab riwayat yang 
menyebutkan Thalhah dinukil melalui jalur Ibnu Lahi’ah dari Al 
Aswad dari Urwah. Sementara riwayat dalam kitab Ash-Shahih 
diriwayatkan dari Uqail, dari Az-Zuhri, dari Urwah. Kemudian saya 
(Ibnu Hajar) temukan Ibnu Abi Syaibah menukil dari Hisyam bin 
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Urwah, dari bapaknya, seperti riwayat Abu Al Aswad. Sementara Ibnu 
A idz mengutip di kitab Al Maghazi, dari hadits Ibnu Abbas, “Ümar, 
Az-Zubair, Thalhah, Utsman, dan Ayyasy berangkat menuju Madinah. 
Kemudian Utsman dan Thalhah pergi ke Syam.” Berdasarkan 
keterangan ini, maka harus membenarkan kedua riwayat di atas. 

äLoilb OjUUJl (Kaum muslimin di Madinah mendengar). 

Dalam riwayat Ma’mar, o^U-U U i < Ui ( Ketika kaum muslimin 
mendengar...). 

j /j — *j {Berangkat di pagi hari). Maksudnya, mereka keluar dari 


rumah-rumah mereka di pagi hari. Dalam riwayat Al Hakim melalui 
jalur lain dari Urwah, dari Abdurrahman bin Uwaim bin Sa’idah, dari 
sejumlah laki-laki di antara kaumnya, dia berkata, U 


'—jlull J£> (jlt \*jj jbüu ii J tlS” jJLij dlip 4J1I 

'— £r-*J (•—‘ & {Ketika sampai kepada kami berita 


keluarnya Nabi SAW, kami pun keluar dan duduk untuk 
[menunggu]nya di Harrah, laiu kami berlindung ke naungan Madar 
sampai tempat itu ditimpa sinar matahari, kemudian kami kembali ke 
tempat-tempat kami). 


f* 5 j—i ij—{Sampai mereka dikembalikan). Dalam riwayat 
Ma’mar disebutkan, p&Aji J*- {Sehingga sinar matahari mengganggu 
mereka). Sementara dalam riwayat Ibnu Sa'ad disebutkan, iili 

—i* j^-Jl 'j—«rj {Ketika mereka dibakar [sinar matahari], mereka 

kembali ke rumah-rumah mereka). Kemudian dalam riwayat Abu 
Khalifah sehubungan dengan hadits Abu Al Bara' disebutkan, Uji 

0 * * o 

*>Ü il JUJl {Hingga kami datang ke Madinah pada malam hari). 
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(►“j'—ksJ' 'jh— y‘\ U jXj liji 1 (Mereka kembali di suatu hari 

setelah menunggu lama). Dalam riwayat Abdurrahman bin Uwaim 

disebutkan, j li) J&- ilf UST Uliir <u s-lSr csJUl li) 

" ' ' ' •• / 

«•'—=r (Hingga ketika hari beliau datang padanya, kami pun duduk 


sebagaimana kami biasa duduk, hingga ketika kami kembali, beliau 
datang). 

ä j —$d j—* J —»r j aj' (Bertepatan seorang laki-laki Yahudi). 

Maksudnya, kebetulan seorang laki-laki Yahudi naik ke tempat tinggi 
dan ia melihat dari ketinggian itu. Namun, saya (Ibnu Hajar) belum 
menemukan keterangan tentang nama laki-laki Yahudi yang 
dimaksud. 


(*—kl (Benteng). Dikatakan; ia adalah bangunan yang terbuat dari 
batu-batu, mirip dengan istana. 


d: —fcir* (Tampak putih-putih). Maksudnya, mereka mengenakan 

pakaian putih yang diberikan Az-Zubair atau Thalhah. Ibnu At-Tin 
berkata, “Kemungkinan yang dimaksud adalah mereka bergerak 
dengan cepat.” Beliau menukil dari Ibnu Faris bahwa kata bayadha 
bisa bermakan tergesa-gesa. 


J . J jj — d (Mereka terhalang oleh fatamorgana). 


Maksudnya, penglihatan terkadang dihalangi oleh fatamorgana. 
Sebagian mengatakan, “Maknanya adalah; gerakan mereka tampak 
oleh mata.” 


Vj—*1' j—'—d (Wahai sekalian Arab). Dalam riwayat 

Abdurrahman bin Uwaim disebutkan, “Wahai bani Qailah.” Qailah 
adalah nenek tertua Anshar. Dia adalah ibu daripada Aus dan Khazraj. 
Nama lengkapnya adalah Qailah binti Kahil bin Udzrah. 


1 Dalam redaksi naskah di atas tercantum, “ba ’da maa athaaluu ” (setelah mereka 
memperlama). 
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o * & s x , y 

‘ftfj —žr li— a ( Inilah keberuntungan kamu). Yakni keberuntungan 

dan pemimpin daulah yang kamu sedang nanti-nantikan. Dalam 
riwayat Ma'mar disebutkan, “Inilah sahabat kalian.” 

j—>* Cf. 3 ss^ ss* J ') (Hingga mereka singgah di Bani 

Amr bin Auf). Yakni Ibnu Malik bin Aus bin Haritsah. Pemukiman 
mereka adalah di Quba'. Letaknya satu farsakh (3,5 mil/sekitar 8 km) 
dari Masjid Nabawi di Madinah. Beliau SAW singgah pada Kultsum 
bin Al Härm. Sebagian sumber mengatakan Kultsum pada hari itu 
masih musyrik. Pemyataan ini ditandaskan Muhammad bin Al Hasan 
bin Zabalah dalam kitab Akhbar Al Madinah. 

j* j^iül dllij (Hai itu terjadi pada hari senin 

bulan Rabiul Awal). Inilah pemyataan yang dijadikan pegangan. 
Adapun mereka yang mengatakan hari Jum’at telah menyimpang dari 
pandangan umum. Dalam riwayat Musa bin Uqbah, dari Ibnu Syihab 
disebutkan, “Beliau SAW sampai pada hilal Rabi’ul Awal,” yakni hari 
pertama bulan tersebut. Jarir bin Hazim menyebutkan dari Ibnu Ishaq, 
“Beliau SAW sampai di Madinah setelah dua malam berlalu dari 
bulan Rabi’ul Awal.” Senada dengannya dinukil juga oleh Abu 
Mi’syar, hanya saja dia mengatakan, “Malam Senin.” Serupa 
dengannya diriwayatkan Ibnu Al Barqi. Demikian juga yang 
tercantum di bagian akhir kitab Shahih Muslim. 

Dalam riwayat Ibrahim bin Sa'ad dari Ibnu Ishaq disebutkan, 
“Beliau SAW sampai Madinah setelah 12 malam berlalu dari bulan 
Rabi’ul Awal.” Abu Sa'id menukil dalam kitab Syaraf Al Mushthafa, 
dari jalur Abu Bakr bin hazm, “Beliau sampai pada 13 Rabi’ul Awal.” 
Perbedaan riwayat ini dengan riwayat sebelumnya mungkin dilandasi 
perbedaan dalam menentukan hilal (hari pertama) bulan tersebut. 

Abu Sa’id meriwayatkan juga dari hadits Ümar, “Kemudian 
beliau SAW singgah di bani Amr bin Auf pada hari senin 2 dua hari 
yang tersisa dari bulan Rabi’ul Awal.” Demikian yang disebutkan 
dalam lafazhnya. Hanya saja mungkin yang benar adalah ‘ khalataa ’ 
(berlalu) bukan ‘ baqayataa ’ (tersisa). Agar teijadi kesesuaian dengan 


FATHUL BAARI — 443 


riwayat Jarir dan Ibnu Hazim. Dalam riwayat Az-Zubair dalam kitab 
Akhbar Al Maclinah, dari Ibnu Syihab, “Pada pertengahan Rabi’ul 
Awal.” Sebagian mengatakan, “Beliau SAW sampai pada hari ke-7 
bulan Rabi’ul Awal.” 

Ibnu Hazm menegaskan bahwa Nabi SAW keluar Makkah pada 
tiga malam tersisa dari bulan Shafar. Pemyataan ini sesuai dengan 
perkataan Hisyam bin Al Kalbi, “Beliau SAW keluar dari goa pada 
malam senin, hari pertama daripada bulan Rabi’ul Awal.” Kalau 
pemyataan ini benar, berarti Nabi SAW sampai di Quba' pada hari 
senin tanggal 8 bulan Rabi’ul Awal. Jika digabung dengan pemyataan 
Anas bahwa Nabi SAW tinggal di Quba' selama 14 malam, laiu 
keluar darinya. Berarti beliau SAW masuk Madinah pada tanggal 22 
bulan tersebut. Akan tetapi menurut Al Kalbi, Nabi SAW masuk 
Madinah pada tanggal 12 bulan Rabi’ul Awal. Berdasarkan 
pandangannya, berarti Nabi SAW tinggal di Quba ' hanya 4 hari. 
Pendapat inilah yang ditegaskan Ibnu Hazm. Dia berkata, “Nabi SAW 
tinggal di Quba' pada hari Selasa, Rabu, dan Kärnis.” Yakni beliau 
SAW keluar dari Quba' pada hari JunTat. Seakan-akan Ibnu Hazm 
tidak menghitung hari dimana beliau SAW keluar. Demikian juga 
dikatakan Musa bin Uqbah, “Beliau SAW tinggal di Quba' selama 
tiga hari.” Seakan-akan dia tidak menghitung hari keluar dan tidak 
pula hari kedatangan. 

Sebagian kaum dari bani Amr bin Auf menyatakan; Nabi SAW 
tinggal bersama mereka selama 22 hari. Pemyataan ini diriwayatkan 
Az-Zubair bin Bakkar. Dalam riwayat mursal Urwah bin Az-Zubair 
terdapat keterangan yang mendekati pemyataan itu, seperti akan 
disebutkan nanti. Mayoritas periwayat mengatakan Nabi SAW datang 
di siang hari. Tapi dalam riwayat Imam Muslim disebutkan malam 
hari. Perbedaan ini mungkin dipadukan bahwa kedatangan teijadi di 
akhir malam dan masuk pada waktu siang. 

(Abu Bakar berdiri untuk manusia). Yakni 

" * * 

menyambut mereka. 
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-1L3 <0^ ilit JL> Ji» j>; il ;> iiSr ji j-y 

* y y x ’ o > / 

jŠkJi—< i (Mulailah mereka yang datang dari kalangan Anshar —yang 


belum pernah melihat Rasulullah SAW— memberi selamat kepada 
Abu Bakar). Yakni memberi salam kepadanya. Ibnu At-Tin berkata, 
“Hanya saja mereka melakukan perbuatan itu kepada Abu Bakar, 
karena dia seringkali berinteraksi dengan kaum Anshar, saat 
melakukan perdagangan ke Syam. Oleh karena itu, mereka 
mengenalinya. Adapun Nabi SAW tidak pemah datang ke Madinah 
setelah dewasa.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, makna zhahir redaksi hadits 
menyebutkan bahwa yang memberi ucapan selamat itu adalah mereka 
yang tidak mengenali Nabi SAW karena menyangka Abu Bakar 
adalah Nabi SAW. Oleh karena itu, mereka memberi salam kepadanya 
lebih dahulu. Pandangan ini diindikasikan perkataannya di akhir 
hadits, “Abu Bakar datang menaungi beliau SAW dengan 
selendangnya. Maka orang-orangpun mengetahuiRasulullah SAW” 


Penjelasan lebih detil ditemukan dalam riwayat Musa bin 
Uqbah, dari Ibnu Syihab, dia berkata, Qs- «ui <üsl ir^J 

^ .''f 0 y \ 0 0 .y " / ./ • x y ,| t ,# ,/ 

<,Jsj bl fllj J*A JA i-\9r JA jPJai t tA\*P 

* y ' y y y y y 

p J {Rasulullah SA W duduk sambil diam, 


iil 


maka orang-orang yang datang dari kalangan Anshar dan belum 
pernah melihatnya menyangka beliau adalah Abu Bakar. Hingga 
ketika Nabi SA W terkena sinar matahari maka Abu Bakar datang dan 
menaunginya dengan sesuatu). 


Begitu pula keterangan Abdurrahman bin Uwaim dalam riwayat 
Ibnu Ishaq, j—& U'f ülfj p ijk U#i ijj M U assi j t p p JkJi J\ riit 

* y y 0 ' ^ 

y ^ 0 s 0 0 jS * 

dJJi ; dl—J JaJl j—t- JJ jOhjj {Beliau bernaung ke suatu bayangan 


bersama aku Bakar. Demi Allah, aku tidak tahu siapa di antara 
keduanya sebagai nabi. Hingga kami melihat Abu Bakar menyingkir 
dari naungan tersebut untuk Nabi SA W. Maka kami pun mengenalinya 
karena hai itu). 
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4__Ü ifžs- £a> <Sjs- jj** ^ ilh 




(Rasulullah SA W tinggal di Bani Amr bin Auf selama belasan hari). 
Dalam hadits Anas berikutnya disebutkan, 3—jb äj ‘-..g. ^jjl JJf 


(Beliau tinggal di tempat mereka selama 14 malam). Pada 
pembahasan yang laiu saya sudah sebutkan keterangan yang 
menyelisihinya. 


0* > // 

Musa bin Uqbah meriwayatkan dari Ibnu Shihab, ^$1—i 

(Beliau tinggal bersama mereka 3 hari). Musa bin Uqbah berkata, 

“Ibnu Syihab menukil pula dari Majma’ bin Haritsah, ^LJi 5_ fi 

0 * * 

*0 (Bahwa Nabi SA W tinggal di tempat itu selama 22 malam). 

Tapi menurut Ibnu Ishaq, beliau tinggal di tempat mereka selama 5 
malam. Sementara Bani Amr bin Auf mengklaim Nabi SAW tinggal 
pada mereka lebih lama daripada itu.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa Anas bukan termasuk Bani 
Amr bin Auf. Sebab mereka termasuk suku Khazraj sedangkan Anas 
dari suku Aus. Sementara Anas telah menegaskan pemyataan seperti 
saya sebutkan. Oleh karena itu, perkataannya lebih patut diterima 
daripada yang lainnya. 


tSyiJi Ju- ( _ r ^\ ^jjl (Dan Dibangunlah masjid yang 

didirikan atas dasar takwa). Yakni masjid Quba'. Dalam riwayat 
Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dia berkata, 
“Orang-orang yang dibangun di tempat mereka masjid yang didirikan 
atas dasar takwa adalah bani Amr bin Auf.” Demikian juga dalam 
hadits Ibnu Abbas yang dikutip Ibnu A'idz, jj jfs- ^ cSSj 

g-*—1' jt jJoS- yj «Uj i<LJ j-Läj iltSCi Jbülj jg 

—ösJi ^—Lp (Beliau tinggal pada Bani Amr bin Auf selam tiga 


malam dan menjadikan tempat tinggalnya sebagai masjid. Beliau 
shalat di sana. Kemudian dibangun oleh Bani Amr bin Auf. Masjid 
itulah yang dibangun atas dasar takwa). 
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Yunus bin Bukair meriwayatkan dalam kitab Ziyadat Al 
Maghazi, dari Al Mas’udi, dari Al Hakam bin Utaibah, dia berkata. 


äi JU > ÄI j! jCU Jti *Cä» JjJ <Qp äi Jtj> ^J3i 

Zi äjl^- «ui JUuj lil 4j JJäsLJ llliC* il J*j«u üi jj IJLij 
i» Jj» j$i i*l3 a^«j-*4 (Ketika Nabi SAW datang [ke Madinah], 


beliau tinggal di Quba'. Ammar bin Yasir berkata, ‘Tidak ada pilihan 
lain bagi Rasulullah SAW selain dibuatkan tempat untuk berteduh 
disaat bangun dan shalat padanya ’. Maka dia mengumpulkan batu- 
batu laiu membangun masjid Quba'. Ia adalah masjid pertama yang 
dibangun). Yakni masjid pertama yang dibangun di Madinah. Masjid 
ini pula yang menurut penelitian sebagai tempat pertama Rasulullah 
mengeijakan shalat beijamaah secara terang-terangan. 


Masjid Quba' juga masjid pertama yang dibangun untuk kaum 
muslimin secara umum. Sebelumnya telah dibangun beberapa masjid 
namun masih khusus bagi yang membangunnya. Seperti disebutkan 
pada hadits Aisyah RA tentang pembangunan masjid oleh Abu Bakar 
Ash-Shiddiq. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Jabir, dia berkata. 


j •*» (►^J ÄI JZ& ÄI Jj««>j lügifr 01 J-i Sij-uJli liLi JLäJ 


(Kami tinggal di Madinah beberapa tahun sebelum 


Rasulullah SAW datang kepada kami, dan selama itu kami 
memakmurkan masjid-masjid serta mendirikan shalat). 


Kemudian para ulama berbeda pendapat dalam memahami 
firman Allah dalam surah At-Taubah ayat 108, c$jž3i JU J-lf 

f j— t Jj’ j —* (Masjid yang dibangun atas dasar takwa sejak hari 

* ' + 

pertama). Mayoritas ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dalah 
masjid Quba', dan ini merupakan makna lahiriah ayat. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abdurrahman bin Abi Sa’id, 
dari bapaknya, JU u*UJi Je JUj <üU Äi JU> Äi JjU) cJ \U 

lj—» —‘~U ja :JlÜ ,jj&\ (Aku bertanya kepada Rasulullah SAW 
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tentang masjid yang dibangun atas dasar takwa. Maka beliau 
bersabda, ‘la adalah masjid kamu ini ’.). 


Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur lain dari 
Abu Sa’id, j—a :UauÄ-l JUä ^,'yc .Jl ^ 

«&' Jj~<<j Üte i*Ui jA Jlij Jujj <l!p 4il 

—s-Ü üJi dii ji : Jliä dJÜi žSltii iüj <0* 


(Dua orang laki-laki berbeda tentang masjid yang dibangun atas 
dasar takwa. Salah seorang mereka berkata, "la adalah masjid Nabi 
SAW. ” Sementara yang satunya berkata, "la adalah masjid Quba'." 
Keduanya datang kepada Rasulullah SAW dan bertanya kepadanya 
mengenai hai itu. Beliau SAW bersabda, “la adalah masjid ini, dan 
pada yang itu — yakni masjid Quba' — terdapat kebaikan yang sangat 
banyak".). Senada dengannya dinukil Imam Ahmad dari Sahal bin 
Sa’ad. Imam Ahmad meriwayatkan pula dari jalur lain, dari Sahal bin 
Sa’ad, dari Ubay bin Ka’ab, dari Nabi SAW. 


Al Qurthubi berkata, “Pertanyaan ini diajukan oleh mereka yang 
melihat adanya persamaan kedua masjid tersebut, yakni sama-sama 
dibangun Nabi SAW. Oleh sebab itu beliau ditanya dan menjawab 
bahwa yang dimaksud adalah Masjid Nabawi. Seakan-akan yang 
membuat Masjid Nabawi lebih unggul daripada masjid Quba', adalah 
bahwa masjid Quba' dibangun bukan atas perintah tegas dari Allah 
kepada Nabi-Nya. Atau pembangunan masjid Quba' hanya atas 
inisiatif pribadi beliau saja, berbeda dengan pembangunan Masjid 
Nabawi. Atau beliau dan para sahabatnya mendapatkan nuansa ruhani 
dalam masjid ini yang tidak mereka rasakan di masjid yang lain.” 

Kemungkinan pula kelebihan itu berkaitan dengan masa Nabi 
SAW menggunakan Masjid Nabawi yang cukup lama. Berbeda 
dengan masjid Quba' yang hanya digunakan beberapa hari yang relatif 
lebih sedikit. Cukuplah hai ini menjadi suatu kelebihan tanpa 
melakukan penakwilan yang terkesan dipaksakan, seperti yang 
dikemukakan Al Qurthubi. 
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Namun yang benar, masing-masing dari kedua masjid itu 
dibangun atas dasar takwa. Adapun firman Allah pada bagian 
selanjutnya ayat itu, tCM o (Di dalamnya terdapat 

orang-orang yang ingin membersihkan diri), sangat mendukung 
pandangan yang mengatakan, bahwa masjid yang dimaksud oleh ayat 
adalah masjid Quba'. 

Abu Daud menukil melalui sanad yang shahih dari Abu 
Hurairah RA, dari Nabi SAW, dia bersabda, “Ayat 'Di dalamnya 
terdapat orang-orang yang ingin menyucikan diri turun berkenaan 
dengan penduduk Quba'." Atas dasar ini, rahasia Nabi SAW 
menjawab bahwa yang dimaksud ayat itu adalah Masjid Nabawi demi 
menghapus dugaan bahwa masjid yang dibangun atas dasar takwa 
hanyalah masjid Quba'. 

Ad-Dawudi dan selainnya berkata, “Ini bukan perbedaan, karena 
masing-masing dari kedua masjid itu dibangun atas dasar takwa.” 
Pemyataan serupa dikemukakan juga oleh As-Suhaili. Adapun ulama 
selainnya menambahkan bahwa firman Allah, “ Sejak hari pertama ”, 
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah masjid Quba’. Sebab 
masjid itu dibangun pada masa awal Nabi SAW menempati negeri 
hijrah. 

a— ib-tj LSj (Kemudian beliau menunggangi untanyd). Dalam 

riwayat Ibnu Ishaq dan Ibnu A’idz disebutkan, Nabi SAW berangkat 
dari Quba' pada hari Jum’at, laiu waktu Jum’at masuk ketika beliau 
SAW berada di bani Salim bin Auf. Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, marilah kepada jumlah (kuantitas), persiapan, dan 
kekuatan. Singgahlah di tempat kami.” Abu Al Aswad meriwayatkan 
dari Urwah sama seperti itu disertai tambahan, “Mereka pun saling 
memperebutkan tali kekang unta beliau SAW.” Riwayat ini 
menyebutkan juga nama-nama mereka yang menawarkan tempat 
tinggal bagi Nabi SAW, yaitu Taban bin Malik di bani Salim, Farwah 
bin Amr di bani Bayadhah, Sa’ad bin Ubadah dan Al Mundzir bin 
Amr serta selain keduanya di bani Sa’idah, dan Abu Salith serta 
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selainnya di bani Adi. Namun, beliau SAW bersabda kepada mereka, 
5 \a ‘jfs ( Biarkanlah, sesungguhnya ia diperintah). 


Al Hakim menukil dari jalur Ishaq bin Abi Thalhah, dari Anas, 
43ÜI \j£i t<Üil ÜJ"'J tl ;U«Jj IjJljÜ jLäjS 1 ' Os-lsf 

„ 0 i', z , 

sS *' (Kaum Anshar datang dan berkata, ‘tinggallah di tempat 

kami wahai Rasulullah ’. Beliau SA W bersabda, ‘Biarkanlah unta ini, 
sesungguhnya ia diperintah ’. Laiu ia berlutut di pintu Abu Ayyub). 

i —j.uJb jj—Lj <uip iili Jyl/pi Ilp cš'y, (Hingga ia 

berlutut di tempat masjid Rasul SAW di Madinah). Dalam hadits Al 
Bara', dari Abu Bakar, “Orang-orang pun berebut siapa di antara 
mereka yang akan disinggahi Nabi SAW. Maka beliau SAW 
bersabda, v.—Ikiii J—1 p Jiy-i Jš- JjJi : JlÜ <dp Jjli L^i i^äii ipjillj 

ÖJUJL-j (Aku akan singgah pada paman-paman Abdul Muthalib 

dari pihak ibu. Aku memuliakan mereka dengan hai itu). 


Dalam riwayat Ibnu Aridz dari Al Walid bin Muslim, dan dalam 
riwayat Sarid bin Manshur, keduanya dari Athaf bin Khalid, “Unta itu 
membawa beliau berhenti untuk pertama kali. Maka orang-orang 
mendatangi beliau dan berkata, ‘Tempat singgah wahai Rasulullah’. 
Beliau bersabda, *Biarkanlah ia’. Laiu unta itu bangkit hingga 
berhenti di tempat mimbar masjid (sekarang. Peneij). Kemudian unta 
itu bergeser dan Nabi SAW turun. Abu Ayyub datang kepada beliau 
dan berkata, ‘Sesungguhnya rumahku adalah yang terdekat (dari 
tempat ini), izinkanlah aku memindahkan barang-barangmu’. Beliau 
bersabda, ‘Ya!’ Abu Ayyub memindahkan barang-barang tersebut dan 
menempatkan unta beliau di rumahnya.” 


Ibnu Sa’ad menyebutkan; Ketika Abu Ayyub memindahkan 
pelana unta Nabi SAW ke rumahnya, saat itu Nabi SAW bersabda, 
‘Seseorang bersama pelana miliknya’. Laiu Sa’ad bin Zurarah datang, 
laiu mengambil unta Nabi SAW dan menempatkan di tempatnya. Ibnu 
Sa’ad berkomentar, ‘Riwayat ini lebih akurat’. Beliau menyebutkan 
pula bahwa Nabi SAW tinggal pada Abu Ayyub selama tujuh bulan. 
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\Jjja otS"j (Ia adalah tempat penjemuran). Mirbad adalah tempat 

untuk mengeringkan kurma. Menurut Al Ashma’i; Mirbad adalah 
segala sesuatu yang disiapkan utuk unta atau kambing. Dari sinilah 
asal usul Mirbad Bashrah. Sebab ia adalah tempat pasar unta. 

—-jj —’~A (Untuk Suhail dan Sahal). Ibnu Uyainah 

* * ' 

menambahkan dalam kitabnya Al Jami\ dari Abu Musa, dari Al 
Hasan, “Keduanya berasal dari Anshar.” Dalam riwayat Az-Zubair bin 
Bakkar dalam kitab Akhbar Al Madinah dikatakan, “Keduanya datang 
kepada Rafi’ bin Amr.” Sementara dalam riwayat Ibnu Ishaq 
dikatakan, Nabi SAW bertanya, “Siapakah pemilik tempat ini?” 
Mu’adz bin Afra' berkata kepada beliau, “Ia milik Suhail dan Sahal, 
keduanya adalah putra Amr dan telah menjadi yatim, aku akan 
membuat keduanya merelakannya untukmu.” 

j—? ‘ ^ j—**' ts-* (Dalam asuhan Sa'ad bin Zurarah). 

/ y * x 

Keterangan ini hanya terdapat dalam riwayat Abu Dzar saja. Adapun 
riwayat selainnya menyebutkan, “As’ad bin Zurarah.” As’ad adalah 
orang-orang terdahulu masuk Islam dari kalangan Anshar, dan dia 
dipanggil Abu Umamah. Sedangkan saudaranya ‘Sa’ad’ masuk Islam 
lebih akhir. 

Dalam riwayat mursal Ibnu Sirin yang dikutip Abu Ubaid di 
kitab Al Gharib, bahwa kedua anak itu diasuh Mu’adz bin Afra'. 
Sementara Az-Zubair meriwayatkan keduanya dalam asuhan Abu 
Ayyub. Tapi versi pertama lebih akurat. Hanya saja mungkin 
digabungkan bahwa As’ad dan Sa’ad sama-sama mengasuh kedua 
anak yatim tersebut. Atau mungkin keduanya berpindah dari Asuhan 
As’ad kepada orang-orang yang disebutkan itu satu persatu. Ibnu 
Sa’ad menambahkan bahwa As’ad bin Zurarah shalat di tempat itu 
sebelum Nabi SAW datang ke Madinah. 

ü4ij!—U (Beliau menawar keduanya). Dalam riwayat Ibnu 

Uyainah disebutkan, “Beliau berbicara dengan paman keduanya 
—yakni orang yang sedang mengasuh mereka— tentang rencana 
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pembelian tanah itu dari mereka. Laiu beliau memintanya dari 
keduanya. Tapi kedua anak yatim tersebut berkata, ‘Apa yang hendak 
engkau lakukan dengannya’. Maka beliau tidak menemukan jalan lain 
kecuali berterus terang kepada mereka.” Dalam riwayat Abu Dzar dari 
Al Kasymihani disebutkan, '—* (Beliau tidak mau 

menerimanya dari keduanya). 


i Jplai J*- (Hingga beliau membelinya dari keduanya). Ibnu 

* / 

Sa’ad menyebutkan dari Al Waqidi, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, õ' 


icUS oi Jv ui JLj vii äi Juö (Nabi SAWmemerintahkan 


Abu Bakar untuk memberikan harga tanah itu kepada keduanya). Al 
Waqidi berkata, “Selain Ma’mar berkata, ‘Nabi SAW memberi 


keduanya 10 dinar’.” 


Pada bab-bab tentang masjid —yang disebutkan terdahulu— 
dikemukakan hadits Anas, “Nabi SAW bersabda, • j'—*3' ^ ^ 

«iil j- _Ji Sll a , -;«» C. _ lL Sl Al j Sl ijll— 5 t L£kil_Jv (‘Wahai bani Najjar, 

* * * * * * * 

tetapkanlah untukku harga kebun kalian'. Mereka berkata, ‘Kami 
tidak meminta harganya kecuali kepada Allah Riwayat senada akan 
disebutkan pada akhir bab berikut. Akan tetapi hai ini tidak 
menimbulkan pertentangan. Karena ketika mereka mengatakan tidak 
minta harganya kecuali kepada Allah, Nabi SAW bertanya tentang 
pemilik tanah itu secara khsusus, laiu mereka menunjuk dua anak 
yatim, dan Nabi SAW membeli dari keduanya. Jika demikian, mereka 
yang berkata, ‘Kami tidak meminta harganya kecuali kepada Allah’, 
sangat mungkin akan mengganti rugi kepada kedua anak yatim itu. 
Dalam riwayat Az-Zubair dikatakan bahwa Abu Ayyub telah meminta 
keduanya agar merelakan harganya. 


_Ui JiL' j*Lj <dp iili Jii <üli J ^ (Rasulullah SAW 


mulai memindahkan batu bata bersama mereka). Al-Labin artinya 
batu yang dibuat dari tanah yang belum dibakar. Dalam riwayat Athaf 
bin Khalid yang dikutip A'idz disebutkan, “Beliau shalat padanya 
sementara baru 12 hari menempati. Kemudian beliau membangunnya 
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dan mengatapinya.” Az-Zubair bin Bakkar menyebutkan dalam kitab 
Akhbar Al Madinah dari hadits Anas, “Pada mulanya, beliau 
membangunnya dari pelepah-pelepah kurma. Kemudian beliau 
membangunnya dari batu bata setelah 4 tahun sesudah hijrah.” 

j —'da (Bawaan ini lebih baik). Maksudnya, batu bata 

yang dibawa ini lebih baik di sisi Allah, yakni lebih abadi, lebih 
banyak pahalanya, lebih kekal mamfaatnya, dan jauh lebih bersih 
daripada kurma, anggur dan lainnya yang dibawa dari Khaibar. Pada 
sebagian naskah disebutkan; Dalam riwayat Al Mustamli tercantum, 
‘hadzal jamaaV (keindahan ini). 


Vj?r\ —j'— 


JrSh üi (Ya Allah, 


sesungguhnya ganjaran adalah ganjaran akhirat. Rahmatilah kauni 

Anshar dan Muhajirin). Demikian yang tercantum dalam riwayat ini. 

« ' s f * * 

Sementara dalam hadits Anas di bab berikutnya disebutkan, 

ö jr\ —j'—ddS' j —cõ>^i ’£■ *sl] (Ya Allah, tidak ada kebaikan 

* * / «- 


kecuali kebaikan akhirat, berilah pertolongan kepada kaum Anshar 
dan Muhajirin). Laiu pada pembahasan perang Khandaq akan 
disebutkan lagi dengan redaksi yang berbeda dari hadits Sahal bin 
Sa’ad. 


Al Karmani menyebutkan bahwa Nabi SAW membacanya 
dengan lafazh ‘ aakhirata ’ dan 'muhaajirata'. Dengan demikian 
kalimat ini keluar dari irama sya’ir yang dikenal. Al Karmani 
mengemukakan hai ini dalam penjelasannya di bagian awal 
pembahasan tentang shalat. Hanya saja dia tidak menyebutkan 
landasannya. Apalagi lafazh hadits sesudahnya justru menolak apa 
yang dia katakan. 


^ ^ ^ # ji # # ^ / * / 

tj ja Jjt) ji-ij Jüsi (Beliau membuat permisalan 


dengan sya ’ir seorang laki-laki dari kaum muslimin yang namanya 
tidak disebutkan kepadakü). Al Karmani berkata, “Kemungkinan 
maksudnya adalah penggalan bait di atas, dan kemungkinan pula 
adalah sya’ir lain.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan pertama 
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tampaknya lebih berdasar. Adapun kesesuaian (relevansi) syair yang 
dibacakan dengan kondisi saat itu cukup jelas. Di sini terdapat isyarat 
bahwa riwayat yang memakruhkan membuat bangunan hanya berlaku 
khusus pada bangunan yang melebihi kebutuhan, atau pada bangunan 
yang tidak berkaitan dengan urusan keagamaan, sebagaimana halnya 
pembangunan masjid. 


jiü Ju J 4* & J j^j Oi J uiL; Jj # J6 

‘ y * / / # ■** 

cjIjS' oJla jlp yui. c40 (/b«u Syihab berkata, "Belum sampai kepada 


kanti bahwa Nabi SAW membuat perumpamaart dengan baik sya'ir 
secara sempurna selain bait-bait syair ini’j. Ibnu A'idz memberi 
tambahan pada bagian akhimya, “Bait-bait syair yang beliau 
lantunkan saat mengangkut batu-batu untuk pembangunan masjid.” 


Menurut Ibnu Tin, pemyataan Az-Zuhri di atas telah diingkari, 
karena dua hai: 


Pertama, apa yang diucapkan Nabi SAW hanyalah rajaz (salah 
satu irama sya’ir) bukan sya’ir. Oleh karena itu penciptanya 
dinamakan rajiz dan yang membawakannya disebut membawakan 
rajaz. Ia tidak dikatakan penya’ir atau melantunkan sya’ir. 

Kedua, para ulama berbeda pendapat tentang bolehnya Nabi 
SAW membaca sya’ir. Seandainya boleh, apakah beliau SAW 
membaca bait secara sempurna atau menambahkan lafazh lain 
padanya? Ada pendapat yang mengatakan bahwa satu bait saja tidak 
dapat dinamakan syair. Tapi pemyataan ini masih perlu ditinjau lebih 
lanjut. 

Jawaban untuk yang pertama dikatakan; Mayoritas ulama 
sepakat bahwa rajaz termasuk bagian sya’ir jika memiliki nada 
tertentu. Sebagian berkata, “Jika Nabi SAW mengucapkan bait maka 
tidak mematikan huruf akhir, tapi malah memberi tanda baca pada 
setiap huruf akhir suatu bait.” Namun pemyataan ini memiliki dasar 
yang akurat. Pada pembahasan mendatang akan disebutkan dari hadits 
Sahl bin Saad di bagian perang Khandaq, dengan lafazh, ‘‘faghfir lil 


454 — FATHUL BAARI 


miihajiriirt wal anshaar”, tentu saja kalimat ini tidak mengikuti salah 
satu nada syair yang dikenal. 

Adapun jawaban untuk yang kedua dikatakan; Perkara yang 
terlarang bagi beliau SAW adalah membuat sya’ir, bukan 
melantunkannya. Sungguh tidak ada dalil yang melarang melantukan 
syair dalam rangka membuat permisalan. 

Dengan demikian, perkataan Az-Zuhri di atas tidak ada yang 
perlu dikritik, meski terbukti beliau SAW melantunkan selain syair di 
atas, karena Az-Zuhri hanya menafikan berita yang sampai 
kepadanya, dan tidak menafikan secara mutlak. 

Disamping itu, Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari Affan, dari 
Mu’tamir bin Sulaiman, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dia berkata, 
“Nabi SAW tidak pemah mengucapkan syair yang pemah diucapkan 
sebelumnya atau diriwayatkan dari selainnya, kecuali bait syair ini.” 
Demikian yang beliau katakan. 

Sementara ulama selainnya berkata, “Syair tersebut adalah hasil 
gubahan Abdullah bin Rawahah, seakan-akan hai ini belum sampai 
kepadanya.” Tapi pemyataan dalam kitab Ash-Shahih lebih utama 
dijadikan pedoman, yakni lafazh, “Syair salah seorang kaum 
muslimin.” 

Hadits ini memperbolehkan mengucapkan syair dan jenis- 
jenisnya, khususnya rajaz saat dalam peperangan, dan saat melakukan 
pekeijaan berat, karena syair dapat membakar semangat dan 
membangkitkan jiwa serta menggerakkannya untuk menghadapi 
perkara sulit. 

Ibnu Az-Zubair menyebutkan dari jalur Majma’ bin Yazid, dia 
berkata; Seorang laki-laki dari kaum muslimin berkata saat itu: 

Jika kami duduk sementara Nabi SA W bekerja. 

Sungguh hai itu adalah perbuatan menyesatkan. 

Senada dengannya dinukil melalui jalur lain dari Ummu 
Salamah disertai tambahan; Ali bin Abu Thalib berkata: 
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Tidaklah sama orangyang memakmurkan masjid. 

Terus beribadah padanya berdiri dan duduk. 

Dengan orangyang melihat tanah sebagaipenghalang. 

Adapun seluk beluk ketika Nabi SAW tinggal di tempat Abu 
Ayyub hingga menyempumakan masjid akan disebutkan dalam hadits 
Anas di bab ini juga. 


Catatan ; 

Imam Bukhari menukil pula hadits ini secara lengkap dalam 
kitabnya At-Tarikh Ash-Shaghir melalui sanad yang sama seperti di 
atas. Laiu setelah kalimat, “Bait-bait sya’ir ini”, terdapat tambahan, 
“Diriwayatkan dari Ibnu Syihab, jarak antara malam Al-Aqabah - 
yakni yang terakhir- dan hijrah Nabi SAW adalah 3 bulan atau sekitar 
itu.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bulan-bulan yang dimaksud adalah; 
Dzulhijjah, Muharram, dan Shafar. Akan tetapi telah berlalu bulan 
Dzulhijjah selama 10 hari. Laiu beliau SAW memasuki Madinah 
setelah muncul hilal (bulan tsabit) bulan Rabi’ul Awal. Bagaimanapun 
yang teijadi, sesungguhnya pengetahuan tentang hari beliau SAW 
memasuki Madinah, sangat membantu dalam menentukan lama 
peijalanannya. Mungkin saja tiga bulan secara utuh, dan bisa saja 
kurang daripada itu atau lebih. Sebab minimal yang dikatakan tentang 
kedatangannya di Madinah adalah hari pertama bulan Rabi’ul Awal. 
Sementara maksimalnya adalah hari ke-12 bulan yang sama. 

Keempat Belas, hadits Asma' binti Abu Bakar tentang persiapan 
Nabi SAW hijrah ke Madinah. Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari 
dari Abdullah bin Abi Syaibah, dari Abu Usamah, dari Hisyam, dari 
bapaknya dan Fathimah, dari Asma'. Bapak daripada Hisyam adalah 
Urwah. Sedangkan Fathimah adalah istri Urwah. Dia adalah anak 
perempuan Al Mundzir bin Az-Zubair. Adapun Asma' adalah nenek 
keduanya (Urwah dan Fathimah) sekaligus. 
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J f •*' 

^c—Ui (J&w berkata kepada bapakkü). Maksudnya, dia 
berkata kepada Abu Bakar Ash-Shiddiq. 

^—Wj (Aku gunakan untuk mengikatnya). Maksudnya, mengikat 

perbekalan yang berada dalam tempat makanan, atau mengikat 
kantong bekal. Berdasarkan keterangan ini diketahui bahwa yang 
memerintahkannya membelah nithaq (ikat pinggang) miliknya adalah 
bapaknya sendiri. Adapun penafsiran nithaq secara detil telah 
disebutkan pada hadits Aisyah terdahulu. 

Kelima Belas, hadits Ibnu Abbas yang menyatakan Asma' 
adalah Dzat An-Nithaq (pemilik ikat pinggang). Hadits ini disebutkan 
Imam Bukhari tanpa sanad. Namun, dia mengutipnya dengan sanad 
yang maushul pada tafsir surah Al Bara'ah (At-Taubah) sebagaimana 
akan disebutkan. 

Keeitam Belas, hadits Al Bara' tentang kisah hijrah Nabi SAW 
ke Madinah. Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini secara 
ringkas. Namun, dia telah menukilnya dengan panjang lebar pada 
pembahasan tentang tanda-tanda kenabian ketika berbicara tentang 
keutamaan Abu Bakar. 

Imam Bukhari menyebutkan bagian awal hadits di tempat ini 
dari Al Bara', padahal sesungguhnya hadits ini berasal dari Abu 
Bakar, seperti yang telah dijelaskan. Diakhir hadits di tempat ini 
terdapat indikasi ke arah itu. Kemudian Imam Bukhari 
menyebutkannya kembali —setelah beberapa bab— melalui jalur lain 
dari Al Bara' dengan redaksi yang lebih lengkap, sebagaimana yang 
akan dijelaskan. 


ccJli J Äi JUu cJÄÄ- 0 0 ÄI *tlÄi 'J* 

31 ^ti ^ ^ ^ N ' ^ ,A' 

^ —JJi 4 — > CU-Ji cs-Laj <U-U jS s-Uäj ulj 

' ^ " - 
s * , * ' , > - * / i * 

JA? Ö i lPO 10 ^ KS ’~ [J? ji 0*J ÄLp ÄJl 00 
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4_JlP aüI __ 0 4^i (J J _ »mj JjJj y>r Jio Jj' öl^3>;4~j ^3 

/• ✓ /• / # ** / ' 

J JlSj 3jj^* Jj' 015 "j cA-lp JtT^j li Ip 3 j*J CÖ4^L- Cj*-LÄj 

.f£jy 


' S o * o S * o S ✓ ©X 0 J o^.xOx . o ^ Ja * \t ' *' 'kC 

-M.t jf- ^\ j£- flA* jP Ji Js- ji- -U^a jj, M\* 4*jL 

✓ ✓ * +' ' - ' * ' 

.J 0 \/i 0 J 4 $* L Jl 0 :&* & '^fj 


3909. Dari Asma' RA, sesungguhnya dia mengandung Abdullah 
bin Zubair. Dia berkata, “Aku keluar sementara aku telah 
menyempumakan (masa kehamilan). Aku pergi ke Madinah dan 
singgah di Quba'. Maka aku melahirkannya di Quba'. Kemudian aku 
membawanya kepada Nabi SAW dan meletakkannya di pangkuannya. 
Beliau minta dibawakan kurma laiu mengunyahnya dan meludahi 
mulutnya. Maka yang pertama masuk ke perutnya adalah ludah 
Rasulullah SAW. Selanjutnya Rasulullah saw men-tahnik-nya dengan 
kurma. Kemudian Rasulullah mendoakan dan memohon keberkahan 
untuknya. Sungguh dia adalah anak pertama yang dilahirkan dalam 
Islam.” 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Khalid bin Makhlad, dari Ali 
bin Mushir, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Asma' RA, 
“Bahwasanya dia hijrah kepada Nabi SAW dalam keadaan hamil.” 


ÄI JLP Js jJj Jjf '.cJlS Iflp Äi ÄÄoLp ’jS> 

ÄÄj 4 ÄP aJJ' j>-li ;ÄÄj 4 ÄP aü' ^ 

’ ✓ / ✓ ^ ^ 

Aili ^JCÄ (Jij 'Jiaj J>0 1 a JjlŠ tAÄ ^4 Lgü-ji cL^S""^ 8 JMJ 

" /< / /• / ^ 

/ 


3910. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Anak pertama yang 
dilahirkan dalam Islam adalah Abdullah bin Az-Zubair. Mereka 
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membawanya kepada Nabi SAW. Maka Nabi SAW mengambil kurma 
dan mengunyahnya, laiu memasukkan ke mulutnya. Adapun yang 
pertama masuk ke dalam perutnya adalah ludah Nabi SAW.” 


Ketujuh Belas, hadits Asma' binti Abu Bakar, bahwa dia 
mengandung Abdullah bin Zubair di Makkah. 


(Dan aku telah menyempurnakan). Maksudnya, 


menyempumakan masa kehamilan yang umum, yakni 9 bulan. Kata 
‘mutimmun' juga digunakan untuk wanita yang melahirkan setelah 
janin mencapai usia yang cukup (normal). 

) xx j • x 

—A AjaJjä cJjii (Aku singgah di Quba' dan melahirkannya 

* * * * 

di Quba '). Keterangan ini memberi asumsi bahwa Asma' sampai di 
Madinah sebelum Nabi SAW pindah dari Quba'. Padahal 
kenyataannya tidak demikian. 


* o" * * * * 6 * 

(J—4—li £■ <dJi <ü elli li (Kemudian aku membawanya 

«• ^X X X 

kepada Nabi SAW). Yakni di Madinah. 

4 ",X tf * 

J—äj —i (Kemudian beliau meludahi). Penjelasannya telah 


dikemukakan pada bab-bab tentang masjid. 

i— (Kemudian beliau mentahniknyä). Yakni memasukkan 


kurma yang telah dihaluskan ke mulut bayi dan menggosokkan ke 
langit-langitnya. 


*—& (Memohon berkah atasnya). Yakni beliau SAW 

A x x 

mengucapkan, i —«* l— \ (Semoga Allah memberi keberkahan 

kepadanya) atau <0 ^jif (Y a Allah berkahilah ia). 


* q y # / ^ j y * 

—i J—J j Jjt OlTj (Dia adalah anak pertama yang 

X X X X * 

dilahirkan dalam Islam). Maksudnya, anak pertama dilahirkan di 
Madinah dari kalangan Muhajirin. Adapun anak yang dilahirkan 
dalam Islam di selain kota Madinah dari kalangan Muhajirin konon 
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adalah Abdullah biti Ja’far di Habasyah. Sedangkan anak pertama 
yang dilahirkan di Madinah —sesudah hijrah— dari kalangan Anshar 
adalah Maslamah bin Makhlad, seperti diriwayatkan Ibnu Abi 
Syaibah. Sebagian lagi mengatakan An-Nu’man bin Basyir. 

Hadits ini memuat keterangan bahwa Abdullah bin Zubair lahir 
pada tahun pertama hijrah, dan inilah yang menjadi pedoman. Berbeda 
dengan pemyataan Al Waqidi dan para pengikutnya, bahwa Abdulah 
dilahirkan pada tahun kedua hijrah, tepatnya 20 bulan sesudah hijrah. 


Dalam riwayat Al Ismaili dari jalur Abdullah bin Ar-Rumi, dari 
Abu Usamah, setelah kalimat ‘dalam Islam’, terdapat tambahan, ^yü 


j» $5 jjji J&- ljjtS' OjUUUl (Maka 


kaum muslimin sangat bergembira karenanya. Sebab orang-orang 
yahudi berkata, ‘Kami menyihir mereka sehingga tidak bisa 
mendapatkan keturunan’.). Riwayat ini dikutip Al Waqidi melalui 
sanad -nya hingga Sahal bin Abu Hatsmah. Keterangan serupa dinukil 
juga dari Abu Al Aswad dari Urwah. Namun, pandangan ini tertolak 
bahwa hijrah Asma' dan Aisyah serta keluarga Abu Bakar lainnya 
teijadi sesudah kondisi Nabi SAW stabil di Madinah. Jaraknya 
sangatlah dekat tidak mungkin mencapai 20 bulan dan bahkan tidak 
pula 10 bulan. 


J üki j—“ J S&- am\3 (.Diriwayatkan pula Khalid bin Makhlad). 

* ' 

Riwayat ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh Al Ismaili dari 
jalur Utsman bin Abi Sayibah, dari Khalid bin Makhlad, melalui 
sanad seperti di atas, dengan lafazh, ^°J- oyr-U 

U_ Jj 4_ “Jš- iil Ji_ J ‘_iil 4 j cil Jw- ijLijjj Ui «.Uä? (Dia hijrah dalam 

keadaan mengandung Abdullah. Laiu dia melahirkannya di Quba' 
dan tidak menyusuinya hingga membawanya kepada Nabi SAW). Pada 
bagian akhir disebutkan, <&' J — U oC—Jj -LJ \ — e-i 


(Kemudian beliau SA W shalat atasnya —yakni mendoakannya— dan 
memberinya nama Abdullah). 
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Kedelapan Belas, hadits Aisyah yang semakna dengan hadits 
sebelumnya. Dalam hai ini harus dipahami bahwa hadits tersebbut 
dinukil oleh Urwah dari ibunya (Asma'), dan dari bibinya (Aisyah 
RA). Imam Bukhari telah meriwayatkannya dari Abu Usamah, dari 
Hisyam, dengan dua jalur tersebut, seperti anda lihat. Hanya saja 
dalam riwayat Asma' terdapat tambahan yang khusus berkenaan 
dengan dirinya. 


Imam Bukhari menyebutkan riwayat penguat bagi hadits Asma', 
yaitu riwayat mu’allaq yang sudah kita bahas. Abu Nu’aim 
menyebutkan pula riwayat pendukung lain bagi hadits Aisyah, yaitu 
riwayat Abdullah bin Muhammad bin Yahya dari Hisyam. Kemudian 
Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Khalid dari Hisyam —secara 
ringkas— seperti itu. Laiu dia menukil dari Syu’aib bin Ishaq, dari 
Hisyam, suatu keterangan yang mengindikasikan bahwa hadits 
tersebut diriwayatkan Syu’bah dari ibunya dan bibinya. Adapun 
lafazhnya dari jalur Hisyam adalah, jj —Ui hj 

C* —Us^ä *13 c~«aiä :cJtš l jj õil xJu lzjyr\j> jl>- s.UL>5 

lp oJÜ IM UOdj A-ifr 4lll 4111 Jj~jj oJb»l3 jr *J c4j 

* «< - r ' y y y y 

y y ' y y y ° f ' y * y* * y' 

Uj—O i J—3 ii-Ci lisU ( Urwah dan Fathimah binti 

Mundzir menceritakan kepadaku, keduanya berkata, “Asma' keluar 
saat hijrah dan dia mengandung Abdullah bin Az-Zubair. Dia 
berkata, ‘Aku datang ke Quba' dan melahirkan di sana. Kemudian 
aku keluar (dari Quba') maka dia diambil Rasulidlah SAW dan 
ditahnik. Selanjutnya, Rasulullah minta dibawakan kurma’. Aisyah 
berkata, 'Kami tinggal beberapa lama mencari kurma itu sebelum 
menemukannya. Laiu Rasulullah SAW mengunyahnya ). Riwayat ini 
menerangkan bahwa hadits itu telah diterima oleh Urwah dari 
keduanya (Aisyah dan Asma') sekaligus. Laiu pada bagian jalur ini 
diberi tambahan, £dU 0U jf jU> jji JU töil alp j 

LJuUj ^ ^ «>0 Qjy iil JL? <5)1 (Beliau memberinya 

nama Abdullah. Kemudian dia datang saat telah berusia 7 atau 8 
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tahun untuk membaiat Rasulullah SAW. Dia melakukannya atas 
perintah Zubair. Maka Rasulullah tersenyum dan membaiatnyä). 

Ibnu Ishaq menyebutkan; Ketika Nabi SAW datang ke Madinah, 
beliau mengutus Zaid bin Haritsah untuk menjemput istrinya (Saudah 
binti ZanTah), dua putrinya (Fathimah dan Ummu Kultsum), Ummu 
Aiman (istri Zaid bin Haritsah), dan anaknya (Usamah). Turut 
bersama mereka Abdullah bin Abi Bakar sambil membawa ibunya 
(Ummu Ruman) serta dua saudaranya (Asma' dan Aisyah). Mereka 
tiba saat Nabi SAW sedang membangun masjidnya. 

Semua keterangan ini dikaitkan dengan redaksi ‘Dia 
melahirkannya di Quba’, yang menunjukkan bahwa Abdullah bin Az- 
Zubair dilahirkan pada tahun pertama hijrah, seperti yang disebutkan 
di awal. 

<*—>. 'j —^ (Mereka membawanya). Dari penjelasan sebelumnya 

diketahui bahwa ibunya yang membawanya kepada Rasulullah SAW. 
Namun, ada kemungkinan juga ikut bersamanya beberapa orang. 
Misalnya, suami dan saudaranya. 

*— j ^ (Laiu beliau memasukkannya di mulutnya). Ibnu 

At-Tin berkata, “Secara lahiriah, pengunyaan terjadi sebelum 
dimasukkan dalam mulutnya, padahal yang dikenal para pakar bahasa, 
bahwa mengunyah mesti teijadi dalam mulut.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah pemahaman yang ganjil. 
Karena kata ganti ‘nya’ pada kata ‘mulutnya’ kembali kepada 
Abdullah bin Az-Zubair. Maksudnya, Nabi SAW mengunyah kurma 
itu dalam mulutnya kemudian memasukkannya dalam mulut Abdullah 
bin Az-Zubair. Perkara ini cukup j elas bagi siapa yang 
memperhatikannya. 


jjt-i 4^ äi Jk iil y ji 1 : Jii iil ^ dUi; Js 'j* 
iil il! ylj t ji: 4 äLjJi J\ 
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^_J ^Jl lj{.lkj jCajN' J' <Ü-*J k äykl l_-Jlk kk J JJp Aül 

/ / X y ' y "• A- 

Jl_kT UsTjl :'Jlij ikjlp 'jkki Jk ^1 j (kkj aJp kl kl 

' 1 g l y I_k^j jjJj jkkj kip kl kl ykji ■Cr^’^ ZA 

0 / / / ^ 

4_kp kl Jl ^ Aül {lk tAjj! {lk :okJl ^ji J;Ü t£-j>lkJlj 

Jj i ^ :>• ^~wmü Jli li .kl .ü {.lk :0 jj jü j jjjäl; ly j-ili (kkj 

/ y y 

y >9 \ > 9s y y °. % 1© £ ^ f. f x •| / 

^ <0)1 JuS* 4j il 4 J_äI õ-btJ 4jli CI ^jl jO lk>r 

^ / y y y y y y y y 

tl^k (^gj i-i j&H C^k)l ^vbj jl Jäoi 3 (fgj lj®<XkS/ Jkj ^ JaJ 
4ji*l ^1 ^Ä-J (k t(kkj <Qp kl L5 Cs kl J^ok» Ajla {.lk» 

J_J Jl_äi ?kjl liiki C->JJl !(kkj <uip kl kl Jlü 

.*]AJL» Ui «^gj jljaJli :Jli 'Ukj (_$jl^ oJk caJ)I U lil Ii—JjjI 

^ / * ✓ ✓ // / “ ^ 

jJp {.lk (Jlkj aJlp kl Jik? kl JJ {lk illi .kl äSTJj jik ky : Jli 

o y . y 9 'y $ y y ° y 1 k . ^ 10 ^ ^ t|-« w 1 ^ * 0 k . 

CkJJlP ^3j C(3>tJ CJb»r- Jjjlj C<0)| JuiJkl IJIa 3 <Õil 
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p-g-^b c^»g-x J . P l j»g>o.AP»j 
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iyb C-~4L^i ~b ! Ij^Jüo 0} j*-g->b cOw<JL*») *b ^jI »j-<Üju O» ^J-j3 ^LP 

44 ijfcoi ijliu iLj 44 Su J4 iui fj 4-4 .4 44 ci 4 

<* / ✓ “ / " ✓ ” / 

ijüi ci_j$Ji jž*ju> C j 4 JÜ aS)I JJa aüI Jj^j j»g' Jlü 

^—5jj tLi>- aüI (Jj—j ^4 L)j^-CcJ j-* ^1 4JI V <_£ JJl aüI ji tiül 

jjt-j 44 4 J4 4fü 4li- U. :\j\i .ljlll4 cj^ °xLr 

* * * * /■ / 

^ ^ ^ \ ^ ^ ^ ^ ^ ^ / / / /• / /» 

JLJIj ll^Jl_9 ^OL— aüI J—P- J-^j l£^-® iJlS ~jlO^OU L^Jli 

< •" ' < J» ■» 

:ljJl5 ?jJ 4' Lil 4'4' ; JL* -ü-44t 4'j tllliplj tlLC- 4°'j cCjC- 
Lil—S”” lž« <JJ 1>- I^jlS .*1—1 01 *-i>ljil Jli 0l4 L* aü 1>- 
LJ :Jli .jUlJj ÖIST Li 4 :4li ?j&f oi j^f>f :Jl5 .jXJ 
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UjJLÄ 9 . Jp>o j.Lr <jlj ca))I Jj— j 4jI jj4*J -v^Jj j^> Ui a 3I *y ^JJl 

^ ^ ^ * * ~ s 

.^Lj 44 4 J4 äi J43 tcJlr 


3911. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Nabi SAW 
berangkat ke Madinah sambil membonceng Abu Bakar. Abu Bakar 
saat itu adalah syaikh yang dikenal, sedangkan Nabi SAW adalah 
pemuda yang tidak dikenal.” Dia berkata, “Seseorang menemui Abu 
Bakar dan berkata, ‘Wahai Abu Bakar, siapakah laki-laki yang berada 
di depanmu?’ Maka Abu Bakar menjawab, ‘Ini adalah orang yang 
menunjukkan jalan kepadaku’.” Dia berkata, “Orang itu mengira yang 
dimaksud adalah jalan yang dilalui. Padahal yang dimaksud oleh Abu 
Bakar adalah jalan kebaikan. Abu Bakar menoleh dan melihat seorang 
penunggang kuda yang hampir menyusul mereka. Dia berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, ini penunggang kuda telah menyusul kita’. Nabi SAW 
menoleh dan mengucapkan, ‘ Ya Allah, jatuhkanlah ia ’. Maka orang 


464 — FATHUL BAARI 


itu dijatuhkan oleh kudanya. Kemudian kuda itu bangkit dan 
meringkik. Dia (penunggang kuda) berkata, ‘Wahai Nabi Allah, 
perintahkan kepadaku apa yang engkau kehendaki’. Beliau SAW 
bersabda, ‘ Berdirilah di tempatmu, janganlah engkau biarkan 
seseorang menyusul kärni’ .” Dia berkata, “Di awal siang ia 
bersungguh-sungguh hendak menangkap nabi Allah dan di akhir siang 
menjadi senjata untuknya. Rasulullah SAW singgah di sisi Harrah. 
Laiu beliau mengirim utusan kepada kaum Anshar dan mereka pun 
datang kepada Nabi SAW dan Abu Bakar. Mereka memberi salam 
kepada keduanya dan berkata, ‘Naiklah (hewan) kalian berdua dalam 
keadaan aman dan ditaati’. Maka Nabi SAW menaiki hewan 
tunggangannya bersama Abu Bakar sementara mereka mengelilingi 
keduanya dengan persenjataan lengkap. Saat itu di Madinah telah 
diumumkan; Nabi Allah datang... Nabi Allah datang... Maka mereka 
berkerumun untuk melihat seraya berkata, ‘Nabi Allah datang...’ 
Beliau terus berjalan hingga sampai di samping rumah Abu Ayyub. 
Sesungguhnya beliau bercerita kepada keluarganya. Temyata 
Abdullah bin Salam mendengar tentang beliau SAW, dan saat itu 
Abdullah bin Salam sedang berada di kebun keluarganya memetik 
buah untuk mereka. Beliau pun bersegera menyelesaikan pemetikan, 
laiu datang dan ia (buah itu) bersamanya. Dia mendengar dari Nabi 
SAW dan kembali kepada keluarganya. Nabi Allah berkata, ‘ Manakah 
rumah keluarga kami yang paling dekat?’ Abu Ayyub berkata, ‘Aku! 
wahai Nabi Allah, ini pemukimanku dan ini pintu rumahku’. Beliau 
SAW bersabda, ‘ Pergilah dan siapkan untuk kami tempat istirahaf. 
Dia berkata, ‘Berdirilah dengan berkah Allah’. Kemudian Nabi Allah 
datang maka Abdullah bin Salam juga datang dan berkata, ‘Aku 
bersaksi bahwa engkau adalah Rasulullah SAW, dan engkau datang 
membawa kebenaran. Orang-orang Yahudi telah mengetahui aku 
adalah pemimpin mereka dan anak pemimpin mereka. Aku adalah 
orang paling pandai di antara mereka dan anak orang paling pandai di 
antara mereka. Panggil mereka dan tanyai tentang aku sebelum 
mereka mengetahui aku telah masuk Islam. Sebab bila mereka 
mengetahui aku telah masuk Islam, mereka akan mengatakan tentang 
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aku yang tidak ada padaku’. Nabi SAW mengirim utusan (kepada 
mereka) dan mereka pun datang laiu masuk menemuinya. Rasulullah 
SAW bersabda kepada mereka, ‘ Wahai sekalian Yahudi, celakalah 
kalian, takutlah kepada Allah. Demi Allah yang tidak ada sesembahan 
kecuali Dia, sungguh kamu mengetahui bahwa dia adalah utusan 
Allah yang sebenamya, dan dia datang kepada kamu dengan 
kebenaran, moka masuklah kalian ke dalam Islam'. Mereka bekata, 
‘Kami tidak mengetahuinya’-mereka mengatakan demikian kepada 
Nabi SAW dan nabi mengucapkannya tiga kali-Lalu beliau bertanya, 
‘ Laki-laki yang bagaimanakah di antara kamu Abdullah bin Salam?’ 
Mereka menjawab, ‘Itu adalah pemimpin kami dan anak pemimpin 
kami. Orang paling pandai di antara kami dan anak orang paling 
pandai di antara kami’. Beliau SAW bertanya, ‘Bagaimana pendapat 
kamu jika dia masuk Islam?' Mereka menjawab, ‘Maha suci Allah, 
sungguh dia tidak akan masuk Islam’. Nabi bertanya, ‘Bagaimana 
pendapat kamu jika dia masuk Islam?' Mereka menjawab, ‘Maha suci 
Allah, sungguh dia tidak akan masuk Islam’. Nabi SAW bertanya lagi, 
‘Bagaimana pendapat kamu jika dia masuk Islam?' Mereka 
menjawab, ‘Maha suci Allah, sungguh dia tidak akan masuk Islam’. 
Nabi SAW bersabda, ‘ Wahai Ibnu Salam, keluarlah kepada mereka'. 
Dia pun keluar dan berkata, ‘Wahai kaum Yahudi, takutlah kalian 
kepada Allah, demi yang tak ada sembahan sesungguhnya selain Dia, 
sungguh kamu mengetahui bahwa dia Rasulullah SAW, dan dia 
datang dengan kebenaran’. Mereka berkata, ‘Engaku berdusta’. Maka 
Rasulullah SAW mengeluarkan mereka.” 


Kesembilan Belas, hadits Anas bin Malik tentang hijrah Nabi 
SAW. Imam Bukhari mengutip hadits ini dari Muhammad, dari Abdu 
Shamad, dari bapaknya, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas bin 
Malik. Muhammad yang dimaksud adalah Ibnu Salam. Hanya saja 
Abu Nu’aim berkata dalam kitab Al Mustakhraj, “Aku kira dia adalah 
Muhammad bin Al Mutsanna Abu Musa.” Adapun Abd Shamad 
adalah Ibnu Abdul Waris bin Sa'id. 
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j—SS \—»\ Us’j> (Membonceng Abu Bakar ). Ad-Dawudi berkata, 
* ' 

“Kemungkinan Abu Bakar naik di belakang hewan tunggangan Nabi 
SAW, dan kemungkinan juga dia berada di atas hewan yang lain dan 
beijalan di belakang Rasulullah SAW. Allah berfirman surah Al 
Anfaal [8] ayat 9, JäCja Ä&bUJi 'ja cilu (Dengan seribu malaikat yang 

datang berturut-turut), yakni sebagiannya datang setelah sebagian 
yang lain.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Kemungkinan paling kuat adalah yang 
pertama.” Menurutnya, kemungkinan kedua tidak dapat dibenarkan 
karena konsekuensinya Abu Bakar bisa beijalan di hadapan Nabi 
SAW. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, konsekuensi ini dapat teijadi jika 

o / 0 • o j * \ * t S> 

redaksi hadits menyebutkan, j —Sy (MM- MMy 'JMj CM ii' JM> ^ij 

(Nabi SAW membonceng dibelakang Abu Bakar). Adapun jika lafazh 
itu menyebutkan, bl üiy jij (Beliau membonceng Abu Bakar), 


maka tidak ada asumsi yang mengarah kepada konsekuensi tersebut. 
Pada bab berikutnya akan disebutkan melalui jalur lain dari Anas, 
J>j, jj\j AiU-tj Js- CM iil Jb> >'i (Seakan-akan 

* t / x * / / * 


aku melihat kepada Nabi SA W di atas hewan tunggangannya dan Abu 
Bakar memboncengnya). 


P.A (Sementara Abu Bakar adalah syaikh). Maksudnya, 

Abu Bakar telah beruban. Abu Bakar telah dikenal mereka, karena dia 
sering melewati penduduk Madinah untuk berdagang. Berbeda dengan 
Nabi SAW dalam kedua hai itu. Sebab beliau telah lama tidak 
berkunjung ke Madinah dan juga belum beruban. Karena 
sesungguhnya beliau SAW lebih tua dibanding Abu Bakar. Pada bab 
ini akan disebutkan juga dari Anas bahwa tidak ada seorang pun yang 
beruban di antara mereka yang ikut hijrah, selain Abu Bakar. 


j Sl Oi—^ pM>j CM iil { Jm> iil (Dan Nabi Allah adalah 


pemuda yang tidak dikenal). Secara zhahir, Abu Bakar RA lebih tua 
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daripada Nabi SAW. Namun, sebenamya tidak demikian. Abu Ümar 
menyebutkan dari riwayat Habib bin Asy-Syahid, dari Maimun bin 


Mihran, dari Yazid bin Al Asham, & Jl—ä 0? 

j —tJyJrfj J* äi jv-j u f/f ci : ja *ci y i 


{Sesungguhnya Nabi SAW bertanya kepada Abu Bakar, ‘Siapa di 
antara kita yang lebih tua, aku ataukah engkau?’ Beliau menjawab, 
‘Engkau lebih mulai wahai Rasulullah saw dan lebih besar, 
sedangkan aku lebih tua daripada engkau '.). 


Abu Ümar berkata, “Riwayat ini mursal dan aku kira ia tidak 
lain hanyalah suatu kekeliruan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kenyataan yang sebenamya seperti 
yang ia duga. Hai seperti ini hanya dikenal berkaitan dengan Al 
Abbas. Adapun Abu Bakar, sebagaimana yang dinukil dalam kitab 
Shahih Muslim, usianya mencapai 63 tahun, sementara dia hidup 
sesudah Nabi SAW selama 2 tahun lebih beberapa bulan. Maka 
konsekuensinya usia Abu Bakar 2 tahun lebih muda daripada Nabi 
SAW. 


J=;-J’ — 4i (Menunjukkan jalan kepadaku). Ibnu Sa'ad 


menjelaskan sebab hai ini dalam riwayatnya, aI lp äi Jb? ^J)i oi 

'•i* o* : iP W ^ : ci j* iii ö&i ij* ^&i S\ : Jtä 

» :Jü 0 Sesungguhnya Nabi SAW berkata kepada Abu 


Bakar, ‘Palingkan manusia dariku'. Maka jika ada yang bertanya; 
Siapa engkau? Dia menjawab, ‘Orang yang sedang mencari 
keperluannya'. Laiu bila ada yang bertanya; Siapa yang bersamamu? 
Dia berkata, ‘Orang yang menunjukkanku jalan. j. Dalam hadits 
Asma' binti Abu Bakar yang dikutip Ath-Thabarani disebutkan, 01T) 


iii : ttüü 'ii "Ja : £ Ji J>: Sv ^1 J fr/Ji yJrj £ J 

jjA —$d {Abu Bakar adalah seorang laki-laki yang dikenal di antara 


manusia. Jika ada seorang yang bertemu dengannya maka ia 
bertanya kepada Abu Bakar, ‘Siapa yang bersamamu?’ Maka Abu 
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Bakar menjawab, ‘Dia orang yang menunjukkanku .’). Maksudnya, 
penunjuk dalam agama, tetapi orang yang bertanya mengira penunjuk 
jalan. 

Ifjü iõa Äi U (Z)/a berkata, “Wahai Rasulullah SAW, 

ini ada penunggang kuda Penunggang kuda yang dimaksud adalah 
Suraqah. Penjelasan kisahnya sudah disebutkan pada hadits kesebelas 
di bab ini. 


Dalam peijalanan itu, Nabi SAW dan Abu Bakar menemui 
berbagai kejadian, diantaranya: 

Singgah di kemah Ummu Ma’bad. Kisah kejadian ini disebutkan 
Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim secara panjang lebar. Al Baihaqi 
meriwayatkan dalam kitab Ad-Dala'il, dari jalur Abdurrahman bin 
Abi Laila, dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, serupa dengan kisahnya 
tentang air susu kambing yang kurus, tanpa menyebutkan sifat beliau 
SAW. Akan tetapi dalam riwayat ini tidak sebutkan nama perempuan 
pemilik kambing dan tidak pula nasabnya. Dengan demikian ada 
kemungkinan ia adalah kisah lain. 


Mereka juga melewati seorang budak penggembala kambing. 
Kisah ini sudah disebutkan pada hadits Al Bara' dari Abu Bakar. Abu 
Sa'id meriwayatkan dalam kitab Syaraf Al Musthafa, dari jalur Iyas 
bin Malik bin Al Aus Al Aslami, dia berkata, äi äi J j—^ 


* i* 


J—sfjl : Jlš lüSvJU $ jfij 

^ ^ x / <■ # / * 0 xxx 0 * 

j _£j jji ^Jl cJhllŠ :Jli ?dJL.^il U :Jli cC-JLa :JläŠ cJü li 

4 * X x x 0 x x 

olul» : Jtfš (Ketika Rasulullah SAW dan Abu Bakar melakukan hijrah, 


keduanya melewati unta kami di Juhfah. Mereka bertanya, ‘Milik 
siapa ini?’ Penggembala menjawab, ‘Milik seorang laki-laki dari 
suku Aslam’. Nabi SAW menoleh kepada Abu Bakar dan berkata, 
‘Engkau selamat’. Abu Bakar bertanya, ‘Siapa namamu?’ Dia 
menjawab, ‘Masud’. Nabi SAW menoleh kepada Abu Bakar dan 
berkata, ‘Engkau berbahagia’.). Riwayat ini dinukil pula oleh Ibnu 
As-Sakan dan Ath-Thabarani, dari Iyas, dari bapaknya, dari kakeknya 
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Aus bin Abdullah bin Hujr —laiu disebutkan seperti di atas dengan 
redaksi lebih panjang— dan di dalamnya disebutkan, l—*AtlaM tl jt oj 


ä ,. ii.ult jt ,/i'i ^ _J?- UjjtiJ Sl Ot ojj ibjilU-gin» Jl»j'j ( <UjJ JJui 


(Sesungguh Aus memberikan pada keduanya unta pejantan miliknya 
seraya mengutus bersama keduanya budaknya bernamci Mas’ud. 
Beliau memerintahkan kepadanya agar tidak berpisah dengan 
keduanya hingga mereka sampai di Madinah). 


Cerita Anas tentang kisah Suraqah termasuk riwayat mursal 
sahabat. Barangkali Anas menerimanya dari Abu Bakar Ash-Shiddiq. 
Pada pembahasan yang laiu tentang keutamaan Abu Bakar sudah 
disebutkan bahwa Anas meriwayatkan dari Abu Bakar kisah 
keberadaannya di goa Tsaur, yaitu perkataan Abu Bakar, “ Wahai 
Rasulullah, sekiranya salah seorang mereka melihat ke bawah 
kakinya, niscaya dia akan melihat kita." 


lJLJ & Jj iLj J* & JJ & J J\ t j\ Jj li 

'—S j —ku tTjt :t jltij U-Jp (Laiu beliau mengirim utusan 


kepada kaum Anshar dan mereka pun datang kepada Nabi SA W dan 
Abu Bakar. Mereka memberi salam kepada keduanya dan berkata, 
‘Naiklah [hewan] kalian berdua dalam keadaan aman dan ditaati’. 
Maka keduanya pun naik). Riwayat ini mengesampingkan kisah 
beliau yang tinggal beberapa hari di tempat tersebut. Hai ini telah 
dijelaskan pada hadits ketiga belas. Adapun kalimat hadits ini secara 
lengkap adalah; Beliau SAW singgah di tepi Harrah dan tinggal di 
Quba' beberapa hari seraya membangun masjid Quba'. Setelah itu, 
beliau mengirim utusan kepada kaum Anshar.... 


i-> J J LJtJr J ji J" (Hingga berhenti di sisi tempat tinggal 

Abu Ayyub). Kisah ini telah dijelaskan pada hadits ketiga belas. Imam 
Bukhari berkata dalam kitab At-Tarikh Ash-Shaghir; Musa bin Ismail 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, dia berkata, “Sungguh aku 
sedang beijalan bersama anak-anak. Tiba-tiba mereka berkata, 
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‘Muhammad datang’. Kami pun berangkat, tetapi tidak melihat 
sesuatu. Hingga ketika beliau dan sahabatnya datang, keduanya pun 
berhenti di salah satu reruntuhan bangunan Madinah, laiu keduanya 
mengutus seorang laki-laki untuk mengumumkan kedatangan mereka. 
Maka beliau disambut sekitar 500 orang kaum Anshar. Mereka 
berkata, ‘Berangkatlah dalam keadaan aman dan ditaati’.” 

4—lii Oj—*3 i—(Sesungguhnya beliau bercerita kepada 
keluarganya). Kata ganti ‘beliau’ di sini kembali kepada Nabi SAW. 


' õ —! *#* J i} ( Tiba-tiba Abdullah bitt Salam 

* - - V x 


mendengar). Dia adalah Ibnu Al Huwairits Al Isra'ili. Nama 
panggilannya adalah Abu Yusuf. Sebagian sumber mengatakan bahwa 
namanya adalah Al Hushain, tetapi diberi nama Abdullah dalam 
Islam. Dia termasuk salah seorang sekutu bani Auf bin Khazraj. 


j! 4* (Dia mendengar 


dari Nabi SAW, kemudian kembali kepada keluarganya ). Dalam 
riwayat Imam Ahmad, At-Tirmidzi —Dia menshahihkannya—dan Al 
Hakim, dari jalur Zurarah bin Aufa, dari Abdullah bin Salam, dia 
berkata, J> «4 Ji*It j*L) 4* Äi Äi JjCj fOä Ci 

Vj— š cr=— 1 UÄ c4l (Ketika 


Rasulullah SAW datang ke Madinah, orang-orang pun berkumpul 
kepadanya, maka aku datang bersama manusia untuk melihat beliau 
SAW. Ketika j elas bagiku wajahnya maka aku pun mengetahui bahwa 
wajah beliau bukan wajah seorang pendusta). 


Al Imad bin Katsir berkata, “Makna lahir redaksi ini 
—maksudnya versi Imam Ahmad terhadap hadits Abdullah bin Salam 
dengan lafazh, Jj£Ji JujuJ» jJL) 4p Äi J4> Äi JjÄj UJ 

J—i^ul jaI* caj {Ketika Rasulullah SA W datang ke Madinah, orang- 


orang berkumpul karena kedatangannya, maka aku termasuk di 
antara mereka yang berkumpul) — bahwa Abdullah bin Salam sempat 
berkumpul bersama Nabi SAW saat beliau datang di Quba. 
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Sementara makna zhahir hadits Anas menyatakan Abdullah bin Salam 
berkumpul bersama Nabi SAW setelah singgah di tempat tinggal Abu 
Ayyub.” Dia berkata, “Untuk itu dipahami bahwa Abdullah bin Salam 
sempat bertemu Nabi SAW dua kali.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada riwayat pertama tidak ada 
penyebutan Quba' secara khusus. Maka secara zhahir keduanya 
menyebutkan kisah yang sama. Adapun kata ‘Madinah’ pada riwayat 
Imam Ahmad dipahami dengan arti di dalam kota Madinah. 

'šVj— 91 tüii Ojj <j\ (Manakah rumah keluarga kami yang paling 

dekat?). Penjelasan mengenai hai itu sudah disebutkan pada bagian 
akhir hadits ketiga belas. Beliau menyebut mereka sebagai 
keluarganya, karena kekerabatan antara mereka dari pihak wanita. 
Dari mereka inilah asal ibu Abdul Muththalib (kakek Nabi SAW), 
yaitu Saima binti Auf, dari bani Malik bin Najjar. Oleh karena itu, 
dalam hadits Al Bara' disebutkan bahwa beliau SAW tinggal di 
tempat paman-pamannya dari pihak ibu, atau kakek-kakeknya dari 
kalangan bani Najjar. 

%—** ^ ts# (Siapkan untuk kami tempat istirahat). Maksudnya, 
tempat untuk tidur siang. 

'—* j : J'— 9 (Dia berkata, "Berdirilah kalian berdua ”). Dalam 

riwayat ini terdapat bagian yang tidak disebutkan secara redaksional, 
seharusnya adalah; Dia pergi dan menyiapkan tempat laiu berkata.... 


Apa yang kami katakan dinyatakan secara tegas dalam riwayat 
Al Hakim dan Abu Sa’id, j*— > bC — iu U^J jikJli (Dia pergi dan 

menyiapkan untuk keduanya tempat istirahat, kemudian dia 
datang...). Dalam hadits Abu Ayyub yang dikutip Al Hakim dan 
selainnya disebutkan, sr -4 'Jt Jjj JÜJi Q* iili JJ\ 

p\ j\ j>*i jj 4* 4 yii jLj j>; ^ cuüi j* j&f ii cjUIi 

8 ^ g * * 

^-St jt J jj (Dia menempatkan Nabi SA W pada bagian 

bawah dan menempatkan dirinya beserta keluarganya pada bgian 
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atas. Kemudian beliau merasa iba atas hai Uu dan terus memohon 
kepada Nabi SA W hingga mau pindah ke bagian atas dan dia turun ke 
bagian bawah). Keterangan serupa ditemukan juga dalam riwayat dari 
Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas yang dikutip Abu Sa’id di kitab 
Syafar Al Mushthafa. Ibnu Sa’ad memberi informasi pula bahwa Nabi 
SAW tinggal di rumah Abu Ayyub selama 7 bulan hingga rumah- 
rumahnya selesai dibangun. 


Abu Ayyub adalah Khalid bin Zaid bin Kulaib dari bani Najjar. 
Sementara bani Najjar berasal dari Khazraj bin Haritsah. Dikatakan; 
Ketika Tabi’a menyerang Hijaz dan menguasai Yastrib, maka datang 
kepadanya 400 rahib seraya mengabarkan kepadanya tentang 
keharusan mengagungkan Ka’bah, laiu akan ada nabi yang diutus dan 
tempat tinggalnya adalah Yatsrib. Maka dia menghormati para rahib 
itu dan mengagungkan Ka’bah hingga memberinya kain penutup. 
Dialah orang pertama yang memberi kain penutup Ka’bah. Dia 
menulis satu surat laiu menyerahkannya kepada salah seorang läki¬ 
läki di antara para rahib tersebut seraya berwasiat agar 
menyerahkannnya kepada Nabi SAW jika ia sempat bertemu 
dengannya. Konon Abu Ayyub termasuk keturunan laki-laki yang 
menerima surat tersebut. Kisah ini diriwayatkan Ibnu Hisyam dalam 
kitab At-Tijan, dan disebutkan Ibnu Asakir dalam biografi Tabi’a. 


ii}f\ : JÜü jj *iii ilp tlsr IXJj a»i 4»! jyL>j t.\fr tä 

# / ^ * 

\ > n s 

Üll Jj—-j (Ketika Rasulullah SA W datang, maka Abdullah bin Salam 


datang dan berkata, “Aku bersaksi bahwa engkau adalah Rasulullah ). 
Yakni Nabi SAW datang ke rumah Abu Ayyub, dan Abdullah bin 
Salam datang kepadanya di tempat itu, seraya mengucapkan perkataan 
tersebut. Dalam riwayat Humaid dari anas —seperti akan disebutkan 
sebelum pembahasan tentang peperangan— terdapat tambahan bahwa 
Abdullah bin Salam bertanya kepada Nabi SAW tentang beberapa 
perkara. Ketika beliau SAW memberitahukan kepadanya tentang hai- 


hai itu, maka dia pun masuk Islam, jt- 4JJU'C> : Jtfš s.Q>i ‘jt- JCJ t\f\i 


ju uj jif iiri: jji uj jjf u ^ ^ 
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4tt' J j— jj jJu\ : Jü <üL jIj?- ii jŠ"i CÜ3 ?<uf j\ «ui ^jil f’ yj JiijJl 

e , m s p t ° * ' ' S> * * " A * 

^f J* Ot :Jü ^ <0^ «#' ^i-0» (£)/a mendatangi beliau dan 


bertanya kepadanya tentang beberapa hai. Dia berkata, ‘Aku 
bertanya kepadamu tentang tiga hai yang tidak seorangpun 
mengetahuinya, kecuali seorang nabi; Apakah awal tanda hari 
Kiamat? Apakah makanan pertama yang dimakan penghuni surga? 
Dan mengapa seorang anak mirip dengan bapaknya atau mirip 
dengan ibunya?’ Ketika Nabi mengatakan jawaban pertanyaannya 
maka dia berkata, 'Aku bersaksi sesungguhnya engkau adalah 
Rasulullah SA W‘. Kemudian dia berkata, ‘Sesungguhnya Yahudi 
adalah kaumpendusta...' 


Dalam riwayat Al Baihaqi dari jalur Abdullah bin Abi bakar bin 
Hazm, dari Yahya bin Abdullah, dari seorang laki-laki keluarga 
Abdullah bin Salam, dari Abdullah bin Salam, dia berkata, “Aku 
mendengar tentang Rasulullah SAW, dan aku mengenal sifat serta 
namanya. Aku pun merahasikan hai itu hingga beliau datang ke 
Madinah. Aku mendengar beritanya sementara aku berada di atas 
pohon kurma. Maka aku pun bertakbir. Bibiku (dari pihak bapak) 
yang bemam Khalidah binti Al Harits berkata, ‘Sekiranya aku 
mendengar berita tentang Musa niscaya aku tidak akan melebihkan’. 
Aku berkata, ‘Demi Allah, dia adalah saudara Musa, diutus membawa 
apa yang dibawa Musa’. Dia berkata kepadaku, ‘Wahai anak 
sudaraku, diakah yang biasa dikabarkan kepada kami akan diutus 
bersama dengan kedatangan Kiamat?’ Aku berkata, ‘Benar!’ Dia 
berkata, ‘Kalau demikian, itulah yang diharapkan’. Kemudian aku 
keluar menemuinya dan menyatakan diri masuk Islam. Setelah itu aku 
menemui ahli baitku dan memerintahkan mereka hingga mereka 
masuk Islam. Laiu aku datang kepada Rasulullah dan berkata, 
‘Sesungguhnya Yahudi adalah kaum pendusta...’ (Al Hadits). 


■ - # ) <. 


Üj (Sungguh orang-orang Yahudi telah 


mengetahui bahwa aku adalah pemimpin mereka ). Dalam riwayat 
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berikutnya disebutkan, *;■ -jt { j—i **' Jj-* J ^ J'* (Dw berkata, 

‘WahctiRasulullah, sesungguhnya Yahudiadalah kaumpendusta'.). 



ijJli (Mereka mengatakan tentang aku apa yang 


tidak ada padaku). Dalam riwayat berikut yang dikutip Abu Nu’aim 
disebutkan, ilal* {Mereka mendustakanku di hadapanmü). 


j*i—<j *— U p äi äi ^—J Jlijii {Moka Nabi Allah mengirim 

utusan). Yakni mengirim utusan kepada Yahudi, laiu mereka pun 
datang. 

/ * x 

4 —lip i^>j—J {Mereka pun masuk menemuinya ). Yakni setelah 


Abdullah bin Salam bersembunyi dari mereka, seperti akan dijelaskan 
pada tempatnya. Dalam riwayat Yahya bin Abdullah disebutkan. 


: Jl-J .Jy&j jf&J. ‘J* p ihjrf J 0 *. ^ 


4—j‘yj Ja — *j { ‘Masukkan aku di sebagian rumahmu kemudian 


tanyai mereka tentang diriku. Karena jika mereka mengetahuinya 
niscaya akan mendustakanku dan mencelaku. Dia berkata, Maka 
beliau pun memasukkan aku di salah satu rumahnya ”). 


M 


Jlj I—cUoIlj jJlj iUol-» {Pemimpin kami dan anak 


pemimpin kami. Orang paling pandai di antara kami dan anak orang 
paling pandai di antara kami). Dalam riwayat berikut dikatakan. 


‘Mereka berkata, Ü—Jai? jJij VlLjaiij JJ- jlij 'üjj- {Orang terbaik di 


antara kami dan anak orang terbaik di antara kami serta orang 
paling utama di antara kami dan anak orang paling utama di antara 
kami). Barangkali mereka mengucapkan semua itu, atau sebagian 
periwayat menukil dari segi makna. 

Uj—i ijJl—ši {Mereka berkata, "Orang paling buruk di antara 
kami”.). Dalam riwayat Yahya bin Abdullah disebutkan, cJiT ijJtfi 
J —ä ' {Mereka berkata, ‘Engkau berdusta ’, kemudian mereka pun 
mencaci maki aku). 
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jJL—ij <iiil JL? <õii J ‘ppry-Ü ccJõS' :'jlbä (Mereka berkata. 


“Engkau berdusta." Moka Rasulullah SAW mengeluarkan mereka). 
Dalam riwayat Yahya bin Abdullah disebutkan, j*—5' *>>' Jj—-j ^ 
jj_ 3 >_jj_Tj jj_p J_ai c_ & j»j_J berkata, ‘Wahai 


Rasulullah, bukankah aku telah memberitahukan kepadamu bahwa 
mereka adalah kaum yang suka membuat kebohongan, ahli khianat, 
dusta, dan berbuat dosa ’). Laiu dalam riwayat berikutnya disebutkan. 


(Õli J*< 


Üb-l cJT U iJla : Jlii ajloÄii {Mereka pun melecehkannya. 


Maka dia berkata, ‘Inilah yang tadinya aku khawatirkan wahai 
Rasulullah 


' \ \1 ***** \ *. * • * * * * * * > •. " •- . i f • * 

:Jb (UP 4»t JJ J+* J P -Jj\ J* Ifju jP 

j—c/Vj ^>^4^ J*j ^ 

' ' * ' * ' '' ' 

X*jj\ ja lii tjj ja 'yj <d ^JJis 

✓ x ' / // / " ^ ^ * 


3912. Dari Nafi’—yakni dari Ibnu Ümar— dari Ümar bin 
Khaththab RA, dia berkata, “Dahulu ditetapkan untuk kaum Muhajirin 
pertama 4000 pada empat, dan ditetapkan untuk Ibnu Ümar 3500. 
Dikatakan kepadanya, ‘Dia termasuk kaum Muhajirin, mengapa 
engkau mengurangi bagiannya dari 4000?’ Dia berkata, ‘Hanya saja 
dia dibawa hijrah kedua orang tuanya’. Dia berkata, ‘la tidak sama 
seperti orang yang hijrah sendiri’.” 


♦il »j aJLp Ä! (5)1 J A~A U : Jli tK> L^' Cj^ 

' ' ' ^ * + ' ' 


3913. Dari Abu Wa'il, dari Khabbab, dia berkata, “Kami hijrah 
bersama Rasulullah SAW...” 
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A-Ä-J aJIp Aü! aü! J y*j £A U^tp IJli ol> J& 

(*-$-iA lli~A 8JÄ-I JA (J (^ a -* J* 4*-» CAü! ^^ip lf j >-I t»_OrJJ ÄI 

ISI lls' ö^J N! aJ oi£j bli JäJ lii oi-f ^ Jd :^11 p ^ s-*Ui 

" " ' / ' " P " # 

! i^ aU tA-»!j ^jP aJä-j L-laP iili C->- yf- A-wlj Qj LjaP 

©^o *+*+%++ + t \ 9 i * j' A ^ > J ^ 

4-^ J LS^ 4* ^'j J*" o! aÄp aü! aü! 

S S * “ y / 

.'--* • >>' * 'i, *1° s sot 0 * Z * | 0 

^ Ajj»j AJ OoCj! ja Laj .y>ol ja 


3914. Dari Khabbab, dia berkata, “Kami hijrah bersama 
Rasulullah SAW mengharap ridha Allah, maka telah wajib pahala 
kami pada Allah. Sebagian kami ada yang telah meninggal dan belum 
makan pahalanya sedikitpun. Di antara mereka adalah Mush’ab bin 
Umair. Dia terbunuh hari Uhud dan kami tidak mendapatkan sesuatu 
untuk mengafaninya kecuali selimut. Jika kami menutupkan 
kepalanya maka kedua kakinya keluär [nampak]. Bila kami menutup 
kedua kakinya maka kepalanya keluar [nampak], Maka Rasulullah 
SAW memerintahkan kami menutupkan idzkhir pada kepalanya dan 
kakinya. Laiu di antara kami ada yang telah matang untuknya buahnya 
dan dia pun memetiknya.” 


Kedua Puluh, hadits Ümar bin Khaththab tentang pemberian 
kepada Ibnu Ümar yang lebih sedikit dibanding kaum Muhajirin 
lainnya. Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari dari Ibrahim bin 
Musa, dari Hisyam, dari Ibnu Juraij, dari Ubaidilahbin Ümar, dari 
Nari’, dari Ümar. Hisyam yang dimaksud adalah Ibnu Yusuf Ash- 
Shan’ani. 

jiyrL^Ul 'jp j_J olS" jti- y (Dari Ümar, dia menetapkan untuk 

kaum Muhajirin). Dilihat dari bentuknya, riwayat ini berstatus mursal 
(tidak menyebut periwayat dari sumber pertama). Karena Nafi’ tidak 
pernah bertemu dengan Ümar bin Khaththab. Akan tetapi redaksi 
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hadits memberi Asumsi bahwa Nafi’ menerimanya melalui Ibnu 
Ümar. Laiu pada riwayat selain Abu Dzar di tempat ini tercantum, 
“Dari Nafi’ —yakni dari Ibnu Ümar— dari Ümar.” Namun, mungkin 
ini hanyalah usaha perbaikan dari sebagian periwayat. Tetapi hai ini 
sempat memperdaya Ibnu Al Mulaqqin, sehingga dia mengingkari 
perkataan Ibnu At-Tin bahwa hadits tersebut mursal. Dia berkata, 
“Barangkali naskah Shahih Bukhari yang sampai kepadanya tidak 
terdapat penyebutan Ibnu Ümar.” Laiu Ad-Darawardi telah mengutip 
kisah lain yang mirip dengan ini sebagaimana diriwayatkan Abu 
Nu’aim di dalam kitabnya Al Mustakhraj di tempat ini. 

(Kaum Muhajirin yang pertama). Mereka adalah 

orang-orang yang shalat kepada dua Kiblat atau ikut dalam perang 
Badar. 


**0' '-šSlT ÄiTji (Empat ribu pada empat ). Demikian tercantum 

disebagian besar riwayat. Namun kata 'fiV (pada) tidak tercantum 
dalam riwayat An-Nasafi, dan inilah yang lebih tepat. Maksudnya, 
untuk setiap satu orang mendapatkan 4000. Barangkali kata l fiV di 
sini bermakna jam' (untuk), dan maksudnya menetapkan jumlah 
kaum Muhajirin tersebut. 



yr\Ä 'ja : J jäi .oljii tjl ( Sesungguhnya dia 


dibawa hijrah kedua orang tuanya. Dia tidak sama dengan orang 
yang hijrah sendiri). Dalam riwayat Ad-Darawardi disebutkan, Jlš 



dL yr^ Ufj \yjt- jjy (Ümar berkata kepada Ibnu Ümar, ‘Hanya 


saja yang membawamu hijrah adalah kedua orang tuamu '.). 
Masudnya, Ibnu Ümar saat iu masih dalam tanggungan orang tuanya 
sehingga tidak sama dengan orang hijrah dengan dirinya sendiri. Ibnu 
Ümar saat hijrah baru berusia 11 tahun. Maka tidak benar mereka 
yang mengatakan usianya saat itu 12 tahun atau 13 tahun. Sebab 
dalam Ash-Shahihain dikatakan dia menawarkan diri pada peristiwa 
Uhud dan usianya 14 tahun. Sementara perang Uhud teijadi pada 
bulan Syawal tahun ke-3 H. 
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Catatan; 


Imam Bukhari mengulang hadits Khabbab di tempat ini setelah 
disebutkan pada awal bab. Dia menukilnya melalui dua jalur dan 
menyebutkan redaksi jalur kedua, yaitu melalui Musaddad. 
Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang perang 
Uhud. 


& 


J* '-J** ji ^ ^ ij JU :JU ^ cf- o:> J ± 

bl U Jli ÕU :JU :Üi : Jii JU C. # JÜ 

l a!1p aSj! Jtp J£• lliÕCl *1^11 Jl ^ 

oj —SiiLi jli jr õij t ii sy U. & nii*, U. u. 

" 0 / 

11» Uoill- ai t4»lj Sl lU JUi dlj UUT aI> UIU 

" '' 0 ' / 

j_5—^ IjjiT I j^- UL^Pj U»j Lallsj »-ll»j Up ^ 

y ^ ^ / 

UI ( ^TJ J Ui .Illi l!lj ij\iT lljJl 
UUT H Ujäõ ai; oÜLp JT Olj li) Sy Cfjüi ji oõalj oal 

.^1 ij* j~>- A«lj ilbl jl :cJUi >c/ -l j, dlj 

' ' ' ' 0 


3915. Dari Abu Burdah bin Abi Musa Al Asy’ari, dia berkata, 
Abdullah bin Ümar berkata kepadaku, “Apakah engkau tahu apa yang 
dikatakan bapakku kepada bapakmu?” Aku berkata, ‘Tidak.” Dia 
berkata, “Sesungguhnya bapakku berkata kepada bapakmu, ‘Wahai 
Abu Musa, apakah engkau menyukai keislaman kita bersama 
Rasulullah SAW, hijrah kita bersamanya, jihad kita dengannya, dan 
amal kita seluruhnya bersamanya, ditetapkan (pahalanya) untuk kita, 
laiu semua amalan yang kita keijakan sesudahnya, maka kita selamat 
darinya secara impas?’ Bapakku berkata, ‘Tidak, demi Allah, kita 
telah jihad sesudah Rasulullah SAW, kita shalat, puasa, mengeijakan 
kebaikan yang banyak, dan telah masuk Islam melalui perantara kita 
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manusia sangat banyak. Sungguh kita mengharapkan (pahala amalan) 
itu’. Maka bapaku berkata, ‘Akan tetapi aku, demi Yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, aku berharap amalan itu untuk kita dan segala 
sesuatu yang kita kerjakan sesudahnya maka kita selamat darinya 
secara impas’.” Aku berkata, “Sesungguhnya bapakmu, demi Allah, 
lebih baik daripada bapakku.” 


Hadits Kedua Puluh Satu. 


Hadits Abu Burdah bin Abu Musa dengan Abdullah bin Ümar. 

iSy *—J J—» : j —*£ j—j Jlä (Abdullah bin Ümar berkata 

kepadaku, "Apakah engkau tahu... ”). Dalam hadits ini terdapat 
tambahan dari riwayat Sa’id bin Abu Burdah dari bapaknya, dia 
berkata, Jj —tk jü- ( jip J>\ iwJü- J\ cjL» (Aku shalat di sisi 

Ibnu Ümar, maka aku mendengarnya ketika sujud mengucapkan...). 
Laiu periwayat menyebutkan dzikir yang diucapkan Ibnu Ümar. 
Kemudian di dalamnya disebutkan, yr’j d'j cüiüi aü ätAü cJiü Uj 

^ Oi cÜIp äsj) Jlij S* 0j£ 0' (Ibnu Ümar berkata, ‘Aku tidak 

pernah mengerjakan shalat sejak masuk Islam melainkan berharap 
sebagai kafarat (penebus dosa)’. Laiu dia berkata kepada Abu 
Burdah, ‘Engkau telah tahu bahwa bapakku...'.). 


UJ yj (Ditetapkan untuk kita). Maksudnya, ditetapkan dan teras 

meneras untuk kita. Dikatakan ‘barada lii alal gharim ’, artinya hakku 
telah tetap pada pengutang. Dalam riwayat Sa'id bin Abi Burdah 
disebutkan dengan kata ‘ khalasha ’ (diperantukkan secara mumi) 
sebagai ganti kata ‘ barada'. Adapun kata ‘kifafan ’ artinya impas, 
yakni tidak mendatangkan pahala dan tidak pula siksaan. Sementara 
dalam riwayat Sa’id bin Abi Burdah disebutkan, dülp j OJi (Tidak 

menjadi pahala untukmu dan tidak pula dosa atasmü). 
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j Sl :<«— »' Jt— äi (Bapakku berkata, “Tidak , cfemz Allahi"). 

<> * / 

Demikian tercantum di tempat ini. Adapun yang benar adalah, 21JiS 

(Bapakmu berkata...). Sebab Ibnu Umar-lah yang menceritakan 
kepada Abu Burdah apa yang teijadi antara Ümar dan Abu Musa. 
Adapun kalimat terakhir adalah perkataan Abu Musa. Laiu dalam 
riwayat An-Nasafi dicantumkan menurut versi yang benar, 'i :2J J Ui 

... üitj (Bapakmu berkata, ‘Tidak, demi Allah. Sementara dalam 

riwayat Al Qabisi dan Al Mustamli disebutkan, ( Ya demi 

Allah). Kata ‘ iyy ’ bermakna ‘Ya.’ disertai sumpah. Sama seperti 

• * 

firman Allah, ^J—» (Katakanlah, Ya! Demi Tuhanku). Namun, 

dalam riwayat Abdus disebutkan dengan lafazh, ^-<1 

(Sesungguhnya aku, Demi Allah...). Tapi semua itu merupakan 
kesalahan dalam penyalinan naskah, kecuali riwayat An-Nasafi. 


Abu Daud bin Abi Hindun menukil dari Abu Burdah dalam 
kitab Tarikh Al Hakim, i cJul : Jli Jü cSl $ J li 

iilj_j yrji iijij lyUa Musa berkata, ‘Tidak! ’ Dia 


bertanya, ‘Mengapa?’ Dia menjawab, ‘Karena aku telah datang 
kepada kaum yang bodoh, laiu aku mengajari mereka Al Qur'an dan 
sunnah, dan aku berharap dengan itu’.). 


o.u Jvii (Bapakku berkata, ‘‘Akan tetapi aku, 

demi Yang jiwaku berada di tangan-Nya... ”). Ini adalah perkataan 
Ümar RA. 


(Aku berkata). Orang yang berkata di sini adalah Abu 


Burdah. Perkataan ini dia tujukan kepada Ibnu Ümar. Maksudnya 
bahwa Ümar lebih baik daripada Abu Musa dalam perbincangan itu. 
Sebab sesungguhnya Ümar lebih baik daripada Abu Musa menurut 
semua kelompok. Akan tetapi tidak mengapa bila pada sisi tertentu 
orang-orang utama itu diungguli mereka yang lebih rendah 
keutamaannya selama tidak bersifat mutlak. Meski demikian, temyata 
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dalam permasalahan itu, Ümar lebih unggul dibanding Abu Musa. 
Sebab maqam (tingkatan) takut lebih tinggi daripada maqam harapan. 
Ilmu telah memastikan bahwa anak manusia tidak luput dari 
kekurangan dalam kebaikan yang dia inginkan. Hanya saja Ümar 
mengucapkan perkataan itu untuk menghancurkan (rasa bangga) 
dalam dirinya. Jika tidak, sungguh kedudukannya dalam hai 
keutamaan dan kalimat, lebih masyhur daripada apa yang dilukiskan 
dengan kata-kata. 

^ j* {Lebih baik daripada bapakku). Dalam riwayat Sa’id 
bin Abi Burdah disebutkan, ^ j—» 4—äi' {Lebih paham/mengerti 
daripada bapakku). 
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3916. Dari Abu Utsman, dia berkata, “Aku mendengar Ibnu 
Ümar RA apabila dikatakan kepadanya bahwa ia hijrah sebelum 
bapaknya, maka dia pun marah dan berkata, ‘Aku dan Ümar datang 
kepada Rasulullah SAW dan mendapatinya sedang istirahat siang, 
maka kami kembali ke rumah. Ümar mengutusku seraya berkata; 
Pergilah dan lihat apakah beliau sudah bangun? Aku datang 
kepadanya dan masuk menemuinya kemudian membaiatnya. 
Kemudian aku pergi kepada Ümar dan mengabarkan kepadanya 
bahwa beliau telah bangun. Kami pun berangkat kepadanya sambil 
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beijalan dengan cepat hingga beliau masuk menemuinya, laiu 
membaiatnya. Setelah itu aku pun membaiatnya’.” 


j—* j :Jü y 

L, &\ ^ y '&-> :Jü 

L>-tJUä>^5lj UUlp db^l * Jl5 4ji ' 
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3917. Dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku mendengar Al Bara 
bercerita, dia berkata, “Abu Bakar membeli pelana dari Azib, laiu aku 
bawa bersamanya.” Dia berkata: Azib bertanya kepadanya tentang 
peijalanan Rasulullah SAW. Maka dia berkata, “Kami diawasi dengan 
ketat. Akhimya kami keluar di waktu malam. Kami menghidupkan 
(terus beijalan) malam dan hari tersebut hingga bayangan tegak 


FATHUL BAARI — 483 


berdiri. Kemudian tampak pada kami batu besar. Kami mendatanginya 
dan di batu itu terdapat sedikit bayangan.” Dia berkata, “Aku 
membentangkan untuk Rasulullah SAW jubah yang ada padaku, 
kemudian Nabi SAW berbaring padanya. Aku berangkat memeriksa 
keadaan sekitar. Temyata aku melihat seorang penggembala datang 
dengan beberapa ekor kambing dan menginginkan batu itu seperti 
yang kami inginkan. Aku bertanya kepadanya, ‘Milik siapa engkau 
wahai ghulam?’ Dia menjawab, ‘Aku milik si fulan’. Aku berkata 
kepadanya, ‘Apakah diantara kambingmu terdapat air susu?’ Dia 
menjawab, ‘Ya!’ Aku berkata kepadanya, ‘Apakah engkau mau 
memerah susu?’ Dia menjawab, ‘Ya!’ Dia mengambil seekor kambing 
diantara kambing-kambingnya. Aku berkata kepadanya, Kibaslah 
kantong susu’.” Dia berkata, “Dia memerah sedikit susu dan 
bersamaku wadah berisi air yang telah sobek. Aku mengeijakan hai 
itu dengan cermat untuk Rasulullah SAW. Laiu aku menuangkannya 
ke susu hingga bagian bawahnya terasa dingin. Kemudian aku datang 
membawanya kepada Nabi SAW. Aku berkata, ‘Minumlah wahai 
Rasulullah’. Beliau SAW minum hingga aku ridha. Setelah itu kami 
berangkat sementara orang-orang yang mengejar berada di belakang 
kami.” 


/ / o / 
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3918. Al Bara' berkata, “Aku masuk bersama Abu Bakar kepada 
keluarganya. Temyata Aisyah (putrinya) sedang berbaring menderita 
demam. Aku melihat bapaknya mencium pipinya dan bertanya, 
‘Bagaimana keadaanmu wahai anakku’.” 


Kedua Puluh Dua, hadits Ibnu Ümar yang dinukil Abu Utsman, 
tentang baiat terhadap Rasulullah SAW. Hadits ini diriwayatkan Imam 
Bukhari dari Muhammad bin Ash-Shabbah atau disampaikan 
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kepadanya dari Muhammad bin Ash-Shabbah, dari Ismail, dari 
Ashim, dari Abu Utsman, dari Ibnu Ümar. Muhammad vang 
dimaksud adalah Muhammad bin Ash-Shabbah Ad-Daulabi, yang 
singgah di Baghdad. Para ulama sepakat menggolongkannya sebagai 
periwayat yang tsiqah (terpercaya). Imam Bukhari menukil darinya 
pada pembahasan tentnag jual-beli dengan tegas tanpa perantara. 
Adapun periwayat yang menyampaikan kepada Imam Bukhari dari 
Muhammad bin Ash-Shabbah, kemungkinan adalah Abbad bin Al 
Walid, karena Abu Nu’aim mengutipnya di dalam kitab Al Mustakhaj, 
melalui jalur Muhammad bin Ash-Shabbah seperti redaksi di atas. 
Abbad yang dimaksud diberi nama panggilan Abu Badar, dan ia 
adalah Ghubra. Riwayatnya dinukil juga Ibnu Majah dan Ibnu Abi 
Hatim. Mereka berkata, “Dia seorang periwayat yang jujur dan dapat 
dipercaya.” Dia meninggal sebelum tahun ke-60 H atau sesudahnya. 
Sedangkan Ismail —guru Muhammad bin Ash-Sabbah dalam riwayat 
ini— adalah Ibnu Ibrahim yang dikenal dengan sebutan Ibnu Ulayyah. 
Adapun Ashim adalah Ibnu Sulaiman Al Ahwal. Laiu Abu Utsman 
adalah Al Hindi. Dengan demikian, para periwyat hadits ini semuanya 
adalah ulama Bashrah. 


Jj 'jrfa <d Jj li) (Apabila dikatakan kepadanya dia 


hijrah sebelum bapaknya niscaya dia marah). Yakni dia tidak hijrah 
melainkan menemani bapaknya, seperti yang telah dijelaskan. Ath- 
Thabarani meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Ümar, dia berkata, 



ja äi Jil (Semoga Allah 


melaknat mereka yang mengatakan aku hijrah sebelum bapakku. 
Hanya saja dia mendahulukanku dalam membawa barang-barang 
berat miliknya). Namun sanad riwayat memiliki kelemahan. Jawaban 
yang dia ucapkan, seperti tercantum pada bab di atas, jauh lebih 
shahih. Namun, timbul kemusykilan sehubungan dengan kalimat 
‘kedua orang tuanya’, karena ibunya —Zainab binti Mazh’un— 
berada di Makkah, sebagaimana dikatakan Ibnu Sa’ad. 
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(Jlij aI1p <5il iii Jjlij ül c-iüij (y^^u datang bersama 


Ümar kepada Rasulullah SAW). Yakni ketika akan melakukan baiat. 
Barangkali yang dimaksud adalah baiat Ridhwan. Menurut Ad- 
Dawudi, ia adalah baiat yang teijadi saat Nabi SAW datang ke 
Madinah. Namun menurut saya, pemyataan ini cukup jauh dari 
kebenaran. Karena Ibnu Ümar saat itu belum cukup umur untuk 
melakukan baiat. Bahkan 3 tahun sesudah itu, dia menawarkan dirinya 
kepada Nabi SAW, yakni saat perang Uhud, dan Nabi SAW tidak 
memperkenankannya. Hanya saja kemungkinan baiat dalam riwayat 
ini bukan untuk perang. Tujuan Ibnu Ümar menceritakannya untuk 
menjelaskan kekeliruan sebagian orang yang mengatakan dirinya 
hijrah sebelum bapaknya. Padahal dia melakukan baiat lebih dulu 
daripada bapaknya. 


Oleh karena dia melakukan bait sebelum bapaknya, maka 
sebagian orang mengira bahwa dia telah hijrah sebelum bapaknya, 
padahal tidak demikian. Hanya saja Ibnu Ümar segera melakukan 
baiat sebelum bapaknya karena antusias yang tinggi kepada kebaikan. 
Disamping itu, sikapnya mengakhirkan perbuatan itu tidak memberi 
mamfaat apapun bagi Ümar. Demikian diisyaratkan oleh Ad-Dawudi. 
Tetapi pemyataan ini ditanggapi Ibnu At-Tin bahwa hai seperti ini 
bertolak belakang dengan sikap Ibnu Ümar yang mengingkari jika 
dirinya hijrah lebih dahulu. 


Tanggapan Ibnu At-Tin mungkin dijawab bahwa pengingkaran 
Ibnu Ümar bukan berarti tidak suka bila hai itu benar-benar teijadi. 
Atau perbedaannya bahwa waktu pembaiatan cukup singkat, 
sedangkan masa hijrah berlangsung dalam masa yang cukup lama. 
Disamping itu, barangkali baiat tidak teijadi secara umum, berbeda 
dengan hijrah. Oleh karena itu, Ibnu Ümar khawatir akan ketinggalan 
baiat, maka dia pun segera melakukannya. Kemudian dia kembali 
kepada bapaknya dan mengabarkannya, maka sang bapak segera 
mendatangi Nabi SAW laiu melakukan baiat, setelah itu Ibnu Ümar 
membaiat untuk kedua kalinya. 


486 — FATHUL BAARI 



J jj —'4 (.Kami berjalan cepat). Harwalah artinya beijalan antara 
lambat dan lari (beijalan cepat). 


Catatan: 


Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini hadits Al Bara' dari 
Abu Bakar tentang kisah hijrah. Riwayat ini sudah disitir pada bagian 
awal bab, tetapi Imam Bukhari mengutipnya di tempat ini dengan 
redaksi yang lebih lengkap. Adapun penjelasannya telah dipaparkan 
pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian ketika membahas 
keutamaan Abu Bakar, dan diteruskan lagi pada bagian awal bab ini, 
ketika mengulas hadits Suraqah. 

«jj—* iil <&i JjljS cJijü (Aku membentangkan 

* * * * 

untuk Rasulullah SAfV jubah). Menurut penulis kitab An-Nihayah, 
kata l farwah ’ pada hadits ini artinya tanah yang kering. Ada pula yang 
mengatakan bata kering. Laiu dia berkata, “Ada juga yang 
beipendapat, maknanya adalah salah satu jenis pakaian.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, makna terakhir inilah yang benar berdasarkan lafazh 
hadits, 1 farwah yang aku bawa’. 

jj (Aku mengerjakannya dengan cermat), yakni melakukan 


dengan perlahan hingga dapat memperbaikinya. Dikatakan, 'rawwa 'tu 
fil amr artinya aku memperhatikannya dan tidak terburu-buru. 


lü isill ÜiJtP <dif Jtš 

S. cJ' ülS : JtŠj jjiä läbi cJiji (Al Bara' berkata, "Aku 


masuk bersama Abu Bakar kepada keluarganya. Ternyata Aisyah 
[putrinya] sedang berbaring menderita demam. Aku melihat 
bapaknya mencium pipinya dan bertanya, ‘Bagaimana keadaanmu 
wahai anakku Bagian ini tidak disebutkan Imam Bukhari, kecuali 
di tempat ini. Saya akan menyitimya pada bab berikutnya. Masuknya 
Al Bara' kepada keluarga Abu Bakar dipastikan sebelum turun ayat 
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tentang hijab. Disamping itu, Al Bara' belum mencapai usia baligh, 
dan demikian juga Aisyah RA. 


4—IIp äi JL? ^iii fji :Jli lil-j ÄIp äi Jip ^J)i ‘j* 
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3919. Dari Anas —pelayan Nabi SAW— dia berkata, “Nabi 
SAW datang dan tidak ada di antara sahabat-sahabatnya seorang yang 
beruban selain Abu Bakar, dia menutupinya dengan hinna' dan 
katam. 
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3920. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Nabi SAW datang 
ke Madinah, maka sahabatnya yang paling tua adalah Abu Bakar, dia 
menutupi (rambutnya) dengan hinna ' dan katam, hingga wamanya 
menjadi merah.” 
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1 Hinna' dan katam adalah dua jenis tumbuhan yang biasa digunakan untuk 
menyemir rambut-penerj. 
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3921. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Sesungguhnya Abu Bakar 
RA menikahi seorang wanita dari Kalb yang bemama Ummu Bakr. 
Ketika hijrah, Abu Bakar menceraikan wanita itu, laiu dia dinikahi 
oleh putra pamannya, yaitu si penyair yang mengucapkan bait-bait 
syair berikut, untuk mengenang kebaikan kafir Quraisy: 

Apakah dalam sumur... sumur Badar, 


berupa syiza dihiasi dengan punuk unta. 

Apakah dalam sumur... sumur Badar, 
berupa biduanita dan para peminum nan mulia. 
Ummu Bakr mengucapkan selamat atas kami, 
adakah keselamatan bagiku setelah kaumku binasa. 
Rasul menceritakan kami akan hidup, 
Bagaimanakah kehidupan ashidda' dan haam. 
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3922. Dari Anas, dari Abu Bakar RA, dia berkata, “Aku 
bersama Nabi SAW dalam goa, aku mengangkat kepalaku dan 
temyata aku melihat kaki-kaki kaum (Quraisy). Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, kai au saja salah seorang menundukkan padangannya, 
tentu dia akan melihat kita’. Beliau bersabda, ‘ Diamlah wahai Abu 
Bakar, dua orang dan Allah ketiga diantara keduanya 
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3923. Dari Abu Sa’id RA, dia berkata, “Seorang Arab badui 
datang kepada Nabi SAW dan bertanya tentang hijrah. Beliau 
bersabda, ‘ Kasihan engkau, sungguh hijrah urusannya sangat sulit. 
Apakah engkau memiliki unta?’ Orang itu menjawab, ‘Ya!’ Beliau 
SAW bertanya, ‘ Apakah engkau mengeluarkan sedekah (zakat)nya?’ 
Orang itu menjawab, ‘Ya!’ Beliau bertanya lagi, 1 Apakah engkau 
meminjamkannya untuk diambil susunya? ’ Orang itu menjawab, ‘Ya!’ 
Beliau bertanya, ‘ Apakah engkau memerahnya pada hari dia hendak 
meminum air?' Orang itu menjawab, ‘Ya!’ Beliau bersabda, 
‘Beramallah dari balik lautan, sesungguhnya Allah tidak akan 
mengurangi sedikitpun amalanmu .” 


Kedua Puluh Tiga , hadits Anas bin Malik tentang sahabat Nabi 
SAW yang telah beruban saat Nabi SAW sampai di Madinah. Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Sulaiman bin Abdurrahman, dari 
Muhammad bin Himyar, dari Ibrahim bin Abi Ablah, dari Uqah bin 
Wahhaj, dari Anas bin Malik. Dalam riwayat Al Qabisi, ‘Muhammad 
bin Himyar’ diganti dengan Abu Zaid. Tapi ini hanyalah kesalahan 
penulisan naskah. Adapun gurunya, Ibrahim bin Abi Aliyah telah 
mendengar langsung dari Anas, tapi di tempat ini dia menukil dari 
Anas melalui perantara. Nama bapaknya adalah Yaqazhan. 

Imam Bukhari menukil hadits ini melalui dua jalur. Pada jalur 
kedua terdapat periwayat bemama Abu Ubaid. Dia adalah Huyay. Ada 
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pula yang mengatakan Hayyi. Dia adalah pengawal pribadi (ajudan) 
Sulaiman bin Abdul Malik. 


'—{Dia menutupinya). Maksudnya, dia menyemimya. Yang 
disemir adalah jenggot meski tidak disebutkan dalam riwayat. 

—>J'j (Dan katam). Ia adalah daun kayu yang digunakan 

menyemir, mirip dengan Al Aas, salah satu jenis tumbuhan yang 
hidup di bebatuan dan menjulur kebawah. Untuk mengambilnya 
cukup sulit oleh karena itu termasuk tumbuhan langka. Dikatakan; ia 
dicampur dengan wasymah (bahan pembuat tato). Bahkan dikatakan ia 
adalah wasymah itu sendiri. Sebagian lagi mengatakan ia adalah An- 
Niil. Ada pula yang mengatakan ia adalah hinna' (bahan celak). la 
berwama kuning. 

j-JZi j—ji 4jlsw>i Otö (maka sahabat beliau yang paling tua 

* * * 

adalah Abu Bakar). Yakni di antara mereka yang datang bersama 
beliau saat itu dan juga yang telah sampai sebelumnya. 

L_ä J*- {Hingga wamanya menjadi merah). Maksudnya, hingga 

wamanya semakin bertambah merah. Masalah menyemir rambut ini 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang pakaian. 


Kedua Puluh Empat, hadits Aisyah RA tentang pemikahan Abu 
Bakar dengan wanita dari Kalb. Imam Bukhari menukil hadits ini dari 
Ashbagh, dari Ibnu Wahab, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Urwah 
bin Az-Zubair, dari Aisyah. 


j* *'y' h jj* & «&' $ 0? (Sesungguhnya Abu Bakar 


menikahi seorang wanita dari Kalb). Maksudnya, dari bani Kalb. Ia 
adalah Kalb bin Auf bin Amir bin Laits bin Bakr bin Abdu Manat bin 
Kinanah. Hai ini dijelaskan dalam riwayat At-Tirmidzi, dari Az- 
Zubaidi, dari Az-Zuhri, “Kemudian dari bani Auf.” Adapun Al Kalbi 
yang terkenal berasal dari bani Kalb bin Wabrah bin Taghlib bin 
Qudha’ah. 
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Jh f' (Ummu Bakr). Aku belum menemukan keterangan tentang 
* 

namanya. Seakan-akan ini adalah nama panggilannya yang masyhur. 


lüli jjt Ijsrjjd jjI yrU uÜ (Ketika hijrah, Abu 


Bakar menceraikart wanita itu, laiu dia dinikahi oleh putra pamannya, 
yaitu si penyair). Penyair yang dimaksud adalah Abu Bakar bin 
Syaddad bin Al Aswad bin Abdu Syams bin Malik bin Ju’unah. Dia 
biasa dinamakan Ibnu Sya’ub. Menurut Ibnu Habib, Sya’ub adalah 
nama ibunya Abu Bakar bin Syaddad, dan dia (ibunya) berasal dari 
Khuza’ah. Abu Bakar bin Syaddad banyak menggubah syair yang 
berkenaan dengan kekufiiran.” Tapi Ibnu Habib berkata, “Kemudian 
dia masuk Islam.” Pemyataan serupa dikemukakan juga oleh Ibnu Al 
A’rabi dalam kitab Man Nusiba Ilaa Ummihi. Hanya saja menurut 
Abu Ubaidah, dia telah murtad sesudah masuk Islam. Pemyataan ini 
dinukil darinya oleh Ibnu Hisyam dalam kitab Zawa'id As-Sirah. 
Namun, pendapat pertama lebih tepat. 


Al Fakihi menambahkan dalam hadits ini melalui jalur yang 
sama dengan Imam Bukhari, £>. J'* £ cJü 

’ / # -• 0 0 * 

2 sr _š õUiPj yt £j) Jüüj *¥} (Aisyah 

berkata, ‘Demi Allah, Abu Bakar tidak pemah mengucapkan satu bait 
sya ’ir pada masa Jahiliyah maupun Islam. Dia dan Utsman 
meninggalkan minum khamer pada masa Jahiliyah). Riwayat ini 
melemahkan keterangan Al Fakihi dari jalur Auf bin Abi Alqamush, 
dia berkata, —3' Olli lOUfti oJi jij ffyd oi J3 y\ L>jS> 

(Äi o* yts- 4-Ip äi ^Lp 

lj_ 'J lj_ a jlJu li—Lajjj *)! Äi j (Abu Bakar minum khamer sebelum 


diharamkan laiu beliau mengucapkan bait-bait syair di atas. Perkara 
ini sampai kepada Nabi SAWmaka beliau marah. Laiu hai itu sampai 
kepada ümar maka dia datang dan berkata, ‘Kami berlindung kepada 
Allah dari kemarahan Rasulullah. Demi Allah, kepala kami tidak akan 
meneguknya sesudah ini selamanya'.). Maka dia termasuk orang 
pertama yang mengharamkannya. Dengan demikian, teijadi 
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pertentangan dengan perkataan Aisyah, padahal dia lebih tahu tentang 
bapaknya. Apabila Abu Alqamush tidak bertemu Abu Bakar, sehingga 
antara keduanya terdapat perantara, dan kemungkinan perantara yang 
dimaksud berasal dari kaum Rafidhah (kelompok Syiah). Namun, 
hadits Aisyah menunjukkan bahwa penisbatan Abu Bakar kepada hai 
itu memiliki sumber, meski tidak akurat dinukil darinya (Abu Bakar). 

J (Mengenang kebaikan kafir Quraisy). Yakni pada 

* 

perang Badar saat mereka terbunuh dan dicampakkan oleh Nabi SAW 
di sumur Badar. 

ja (Dari Syiza). Syiza adalah pohon yang dibuat mangkuk 

besar untuk memasak Tsarid. Al Ashma’i berkata, “la berasal dari 
pohon Jauz yang berwama kehitam-hitaman.” 

Kata syiza adalah bentuk jamak dari kata Syiz. Sedangkan Syiz 
artinya dikeraskan hingga dapat dipahat. Maka maksud penyair 
dengan kata syiz di sini adalah pemilik mangkuk yang dibuat dari 
bahan tersebut. Seakan-akan dia berkata, “Ada apa dengan sumur 
Badar yang dihuni pemilik-pemilik mangkuk-mangkuk besar yang 
dipenuhi daging punuk unta.” Mereka biasa menamai seorang yang 
suka memberi makan sebagai jafnah (mangkuk atau piring besar). 
Sebab dia sering memberi makan orang-orang di tempat tersebut. 

Sehubungan dengan ini, Ad-Dawudi mengeluarkan pemyataan 
yang ganjil, dia berkata, “Syiza adalah keindahan. Karena unta yang 
gemuk maka punuknya akan membesar dan terlihat indah.” 
Pandangan Ad-Dawudi dianggap keliru oleh Ibnu At-Tin. 
Menurutnya, maksud penyair itu adalah mangkuk yang berisi tsarid 
yang dihiasi sepotong daging punuk unta. 

»• t 

ot-Jlili (Biduanita). Ia adalah bentuk jamak dari kata qainah 

artinya penyanyi-penyanyi wanita. Kata ini digunakan juga untuk 
budak wanita secara mutlak. Adapun kata syarab (para peminum) 
adalah bentuk jamak dari kata syaarib (orang yang minum), dan 
maksudnya adalah teman-teman minum untuk mabuk-mabukan. 
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'—(Mengucapkan selamat kepada kanti). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan dengan kata dalam bentuk tunggal, 
“tuhayyiini ” (mengucapkan selamat kepadaku). Adapun kalimat ‘ min 
salaam ’ (dari salam), maksudnya adalah keselamatan. Hai ini 
menguatkan pendapat mereka yang mengatakan bahwa maksud 
daripada ‘salam’ adalah mendoakan keselamatan, atau mengabarkan 
keselamatan. 

«•'J— '-4 (Ashdaa'). Kata ashdaa' adalah bentuk jamak dari kata 

0 

shada, artinya jantan burung hantu. Adapun haam adalah bentuk 
jamak haammah, yaitu burung hantu juga. Pendapat lain mengatakan; 
shada adalah burung yang terbang di malam hari. Sedangkan haam 
adalah tengkorak kepala, dan inilah tempat keluamya shada menurut 
anggapan mereka. 

Maksud penya’ir dengan perkataannya itu untuk mengingkari 
kebangkitan. Seakan-akan dia berkata, “Apabila seseorang telah 
menjadi seperti burung ini, bagaimana ia kembali menjadi manusia 
lagi.” Para pakar bahasa berkata, “Masyarakat Jahiliyah beranggapan 
bahwa ruh orang yang terbunuh dan belum terbalaskan dendamnya, 
niscaya akan menjadi burung hantu, ia akan gentayangan dan berkata, 
‘Berilah aku minum... berilah aku minum...’ Tapi bila dendamnya 
sudah terbalaskan niscaya ia akan terbang dan menghilang.” 
Sehubungan dengan ini seorang penya’ir berkata: 

Jika engkau tidak meninggalkan mencela dan mencaciku. 

Sungguh aku akan memukulmu hingga burung hantu berkata; 
berilah aku minum. 


Bait-bait sya’ir ini dikutip Ibnu Hisyam dalam kitabnya As- 
Sirah disertai tambahan sebanyak 5 bait. Kemudian dalam riwayat Al 

Ismaili dari jalur lain, dari Ibnu Wahab, juga dari Anbasah bin Khalid, 

f ' * 

keduanya dari Yunus, melalui sanad seperti di atas, cilT üJ& o\ 


õy/ä_Ji vjLoÄ\ jö p 4 ö\ j>; J* 


(Sesungguhnya Aisyah biasa 


mendoakan kecelakan atas mereka yang mengatakan Abu Bakar 
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mengucapkan bait-bait syair tersebut). Laiu dia menyebutkan hadits 
serta syair yang dimaksud secara panjang lebar. 


At-Tirmidzi Al Hakiim menukil dari Az-Zubaidi, dari Az-Zuhri, 

sama seperti itu dengan tambahan, jLud' jN U'i ^uli IgJAiš cJli 

* ' 

oy*—^ j? jj' 4htS ^!j ‘J& ^ JJ4 *y* (Aisyah berkata, 


‘Orang-orang menisbatkan perkataan itu kepada Abu Bakar karena 
seorang wanita yang telah diceraikannya, Padahal yang 
mengucapkannya adalah Abu Bakar bin Sya ’ub 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Sya’ub yang dimaksud adalah 
orang yang disebut oleh Abu Sufyan dalam bait syaimya: 

Kalau saja dia tidak terburu-buru datang kepadaku. 

Tentu aku telah menjadi mayat yang terkubur. 

Padahal aku belum membalas kebaikan Ibnu Sya ’ub. 

Ceritanya, Hanzalah bin Abu Amir menyerang Abu Sufyan pada 
perang Uhud, dan hampir-hampir Abu Sufyan terbunuh. Maka Ibnu 
Sya’ub menyerang Hanzalah secara diam-diam dari belakang hingga 
berhasil membunuhnya. Akhimya, Abu Sufyan selamat dan dia 
menggubah bait-bait syair untuk mengabadikan peristiwa itu. Di 
antaranya adalah bait yang disebutkan di atas. 


Kedua Puluh Lima , hadits Anas RA tentang kisah Nabi SAW 
dan Abu Bakar di goa Hira'. Hadits ini sudah dijelaskan pada bab 
“Keutamaan Abu Bakar”. Adapun makna firman Allah, \. <&' 


{Allah yang ketiga di antava keduanyd), adalah menolong dan 
memenangkan mereka. Firman Allah ini harus dipahami demikian, 
karena Allah bersama setiap orang, dalam arti mengetahui 
keadaannya, seperti firman-Nya dalam surah Al Mujaadilah [58] ayat 
7, (►$— j_a 'il 1 — Sij * » g «j 'j ji ja U ( Tiada 


pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah yang 
keempatnya. Dan tiada [pembicaraan antara] lima orang, melainkan 
Dia-lah yang keenamnya.). 
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Kedua Puluh Enam, hadits Abu Sa’id, “ Seorang Arab badui 
clatang kepada Nabi SAW bertanya kepadanya tentang hijrah." Imam 
Bukhari mengutip hadits ini melalui dua jalur; salah satunya maushul 
(bersambung) dan satunya lagi mu allaq. Riwayat dengan sanad yang 
maushul, dia sebutkan pada pembahasan tentang zakat. Sedangkan 
riwayat mu 'allaq, dia kutip dalam pembahasan tentang hibah melalui 
dua sanad yang disebutkan di tempat ini. Adapun penjelasannya telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang zakat. 

Arab badui yang disebutkan dalam hadits ini tidak saya ketahui 
namanya. Sedangkan hijrah yang dipertanyakan adalah hijrah 
meninggalkan negeri kafir saat itu dan komitmen dengan ketentuan 
hukum bagi kaum muhajirin bersama Nabi SAW. Seakan-akan 
pertanyaan itu diajukan sesudah pembebasan kota Makkah. Karena 
sebelum itu, hukum hijrah adalah fardhu ‘ain (kewajiban individu), 
laiu dihapus oleh sabda beliau, ih j—*! l ( Tidak ada hijrah 

sesudah pembebasan kota Makkah). 

Mengenai kalimat, jt-kJt rijj j—» Jüi ( Beramallah dari balik 

lautan), sebagai pemyataan yang bersifat mubalaghah (berlebihan) 
dari Nabi SAW, untuk memberi tahu orang itu bahwa amalnya tidak 
akan disia-siakan dimanapun dia berada. 


46. Kedatangan Nabi SAW dan Para Sahabatnya di Madinah 


—» Jjl :Jü <up 4ül j 

. - s > * > Z * ' Ä i * * ° * '* f 

—>.j j —(*-> f' ji 

* * 

• * • ' ^ ' 
.f-fs- Airi 

3924. Dari Abu Ishaq, dia mendengar Al Bara' RA berkata, 
“Orang yang pertama datang kepada kami adalah Mush’ab bin Umair 
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dan Ibnu Ummi Maktum. Kemudian datang kepada kami Ammar bin 
Yasir serta Bilal RA.” 


Jj' lJU U-g-P Aü' j JlS ^>\ jp 



^ ^UakJ' ’J> ^lp fJi ^ . j-J ^ J 

A °l c■ Aü' J-*3 J 4-ip Aü' l 5 J-V S> l_->b*W5' ^ 

' s / / / „ * ' i > t ' * s 

Aü' Aü' JJ-J '>*“y J*' 

;X} Aili- Aü! Aü' Jj— j IjIöJ Jü- (_/>- J 

* S + * ' ' 

.jtailjl j* JJ- ^ £r-0 ^G 5 LS^- f- 15 ^ 

/■ ^ ^ / 


3925. Dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku mendengar Al Bara bin 
Azib RA berkata, “Orang yang pertama datang kepada kami adalah 
Mush’ab bin Umair dan Ibnu Ummi Maktum, mereka membacakan Al 
Quran kepada manusia. Laiu datang Bilal, Sa'ad, dan Ammar bin 
Yasir. Kemudian Ümar RA datang bersama dua puluh sahabat Nabi 
SAW. Setelah itu. Nabi SAW tiba. Aku tidak pemah melihat 
penduduk Madinah bergembira karena sesuatu sebagaimana 
kegembiraan mereka karena Rasulullah SAW. Hingga saat itu kaum 
wanita berkata, ‘Rasulullah SAW telah datang’. Tidaklah beliau 
datang hingga aku membaca (hafal) ‘ sabbihisma rabbikal A ’la ’ pada 
surah-surah Al Mufashshal. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab kedatangan Nabi SA W dan para sahabatnya di Madinah). 
Perbedaan pendapat mengenai masalah ini telah dikemukakan ketika 
menjelaskan hadits Aisyah tentang hijrah. Kemudian diriwayatkan 
dari jalur Mu’tamir bin Sulaiman, dari bapaknya, dia berkata, Jj-J 
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4 ii* uüy *J J ii- yj 4 Ä^Ci. uü j j*i-j 4* *»i tsP 1 *“' 

jyä t ^ip jjju aj« ^;it ^l:^i >'t: j& 4 ä s/Jh J\ ojpig 

Ji (Rasulullah SAW dan Abu Bakar datang sambil 


mengenakan pakaian putih buatan Syam. Nabi SA W melewati 
Abdullah bin Ubay dan mengajaknya agar beliau singgah padanya. 
Abdullah bin Ubay memandangi beliau dan berkata, 'Lihatlah 
sahabat-sahabatmu yang memanggilmu, singgahlah di tempat 
mereka Maka Nabi pun singgah pada Sa ’ad bin Khaitsamah). 


Al Hakim berkata, “Keterangan pertama lebih kuat karena Ibnu 
Syihab lebih mengetahui masalah itu dibanding yang lain.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, keterangan Ibnu Syihab diperkuat riwayat Abu Sa’id 
di dalam kitab Syaraf Al Mushthafa, dari jalur Al Hakim, dari jalur 
Ibnu Majma’, yij j* Ji f ‘jpŠ ^ 4* J** Jy-»j Jj* ^ 

4* Äi J^> Jl äi -ii ^ '■}Jö *jr& üi & 

' „ */ * ^ X ' * * * 

(Ketika Rasulullah SAW singgah pada Kultsum bin Al Hadm 


bersama Abu Bakar dan Amir bin Fuhairah, maka Kultsum berkata, 
‘Wahai Najih’ (yakni, salah seorang budak miliknya). Maka Nabi 
SAW bersabda, ‘Engkau telah selamat’.). Muhammad bin Zabalah 
menyebutkan dalam kitab Akhbar Al Madinah, bahwa beliau SAW 
singgah pada Kultsum yang saat itu masih musyrik. 


Namun, keterangan At-Taimi diperkuat riwayat Abu Sa’id yang 
dikutip melalu Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, f4-J 

ji fy j4* & {Rasulullah 


saw tiba di Quba' pada hari Senin laiu singgah pada Saad bin 
Khaitsamah). 


Kedua versi ini mungkin digabungkan bahwa Nabi SAW 
singgah pada Kultsum dan duduk bersama para sahabatnya di rumah 
Sa’ad bin Khaitsamah yang saat itu masih bujang. Jika pemyataan 
Ibnu Zabalah terbukti akurat, maka seakan-akan rumah Kultsum 


498 — FATHUL BAARI 


khusus untuk istirahat malam, sedangkan segala kegiatan beliau 
dilangsungkan di rumah Sa’ad, karena dia telah memeluk Islam. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan 8 hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Al Bara' bin Azib yang dinukil melalui dua 

jalur. 

Pada jalur pertama, Imam Bukhari menghapus kata ‘ innahu ’ 
dari kalimat, ‘ abu Ishaq sami 'a ai baraa " (Abu Ishaq mendengar Al 
Bara'), sebagaimana dia menghapus kata l qaala ’ pada jalur kedua dari 
kalimat, l an abi Ishaq sami’tu ai baraa’ (dari Abu Ishaq: Aku 
mendengar Al Bara'). Adapun Syu’bah berpendapat bahwa kalimat; 
anba 'anaa (memberitahukan kepada kami), akhbaranaa 
(mengabarkan kepada kami), dan haddatsanaa (menceritakan kepada 
kami), semuanya memiliki makna dan fungsi yang sama. Masalah ini 
telah dipaparkan secara detil pada pembahasan tentang ilmu. 

LJCai Op °j* Jjt (Orang pertama yang datang kepada kami 

adalah Mush ’ab ). Dalam salah satu riwayat dari Syu’bah yang dikutip 
Al Hakim di kitab Al Iklil, dari Abdullah bin Raja', diberi tambahan, 
jj ja (Dari kalangan Muhajirin). 


j— j L-i_lai (Mush ’ab bin Umair). Ibnu Abi Syaibah 

* 

menambahkan, ä—L\uh £Ip ji Jj' ( Orang pertama datang kepada 

kami di Madinah). Al Ismaili memberi tambahan pula dalam 
riwayatnya dari Abdullah bin Raja', dari Israil, dari Abu Ishaq, j*-' 

j ü Stj ^ —loš Jj jtait oIp (Saudara bani Abd Ad-Dar bin Qushay, 

bapaknya adalah Umair). Dia adalah Ibnu Hasyim, bin Abdu Manaf, 
bin Abd Ad-Dar. Laiu Abdullah bin Raja' menambahkan, Jiš U d Liis 


ij j>\ ^jip i jj\& 'j* : Jlži <uip iil jifi *»' Jji-j (Kami berkata 


kepadanya, ‘Apa yang dilakukan Rasulullah SA W? ’ Dia menjawab, 
'Beliau masih berada di tempatnya. Sementara sahabat-sahabatnya 
sedang menyusulku 
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Menurut Uqbah bin Musa, ketika Mush’ab datang di Madinah, 
maka dia tinggal di tempat Habib bin Adi. Ibnu Ishaq menyebutkan; 
Nabi SAW mengutus Mush’ab bersama peserta baiat Aqabah untuk 
mengajari mereka. 


j —*'j (Dan Ibnu Ummi Maktum). Dia adalah Amr - 

0 

dikatakan juga; Abdullah- Al Amiri, dari bani Amir bin Lu'ay. Dalam 
riwayat Ibnu Abi Syaibah disebutkan, f' *•&>. JU 


iSj>\ P : Jli <Qp ÄI ÄI Jj!) J** li :llÜ ‘^ J* - 


M 


(Kemudian datang pada kanti -sesudah Mush ’ab-Amr Ibnu Ummi 
Maktum yang buta, dia adalah saudara bani Fihr. Kami berkata, ‘Apa 
yang dilakukan Rasulullah saw dan sahabat-sahabatnya? ’ Beliau 
menjawab, ‘Mereka sedang mengikuti jejakku’.). Dalam riwayat 
Abdullah bin Raja' disebutkan, 2*ijj ‘J* (Siapa di belakangmuT). Laiu 

dalam riwayat Ghundar dari Syu’bah disebutkan, * —Ä*l) j* yfc jU 
2 —iii- oi JO llji' (Kemudian Amir bin Rabi ah bersama istrinya, 


Laila binti Abi Khaitsamah ). Dia tergolong wanita pertama yang 
hijrah (ke Madinah). Versi lain mengatakan; Wanita pertama yang 
hijrah ke Madinah adalah Ummu Salamah. Pendapat ini didasarkan 
kepada perkataannya ketika Abu Salamah meninggal, —a c—1 Jj' 

0 

(Rumah pertama yang hijrah). Tapi kedua versi ini mungkin 
dipadukan bahwa Ummu Salamah dikatakan sebagai wanita pertama 
dikaitkan dengan rumah. Hai ini cukup jelas dari pemyataannya di 
atas. 


^ Op (Kemudian datang pada kami Ammar 

' 0 ' ' 

bin Yasir dan Bilal). Dalam riwayat Ghundar disebutkan, ^J—äi (Maka 

dia datang). Pada pembahasan yang laiu telah disebutkan perbedaan 
pendapat mengenai Ammar; Apakah ia turut hijrah ke Habasyah atau 
tidak? Kalau dia hijrah ke Habasyah berarti telah kembali bersama 
rekan-rekannya yang kembali lebih awal. Setelah itu dia hijrah ke 
Madinah. Adapun Bilal tidak berpisah dengan Nabi SAW dan Abu 
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Bakar. Akan tetapi kali ini dia berangkat lebih awal atas izin Nabi 
SAW. Sementara itu Amir bin Fuhairah masih tetap bersama 
keduanya (Nabi SAW dan Abu Bakar) di Makkah. 

Kalimat pada jalur kedua dari Ghundar dari Syu’bah, 

ä ' o * 0 > 

[y \—Di Jj— ‘jÄ> {Mereka membacakan [Al Qur'an] kepada manusia), 

dalam riwayat Al Ashili dan Karimah disebutkan, —3' J '—»yi 

{Keduanya membacakan [Al Qur'an] pada manusia), dan inilah yang 
lebih sesuai dengan konteks kalimat. Adapun versi pertama mungkin 
dipahami berdasarkan pendapat bahwa batas minimal jamak adalah 
dua. Atau dipahami bahwa mereka yang telah belajar turut bersama 
keduanya mengajari yang lain. 

ukJj {Dan Sa’ad). Dalam riwayat Al Hakim ditambahkan, j — 


Jl-Ji* {Ibnu Malik). Dia adalah Sa’ad bin Malik bin Abi Waqqash. Al 
* ' 

Hakim meriwayatkan dari jalur Musa bin Uqbah, dari Ibnu Syihab, dia 
berkata, J>. J* 'Jyi J) f J3 j* jr“ ^ 

{Mereka mengatakan bahwa yang terakhir datang adalah Sa'ad 


bin Abi Waqqash bersama 10 orang. Laiu mereka singgah di tempat 
Sa’ad bin Khaitsamah). 


Pada awal pembahasan tentang hijrah disebutkan, “Orang yang 
pertama datang ke Madinah dari kaum muhajirin adalah Amir bin 
Rabi’ah bersama istrinya Ummu Abdillah binti Abi Khaitsamah, Abu 
Salamah bin Abdul Äsad dan istrinya Ummu Salamah, Abu Hudzaifah 
bin Utbah bin Rabi’ah, Syimas bin Utsman bin Asy-Syarid, dan 
Abdullah bin Jahsy.” Keterangan ini dan hadits Al Bara’ mungkin 
digabungkan dengan memahami kata ‘pertama’ pada salah satu dari 
keduanya berkaitan dengan sifat tertentu. 


Ibnu Uqbah menegaskan bahwa yang pertama datang —secara 
mutlak— ke Madinah dari kaum muhajirin adalah Abu Salamah bin 
Abdul Äsad. Dia baru saja kembali dari Habasyah menuju Makkah 
dan mendapat gangguan dari kaum Quraisy. Laiu di mendengar 
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peristiwa 12 orang Anshar yang melakukan baiat Aqabah yang 
pertama. Maka dia pun berangkat menuju Madinah pada tahun itu. 


Keterangan Ibnu Uqbah ini mungkin digabungkan dengan 
riwayat di atas, bahwa Abu Salamah pergi ke Madinah bukan untuk 
tujuan mukini, tapi sekadar melarikan diri dari kaum musyrikin. 
Berbeda dengan MuslTab bin Umair yang berangkat ke Madinah 
untuk menetap di sana dan mengajari mereka yang telah memeluk 
Islam atas perintah Nabi SAW. Maka kata ‘pertama’ pada semua 
riwayat itu ditinjau dari sisi tertentu. 


a - 4 p a &\ ^1 oi^i JA J ^ik*ii 'j Jj' 

(Kemudian Ümar bin Khaththab datang bersama dua puluh sahabat 
Nabi SAW). Dalam riwayat Abdullah bin Raja' disebutkan, j>^ 

'—(Bersama dua puluh penunggang hewari). Ibnu Ishaq bahkan 


menyebutkan beberapa nama di antara rombongan tersebut, yaitu Zaid 
bin Khaththab, Zaid bin Zaid bin Amr, Amr bin Suraqah dan saudara 
laki-lakinya Abdullah, Waqid bin Abdullah, Khalid, Iyas, Amir, Aqil 
bin Bukair, Khunais bin Hudzafah, Ayyasy bin Rabi’ah, serta Khauli 
bin Abi Khauli dan saudaranya. Mereka semua adalah kerabat Ümar 
dan sekutu-sekutunya. Dikatakan, mereka semua tinggal pada Rifa’ah 
bin Abdul Mundzir, yakni di Quba'. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali anggota rombongan yang 
lainnya adalah pengikut-pengikut mereka. 


Ibnu A'idz meriwayatkan dalam pembahasan tentang 
peperangan melalui sanad-nya, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ümar, 
Az-Zubair, Thalhah, Utsman, Ayyasy bin Rabi’ah keluar dalam satu 
rombongan, laiu Utsman dan Thalhah pergi ke arah Syam.” Itulah 13 
orang yang disebutkan Ibnu Ishaq. 


Menurut Musa bin Uqbah, sejumlah besar kaum Muhajirin 
tinggal pada bani Amr bin Auf di Quba', kecuali Abdurrahman bin 
Auf. Dia memilih tinggal pada Sa’ad bin Ar-Rabi’ dari suku Khazraj. 
Pada pembahasan tentang hukum akan disebutkan bahwa Salim 
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(mantan budak Abu Hudzaifah) menjadi imam shalat bagi kaum 
muhajirin pertama di masjid Quba', diantaranya adalah Abu Salamah 
bin Abdul Äsad. 


11 lj <uLp äi JLe ÄI J ioi : jlid *■£)!' Jj«r (Hingga kaum 

wanita berkata, “Rasulullah SAW datang”). Dalam riwayat Abdullah 

o ^ i / a / # ^ 

bin Raja' disebutkan, tc/j_lli Ipj liyali ^ äL“alli ^-Ui 

4_lip ÄI ÄI Jjlj JUll ÄI tÄI Jj-^j -Ux« ^aAJij OWUJlj 


jj_lj ( Orang-orang keluar -saat Nabi SA W tiba di Madinah-di jalan- 

jalan dan rumah-rumah. Turut pula budak dan pelayan-pelayan! telah 
datang Muhammad Rasulullah. Allahu Akbar. Muhammad Rasulullah 
telah datang). 


Al Hakim meriwayatkan dari jalur Ishaq bin Abi Thalhah dari 
Anas, ‘j* */yr yu jij 'J>.^oj j&iii ^ y jijsr Uryxi 


j il [y -Uli iJl! U (Keluarlah wanita-wanita dari bani Najjar seraya 

c " 

memukul duff (rebana) seraya mengucapkan: Kami wanita-wanita 
dari bani Najjar. Alangkah indahnya bila Muhammad menjadi 
tetangga). 


Abu Sa’id meriwayatkan dalam kitab Syaraf Al Mushthafa 
—dan kami nukil pula di kitab Fawa'id Al KhaVi — dari Ubaidillah 
Ibnu Aisyah; £—Ü» : jiie aj*!/jji Jižr ällalli (*llj aJp äi Jla ui 

ps ä U tilip £ili llrj t £Öjii O j* t Qp jlüi (Ketika Nabi SAW 
masuk Madinah, maka gadis-gadis remaja mengucapkan: 


Telah muncul purnama kepada kita, 
dari Tsaniyyatul Wada 


Wajiblah syukur bagi kita, 

atas apa yang telah diseru oleh sangpenyeru kepada Allah). 


1 Barangkali di sini terdapat kalimat yang tidak sempat dituliskan oleh penyalin 
naskah, yaitu "Mereka berkata" atau kalimat yang sepertinya. 
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Namun sanad riwayat ini mu’dhal (terputus dua periwayat 
berturut-turut). Barangkali kejadian ini berlangsung saat penyambutan 
beliau SAW dari perang Tabuk. 


J-JaaUi » fy* ^ j*-' jv-) ^ 0 * J* f•** ^ 


(Tidaklah 


beliau datang hingga aku menghafal [Sabbihisma rabbikal a ’la] pada 
surah-surah Al Mufashshal). Yakni bersama surah-surah Al 
Mufashshal lainnya. Dalam riwayat Al Hasan bin Sufyan dari Bundar 
—guru Imam Bukhari dalam riwayat ini—, J— j —* -0 (Dan 


beberapa surah Al Mufashshal). Konsekuensinya, surah sabbihisma 
rabbikal a 'la adalah Makkiyyah (turun sebelum hijrah), dan tentu saja 
hai ini perlu ditinjau kembali. Sebab Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Haidah, bahwa firman Allah dalam surah Al A’laa [87] ayat 14- 


15, ^ -aj *—!j p — J* (Sesungguhnya beruntunglah 


orangyang membersihkan diri [dengan beriman], dan dia ingat nama 
Tuhannya, laiu dia shalat) turun berkenaan shalat Id dan zakat fitrah. 
Sanad riwayat ini hasan. Padahal masing-masing disyariatkan pada 
tahun kedua sesudah hijrah. Hanya saja mungkin kedua ayat tersebut 
turun di Madinah dan ayat-ayat lainnya dalam surah tersebut turun 
sebelum hijrah. 


Namun, penjelasan yang lebih baik adalah; Kemungkinan surah 
itu telah turun secara lengkap saat di Makkah. Kemudian Nabi SAW 
menjelaskan bahwa maksud kalimat fashalla ’ (laiu dia shalat) pada 
ayat itu adalah shalat Id, sedangkan lafazh ‘ tazakka ’ (membersihkan 
diri) adalah zakat. 


Ringkasnya, jawaban bagi kemusykilan tersebut ada dua, yaitu: 

Pertama, surah tersebut adalah Makkiyyah (turun sebelum 
hijrah) kecuali kedua ayat di atas. 


Kedua —dan ini yang lebih benar—, bahwa surah itu semuanya 
turun di Makkah, kemudian Nabi SAW menjelaskan ayat, j—<* °-d 

JLaä <Jj adalah shalat Id dan zakat fitrah. Ayat itu tidak 
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memuat kecuali anjuran berdzikir dan shalat tanpa menjelaskan 
maksud sesungguhnya. Laiu Sunnah menjelaskan sesudah itu. 


4 __JLp < 5 il amI JUJ :cJli d' j 'dLJlp ^ 

/ «* / ' " 

1_j :oJLü U^Ip cJ>-Ai :cJli J>^> öXf-j o^Jl 

Ijl j S sj j_;! jlfsi :cJb <J^ Ijj ouS”" C-jI 
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3928. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ketika Nabi SAW datang 
ke Madinah, Abu Bakar dan Bilal menderita sakit.” Dia berkata, “Aku 
masuk kepada keduanya dan berkata, ‘Wahai bapakku, apa yang Anda 
rasakan? Wahai Bilal, apa yang Anda rasakan?’” Dia berkata, maka 
Abu Bakar apabila ditimpa demam, dia berkata: 

Setiap orang ditimpa di pagi hari bersama keluarganya, 

sementara kematian lebih dekat daripada tali sandalnya. 

Sedangkan Bilal apabila turun demamnya, dia mengeraskan 
suaranya seraya mengatakan: 
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Sungguh kiranya aku tahu, akankah aku menginap malam ini, 

di suatu lembah dan disekelilingku idzkhir serta jälil. 

Akankah suatu hari nanti aku akan mendatangi air Mijannah, 

Akankah tampak padaku Syamah dan Thafilu. 

Aisyah berkata, “Aku datang kepada Rasulullah dan 
mengabarkan kepadanya. Maka beliau SAW berdoa, l Ya Allah, 
jadikanlah kami mencintai Madinah sebagaimana kecintaan kami 
kepada Makkah atau lebih cinta lagi, dan berilah kesehatan pada 
keduanya. Berkahilah untuk kami pada sha ’ dan mudnya. Pindahkan 
demamnya dan tempatkan di Juhfah ” 


Kedua, hadits Aisyah RA tentang demam yang diderita Abu 
Bakar dan Bilal RA. 

x • * 

4-it.ult üij—š (Kami datang ke Madinah). Dalam riwayat Abu 

Usamah dari Hisyam disebutkan, <i#i Jp ji (— Tj' ly-*! {Dan ia adalah 

tanah Allah yang paling banyak penyakitnya). Kemudian dalam 
riwayat Muhammad bin Ishaq, dari Hisyam bin Urwah, seperti itu, 
dengan tambahan, “Hisyam berkata, ‘Adapun penyakitnya telah 
dikenal pada masa jahiliyah. Jika seseorang memasukinya dan ingin 
terhindar dari penyakit, maka dikatakan kepadanya; Hendaklah 
engkau meringkik. Maka ia pun meringkik seperti keledai’.” 
Sehubungan dengan itu, seorang penyair berkata: 

Sungguh kiranya aku terbebas dari kebinasaan hanya karena 
ringkikan himar, 

niscaya aku akan bersenang-senang. 

LaIT (Bagaimana perasaanmu). Yakni mendapati dirimu 
atau mendapati (kondisi) badanmu. 

n * (Ditimpa di pagi hari). Yakni ditimpa kematian di pagi 
hari. Sebagian berkata, “Maksudnya, dikatakan kepadanya ‘Allah 
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membuatmu di pagi hari dalam kebaikan’, padahal kematian 
menjemputnya secara tiba-tiba di hari itu, sementara ia berada di 
tengah keluarganya. 


* (Tali sandal). Maksudnya, kematian lebih dekat kepada 
seseorang dibanding dekatnya tali sandal kepada kakinya. 

(Mengeraskan suaranya). Yakni mengeraskan suara, 


baik karena menangis atau bemyanyi. Al Ashma’i berkata, “Asalnya 
adalah seseorang terluka kakinya laiu dia meletakkan di atas kakinya 
yang satunya dan berteriak dengan suara keras. Kemudian semua 
orang yang mengeraskan suaranya disebut ‘ra/a ’a aqiiratahu'. Meski 
dia tidak mengangkat kakinya yang terluka.” Tsa’lab berkata, “Ini 
termasuk lafazh yang digunakan bukan pada makna aslinya 
(isti'arah)” 


^y. (Di lembah). Maksudnya, di lembah Makkah. 

* * 

J-tirj (Jälil). Ia adalah tumbuhan yang biasa digunakan menutup 
celah-celah di rumah-rumah dan selainnya. 

«C* (Air Majannah). Tempat yang terletak beberapa mil dari 

Makkah dan di sana terdapat pasar. Hai ini telah dijelaskan pada awal 
pembahasan tentang haji. Adapun syaamah dan thufail adalah dua 
bukit yang terletak di dekat Makkah. Al Khaththabi berkata, 
“Awalnya aku mengira keduanya adalah gunung. Namun, keduanya 
adalah mata air.” 


Pada akhir pembahasan tentang haji, Imam Bukhari memberi 
tambahan atas riwayat ini, dari Abu Usamah, dari Hisyam, \S% Jjk J * 

J* j' J] UT 'J&- J £>\j J, Oj J & j*J*l Uill 

" " " x -• •• / y ' 

3—ij-ul' L_L3l L— j- ^ (J-0 dlk <üi' ii' Jd (Kemudian Bilal 


berkata, ‘Ya Allah, laknatlah Utbah bin Rabi ah, Syaibah bin 
Rabi ’ah, dan Umayyah bin Khalaf sebagaimana mereka telah 
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mengeluarkan kami ke negeri penyakit’. Rasulullah SAW bersabda, 
‘Ya Alah, jadikanlah kami mencintai Madinah ...'.)• 

Maksud perkataan Bilal ‘sebagaimana mereka mengeluarkan 
kami’, yakni keluarkan mereka dari rahmat-Mu sebagaimana mereka 
mengeluarkan kami dari negeri kami. 

Ibnu Ishaq memberi tambahan dalam riwayatnya dari Hisyam 
dan Amr bin Abdullah bin Urwah, semuanya dari Urwah, dari Aisyah 
RA, “Aku berkata, ‘Demi Allah, sungguh bapakku tidak sadar apa 
yang dikatakannya’.” Dia berkata; Kemudian aku mendekati Amir bin 
Fuhairah —dan saat itu hijab belum ditetapkan atas kami— dan 
berkata, ‘Bagaimana perasaanmu wahai Amir bin Fuhairah?’ Dia 
menjawab: 

Sungguh aku dapati kematian sebelum rasanya. 

Sungguh pengecut mati dari atasnya. 

Semua orang berjuang dengan segala kemampuannya. 

Seperti banteng melindungi badannya dengan tanduknya. 

Laiu pada bagian akhimya Aisyah berkata, “Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya mereka mengigau dan tidak sadar 
karena demam yang sangat tinggi.” 

Keterangan tambahan tentang perkataan Amir bin Fuhairah 
dinukil juga Imam Malik di kitab Al Muwaththa', dari Yahya bin 
Sa’id, dari Aisyah, dengan jalur munqathi ' (terputus). Kandungan lain 
hadits ini akan dibahas pada pembahasan tentang doa-doa. 

Pada bab yang laiu disebutkan dalam hadits Al Bara’ bahwa 
Aisyah juga menderita sakit, laiu bapaknya masuk menemuinya. 
Kedatangan Aisyah di Madinah bersama dengan keluarga Abu Bakar 
yang hijrah bersama Abdullah bin Abu Bakar. Sedangkan Zaid bin 
Haritsah dan Abu Rafi’ berangkat membawa dua putri Nabi SAW 
(Fathimah dan Ummu Kultsum), Usamah bin Zaid dan ibunya Ummu 
Aiman, serta Saidah binti Zam’ah. Adapun Ruqayyah binti Nabi SAW 
telah berangkat lebih awal bersama suaminya Utsman bin Affan. 
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Sementara Zainab —putri Nabi SAW yang tertua— bersama 
suaminya Abu Al Ash bin Ar-Rabi’. 
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3927. Dari Urwah bin Az-Zubair, bahwa Ubaidillah bin Adi bin 
Al Khiyar mengabarkan kepadanya, dia berkata, “Aku masuk kepada 
Utsman, maka dia mengucapkan syahadat dan berkata, ‘Ämma ba’du, 
sesungguhnya Allah mengutus Muhammad dengan kebenaran, dan 
aku termasuk orang yang menyambut untuk Allah dan Rasul-Nya, 
beriman kepada apa yang Muhammad SAW diutus karenanya, 
kemudian aku melakukan dua hijrah, menjadi menantu Nabi SAW, 
dan membaiatnya. Demi Allah, aku tidak durhaka kepadanya dan 
tidak menipunya, hingga Allah mewafatkannya.” 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ishaq Al Kalbi, “Az-Zuhri 
menceritaknakepadaku... seperti itu.” 


' 8 ' 8 Ä I i ' *•• f •*' " 8 f , Ä- - O i- ^ 8^ * f J, Os * 8 i, 8 x J 8 s 

Jt J*-*'J' ^ Jt ^ *A*P Õ' dAJl %X*P Ji Aül i ^j£' 

' * ' ' ' ' S 

-?rjä (.joS- Aä8J^ j* I jj jAj Alal ^1 *^rj ^>jP 


FATHUL BAARI — 509 



'^\ _pj jUi OI _^-»l Ij :c-L* -x-i- 

jlS 1 —^JLš c4—laUl f'jJ5 J 4 I; OI eSj' t^-ÄfrU^Pj ^iSl 

* x ^00 / ^ / j. jji ^ 0 

<_£jjj ^.1_Jl k-J®!j_i'J aüJI J-**)! u^^-i ajoJIj ö y *-^I 

.äLjuJI) <l*j 5I ^LiU Jjl ^ • (*■&:'j 

" " ^ * ' ' ' ' 

3928. Dari Ubaidillah bin Abdullah, bahwa Abdullah bin Al 
Abbas mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya Abdurrahman bin 
Auf kembali kepada keluarganya dan dia di Mina pada kahir haji yang 
dikerjakan Ümar. Dia medapatiku dan berkata, ‘Wahai Abdurrahman’. 
Aku berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya pertemuan ini 
(musim haji) mengumpulkan manusia-manusia picik dan dungu. 
Menurutku, sebaiknya engkau mengulurkan hingga datang ke 
Madinah, sesungguhnya ia adalah negeri hijrah, sunnah, dan 
keselamatan. Engkau akan bertemu hanya dengan ahli fikih, manusia- 
manusia mulia, dan para pemikir mereka’. Ümar berkata, ‘Sungguh 
aku akan berdiri pada kesempatan pertama yang aku adakan di 
Madinah’.” 
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3929. Dari Ibnu Syihab, dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, 
bahwa Ummu Al Ala' —salah seorang wanita di antara mereka yang 
membaiat Nabi SAW— mengabarkan kepadanya, sesungguhnya 
Utsman bin Mazh’un menjadi bagian mereka untuk diberi tempat 
tinggal ketika kaum Anshar mengundi untuk menentukan penyiapan 
tempat tinggal bagi kaum Muhajirin. Ummu Al Ala' berkata, “Utsman 
menderita sakit pada kami dan aku merawatnya hingga meninggal 
dunia. Kami pun menempatkannya di pakaiannya. Nabi SAW masuk 
kepada kami maka aku berkata, ‘Rahmat Allah atasmu wahai Abu As- 
Sa'ib, kesaksianku atasmu, sungguh Allah telah memuliakanmu’. 
Nabi SAW bersabda, l Dari mana engkau tahu bahwa Allah telah 
memuliakanmuV Aku berkata, ‘Aku tidak tahu, bapak dan ibuku 
sebagai tebusan bagimu wahai Rasulullah, laiu siapa?’ Beliau 
bersabda, ‘ Adapun dia, sungguh —de mi Allah— telah datang 
kepadanya kematian. Demi Allah, sungguh aku mengharapkan 
untuknya kebaikan. Sungguh demi Allah, aku tidak tahu —padahal 
aku adalah utusan Allah — apa yang akan dilakukan terhadap 
diriku Dia berkata, “Demi Allah, aku tidak akan menyatakan 
kesucian seorang pun sesudahnya.” Dia berkata, “Hai ini membuatku 
sedih, laiu aku tidur, dan aku melihat untuk Utsman dua mata air yang 
mengalir. Aku pun datang kepada Rasulullah SAW dan mengabarkan 
kepadanya. Maka beliau bersabda, 7/m adalah amalannyä ’.” 
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3930. Dari Hisyam, dari Aisyah RA, dia berkata, “Adapun hari 
bu ’ats adalah hari yang disiapkan Allah Azza Wajalla untuk Rasul- 
Nya. Rasulullah SAW datang ke Madinah sementara persatuan 
mereka tercerai berai. Para pembesar mereka dibunuh karena mereka 
masuk Islam.” 
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3931. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah, bahwa Abu 
Bakar masuk menemuinya sementara Nabi SAW di sisinya pada hari 
raya fitri —atau Adha— dan di sisinya dua gadis sedang menyanyikan 
lagu yang dilantunkan kaum Anshar pada hari (perang) Bu’ats. Abu 
Bakar berkata, “Seruling syetan” —dua kali— Maka Nabi SAW 
bersabda, “ Biarkanlah keduanya wahai Abu Bakar, sesungguhnya 
bagi setiap kaum ada hari raya, dan hari raya kita adalah hari ini." 


Ketiga, hadits Ubaidillah bin Addi bin Al Khiyar yang dinukil 
Imam Bukhari melalui dua jalur. Pertama, dari Abdullah bin 
Muhammad, dari Hisyam, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Ubaidillah 
bin Adi. Kedua, dari Bisyr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari Az-Zuhri, 
dari Urwah bin Zubair, dari Ubaidillah bin Adi. Hisyam yang disebut 
pada jalur pertama adalah Ibnu Yusuf Ash-Shan’ani. 
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Imam Bukhari menyebutkan hadits Utsman berkenaan dengan 
Al Walid bin Uqbah. Penjelasannya telah dipaparkan secara detil 
ketika membahas keutamaan Utsman RA. Yang dimaksud di tempat 
ini adalah kalimat, ‘Aku melakukan dua hijrah’. Utsman termasuk 
kelompok yang kembali dari Habasyah, laiu hijrah dari Makkah ke 
Madinah bersama istrinya, Ruqayyah binti Nabi SAW. 

Adapun jalur kedua disebutkan dengan sanad yang maushul 
oleh Imam Ahmad bin Hambal dalam Musnad- nya dengan redaksi 
yang lengkap. 

i— (Diriwayatkan juga oleh Ishaq Al Kalbi). 

Bagian ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Abu Bakar 
bin Syadzan sebagaimana kami kutip dari jalumya melalui sanad- nya 
hingga Yahya bin Shalih, dari Ishaq Al Kalbi, dari Az-Zuhri, laiu dia 
menyebutkan secara lengkap, dan di dalamnya dikatakan, “Dia 
mendera Al Walid 40 kali.” Pembahasan tentang itu sudah 
dikemukakan ketika membicarakan keutamaan Utsman RA. 


Keempat, hadits Ibnu Abbas tentang kisah Abdurrahman bin 
Auf dengan Ümar. Di dalamnya disebutkan tentang khutbah Ümar. 
Tujuan pencantumannya terdapat pada perkataan Abdurrahman, 
“Hingga engkau datang ke Madinah karena ia adalah negeri hijrah 
dan sunnah.” Dalam riwayat Al Kasymihani kata ‘sunnah’ diganti 
dengan kata ‘keselamatan’. 

Kelima, hadits Kharijah bin Zaid bin Tsabit tentang kisah 
Ummu Al Ala' dengan Utsman bin Mazh’un. 

«• • # { * ' 

—*J' j»' Oi (Sesungguhnya Ummu Al Ala j. Dia adalah ibunya 

Kharijah bin Zaid bin Tsabit, periwayat hadits di atas. Salim Abu An- 
Nadhr menukil hadits ini dari Kharijah bin Zaid dari ibunya seperti di 
atas tanpa menyebutkan nama ibunya. Seakan-akan namanya adalah 
nama panggilannya sekaligus. Dia adalah binti Al Harits bin Tsabit 
bin Kharijah Al Anshariyah Al Khazrajiyah. 
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(Menjadi bagian mereka). Yakni hasil undian itu 

menyatakan tempat tinggal Utsman bin Mazh’un menjadi tanggungan 
mereka. Penjelasan lebih detil telah dikemukakan pada akhir 
pembahasan tentang kesaksian. 

cJuJLJi LJi {Abu Sa ib). Ini adalah nama panggilan Utsman bin 

Mazh’un. Adapun Utsman termasuk tokoh senior sahabat yang 
terdahulu. Pada awal bahasan tentang pengutusan kenabian telah 
disitir kisahnya bersama Läbid. 

Keenam, hadits Aisyah RA tentang perang Bu’ats. 

sliUi pji jlf (Adapun hari [perang] Bu ’ats). Penjelasannya sudah 
* 

dikemukakan ketika membahas keutamaan kaum Anshar. Dalam 
riwayat Ibnu Sa’ad ketika menyebutkan kisah baiat Aqabah pertama 
terdapat perkara yang menunjukkan bahwa perang Bu’ats terjadi 10 
tahun sebelum kenabian. Hai serupa disebutkan juga dalam bab 
“Utusan Anshar.” Adapun kalimat, “Karena mereka masuk”, adalah 
sambungan dari kalimat “disiapkan oleh Allah untuk Rasul-Nya.” 

Ketujuh , hadits Aisyah RA tentang dua wanita yang menyanyi 
di dekat Rasulullah SAW pada hari raya. 

c—jjtiJ l— «j {Dengan apa yang dilantunkan). Yakni di antara 

sya’ir-syair yang mereka ucapkan untuk saling mencela satu sama 
lain, laiu diajarkan kepada para wanita dan mereka menyanyikannya. 
Dari kata ‘ ta'aazafat ’ dibentuk kata l ma’aazif yang bermakna alat 
musik, dan tunggalnya adalah ‘mi'zafah 

Al Khaththabi berkata, “Kemungkinan berasal dari kata ‘azifa 
al-lahwu\ artinya memukul alat musik untuk mengiringi lagu-lagu 
dengan tujuan memberi semangat prajurit yang akan bertempur. 
Kemungkinan juga maksud ‘ ai azf adalah hiruk pikuk peperangan. 
Diserupakan dengan aziif (suara desiran) angin. Pada riwayat lain 
disebutkan dengan lafazh, ‘ taqazafat artinya saling mencela 
dengannya. 
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;>ip’t3 ju ? vt > ? ii *8>vt > vi > v ^lit 


3832. Dari Malik bin Anas RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW datang ke Madinah, beliau singgah di bagian atas Madinah, di 
suatu lembah yang bemama bani Amr bin Auf. Beliau singgah pada 
mereka selama 14 malam. Kemudian beliau mengirim utusan kepada 
kaum dari bani Najjar.” Dia berkata, “Mereka pun datang sambil 
memanggul pedang-pedang mereka.” Dia berkata, “Seakan-akan aku 
melihat kepada Rasulullah SAW di atas hewan tunggangannya dan 
Abu Bakar membonceng dibelakangnya. Sementara kelompok bani 


FATHUL BAARI — 515 



Najjar disekitamya hingga beliau ‘melemparkan’ di halaman Abu 
Ayyub.” Dia berkata, “Adapun beliau shalat dimana saja didapati 
shalat dan terkadang mengerjakannya di tempat-tempat 
penggembalaan kambing.” Dia berkata, “Kemudian beliau 
memerintahkan untuk membangun masjid. Maka beliau mengirim 
utusan kepada kaum dari bani Najjar dan mereka pun datang. Beliau 
bersabda, ‘ Wahai bani Najjar, tetapkan harga kebun kamu ini 
untukku’. Mereka berkata, ‘Tidak, demi Allah, kaini tidak meminta 
harganya kecuali kepada Allah’.” Dia berkata, “Di dalamnya terdapat 
apa yang aku katakan kepada kalian; di sana terdapat kubur-kubur 
kaum musyrikin, reruntuhan, dan pohon kurma. Nabi SAW 
memerintahkan agar kubur-kubur kaum musyrikin dibongkar, 
reruntuhan diratakan, dan pohon-pohon kurma ditebang.” Dia berkata, 
“Mereka menyusun pohon kurma di arah kiblat masjid. Laiu mereka 
menjadikan pada kedua sisi pintunya batu-batu.” Dia berkata, 
“Mereka pun mengangkut batu-batu itu sambil melantunkan rajaz 
(salah satu jenis irama sya’ir), dan Rasulullah bersama mereka, sambil 
mengucapkan: 

Ya Allah, sungguh tak ada kebaikan kecuali kebaikan akhirat. 

Berilah ampunan kepada kaum Anshar dan Muhajirin. 


Kedelapan, hadits Anas bin Malik RA tentang kedatangan Nabi 
SAW di Madinah dan pembangunan masjid Nabawi. Hadits ini 
dikutip Imam Bukhari dari Musaddad, dari Abdul Warits, dan dari 
Ishaq bin Manshur, dari Abdu Shamad, dari bapaknya, dari Abu At- 
Tayyah Yazid bin Humaid Adh-Dhuba’i, dari Anas bin Malik. 
Adapun Abdu Shamad adalah Ibnu Abdul Warits bin Sa'id. 

2 ji p (J (Di bagian atas Madinah). Semua yang berada di 

✓ x x */ 

arah Najed dinamakan bagian atas dan yang berada di arah Tihamah 
dinamakan bagian bawah. Sementara Quba' adalah wilayah bagian 
Madinah. Perbuatan Nabi SAW yang singgah dan tinggal di bagian 
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atas dijadikan pembangkit rasa optimis bahwa agamanya akan 
mencapai ketinggian. 

* j? jjÜ ja * 4 ) JW (Mereka dinamakan bani Amr bin Auf). 

• * * 

Yakni Ibnu Malik bin Al Aswad bin Al Haritsah. 

j Jy j?j (Z)an Bakar mengiringinya ). Pembahasan yang 

' * *” 

berkaitan dengan masalah ini telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya di hadits ke delapan belas. 

j'—^ V-»j (Z)a« dar/ ftam Najjar ). Yakni sekelompok 
dari mereka. 

^ (Hingga beliau melemparkart). Maksudnya, beliau SAW 

turun dari atas hewan tunggangannya, atau beliau melemparkan 
pelananya. 

*' —(Di halaman). Yakni tempat yang terbentang di sekitar 
rumah. 

, a t 

v»j*' (Abu Ayyub). Dia adalah Khalid bin Zaid bin Kulaib Al 
Anshari dari bani Malik bin Najjar. 

J (Berilah harga kepadakü). Yakni tetapkan harganya 

bersamaku. Atau berilah penawaran harganya kepadakü. Dikatakan, 
‘saawamtu ar-rajula Jii kadza’, artinya aku tawar menawar dengan 
laki-laki itu pada barang ini. 

(►£iaJL_»w (Tentang kebun kalian ). Pada pembahasan yang laiu 

disebutkan bahwa tempat ini adalah sebagai tempat pengeringan 
kurma. Barangkali awalnya adalah kebun, kemudian hancur dan 
dijadikan sebagai tempat pengeringan kurma. Asumsi ini diperkuat 
oleh kalimat, “ Sesungguhnya padanya terdapat kurma dan 
reruntuhan." Pendapat lain mengatakan bahwa sebagiannya adalah 
kebun dan sebagian lagi tempat pengeringan kurma. Dalam bab yang 
laiu telah disebutkan nama kedua orang pemilik tempat itu. Kemudian 
disebutkan dalam riwayat Musa bin Uqbah dari Az-Zuhri, dia 
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membeli dari keduanya dengan harga 10 uinar. Al Waqidi 
menambahkan bahwa Abu Bakar menyerahkan harganya kepada 
keduanya atas nama beliau SAW. 

v 1 / (Reruntuhcm ). Pada bagian awal pembahasan tentang shalat 

disebutkan cara pelafalan lain, yaitu “ kharib Al Khaththabi berkata, 
“Kebanyakan periwayat menukil dengan lafazh ‘ kharib ’. Diceritakan 
pula kepada kami pelafalan ‘ khiyam' menjadi i khayam\” Laiu dia 
menyebutkan beberapa kemungkinan, diantaranya; Pertama, adalah 
khurb, artinya lubang berbentuk lingkaran di tanah. Kedua, adalah 
jurf, artinya sampah-sampah yang biasa dibawa oleh banjir. Ketiga, 
adalah hadab, artinya sesuatu yang agak tinggi dari permukaan tanah. 
Dia berkata, “Kemungkinan ketiga inilah yang lebih tepat dengan 
perkataannya, ‘maka diratakan’. Karena yang diratakan hanyalah 
tempat yang agak tinggi. Demikian juga dengan sesuatu yang dibawa 
banjir. Adapun khirab (reruntuhan) dibangun dan diperbaiki tanpa 
harus diratakan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang menghalangi untuk 
meratakan reruntuhan, dimana reruntuhan itu diangkat laiu tanahnya 
diratakan? Tidak patut berpaling kepada kemungkinan-kemungkinan 
itu selama kata yang tercantum dalam riwayat shahih masih dapat 
diterima. 


- -i sfJ j ■» jyJb ÄI ÄI J ja\3 


(Rasulullah 


SA W memerintahkan agar kuburan kaum musyrikin dibongkar ). Ibnu 
Baththal berkata, “Saya belum menemukan pemyataan tekstual dari 
para ulama yang membolehkan membongkar kuburan kaum 
musyrikin untuk kemudian dijadikan masjid. Hanya saja mereka 
berbeda pendapat apakah dibongkar dengan ganti rugi? Mayoritas 
ulama memperbolehkan sementara Al Auza’i tidak memperkenankan. 
Namun, hadits di atas menjadi hujjah bagi yang memperbolehkan. 
Disamping itu, orang musyrik tidak memiliki kehormatan baik saat 
hidup maupun sesudah mati. Pada pembahasan tentang masjid sudah 
dipaparkan perkara yang berkaitan dengannya. 
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^ ja ä t (Dan pohon kurma ditebang). Mungkin saja pohon 

kurma yang ditebang belum berbuah. Atau mungkin sudah berbuah, 
tetapi ada kebutuhan untuk menebangnya. 

(Tolonglah kaum Anshar dan Muhajirin). 

Demikian juga yang dikutip Abu Daud. Hai ini telah dijelaskan pada 
bab-bab tentang masjid. 

Hadits ini dijadikan hujjah bagi mereka yang memperbolehkan 
menjual milik orang lain. Karena tawar menawar berlangsung bukan 
dengan kedua anak pemilik tempat tersebut. Argumentasi ini dijawab 
bahwa keduanya berasal dari bani Najjar. Laiu Nabi SAW melakukan 
tawar menawar dengan mereka dan mengikutkan keduanya dalam 
tawar menawar itu bersama paman asuh keduanya, seperti yang 
disebutkan dalam hadits kedua belas. 


47. Orang yang Hijrah Mukini di Makkah Setelah Menyelesaikan 

Manasik 


J — s- jj J^s- :Jb JJ j~^' -M- 

' ' ' ' * + * s , 

:ju Jz. J c. Xj S oif -j\ Ljiüji jL; 

.j-lLaJl 


3933. Dari Abdurrahman bin Humaid Az-Zuhri, dia berkata: 
Aku mendengar Ümar bin Abdul Aziz bertanya kepada As-Sa'ib putra 
saudara perempuan An-Namir, “Apakah engkau mendengar tentang 
tempat tinggal di Makkah?” Dia menjawab, “Aku mendengar Al Ala' 
bin Al Hadhrami berkata: Rasulullah SAW bersabda, ‘ Tiga hari bagi 
orang hijrah setelah shadar’. ” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab orang yang hijrah bermukim di Makkah setelah 
menyelesaikan manasik). Yakni baik manasik haji maupun manasik 
umrah. Imam Bukhari mengutip hadits pada bab ini dari Ibrahim bin 
Hamzah, dari Hatim, dari Abdurrahman bin Humaid Az-Zuhri. Hatim 
yang dimaksud adalah Ibnu Ismail Al Madani. 




(Aku mendengar Ümar bin 


Abdul Aziz bertanya kepada As-Sa'ib ). Dia adalah As-Sa'ib bin Yazid. 



' j—!' (Saudara perempuan An-Namir). Keterangan 


tentangnya telah disebutkan ketika membahas keutamaan kenabian. 


^ O * * 0 

(Al Ala' bin Al Hadhrami). Namanya adalah 

Abdullah bin Imad. Dia adalah sekutu bani Umayyah. Al Ala' adalah 
sahabat yang diangkat Nabi SAW untuk memerintah Bahrain. Dia 
seorang yang dikabulkan doanya. Dia meninggal pada masa khilafah 
Ümar dan riwayatnya dalam Shahih Bukhari hanya hadits ini. 

y—<i h j— °x> yr\ — (Tiga hari bagi orang yang berhijrah 

sesudah shadar). Maksudnya, setelah kembali dari Mina sesudah 
melaksanakan haji. Kandungan hadits ini menyatakan bahwa 
bermukim di Makkah adalah haram bagi yang telah hijrah darinya 
sebelum pembebasan kota Makkah. Akan tetapi diperbolehkan bagi 
yang melaksanakan haji atau umrah di antara mereka untuk tinggal di 
Makkah selama tiga hari, tidak lebih. Oleh karena itu. Nabi SAW 
menampakkan rasa belas kasihan kepada Sa’ad bin Khaulah, karena 
dia meninggal di Makkah. 


Dari hadits ini disimpulkan bahwa tinggal selama tiga hari di 
suatu tempat tidak mengeluarkan seseorang dari hukum safar 
(bepergian). Dalam perkataan Ad-Dawudi merupakan pengkhususan 
dengan kaum Muhajirin yang pertama. Namun, pengkhususan ini 
tidak memiliki makna yang berarti. 
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An-Nawawi berkata, “Makna hadits ini adalah, mereka yang 
telah hijrah diharamkan menetap di Makkah.” Menurut Iyadh, ini 
adalah pendapat Jumhur. Dia berkata, “Namun, sebagian ulama 
memperbolehkan hai itu setelah pembebasan kota Makkah. Mereka 
memahami hadits ini khusus saat hijrah dari Makkah adalah wajib. 
Sementara para ulama sepakat bahwa hijrah sebelum pembebasan kota 
Makkah adalah wajib. Begitu juga menetap di Madinah adalah 
kewajiban dalam rangka membela Nabi SAW dan mengorbankan jiwa 
untuknya. Adapun selain kaum Muhajirin boleh tinggal di negeri 
mana saja yang dikehendakinya, baik Makkah maupun selainnya, 
menurut kesepakatan ulama”, kecuali mereka yang diizinkan Nabi 
SAW untuk tinggal di selain kota Madinah. 

Hadits ini dijadikan dalil bahwa thawaf Wada’ merupakan 
ibadah tersendiri dan bukan bagian manasik haji. Inilah pendapat 
paling benar di antara dua pendapat dalam madzhab kami, 
berdasarkan lafazh hadits ini, “Setelah menyelesaikan manasiknya.” 
Sebab setelah thawaf Wada' tidak diperbolehkan lagi bermukim di 
dalamnya. Manakala seseorang bermukim sesudah thawaf Wada’ 
berarti ia keluar dari keberadaannya sebagai thawaf Wada’. Sementara 
dia telah menamakan pula orang yang tinggal itu telah menyelesaikan 
manasik haji. Dengan demikian, thawaf Wada’ keluar dari rangkaian 
ibadah haji. 

Al Qurthubi berkata, “Maksud hadits ini adalah mereka yang 
hijrah dari Makkah ke Madinah untuk menolong Nabi SAW, bukan 
mereka yang hijrah ke Madinah dari selain Makkah. Sebab hadits itu 
diucapkan Nabi SAW sebagai jawaban atas pertanyaan mereka ketika 
merasa keberatan tinggal di Makkah karena telah meninggalkannya 
untuk Allah. Maka Nabi SAW pun memberi jawaban kepada mereka 
seperti itu seraya mengabarkan bahwa tinggal tiga hari tidak 
dinamakan mukim (menetap).” 

Dia berkata, “Perbedaan yang disinyalir Iyadh berkenaan 
mereka yang dibicarakan di atas. Laiu apakah dibangun atasnya 
perbedaan tentang mereka yang lari dari suatu tempat karena khawatir 
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mendapat ujian karena agamanya. Apakah dia boleh kembali ke 
tempat itu setelah kekhawatiran tersebut tidak ada lagi? Mungkin 
dikatakan; Jika dia meninggalkannya karena Allah seperti dilakukan 
kaum Muhajirin, maka dia tidak boleh kembali kepadanya. Tapi jika 
dia meninggalkannya hanya untuk menyelamatkan agamnya dan tidak 
bermaksud pindah dari negeri itu, maka dia boleh kembali.” 
Pemyataan Al Qurthubi ini cukup bagus dan logis. Hanya saja dia 
mengkhususkan mereka yang meninggalkan tanah atau pemukiman. 
Padahal tidak ada pengkhususan hai itu. 


48. Penanggalan; Dari Mana Mereka Memulai Penanggalan? 


% jXj 4* ÄI JU yji > IjIp c. :Jli X J ü* 

' ' ' ' * * * 

* 0 9 0 ^ / 

Cj* 


3934. Dari Sahal bin Sa’ad, dia berkata, “Mereka tidak 
menghitungnya sejak diutusnya Nabi SAW dan tidak pula wafatnya. 
Tidaklah mereka menghitungnya kecuali dari masa kedatangan beliau 
di Madinah.” 


(*■— j j Cwj ji :cJli l4 & XjLp Jje- ö/jf- ^ 

j* jLi\ iio X3 Ä ii fJi 

✓ *< ^ ✓ 

^ ii 


3935. Dari Urwah, dari AisyahRA, dia berkata, “Shalat 
diwajibkan dua rakaat. Kemudian Nabi SAW hijrah dan shalat 
diwajibkan empat rakaat, laiu dibiarkan shalat safar seperti semula 
(dua rakaat).” 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abdurrazzaq dari Ma’mar. 
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(Bab penanggalari). Al Jauhari berkata, “Kata ‘ tarikh ’ artinya 
pengenalan waktu. Demikian juga dengan kata ‘ taurikh Jika 
dikatakan ‘ arakhtu ’ dan ‘warrakhtu' , maka maknanya sama. Menurut 
sebagian ulama ia diambil dari kata ‘ arakha ’ yang bermakna sapi 
betina liar. Seakan-akan ia adalah sesuatu yang teijadi sebagaimana 
kejadian anak. Ada pula yang berpendapat ia adalah kata yang disadur 
ke dalam bahasa Arab. Sebagian sumber mengatakan bahwa 
penetapan penanggalan pertama adalah saat terjadinya banjir Nabi 
Nuh AS. 


(Dari mana mereka memulai penanggalan). Seakan-akan Imam 
Bukhari menyitir perbedaan mengenai hai itu. Al Hakim 
meriwayatkan dalam kitab Al Mil, dari jalur Ibnu Juraij, dari Abu 
Salamah, dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, f J—š uJ dji- <•»' 

JjSl' ^ 'ja\ Suj-uJt (Bahwa Nabi SAW ketika datang ke 

Madinah, maka beliau memerintahkan penanggalan, sehingga ditulis 
sejak Rabi ’ul Awal). Namun, riwayat ini mu ’dhal (dalam sanad- nya 
tidak disebutkan dua periwayat secara berturut-turut). Adapun yang 
masyhur justru menyelisihinya, seperti yang akan dijelaskan, yaitu 
bahwa awal mula usaha menetapkan penanggalan adalah pada masa 
khilafah Ümar RA. 


As-Suhaili menjelaskan, para sahabat menyimpulkan tentang 
penetapan penanggalan sejak masa hijrah berdasarkan firman Allah, 



takwa sejak hari pertama). Sementara diketahui saat itu bukanlah hari 
pertama secara mutlak. Maka menjadi jelas bahwa ia dinisbatkan 
kepada sesuatu yang tidak disebutkan secara transparan, yaitu masa 
awal dimuliakannya Islam, Nabi SAW menyembah Tuhannya dengan 
aman, dan dimulai pembangungan masjid. Akhimya, para sahabat pun 
sepakat menetapkan patokan penanggalan dari saat hijrah. Kita pun 
memahami dari perbuatan mereka bahwa firman Allah, “ dari sejak 
hari pertama ”, adalah hari pertama dalam penanggalan islami.” Akan 
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tetapi makna pertama yang ditangkap dari firman-Nya, “ Dari sejak 
hari pertama”, adalah hari pertama Nabi SAW dan para sahabatnya 
masuk ke Madinah. 


Hadits pertama pada bab ini diriwayatkan dari Abdullah bin 
Maslamah, dari Abdul Aziz, dari bapaknya, dari Sahal bin Sa'ad. 
Abdul Aziz yang dimaksud adalah Ibnu Abi Hazim Salamah bin 
Dinar. 


4 liP l— a (Mereka tidak 

menghitungnya dari pengutusan Nabi SA W). Dalam riwayat Al Hakim 
dari jalur Az-Zubairi, dari Abdul Aziz disebutkan, 

Ajlij "j* ijlf. Uijj iluJuii a/jJÄ j* Vj Aiili 'ja I jJju (Manusia keliru dalam 


menetapkan penanggalan. Mereka tidak memulainya dari pengutusan 
beliau SA W dan tidak pula saat kedatangannya ke Madinah. Bahkan 
mereka memulainya dari masa wafatnya). Al Hakim berkata, 
“Riwayat ini keliru.” Kemudian dia menukilnya menurut versi yang 

benar, yaitu dengan lafazh, *— -S-uh **Naa j» i)op Uh 'ja Vj ( tidak 

/ // ^ ^ / 


pula dari masa wafatnya, bahkan mereka memulainya dari masa 
kedatangan beliau ke Madinah ). 


Maksud, “Manusia telah keliru dalam menetapkan 
penanggalan”, adalah mereka mengabaikan dan meninggalkannya, 
laiu mereka pun menyadarinya. Bukan berarti berbeda dengan apa 
yang mereka lakukan. Namun, ada juga kemungkinan maksudnya 
demikian. Menurutnya, memulai dari masa pengutusan atau wafat 
adalah lebih utama. Pandangan ini juga cukup berdasar namun yang 
benar justru menyelisihinya. 

<» (Kedatangannya ). Yakni masa kedatangan beliau SAW, 

bukan bulan kedatangannya. Karena penanggalan dimulai dari awal 
tahun. 


Sebagian ulama mengemukakan penjelasan logis atas penetapan 
penanggalan dari masa hijrah. Ulama yang dimaksud berkata, 
“Peristiwa-peristiwa yang mungkin dijadikan sebagai patokan 
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penanggalan ada empat, yaitu; kelahiran, pengutusan sebagai nabi, 
hijrah, dan wafatnya beliau SAW. Maka para sahabat lebih memilih 
memulai dari peristiwa hijrah karena kelahiran beliau SAW dan 
pengutusannya sebagai nabi, sama-sama diperselisihkan tentang 
tahunnya. Adapun tahun wafatnya mereka tinggalkan karena dengan 
mengingatnya akan menimbulkan kesedihan mendalam. Maka 
tinggallah satu peristiwa, yaitu hijrah. Hanya saja mereka menarik 
mundur dari Rabi’ui Awal ke bulan Muharram. Karena awal mula 
tekad untuk hijrah terjadi di bulan Muharram. Baiat Aqabah terjadi di 
bulan Dzulhijjah yang merupakan pembuka jalan untuk hijrah. Maka 
hilal pertama yang muncul sesudah baiat dan tekad untuk hijrah 
adalah hilal bulan Muharram. Dengan demikian, sangatlah tepat bila 
ia dijadikan sebagai patokan awal perhitungan hijrah.” Inilah 
pandangan terkuat yang aku dapati berkenaan dengan penetapan awal 
mula penanggalan dari bulan Muharram. 

Selanjutnya, para ulama menyebutkan beberapa sebab yang 
mendorong Ümar bin Khaththab menetapkan penanggalan. 
Diantaranya adalah keterangan dalam riwayat Abu Nu’aim Al Fadhl 
bin Dakin dalam kitabnya At-Tarikh dari jalur Al Hakim, dari Asy- 
Sya’bi, “Abu Musa menulis surat kepada Ümar, ‘Sungguh datang 
kepada kami surat darimu tanpa tanggal pengiriman’. Maka Ümar 
mengumpulkan manusia. Sebagian berkata, ‘Hendaklah dimulai dari 
masa pengutusan’. Sebagian lagi mengusulkan agar dimulai dari saat 
hijrah. Ümar berkata, ‘Hijrah telah memisahkan antara yang hak dan 
yang batil. Mulailah penanggalan darinya’. Peristiwa ini berlangsung 
pada tahun ke-17 H. Ketika mereka telah sepakat akan hai itu, 
sebagian berkata, ‘Mulailah dari bulan Ramadhan’. Ümar berkata, 
‘Bahkan dimulai dari bulan Muharram karena ia adalah saat manusia 
kembali dari pelaksanaan haji’. Mereka pun sepakat atas hai itu.” 

Dikatakan bahwa orang yang pertama menetapkan penanggalan 
adalah Ya’la bin Umayyah di Yaman. Keterangan ini diriwayatkan 
Imam Ahmad melalui jalur shahih. Hanya saja sanad-nya terputus 
antara Amr bin Dinar dengan Ya’la. Imam Ahmad, Abu Arubah 
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menukil di kitab Al Awa 'il, Imam Bukhari di kitab Al Adab, dan Al 
Hakim, dari jalur Maimun bin Mihran, “Diserahkan kepada Ümar satu 
dokumen yang ditulis pada bulan Syawal. Ümar berkata, ‘Syawal 
yang mana? Apakah tahun laiu atau Syawal sekarang ini? Tetapkanlah 
untuk manusia sesuatu untuk mereka jadikan patokan’.” Laiu 
disebutkan seperti riwayat pertama. 

Al Hakim meriwayatkan dari Sa’id bin Al Musayyib, dia 
berkata, “Ümar mengumpulkan manusia dan bertanya kepada mereka 
tentang hari pertama penanggalan. Ali berkata, ‘Patokannya adalah 
hari dimana Rasulullah SAW hijrah dan meninggalkan negeri syirik’. 
Maka Ümar menerima usulan itu.” 

Ibnu Khaitsamah menukil dari Ibnu Sirin, ia berkata, “Seorang 
laki-laki datang dari Yaman dan berkata, ‘Aku melihat di Yaman 
sesuatu yang mereka namakan tanggal. Mereka menetapkannya dari 
tahun ini dan bulan ini’. Ümar berkata, ‘Ini sesuatu yang baik. 
Hendaklah kalian menetapkan penanggalan’. Ketika dia telah 
mengumpulkan manusia untuk tujuan itu, sebagian berkata, ‘Mulailah 
dari kelahiran beliau SAW’, ada pula yang berkata, ‘Mulai dari masa 
pengutusannya sebagai nabi’, sebagian lagi berkata, ‘Dari sejak beliau 
SAW keluar untuk hijrah’, dan sebagian berkata, ‘Dari masa wafat 
Nabi SAW’. Ümar berkata, ‘Mulailah dari masa beliau SAW keluar 
dari Makkah ke Madinah’. Kemudian beliau berkata, ‘Dari bulan 
mana kita mulai?’ Sebagian berkata, ‘Bulan Rajab’. Ada juga yang 
berkata, ‘Bulan Ramadhan’. Utsman berkata, ‘Mulailah dari bulan 
Muharram. Sesungguhnya ia adalah bulan haram dan awal tahun serta 
waktu dimana manusia kembali dari menunaikan haji’.” Dia berkata, 
“Peristiwa ini teijadi tahun kesepuluh —dikatakan juga tahun keenam 
belas— di bulan Rabi’ul Awal.” 

Dari semua riwayat ini kita ketahui bahwa yang mengusulkan 
penetapan dari bulan Muharraman adalah Ümar, Utsman, dan Ali RA. 

jLiTj 0 *>CäJi J (Shalat diwajibkan dua rakaat). Maksudnya, 
di Makkah. Adapun maksud kata, cS fj adalah sebagaimana awalnya, 
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tanpa ditambah. Bexbeda dengan shalat saat mukim yangmana tiga 
waktu diantaranya (Zhuhur, Ashar, dan Isya') ditambah dua rakaat. 
Maka maknanya, shalat safar diakui boleh dikeijakan secara utuh, 
meski yang lebih utama diringkas. Mengenai kemusykilan yang 
berkenaan dengan masalah ini telah dijelaskan pada awal pembahasan 
tentang shalat. 

j**» 'jf- xi- Üu\s (Diriwayatkan juga oleh Abdurrazzaq dari 

0 ' 

Ma'mar). Riwayat ini dinukil dengan sanad yang maushul dari jalur 
Fayyadh bin Zuhair dari Abdurrazzaq sesuai lafazhnya. Laiu Ibnu 
Jarir menyebutkan dari Al Waqidi bahwa tambahan pada shalat 
mukim terjadi satu bulan setelah kedatangan Nabi SAW di Madinah. 
Ibnu Jarir berkata, “Dia (Al Waqidi) mengklaim bahwa tidak ada 
perbedaan pendapat di antara ulama Hijaz mengenai hai itu.” 


49. Sabda Nabi SAW “ YaAllah, Teruskan Untuk Sahabat- 
sahabatku Hijrah Mereka”, dan Keprihatinan Beliau bagi yang 
Meninggal Di Makkah. 


4_ °Ss- 4»1 ^(ciSlP : JU oi jS- OJJlx JJ JÜ* JJ yüs- ’j£- 

1 j :cJü .OjUl (jip o« ja ja f\s- 

J 1 jÄy. y* J <-<Jj ^ J* ÄI J 

:Jl_ » ?o Jh — Xj (3-Cajii :Ju :JU U' cš-L>-lj 

of jjj of djS\ :yk liir, u lüi 

XX XX 

xox xxx . x J 5 x # x x 

x . X * X 0 xO Ox x Jo J J 0 J x 0 f i x . , V/x „ i./’ Ojx . x 

jJJ ü' ^ **-*■>•' OjJLäSo 4JIP jv-ä J Jj 

A * N x© X x©x #/y x xx© “"x x xÄ^ 

Aül ÜjÄ-T ^/1 4 ül 4 jrJ l$J C— — 

X xx x“x ^ x X ^ 

i_ii>-l Aili J1 j Ic.Jj .OAjIj-* 1 oJilSl 


FATHUL BAARI — 527 



Ai cõSji iii ^ Liik; y Lil : J li 

* * x ' . / , . * f x . * , 4 / #* 9 

.ÜJ^“I V_JW J*2ij PcLil t^JLwuj ,4 j*Jjj 


•f 


jj -uL ^-oiii yü .j^jUpi y* ^aSj ^j ^jõj. 

ji —ij j* (LL-j ^ y*» ^ j j—<j <j ^jjj 


- I - 1 '' -••;*.? " .'». • ^ - >' ^ J J J • 

•^Jj j-^ J > : (*^'^I j* a*°Ji Ji 


J J t o J - g f 


3936. Dari Amir bin Sa’ad bin Malik, dari bapaknya, dia 
berkata, “Nabi SAW menjengukku pada tahun haji Wada' karena sakit 
yang hampir-hampir aku meninggal karenanya. Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, aku telaeh menderita sakit sebagaimana yang engkau lihat, 
dan aku memiliki harta, tetapi tidak ada yang mewarisiku kecuali 
seorang anak perempuanku. Apakah aku (boleh) bersedekah dengan 
dua pertiga hartaku?’ Beliau SAW menjawab, ‘TidakV Dia berkata, 
‘Apakah aku boleh mensedekahkan seperduanya?’ Beliau bersabda, 
4 Sepertiga wahai Sa’id, dan sepertiga itu sudah banyak. Sungguh 
engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan berkecukupan 
adalah lebih baik daripada engkau meninggalkan mereka melarat 
menadahkan tangan kepada manusia'- Ahmad bin Yunus menukil dari 
Ibrahim, ‘Engkau meninggalkan keturunanmu ’-dan tidaklah engkau 
pemberi suatu nafkah yang engkau mengharapkan dengannya ridha 
Allah, melainkan Allah akan memberi ganjaran bagimu dengannya. 
Hingga suapan yang engkau letakkan di mulut istrimu ’. Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah, apakah aku akan ditinggal sesudah sahabat- 
sahabatku?’ Beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya engkau tidak 
ditinggalkan dimana engkau mengerjakan amalan dengan mengharap 
ridha Allah, melainkan engkau bertambah derajat dan ketinggian 
karenanya. Barangkali engkau dibelakangkan hingga suatu kaum 
mengambil mamfaat darimu dan sebagian lagi mendapat mudharat 
karenamu. Ya Allah, teruskanlah untuk sahabat-sahabatku hijrah 
mereka, dan janganlah Engkau mengembalikan mereka kebelakang 
mereka. Akan tetapi yang kecewa Sa'ad bin Khaulah. Rasulullah SAW 
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menyampaikan rasa prihatin atasnya karena meninggal di Makkah ’. " 
Ahmad bin Yunus dan Musa bin Uqbah meriwayatkan dari Ibrahim, 
“Engkau meninggalkan ahli warismu.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab sabda Nabi SAW “Ya Allah teruskanlah untuk sahabat- 
sahabatku hijrah mereka”, dan keprihatian beliau bagi yang 
meninggal di Makkah). Kata ‘‘martsiyah ’ (keprihatinan) pada dasamya 
adalah menyebut-nyebut kebaikan mayit. Namun, yang dimaksud di 
sini adalah ungkapan keprihatinan karena dia telah meninggal di 
negeri yang ditinggalkannya dalam rangka hijrah. Hikmah hai ini telah 
dijelaskan pada satu bab yang laiu. 

dl—ijj (Ahli warismu). Demikian yang dinukil kebanyakan 

periwayat. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani dan Al Qabisi 
disebutkan dengan lafazh, “ dzurriyataka” (keturunanmu). Riwayat 
mayoritas lebih patut dijadikan pedoman. Apalagi Imam Bukhari 
menjelaskan bahwa lafazh terakhir ini dinukil dari selain Yahya bin 
Qaza’ah (guru beliau pada riwayat di atas). 

jh —U cJUj (Tidaklah engkau pemberi suatu najkah). Demikian 

* - " 

terdapat di tempat ini. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani 
dengan lafazh, l bimunfiqin ’ (menafkahkan), dan inilah yang tepat. 

1 —i o' (Mati di Makkah). Huruf hamzah pada kata ‘an’ 

berbaris fathah. Ad-Dawudi mengemukakan pandangan ganjil dan 
tampak rägu. Dia berkata, “Jika huruf hamzah berbaris fathah, maka 
dalam kalimat ini terdapat dalil yang menunjukkan beliau (Sa’ad bin 
Khaulah) tinggal di Makkah sesudah kembali dari Mina usai 
melaksanakan haji, dan kemudian meninggal. Tetapi bila berbaris 
kasrah, maka terdapat dalil bahwa dia ingin tinggal lebih lama di 


1 Dalam naskah matan disebutkan ‘ tuwuffiya' (wafat). Sementara Abu Dzar menukil 
dengan lafazh ‘yutawciffci', yakni dalam bentuk mudhari’ (kata kerja akan datang). 
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Makkah sesudah kembali dari Mina, maka dikhawatirkan ajal akan 
menjemputnya saat masih di Makkah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat yang shahih dan akurat 
memberi baris fathah pada huruf tersebut, akan tetapi tidak ada 
indikasi bahwa dia tinggal di Makkah setelah melaksanakan haji. 
Bahkan redaksi hadits menunjukkan dia meninggal sebelum 
pelaksanaan haji. 



dan Musa meriwayatkan dari Ibrahim, “Bahwa engkau meninggalkan 
ahli warismu”). Ibrahim yang dimaksud adalah binu Sa'ad. Riwayat 
Ahmad bin Yunus dikutip Imam Bukhari pada haji wada’ di akhir 
pembahasan tentang peperangan. Sedangkan riwayat Musa (Ibnu 
Ishaq) diriwayatkan Imam Bukhari pada pembahasan tentang doa-doa. 


50. Bagaimana Nabi SAW Mempersaudarakan Sahabat- 

sahabatnya? 


% i 


—Aj üLJ 1- ^ jj Cm J ü jJlJ ^3' JBj 

jsjjül 


Abdurrahman bin Auf berkata, “Nabi SAW mempersaudarakan 
antara aku dan Sa'ad bin Ar-Rabi’ ketika kami datang ke Madinah.” 

Abu Juhaifah bekata, “Nabi SAW mempersaudarakan antara 
Salman dan Abu Ad-Darda' 
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3937. Dari Anas RA, dia berkata, “Abdurrahman bin Auf datang 
dan Nabi SAW mempersudarakan antara dia dengan Sa’ad bin Ar- 
Rabi’ Al Anshari. Dia menawarkan kepadanya untuk membagi dua 
istri dan hartanya. Abdurrahman berkata, ‘Semoga Allah memberkahi 
untukmu pada istri dan hartamu. Tunjukkan kepadaku di mana pasar’. 
Dia pun mendapatkan sedikit keuntungan dari keju dan minyak samin. 
Nabi SAW melihatnya setelah beberapa hari dan terlihat ada bekas 
shufrah (wama kuning) padanya. Nabi SAW bertanya, l Mahyam (apa 
kabar) wahai Abdurrahman? ’ Dia menjawab, ‘Wahai Rasulullah, aku 
menikahi seorang wanita dari kalangan Anshar’. Beliau bertanya, 
'Apa yang engkau berikan kepadanya?’’ Dia menjawab, ‘Emas seberat 
biji’. Nabi SAW bersabda, ‘ Buatlah walimah [perjamuan] meski 
hanya dengan [menyembelih] seekor kambing’ 


Keterangan Hadits : 

{Bab bagaimana Nabi SA W mempersaudarakan antara sahabat- 
sahabatnya?). Pada pembahasan keutamaan Anshar telah disebutkan 
satu bab dengan judul, “Nabi SAW Mempersaudarakan Antara 
Muhajirin dan Anshar.” Menurut Ibnu Abdil Barr, mengikat 
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persaudaraan teijadi dua kali. Pertama teijadi antara kaum Muhajirin 
secara khusus. Dan ini teijadi di kota Makkah. Kedua berlangsung 
antara kaum Muhajirin dan Anshar. Inilah yang dimaksud hadits di 
atas. 


Ibnu Sa’ad menyebutkan dengan sanad-sanad Al Waqidi hingga 
sekelompok tabi’in, bahwa mereka berkata, “Ketika Nabi SAW 
datang ke Madinah, beliau mempersaudarakan antara kaum Muhajirin, 
dan juga mempersaudarakan antara kaum Muhajirin dan Anshar untuk 
saling menyantuni, serta saling mewarisi. Mereka beijumlah 90 orang. 
Sebagiannya berasal dari kaum Muhajirin dan sebagian lagi berasal 
dari kaum Anshar. Menurut sumber lain mereka beijumlah 100 orang. 
Ketika turun ayat 75 surah Al Anfaal, L Dan orang-orang yang 
mempunyai hubungan’, maka batallah ketentuan saling mewarisi di 
antara mereka.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada pembahasan tentang warisan 
akan disebutkan hadits Ibnu Abbas, $«li õlS" ÜJjuJi i ui 

(J—-j & äi äi Jjlij ^Ji äj^fslu w-j iS jj üjS 

* * 

yi (Ketika mereka datang ke Madinah, kaum Muhajirin mewarisi 


kaum Anshar —bukan mereka yang memiliki hubungan rahim — 
karena persaudaraan yang diikat Rasulullah SA W di antara mereka. 
Laiu turunlah ayat.. .). Imam Ahmad mengutip dari Amr bin Syu’aib, 
dari bapaknya, dari kakeknya, seperti itu. 


As-Suhaili berkata, “Beliau SAW mempersaudarakan antara 
sahabatnya untuk menghilangkan kesedihan dan keterasingan serta 
mendapatkan kenyamanan setelah meninggalkan keluarga maupun 
kerabat. Agar mereka saling menguatkan satu sama lain. Ketika Islam 
telah meraih kejayaan, kekuatan telah teijalin, dan kerisauan telah 
hilngan, maka ketentuan saling mewarisi di antara mereka dibatalkan, 
laiu semua kaum mukminin dinyatakan bersaudara. Saat itu turun 
firman-Nya dalam surah Al Hujuraat [49] ayat 10, Sj—>) 0j_i*jUi Uil 

(Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara). Maksudnya, 
dalam hai kasih mengasihi dan dakwah. 
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Kemudian para ulama berbeda pendapat, kapan awal mula 
persaudaraan tersebut. Menurut sebagian pendapat, persaudaraan 
tersebut teijadi 5 bulan setelah hijrah. Pendapat lainnya mengatakan 9 
bulan sesudah hijrah. Ada yang mengatakan saat beliau SAW 
membangun masjid Nabawi. Namun, versi lain mengatakan sebelum 
itu. Pendapat lain mengatakan 1 tahun 3 bulan sebelum perang Badar. 
Sementara Abu Sa’id mengutip dalam kitab Syaraf Al Musthafa 
bahwa ikatan persaudaraan diantara mereka teijadi di masjid. 

Muhammad bin Ishaq menyebutkan kisah persaudaraan seraya 
berkata; Rasulullah SAW bersabda kepada para sahabatnya setelah 
hijrah, “ Hendaklah kalian saling mengikat persaudaraan antara dua 
orang." Maka tercatat ikatan persaudaraan sebagai berikut: 

Beliau SAW dan Ali. 

Hamzah dan Zaid bin Haritsah. 

Ja’far bin Abu Thalib dan Mu’adz bin Jabal. 

Namun pemyataan ini dikritik oleh Ibnu Hisyam bahwa Ja’far 
saat itu berada di Habasyah. Permasalahan ini memang perlu ditinjau 
lebih lanjut sebagaimana yang telah kami paparkan. Al Imad Ibnu 
Katsir memberi penjelasan atas riwayat tädi bahwa Mu’adz disiapkan 
untuk menjadi saudara Ja’far apabila sudah datang. Dalam tafsir 
Sunaid disebutkan bahwa Nabi SAW mempersaudarakan antara: 

Mu’adz dan Ibnu Mas’ud. 

Abu Bakar dan Kharijah bin Zaid. 

Ümar dan Itban bin Malik. 

Pada awal pembahasan tentang shalat disebutkan perkataan 
Ümar, “Aku dahulu memiliki saudara dari kalangan Anshar”, laiu 
ditafsirkan bahwa dia adalah Itban. Kemungkinan ikatan persaudaran 
keduanya berlansung terus seperti pada: 

Abu Darda' dan Salman. 

Mush’ab bin Umair dan Abu Ayyub. 
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Abu Hudzaifah bin Utbah dan Abbad bin Bisyr. Versi lain 
mengatakan bahwa yang benar adalah Ammar dan Tsabit bin 
Qais. Sebab Hudzaifah masuk Islam ketika berlangsungnya 
perang Uhud. 

Abu Dzar dan Mundzir bin Amr. Hai ini juga dikritik bahwa Abu 
Dzar hijrah lebih akhir. Namun jawabannya seperti pada 
permasalahan Ja’far bin Abu Thalib. 

Hathib bin Abi Balta’ah dan Uwaim bin Sa’idah. 

Salman dan Abu Ad-Darda'. Tapi hai ini dikritik bahwa Salman 
masuk Islam lebih akhir. Begitu pula dengan Abu Ad-Darda'. 
Jawabannya seperti yang disebutkan pada masalah Ja’far. 

Awal mula ikatan persaudaraan ini berlangsung di masa-masa 
awal kedatangan Nabi SAW di Madinah. Kemudian beliau terus 
melakukannya seiring mereka yang masuk Islam atau mereka yang 
sampai di Madinah. Persaudaraan antara Salman dan Abu Ad-Darda' 
adalah benar seperti disebutkan dalam bab ini. Adapun nukilan Ibnu 
Sa’ad, “Beliau SAW mempersaudarakan antara Abu Ad-Darda' dan 
Auf bin Malik”, sanad-nya. lemah. Bahkan yang dijadikan pedoman 
adalah keterangan dalam kitab Ash-Shahih. 

Begitu juga dipersaudarakan antara Abdurrahman bin Auf dan 
Sa'ad bin Ar-Rabi’ sebagaimana disebutkan pada bab di atas. 
Selanjutnya, Ibnu Abdil Barr menyebutkan sekelompok yang lain. 

Ibnu Taimiyah —dalam kitab Ar-Radd Ala Ibtii Al Muthahhir 
Ar-Rafidhi — mengingkari persaudaraan antara kaum Muhajirin, 
khususnya persaudaraan antara Nabi SAW dan Ali RA. Dia berkata, 
“Sebab persaudaraan dilakukan untuk melahirkan belas kasih antara 
mereka dan menyatukan hati-hati mereka. Maka tidak ada makna jika 
Nabi SAW mengikat persaudaraan dengan salah seorang mereka. 
Begitu juga mempersaudarakan kaum Muhajirin satu sama lain.” 
Namun, sikap ini termasuk menolak nash berdasarkan logika dan 
mengabaikan hikmah persaudaraan yang teijadi. Sebab sebagian kaum 
Muhajirin lebih kuat dibanding yang lain dari segi harta maupun status 
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sosial. Maka beliau SAW mempersaudarakan antara yang lebih tinggi 
dengan yang rendah agar mereka yang rendah dapat naik derajatnya. 
Sementara yang tinggi mendapatkan bantuan dari saudaranya yang 
rendah. Dari sini tampak hikmah persaudaraan Nabi SAW dengan Ali 
RA. Sebab beliau SAW adalah orang yang merawat Ali RA sejak 
masa kecil sebelum kenabian bahkan sesudahnya. Begitu pula 
persaudaraan antara Hamzah dan Zaid bin Haritsah. Karena Zaid 
adalah maula (mantan budak) bagi mereka. Sungguh persaudaraan 
keduanya terbukti akurat padahal keduanya sama-sama dari kaum 
Muhajirin. Pada bab Umrah Qadha' (pengganti) akan disebutkan 
perkataan Zaid bin Haritsah, “Sesungguhnya anak perempuan Hamzah 
adalah anak perempuan saudaraku.” 

Al Hakim dan Ibnu Abdil Barr meriwayatkan dengan sanad 
hasart dari Abu Asy-Sya’tsa', dari Ibnu Abbas, “Nabi SAW 
mempersaudarakan antara Az-Zubair dan Ibnu Mas’ud.” Sedangkan 
keduanya juga sama-sama berasal dari kaum muhajirin. Saya (Ibnu 
Hajar) berkata, riwayat ini dikutip Adh-Dhiyaa' dalam kitab Al 
Mukhtarah min Mujam Al Kabir Liththabarani. Sementara Ibnu 
Taimiyah menegaskan hadits-hadits dalam kitab Al Mukhtarah lebih 
shahih dan lebih akurat daripada hadits-hadits di kitab Al-Mustadrak. 

Kisah persaudaraan yang pertama diriwayatkan Al Hakim dari 
jalur Jami’ bin Umair, dari Ibnu Ümar, “Rasulullah saw 
mempersaudarakan antara Abu Bakar dan Ümar, Thalhah dan Az- 
Zubair, Abdurrahman bin Auf dan Utsman -laiu disebutkan 
sekelompok yang lain- Maka Ali RA berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhya engkau mempersaudarakan antara sahabat-sahabatmu, 
laiu siapakah saudaraku?’ Beliau SAW menjawab, ‘Aku adalah 
saudaramu’.” Jika riwayat ini digabung dengan yang terdahulu 
niscaya akan menjadi kuat. 

Pada pembahasan tentang pemberian jaminan ( kafalah ) sebelum 
pembahasan tentang perwakilan ( wakalah ) dijelaskan pembahasan 
tentang hadits, “ Tidak ada sumpah dalam Islam ”, sehingga tidak perlu 
diulangi. Sudah dikemukakan juga perkataan As-Suhaili tentang 
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hikmah ketetapan saling mewarisi tersebut. Laiu pada pembahasan 
tentang harta waris akan disebutkan hadits Ibnu Abbas, Ojjsr-Olf 

5Oja diji üJjuJt ijioi ui (Adapun kauni 


Muhajirin ketika datang ke Madinah, maka seorang Muhajir mewarisi 
seorang Anshar tanpa memiliki hubungan rahim dengannya, karena 
persaudaraan). 


Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan beberapa hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Abdurrahman bin Auf yang disebutkan secara 
mu 'allaq. 

• • * * t/<* t/ / | / / • | -• i / i / * »• <• i t <■ t ii. i • r 11 

j—! jsij ^ (*■*-»j <» 4 ,yl jj j*^-jll JUj 

jl' (Abdurrahman bin Auf berkata, “Nabi SA W mempersaudarakan 

antara aku dengan Sa'ad bin Ar-Rabi’ j. Ini adalah bagian hadits yang 
telah disebutkan melalui sanad yang maushul (bersambung) pada awal 
pembahasan tentang jual-beli dari Ibrahim bin Sa’ad, dari bapaknya 
—Sa’ad bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf— dari kakeknya, dia 
berkata, ^ J* äjuJi uioi & : J JiS 

j-irf sr Jj :u^- JlÜ t ^ijH jj* Ju- JT, ^ 

(.Abdurrahman bin Auf berkata, “Ketika kami datang ke Madinah, 
Nabi SAWmempersaudarakan antara aku dengan Sa’ad bin Ar-Rabi’. 
Sa’ad berkata, ‘Sesungguhnya aku adalah orang Anshar yang banyak 
harta, maka aku akan membagi hartaku denganmu ’.). 


Syaikh Imaduddin Ibnu Katsir mengira Imam Bukhari 
menyebutkan riwayat mu ’allaq ini untuk menyitir hadits Anas. Oleh 
karena itu, dia berkata, “Kisah Abdurrahman bin Auf tidak dikenal 
dinukil melalui sanad yang maushul darinya. Bahkan Imam Bukhari 
dan selainnya meriwayatkannya dengan sanad yang maushul dari 
Anas.” Dia melanjutkan, “Barangkali maksud Imam Bukhari, Anas 
menukil hadits tersebut dari Abdurrahman bin Auf.” Namun, apa yang 
dikatakannya tertolak, karena hai itu tercantum dalam kitab Ash- 
Shahih. 
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Kedua, hadits Abu Juhaifah tentang persaudaraan Salman dan 
Abu Ad-Darda'. 

OUJLLj jj «Jl p «tl '■*Ä^**r y) Jl*j {Dan 

Abu Juhaifah berkata, “Nabi SA W mempersaudarakan antara Salman 
dan Abu Ad-Darda \ ”). Ini adalah bagian dari hadits yang disebutkan 
secara lengkap dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang 
puasa. Maksudnya, menyitir sebagian nama mereka yang dipersaudara 
kan antara kaum Muhajirin dan Anshar. Maka Imam Bukhari 
menyebutkan hadits ini dan yang sesudahnya tentang persaudaraan 
antara Sa’ad bin Ar-Rabi’ dan Abdurrahman bin Auf. Dalam riwayat 
Imam Muslim melalui Tsabit dari Anas disebutkan, «tl 

Sj l.fr ^1 j ijxSio ^<1 jj {Nabi SA W mempersaudarakan antara 

Abu Thalhah dan Abu Ubaidah). 


Pada pembahasan tentang iman telah disebutkan hadits Ümar, 
Jjj-Jll —-m 1—jl—USli öVt {Aku memiliki saudara dari 

y / ^ w y- 


kalangan Anshar dan kami bergantian datang kepada Nabi SA JV). 
Menurut Ibnu Ishaq, orang yang dimaksud adalah Itban bin Malik. 
Begitu juga Abu Bakar Ash-Shiddiq dan Haritsah bin Zaid adalah 
bersaudara menurut penuturan Ibnu Ishaq. 


Ketiga , hadits Anas tentang kisah persaudaraan Sa’ad bin Ar- 
Rabi’ dan Abdurrahman bin Auf. Hadits ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang nikah. 


51. Bab 


il_1 a. j ^^ in JL^ yji fii iiL; r ic y isi & y 

' ' * * * 

*^l V ^jil alili toJL«Jl 

^ ~ " 

ji_4 j cäSJi jif ilsi; r ijjf 113 j*i>f jji n 
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j—!' J '—* .UiT JtJb ^ j! j' Ji 

jLJi &\LS\ J*t>t J jt £t :JV5 *>• j jö' 3b : r ?c 

/ ✓ / / / " # 

Ä_is-Jt J_at a!5"Ij ^L*l? J jt l^tj .c_j jiUl ^t <j j-i-Jt j> j,_a ^.ixJ 

•"• * ' ' s * * * 

j ■ õtj_—*Jt s-Ll* «.C* J-»* bli JÜjit L»t j .O j>«Jl -l£* õiljjj 

aJI V j' :Jli .jJ^Jt C-^ji Jä-^ 5' ät s& jr- tjtj cjj^Jt 

^ ^ <* ^ 

t C. g ■ ^ j_Š 3 j__$Jt jt c«ült J j-^j tj 1 Jti .4ill J j—< j viijlj <»)lt ^/l 

Jf-r> Jt-«j ^j j^Jt jt ^s- 

j Jtj t f^ :tjju ?L£Li {bC* jj «õit oIp J>-j I^t ^ 

' * ' * * 

jt ^tjl j aIÜ- «üll ^^Jjl J Ui .U&ul jjtj IdCõilj cÜ jž>- 

I^Jl _ aa \ gjtc- Siili *>• Ä! ailii :tjili j> «õit alp JLl.t 

tSuiJ jtj -õit ^1 iJt ^ jt ji^-* : JUi *»' Jt!p JLglJt rS^» -&b J^* 

/ ✓ / ^ ** ^ ^ 
»«* j . . / * j 8^« «• ^!i- ^ ^ t"'"' * *, / | / . I II. i» . | ■* ' 

u ^L>*t C-^S IJLÄ :Jl3 .0 y^JCJJ tbl>^-2» M.AÜ» J y*j 

.«Ült (J y*šj 


3938. Dari Anas, bahwa Abdullah bin Salam telah sampai 
kepadanya berita tentang kedatangan Nabi SAW di Madinah. Dia 
mendatangi beliau dan bertanya kepadanya tentang beberapa perkara. 
Dia berkata, “Aku bertanya kepadamu tentang tiga perkara, tidak ada 
yang mengetahuinya kecuali seorang nabi; Apakah tanda pertama hari 
Kiamat? Apakah makanan pertama yang disantap penghuni Surga? 
Ada apa dengan anak yang terkadang mirip bapaknya dan terkadang 
lebih mirip dengan ibunya?” Beliau bersabda, “ Baru saja Jibril 
mengabarkan kepadakü”. Ibnu Salam berkata, “Itu adalah musuh 
Yahudi dari kalangan malaikat.” Beliau bersabda, “ Adapun tanda 
pertama kiamat adalah api yang menghalau mereka dari timur ke 
barat. Makanan pertama yang disantap penghuni surga adalah 
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ziyadah limpah ikan paus. Adapun anak, jika air mani laki-laki 
mendahului air mani wanita maka dia menarik anak. Tapi bila air 
mani wanita keluar mendahului air mani laki-laki maka dia (si 
wanita) menarik anak." Dia berkata, “Aku bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan kecuali Allah dan bahwasanya engkau adalah 
Rasulullah.” Laiu dia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Yahudi adalah kaum pendusta. Tanyailah mereka tentang diriku 
sebelum mereka mengetahui keislamanku.” Orang-orang Yahudi 
datang dan Nabi SAW bertanya, “ Laki-laki bagaimanakah Abdullah 
bin Salam di antara kalianl" Mereka menjawab, “Orang terbaik di 
antara kami dan anak orang terbaik di antara kami, orang yang paling 
utama di antara kami dan anak orang paling utama di antara kami.” 
Nabi SAW bersabda, “Apa pandangan kalian jika Abdullah bin Salam 
masuk Islam?" Mereka berkata, “Semoga Allah melindunginya dari 
hai itu.” Beliau mengulangi pertanyaannya atas mereka dan mereka 
memberi jawaban yang sama. Laiu Abdullah bin Salam keluar kepada 
mereka dan berkata, ‘Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammmad adalah utusan 
Allah. Mereka berkata, ‘Dia adalah orang yang buruk dan anak orang 
yang paling buruk diantara kami,’ laiu mereka mencelanya. Abdullah 
bin Salam berkata, “Inilah yang aku khawatirkan wahai Rasulullah.” 


^ z x ^ \ * * * * 4 

jbt—- iJLÄJ ^tLs<sül C4i)l ^i 

^JLj .Jb-f ite Ui JjÜJl J JL53 &\j 

f ' ' * ' ' ' 

L_J. : jLJü gjl lii g\Z fji : J lii 

pjjl jj Ju j J 'jš 4JL —J Oli” C* j (j-JiU Xu 1-Xj Oli 

J\ _ tj .aJlI* J lÜ ji Xi j . OjIäO Lojapl Oli “dii AiU^li 
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J _kfj 3_ LjuJI lil -j aIÜp -Õli Ju» Jiii IÜp fJi Jüi :õ^l üllU- 

.^k5i jl j*—JJl Ji : Jl5j 


3939-3940. Dari Amr, dia mendengar Abu Minhal 
Abdurrahman bin Muth’im berkata, “Sekutuku menjual dirham di 
pasar dengan sistim nasi’ah (kredit). Aku berkata, ‘ Subhanallah 
(Maha Suci Allah), apakah ini diperbolehkan?’ Dia berkata, 

‘Subhanallah , demi Allah, aku telah menjualnya di pasar dan tidak 
seorang pun mencelanya’. Maka aku bertanya kepada Al Bara bin 
Azib dan dia berkata, ‘Nabi SAW datang dan kami melakukan jual- 
beli dengan transaksi seperti ini. Maka beliau bersada, “Apa yang 
dilakukan dari tangan ke tangan (tunai) tidak dilarang. Sedangkan 
yang bersifat nasi aln. (kredit) tidak diperbolehkan. Temuilah Zaid bin 
Arqam dan tanyakan kepadanya karena dia orang yang paling banyak 
perdagangannya di antara kami’. Aku bertanya pada Zaid bin Arqam 
dan dia mengatakan seperti itu.” 

Suatu kali Sufyan berkata: Dia berkata, “Nabi SAW datang 
kepada kami di Madinah dan kami melakukan jual beli.” Dia juga 
mengatakan, “Secara kredit hingga musim haji.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab). Demikian tercantum di tempat ini tanpa judul. Fungsinya 
untuk memisahkan antara bab. 

ü _jt (Dari Anas). Al Ismaili menukil dengan lafazh yang 

0 

menunjukkan pendengaran langsung. Dia berkata dalam riwayatnya 
dari Humaid, “Anas menceritakan kepada kami.” Dia mengutipnya 
dari Ibnu Khuzaimah, dari Muhammad bin Abdul A’la, dari Bisyr bin 
Al Mufadhdhal. 

/ ^ \ 0 * 

i _JüJ 'J> üii jlp 01 (Sesungguhnya Abdullah bin Salani telah 

0 - 

sampai kepadanya). Hai ini telah dijelaskan pada bab "Kedatangan 
Nabi SAW di Madinah”, melalui jalur lain. 
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l£s %>il J* ä^ (Itu adalah musuh Yahudi dari kalangan 

/ y / ' 

malaikat). Masalah ini akan dijelaskan ketika menafsirkan surah Al 
Baqarah. 


ojjt Jj jJ» j\i 4PtU i Jj' J*' (Adapun tanda 


pertama Kiamat adalah api yang menghalau mereka dari timur ke 
barat). Dalam riwayat Abdullah bin Bakr, dari Humaid disebutkan, 
“Menghalau manusia." Hai ini akan dikemukakan pada akhir 
pembahasan tentang kelembutan hati. 


o*j_jJ' t Jr SiLJjj Slž-Jl J*' iiri Jj' li'j (Adapun makanan 


pertama yang disantap penghuni surga adalah ziyadah limpah ikan 
paus). Ziyadah adalah sesuatu yang berdiri tersendiri dan tergantung 
pada liver. Inilah bagian paling lezat pada ikan. Dikatakan; ia adalah 
makanan yang sangat enak dan mudah dicema. 


Dalam hadits Tsauban dikatakan bahwa persembahan untuk 
mereka saat masuk surga adalah ziyadah limpah Nuun, yakni ikan 
paus itu sendiri. Konon ia adalah paus yang menopang bumi. Hai ini 


menjadi isyarat akan hancumya dunia. Pada hadits Isauo 

a, l—J» Ä^Jl öy üdi LJiP yd* 

* * * * " " 


disebutkan juga. 


•'ti 



_U Jž-y -Õp j (Sesudah itu disembelih paus surga 


buat mereka, dimana mereka makan dari segala sisinya, dan 
minuman mereka adalah mata air yang disebut salsabila). 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Adh-Dhahhak, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, ’j—'yd ^ *1*1' Jii il» jTtä &y>. dj'yd\ jjd' 

üdi_f 0' jt- *-■« Ukj <uJb jjd' (Banteng menanduk ikan paus 


dengan tanduknya laiu ikan itu dimakan penghuni surga. Kemudian 
ikan paus hidup kembali dan menyembelih banteng dengan ekornya 
laiu dimakan penghuni surga. Setelah itu banteng hidup kembali dan 
keduanya terus melakukan demikian). Namun sanad riwayat ini 
munqathi ’ (terputus) dan statusnya dha ’if (lemah). 
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dj (Adapun anak). Dalam riwayat Al Fazari dari Humaid 
tentang biografi Adam disebutkan, J—lji' u 'j (Adapun kemiripan 

anak). 

jj -^1 lu (Apabila air mani laki-laki mendahului). Dalam 

riwayat Al Fazari disebutkan, «j\—i ^j—J' ^ J — 

(Sesungguhnya seseorang apabila berhubungan dengan istrinya, laiu 
air maninya keluar lebih dahulu). 

utyi (D/a menarik anak). Artinya dia menarik anak itu untuk 
lebih mirip dengannya. Dalam riwayat Al Fazari, *—J *■ (Moka 

akan lebih mirip dengannya). Imam Muslim menukil dari hadits 
Aisyah, <£i>\ õi^i tli Stp >i|j >ä> 

i _It^i (Apabila air mani laki-laki mendominasi air mani wanita 

niscaya [anak] akan menyerupai paman-pamannya dari pihak bapak. 
Tapi bila air mani wanita yang dominan maka akan mirip paman- 
pamannya dari pihak ibu). 

Senada dengannya dinukil Al Bazzar dari Ibnu Mas’ud, dan di 
dalamnya disebutkan, ‘ J—Jj j&> s J*"-r 

ii i£Ji b\sr^ipi (i4ir mani laki-laki adalah putih kental. Sedangkan air 

mani wanita kuning encer. Mana di antara keduanya yang lebih 
dominan maka [anak] lebih mirip dengannya). Maksud daripada 
dominan di sini adalah keluar lebih dahulu. Karena semua yang 
mendahului niscaya lebih dominan. Dengan demikian kata ‘dominan 
di sini adalah maknawi. 

Mengenai keterangan dalam riwayat Imam Muslim dari hadits 
Tsauban, dari Nabi SAW, ^ &*sSr' J 6 ^ J*^ 

«ii! Oil j L_iJ' jU- J' 'ijj iii\i t^So' ž'jü' y» ^1' (Air 

mani laki-laki putih dan air mani perempuan kuning. Jika keduanya 
berkumpul dan air mani laki-laki mendominasi air mani perempuan 
niscaya [anak] menjadi laki-laki dengan izin Allah. Sedangkan bila 
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air marti perempuan lebih dominan maka [anak] menjadi perempuan 
dengan izin Allah). Sungguh riwayat ini memiliki kemusykilan, 
karena konsekuensinya kemiripan dengan paman-paman dari pihak 
bapak —jika air mani laki-laki lebih dominan— dan si anak adalah 
laki-laki bukan wanita. Demikian juga yang teijadi sebaliknya. 
Padahal kenyataannya sangat berbeda. Terkadang seorang anak 
memiliki jenis kelamin laki-laki namun mirip dengan paman- 
pamannya dari pihak ibu bukan paman-pamannya dari pihak bapak. 
Demikian juga sebaliknya. 

Al Qurtubi berkata, “Hadits Tsauban harus ditakwilkan bahwa 
yang dimaksud “dominan” adalah keluar lebih dahulu.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, pandangan lebih kuat adalah apa yang telah saya 
paparkan, bahwa kata ‘dominan’ pada hadits Aisyah ditakwilkan 
dengan arti ‘lebih dahulu’. Adapun kata ‘dominan’ pada hadits 
Tsauban tetap dipahami sebagaimana arti dasamya. Maka ‘terdahulu’ 
menjadi sebab kemiripan. Sedangkan ‘dominan’ menjadi faktor yang 
mempengaruhi jenis kelamin. Dengan demikian hilanglah 
kemusykilan. Seakan ‘dominasi’ yang menjadi sebab kemiripan sesuai 
kuantitasnya. 

Dalam hai ini terbagi menjadi enam tingkatan, yaitu: 

Pertama, air mani laki-laki keluar lebih dahulu dan banyak, 
maka anak mirip dengannya dan beijenis kelamin laki-laki. 

Kedua, kebalikan dari yang pertama. 

Ketiga, air mani laki-laki keluar lebih dahulu namun air mani 
perempuan lebih banyak, maka anak beijenis kelamin laki-laki namun 
mirip dengan ibunya. 

Keempat, kebalikan dari keadaan ketiga. 

Kelima, air mani laki-laki keluar lebih dahulu namun kadar mani 
keduanya sama, dalam hai ini anak menjadi laki-laki tapi kemiripan 
tidak khusus baginya. 

Keenam, kebalikan dari yang kelima. 


FATHUL BAARI — 543 


c4< (Kaum pendustd). Yaitu orang yang membuat pendengar 
menjadi tercengang atas kebohongan yang disampaikannya. 

(Tanyakan kepada merekd). Dalam riwayat Al Fazari dari 

| y / y y ^ ^ * 

Humaid yang dikutip An-Nasa'i disebutkan, oi J-—4 —-k üj 

2Jj_1p j^Li (J/jfca mereka mengetahui keislamanku sebelum 

engkau bertanya kepada mereka tentang diriku niscaya mereka 
mendustakanku di hadapanmü). 

'•.j ( Orang-orang Yahudi datang). Al Fazari memberi 

tambahan, c 4#i jlp ( Abdullah masuk ke dalam rumah). 

Dalam riwayat Abdullah bin Bakr dari Humaid disebutkan, ^ 
t (Beliau mengirim utusan kepada orang-orang Yahudi dan 

mereka pun datang). Makna zhahir hadits ini bersifat umum. Namun, 
konteksnya khusus bagi mereka yang memiliki kaitan dengan 
Abdullah bin Salam. Terutama kaum kerabatnya dari bani Qainuqa’. 
Sebagian nama mereka telah disebutkan Ibnu Ishaq. Dia berkata di 
bagian awal pembahasan hijrah pada pembahasan tentang peperangan; 
Penyebutan nama-nama Yahudi dari bani Qainuqa’, di antaranya; Zaid 
bin Al-Lashib, Sa’ad bin Hayyah, Mahmud bin Sabihan, Aziz bin Abi 
Aziz, Abdullah bin Ash-Shaif, Sa’id bin Al Harts, Rifa’ah bin Qais, 
Finhash, Asyya’, Nu’man bin Ashba, Yahra bin Amr, Adi bin Zaid, 
Nu’man bin Abi Aufa, Mahmud bin Dihyah, Malik bin Ash-Shaif, 
Ka’ab bin Rasyid, Azib bin Rafi’ bin Abi Rafi’, Khalid dan Azar (dua 
putra Abu Azar), Rafi’ bin Haritsah, Rafi’ bin Harmalah, Rafi’ bin 
Kharijah, Malik bin Auf, Rifa’ah bin At-Tabut, dan Abdullah bin 
Salam bin Al Harits. Orang terakhir ini tergolong ulama dan orang 
paling berilmu di antara mereka. Awalnya namanya adalah Al 
Hushain laiu Rasulullah menamainya Abdullah saat masuk Islam. 
Mereka itu semua berasal dari bani Qainuqa’. 

äL Jt J j Lii ^1 (Sekutuku menjual beberapa 

dirham di pasar dengan sistim nasi ah [kredit]). Penjelasannya telah 
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dipaparkan pada pembahasan tentang perserikatan. Maksud 
penyebutannya di tempat ini terdapat pada kalimat, “ Beliau datang 
kepada kami di Madinah sementara kami melakukan jual-beli .” 
Karena dari sini diambil faidah bahwa Nabi SAW merestui apa yang 
biasa dilakukan di antara mereka selain yang dikecualikan. Laiu beüau 
menjelaskan pengecualian itu kepada mereka. 


52. Kedatangan Kaum Yabudi kepada Nabi SAW saat Datang di 

Madinah 


+ . + * . * , ^ 7® •• , ^ f-** i * t + * * i ^ 

i-bli .Lj :Ujl* 4j y ui j .\zyj ijjw? 


oli 


Kata ‘ haaduu ’ bermakna ‘mereka menjadi Yahudi’. Adapun 
firman-Nya ‘ hudna ’ berarti ‘kami bertaubat’. Kata 'haa'id* artinya 
‘orang yang bertaubat’. 


1 dr* 

•**3* dr*^ 

3941. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Kalau ada sepuluh orang Yahudi yang beriman kepadaku, niscaya 
kaum Yahudi akan beriman kepadaku. ” 


dr* ir^ J ’■ J** 4* ^ Jy 9 J* a jij* ^ 


jj—^—lip Äi ls Üj J3l Ji-S :Jli iü y*y J\ y 

^—-Jl J Lai yy&ij s-ljjJ^li ö J I y y^ 131 j OJLÜI 

Ju jj :jx.} 4 ^ äi Jj, 


3942. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Ketika Nabi SAW 
masuk Madinah temyata di sana terdapat sekelompok Yahudi 
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mengagungkan Asyura' dan berpuasa pada hari itu. Nabi SAW 
bersabda, ‘‘Kami lebih berhak berpuasa pada hari itu*. Maka beliau 
memerintahkan berpuasa pada hari Asyura'.” 


* t 


> > * 9 


(.J-- J 4-1P 4ili IÄ • JU \m^S- 4ill j ^Lp jjjl j,P 

' > ' * ' t , * > ' ' s > + ' > * * s > J* * * * ' * ® 

^^Jl l*i-Ä iljJlöJ /jt- I i£.\jyS*\S” 0 yj 4JJ<X«Jl 

/ ^ X " 

/ / / ^ ^ ^ A /a ^ * 

tO^py ^ 

x / y * ^ -* x / 

y*j ^_ijl 4—lp <Ul! 4^1 J y~*j jLÄš c45 1 aJüvJ 

„i*> 

.AAyOi j*\ 




3943. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika Nabi SAW 
datang ke Madinah, beliau mendapati orang-orang Yahudi berpuasa 
pada hari Asyura’. Mereka ditanya mengenai hai itu maka mereka 
menjawab, ‘la adalah hari yang Allah memenangkan Musa dan bani 
Israil atas Fir’aun. Kami berpuasa pada hari itu untuk 
mengagungkannya. Rasulullah SAW bersabda, 'Kami lebih berhak 
terhadap Musa daripada kalian ’. Maka beliau memerintahkan 
berpuasa pada hari Asyura'.” 


iir ;JL} 4^ äi yit õf äi ^ jt* 

*_jl ÜxJl jj *1 ^ Q*" J*J Ü ^ _/~~*Jl ÕIS"" J io 

j— iii ;'y L *4 (X -3 4^ ii Jä* yii oir, ^ o 
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3944. Dari Abdullah bin Abbas RA, dia berkata, 
“Sesungguhnya Nabi SAW biasa mengurai rambutnya sementara 
orang-orang musyrik membelah rambut dan ahli kitab juga mengurai 
rambut mereka. Adapun Nabi SAW suka menyetujui ahli kitab dalam 
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hal-hal yang beliau belum dilarang. Kemudian Nabi SAW membelah 
rambutnya.” 


t jL>\j 4il J*'' ü* 

' - ^' 0 ' ' 

.<uw .j Ij^iS” j 


3945. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Mereka ahli kitab 
membagi-baginya menjadi beberapa bagian. Mereka beriman kepada 
sebagiannya dan kufur kepada sebagian yang lain.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab kedatangan Yahudi kepada Nabi SAW ketika datang di 
Madinah). Ibnu A'idz menyebutkan dari jalur Urwah bahwa orang 
pertama yang datang kepada Nabi SAW dari kalangan Yahudi adalah 
Abu Yasir bin Akhthab (saudara Huyay bin Akhthab). Dia mendengar 
(penjelasan) dari Nabi SAW. Ketika kembali kepada kaumnya dia 
berkata, “Taatilah aku, sesungguhnya inilah nabi yang kita tunggu- 
tunggu.” Namun, perkataannya diingkari saudaranya sendiri. 
Sementara saudaranya ditaati kaumnya. Akhimya syetan menguasai 
dirinya hingga menaati apa yang dikatakan saudaranya. 

Abu Sa’id meriwayatkan dalam kitab Syaraf Al Mushthafa, dari 
jalur Sa’id bin Jubair, “Maimun bin Yamin —pemimpin Yahudi— 
datang kepada Rasulullah dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, kirimlah 
utusan kepada mereka dan jadikan aku sebagai pemutus. 
Sesungguhnya mereka mengembalikan persoalan kepadaku’. Laiu dia 
dimasukkan ke suatu tempat. Kemudian Nabi SAW mengirim utusan 
kepada mereka dan mereka pun datang laiu berbicara dengan beliau. 
Nabi SAW bersabda, ‘ Pilihlah seseorang yang menjadi pemutus 
antara aku dan kalian\ Mereka berkata, ‘Kami ridha dengan Maimun 
bin Yamin’. Nabi SAW bersabda, i Keluarlah menemui mereka’. Dia 


FATHUL BAARI — 547 


keluar dan berkata, ‘Aku bersaksi bahwa dia adalah Rasulullah SAW’. 
Tapi mereka tetap enggan membenarkannya.” 


Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa Nabi SAW melakukan 
perdamaian dengan orang-orang Yahudi saat datang ke Madinah, dan 
mereka tidak mau mengikutinya. Maka beliau SAW menulis 
peijanjian di antara mereka. Mereka terdiri dari tiga kabilah; 
Qainuqa’, Nadhir, dan Quraizhah. Ketiga-tiganya melanggar 
peqanjian satu persatu. Maka Nabi SAW memaafkan bani Qainuqa’, 
mengusir bani Nadhir, dan membunuh semua bani Quraizhah. 


Ibnu Ishaq menyebutkan pula dari Az-Zuhri, “Aku mendengar 
seseorang dari Muzainah menceritakan Said bin Al Musayyab, dari 
Abu Hurairah RA, sesungguhnya para ulama Yahudi berkumpul di 
rumah Al Midras —ketika Nabi SAW datang ke Madinah— mereka 
berkata, ‘Besok berangkatlah kepada laki-laki ini dan tanyai dia 
tentang hukuman pezina’.” Laiu disebutkan hadits selengkapnya. 


S\j 


Jj :t£u Üji tiij .b^$j 'jjCo :ljSU (kata ‘haaduu’ 


bermakna ‘mereka menjadi yahudi’. Adapun firman-Nya ‘hudna’ 
berarti ‘kami bertaubat’. Kata 'haa'id’ bermana ‘orang bertaubat). 
Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al Maa'idah 
[5] ayat 41, oi — £JJ — a jjJUi ja j (Di antara orang-orang 


Yahudi ada yang sangat suka mendengar berita-berita bohong). Kata 
‘haaduu ’ pada ayat ini berasal dari kata ‘ tahadduu ’ yang bermakna 
menjadi Yahudi. Dia juga berkata tentang firman Allah dalam surah 
Al A’raaf [7] ayat 156, Ü—1S) Ub—a lJ) (Sesungguhnya kami kembali 


[bertaubat] kepada-Mu). 


Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan 5 hadits, yaitu; 

Pertama, hadits Abu Hurairah RA yang dinukil melalui Muslim 
bin Ibrahim, dari Qurrah, dari Muhammad, dari Abu Hurairah RA. 
Qurrah yang dimaksud adalah Ibnu Khalid. Muhammad adalah Ibnu 
Sirin dan periwayat dalam sanad- nya semuanya dari Bashrah. 
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i j — $-!' ä ja ^ ja\ y (Kalau ada sepuluh oratig 


Yahudi beriman kepadaku niscaya semua kaum Yahudi akan beriman 
kepadaku). Dalam riwayat Ismaili disebutkan, j» ) ... —& J—* j»J 


(Tidak tersisa seorang Yahudi pun melainkan masuk Islam). Demikian 
juga diriwayatkan Abu Sa’id di dalam kitab Syaraf Al Mushthafa, laiu 
ditambahkan pada bagian akhimya; Dia berkata, C_^iT Jvs 

• j A 

5j ‘Uh ijj—■> üll {Ka'ab berkata, 'Mereka yang disebutkan Allah 


dalam surah Al Maa 'idah Atas dasar ini, maka yang dimaksud 
dengan ‘sepuluh’ adalah khusus. Sebab lebih dari sepuluh orang telah 
beriman kepada beliau SAW. 


Menurut sebagian ulama, maknanya adalah; Sekiranya 10 orang 
Yahudi beriman kepadaku pada masa laiu, seperti zaman sebelum 
kedatangan beliau di Madinah, atau pada saat kedatangannya. 


Namun secara zhahir, 10 orang yang dimaksud adalah para 
tokoh dan pemimpin Yahudi, dimana Yahudi lain hanya mengikuti 
mereka. Akan tetapi temyata yang beriman di antara mereka hanya 
sedikit. Di antaranya Abdullah bin Salam yang dikenal pemegang 
kepemimpinan di antara Yahudi saat kedatangan Nabi SAW di 
Madinah. Adapun pemimpin Yahudi yang lain adalah; Dari bani An- 
Nadhir terdapat Abu Yasif bin Akhthab dan saudara laki-lakinya 
Huyay bin Akhthab, Ka’ab bin Asyraf, serta Rafi’ bin Abi Al Haqiq. 
Dari bani Qainuqa’ terdapat Abdullah bin Hunaif, Finhash, dan 
Rifa’ah bin Zaid. Dari bani Quraizhah terdapat Az-Zubair bin Bathiya, 
Ka’ab bin Äsad, dan Syamuel bin Zaid. Tidak ada seorang pun di 
antara mereka ini yang diketahui memeluk Islam. Padahal masing- 
masing mereka memegang kepemimpinan di kalangan Yahudi. Kalau 
mereka masuk Islam tentu akan diikuti sebagaian besar dari mereka. 
Maka besar kemungkinan inilah yang dimaksud sabda Nabi SAW di 
atas. 


Abu Nu’aim meriwayatkan hadits ini dalam kitab Ad-Dala'il 


dari jalur lain dengan lafazh, aj— j* jt j>. j^ °j) 
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(*——L-Sl (Sekiranya Az-Zubair bin Bathiya dan para pemimpin 

Yahudi lainnya beriman kepadaku niscaya mereka akan beriman 
semuanya). Sehubungan dengan ini, As-Suhaili mengeluarkan 
pemyataan yang terkesan ganjil. Dia berkata, “Tidak ada yang masuk 
Islam dari para ulama Yahudi selain dua orang, yakni Abdullah bin 
Salam dan Abdullah bin Shuriya.” Namun, saya belum menemukan 
keterangan yang shahih tentang keislaman Abdullah bin Shuriya. 
Bahkan As-Suhaili menisbatkan pemyataan itu kepada Tafsir An- 
Naqqasy. Laiu pada bab "Hukum-hukum Ahli Dzimmah” dalam 
pembahasan tentang para pemberontak, akan dibahas sebagian 
persoalan yang berkaitan dengan hai itu. 

Dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan tentang kisah keislaman 
sejumlah ulama Yahudi seperti Zaid bin Sa’fah. Kisah yang dimaksud 
dituturkan dengan panjang lebar. Sementara itu, Al Baihaqi 
meriwayatkan bahwa seorang Yahudi mendengar Nabi SAW 
membaca surah Yusuf, maka dia datang bersama sekelompok orang, 
laiu mereka masuk Islam semuanya. Namun, kemungkinan orang- 
orang ini bukan termasuk para ulama di kalangan mereka. Mengenai 
cerita tentang Maimun bin Yamin telah disebutkan pada bab ini. 

Yahya bin Salam meriwayatkan hadits ini dalam tafsimya 
melalui jalur lain dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah RA; 
Ka’ab berkata, “Hadits yang sesungguhnya adalah 12 orang 
berdasarkan firman Allah; ‘ Kami mengutus 12 wakil di antara 
mereka ’. ” Maka Abu Hurairah RA diam. Ibnu Sirin berkomentar, 
“Abu Hurairah RA bagi kami lebih utama daripada Ka’ab.” 

Sementara Yahya bin Salam berkata, “Ka’ab juga seorang yang 
shaduq (benar/dapat dipercaya). Karena maksud hadits itu adalah 10 
orang lagi setelah dua orang yang telah masuk Islam, yaitu Abdullah 
bin Salam dan Mukhairiq.” 

Kedua, hadits Abu Musa RA tentang kedatangan Nabi SAW di 
Madinah dan puasa hari Asyura'. Hadits ini diriwayatkan Imam 
Bukhari dari Ahmad —atau Muhammad— bin Ubaidillah Al 
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Ghudani, dari Hammad bin Usamah, dari Abu Umais, dari Qais bin 
Muslim, dari Thariq bin Syihab, dari Abu Musa RA. 


^_i» j _p (Dari Abu Musa). Sebagian periwayat 

mencantumkan, “Dari Abu Mas’ud”, tapi ini tidak benar. 

IL) 4p iil) (Aab/ W masuk ). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan dengan lafazh, “ qadima ” (datang). Hai ini 
telah dikemukakan pada pembahasan tentang puasa. 


Ketiga, hadits Ibnu Abbas yang semakna dengan hadits Abu 
Musa sebelumnya. 




(Ketika Nabi SAWdatang ke Madinah beliau mendapati orang-orang 
Yahudi puasa pada hari Asyura'). Masalah ini agak musykil, karena 
kedatangan beliau terjadi pada bulan Rabi’ul Awal. Namun, hai itu 
dijawab bawha Nabi SAW mengetahui hai itu lebih akhir hingga 
masuk tahun ke-2 sesudah hijrah. 


Sebagian ulama muta’akhirin berkata, “Kemungkinan puasa 
mereka berdasarkan perhitungan bulan-bulan syamsiah. Maka bisa 
saja puasa Asyura' jatuh pada bulan Rabi’ul Awal, sehingga 
kemusykilan itu hilang dengan sendirinya. Hai ini dijelaskan Ibnu Al 
Qayyim dalam kitab Al Huda. Dia berkata, “Puasa Ahli Kitab 
didasarkan pada perhitungan peijalanan matahari.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, klaim bahwa kemusykilan itu hilang 
dengan sendirinya, merupakan pemyataan yang cukup mengherankan. 
Sebab pandangan tersebut berpotensi melahirkan kemusykilan lain, 
yaitu Nabi SAW memerintahkan kaum muslimin mengeijakan puasa 
Asyura' berdasarkan hisab. Sementara yang dikenal bahwa kaum 
muslimin melakukan puasa Asyura' pada bulan Muharram, bukan 
pada bulan-bulan yang lain. Hanya saja saya menemukan dalam 
riwayat Ath-Thabarani melalui sanad yang jayyid (bagus), dari Zaid 
bin Tsabit, dia berkata, “Hari Asyura' bukanlah hari yang dikatakan 
orang-orang. Akan tetapi ia adalah hari dimana Ka'bah diberi kain 
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penutup dan orang-orang Habasyah memukul rebana sambil 
menyanyi. Ia beredar dalam setiap tahun. Orang-orang pun datang 
kepada seorang Yahudi dan bertanya kepadanya. Ketika orang itu 
meninggal, maka mereka datang kepada Zaid bin Tsabit dan bertanya 
kepadanya.” 

Berdasarkan riwayat ini, maka cara menggabungkan perbedaan 
versi yang ada dapat dikatakan bahwa Ahli kitab mengeijakan puasa 
Asyura' berdasarkan perhitungan peijalanan matahari. Ketika Nabi 
SAW memerintahkan berpuasa pada hari itu, maka dikembalikan 
kepada hukum yang disyariatkannya, yaitu berdasarkan perjalanan 
bulan. Para pemeluk Islam pun berpegang dengan ketetapan ini. 

Hanya saja klaim bahwa Ahli Kitab berpuasa berdasarkan 
perhitungan peijalanan matahari masih perlu disangsikan. Karena 
orang-orang Yahudi dalam melaksanakan puasa hanya berpatokan 
kepada peijalan bulan (hilal). Inilah yang kami saksikan dari mereka. 
Maka kemungkinan di antara mereka ada yang berpatokan kepada 
peijalanan matahari. Namun, kelompok itu tidak ada lagi saat ini. 
Sebagaimana halnya golongan yang mengatakan Uzair adalah anak 
Allah —seperti dikabarkan Allah— sudah tidak ada lagi. 

—oj yi—i ( Beliau memerintahkan berpuasa Asyura '). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, <uj— j— Ü ^ — i ( Kemudian beliau 
memerintahkan berpuasa Asyura '). 

Keempat, hadits Ibnu Abbas, “Nabi SAW biasa mengurai 
rambutnya”, yakni membiarkan teijulur. 

<»»' J —Ip j— j üi' J —IrP jp (Dari Ubaidillah bin Abdullah). Inilah 

riwayat akurat dari Az-Zuhri. Sementara dalam riwayat Imam Malik 
dalam kitab Al Muwaththa' dari Az-Zuhri secara mursal tidak 
menyebutkan periwayat sesudah Az-Zuhri. Oleh karena itu, Hammad 
bin Khalid melakukan sikap ganjil, dimana dia menukil dari Malik, 
dari Az-Zuhri, dari Anas. Ahmad bin Hanbal berkata, “Ahmad bin 
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Khalid melakukan kekeliruan. Adapun yang akurat adalah dari Az- 
Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas.” 

f __ j * ^ A * ^ ^ 4 > 

Up &\ (Kemudian Nabi SA W membelah 


rambutnya). Hai ini telah dijelaskan ketika membicarakan sifat Nabi 
SAW. Hai ini menjadi dalil bahwa beliau menyetujui Ahli Kitab jika 
mereka menyelisihi para penyembah berhala. Demikian itu untuk 
mengambil sesuatu yang paling ringan mudharatnya. Ketika beliau 
masuk Makkab dan para penyembah berhala memeluk Islam, maka 
beliau kembali menyelisihi kaum kafir lainnya, yaitu Ahli Kitab. 


Kelima, hadits Ibnu Abbas, “Beliau SAW, ‘Mereka para Ahli 
Kitab telah membagi-baginya kepada beberapa bagian. Mereka 
beriman kepada sebagiannya dan kafir kepada sebagian yang lain’.” 
Al Kasymihani menambahkan, .(jwip õT^äJi ^Jüi) Jjä 


“Yakni firman Allah, “Orang-orang yang menjadikan Al Qur'an itu 
terbagi-bagi. ” (Qs. Al Hijr [15]: 91) 


53. Islamnya Saiman AI Farisi RA 


Il " ° "u' 9 ' 


J j \jj 4jt odL oCüp 
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3946. Dari Abu Utsman, dari Saiman Al Farisi, bahwa dia telah 
berpindah-pindah selama belasan (tahun) dari satu rabb (majikan) 
kepada rabb (majikan) lain. 



1 1 1 . Aili j oi-»-!"'' O. 


:Jli üCIp J\ 
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3947. Dari Abu Utsman, dia berkata, “Aku mendengar Salman 
Al Farisi RA berkata, ‘Aku berasal dari Ram Hurmuz’.” 


{'*4% 'J* ’i)š : J li OCX. Olli* 

/ i , *, „ 

<M> ÄjL» X * 


3948. Dari Abu Utsman, dari Salman, dia berkata, “Jarak antara 
Isa dan Muhammad SAW adalah 600 tahun.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab Keislaman Salman Al Farisi RA). Biografi singkat Salman 
telah dikemukakan pada pembahasan tentang jual-beli. 

VrO j—* j—~* iX (D/a berpindah-pindah selama 

belasan [tahun] dari satu rabb kepada rabb lainnya). Maksudnya, 
dari satu majikan kepada majikan lain. Seakan-akan belum sampai 
kepadanya hadits Abu Hurairah RA tentang larangan menggunakan 
kata ‘ rabb ’ untuk ‘ sayyid ’ (majikan). Hadits yang dimaksud telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang jual-beli. Pada penjelasan 
yang laiu telah disebutkan juga penafsiran kata bidh u, yakni angka 
dari 3 sampai sepuluh, menurut pendapat yang masyhur. 

Ibnu Hibban dan Al Hakim menyebutkan dari Ibnu Abbas dari 
Salman tentang kisahnya; Bahwasanya dia adalah anak raja yang 
melarikan diri untuk mencari agama. Laiu dia berpindah dari satu ahli 
ibadah kepada ahli ibadah yang lain hingga akhimya sampai di 
Madinah. Dalam bab "Membeli dari Kaum Musyrik” pada 
pembahasan tentang jual-beli telah disebutkan proses keislaman 
Salman serta usahanya menebus dirinya dengan menanami lembah. 
Ad-Dawudi mengklaim bahwa wala' (nasab dan pewarisan orang 
yang dimerdekakan) Salman dimiliki ahli bait. Sebab dia masuk Islam 
di tangan Nabi SAW, maka wala 'nya menjadi milik beliau SAW. 
Namun, pendapat ini ditanggapi Ibnu At-Tin bahwa itu bukan 
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madzhab Imam Malik. Dia berkata, “Majikan Salman yang 
membebaskannya dengan tebusan lebih berhak memilik wala nya jika 
dia seorang muslim. Adapun jika dia kafir maka wala' Salman 
menjadi milik kaum muslimin.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, telah luput darinya alasan lain untuk 
membantah padangan itu, yakni Nabi SAW tidak diwarisi sehingga 
wala' juga tidak dapat diwarisi dari beliau. Kalaupun kita menerima 
pendapat diatas, maka yang dimaksud adalah wala' (loyalitas) dalam 
Islam. 

j j* Ui (Aku berasal dari Ram Hurmuz). Dalam riwayat 

Bisyr bin Mufadhdhal dari Auf disebutkan, j—*j* f'j J—»' j—* dt (Aku 

berasal dari penduduk Ram Hurmuz). la adalah kota yang cukup 
terkenal di negeri Persia (Iran) dekat dengan Irak. Pada hadits Ibnu 
Abbas yang dikutip Imam Ahmad dan selainnya dikatakan bahwa 
Salman berasal dari Ashbahan. Perbedaan ini mungkin dipadukan dari 
dua tinjauan. 

Isa dan Muhammad SAW adalah 600 tahun). Maksud ‘ fatrah' di sini 
adalah masa kevakuman yang tidak adanya seorang utusan Allah. 
Namun, tidak ada halangan bila diutus seorang nabi yang menyeru 
kepada syariat rasul terakhir. Bahkan Ibnu Al Jauzi menukil 
kesepakatan bahwa pandangan inilah yang menjadi indikasi hadits 
Anas. Namun, pemyataannya dikritik karena telah dinukil perselisihan 
tentang hai itu. 

Diriwayatkan dari Qatadah bahwa jarak masa keduanya adalah 
560 tahun. Riwayat ini dikutip Abdurrazzaq dari Ma’mar dari 
Qatadah. Sementara dari Al Kalbi disebutkan selama 540 tahun. Ada 
juga yang mengatakan selama 400 tahun. 

Korelasi hadits-hadits ini dengan Islamnya Salman adalah 
sebagai isyarat bahwa hadits-hadits yang berkenaan dengan keislaman 
Salman tidak memenuhi kriteria hadits shahih yang dicantumkan 


*Lj U f l fr <i' j* õji (Jarak antara 

' * ' 
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Bukhari dalam kitab Shahih-nya, meski sebagian sanad hadits-hadits 
tersebut layak dijadikan hujjah. Adapun kesimpulan hadits-hadits di 
atas menyatakan bahwa Salman masuk Islam setelah berpindah dari 
satu majikan ke majikan yang lain. Hai itu teijadi setelah dia hijrah 
dari negerinya dalam waktu cukup lama hingga Allah memberi nikmat 
atasnya untuk memeluk Islam. 


Penutup. 

Pembahasan tentang cerita diutusanya Nabi SAW, dan apa yang 
bericaitan dengannya berupa kisah hijrah serta lainnya, telah memuat 
120 hadits marfu’. Hadits yang maushul beijumlah 103 hadits dan 
sisanya adalah muallaq dan sebagai pendukung. Hadits-hadits yang 
terulang baik pada pembahasan ini maupun sebelumnya sebanyak 77 
hadits. Sedangkan hadits yang tidak terulang sebanyak 43 hadits. 

Hadits-hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim kecuali 
hadits Khabbab, “ Sungguh orang sebelum kamu disisir”, hadits Amr 
bin Al Ash tentang perkara paling berat yang dilakukan kaum 
musyrikin, hadits Abdullah, “ Keberadaan jiti yang diberitahukan 
sebatang pohon", hadits Ibnu Ümar tentang Islamnya Ümar, hadits 
Sawad bin Qarib, hadits Ümar “Wahai Jalih”, hadits Sa’id bin bin 
Zaid tentang keislamannya, hadits Ummu Khalid binti Khalid bin 
Sa’id tentang baju gamis, hadits Ibnu Abbas tentang firman Allah 
“Tidaklah Kami menjadikan ru’ya (mimpi)", hadits Jabir, “Kedua 
pamanku dari pihak ibu membawaku turut serta pada baiat Aqabah”, 
hadits Ibnu Ümar dan Aisyah, “ Tidak ada hijrah sesudah pembebasan 
kota Makkah ”, hadits Urwah bin Az-Zubair, “Sesungguhnya Az- 
Zubair bertemu Nabi SAW dalam rombongan dagang”, hadits Anas 
tentang urusan hijrah dan di dalamnya terdapat kisah Suraqah meski 
tidak menyebutkan namanya, hadits Ümar bersama Abu Musa tentang 
hijrah, hadits Ibnu Ümar tentang baiat, hadits Aisyah bahwa Abu 
Bakar menikahi seorang wanita dari bani Kalb dan di dalamnya 
terdapat syair, hadits Al Bara' tentang orang pertama datang ke 
Madinah, hadits Sahal, “Mereka tidak menghitungnya dari pengutusan 
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Nabi SAW”, hadits Ibnu Abbas tentang tafsir firman Allah “ Mereka 
menjadikan Al Qur'an itu terbagi-bagi”, dan tiga hadits Salman 
mengenai keislamannya. 

Dalam pembahasan ini terdapat 4 atau 5 atsar dari sahabat dan 
generasi sesudah mereka. 
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